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ABSTRAK 

 Disertasi ini menyimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran akhlak 

pada interaksi Al-Khadir dan Musa mengandung nilai-nilai positif dan terpuji 

untuk diimplementasikan dalam pembelajaran akhlak sehari-hari, baik formal 

maupun informal. Akhlak adalah cermin dari keimanan seseorang, karena itu 

dalam proses pembelajaran akhlak seorang pendidik berusaha secara sadar 

menyiapkan peserta didik untuk terus meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala.  

Model pembelajaran akhlak dapat dilakukan dengan menetapkan 

pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran yang terjadi pada Al-

Khadir dan Musa. Dalam menerapkan program pembelajaran pada interaksi 

Al-Khadir dan Musa, Al-Khadir lebih banyak melakukan dialog, tanya jawab 

dan keteladanan. Keteladanan ternyata memiliki pengaruh yang lebih besar 

dari ucapan. Maka hal ini pula yang dilakukan oleh Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam sebagai teladan yang baik (uswatun hasanah) dalam 

melakukan proses pembelajaran akhlak kepada para sahabatnya. 

 Kesimpulan diatas diperoleh melalui analisis data kualitatif, yakni  

dengan menganalisa interaksi Musa dan Al-Khadir pada kitab-kitab dan 

buku-buku serta jurnal  yang relevan dengan pembelajaran akhlak, serta  

kajian tafsir klasik dan kontemporer. Persamaan disertasi yang relevan 

dengan disertasi ini, adalah disertasi yang ditulis oleh Mu‘tashim Billah yang 

berjudul Dinamika Penafsiran Dan Nilai-nilai Filosofis Terhadap Kisah 

Musa dan Khadir Dalam Al-Qur‟an. Persamaannya dengan disertasi ini 

adalah dalam pengungkapan sejarahnya terkait dengan interaksi antara Musa 

dan Al-Khadir. Perbedaannya adalah penulis (Mu‘tashim Billah) lebih 

menekankan pada tinjauan para ahli tafsir dalam menjelaskan kisah Musa dan 

Al-Khadir, sedangkan peneliti disertasi ini, hanya menggunakan tiga ahli 

tafsir dan lebih menekankan pada kajian pembelajaran akhlak seorang Al-

Khadir sebagai guru dan Musa sebagai murid. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 

deskriptif analitik yang menggunakan jenis penelitian kepustakaan dan tafsir 

maudhu‟i. Hasil penelitian ini menemukan bahwa pada kisah Nabi Musa AS 

dan Nabi Al-Khadir AS yang terdapat dalam surat Al-Kahfi [18] : 60-82 

mengandung berbagai hikmah tentang pembelajaran akhlak dan dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
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ABSTRACT 

 This dissertation concludes that in the process of learning morals in 

the interaction of Al-Khadir and Musa contains positive and commendable 

values to be implemented in daily moral learning, both formal and informal. 

Morals are a mirror of one's faith, therefore in the process of learning morals 

an educator tries to consciously prepare students to continue to increase faith 

and piety to Allah Subhanahu wa Ta'ala.  

The moral learning model can be conducted by establishing 

approaches, strategies, methods and learning techniques that took place in Al-

Khadir and Musa. In implementing the learning program in the interaction of 

Al-Khadir and Musa, Al-Khadir did more dialogue, question and answer and 

modeling. Exemplifying turns out to have a greater influence than speech. So 

this is also what the Messenger of Allah sallallahu 'alaihi wasallam did as a 

good example (uswatun hasanah) in carrying out the process of learning 

morals to his companions. 

 The above conclusions are obtained through qualitative data analysis, 

namely by analyzing the interaction of Musa and Al-Khadir in books and 

journals relevant to moral learning, as well as classical and contemporary 

tafsir studies. Another similar dissertation relevant to this study is a 

dissertation written by Mu'tashim Billah entitled Dynamics of Interpretation 

and Philosophical Values of the Story of Moses and Khadir in the Qur'an. 

The similarity with this dissertation is in the disclosure of history related to 

the interaction between Moses and Al-Khadir. The difference is that the 

author (Mu'tashim Billah) emphasizes more on the review of exegetes in 

explaining the story of Moses and Al-Khadir, while the researcher of this 

dissertation, only uses three exegetes and emphasizes more on the study of 

moral learning of a Al-Khadir as a teacher and Moses as a student. 

This research uses a qualitative approach and an analytical descriptive 

method based on literature research and maudhu'i interpretation. The results 

of this study found that the story of the Prophet Moses AS and the Prophet 

Al-Khadir AS contained in the letter Al-Kahf [18]: 60-82 contains various 

wisdom about moral learning and can be implemented in everyday life. 
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 ملخص

تختتم ىذه الأطروحة بأن عملية تعليم الأخلاق في تفاعل الخضر وموسى تحتوي على قيم 
إيجابية ولزمودة يمكن تطبيقها في تعليم الأخلاق اليومي، سواء كان ذلك في السياقات الرسمية 
أو غير الرسمية. الأخلاق ىي مرآة إيمان الشخص، لذلك في عملية تعليم الأخلاق يسعى 

 .وعي إلى إعداد الدتعلمين لزيادة إيمانهم وتقواىم لله سبحانو وتعالىالدربي ب
يمكن تنفيذ نموذج تعليم الأخلاق من خلال اعتماد مداخل، استراتيجيات، أساليب وتقنيات 
التعلم التي حدثت بين الخضر وموسى. في تطبيق برنامج التعليم في تفاعل الخضر وموسى، 

وار، السؤال والجواب، والدثال الشخصي. وقد تبيّن أن الدثال اعتمد الخضر بشكل كبير على الح
الشخصي لو تأثير أكبر من الكلام. وىذا ىو أيضاً ما فعلو رسول الله صلى الله عليو وسلم  

 .كنموذج حسن )أسوة حسنة( في تعليم الأخلاق لأصحابو
ك من خلال تحليل تم التوصل إلى الاستنتاجات أعلاه من خلال تحليل البيانات النوعية، وذل

تفاعل موسى والخضر في الكتب والدراجع ذات الصلة بتعليم الأخلاق، وكذلك من خلال 
الدراسات التفسيرية التقليدية والدعاصرة. تتشابو ىذه الأطروحة مع الأطروحة التي كتبها معتصم 

ن الكريم". بالله بعنوان "ديناميكية التفسير والقيم الفلسفية في قصة موسى والخضر في القرآ
أوجو التشابو مع ىذه الأطروحة تكمن في الكشف عن التاريخ الدتعلق بتفاعل موسى والخضر. 
أما الاختلاف، فهو أن الكاتب )معتصم بالله( يركز بشكل أكبر على آراء علماء التفسير في 

شرح قصة موسى والخضر، بينما تركز ىذه الأطروحة على دراسة تعليم الأخلاق للخضر  
 .ولدوسى كطالب من خلال استخدام ثلاثة علماء تفسير فقط كمعلم

تستخدم ىذه الدراسة نهجًا نوعيًا ومنهجًا وصفيًا تحليليًا يستخدم نوعًا من البحث الدكتبي 
والتفسير الدوضوعي. توصلت نتائج ىذه الدراسة إلى أن قصة النبي موسى عليو السلام والنبي 

تحتوي على عدة حكم تتعلق  ٕٛ-ٓٙ[: ٛٔالكهف ] الخضر عليو السلام الواردة في سورة
 .بتعليم الأخلاق ويمكن تطبيقها في الحياة اليومية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan murid dalam 

meningkatkan potensi yang dimiliki oleh seseorang melalui bantuan orang 

lain, hal ini telah berjalan sepanjang perjalanan sejarah umat manusia dari 

dulu hingga kini. Sejarah para nabi telah mewariskan berbagai model 

pembelajaran sehingga penelitian ini akan terus menemukan berbagai mutiara 

yang besar manfaatnya. Dalam Al-Qur‘an,  hal pembelajaran bisa didapatkan 

misalnya,  dari interaksi antara Nabi Ibrahim dan Ismail (Q.S. Al-Shaffat 

[37]: 102-107), antara Nabi Al-Khadir AS dan Nabi Musa AS (Q.S. Al-

Kahfi [18]: 60-82), serta antara Luqman dan  anaknya (Q.S. Luqman [31]: 

12-19).  
Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
1
 Adapun pengertian Pendidikan Islam, 

menurut  guru besar Ilmu Pendidikan Islam, Abudin Nata,. adalah sebagai 

berikut; Pendidikan yang seluruh komponen atau aspeknya didasarkan pada 

agama Islam. Visi, misi, tujuan, proses belajar mengajar, pendidik, peserta 

                                                             
1
 Bagaskara, Menilik UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Indonesia, 

dalam https://mutucertification.com/uu-no-20-tahun-2003-sistem-pendidikan, Diakses 17 

Mei 2023.
,   

https://mutucertification.com/uu-no-20-tahun-2003-sistem-pendidikan
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didik, hubungan pendidik dan peserta didik, kurikulum, bahan ajar, sarana 

prasarana, pengelolaan, lingkungan dan aspek atau komponen pendidikan 

lainnya didasarkan pada ajaran Islam.
2
 

Dari Undang-Undang No 20 Tahun 2003 dan definisi Pendidikan Islam 

tersebut, peneliti melihat di beberapa lembaga  pendidikan dan juga di 

lapangan pendidikan informal, masih banyaknya terjadi kesenjangan dalam 

proses pembelajaran, terutama yang terkait interaksi antara guru dan murid. 

Hal ini terjadi karena derasnya arus informasi dan media sosial yang 

mempengaruhi kedua belah pihak antara guru dan murid. Sehingga tidak 

sedikit ditemukan, tontonan menjadi tuntunan dan tuntunan menjadi tontonan. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian pada kisah Nabi Musa AS dan 

Nabi Al-Khadir AS terkait interaksinya sebagai guru dan murid yang banyak 

mengandung nilai-nilai pendidikan yang bisa diimplementasikan  saat ini.  

Dalam Al-Qur‘an sebagian besar ayatnya berkaitan dengan sejarah, baik 

sejarah yang terjadi di masa Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wasallam, 

maupun di masa Nabi-nabi sebelumnya. Sejarah yang dipaparkan dalam 

bentuk kisah dan cerita atau perjalanan seseorang, dapat berkaitan dengan 

nilai-nilai pendidikan apabila, dalam alurnya interaksi yang ada pada kisah 

tersebut terdapat unsur-unsur sebagai berikut 1. Tujuan pendidikan, 2. 

Pendidik, 3. Anak didik, 4. Materi dan 5. Metode. Atas dasar hal itu peneneliti 

mencoba mengkaji beberapa ayat Al-Qur‘an yang mengandung unsur model 

interaksi pendidikan dalam perjalanan kisah orang terdahulu. Dan secara lebih 

spesifik, peneliti memfokuskan pada kajian pembelajaran akhlak dalam kisah 

interaksi antara Nabi Musa AS dan Al-Khadir AS. 

Kajian yang dilakukan peneliti adalah untuk mengetahui proses 

pembelajaran akhlak dalam kisah Nabi Musa AS dan Nabi Al-Khadir AS pada  

kajian tafsir surat Al-Kahfi [18] : 60-82, dan untuk mengetahui implementasi 

nilai-nilai pendidikan akhlak yang tersirat dalam kisah Nabi Musa AS dan 

Nabi Khidr AS serta interaksi antara guru dan murid dalam ayat-ayat tersebut. 

Etika dalam berinteraksi antara guru dan murid sebagaimana Nabi Al-Khadir 

AS dan Nabi Musa AS sungguh sangatlah penting karena dapat 

mempengaruhi suatu proses pembelajaran. 

Dalam disertasi ini peneliti akan menguraikan empat (4) teori yang 

berkaitan dengan judul secara langsung. Keempat teori tersebut adalah ; Teori 

pembelajaran, Teori Akhlak, Teori Interaksi dan Kajian Tafsir surat Al-Kahfi 

[18] : 62-80. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

                                                             
2
Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 

cet.2, 2012, hal. 36. 
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pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 

makhluk hidup belajar.
3
 

Dalam proses pembelajaran terkadang terjadi konflik antara guru dan 

murid. Di beberapa lembaga pendidikan adalah bukti dari pentingnya 

memahami etika interaksi antar guru dan murid. Akhir-akhir ini terjadi konflik 

antara guru dan murid karena hal-hal sepele yang berujung pidana. 

Komisioner Bidang Pendidikan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

Retno Listyarti mengatakan konflik antara guru dengan murid terjadi karena 

ada relasi yang tidak seimbang. "Konflik terjadi ketika relasi tidak seimbang 

antara guru dengan murid menimbulkan perasaan tidak hormat kepada guru," 

kata Retno dihubungi di Jakarta.
4
 

Seorang guru terlibat perselisihan dengan muridnya di dalam kelas 

hanya karena tumpahan minuman. Tak hanya berdebat, guru wanita tersebut 

juga menampar siswa sebelum dilerai siswa lain. Peristiwa ini mendapat 

sorotan tajam dari masyarakat. Termasuk menilai sikap Guru tersebut 

berlebihan karena sampai bertindak dengan kekerasan. Peristiwa tersebut 

terjadi di SMP Negeri 1 Boyolali.
5
 

Federasi Serikat Guru Indonesia atau FSGI mengutuk keras 

aksi kekerasan di sekolah yang kembali terjadi. Kali ini, seorang guru di 

SMK Swasta Bina Karya Larantuka di Flores Timur, NTT yang mencelupkan 

tangan seorang siswa ke air mendidih. FSGI mendesak agar polisi segera 

mengusut kejadian tersebut. 

Dalam keterangan tertulisnya, FSGI menyatakan bahwa sejumlah foto 

yang memperlihatkan tangan korban melepuh dan bernanah beredar luas di 

media sosial. Mereka menyatakan terduga pelaku diidentifikasi sebagai 

Bruder Nelson, seorang biarawan Katolik yang merupakan pendidik di 

sekolah itu.
6
 

Konflik antara guru dan murid seperti yang disampaikan Retno diatas, 

tidak akan terjadi apabila keduanya memahami etika interaksi yang baik 

sebagaimana yang terjadi pada Nabi Musa AS dan Nabi Al-Khadir AS. 

                                                             
3
Bahasa, Admin Badan, Kamus Besar Bahasa

 
Indonesia (KBBI), dalam  

https://kbbi.web.id/ajar : Jakarta : Balai Pustaka, cet. 5, 2021. 
4
Retno Lystiyarti, Penyebab Konflik Guru-Murid, Begini Pendapat KPAI,  

JAKARTA, SCHOLAE.CO, Diakses,  20 Maret 2018 
5
Merdeka.com, Keterlaluan! Guru Tampar Murid Hanya Karena Tumpahkan 

Minuman di Kelas, Liputan 6 SCTV @ 2022, dalam 

https://www.merdeka.com/trending/keterlaluan-guru-tampar-murid-hanya-karena-

tumpahkan-minuman-di-kelas. Diakses 4 Nopember 2022. 
6
Adelia Stevina,  Kasus Kekerasan di Sekolah Terjadi Lagi, Guru Celupkan Tangan 

Siswa ke Air Mendidih, dalam https://nasional.tempo.co/amp/1756637/kasus-kekerasan-di-

sekolah-terjadi-lagi-guru-celupkan-tangan-siswa-ke-air-mendidih. Diakses 6 Agustus 2023 

https://www.tempo.co/tag/kekerasan-di-sekolah
https://kbbi.web.id/ajar
https://www.merdeka.com/trending/keterlaluan-guru-tampar-murid-hanya-karena-tumpahkan-minuman-di-kelas
https://www.merdeka.com/trending/keterlaluan-guru-tampar-murid-hanya-karena-tumpahkan-minuman-di-kelas
https://nasional.tempo.co/amp/1756637/kasus-kekerasan-di-sekolah-terjadi-lagi-guru-celupkan-tangan-siswa-ke-air-mendidih
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Begitu pula peristiwa di SMPN 1 Shallallahu ‗alaihi wasallamit Boyolali, 

mestinya tidak terjadi bila guru memiliki sifat pemaaf, sebagaimana 

disebutkan dalam QS. Ali Imran [3] : 134, dan 159. Ibnu Katsir menafsirkan 

surat Ali Imran [3]: 134, bahwasanya diantara sifat orang-orang taqwa yang 

disediakan surga seluas langit dan bumi, adalah yang memaafkan manusia. 

Yaitu selain menahan diri, tidak melampiaskan kemarahannya, mereka juga 

memaafkan orang yang telah berbuat aniaya terhadap dirinya, sehingga tiada 

suatu kekhawatiran apapun dalam hati mereka terhadap seseorang. Hal ini 

merupakan akhlak yang paling sempurna.
 7
  

Demikian pula dalam surat Ali Imran [3] : 159, yang terkait dengan 

sifat memaafkan, yakni pada kalimat ―maafkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 

itu. ―Ibnu Katsir menafsirkan, menjelaskan ayat ini, ―Karena itulah 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam selalu bermusyawarah dengan 

mereka apabila menghadapi suatu masalah untuk membuat nyaman hati 

mereka, sehingga menjadi pendorong bagi mereka untuk melaksanakannya. 

Seperti musyawarah yang beliau lakukan dengan mereka mengenai Perang 

Badar, sehubungan dengan hal mencegat iring-iringan kafilah kaum musyrik. 

Maka mereka mengatakan: Wahai Rasulullah, seandainya engkau membawa 

kami ke lautan, niscaya kami tempuh laut itu bersamamu; dan seandainya 

engkau membawa kami berjalan ke Barkil Gimad (ujung dunia), niscaya 

kami mau berjalan bersamamu. Dan kami tidak akan mengatakan kepadamu 

seperti apa yang dikatakan oleh kaum Musa kepada Musa, "Pergilah engkau 

bersama Rabbmu dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya 

tetap duduk di sini," melainkan kami katakan, "Pergilah dan kami selalu 

bersamamu, di hadapanmu, di sebelah kananmu, dan di sebelah kirimu 

dalam keadaan siap bertempur."
8
  

Dalam hal ini, para sahabat menunjukkan loyalitasnya kepada 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, dan mengambil ibroh dari kaum 

Nabi Musa AS, bahwa mereka tidak akan mengatakan sesuatu yang buruk, 

sebagaimana kaum Bani Israil kepada Nabi Musa AS. Perkataan tersebut 

adalah  ―berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya tetap duduk 

di sini”. Akan tetapi, para sahabat akan selalu siap bersama Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam untuk bertempur. 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam adalah teladan yang sempurna 

(QS. Al-Ahzaab [33] : 21), bukan hanya memberikan teladan urusan ibadah 

secara vertikal kepada Allah (hablun minallah), akan tetapi juga memberikan 

teladan dalam ibadah secara horizontal kepada sesama manusia (hablun 

                                                             
7
Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir al-Qur‟an al-Azhim, juz 2, 

hal. 122 
8
Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir al-Qur‟an al-Azhim, juz 2, 

hal. 149 
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minannậs), termasuk dalam hal cara berinteraksi dengan berbagai kalangan 

dan beragam tipe manusia. Syaikh Shalih al-Munajjid dalam kitabnya ―Kaifa 

„amalahum”, yang edisi terjemahannya adalah “Seni Interaksi Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam”, penulis menjelaskan secara rinci tentang 

keteladanan Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam dalam berinteraksi. Di 

antara uraiannya adalah ; cara berinteraksi dengan keluarga, saudara dan 

orang-orang sekitarnya, dengan tetangga, dengan para sahabatnya, dengan 

kelompok sosial tertentu, dengan para pelayan dan budak, dengan kaum 

dhu‘afa, dan bahkan termasuk interaksi dengan orang yang berselisih, dengan 

musuh, dan lainnya. 

Atas dasar itulah, interaksi antara Nabi Al-Khadir AS dan Nabi Musa 

AS menjadi penting untuk dilakukan penelitian, karena didalamnya banyak 

terkandung nilai-nilai pembelajaran akhlak yang bisa diimplementasikan saat 

ini. Model pembelajaran yang dilakukan Nabi Al-Khadir AS dan Nabi Musa 

AS, juga dilakukan oleh Nabi lainnya, termasuk oleh Nabi Muhammad 

shallallahu „alaihi wasallam. Sebagaimana disebutkan pada surat Al-

Baqarah/2: 151 dan Al-Jumu‘ah [62] : 2, bahwa Allah mengutus Rasul-Nya 

untuk membacakan (al-Tilawah) ayat-ayatNya, mensucikan (al-Tazkiyyah) 

mereka 
9
 (kaumnya) dan mengajarkan (al-Ta‟lim) Al-Kitab dan Al-Hikmah. 

Maka, walaupun beberapa penelitian yang serupa sudah banyak ditulis, 

namun peneliti menemukan hal-hal lain yang dapat melengkapi khazanah dan 

hikmah dari pembelajaran akhlak tersebut. 

B. Permasalahan penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi 

masalah-masalah adalah sebagai berikut: 

a. Adanya nilai-nilai pendidikan akhlak dalam proses pembelajaran yang 

terjadi antara Nabi Al-Khadir AS dan Nabi Musa AS. 

b. Ditemukannya perbedaan para ahli pendidikan dalam 

mengimplementasikan metode pembelajaran yang terjadi pada Nabi Al-

Khadir AS dan Nabi Musa AS.  

c. Adanya metode belajar yang belum banyak diterapkan pada proses 

pembelajaran di luar lembaga pendidikan formal 

d. Banyaknya nilai-nilai hikmah yang terkandung pada sikap Nabi Al-

Khadir AS kepada Nabi Musa AS, yang perlu diungkap. 

                                                             
9
 Puncaknya segala nikmat, yaitu diutusnya seorang rasul dari kalangan kamu sendiri, 

―yang mengajarkan kepada kamu ayat-ayat Kami,‖ yaitu perintah agar berbuat baik dan 

larangan berbuat jahat, dan yang akan membersihkan kamu ,‖ bersih dari kebodohan dan 

kerusakan akhlak, bersih dari kekotoran kepercayaan dan msuyrik, sehingga kamu diberi 

gelar umat yang menempuh jalan tengah di antara umat-umat yang ada di dunia ini. (Hamka, 

Tafsir Al-Azhar, Jakarta, Gema Insani Press, 2015, Jilid I, hal. 283) 
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e. Semangat Nabi Musa AS dalam menuntut ilmu dapat dijadikan contoh 

bagi generasi saat ini yang mengalami penurunan di berbagai kalangan, 

sehingga berpengaruh pada kualitas intelektual, mental dan spiritual 

masyarakat. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan pada identifikasi masalah di atas, ada 

beberapa masalah penting yang berkaitan dengan pembelajaran akhlak 

interaksi yang belum ada pada penelitian sebelumnya, penelitian tersebut 

sesuai dengan permasalahan yang telah teridentifikasi pada poin diatas. 

Selanjutnya, peneliti membuat pembatasan masalah yang diteliti adalah: 

a. Tafsir surat Al-Kahfi [18] :  65 – 82, dan ayat-ayat terkait. 

b. Metode pembelajaran akhlak dari Nabi Al-Khadir AS dan Nabi Musa AS. 

c. Akhlak terpuji (mahmudah) seorang Guru dan Murid 

d. Implementasi pembelajaran akhlak dari interaksi Nabi Al-Khadir AS dan 

Nabi Musa AS 

3. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan tepat dalam 

pembahasannya, maka penulis rumuskan masalahnya sebagai berikut: 

―Bagaimana model pembelajaran akhlak pada interaksi antara Al-Khadir dan 

Musa perspektif Al-Qur‘an‖. Pembahasan dalam rumusan masalah tersebut 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana konsep pembelajaran akhlak perspektif Al-Qur‘an? 

b. Bagaimana model interaksi pembelajaran akhlak Al-Khadir dan Musa 

perspektif Al-Qur‘an? 

c. Bagaimana term-term Al-Qur‘an yang terkait dengan pembelajaran 

akhlak? 

C. Tujuan dan Manfaat penelitian   

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah penerapan 

konsep pembelajaran akhlak dalam interaksi Nabi Al-Khadir AS dan Nabi 

Musa AS. Maka, langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah : 

a. Menganalisa tentang konsep pembelajaran akhlak dalam pendidikan 

formal dan informal 

b. Menggagas term-term pembelajaran akhlak dalam perspektif Al-Qur‘an. 

c. Menemukan model pembelajaran akhlak pada interaksi Al-Khadir dan 

Musa dalam perspektif Al-Qur‘an dengan perspektif umum 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penulis menemukan dua manfaat 

yang akan didapatkan dari penelitian ini, yaitu manfaat secara teoritis dan 

praktis. 
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a. Manfaat secara teoritis, adalah: 

1) Menganalisa kajian ilmiah tentang metode pembelajaran akhlak pada 

interaksi Nabi Al-Khadir AS dan Nabi Musa AS. 

2) Menganalisa kajian ilmiah tentang model pembelajaran akhlak 

3) Memperkuat argumentasi tentang model pembelajaran akhlak 

4) Menganalisa tentang adanya relevansi metode pembelajaran akhlak 

perspektif Al-Qur‘an dengan perspektif umum. 

b. Manfaat secara praktis, adalah: 

1) Memberikan gambaran yang jelas tentang pentingnya pembelajaran 

akhlak 

2) Memberi motivasi dan stimulan kepada para intelektual muslim, agar 

lebih dapat mengeksplorasi ayat-ayat kauniyah dan membuat formulasi 

interpretasi yang lebih komprehensif, sebagai sarana untuk 

meningkatkan ketaqwaan kepada  Allah dan mewujudkan akhlak 

mulia(al-karimah) 

3) Memperkenalkan model pembelajaran akhlak pada interaksi Nabi Al-

Khadir AS dan Nabi Musa AS, dan mengimplementasikan dalam 

pembelajaran akhlak saat ini. 

D. Kerangka Teori 

Dalam kerangka teori ini, peneliti akan menjelaskan teori-teori yang 

akan digunakan dalam penelitian. Ada empat (4) hal dalam kerangka teori 

disertasi ini, yaitu: Teori Pembelajaran, Teori Akhlak, Teori Interaksi dan 

Kajian Tafsir QS. Al-Kahfi/18: 60-82. 

1. Pengertian Belajar  

Apa yang dimaksud dengan belajar? Pengertian belajar adalah suatu 

proses atau usaha yang dilakukan setiap orang untuk mendapatkan perubahan 

dalam pemikiran, tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai yang lebih baik sebagai suatu pengalaman dari 

berbagai materi yang telah dipelajari.  

Definisi belajar dapat juga diartikan sebagai segala aktivitas psikis yang 

dilakukan oleh setiap individu sehingga tingkah lakunya berbeda antara 

sebelum dan sesudah belajar. Perubahan tingkah laku atau tanggapan, karena 

adanya pengalaman baru, memiliki kepandaian atau ilmu setelah belajar, dan 

aktivitas berlatih. Arti belajar adalah suatu proses perubahan kepribadian 

seseorang dimana perubahaan tersebut dalam bentuk peningkatan kualitas 

perilaku, seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan, daya pikir, 

pemahaman, sikap, dan berbagai kemampuan lainnya.
10
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 Ahdar Djamaluddin, Belajar Dan Pembelajaran , Pare-pare, Cv. Kaaffah learning 

center 2019, cet. 1, hal. 7-8  
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Supartinah Pakasi Dalam buku ―Anak dan Perkembangannya,‖ mengatakan 

pendapatnya antara lain:  

a. Belajar merupakan suatu komunikasi antar anak dan lingkungannya;  

b. Belajar berarti mengalami;  

c. Belajar berarti berbuat;  

d. Belajar berarti suatu aktivitas yang bertujuan;  

e. Belajar memerlukan motivasi;  

f. Belajar memerlukan kesiapan pada pihak anak;  

g. Belajar adalah berpikir dan menggunakan daya pikir; dan 

h. Belajar bersifat integratif.‖ 

Ada delapan jenis belajar yang dilakukan oleh manusia. Adapun beberapa 

jenis belajar adalah sebagai berikut:  

a. Belajar rasional, yaitu proses belajar menggunakan kemampuI dan 

berpikir sesuai dengan akal sehat (logis dan rasional) untuk memecahkan 

masalah.  

b. Belajar abstrak, yaitu proses belajar menggunakan berbagai cara berpikir 

abstrak untuk memecahkan masalah yang tidak nyata.  

c. Belajar keterampilan, yaitu proses belajar menggunakan kemampuan 

gerak motorik dengan otot dan urat syaraf untuk menguasai keterampilan 

jasmaniah tertentu.  

d. Belajar sosial, yaitu proses belajar memahami berbagai masalah dan cara 

penyelesaian masalah tersebut. Misalnya masalah keluarga, persahabatan, 

organisasi, dan lainnya yang berhubungan dengan masyarakat.  

e. Belajar kebiasaan, yaitu proses pembentukan atau perbaikan kebiasaan ke 

arah yang lebih baik agar individu memiliki sikap dan kebiasaan yang 

lebih positif sesuai dengan kebutuhan (kontekstual).  

f. Belajar pemecahan masalah, yaitu belajar berpikir sistematis, teratur, dan 

teliti atau menggunakan berbagai metode ilmiah dalam menyelesaikan 

suatu masalah. 

g. Belajar apresiasi, yaitu belajar kemampuan dalam mempertimbangkan arti 

atau nilai suatu objek sehingga individu dapat menghargai berbagai objek 

tertentu.  

h. Belajar pengetahuan, yaitu proses belajar berbagai pengetahuan baru 

secara terencana untuk menguasai materi pelajaran melalui kegiatan 

eksperimen dan investigasi.
 11

 

Adapun pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses 

pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di 

manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip 

                                                             
11

 Ahdar Djamaluddin, Belajar Dan Pembelajaran , Pare-pare, Cv. Kaaffah learning 

center 2019, cet. 1, hal. 12-13  

 



9 
 

 

dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam 

konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan 

menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan 

(aspek kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), 

serta keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta didik.  

Pengajaran memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu 

pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran juga menyiratkan adanya 

interaksi antara guru dengan peserta didik. Pembelajaran adalah suatu sistem 

yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian 

peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 

mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal. 

2. Teori  Pembelajaran 

 Pengertian pembelajaran menurut para ahli, di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

Menurut Gagne (1977), pembelajaran adalah seperangkat peristiwa-

peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung beberapa proses belajar 

yang bersifat internal. 

Menurut Munif Chatib, pembelajaran merupakan proses tranfer ilmu 

dua arah, antara guru sebagai pemberi informasi dan siswa sebagai penerima 

informasi. 

Menurut Warsita, pembelajaran merupakan suatu usaha untuk 

membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan 

peserta didik. 

Menurut Gagne dan Briggs (1979), pembelajaran adalah suatu sistem 

yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian 

peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 

mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal. 

Menurut Sugandi, dkk (2004), pembelajaran merupakan terjemahan 

dari kata instruction yang berarti self instruction (dari internal) dan external 

instructions (dari eksternal). Pembelajaran yang bersifat eksternal antara lain 

datang dari guru yang disebut pengajaran. Dalam pembelajaran yang bersifat 

eksternal, prinsip-prinsip belajar dengan sendirinya akan menjadi prinsip-

prinsip pembelajaran. 

Menurut Achjar Chalil, pembelajaran merupakan suatu proses interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.  

Menurut Arifin (2010), Pembelajaran merupakan suatu proses atau 

kegiatan yang sistematis dan sistemik yang bersifat interaktif dan 

komunikatif antara pendidik (guru) dengan siswa, sumber belajar, dan 
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lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya 

tindakan belajar siswa. 

Menurut Sanjaya (2011), pembelajaran merupakan suatu sistem yang 

kompleks yang keberhasilannya dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek 

produk dan aspek proses. Keberhasilan pembelajaran dilihat dari sisi produk 

adalah keberhasilan siswa mengenai hasil yang diperoleh dengan 

mengabaikan proses pembelajaran. 

Menurut Komalasari (2013), pembelajaran merupakan suatu sistem 

atau proses membelajarkan pembelajar yang direncanakan, dilaksanakan dan 

dievaluasi secara sistematis agar pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efesien.
12

 

Dari pendapat para ahli diatas, peneliti menarik definisi pembelajaran 

sebagai berikut ;  Proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, agar mendapatkan hasil 

optimal, efektif dan efisien dari proses interaksi tersebut. 

Menurut para ahli, ada lima teori belajar, yakni Teori Belajar 

Behavioristik, Teori Belajar Konstruktivisme, Teori Belajar Humanistik, 

Teori Belajar Kognitif, dan Teori Belajar Sibernetik.
13

 Dalam hal ini yang 

berkaitan dengan Kisah Nabi Al-Khadir AS dan Nabi Musa AS, mengandung  

3 unsur teori belajar, yakni ; Teori Belajar Behavioristik, Teori Belajar 

Konstruktivisme dan Teori Belajar Humanistik.  

Pertama, Teori belajar behavioristik adalah teori belajar yang 

menitikberatkan pada perubahan tingkah laku dari peserta didik yang terjadi 

akibat dari interaksi antara dorongan dan respons. Teori belajar behavioristik 

menganggap tingkah laku manusia berhubungan erat dengan rangkaian 

stimulus-respons atau interaksi antara dorongan dan respons. Dalam kisah 

Nabi Al-Khadir AS dan Nabi Musa AS, teori ini diterapkan saat Nabi Musa 

AS memohon kepada Nabi Al-Khadir untuk menjadi gurunya. Nabi Al-

Khadir AS menjawab, bahwa Nabi Musa AS tidak akan sanggup untuk 

bersabar.  

Kedua, Teori Belajar Konstruktivisme, menekankan pada proses 

pembelajaran yang berpusat kepada siswa, atau student centered learning. 

Teori ini mendukung proses pembelajaran mandiri. Berbeda dengan paham 

behavioristik yang menempatkan pelajar sebagai obyek pasif, teori belajar 

konstruktivisme justru menganggap peserta didik sebagai subjek utama 

dalam proses belajar. Pada bagian ini, Nabi Al-Khadir AS memberikan syarat 

kepada Nabi Musa AS untuk dapat menjadi muridnya, tanpa memberi tahu 

                                                             
12

Zakky, Pengertian Pembelajaran Menurut Para Ahli dan Secara Umum [Lengkap], 

dalam https://www.zonareferensi.com/pengertian-pembelajaran, Diakses 23 Februari 2020 
13

Aisyah Yuri Oktavania, 5 Teori Belajar Menurut Para Ahli dan Contoh 

Implementasinya, dalam https://tirto.id/5-teori-belajar-menurut-para-ahli-dan-contoh-

implementa-sinya, Diakses, 12 April 2023 

https://www.zonareferensi.com/pengertian-pembelajaran
https://tirto.id/5-teori-belajar-menurut-para-ahli-dan-contoh-implementa-sinya
https://tirto.id/5-teori-belajar-menurut-para-ahli-dan-contoh-implementa-sinya
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alasannya. Ini berarti lebih menekankan pada peserta didik sebagai subjek 

utama. 

Ketiga, Teori belajar humanistik berakar dari perspektif psikologi yang 

memandang setiap manusia sebagai individu secara utuh. Maka itu, teori ini 

tidak memandang manusia hanya dari yang terlihat jelas oleh mata, tetapi 

juga perilaku, perasaan, dan citra dirinya. Dalam hal ini, teori humanistik 

terjadi pada pembelajaran akhlak yang dilakukan oleh Nabi Al-Khadir AS 

kepada Nabi Musa AS, yakni saat menangkap sinyal akan adanya 

ketidaksabaran Nabi Musa AS dalam menjalani proses belajarnya. 

Menurut Ahmad Shafiq Mat Razali dari Universiti Kebangsaan 

Malaysia, menjelaskan tentang Ibrah Kisah Nabi Al-Khadir Dalam Surah Al-

Kahfi Terhadap Pengajaran Dan Pembelajaran Alaf Baru, Pembelajaran 

bukanlah sesuatu yang asing lagi dalam kalangan masyarakat di Malaysia 

pada hari ini. Hal ini dibuktikan melalui kepelbagaian program pembelajaran 

yang disiarkan melalui pelbagai saluran yang terdapat di Malaysia. 

Menjelang abad ke 21, pelbagai teknologi baru mula diperkenalkan 

bagi memantapkan pengajaran dan pembelajaran (PdP). Penelitian dilakukan 

terhadap metode yang digunakan oleh Nabi Al-Khadir ketika proses PdP 

berlangsung. Hasil kajian menunjukkan bahawa strategi PdP yang digunakan 

dalam penyampaian kepada pelajar memerlukan penggunaan kaedah 

interaksi dua hala di antara penyampai dan pendengar berdasarkan contoh 

(antara guru dan pelajar secara langsung), Tadarruj (beransur-ansur), al-

Tarhib wa Targhib (galakan dan ancaman). Kaedah ini dilihat sebagai salah 

satu kaedah yang efektif dalam PdP alaf baru khususnya dalam pembentukan 

akhlak pelajar.
14

 Alaf dalam bahasa Melayu artinya adalah milenium (1000 

tahun), maka arti PdP alaf baru maksudnya adalah Pengajaran dan 

Pembelajaran pada milenium baru yakni memasuki milenium ke tiga (3), 

yaitu setelah selesai tahun 2000. 

 Beberapa ibrah pembelajaran antara Nabi Al-Khadir AS dan Nabi 

Musa AS, dari Surat Al-Kahfi [18] : 60-65  antara lain adalah:  

a. Keberangkatan Nabi Musa AS untuk menemui Nabi Al-Khadir AS, 

berawal dari kesombongan karena merasa menjadi orang yang paling 

berilmu, maka Allah menegurnya.  

b. Kesungguhan dan tekad yang kuat Nabi Musa AS dalam mencari ilmu, 

walau harus menempuh perjalanan yang sangat jauh untuk mendatangi 

sumber ilmu yang saat itu adalah Nabi Al-Khadir AS 

c. Berangkat belajar dengan ditemani muridnya. Hal ini selain 

mengutamakan berjama‘ah, juga proses kaderisasi langsung kepada 

muridnya. 

                                                             
14

 Ahmad Shafiq Mat Razali,  Ibrah Kisah Nabi Khidir Dalam Surah Al-Kahfi 

Terhadap Pengajaran Dan Pembelajaran Alaf Baru, dalam International Seminar on 

Tarbiyah 2016,  Bandung, UPI, Mei 201 
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d. Sikap teguh Nabi Musa AS terhadap prosedur, tuntunan atau pedoman. 

Dalam hal ini, Nabi Musa AS memegang teguh petunjuk Allah, bahwa 

tempat gurunya adalah dimana ikan yang dibawanya akan lepas. Dengan 

petunjuk ini, sekalipun Nabi Musa AS telah jauh melewati tempat itu, ia 

segera kembali kepada yang Allah tunjukkan. 

e. Penetapan program dengan menentukan tiga (3) syarat yang tidak boleh 

ditanyakan 

f. Dialog interaktif, terjadi antara Nabi Musa AS dengan pemuda (muridnya) 

yang menemani. Dan juga antara Nabi Musa AS dengan Nabi Al-Khadir 

AS sebagai gurunya. 

g. Penerapan sanksi atas pelanggaran Nabi Musa AS 

h. Sikap sabar Nabi Musa AS, dalam menerima keputusan untuk berpisah 

dengan Nabi Al-Khadir AS sebagai gurunya. 

3. Teori Akhlak 

Kata akhlak (al khuluq) adalah perangai (as-sajiyyah) dan tabi‘at (at-

thabi‟). Menurut Dr. Ibrahim Anis, dalam al-Mu‟jam al-Wasith, bahwa 

Akhlak adalah : Ilmu yang pokok bahasannya adalah pertimbangan nilai yang 

berkaitan dengan perbuatan-perbuatan  yang digambarkan/disifati baik atau 

buruk.
15

 Dari sinilah dikenal istilah akhlak yang baik atau terpuji (akhlaq al- 

mahmudah), dan akhlak yang buruk (akhlaq al-madzmumah) 

Ketika menafsirkan QS. Al-Qalam [68] : 4, ―Dan sesungguhnya engkau 

(Muhammad) benar-benar berakhlak agung.‖. Al-Qurtuby mengatakan, 

―Kata al-khuluq menurut bahasa adalah sesuatu yang menjadi kebiasaan 

seseorang yang berupa adab. Sebab, ia menjadi seperti pembawaan (al-

khilqah) yang ada pada dirinya. Adapun adab yang menjadi tabi‘atnya 

disebut al-khim (watak) yang berarti as-sajiyyah (perangai) dan tabiat yang 

bisa dibentuk, sedangkan al-khim adalah tabiat yang bersifat naluri.―
16

 

Menurut Ibnu Miskawaih, akhlak adalah : ―Keadaan jiwa seseorang 

yang mendorongnya untuk melakukan suatu perbuatan-perbuatan tanpa 

melalui pertimbangan pikiran (lebih dahulu)‖
17

 

Menurut Imam al-Ghazali, akhlak adalah suatu sikap yang mengakar 

dalam jiwa yang darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan 

gampang, tanpa perlu kepada pikiran dan pertimbangan.
18

 

                                                             
15

Ibrahim Anis, ―al-Mu‟jam al-Wasith”,Mesir, 1972, jilid 1, hal. 275. 
16

Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad,  Syamsuddin  Al-Qurtuby,  Al-Jặmi‟ 

liahkậmi Al-Qur‟an,  Kairo, Cet. 2, 1964, juz 18, hal. 227 
17

Ibnu Miskawaih, Tadzhîb al-Akhlāq wa Tathîru al-A‟rāq, Mesir: al-Maktabah al- 

Misriyah, 1934, hal. 56  
18

Muhammad Al-Ghazali, Ihyā‟Ulumuddîn, juz III, Kairo: Isa Bab al-Halabi, 1967, 

hal. 361  
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Menurut Rosihan Anwar, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 

mendorong manusia untuk berbuat tanpa melalui pertimbangan dan pilihan 

terlebih dahulu. 
19

 

 Atas dasar teori akhlak diatas, yang sangat dibutuhkan oleh anak 

adalah perhatian terhadap akhlaknya. Dia akan tumbuh menurut apa yang 

dibiasakan oleh pendidiknya ketika kecil. Maka, untuk dapat menjadikan 

anak atau generasi yang shalih dan shalihat tidak dapat dengan cara 

mendadak tapi mendidik. Yakni sebuah proses berkesinambungan dengan 

fokus pada tujuan menjadikan anak-anak atau generasi yang shalih dan 

berkualitas. 

Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, dalam kitabnya Manhaj At- 

Tarbiyyah An-Nubuwwah lit Thifl, yang diterjemahkan oleh Salahuddin Abu 

Sayyid, dalam edisi bahasa Indonesia ―Mendidik Anak Bersama Nabi‖ , 

beliau mengutip perkataan Syaikh Muhammad Khadhar Husain, mantan 

Rektor Universitas Al-Azhar, ― Anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah 

yang murni dan perangai yang lurus. Jika jiwanya yang masih polos itu 

menerima bentuk perangai apapun yang dipahatkan pada dirinya, selanjutnya 

pahatan itu akan terus meluas sedikit demi sedikit hingga akhirnya ia 

meliputi seluruh jiwa dan menjadi tabiat yang melekat padanya, ia akan 

menentang segala yang berlawanan dengannya.
20

 

Bentuk akhlak yang terjadi pada Interaksi Nabi Al-Khadir AS dan Nabi 

Musa AS, di antaranya adalah : Nabi Musa AS sebagai murid, berlaku sopan 

santun dan tawadhu kepada Nabi Al-Khadir AS sebagai gurunya, Sikap rasa 

ingin tahu yang kuat dalam hati Nabi Musa AS ditampakkan dengan 

sungguh-sungguh mendatangi sumber ilmu dan melakukan dialog dengan 

gurunya, konsekwen menerima sanksi atas pelanggaran, Nabi Musa AS siap 

menerima hukuman atas kesalahannya, sehingga walaupun terasa berat, ia 

harus berpisah dengan gurunya. 

Nabi Al-Khadir AS, sebagai guru yang lapang dada, menerima segala 

kekurangan Nabi Musa AS selaku muridnya, menetapkan aturan untuk Nabi 

Musa AS selama menjadi muridnya, ini adalah sikap bijaksana untuk melatih 

disiplin kepada murid, menjalankan sanksi yang sudah ditetapkan, 

merupakan sikap konsekwen atas keputusan yang sudah diambil sebelum 

terlaksana program. 

4. Teori Interaksi 

Interaksi antara Nabi Al-Khadir AS dan Nabi Musa AS adalah interaksi 

antara guru (murabbi) dan murid (mutarabbi) dalam pembelajaran. Hal 

tersebut merupakan hubungan timbal balik dua arah yaitu pendidik dan 

                                                             
19

Rosihan Anwar, Asas Kebudayaan Islam, Bandung: Pustaka Setia, 2010, hal. 14. 
20

Muhammad  Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, Solo, Pustaka Arafah, cet.2, 

2016, hal. 223. 
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peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar yang saling mempengaruhi 

kedua belah pihak. Interaksi menjadi salah satu dasar kebutuhan manusia, 

karena manusia tidak mungkin hidup sendirian tanpa interaksi dengan orang 

lain. Oleh karena itu, setiap orang harus mampu melakukan interaksi dengan 

pihak lain, baik dilakukan secara verbal maupun non verbal.  

Interaksi akan selalu berkaitan dengan istilah komunikasi. Maka dalam 

interaksi harus memiliki setidaknya 3 unsur yaitu, komunikator (orang yang 

melakukan komunikasi), komunikan (orang yang dijadikan sasaran atau 

objek), dan informasi atau pesan (bahan yang dijadikan komunikasi dan 

interaksi). Komunikasi adalah proses pembentukan, penyampaian, 

penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi dalam diri seseorang atau di 

antara dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu. Ada maksud dibalik 

tindakan komunikasi.
21

  

Willbur Lang Schramm, ayah dari studi komunikasi menyebutkan 

bahwa, komunikasi dan  sosial atau masyarakat adalah dua kata kembar yang 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Tanpa komunikasi tidak mungkin 

masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia tidak 

mungkin dapat mengembangkan komunikasi.
22

 Dalam hal ini, Lang 

menegaskan bahwa interaksi dan sosial atau komunikasi dan masyarakat 

merupakan dua kata kembar yang selalu harus bersama. 

Jadi komunikasi (interaksi sosial) jelas tidak dapat dipisahkan dengan 

kehidupan umat manusia, baik selaku individu maupun sebagai anggota 

masyarakat. Ia diperlukan untuk mengatur tatakrama pergaulan antar 

manusia, sebab berkomunikasi dengan baik akan memberi pengaruh 

langsung pada struktur keseimbangan seseorang dalam masyarakat, apakah ia 

seorang dokter, dosen, manager, pedagang, pramugari, pemuka agama, 

penyuluh lapangan, pramuniaga dan lain sebagainya.
23

 

Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam 

kehidupan umat manusia. Kebutuhan manusia untuk berhubungan dengan 

sesamanya, diakui oleh hampir semua agama, telah ada sejak Nabi Adam AS 

dan Hawa.
24

 

Hubungan cinta, kasih sayang, dan kesetiaan yang terjalin  di antara 

dua insan atau lebih diawali dengan komunikasi. Begitu pula, berbagai 

permusuhan hingga pertumpahan darah juga berawal dari komunikasi. 

Betapa banyak kebencian dan juga permusuhan berubah menjadi cinta dan 

                                                             
21

M. Arifin Badri, Akhlak dan Kecerdasan Nabi Shallallahu „alaihi wasallam Dalam 

Berkomunikasi, Pustaka Imam Asy-Syafi‘i, Jakarta, Cet. 4, 2021, hal. 4  
22

Willbur Schramm and William E Porter. Woman Message and Media. Harper & 

Row Publisher, New York. 1982. 
23

Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 

Cet. kelima, Feb. 2004, hal. 3. 
24

Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi…, hal. 4. 
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kasih sayang berkat alur komunikasi dijalin dengan baik. Begitu pun cinta 

dan kasih sayang, dalam sekejap bisa berbalik menjadi dendam kesumat 

karena komunikasi yang buruk.
25

   

Islam menekankan kepada penganutnya untuk membangun interaksi 

sosial yang baik, demi terwujudnya masyarakat yang damai dan sejahtera, 

sehingga menjadi rahmat seluruh alam. Banyak ayat dan hadis yang 

memerintahkan kita untuk bertutur kata yang baik atau berkomunikasi 

dengan cara yang terbaik, bukan sekedar baik, tapi yang terbaik. 

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an, Qaulan Ma‟rufan (perkataan 

yang baik) dalam QS. An-Nisặ [4] : 5, Qaulan Sadidan (perkataan yang 

benar dan tegas) dalam QS. An-Nisặ [4] : 9, Al-Ahzậb [33] : 70, Qaulan 

Layyinan (perkataan yang lemah lembut) dalam QS. Thặha [20] : 44, Qaulan 

Maisủrặ (perkataan yang pantas) dalam QS. Al-Isrặ [17] : 28, Qaulan 

Balịghan (perkataan yang membekas pada jiwa) dalam QS. An-Nisặ [4] : 63, 

Qaulan Karịman (perkataan yang mulia) dalam QS. Al-Isrặ [17] : 23, Qaulan 

Tsaqịlan (perkataan yang penuh makna) dalam QS. Al-Muzammil [73] : 5, 

Ahsanu Qaulan (perkataan terbaik) dalam QS. Fusshilat [41] : 33. Ada satu 

yang berkonotasi negatif, yakni Qaulan Azhịman (perkataan yang 

mengandung dosa besar karena penentangan pada perintah Allah) dalam QS. 

Al-Isra‘ [17]: 40-41.  Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda, 

“Maka berkatalah yang baik atau diam‖.
26

 Ungkapan Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam tersebut adalah merupakan jawặmi‟ul kalim (kalimat 

ringkas tapi berbobot). Beliau adalah teladan yang sempurna dalam 

berinteraksi dengan pihak lain dari berbagai kalangan. Beliau shallallahu 

„alaihi wasallam telah memberikan tuntunan yang sempurna, bagaimana kita 

berkomunikasi dengan term-term Al-Qur‘an tersebut, yakni Qaulan 

Ma‟rufan, Qaulan Layyinan, dan seterusnya.  

Bentuk interaksi yang terjadi pada Nabi Al-Khadir AS dan Nabi Musa 

AS antara lain: 

a. Pengajuan permohonan Nabi Musa AS kepada Nabi Al-Khadir AS saat 

mengungkapkan, ―Bolehkah aku mengikutimu supaya engkau 

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 

diajarkan kepadamu?‖. Nabi Al-Khadir AS menjawab: Sesungguhnya 

engkau sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. (QS. Al-Kahfi 

[18] : 66-67 

b. Komitmen Nabi Musa AS untuk menjadi orang sabar dan berjanji tidak 

akan menentang Nabi Al-Khadir AS. Maka Nabi Al-Khadir AS 

menghargai komitmen Nabi Musa AS, serta berpesan ―Janganlah engkau 
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M. Arifin Badri, Akhlak dan Kecerdasan Nabi dalam Berkomunikasi, Pen.Pustaka 

Imam Asy-Syafi‘i, Jakarta, Cet.4, 2021, hal. 8. 
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menanyakan padaku tentang sesuatu apa pun, sampai aku sendiri 

menerangkannya kepadamu.‖ Adanya komitmen, janji dan program dalam 

hal ini merupakan buah dari interaksi. 

c. Dialog interaktif antara Nabi Musa AS dan Nabi Al-Khadir AS, 

merupakan interaksi produktif antara guru dan murid. 

d. Janji Nabi Al-Khadir AS akan memberikan sanksi ―perpisahan‖ karena 

pelanggaran Nabi Musa AS atas komitmennya, adalah tindakan yang 

benar, karena setelah itu diceritakanlah semua hal yang selama ini menjadi 

teka-teki Nabi Musa AS. Ini artinya menunaikan janji adalah buah dari 

interaksi. 

5. Kajian Tafsir 

Untuk mendukung kerangka teori disertasi ini, peneliti melakukan 

kajian surat Al-Kahfi [18] : 60-82, berdasarkan Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-

Marậghị dan Tafsir Al-Azhar. Peneliti membatasi dengan tiga tafsir karena 

yang menjadi fokus penelitian adalah pada ―Pembelajaran Akhlak‖, sesuai 

konsentrasi Program Studi, bukan pada Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir. 

a. Kajian Tafsir Ibnu Katsir 

Dalam pembahasannya, berawal dari sikap Nabi Musa AS yang merasa 

paling berilmu, sehingga Allah menegurnya dan memerintahkan Nabi Musa 

AS untuk mendatangi serang hamba yang shalih, yakni Nabi Al-Khadir AS.
27

 

Ibnu Katsir menyebutkan bahwa pemuda yang menyertainya bernama Yusya‘ 

bin Nun.
28

 Bertemunya dua laut itu adalah Laut Persia yang berada di sebelah 

timurnya, dan Laut Romawi yang berada di sebelah baratnya. Muhammad 

ibnu Ka'b Al-Qurazi mengatakan, yang dimaksud dengan tempat bertemunya 

dua lautan ini ialah yang berada di Tanjah, terletak di bagian paling ujung 

dari negeri Maghrib (Maroko). di tempat itu terdapat sebuah mata air yang 

disebut 'Ainul Hayat' (mata air kehidupan)
29

 

Dari Ibnu Abbas, dari Ubay ibnu Ka'b yang mengatakan bahwa  

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam. ketika menceritakan kisah ini 

bersabda, "Air laut (yang telah dilalui ikan) itu sejak manusia ada tidak 

terbuka selain dari bekas yang dilalui oleh ikan itu. Air laut itu terbuka 

                                                             
27

Nama Khidir tidak disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur‘an, akan tetapi 

berdasarkan hadis shahih, disebutkan bahwa seorang yang shalih dan menjadi guru Nabi 

Musa AS tersebut adalah Nabi Khidir AS. Sebagaimana diriwayatkan dalam Shahih Al-

Bukhari,no.hadis 3400 dan 54 
28

Abu al-Fida al-Isma‘il  Ibn ‗Umar Ibn Katsir al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur‟an al-

„Azhim , Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1420 H./ 1999 M. Juz 5, hal. 173. Yusya‘ bin Nun 

menjadi Nabi melanjutkan risalah setelah wafatnya Nabi Musa dan Harun AS 
29

Ibnu Katsir menghubungkan hal ini dengan surat Al-Rahman [55] : 22, Dari 

keduanya keluar mutiara dan marjan. yang menurut salah satu di antara dua pendapat 

mengenai takwilnya mengatakan, "Sesungguhnya mutiara dan marjan itu hanyalah keluar 

dari salah satu di antara dua lautan, yaitu yang airnya asin." 
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seperti celah, hingga Musa kembali ke tempat itu dan melihat bekas jalan 

yang dilalui oleh ikan tersebut."  Karena itulah disebutkan oleh firman-

Nya: Itulah (tempat) yang kita cari. (Al-Kahfi [18] : 64)
 30

 

1) Pertemuan Nabi Al-Khadir AS dengan Nabi Musa AS 

Ibnu Katsir menjelaskan surat Al-Kahfi/18: 71-74, yang ringkasannya 

sebagai berikut: 

―Al-Khadir berada di atas sajadah hijau di atas laut. Sa'id ibnu Jubair 

mengatakan bahwa Al-Khadir memakai pakaian yang menutupi seluruh 

tubuhnya; ujung pakaian bagian bawahnya menutupi kedua kakinya, 

sedangkan ujung bagian atasnya sampai pada bagian di bawah kepalanya. 

Musa mengucapkan salam kepadanya, maka Al-Khadir menyingkap penutup 

wajahnya dan menjawab, "Apakah di negeri ini terdapat salam 

(kesejahteraan)? Siapakah kamu?" Musa menjawab, "Musa." Al-Khadir 

bertanya, "Musa dari Bani Israil?" Musa menjawab, "Ya." Al-Khadir 

bertanya, "Apakah keperluanmu?" Musa menjawab, "Saya datang kepadamu 

untuk belajar tentang ilmu hakikat yang telah diajarkan oleh Allah 

kepadamu." Al-Khadir berkata, "Tidakkah kamu merasa cukup bahwa kitab 

Taurat telah berada di tanganmu dan wahyu selalu datang kepadamu, hai 

Musa? Sesungguhnya aku mempunyai ilmu yang tidak layak bagimu 

mengetahuinya. Dan sesungguhnya engkau memiliki suatu ilmu yang tidak 

layak bagiku mengetahuinya." Maka ada seekor burung minum dari air laut 

dengan paruhnya, lalu Al-Khadir berkata, "Demi Allah, tiadalah ilmuku dan 

ilmumu dibandingkan dengan ilmu Allah, melainkan seperti apa yang 

diambil oleh burung itu dengan paruhnya dari air laut ini." Maka tatkala 

keduanya hendak menaiki perahu, keduanya menjumpai perahu-perahu kecil 

yang biasa mengangkut penghuni suatu pantai ke pantai seberangnya. Mereka 

telah mengenal Al-Khadir, maka mereka berkata, "Hamba Allah yang shaleh 

telah datang." Perawi mengatakan, "Maka kami mengatakan kepada Sa'id 

ibnu Jubair, 'Apakah dia Al-Khadir?' Sa'id menjawab, 'Ya.' Para penduduk 

pantai itu mengatakan, "Kita bawa beliau tanpa upah." Maka dia (Al-Khadir) 

melubangi perahu itu dan menambatkannya di pantai tersebut pada suatu 

pasak. Musa berkata: Mengapa kamu melubangi perahu itu yang akhirnya 

kamu menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya kamu telah berbuat 

sesuatu kesalahan yang besar. (Al-Kahfi: 71)  

Menurut Mujahid, jawaban Musa adalah jawaban yang mengandung 

nada protes, yakni mengingkarinya. Dia (Al-Khadir) berkata, "Bukankah aku 

telah berkata, 'Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama 

dengan aku'?” (Al-Kahfi: 72) Protes yang pertama karena lupa, yang kedua 

                                                             
30

Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Dặru thủqin 

al-Najặh, cet.1, 1422 H., juz 4, hal. 154, no. 3400 
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pengajuan syarat, dan protes yang ketiga dilakukan dengan sengaja. Musa 

berkata, "Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan 

janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku.” 

Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan 

seorang anak, maka Al-Khadir membunuhnya. (Al-Kahfi: 73-74)
31

 

Dari riwayat diatas, peneliti memahami, bahwa Nabi Al-Khadir AS 

tidak menjelaskan sejak awal maksud tindakannya, untuk mengetahui sejauh 

mana muridnya itu bisa menahan kesabaran untuk tidak komentar akan 

tindakan Al-Khadir AS. 

Di bagian akhir kisah Nabi Al-Khadir AS dan Nabi Musa AS, adalah 

tercantum dalam Al-Kahfi [18] : 75 – 82. 

Ibnu Katsir menjelaskan, interaksi antara Nabi Musa AS dan Nabi Al-

Khadir berlangsung cukup lama, dan berakhir dengan perpisahan. Namun 

sebelumnya, Nabi Al-Khadir AS sebagai guru yang bijaksana tetap 

menjelaskan dulu maksud tiga (3) kali tindakannya, agar Nabi Musa AS 

terhindar dari sifat su‟uzhan (buruk sangka).  

Pertama, Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin 

yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu karena di 

hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. (Al-

Kahfi: 78-79) 

Menurut Qiraat Ubay ibnu Ka'b disebutkan safinatin salihatin (dengan 

memakai sifat, yang artinya perahu yang baik). Dan sesungguhnya aku (Al-

Khadir) melubanginya agar si raja itu tidak mau mengambil perahu ini. Dan 

ternyata perahu itu selamat dari rampasan si raja, karena si raja melihat 

bahwa perahu itu telah cacat. 

Kedua, Dan adapun anak itu, maka kedua orang tuanya adalah orang-

orang mukmin, dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang 

tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran. Dan kami menghendaki supaya 

Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik 

kesuciannya daripada anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada 

ibu bapaknya).  

Di bagian ini, Nabi Al-Khadir AS melihat masa depan anak tersebut, 

bukan berarti ramalan,  tetapi wahyu dari Allah yang tidak diturunkan 

kepada Nabi Musa AS.  

 Ketiga, Adapun di bagian akhir, interaksi antara Nabi Musa AS dan 

Nabi Al-Khadir AS, adalah terdapat pada Al-Kahfi [18] : 81-82.  

“Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota 

itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, 

sedangkan ayahnya adalah seorang yang saleh; maka Rabbmu menghendaki 

                                                             
31

Abu al-Fida al-Isma‘il  Ibn ‗Umar Ibn Katsir al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur‟an al-

„Azhim, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1420 H./1999 M. Juz 5, hal. 183. 
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agar mereka sampai pada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya 

itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu 

menuruti kemauanku sendiri.  

Pada episode ini, Nabi Al-Khadir AS menjelaskan semua tindakannya 

bukanlah atas kehendak dirinya. Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang 

disimpan itu tiada lain dalam bentuk ilmu.
32

 

2) Pembelajaran Akhlak 

Ciri khas dan ibrah dari Kajian Ibnu Katsir terkait interaksi Nabi Musa 

AS dengan Nabi Al-Khadir AS, adalah sebagai berikut : 

a) Penjelasannya dilengkapi dengan sejarah berdasarkan pada asbặb al-

nuzủl, hadis dan atsar para sahabat, serta menyertakan kisah israiliyặt 

b) Tanasubul ayat, mengkaitkan dengan ayat lain, seperti dengan surat Al-

Rahman [55] : 22 

c) Pengungkapan sejarahnya lebih lengkap dari Al-Marặghị, namun apa 

adanya, tidak ada interpretasi dari penulis, 

d) Pembelajaran akhlak yang didapatkan dari surat Al-Kahfi [18] : 60-82, di 

Tafsir Ibnu Katsir adalah:  

(1) Akhlak terpuji (al-mahmudah) murid: Sungguh-sungguh, 

mengucapkan salam, memperkenalkan diri terlebih dahulu, tawadhu, 

sabar, sopan santun, dan lain-lain. 

Akhlak tercela (al-madzmumah) murid: Sombong atas ilmu yang 

dimiliki, memotong pembicaraan, dan sebagainya. 

(2) Akhlak terpuji (al-mahmudah) guru:  Menjawab salam dengan ramah, 

menyambut baik tamu, memberikan arahan, dan lainnya. 

Akhlak tercela (al-madzmumah) guru: malas menambah ilmu, 

emosional, dan sebagainya 

b. Kajian Tafsir Al-Marặghị 

Berbeda dengan tafsir Ibnu Katsir, Al-Marặghị lebih banyak 

penafsirannya secara kontekstual dan logis.
 33

 Beberapa kelebihan tafsir Al-

Marặghị adalah: 

1) Bahasannya fokus pada ayat yang dikaji.  

2) Menjelaskan tafsir mufradặt yang berfungsi untuk menguraikan kata-kata 

secara bahasa. 

                                                             
32

Abu al-Fida al-Isma‘il  Ibn ‗Umar Ibn Katsir al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur‟an al-

„Azhim , Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1420 H./ 1999 M. Juz 5, hal. 185. 
33

Tafsịr al-Marặghị, termasuk tafsir bi al-ra‟yi atau bil al-dirayah, Karena lebih 

berpegang kepada ijtihad dalam menafsirkan Al-Qur‘an. Metode tafsir ini mengedepankan 

pertimbangan bahasa arab, gaya bahasa Al-Quran (uslub Al-Qur‘an) dan ilmu-ilmu 

pendukung seperti; ilmu nahwu, sharaf, balaghah, ushul fiqh, asbabu al-nuzul dan ilmu-ilmu 

lain yang menunjang. (Pesantren MAQI, Tafsir Bi Al-Dirayah, dalam 

https://pesantrenmaqi.net/ulumul-quran/tafsir-bi-al-dirayah/, Diakses 24 Juni 2021) 

https://pesantrenmaqi.net/ulumul-quran/tafsir-bi-al-dirayah/
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3) Mengawali dengan penjelasan makna global (al-ma‟na al-jumali).  

4) Al-Marặghị selalu melakukan kontektualisasi ayat dengan melihat asbặb 

al-nuzủl-nya. 

5) Bahasanya mudah dipahami dengan tetap pada  subtansi penafsiran . 

6) Meninggalkan kisah-kisah israiliyặt, karena kisah tersebut belum tentu 

benar.
34

 

Diberi judul ―Tafsịr al-Marặghị‖ karena mengacu pada namanya dan 

nama keluarganya sendiri. Sekalipun sebenarnya nama al-Marặghị adalah 

nama tempat tinggalnya.
35

 

1) Makna Global 

Al-Marặghị menjelaskan maksud surat Al-Kahfi [18] : 60 - 82, secara 

global adalah sebagai berikut: 

a) Diawali penjelasan tentang orang-orang musyrik di Mesir yang menghina 

kaum muslimin yang miskin. 

b) Sekalipun Musa seorang Nabi yang diutus kepada Bani Israil, 

diperintahkan Allah untuk berguru kepada Al-Khadir, untuk menunjukan 

bahwa rendah hati (al-tawadhu) lebih baik dari sombong (al-takabbur) 

c) Perjalanan jauhnya Nabi Musa AS bersama Yusya‘bin Nun, sampai ke 

tempat saat ikannya lepas dari bawaannya. 

d) Pertemuannya dengan Nabi Al-Khadir AS, berguru dengan syarat tidak 

bertanya. 

e) Nabi Musa AS keutamaannya ilmu  syari‘at dan hukum-hukum yang 

nampak terlihat (al-zhawặhir). Sedangkan Nabi Al-Khadir AS, 

keutamaannya dalam  menangkap urusan-urusan yang tersembinyi dan 

rahasia. 
36

 

2) Penjelasan (al-Ịdhặh) 

 Pada bagian ini, Al-Maraghi menjelaskan tentang ungkapannya 

kepada Yusya bin Nun, bahwa ia akan terus berjalan walau sampai mati, 

untuk ketemu gurunya dan belajar padanya. 

                                                             
34

Khoirul Hadi,  Karakteristik Tafsir Al-Marāghī Dan Penafsirannya Tentang Akal, 

Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, Vol. 11, No. 1, Juni 2014: 153-172 
35

Ahmad Musthafa Ibn Muhammad Ibn Abdu al-Mun‘im al-Maraghi ialah salah satu 

mufassir era modern yang terkenal dengan magnum opusnya,  Ia lahir di bulan Rabi‘ul Akhir 

1298 H/ 9 Maret 1883 M di Mesir. Nama al-Maraghi diambil dari nama daerah tempat ia 

dibesarkan yaitu Maragah, sebuah kota di Provinsi Suhaj, Mesir. ( Alif Jabal Kurdi, 

Mengenal Ahmad Musthafa Al-Maraghi dan Magnum Opusnya, dalam 

https://tafsiralquran.id/mengenal-ahmad-musthafa-al-maraghi-dan-magnum-opusnya/. 

Diakses 21 Oktober 2020) 
36

 Ahmad bin Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Marặghị, Mesir, Syirkah Maktabah wa 

Mathba‘ah al-Bặbi al Halabị, cet. 1, 1946,  Juz 16, hal. 7 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mesir
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3) Ringkasan (al-Khulashah) 

a) Allah Maha Tahu yang terbaik untuk Nabi Musa AS, sehingga 

diperintahkan untuk berguru. 

b) Perjalanan yang sangat jauh tetap harus ditempuh  

c) Keajaiban ikan yang dibawa Nabi Musa menjadi hidup kembali dan 

membuat jalan setapak menuju laut, ini bukan perkara yang wajib 

dipercaya, kecuali ada dalil (al-nash) yang pasti (al-qath‟i) 

d) Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan, bahwa Allah memerintahkan Nabi 

Musa AS untuk membawa ikan asin (mati), yang nanti akan dihidupkan 

Allah,
37

 

e) Yusya‘ lupa menyampaikan kepada Nabi Musa AS, bahwa ikan itu lepas 

saat istirahat sejenak di tempat bertemunya dua lautan. Mereka berdua pun 

kembali ke tempat itu, yakni kompleks Sungai Nil 

f) Di situlah pertemuan Nabi Musa AS dengan Nabi Al-Khadir AS yang 

berjubah putih. Nabi Musa AS mengucapkan salam dan memperkenalkan 

dirinya serta menyampaikan maksud kedatangannya. Nabi Al-Khadir AS 

bertanya, apakah ini dengan Musa dari Bani Israil. Musa pun menjawab, 

ya. 

g) Saat Nabi Musa AS menyampaikan maksudnya berguru, Nabi Al-Khadir 

AS mengingatkan, tidak akan sanggup bersabar untuk tidak bertanya. 

Musa meyakinkan Al-Khadir, bahwa ia bisa bersabar. 

h) Faktanya, Nabi Musa AS tidak bisa bersabar untuk tidak bertanya, 

sehingga akhirnya mereka berdua berpisah. 

i) Ada 3 poin yang ditanyakan Nabi Musa AS : a. Kenapa anak yang bersih 

jiwanya itu dibunuh ?, b. Kenapa tidak mengambil upah dari kerjanya 

menegakkan dinding yang hampir roboh, c. Kenapa membocori kapal, 

yang bisa menyebabkan tenggelam? 

j) Sebelum berpisah, Nabi Al-Khadir AS menceritakan dulu semua tindakan 

yang dilakukannya, agar tidak menjadi fitnah bagi Nabi Musa AS.  

k) Nabi Al-Khadir AS berkata, ia diberi ilmu oleh Allah, tidak diketahui oleh 

Musa. Demikian pula sebaliknya, Musa diberi ilmu oleh Allah, yang tidak 

diketahui oleh dirinya. 

l) Nabi Musa AS menyampaikan rasa sesal dan memohon maaf atas segala 

kesalahannya selama berguru kepadanya. 

4) Pembelajaran Akhlak 

Pembelajaran akhlak yang didapatkan dari surat Al-Kahfi [18] : 60-82, 

di  Tafsir Al-Marặghị adalah 

a) Akhlak terpuji (al-mahmudah) murid : Sungguh-sungguh, tidak putus asa,  

tawadhu, sabar, peka terhadap isyarat, dan sebagainya.  
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 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Dặru thủqin 
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b) Akhlak tercela (al-madzmumah) murid : Sombong (al-takabbur) merasa 

paling berilmu, tidak sabar, protes karena ketidaktahuan. 

c) Akhlak terpuji (al-mahmudah) guru :  Menjawab salam, menyambut baik 

tamu, memberikan arahan, menetapkan program pengajaran, menerapkan 

metode perumpamaan (al-tamtsil), jujur, dan lain-lain  

Akhlak tercela (al-madzmumah) guru : emosional, kasar, tidak empati, 

kikir, dan sebagainya 

c. Kajian Tafsir Al-Azhar 

Tafsir Al-Azhar, bukan termasuk tafsir bi al ma‟tsur seperti Ibnu  

Katsir, juga bukan termasuk tafsir bi al ra‟yi seperti Al-Maraghi, namun ada 

di antara keduanya.
38

 Di awal pembahasan surat Al-Kahfi/18: 60-82, setelah 

menampilkan lima (5) ayat pertama (60 – 63) beserta terjemahnya,  Buya 

Hamka membuat judul menarik : Nabi Musa Pergi Berguru I dan Nabi Musa 

Pergi Berguru II. 

1) Nabi Musa Pergi Berguru I  

Beliau mengawali tafsirnya sebagaimana Ibnu Katsir dan Al-Maraghi, 

yakni menjelaskan tentang khutbahnya Nabi Musa di tengah bani Israil yang 

kemudian ditegur Allah. 

Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wasallam disuruh memperhatikan 

kisah itu, bahwa Nabi Musa AS berjalan kaki dengan orang mudanya 

(fatặhu), arti fatặ ialah orang muda, anak muda, atau cara ringkas sekarang 

pemuda. Dalam bahasa Melayu asli disebut bujang, yaitu orang yang belum 

kawin. 

Dalam bahasa Arab, pembantu disebut khadam, tapi dalam ayat ini 

diberikan contoh kesopanan Islam. Yaitu agar orang muda pembantu itu 

jangan disebut khadam, sebutkanlah dia fatặ, orang muda. Dalam sebuah 

hadis, Anas bin Malik menjadi pembantu Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam selama delapan tahun, tidak pernah menyebutnya dengan kata 

yang kasar. Kepada yang laki fatặ , kepada yang perempuan fatặt 

Yusya bin Nun orang muda yang dididik sejak kecil oleh Nabi Musa 

AS. Selalu mendampingi Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS. Setelah kedua 

nabi itu wafat, Yusya bin Nun tampil melanjutkan tugas keduanya, lalu Allah 

mengangkatnya menjadi nabi dan rasul, pelanjut syari‘at Musa. 

                                                             
38

 Tafsir Al-Azhar merupakan buah karya putera pribumi asli Indonesia, yakni Prof. 

Dr. Hamka.  Sistematika Tafsir al-Azhar tidak jauh berbeda dengan kitab tafsir lain yang 

menggunakan metode tahlili, yakni menafsirkan Al-Qur‘an berdasarkan urutan surah yang 

ada dalam Al-Qur‘an tersebut. Dalam tafsir al-Azhar memadukan antara dua corak yaitu 

corak bil Ma‘tsur dan corak bil Ma‘qul (bi al-Ra‟yi), dengan ungkapan lain Hamka sangat 

hati-hati dalam menafsirkan ayat menjaga hubungan antara naql dan aql. Di antara riwayah 

dengan dirayah. 
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Nabi Musa AS menempuh perjalanan yang sangat jauh, dan beliau 

berkata kepada Yusya‘ bahwa perjalanannya harus sampai di atas pertemuan 

dua laut itu. ―Atau aku berjalan berlarat-larat.” (ujung ayat 60) 

Huqubặ kita artikan berlarat-larat. Ibnu Jarir dalam tafsirnya 

menerangkan huqubặ artinya setahun. Akan tetapi, satu riwayat dari 

Abdullah bin ‗Amer huqubặ ialah 80 tahun !, Mujahid mengatakan 70 

tahun.
39

 

Untuk melepas penat dan lelah, mereka pun istirahat dan Musa pun 

tertidur. Tiba-tiba ikan dalam jinjingan yang dibawa Yusya itu melompat 

dari dalam jinjingan dan hdup kembali. ―Maka ikan itu pun mengambil 

jalannya menembus ke laut.” (ujung ayat 61) 

Menurut riwayat dari Qatadah, pertemuan dua lautan itu ialah Persia di 

sebelah Timur dan Lautan Rum di sebelah Barat. Muhammad bin Ka‘ab al-

Qurazhi tempat itu adalah Thanjah (Tangier), tapi lebih besar 

kemungkinannya pertemuan laut Rum dengan laut Qulzum, lebih dekat lagi 

Lautan Murrah dan Lautan Timsah (Buaya), lebih dekat lagi di antara dua 

Teluk Suez dan Teluk Akabah di Lautan Merah, disebut juga Dataran Sinai 

(Mesir), ini dikuatkan oleh Sayyid Quthub dalam Tafsir Fi Zhilalil 

Qur‟annya.
40

 

2) Nabi Musa Pergi Berguru II 

Pada bagian ini, Buya Hamka menggambarkan keshalihan Nabi Al-

Khadir AS yang senantiasa dirahmati Allah. 

Sesampainya kembali Nabi Musa AS dengan Yusya bin Nun di tempat 

ikan itu meluncur masuk laut, Hamka mengawali dengan  terjemahan surat 

Al Kahfi[18] : 65, ―Maka mereka dapatilah seorang hamba di antara 

hamba-hamba Kami, yang Kami telah berikan kepadanya rahmat dari sisi 

Kami.”  

3) Sosok Nabi Al-Khadir dalam Gambaran Buya Hamka 

Nabi Musa AS dan Yusya bin Nun bertemu dengan seorang hamba 

yang dianugerahi rahmat Allah paling tinggi ialah rahmat ma‘rifat, yaitu 

kenal Allah, dekat dengan Allah, sehingga hidup mereka berbeda dengan 

orang lain. Nabi Al-Khadir AS dalam Tafsir Al-Azhar: 

a) Hamba yang dirahmati Allah dengan rahmat ma‘rifat 

b) Diberi ilmu yang langsung dari Allah berupa wahyu atau ilham serupa 

yang diterima nabi dan rasul (QS. Al-Kahfi [18]:65) 

c) Disucikan (tazkiyah) jiwanya dari pengaruh hawa nafsu  

d) Nurun ‗ala nurin, maka menjadi bertambah dekat jaraknya dengan Allah 

(muqarrabin) 
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e) Mudah dikenal karena cahaya (nur), maka Musa menegurnya dengan 

penuh hormat ―Bolehkah aku mengikuti engkau‖? 

f) Beberapa riwayat hadis dan ahli-ahli tafsir yang terbanyak menyebutkan, 

nama guru itu ialah Al-Khadir, dalam bahasa Arab artinya hijau. 

g) Berbagai persepsi tentang Al-Khadir, ada yang menyebut nabi, ada juga 

menyebut waliyullah dan bahkan ada yang menyebut jin. Dalam Tafsir fi 

Zhilalil Qur‘an, tidak menyebut Al-Khadir saat menjelaskan ayat ini, 

hanya disebut al Abdus Shalih (hamba Allah yang saleh) 

h) Setelah Nabi Musa AS ketemu dan menyatakan kesediaan belajar, 

gurunya menyambut dengan kalimat “ Sesungguhnya engkau tidak akan 

sanggup” jika engkau hendak menyerahkan diri menjadi muridku dan 

berjalan, “bersama aku” dan mengikuti kemana aku pergi, tidaklah 

engkau akan bersabar.” (QS. Al-Kahfi [18] : 67) 

i) Nabi Al-Khadir AS mengenal muridnya dengan teropong ilmu ladunni,
41

 

karena itulah ia berkata, bahwa si murid tidak akan sabar. 

j) Dengan sindiran, sang guru bertanya lagi kepada muridnya ; ―Dan betapa 

engkau akan dapat sabar atas perkara yang belum cukup pengetahuanmu 

tentang hal itu ? (QS. Al-Kahfi [18] : 68), maka sang murid pun berjanji 

dan berkata ―Akan engkau dapati aku, in syặ Allah, seorang yang sabar.” 

(QS. Al-Kahfi [18] : 69) 

k) Yusya bin Nun tidak tersebut lagi. Memang biasanya bilamana yang 

penting telah bertemu, pengiring menyisih ke tepi atau tidak penting 

diperkatakan lagi.
42

 

Pada saat menjelaskan ayat 71-78, Buya Hamka tidak berbeda jauh 

dengan Tafsir Ibnu Katsir dan Al-Marặghị, yakni tentang interaksi Nabi Al-

Khadir AS dan Nabi Musa AS, dan tiga pertanyaan  di saat perjalanan. 

Saat menjelang perpisahan, Nabi Al-Khadir AS menjelaskan tiga 

pertanyaan Nabi Musa AS, versi Buya Hamka adalah tidak begitu jauh 

dengan penjelasan Ibnu Katsir dan Al-Maraghi. 

Nabi Al-Khadir AS mengakhiri penjelasannya kepada Nabi Musa AS 

dengan berkata, ―Dan tidaklah aku melakukan itu atas kehendakku sendiri ―, 

Al-Kahfi/18: 82 

Buya Hamka mengakhiri pembahasan kisah Nabi Musa AS dan Nabi 

Al-Khadir AS dengan beberapa keterangan tambahan tentang Nabi Al-

Khadir AS, antara lain menjelaskan bahwa pada waktu memberikan 

                                                             
41
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keterangan sebab-sebab membunuh anak muda itu dua kali dia menyebut 

kita. 

a) Khawatir kita bahwa dia akan menyusahkan kedua orang  tuanya. 

b) Inginlah kita supaya diganti untuk keduanya  oleh Allah dengan (anak) 

yang lebih baik. 

Di bagian akhir pembahasan, Buya Hamka juga menyertakan kajian 

khusus tentang Nabi Al-Khadir, yang ini tidak didapatkan dalam Tafsir Ibnu 

Katsir dan Tafsir Al-Marặghị. 

Dalam penjelasannya menjadi bantahan secara dalil naql dan aql yang 

shahih terhadap orang-orang yang berkeyakinan bahwa Nabi Al-Khadir AS 

masih hidup. Beberapa dalil tersebut di antaranya adalah: 

a) Firman Allah dalam Al-Qur‘an surat Al-Anbiyặ/21; 34 

 Tidaklah pernah Kami menjadikan seorang manusia pun yang sebelum 

engkau (Muhammad, pen.) yang kekal 

b) Kalau memang dia hidup terus, dan kalau memang dia anak kandung 

Adam dengan Hawa, niscaya ada seorang nabi yang ditemuinya selain 

Musa. 

c) Pengarang Tafsir Fathul Bayặn
43

 berkata, yang benar ialah dikatakan oleh 

Bukhari dan yang sependapat dalam hal itu. Siapa pun yang mengatakan 

dia (Nabi Al-Khadir AS) masih hidup, kalau tidak ada sandarannya dari 

kata Allah dan Rasul, tidaklah dapat diterima.
44

 

4) Pembelajaran Akhlak 

Ciri khas dan ibrah yang didapatkan dari kajian Tafsir Al-Azhar terkait 

interaksi Nabi Musa AS dengan Nabi Al-Khadir AS, adalah sebagai berikut : 

a) Posisi atau kedudukan Tafsir Al-Azhar adalah perpaduan Tafsir bi al 

Ma‘tsur seperti Ibnu Katsir dengan Tafsir bil al Dirayah seperti Al-

Marặghị 

b) Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar lebih lengkap dari Ibnu Katsir dan 

Al-Marặghị, fokus kajiannya pada profil dan perannya Nabi Musa AS, 

Nabi Al-Khadir AS dan Yusya bin Nun dan  

c) Menjadikan pijakan kajiannya kepada dalil naql (Al-Qur‘an dan As-

Sunnah) dan aql (akal atau logika). Karena itu posisinya berada di antara 

Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Marặghị 

Pembelajaran akhlak yang didapatkan dari surat Al-Kahfi [18] : 60-82, 

di Tafsir Al-Azhar adalah: 
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a) Akhlak terpuji (al-mahmudah) murid : Tekadnya kuat untuk berguru, 

tidak putus asa,  tawadhu, memberikan teladan langsung kepada muridnya 

(Yusya), dan sebagainya 

Akhlak tercela (al-madzmumah) murid : Sombong (al-takabbur) 

merasa paling pandai, tidak sabar menunggu penjelasan guru,   

b) Akhlak terpuji (al-mahmudah) guru :  Penampilan berwibawa, menjawab 

salam dengan ramah, menetapkan program pengajaran, menerapkan 

metode perumpamaan (al-tamtsil), jujur dan  menepati janji, klarifikasi 

(al-tabayyun) atas hal yang belum jelas, memberi sanksi yang mendidik, 

menghargai muridnya yang berilmu,  mengklarifikasi kesalah pahaman, 

menjaga wibawa di depan murid. 

d. Perbandingan Tiga (3) Tafsir QS. Al Kahfi [18] : 60-82 

 
No. Perihal T. Ibnu Katsir 

(Arab Klasik) 

T. Al-Marặghị 

(Arab Modern) 

T. Al-Azhar 

(B. Indonesia) 

1. Kategori Bi al-Ma‘tsur Bi al-Dirayah Campuran 

2. Dasar 

Tafsir 

Al-Qur‘an, Al-Hadis 

& Atsar  (klasik)  

Al-Hadis, Tafsir 

Pembanding, Logika 

Al-Qur‘an, Hadis, 

Atsar, Logika 

3. Detail 

bahasan 

Tanasubul ayat 

terkait kajian,  Hadis  

/ Atsar 

 

Terperinci: 

-Tafsir al-Mufradat,  

-Al-Ma‘na al- Jumali,  

-Al-ịdhặh 

-Al-Khulashah 

Pembagian  jadi 4 

judul :  

- Berguru I 

- Berguru II 

- Keterangan 

- Tentang Al-

Khadir 

4. Data 

Sejarah dan 

Geografis 

TKP 

Sekitar 25 % 

(Lautan Persia, 

Romawi, Maroko, 

Mesir) 

Sekitar 15 % 

(Sungai Nil / Mesir) 

Sekitar 40% 

(Lautan Persia, 

Rum, Thanjah, 

Murrah, Timsah, 

Teluk Suez, 

Akabah, L. Merah, 

Sinai Mesir) 

5. Tentang 

Yusya bin 

Nun 

20 % 10 % 25 % 

6. Penjelasan 

3 kasus 

yang 

ditanya 

Musa 

20 % 30 % 40 % 

 

E. Metodologi Penelitian  

Metodologi merupakan ilmu-ilmu/cara yang digunakan untuk 

memperoleh kebenaran menggunakan penelusuran dengan tata cara tertentu 

dalam menemukan kebenaran, tergantung dari realitas yang sedang dikaji. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kebenaran
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Metodologi tersusun dari cara-cara yang terstruktur. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), arti metode penelitian adalah cara mencari 

kebenaran dan asas-asas gejala alam, masyarakat, atau kemanusiaan 

berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan.
45

 

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang disiapkan 

dengan baik untuk membuat penelitian dan untuk mencapai tujuan suatu 

penelitian.
46

 Metode adalah cara atau teknis yang dilakukan dalam proses 

penelitian, adapun penelitian adalah upaya dalam bidang ilmu pengetahuan 

yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan 

sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
47

 Jadi metode 

penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu.
48

 

Metode penelitian yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif, yaitu salah satu teknik analisis data yang sering 

digunakan sebagai metode penelitian. Dalam suatu penelitian, data perlu 

dianalisis untuk memberikan wawasan hebat dan tren berpengaruh yang 

memungkinkan batch konten berikutnya dibuat sesuai dengan keinginan atau 

kesukaan populasi umum. Jenis teknik analisis data deskriptif kualitatif 

merupakan sebuah metode penelitian yang memanfaatkan data kualitatif dan 

dijabarkan secara deskriptif. Jenis analisis data deskriptif kualitatif kerap 

digunakan untuk menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan secara 

sosial. Sekaligus merupakan gabungan dari teknik analisis data deskriptif dan 

kualitatif. 

Teknik analisis data deskriptif kualitatif adalah gabungan dari teknik 

analisis data deskriptif dan kualitatif. Dalam analisis data kualitatif, data 

diperoleh dari berbagai macam sumber. Teknik pengumpulan data juga 

bermacam-macam dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya 

jenuh.
49

 

Untuk berjalannya penelitian ini agar sesuai dengan kerangka berfikir 

ilmiah,  maka diperlukan suatu metode yang tepat. Dalam bab ini peneliti 

akan menjelaskan: jenis penelitian, pendekatan penelitian, subyek penelitian, 

metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif (qualitative research) 

yaitu penelitian unuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan 

permasalahan-permasalahan yang sedang dibahas, yang secara langsung 

terhadap obyek yang sedang diteliti. Metode kualitatif ini merupakan 

prosedur. Penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku orang-orang yang dapat 

diamati.
50

 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dengan maksud untuk 

menjelaskan keadaan individu, situasi atau kelompok tertentu yang terjadi 

secara kekinian dan menghasilkan data berupa kata-kata, gambar dan 

kebanyakan bukan angka.
51

 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Filosofis.
52

 Filosofis adalah 

kerangka dalam berfikir kritis untuk mencari solusi dalam berbagai masalah.  

Pendekatan filosofis adalah cara pandang untuk menjelaskan sesuatu yang 

nampak, contohnya yaitu ayat yang menunjukkan pergantian dari siang dan 

malam.
53

 

Pendekatan Filosofis pada hakekatnya terdiri dari analisa linguistik 

dan analisa konsep.
54

 Dalam hal ini konsep yang dikaji adalah konsep 
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pembelajaran akhlak. Oleh karena itu perlu adanya analisa linguistik yang 

dalam hal ini terhadap term-term Al-Qur‘an yang terkait dengan 

pembelajaran, untuk dianalisa bagaimana konsep yang terkandung dalam 

istilah-istilah tersebut. 

Dalam kisah Musa dan Al-Khadir juga dapat dilihat dari Filsafat 

Pendidikan Perennialisme. Perennialism adalah filosofi pendidikan yang 

berpusat pada guru yang berfokus pada ide-ide abadi dan kebenaran 

universal. Peran Guru dalam penerapan filsafat  perennailism adalah filosofi 

yang berpusat pada guru, di mana guru kurang mementingkan minat siswa 

dan lebih mementingkan transfer pengetahuan dari generasi yang lebih tua ke 

generasi yang lebih muda. Guru akan fokus pada pentingnya membaca dan 

akan sering menggunakan pelajaran membaca yang mendasarinya untuk 

membuat poin moral. 
55

 

3. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam peneltian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer dalam disertasi ini adalah ayat-ayat Al-Qur‘an 

yang memiliki kesamaan tema tentang pembelajaran akhlak, yang ditafsirkan 

dengan menggunakan kitab-kitab tafsir Al-Qur‘an dari latar belakang masa, 

mazhab dan bentuk yang berbeda. Sementara untuk redaksi hadis, peneliti 

mengutamakan kutipan langsung dari kutub al-Tis‟ah. Untuk katagori data 

sekunder, terdiri dari buku-buku, jurnal dan website yang membahas tentang 

pembelajaran dan akhlak interaksi antara guru dan murid. 

Di dalam disertasi ini dipilih beberapa kitab tafsir sebagai referensi dari 

tafsir masa klasik dan modern. Kitab tafsir klasik yang dijadikan rujukan 

adalah Kitab Tafsir Ibn Katsir.
56

 Untuk katagori tafsir modern yaitu Al-

Maraghi (lahir.1883M).
57

 Adapun untuk tafsir dari Indonesia, dipilih tafsir 

Al-Azhar karya Prof. Dr. Hamka (w. 1981M).
58

 

4. Metode Pengumpulan Data dan Pendekatan 

Semua data dalam penelitian ini didapatkan melalui riset kepustakaan 

(library research). Data-data yang diperoleh terdiri dari ayat-ayat Al-Qur‘an 
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dan Hadis, bahan-bahan tertulis dan yang telah dipublikasikan dalam 

berbagai bentuk buku, di antaranya jurnal, dan majalah maupun dari internet 

yang ada kaitannya dengan penelitian ini baik langsung maupun  tidak 

langsung. 

5. Analisa Data 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologis yang digunakan 

untuk menganalisa pembelajaran akhlak perspektif Al-Qur‘an. 

b. Metode Analisa 

Metode tafsir tematik  (maudu‟i) dipilih dalam penelitian ini, karena 

metode ini dapat digunakan untuk mendalami pembelajaran akhlak dari 

Kisah Nabi Al-Khadir AS dan Nabi Musa AS dari Al-Qur‘an secara lebih 

komprehensif. Menurut Al-Farmawi, metode ini memiliki beberapa 

keistimewaan yaitu: 

1) Metode ini menghimpun semua ayat yang memiliki kesamaan tema. 

Ayat yang satu menafsirkan ayat yang lain. Karena itu, metode ini juga 

dalam beberapa hal sama dengan tafsir bi Al-ma‟tsur, sehingga lebih 

mendekati kebenaran dan jauh dari kekeliruan. 

2) Metode ini dapat menangkap makna, petunjuk, keindahan dan 

kefasihan Al-Qur‘an, oleh karena itu peneliti dapat melihat keterkaitan 

ayat yang memiliki kesamaan tema. 

3) Dari ayat-ayat yang memiliki kesamaan tema, peneliti dapat 

menangkap ide Al-Qur‘an yang sempurna. 

4) Metode tafsir tematik dapat menyelesaikan antara ayat Al-Qur‘an yang 

terkesan kontradiksi yang selama ini dilontarkan oleh pihak-pihak 

tertentu yang memiliki maksud jelek dan dapat menghilangkan kesan 

permusuhan antara agama dan ilmu pengetahuan. 

5) Metode ini sesuai dengan tuntutan zaman modern yang mengharuskan 

kita merumuskan hukum-hukum universal yang bersumber dari Al-

Qur‘anbagi seluruh negara Islam. 

6) Semua juru dakwah, baik yang sudah profesional maupun masih 

amatiran dengan metode tafsir tematik dapat menangkap seluruh tema-

tema Al-Qur‘an. Metode ini pun memungkinkan mereka untuk sampai 

pada hukum-hukum Allah dengan cara yang jelas dan mendalam, serta 

memastikan kita untuk menyingkap rahasia dan kemuskilan Al-Qur‘an 

sehingga hati dan akal kita merasa puas terhadap aturan-aturan yang 

telah diterapkan-Nya kepada kita. 

7) Tanpa harus merasa lelah dan bertele-tele menyimak uraian kitab-kitab 

tafsir yang beragam, para pelajar secara umum dapat terbantu dengan 
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menggunakan metode tafsir tematik untuk sampai pada petunjuk Al-

Qur‘an.
59

 

Adapun teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1) Data utama berupa penafsiran dari kitab tafsir yang telah ditentukan, 

selanjutnya dikaji dan dianalisa dengan cara memperhatikan korelasi 

antar penafsiran dengan konteks latar belakang keilmuan mufasir yang 

berbeda-beda, serta konteks sosio kultural pada masa tafsir tersebut 

ditulis. 

2) Membandingkan penafsiran yang ada untuk membedakan variasi 

penafsiran. 

3) Mengkaji sejarah terkait dengan Nabi Al-Khadir AS dan Nabi Musa 

AS dari kitab sejarah, seperti Qishash al-Anbiyặ.  

4) Setelah dilakukan pembandingan, kemudian mencari dalil dari hadis-

hadis shahih yang dapat melengkapi penafsiran. 

5) Melengkapi kajian dengan kitab-kitab akhlak. 

6) Terakhir menarik kesimpulan menurut kerangka teori yang ada, untuk 

dapat diimplementasikan dalam lembaga pendidikan formal dan 

informal 

Penelitian ini juga, menggunakan metode deskriptif analitis, metode 

deskriptif analitis merupakan pengembangan dari metode deskriptif, yaitu 

metode yang mendeskripsikan gagasan manusia tanpa suatu analisa yang 

bersifat kritis, sedangkan metode deskriptif analitis, seperti yang 

dikemukakan oleh Suriasumantri, yaitu metode yang telah tertuang dalam 

bentuk media cetak, baik yang berbentuk naskah primer maupun naskah 

sekunder dengan melakukan studi kritis terhadapnya. Fokus penelitian 

deskriptif analitis adalah berusaha mendeskripsikan, membahas dan 

mengkritik gagasan primer yang selanjutnya dikonfrontasikan dengan 

gagasan primer yang lain dalam upaya melakukan studi yang berupa 

perbandingan, hubungan dan pengembangan teori.
60

 

F. Tinjauan Pustaka/Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Dalam membuat karya ilmiah disertasi ini, peneliti mengambil 

referensi dari kitab-kitab atau buku-buku, disertasi, jurnal, makalah yang 

relevan, berbahasa Indonesia dan berbahasa asing. Dengan terjemahan 

Kamus Arab - Indonesia, Inggris – Indonesia, Kamus Istilah Populer, dan 

Google Translate, kemudian direlevansikan dengan disertasi. 
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Penelitian terdahulu yang sama dengan judul disertasi ini bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran penelitian ini dengan penelitian sejenis yang 

sudah dilakukan. Sehingga dengan adanya penelitian terdahulu, peneliti dapat 

melakukan kajian lebih mendalam terkait isi yang mengandung kesamaan. 

Beberapa telaah pustaka yang peneliti lakukan, sebagai berikut: 

1. Buku  

a. Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, oleh Nurwadjah Ahmad., beliau 

menjelaskan tentang kisah Luqman dengan putranya, dan Interaksi Guru-

Murid (Analisis atas Surah Al-Kahfi: 60 – 82). Menurutnya, kisah Al-

Khadir dan Musa dapat dibagi menjadi empat episode, yaitu episode 

pertama: cerita perjalanan Musa dengan ditemani Yusya‘bin Nun untuk 

menemukan Al-Khadir, episode kedua, kisah yang menggambarkan 

pertemuan pertama antara Musa dan Al-Khadir; episode ketiga, 

perjalanan Musa dan Al-Khadir; dan episode keempat, episode 

perpisahan antara Musa dan Al-Khadir.
61

 

b.  ―Ilmu Pendidikan Islam‖, oleh Abuddin Nata, Penulis menemukan 

tambahan referensi untuk Bab IV disertasi ini, dari Bab 2 dan Bab 9 buku 

tersebut, yaitu di Bab 2,  pada kajian tentang pengertian pendidikan Islam, 

beliau menguraikan term-term Al-Qur‘an tentang pembelajaran, seperti; 

Al-Tarbiyah, Al-Ta‘lim, Al-Ta‘dib, dan lainnya. Demikian pula pada bab 

9, beliau menjelaskan tentang komponen-komponen Proses Belajar 

Mengajar, yaitu: Menentukan Tujuan Belajar Mengajar, Menentukan 

Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, dan lain-lain.62 

c. ―Dahsyatnya Kesabaran Para Ulama”, buku ini merupakan terjemahan 

dari kitab Shafahat min Shabri al Ulama, karya Syaikh Abdul Fatah. 

Pembahasan dalam buku ini yang dapat menjadi bahan disertasi penulis 

adalah di bagian; Saat Menempuh Perjalanan Jauh Untuk Mencari Ilmu. 

Syaikh mengawali lembaran ini dengan kisah Nabi Musa AS. Beliau pun 

mengungkapkan, bahwa Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya kepada 

Ibnu Abbas, bahwa ia (Ibnu Abbas) berselisih pendapat dengan Hurr bin 

Qais Al-Fizari tentang kawan Musa AS, siapakah dia?, Ibnu Abbas 

berkata,‖Dia adalah Al-Khadir. Maka Nabi Musa AS dan Yusya‘ bin Nun 

bertemu dengan Al-Khadir. Musa tetap tawadhu kepada Al-Khadir, 

sekalipun ia memiliki kedudukan mulia dan derajat yang tinggi di sisi 

Allah 63 
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d. ―Laduni Science on Muhammad Luthfi Ghozali‟s Perspective Ilmu Laduni 

Perspektif Muhammad Luthfi Ghozali (llmu Laduni Perspektif 

Muhammad Luthfi Ghozali), oleh Muhammad Fathoni. Dalam 

penelitiannya beliau menyatakan bahwa secara historis, Ilmu Laduni telah 

ada sejak zaman Nabi Musa AS. Beliau menuliskan sebagai berikut; 
Ditinjau dari sisi historisitasnya, kajian mengenai ilmu laduni tidak bisa 

dilepaskan dari kisah pertemuan antara Nabi Musa AS. dan Nabi Khidhir 

AS.  Sebagaimama disebutkan dalam Al-Qur‘an Surat Al-Kahfi (18); 60-

82.  Kisah mengenai perjalanan Nabi Musa AS. untuk berguru pada Nabi 

Khidhir AS. disebut  sebagai  seorang  yang  mendapatkan  ilmu  laduni 

Kedua sosok nabi tidak dipahami sebagai sosok personal karena 

pemahaman semacam ini bias  menimbulkan  kesan  relasi  keduanya  

sebagai  cerita  mitos  yang  kurang bisa   dipertanggungjawabkan   secara   

ilmiah. Perspektif yang penting dikembangkan adalah keduanya 

ditampilkan sebagai karakter pelaku sejarah. Karakter ini memungkinkan 

untuk bisa hidup selama-lamanya.
64

  

e. ―Qishahul Anbiya” (Kisah Para Nabi „Alaihimussalam), oleh Ibnu Katsir. 

Penulis menguraikan kisah Nabi Musa Bersama Al-Khadir dengan 

lengkap, berdasarkan riwayat yang shahih. Peneliti menjadikan buku ini 

sebagai kajian referensi setelah membaca tafsir surat Al-Kahfi: 60 – 82. 

Dalam pembahasannya, penulis buku ini menjelaskan tentang awal mula 

munculnya niat Nabi Musa AS untuk berguru kepada Nabi Al-Khadir AS, 

adalah sebagai berikut : 

Al-Imam Al-Bukhari telah meriwayatkan dari Said bin Jubair bahwa 

ia berkata, Aku berkata kepada Ibnu Abbas, bahwasanya Nauf Al-Bikali 

menganggap Musa yang bersama dengan Al-Khadir bukanlah Musa sang 

nabi bani Israil. Maka Ibnu Abbas berkata, Telah dusta musuh Allah itu. 

Telah mengatakan kepada kami Ubay bin Ka‘ab bahwa ia mendengar 

Rasulullah bersabda, Sesungguhnya ketika Nabi Musa berdiri 

menyampaikan khutbah di tengah-tengah bani Israil, maka beliau ditanya, 

siapakah manusia yang paling berilmu ?, Lalu Musa menjawab ―Aku‖ 

Maka Allah menegur sang nabi karena belum datang pengetahuan tentang 

itu kepadanya.
65

 

f.  Shahih Qashashil Qur‟an, oleh Hamid Ahmad Ath-Thahir,  

diterjemahkan oleh Umar Mujtahid, dengan judul Kisah-kisah Dalam Al-

Qur‟an. Peneliti menemukan kajian Kisah Musa dan Khidhir sebanyak 39 
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halaman, yang diungkapkan dengan penyajian khasnya tentang; iman 

kepada yang ghaib, eksperimen ilmu ladunni, perhatian tokoh sufi terkait 

sosok Al-Khadir,  Iblis melupakan perjanjian,  rangkaian hikmah dibalik 

perjalanan Musa dan Al-Khadir,  dan di akhir pembahasannya penulis 

mengungkap keberadaan Al-Khadir, apakah masih hidup atau sudah 

mati.
66

 

2. Disertasi  

―Dinamika Penafsiran dan Nilai-Nilai Filosofis Terhadap Kisah Musa 

dan Khadhir dalam Al-Qur‟an”, oleh Mu‘tashim Billah.  

Pada disertasi ini, peneliti melihat ada beberapa hal yang relevan terkait 

dengan Nabi Musa AS dan Nabi Al-Khadir AS, terutama di Bab II,  dalam 

hal pengungkapan sejarahnya. Namun, penulis lebih menekankan pada 

tinjauan beberapa ahli tafsir terkait kisah tersebut, sedangkan peneliti lebih 

pada kajian pembelajaran akhlak seorang guru dan murid. Adapun dalam hal 

tafsir, peneliti hanya menggunakan tiga ahli tafsir ; 2 tafsir klasik, 1 tafsir 

kontemporer.
67

  

3. Jurnal  

a. “Konsep Pendidikan Pada Kisah Nabi Al-Khadir AS Dengan Nabi Musa 

AS Dalam Al-Qur‟an Dan Implikasinya Terhadap Konsep Pendidikan 

Islam, oleh Ahmad Syaripudin. Di dalam penelitiannya, penulis berupaya 

menggali dan memahami konsep pendidikan pada kisah Nabi Al-Khadir 

AS dengan Nabi Musa AS dalam Al-Qur‘an dengan merujuk kepada 

Kitab Tafsir . Konsep pendidikan pada kisah Nabi Al-Khadir AS dengan 

Nabi Musa AS dalam Al-Qur‘an terhadap konsep pendidikan Islam 

meliputi; pendidik, peserta didik, tujuan, metode, materi dan media 

pendidikan.
68

 

b. “Hermeneutika Sufistik-Filosofis: Penafsiran Ibn 'Arabi atas Kisah Nabi 

Musa dan Nabi Al-Khadir dalam QS.Al-Kahfi 60-82.”, oleh Muhammad 

Faizin. Beliau mengangkat kisah Nabi Musa AS dan Nabi Al-Khadir 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif analisis terhadap tafsir Ibnu 

‗Arabi. Nabi Al-Khadir yang tertuang dalam Qs. Al-Kahfi 60-82. 

Diketahui secara umum bahwa kisah tersebut mengisahkan tentang 

peristiwa mistis dan suprarasional yang dialami Nabi Musa saat berguru 

kepada Nabi Al-Khadir. Dalam pengertian itu, Ibnu 'Arabi membawa 
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tafsirnya tentang kisah tersebut ke dalam wacana sufistik-filsafat. Sebab, 

dalam kisah ini Ibnu 'Arabi tidak memaknainya sebagai perjalanan 

manusia secara fisik (wadak) tetapi dimaknai secara simbolis-alegori 

yaitu perjalanan spiritual, dalam hal ini Nabi Musa dimaknai sebagai hati 

yang ingin mencapai maqam. kamal atau makrifat kepada Allah melalui 

tuntunan Nabi Al-Khadir yang dimaknai sebagai akal yang suci (al-‗aql 

al-qudsi).
69

 

c. “Nilai Moral Kisah Nabi Musa Dan Nabi Al-Khadir Dalam Surah Al-

Kahfi Dengan Menggunakan Metode Tafsir Maudhui”, oleh Fakhri Putra 

Tanoto, et.al. Dalam pembahasannya menguraikan tentang semangat dan 

kesungguhan Nabi Musa AS saat memohon kepada Nabi Al-Khadir AS 

untuk dibolehkan menyertainya dalam perjalanan. Nabi Al-Khadir 

menjawab, ―Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar 

bersamaku. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu 

belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?‖ kemudian 

Nabi Musa menjawab :‖Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai 

seorang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu 

urusan pun‖ Al-Khadir berkata: ―jika kamu mengikutiku, maka janganlah 

kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai aku sendiri 

menerangkannya kepadamu‖  

Jawaban Nabi Al-Khadir tersebut tidak menyurutkan langkah Nabi Musa 

untuk tetap mengikuti Nabi Al-Khadir. Ia kemudian berjanji untuk tetap 

bersabar dan menuruti perintah Nabi Al-Khadir.
70

 

d. “Konsep Pendidikan dalam Kisah Nabi Musa as. dan Nabi Al-Khadir as. 

(Telaah QS. al-Kahfi ayat 65-82 dalam tafsir al-Mishbah)” oleh Nasrul 

Fauzi dan Ibnu Hudzaifah. Pada tulisan ini, hal yang relevan dengan 

disertasi peneliti adalah saat penulis menganalisa interaksi belajar antara 

Nabi Al-Khadir AS dan Nabi Musa AS. Pada kesimpulannya, penulis 

menjelaskan sebagai berikut ; 

Dapat disimpulkan bahwa dari ketiga peristiwa yang terjadi pada proses 

perjalanan nabi Musa as. dan nabi Al-Khadir as., menunjukkan etika 

seorang pendidik dalam mengajarkan ilmunya. Meskipun Nabi Musa AS. 

melakukan kesalahan bahkan sampai tiga kali, Nabi Al-Khadir AS. tetap 

memaafkannya dan tetap melanjutkan perjalanannya. Ini merupakan salah 

satu etika yang harus ada pada diri seorang pendidik. Menjadi seorang 
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pendidik yang pemaaf dan sabar akan membuat peserta didik merasa 

nyaman dan senang dalam mengikuti proses pembelajaran.
71

 

G. Sistematika Penulisan   

Sistematika penulisan dalam penelitian ini di bagi menjadi enam bab 

pembahasan dengan sistematika sebagai berikut: 

Pendahuluan, yang mencakup latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, metode penelitian, penelitian yang relevan, serta sistematika 

penulisan, pada Bab I. 

Diskursus Tentang Pembagian Akhlak, membahas tentang Akhlak Guru 

Terhadap Murid : Memiliki niat dan motivasi yang lurus, Kasih sayang 

kepada murid, Tidak minta imbalan dunia, Tidak menyembunyikan ilmu, 

Menghindari akhlak buruk, Tidak mewajibkan murid  cenderung kepda guru 

tertentu, Memperlakukan murid sebaik mungkin, Memberi teladan dalam 

mencari ilmu, Memahami kondisi murid. Dan tentang Akhlak Murid 

Terhadap Guru: Mendo‘akan kebaikan untuk guru, Memperhatikan 

nasehatnya, Menghormati dan taat pada guru, Sopan dan rendah hati di 

hadapan guru, Duduk, bertanya dan mendengarkan dengan baik, Bersabar 

terhadap kesalahan guru, Tidak memutus pembicaraannya, Meneladani 

akhlak guru, Bersedia menerima sangsi, pada Bab II 

Interaksi Al-Khadir dan Musa dalam Proses Pembelajaran, menjelaskan 

tentang Tujuan Pendidikan, Karakteristik Al-Khadir Sebagai Guru, 

Karakteristik Musa Sebagai Murid, Materi: Aqidah, Syariah dan Akhlak, 

Metode: Dialogis, pada Bab III. 

Term-Term Al-Qur‘an Yang Berhubungan Dengan Pembelajaran 

Akhlak, peneliti menemukan beberapa istilah dalam Al-Qur‘an tentang 

pembelajaran, yaitu; Al-Ta‘allum, Al-Tarbiyah, Al-Ta‘lim, Al-Tilawah, Al-

Tasmi‘, Al-Tadabbur, Al-Tahfizh, Al-Tahdzib, Al Mauizhah, Al-Riyadlah, 

Al-Tazkiyah, Al-Talqin, Al-Tafaqquh, Al-Tabyin, Al-Tadzkirah, Al-Irsyad, 

Al-Tadris, Al-Targhib dan  Al-Tarhib, pada Bab IV 

Model dan Implementasi Pembelajaran Akhlak Interaksi Al-Khadir dan 

Musa Perspektif Al-Qur‘an, akan membahas; Interaksi Al-Khadir dan Musa, 

menunjukkan pentingnya visi dan misi suatu pembelajaran, Menjaga 

komitmen dan konsistensi atas kesepakatan program pembelajaran, 

Menetapkan materi yang terukur sesuai kemampuan, Keteladanan bahasa 

perbuatan lebih fasih dari bahasa ucapan, Tanya jawab merupakan metode 

efektif dalam pembelajaran, dan Menangkap yang tersirat dari yang tersurat, 

pada Bab V 
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Penutup disertasi ini akan menarik Kesimpulan, menyajikan Implikasi 

dan rekomendasi bagi para pengguna dari hasil penelitian, pada Bab VI 
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BAB II  

DISKURSUS TENTANG PEMBELAJARAN AKHLAK 

 

Dalam proses pembelajaran, ada 5 (lima) unsur penting yang paling 

berperan, yakni :1. Tujuan pendidikan, 2. Pendidik, 3. Anak didik, 4. Materi 

dan 5. Metode. Pada bab ini, karena peneliti fokus pada pembelajaran akhlak 

interaksi Nabi Al-Khadir AS dan  Nabi Musa AS, maka dari lima unsur 

pembelajaran tersebut akan dibahas tentang pengertian pembelajaran akhlak, 

sejarah pembelajaran akhlak, perbedaan akhlak dengan moral dan etika, teori 

pembelajaran akhlak, metode pembelajaran akhlak, model pembelajran 

akhlak, serta akhlak guru dan murid 

A. Perbedaan Akhlak, Moral dan Etika  

Akhlak, moral,dan etika adalah merupakan tiga hal yang memiliki 

kemiripan makna, tapi bila dilihat lebih mendalam, ternyata ada perbedaan 

yang signifikan, terutama bila ditinjau dari berbagai perspektif atau sudut 

pandang. Ketiga hal tersebut adalah aspek suatu kehidupan yang perlu 

dilakukan oleh setiap orang. 

Dalam menjalani hidup ini, setiap individu manusia terkadang menilai 

seseorang itu baik atau buruk hanya dengan berpatokan pada akhlak, moral 

dan etika yang dimiliki oleh orang tersebut. Mulai dari cara bicaranya, cara 

berpikir dan tindakannya dalam keseharian. Pada dasarnya setiap orang 

memiliki akhlak, moral dan etika yang berbeda, baik atau pun buruk. Dan 

semuanya dipengaruhi oleh latar belakang dan lingkungan yang ada di 

sekitarnya. 

Untuk memahami secara lebih mendalam, terkait perbedaan akhlak, 

moral dan etika, itu dapat dilihat dari berbagai hal: 
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1. Faktor Bahasa  

Secara bahasa atau asal usul kata kata akhlaq adalah jama‘ dari 

khuluqun yang berarti ―budi pekerti, perangai, tabiat, adat, dan 

sebagainya.
1
 Sedangkan pengertian akhlak menurut istilah adalah perilaku  

jiwa manusia yang tercermin dan mudah tanpa memerlukan pertimbangan 

dan  pemikiran.
2
 Sehingga perilaku tersebut menjadi sebuah kebiasaan, 

bisa berupa kebiasaan baik maupun buruk. 

Etika adalah ―ethos‖ berasal dari bahasa Yunani yang berarti 

kebiasaan. Etika ditinjau dari sudut pandang bahasa, memiliki arti sebuah 

teori atau ilmu tentang adat dan kebiasaan manusia, bisa baik atau juga 

buruk. 

Sedangkan, moral berasal dari bahasa latin yaitu ―mos‖ artinya 

tentang kelakuan. Maka, moral adalah ajaran tentang kelakuan manusia, 

bisa baik dan buruknya. Kata moral dalam kehidupan sehari-hari sering 

digunakan untuk menilai tingkah laku manusia yang berkaitan dengan 

nilai-nilai yang berlaku di dalam kehidupan.
3
 

2. Faktor Figur atau Tokoh 

Ada beberapa tokoh yang membedakan ketiga hal tersebut, antara 

lain adalah Al Mawardi, dilansir Jurnal Agama Islam Al Mawardi, akhlak, 

moral dan etika memiliki perbedaan. Akhlak bersifat transendental, yaitu 

lebih menonjolkan hal-hal yang sifatnya rohani. Sedangkan, etika dan 

moral sifatnya lebih dinamis dan tidak mutlak. Hal tersebut karena etika 

dan moral adalah hasil dari pemahaman manusia terhadap baik dan 

buruknya segala hal yang terjadi dalam kehidupan.  
3. Faktor  Filosofis 

Perbedaan akhlak, moral dan etika juga dapat dilihat dari sisi 

filosofisnya. Dalam perspektif filsafat, akhlak merupakan tingkah laku 

manusia berdasarkan aturan agama. Etika, merupakan tingkah laku 

manusia yang dihasilkan dari pola pikirnya, sedangkan, moral merupakan 

nilai-nilai dan tingkah laku manusia yang ditunjukkan berdasarkan suatu 

tindakan. Maka, etika bisa diartikan perilaku seseorang yang berstandar 

dari moral yang dimilikinya. Paradigma atau cara pandang seseorang bisa 

berbeda dengan yang lain karena faktor lingkungannya.  

4. Faktor  Penilaiannya  

                                                             
1
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab –  Indonesia, Surabaya, 

Pustaka Progressif, 1997, cet. 14, hal. 364 
2
Anas Ismail Abu Dawud, Dalịlu As-Sặilịn Bekal, diterjemahkan oleh Tim 

Penerjemah Insan Kamil, dengan judul ―Bekal Seorang Dai”, Solo, Insan Kamil, cet.1, 2018, 

hal. 218 
3
Adelbertha Eva Y, 5 Perbedaan Akhlak, Etika, dan Moral Ditinjau dari 

Perspektifnya, Dalam https://www.idntimes.com/life/education/eva-yuniarti/perbedaan-

akhlak-etika-dan-moral-c1c2#:~:text=Akhlak%20merupakan%20pembawaan%20atas%20d, 

Diakses 12 Juli 2022 

https://www.idntimes.com/life/education/eva-yuniarti/perbedaan-akhlak-etika-dan-moral-c1c2#:~:text=Akhlak%20merupakan%20pembawaan%20atas%20d
https://www.idntimes.com/life/education/eva-yuniarti/perbedaan-akhlak-etika-dan-moral-c1c2#:~:text=Akhlak%20merupakan%20pembawaan%20atas%20d
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Perbedaan lainnya tentang akhlak, moral dan etika dapat juga 

ditinjau dari penilaiannya. Setiap individu memiliki cara menilai yang 

berbeda terkait ketiga hal tersebut. Cara penilaiannya pun dipengaruhi 

oleh berbagai aspek yang ada di dalam kehidupan. 

Berkaitan dengan hal-hal yang layak dan tidak layak atas tindakan 

manusia, masing-masing orang dan budaya memiliki perbedaan. 

Tergantung dari tradisi dan adat kebiasaan yang berlaku di suatu daerah. 

Sesuatu yang bermanfaat dan tidak, sesuatu yang boleh dilakukan dan 

yang tidak boleh, itu semua menyangkut pada nilai-nilai sosial yang 

disepakati oleh suatu masyarakat tertentu. Oleh karena itu, nilai-nilai 

terkait akhlak, etika dan moral dalam suatu lingkungan masyarakat tidak 

selalu sama. 

5. Faktor Penerapannya  

Ditinjau dari sudut pandang penerapannya, akhlak, moral dan etika 

juga terdapat perbedaan. Akhlak merupakan pembawaan atas diri manusia 

yang menghasilkan tindakan yang berdasarkan agama. Moral merupakan 

tindakan manusia yang dilahirkan dari adat dan kebiasaan. Sedangkan, 

etika merupakan pengetahuan yang membahas tentang baik dan buruknya 

suatu tindakan berdasarkan akal dan hati nuraninya. 

Maka, dalam penerapannya, akhlak adalah tindakan yang tanpa 

didasari oleh pertimbangan dari seseorang. Adapun  moral merupakan 

tindakan yang memiliki aturan dari hati seseorang, sehingga moral juga 

berperan sebagai pengarah perilaku seseorang dalam menjalani 

kehidupannya. Sedangkan etika adalah tindakan manusia yang 

dikehendakinya, baik itu benar atau salah. 

Meskipun, terdapat perbedaan secara definisi, sudut pandang 

maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, akhlak, moral, dan 

etika tetap memiliki kesamaan yaitu, cara atau sarana untuk menciptakan 

kerukunan, kebahagiaan dan keharmonisan hubungan antara manusia 

dengan Sang Pencipta dan manusia dengan sesamanya. Namun demikian, 

terkadang ada tindakan yang secara moral dan etika adalah baik, tetapi 

menurut akhlak adalah buruk. Misalnya, membantu pendirian tempat 

ibadah beda agama, secara moral dan etika adalah baik, akan tetapi dari 

sudut akhlak adalah buruk, karena itu dilarang dalam Islam. 

  Selain istilah moral dan etika yang sering disejajarkan dengan 

akhlak, kata adab pun, sering disamakan. Sehingga antara akhlak dan 

adab, seolah-olah tidak ada perbedaan sama sekali.  Seorang mukmin yang 

baik adalah yang beradab dan berakhlak baik. Ada beberapa yang kerap 

kali keliru tentang pengertian akhlak dan adab, padahal akhlak dan adab 

di dalam Islam adalah dua hal yang berbeda. 

Melalui channel youtube nya, Ustadz Adi Hidayat menjelaskan 

kategori manusia berakhlak dan beradab dalam perspektif Islam memiliki 
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tafsir berbeda. Orang beradab belum tentu berakhlak. Itulah mengapa 

peradaban di negara maju tidak mencerminkan akhlak penduduknya. 

―Akhlak beda dengan Adab. Adab adalah sikap moral yang 

dihasilkan dari proses pendidikan. Tapi Akhlak adalah sikap moral yang 

dihasilkan oleh proses ibadah,‖ ujarnya di kanal youtube-nya. 

Adab dimaknai sebagai nilai kemuliaan yang diperoleh dari proses 

belajar. Dari proses pembelajaran itulah, baru kemudian akan membentuk 

sebuah peradaban. Maka dapat dikatakan bahwa untuk memiliki sebuah 

adab dan membentuk peradaban syaratnya hanya melalui proses belajar. 

Berbeda halnya dengan akhlak yang dimaknai sebagai nilai 

kemuliaan yang dihasilkan dari proses beribadah kepada Allah. Karena, 

orang yang beradab tidak bisa dipastikan ia berakhlak. Nilai inilah yang 

dapat dikatakan fitrah kehidupan, karena didapati dari hasil ibadah. Jika 

kita menjalankan ibadah-ibadah dengan benar secara tidak langsung akan 

terbentuk akhlak mulia.
4
 Di negara-negara non muslim banyak yang 

menerapkan adab; disiplin, tertib, bersih, jujur dan sebagainya. Akan 

tetapi mereka tidak berakhlak; mabuk minuman keras, makan babi, dan 

sebagainya. 

Kata akhlak berasal dari kata dasar yang sama dengan khalaqa 

yang artinya menciptakan, seperti dalam surat Al-Alaq [96] : 1,  ٣ً ٍـ  ةاً
ٍ
أ اٍٛؽى

ىٚ  ٢ى ًم عى ىٝ الَّذ بِّ  Bacalah dengan nama Allah Yang telah menciptakan. isim , رى

fa‘ilnya adalah khặliq (Maha Pencipta) yakni Allah, yang diciptakan 

namanya makhluq. Atas dasar ini, maka akhlak tidak bisa dipisahkan 

dengan ibadah kepada Khaliq (Allah) Yang Maha Pencipta, sebagaimana 

dalam Al-Qur‘an, 

ٍٜجي  ٢ى ا عى ٤ى ٦ذ ٱكى نؿى ٱكى  لًٍْ كفً  إًلّذ  لًٍْ ٍٓتيػي  لًِى

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

beribadah  kepada-Ku. (QS. Adz-Dzariyat [51]: 56) 

Dari segi ruang lingkup, kata adab lebih luas dari akhlak, sehingga 

di beberapa kitab kajian akhlak masuk dalam Bab Adab. Misalnya pada 

Bulughul Maram, pada Kitab al-Jami‘ terdapat Bab al-Adab yang memuat 

tentang akhlak baik dan buruk.
5
 Demikian pula, dalam Kitab Mausu‘ah al-

Adab al-Islamiyyah, dimuat tentang Akhlak.
6
 

                                                             
4
 Administrator, Perbedaan Beradab dan Berakhlak, UAH: Beradab Belum Tentu 

Berakhlak, Dalam https://www.moeslimchoice.com/kajian/pr-9677324603/Perbedaan-

Beradab-dan-Berakhlak-UAH-Beradab-Belum-Tentu-Berakhlak, Diakses, 1 Februari 2023. 
5
Syihabuddin Abul Fadhl Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Ali bin 

Mahmud bin Ahmad bin Hajar, Bulughul Marặm , Dặr Ibnu al- Jauzy , t.t. hal. 335 
6
Syaikh Abdul Aziz bin Fathi As Sayyid Nada, Mausu‟atu Adặb al Islamiyyah, 

Riyadh, cet.3, 1428 H, hal. 

https://www.moeslimchoice.com/kajian/pr-9677324603/Perbedaan-Beradab-dan-Berakhlak-UAH-Beradab-Belum-Tentu-Berakhlak
https://www.moeslimchoice.com/kajian/pr-9677324603/Perbedaan-Beradab-dan-Berakhlak-UAH-Beradab-Belum-Tentu-Berakhlak
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B. Pengertian Pembelajaran Akhlak 

1. Pengertian Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pembelajaran adalah 

proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
7 

Pembelajaran berbeda dengan belajar,  pembelajaran adalah proses belajar 

yang dibangun oleh guru atau ustadz guna mengembangkan kreatifitas 

berpikir sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa atau santri, 

dan dapat menumbuhkan kemampuan mengkonstruksikan pengetahuan baru. 

Pembelajaran juga menjadi bentuk upaya meningkatkan kemampuan 

menguasai materi pelajaran dengan baik. Hal ini berbeda dengan pengertian 

belajar, yang bisa diartikan sebagai satu usaha untuk mendapatkan 

kepandaian atau ilmu, dengan berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan 

yang disebabkan oleh pengalaman. 

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai sebuah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik.8
 Maka pembelajaran akhlak  adalah sebuah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar, dengan menjadikan nilai-nilai akhlak sebagai materi 

utama dalam proses pembelajaran tersebut. 

Dalam dunia pendidikan, belajar tidak hanya di sekolah, tetapi terjadi 

di tiga pusat yang lazim disebut dengan Tri Pusat pendidikan. Tri pusat 

pedidikan adalah tempat anak mendapatkan pengajaran baik secara langsung 

maupun tidak langsung, baik yang bersifat formal maupun non formal yaitu, 

(1) pendidikan dari dalam keluarga yang biasa disebut dengan pendidikan 

informal, (2) pendidikan di sekolah (formal), dan (3) pendidikan dalam 

masyarakat (non formal). Dalam pendidikan informal, peran anggota 

keluarga sangat besar pengaruhnya, terutama orang tua, karena orang tua 

merupakan pendidik yang pertama dan utama. Atas dasar inilah Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 

كُلُّ مَوْلُودٍ يوُلَدُ عَلَى »عَنْ أَبي ىُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، قَالَ: قَالَ النَّبيُّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: 
سَانوِِ،           ٜ الفِطْرَةِ، فَأَبَ وَاهُ يُ هَوِّدَانوِِ، أَوْ يُ نَصِّرَانوِِ، أَوْ يمَُجِّ

                                                             
7
 Admin Badan Bahasa, Kamus Besar Bahasa

 
Indonesia, dalam 

https://kbbi.web.id/ajar,  Jakarta : Balai Pustaka, cet. 5, 2021. 
8
Zakky, Pengertian Pembelajaran Menurut Para Ahli dan Secara Umum [Lengkap], 

dalam https://www.zonareferensi.com/pengertian-pembelajaran/, Diakses 23 Februari 2020    
9
 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al Mughirah bin Bardizbah Al-

Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Riyadh : Bait Al –Afkir Al Dauliyyah. 1419 H / 1998 M.  juz 2, 

hal. 100, no. 1385 

https://www.zonareferensi.com/pengertian-belajar/
https://www.zonareferensi.com/pengertian-belajar/
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, ia berkata, Nabi shallallahu „alaihi 

wasalam bersabda" Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan fithrah, 

Maka orang tuanya yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani atau Majusi." (HR. 

Al-Bukhari, dari Abu Hurairah) 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran 

merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Pemahaman seorang guru 

terhadap pengertian pembelajaran akan sangat mempengaruhi cara guru itu 

mengajar. 

Adapun Penguatan Pendidikan Karakter memerlukan integrasi tri pusat 

pendidikan (sekolah, keluarga, masyarakat). Sekolah, masyarakat, dan 

keluarga adalah ekosistem pendidikan yang harus bersinergi. Sekolah 

menjadi sentral. lingkungan sekitar dijadikan sumber-sumber belajar. 

Menurut Mendikbud Muhadjir Effendy, kunci kesuksesan pendidikan 

karakter terletak pada peran guru. Sebagaimana ajaran Ki Hajar 

Dewantara, “ing ngarso sung tuladho, ing madyo mbangun karso, tut wuri 

handayani”, maka seorang guru idealnya memiliki kedekatan dengan anak 

didiknya. Guru hendaknya dapat melekat dengan anak didiknya sehingga 

dapat mengetahui perkembangan anak didiknya. Tidak hanya dimensi 

intelektualitas saja, namun juga kepribadian setiap anak didiknya.
10

 

2. Pengertian Akhlak 

Secara bahasa kata akhlaq adalah jama‘ dari khuluqun yang berarti 

―budi pekerti, perangai, tabiat, adat, dan sebagainya.
11

 Sedangkan pengertian 

akhlak menurut istilah adalah perilaku  jiwa manusia yang tercermin dan 

mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan  pemikiran.
12

 

Jika perilaku yang muncul dari jiwa itu adalah perbuatan yang baik 

secara akal dan syariat, maka perilaku itu disebut akhlak yang terpuji 

(mahmudah). Sebaliknya jika prilaku yang muncul dari jiwa itu adalah 

perbuatan yang jelek, maka perilaku itu disebut dengan akhlak yang tercela 

(madzmumah) 

Dari penjelasan diatas, dan pendapat para ahli pembelajaran,  

peneliti mendefinisikan pengertian Pembelajaran Akhlak  adalah 

suatu usaha yang dibangun oleh guru secara sadar untuk dapat menyiapkan 
                                                             

10
 PG. Dikdas, Penguatan Tri Pusat Pendidikan untuk Membentuk Karakter Positif,  

dalam https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/Penguatan-Tri-Pusat-Pendidikan-untuk-

Membentuk-Karakter-Positif, diakses  11 April 2019  
11

Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab –  Indonesia, Surabaya, 

Pustaka Progressif, 1997, cet. 14, hal. 364 
12

Anas Ismail Abu Dawud, Dalịlu As-Sặilịn Bekal, diterjemahkan oleh Tim 

Penerjemah Insan Kamil, dengan judul ―Bekal Seorang Dai”, Solo, Insan Kamil, cet.1, 2018, 

hal. 218 

https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/Penguatan-Tri-Pusat-Pendidikan-untuk-Membentuk-Karakter-Positif
https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/Penguatan-Tri-Pusat-Pendidikan-untuk-Membentuk-Karakter-Positif
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peserta didik agar beriman kepada  keesaan Allah SWT, melalui pemberian, 

pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 

pembiasaan, serta pengalaman peserta didik dalam menumbuhkan 

kemampuan mengkonstruksikan pengetahuan baru yang lebih baik, sehingga 

berdaya guna untuk dirinya dan orang lain serta lingkungannya. 
Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam diutus untuk menyempurnakan 

akhlak.  Karena itu, seorang ustadz, guru, musyrif dan pendidik lainnya 

sudah sepantasnya mengikuti teladan beliau dalam menyempurnakan akhlak 

dirinya dan murid-muridnya. Allah SWT memuji beliau shallallahu „alaihi 

wasallam dengan firman-Nya dalam Al-Qur‘an: 

 (4)وَإٍُِّمَ ىَؽَلََ خُيُقٍ ؼَغِيمٍ 
Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berakhlak yang 

agung‖ (QS. AL-Qalam [68] : 4) 
   Menurut Ibnu Abbas radhiyallahu „anhu, yang dimaksud dengan 

akhlak yang agung pada ayat ini adalah agama (Islam) yang agung, demikian 

pula menurut mujahid, Abu Malik, As-Suddị, Ar-Rabbị bin Anas, Adh-

Dhahhak dan Ibnu Zaid. 

Dan menurut  ‗Athiyyah adalah benar-benar beradab agung, Dari 

Qatadah, ‗Aisyah ditanya tentang akhlak Rasulullah shallallahu ‗alaihi 

wasallam, ia menjawab Adalah akhlak beliau Al-Qur‘an, sebagaimana beliau 

dalam Al-Qur‘an.
 13

 

Pada riwayat lain,  

ًٚ رى 
عٍبًًِينًِ بًِي٢ي

ى
، أ ؤ٨ً٤ًٍينى ذـ ال٥ٍي

ي
/ يىا أ ٢جٍي يٜ ، ذى ثى ئلًى تىيجٍي عَى

ى
/ أ ، ٛىاؿى مًؽو ًـ ة٦ًٍ عَى ا ٍٓػً ة٦ًٍ ً٪لى ىـ  ٦ٍ ٬ؿً خى يـ

ؽٍآفى  يٜ ٩ي ا١ٍ يٜ ٢ي فى عي ، ٛىا١ىجٍ/ " كَى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى  14)ركاق أحمػ ( اللَّذ
Dari Sa‟d bin Hisyam bin „Amir, ia berkata : aku mendatangi „Aisyah, maka 

aku berkata : Wahai Ummul Mukminin, jelaskan padaku tentang akhlak 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, maka „Aisyah berkata : Adalah 

akhlak beliau (yaitu) Al-Qur‟an.‖ (HR. Ahmad dari Sa‘d bin Hisyam) 

Keberadaan pribadi Muhammad bin Abdullah sebagai orang terpercaya 

karena budi pekertinya yang baik, pribadinya yang jujur dan mulia di 

kalangan Quraisy, sehingga beliau digelari Al-Amin. Kemudian beliau diutus 

menjadi Rasul. Sebagaimana hadis berikut : 

                                                             
13

 Abu al-Fida al-Isma‘il  Ibn ‗Umar Ibn Katsir al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur‟an al-

„Azhim , Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1420 H./ 1999 M. Juz 8, hal.188, 
14

 Abu Abdillah, Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal asy-Syaibani, 

Musnad al-Imaam Ahmad bin Hanbal, Yayasan Ar-Risalah, 2001, juz  43, hal. 15, no. 31853 
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 / ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى ةى، ٛىاؿى يؽٍى ؽى بًِ ٪ي
ى
٦ٍ أ ا١ًصى »خى ٣ى نى تى٥ِّ

ي
رجٍي لًِ ًٓ ا ةي إًجذ٥ى

ؽً  عٍلَى
ى
 15الٍِ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu berkata, Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda : “Sesungguhnya hanya saja aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang baik ― (HR. Ahmad dari Abu Hurairah) 

Dalam riwayat lain dengan matan yang berbeda,  

ةى , رىضًِى اللهي  يؽٍى ؽى بًِ ٪ي
ى
٦ٍ أ ٩ٍ٨ي خى / " إًجذ  خى ٣ى

٢ذ ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿي اللهً نى يـ / ٛىاؿى رى ٣ى ٛىاؿى تى٥ِّ
ي
رجٍي لًِ ًٓ ا ةي ٥ى

ؽً  عٍلَى
ى
ىـ الٍِ رً كَى  16)ركاق ألبي٫قي(٤ى

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu berkata, Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda : “Sesungguhnya hanya saja aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia― (HR. Al-Baihaqi dari Abu Hurairah) 

  Akhlak yang baik dan mulia adalah cerminan akhlak Al-Qur‘an yang 

harus dimiliki oleh seorang guru atau ustadz. Kata yang baik dan tutur bahasa 

yang bagus merupakan bagian dari tanda ketaqwaan atau keshalihan 

seseorang. Hal tersebut akan mampu memberikan pengaruh dalam jiwa, 

mendamaikan hati, menghilangkan dengki dan dendam dari dada seorang 

mukmin. Kesemprnaan seorang mukmin adalah sempurnanya akhlak, dan itu 

semua diawali dengan ketaqwaan dan tutur kata yang baik dan benar. 

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an : 
ا ) ػًيػن ىـ ي٬ا ٛى٬ٍلّن  ٛي٬ل ى كى ٬ا اللَّذ يٜ ٨ي٬ا اتذ ي٦ى آ٤ى ً ا الَّذ ٫ى حُّ

ى
٣ٍ 77يىا أ ؽٍ ١ىسي ًٙ ٍٖ يى ٣ٍ كى ا١ىسي خ٥ٍى

ى
٣ٍ أ ( ييه٢ًٍصٍ ١ىسي

ا ) ي٥ن ًِ ىْ ػٍ ٘ىازى ٘ى٬ٍزنا  ىٜ ي ذى ٬لَى يـ رى ى كى ًّ اللَّذ ًٍ ٦ٍ يي ٤ى ٣ٍ كى  (71ذي٧ي٬بىسي
“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwallah kamu kepada Allah dan 

ucapkanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah akan memperbaiki amal-

amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati Allah dan 

Rasul-Nya, maka sungguh dia menang dengan kemenangan yang besar.” 

(QS. Al-Ahzặb [33] : 70-71) 

    Dari ayat ini dapat dipahami, bahwa dengan modal dua hal, yakni taqwa 

dan berkata benar (qaulan sadịdan), balasannya dari Allah tiga hal : 

a. Diperbaiki amal 
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 Abu Abdillah, Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal asy-Syaibani, 

Musnad al-Imaam Ahmad bin Hanbal, Yayasan Ar-Risalah, 2001, juz 14, hal. 512, no. 8952 
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 Ahmad bin Al-Husain bin Ali bin Musa Al-Khusraujirdị Al-Khurasanị, Abủ Bakr 

al-Baihaqị, Al-Sunan al-Kubrặ, Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2003, juz 10, hal. 323, no. 

20782 
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b. Diampuni dosa 

c. Diberikan kemenangan yang besar 

Hal ini sebagaimana dalam hadis : 

ضٍفى 
ى
ا٧نا، أ ؤ٨ً٤ًٍينى إي٥ًى ٠ي ال٥ٍي ك٥ٍى

ى
/ أ ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى ةى، ٛىاؿى يؽٍى ؽى بًِ ٪ي

ى
٦ٍ أ ٣ٍ خى ٨ي٫ي
ا نٜ ٢ي  17)ركاق أحمػ(عي

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu berkata, Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda : “Mukmin yang paling sempurna imannya 

adalah yang paling baik akhlaknya. (HR. Ahmad dari Abu Hurairah) 

Seorang pengajar, pendidik, guru atau ustadz yang berakhlak mulia 

senantiasa berwajah riang dan berseri sehingga disenangi peserta didik atau 

muridnya. Sebaliknya bermuka masam dan tidak ramah dapat menimbulkan 

kesan buruk, sehingga tidak disenangi peserta didik atau murid. Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam sebagai Imam dan guru bagi para sahabatnya 

bukanlah sosok yang bersikap kasar dan berkeras hati, tidak pula bersikap 

esktrim, melainkan beliau adalah sosok yang ramah, lemah lembut dan penuh 

kasih sayang serta selalui menghargai pendapat orang lain, termasuk kepada 

para sahabatnya yang sekaligus menjadi murid. 

Keindahan akhlak Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam juga 

digambarkan dalam Al-Qur‘an, antara lain : 

 ٍ٣ ٫ٍ٨ي يٗ خى ىٝ ٘ىاخٍ ً ٬ٍل ٬ا ٦ٍ٤ً ضى يُّ ىٙ جٍ ٢بًٍ لّى ىٜ ىَ ا١ٍ ٢ًي ىٕ ا  ًِّ ٨جٍى ذى يٞ ى٬ٍ  ل ٣ٍ كى ى٫ي ً لًِجٍى ل ا رىحٍمىثو ٦٤ًى اللَّذ  ٘ىت٥ًى
 ً كِّّ خى٬ى ًبُّ ال٥ٍي ى يُي ً إفًذ اللَّذ ى اللَّذ ٍ عَلى خى٬ىكَّذ ٤ٍجى ذى ؾى ىْ إًذىا 

مٍؽً ٘ى
ى
٣ٍ فًِ الٍِ اكًرٍ٪ي ٣ٍ كىكى ى٫ي ؽٍ ل ًٙ ٍٖ خى ٍـ ا  ينى كى

Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 

mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah 

mencintai orang yang bertawakal. (QS. Ali Imran [3] : 159) 

Dalam ayat ini, menyebutkan ada 7 sifat atau karakter orang yang 

berakhlak baik dan  mendapat rahmat : lemah lembut, tidak kasar, berhati 
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Abu Abdillah, Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal asy-Syaibani, 

Musnad al-Imaam Ahmad bin Hanbal, Yayasan Ar-Risalah, 2001, juz 16, hal. 478, no. 
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lembut, pemaaf, memohonkan ampun untuk murid atau umatnya, 

menghidupkan musyawarah, tawakal atas azam (tekad atau kesepakatan). 

 ًْ ُٓ ُّ زَادَتْ ًْ آياَحُ ِٓ ًْ وَإِذَا حيُيَِجْ ؼَيَيْ ُٓ ُ وجَِيجَْ كُئُبُ ََ إذَِا ذُنرَِ اللٍَّّ ِي ُِٔنَ الٍَّّ ٌِ ؤْ ٍُ ْ ا ال ٍَ اُاً وَعََلَ إجٍِّ ٍَ إيِ
ُٔنَ  كٍَّّ َٔ ًْ حَخَ ِٓ ِ ًْ حُِفْلُِٔنَ  (2)رَبّ ُْ َِا ا رَزرَْ ٍٍّ لََةَ وَمِ ٔنَ الػٍّ ٍُ ََ يلُِي ِي ًُ  (3)الٍَّّ ُْ وىئَمَِ 

ُ
ُِٔنَ  أ ٌِ ؤْ ٍُ ْ ال

 ًٌ غْفِرَةٌ وَرزِْقٌ نَرِي ٌَ ًْ وَ ِٓ ِ ِْدَ رَبّ ًْ دَرجََاتٌ ؼِ ُٓ َ ا ل  (4)خَلًّ
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila 

disebut Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka 

ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada 

Tuhanlah mereka bertawakal. (yaitu) orang-orang yang mendirikan salat 

dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 

mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. 

Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan 

ampunan serta rezeki (nikmat) yang mulia. (QS. Al-Anfặl [8] : 2-4) 

Kandungan ayat ini, menunjukkan ciri-ciri orang mukmin yang benar 

(mukminuna haqqa) adalah : apabila disebut nama Allah hatinya gemetar, 

bila dibacakan ayat-ayat Allah, bertambah keimnannya, dan bertawakal 

kepada Allah, mendirikan shalat shalat, dan berinfaq di jalan Allah. Maka 

Allah tinggikan derajat mereka dan memberikan ampunan. 

C. Sejarah Pembelajaran Akhlak 

Proses pembelajaran akhlak sudah berlangsung sejak zaman Nabi Nuh 

A.S. sebagai rasul pertama dalam sejarah peradaban Islam, yang diutus 

kepada penduduk bumi. Nabi Nuh hidup sekitar 3993-3043 SM, 1000 tahun 

setelah Nabi Adam wafat (5872-4942 SM).18 Pembelajaran akidah dan 

akhlak yang dilakukan oleh Nabi Nuh kepada anak-anaknya, dilakukan saat 

menjelang wafatnya, ia berwasiat : 

Agar mengerjakan dua hal dan meninggalkan dua hal. Dua hal yang 

harus dikerjakan adalah: pertama, senantiasa membaca dan berpegang teguh 
kepada لََ إنََِّ إلَِ الله: ―tiada yang patut disembah selain Allah‖. Sebab, 

seandainya langit tujuh lapis dan bumi tujuh lapis disatukan dan kemudian 

ditimbang dengan  ُلََ إنََِّ إلَِ الله, maka masih lebih berat. Selain itu   ُلََ إنََِّ إلَِ الله , 

seandainya langit tujuh lapis dan bumi tujuh lapis menyatu dan membentuk 

lingkaran yang kokoh, maka, kalimat  

ـتطاف الله كي٥ُػقك ى    إًلَى
  .bisa memutus dan menghancurkannya  إلًّ اللهي لّى
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Syahrudin el  Fikri, Kapan Sebenarnya Banjir Besar Nabi Nuh Terjadi?, Dalam 
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Kedua, senantiasa membaca dan berpegang teguh kepada ―Mahasuci 

Allah dan dengan memuji-Nya‖. Sebab, kalimat subhanallah wa bi 

hamdihi merupakan hubungan (koneksi) segala sesuatu kepada Allah dan 

dengan subhanallah wa bihamdihi ini pula Allah memberikan rezeki kepada 

seluruh makhluk. Dan aku melarang engkau dari berbuat syirik dan bersikap 

sombong.
19

 Sikap sombong adalah merupakan akhlak yang sangat buruk. 

Sejarah pembelajaran akhlak berikutnya adalah Nabi Ibrahim (1997-

1822 SM) kepada Nabi istrinya, yakni Hajar dan kepada Ismail putra 

pertamanya. Diawali dengan membawa mereka berdua hijrah ke Mekkah, 

menempuh perjalanan yang sangat jauh, kemudian meninggalkan mereka 

berdua di dekat Ka‘bah. Sehingga saat ditinggalkan, Hajar pun mengikutinya 

dan bertanya, Wahai Ibrahim, hendak kemana engkau pergi?, Engkau 

tinggalkan kami di lembah ini yang tidak seorang manusia pun yang tinggal 

padanya dan tidak ada apa-apa? 

Hajar bertanya berkali-kali. Namun Ibrahim tidak menoleh sedikit pun 

kepadanya. Kemudian Hajar bertanya lagi, ―Apakah Allah yang 

memerintahkanmu untuk melakukan ini?, ―Ya, Jawab Ibrahim. ―Jika 

demikian, maka Allah tidak akan menelantarkan kami, ― ujarnya. Lalu Hajar 

pun kembali.
20

 

Dari kisah ini, terjadi proses pembelajaran tawakal, qana‟ah, ridha 

dan husnuzhan kepada Allah. Keduanya Ibrahim dan Hajar yakin bahwa 

karena itu perintah Allah, maka Allah tidak akan menelantarkan. 

Setelah Ismail (1911-1774 SM) di usia remaja, Nabi Ibrahim 

menjalankan pembelajaran kepada Ismail dengan metode dialog, 

sebagaimana dalam Al-Qur‘an, 

اذىا حىؽىل ٛىاؿى  ؽٍ ٤ى يِ ىٝ ٘ىاجٍ ي ذٍبَى
ى
نِِّّ أ

ى
ًـ أ ٨ىا رىل فًِ ال٥ٍى

ى
ذ إنًِِّّ أ عٍْى ٛىاؿى يىا بينِى ٩ي الفذ ىٓ ىٔ ٤ى ا ةى٢ى ةىجً  ٘ى٢ى٥ذ

ى
يىا أ

اةؽًًي٦ى  ي ٦٤ًى الهذ اءى اللَّذ نًِّ إفًٍ كى خىشًػي ىـ ؽي  ا حيؤٍمى ٠ٍ ٤ى ىٓ  اذٍ
Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha bersamanya, 

(Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku 

menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” Dia (Ismail) 

menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) 

kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang 

sabar. (QS. Ash-Shaffat [37] : 102) 
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Dari dialog diatas, tercermin prosesi pembelajaran akidah dan akhlak 

yang dilandasi dengan kasih sayang di antara keduanya. Dan sikap tawakal, 

kepasrahan yang totalitas kepada Allah Ta‘ala, sehingga membuat ridha atas 

putusan-Nya. Ismail adalah contoh kongkrit berhasilnya pembelajaran  oleh 

seorang Ibu, yakni Hajar. 

Pembelajaran juga terjadi pada Nabi Yaqub dan Nabi Yusuf, hal 

terdapat dalam Al-Qur‘an,  
بيِِّ ياَ 

َ
شُٔفُ لِِ ًْ لِِ إذِْ كاَلَ يُ ُٓ حْخُ

َ
رَ رَأ ٍَ ٍْسَ وَاىلَْ نَتًا وَالظٍّ ْٔ خَدَ ؼَشَََ نَ

َ
يجُْ أ

َ
ةجَِ إنِِّّ رَأ

َ
أ

 ََ يْطَانَ  (4)شَاجِدِي حمَِ ذَيَهِيدُوا لمََ نَيدًْا إنٍِّ الظٍّ َٔ كاَلَ ياَ بُنٍََّ لََ تَلْػُعْ رُؤْياَكَ عََلَ إخِْ
تيٌِن  ٌُ نصَْانِ ؼَدُوٌّ    (5)للِِْْ

(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: “Wahai ayahku, 

sesunguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari, dan bulan; 

kulihat semuanya sujud kepadaku. Ayahnya berkata: „Hai anakku, janganlah 

kamu menceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka 

membuatmu makar (untuk membinasakan)mu. Sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagi manusia. (QS. Yusuf [12]: 4-6) 

Proses pembelajaran akhlak yang terjadi pada Nabi Yaqub (1837-1690 

SM) dan Nabi Yusuf adalah bentuk pengaduan anak kepada ayahnya atas 

mimpi yang didapatkan dalam tidurnya. Dengan penuh kasih sayang Nabi 

Yaqub berpesan agar jangan pernah menceritakan kepada saudara-

saudaranya, karena tertangkap sinyal adanya kedengkian pada sepuluh orang 

saudaranya yang lain ibu.
21

 

Proses pembelajaran akhlak di masa Nabi Musa (1527-1407 SM), yang 

paling banyak terjadi saat ia berguru kepada Nabi Al-Khadir. Saat itu Nabi 

Al-Khadir AS berperan sebagai pendidik atau guru (murabbi) dan Nabi 

Musa AS sebagai anak didik atau murid (mutarabbi). Di antara interaksi 

pembelajarannya pada surat Al-Kahfi [18] : 66-70, 

                                                             
21

Watak dengki putra Nabi Yaqub (Bani Israil) sampai hari ini. Kedengkian saat itu, 

karena Nabi Yusuf lain ibu, sementara kasih sayang Nabi Yaqub kepadanya telah 

menimbulkan kecemburuan pada mereka. Demikian pula kedengkian mereka kepada Nabi 

Muhammad shallallahu ‗alaihi wasallam, karena Nabi terakhir itu ternyata keturunan Ismail 

bukan dari Ishaq. Ismail lain ibu dengan bani Israil. Ismail dari Hajar, Ishaq dari Sarah. 

Kedengkian mereka diabadikan Allah dalam Al-Qur‘an,  

ٍْ بَعْدِ يَا جَاءَْىُُ انْعِ  ٍَ أُٔحُٕا انْكِخاَبَ إلََِّ يِ يَا اخْخهَفََ انَّرٌِ َٔ سْلََوُ  ِ الِْْ ُْدَ اللهَّ ٍَ عِ ٌ ٌَّ اندِّ ٍَُْٓىُْ إِ ٍاا بَ ْْ  ...هْىُ بَ

Sesungguhnya agama (yang diridai) di sisi Allah ialah Islam. Orang-orang yang 

telah diberi kitab tidak berselisih, kecuali setelah datang pengetahuan kepada mereka 

karena kedengkian di antara mereka. (QS. Ali Imran [3] : 19) 

Pembantaian orang-orang Zionis Israel di Palestina sebagai bukti kebenaran Al-

Qur‘an, bahwa mereka tidak akan pernah ridha kepada Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam dan kaum muslimin. (QS. Al-Baqarah [2] : 120) 
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ٍْجَ رطُْدًا  ِ ا ؼُيّ ٍٍّ َِ مِ ٍَ ِ نْ تُؽَيّ
َ
حٍّتؽُِمَ عََلَ أ

َ
وْ أ َْ عَِِ  (66)كاَلَ لََُ مُٔسََ  ٌَ َْ تصَْخَطِيػَ  كَالَ إٍُِّمَ ىَ

ًْ تُُؿِْ ةِِّ خُبًْْا  (67)غَبًْْا  َ ا ل ٌَ ُ غَاةرًِا وَلََ كَ  (68)وَكَيفَْ حػَْبُِْ عََلَ  الَ شَخَجِدُنِّ إنِْ طَاءَ اللٍَّّ
مْرًا 

َ
ؼْصِِ لمََ أ

َ
ُّ ذنِْرًا  (69)أ ٌِِْ خْدِثَ لمََ 

ُ
ءٍ خَتٍَّّ أ َْ شََْ ىنَِْ خَ

َ
تَؽْخَنَِ فَلََ تصَْأ كاَلَ فإَنِِ اتٍّ

(6:) 
 Musa berkata  kepada  Al-Khadir,  "Bolehkah  aku   mengikutimu  supaya  

kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 

diajarkan kepadamu?” Dia menjawab, "Sesungguhnya kamu sekali-kali 

tidak akan sanggup sabar bersamaku. Dan bagaimana kamu dapat sabar 

atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 

hal itu?” Musa berkata, "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai 

seorang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusan 

pun.” Dia berkata, "Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu 

menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai aku sendiri 

menerangkannya kepadamu.” 

Model pembelajaran akhlak pada interaksi Nabi Musa dan Nabi Al-

Khadir, lebih banyak dengan dialog dan keteladanan. Nabi Musa 

menyampaikan permohonan dengan sopan. Nabi Al-Khadir menjawab 

dengan tegas agar menjadi antisipasi sehingga tidak diremehkan oleh Nabi 

Musa di kemudian hari. Nabi Musa mencoba meyakinkan akan bisa sabar 

dan taat, tidak akan menentangnya. 

Pembelajaran akhlak juga terjadi pada Luqman kepada puteranya,
22

 

sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an, 

 ًٌ ًٌ ؼَغِي ْكَ ىَغُيْ ِ إنٍِّ الشَِّ ُّ ياَ بُنٍََّ لََ تشَُْكِْ ةاِللٍَّّ َٔ يؽَِغُ ُْ انُ لَِةِِِّْ وَ ٍَ َِا  (13)وَإِذْ كاَلَ ىلُْ يْ وَوَغٍّ
 ِ نِ اطْهُرْ لِِ وَل

َ
يْنِ أ ٌَ ٍَ وَفػَِالَُُ فِِ عََ

ْْ ًِا عََلَ وَ ْْ ُّ وَ ٌَّ ُّ أُ يِّْ حَََيَخْ َٔالَِِ ِ نصَْانَ ة يمَْ إلٍَِِّ الِْْ َٔالَِِ
ػِيُر  ٍَ ْ ا فِِ  (14)ال ٍَ ُٓ ا وَغَاخِتْ ٍَ ُٓ ًٌ فَلََ حطُِؽْ ا ىَيسَْ لمََ ةِِّ ؼِيْ ٌَ نْ تشَُْكَِ بِِ 

َ
دَاكَ عََلَ أ َْ وَإِنْ جَا

ا نُ  ٍَ ِ ًْ ة ُبَّئِسُُ
ُ
ًْ فَأ ًٍّ إلٍَِِّ مَرجِْؽُسُ ُاَبَ إلٍَِِّ ثُ

َ
َْ أ ٌَ ؽْرُوفًا وَاحٍّتػِْ شَبيِوَ  ٌَ جْيَا  ئُنَ الَِّ ٍَ ًْ تَؽْ  (15)ِْخُ

رْضِ 
َ
وْ فِِ الِْ

َ
اوَاتِ أ ٍَ وْ فِِ الصٍّ

َ
َْ فِِ غَخْرَةٍ أ َْ خَرْدَلٍ ذَخَسُ ٌِ ثٍ  ٌِثلَْالَ خَتٍّ ا إنِْ حمَُ  َٓ  ياَ بُنٍََّ إجٍِّ

                                                             
22

Keberadaan Lukman, Jumhur ulama berpendapat bahwa Lukman seorang ahli 

hikmah, bukan seorang nabi. Tentang statusnya, berbeda pendapat di kalangan para ulama, 
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َ ىطَِيفٌ خَتيٌِر  ُ إنٍِّ اللٍَّّ ا اللٍَّّ َٓ ِ تِ ة
ْ
ؽْ  (16)يأَ ٍَ ْ مُرْ ةاِل

ْ
لََةَ وَأ ًِ الػٍّ كِ

َ
ِْهَرِ ياَ بُنٍََّ أ ٍُ ْ َِ ال َّ ؼَ رُوفِ وَاُْ
مُٔرِ 

ُ
َْ ؼَزمِْ الِْ ٌِ غَاةمََ إنٍِّ ذَلمَِ 

َ
ا أ ٌَ ٍْضِ فِِ  (17)وَاغْبِْْ عََلَ  ٍِّاسِ وَلََ تَ كَ ليِ وَلََ حػَُؽّرِْ خَدٍّ

َ لََ يُُبَِّ كٍُُّ مُُْخَالٍ فَخُٔرٍ  رْضِ مَرخًَا إنٍِّ اللٍَّّ
َ
حمَِ وَاكػِْدْ فِِ مَظْيمَِ وَاغْؾُ  (18)الِْ ْٔ َْ غَ ٌِ ؼْ 

ٍِيرِ  َٔاتِ لػََٔتُْ الَْْ غْ
َ
ُسَْرَ الِْ

َ
 (19)إنٍِّ أ

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya, "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar.” Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 

yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan 

Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 

kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, 

dan ikutilah jalan orang-orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 

kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah 

kamu kerjakan. "Hai Anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu 

perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di 

dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 

Sesungguhnya Allah Mahahalus lagi Maha Mengetahui. Hai Anakku, 

dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 

cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 

apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal 

yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan muka dari 

manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 

dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong lagi membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan 

dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 

keledai. (QS. Luqman [31] : 13-19) 

Pembelajaran pada ayat-ayat diatas, yang dilakukan Luqman kepada 

putranya adalah dengan metode nasihat (mau‟izhah), dengan lembut dan 

penuh kasih sayang, menggunakan panggilan yang menunjukkan cinta  ذ  يىا بينِى
 ―Wahai anakku ―.  

Ada tiga pokok materi dalam pembelajaran Luqman kepada putranya:  

1. Materi aqidah, yaitu larangan berbuat syirik  (at-tauhid), mengenal Allah 

(ma‟rifatullah) dan merasa diawasi Allah (muraqabbah).  

2. Materi ibadah, yaitu berbakti kepada orang tua, perintah shalat, 

bersyukur,  perintah amar ma‘ruf nahyi munkar, dan perintah bersabar.  
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3. Materi akhlak, yaitu berterima kasih, tidak sombong, sederhana dalam 

berjalan dan berkata. 

Hal yang perlu menjadi perhatian adalah, bahwa Luqman 

mendahulukan wasiat kepada anaknya dengan melarang berbuat syirik, 

kemudian dilanjutkan dengan berbakti pada orang tua. Hal ini menunjukkan 

bahwa perintah berbakti kepada kedua orang tua sebagai perintah syar‘i yang 

wajib dilaksanakan. Perintah ini bersumber dari kehendak ilahi tertinggi yang 

tidak boleh ditentang meski apa pun situasi dan kondisi yang terjadi.
23

 

Pembelajaran akhlak di masa Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam, dimulai sejak turunnya QS. Al-Mudatstsir: 1-5, maka 

pembelajaran mulai di rumah beliau dengan generasi pertama peserta 

didiknya adalah ; Khadijah (istrinya), Abu Bakar (sahabatnya), Ali bin Abi 

Thalib (sepupunya), Zaid bin Haritsah (putra angkatnya), dan Ummu Aiman 

(khadimahnya). Kelima orang ini yang pertama masuk Islam tahun ke 3 

kenabian. Selanjutnya pembelajaran akidah dan akhlak dilaksanakan di Darul 

Arqam, yakni rumah Al-Arqam bin Abil Arqam al-Makhzumi di atas bukit 

Shafa.
24

 Para sahabat yang aktif mengikuti pembelajaran di Darul Arqam 

sekitar 47 orang. Metode pembelajaran yang dilaksanakan di Darul Arqam  

adalah beragam; talaqqi, dialog, halaqah, dan lainnya. Materi utamanya 

adalah Al-Qur‘an. Nilai-nilai akhlak dari Al-Qur‘an diwujudkan para 

sahabat sehingga menjadi daya tarik dakwah yang luar biasa. 

Setelah hijrah ke Yatsrib (Madinah) tahun ke 13 kenabian, 

pembelajaran oleh Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam dilanjutkan di 

serambi atau emperan Masjid Nabawi sehingga dikenal istilah orang-orang 

yang berada di serambi masjid (ahlus shuffah). Shuffah ini diikuti oleh lebih 

dari 300 para sahabat, sebagian besar para  muhajirin. Dari ahlus shuffah 

inilah banyak bermunculan para tokoh di kalangan sahabat. Selain di shuffah, 

pembelajaran di Madinah juga dilaksanakan di masjid dan Kuttab. 

Di masa Khulafaur Rasyidin sejarah pembelajaran akhlak terus 

berkembang dengan berbagai bentuknya. Lembaga pendidikan pada masa 

Abu Bakar masih seperti lembaga pendidikan pada masa Nabi Muhammad 

shallallahu „alaihi wasallam, namun dari segi kuantitas maupun kualitas 

sudah banyak mengalami perkembangan. a) Kutab. Pada masa Abu Bakar 

lembaga pendidikan Kutab mencapai tingkat kemajuan yang berarti. 

Kemajuan lembaga Kutab ini terjadi ketika masyarakat muslim telah 

menaklukkan beberapa daerah dan menjalin kontak dengan bangsa-bangsa 

yang telah maju. (Ramayulis, 2012:57). b) Masjid merupakan lembaga 
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Hamid Ahmad Ath Thahir, Shahih Qashashil Qur‟an, diterjemahkan oleh: Umar 

Mujtahid, dengan judul Kisah-kisah Dalam Al-Qur‘an, Jakarta : Ummul Qura, cet. 3, 2019, 

hal.730. 
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Yahya, dengan judul Sirah Nabawiyah, Jakarta: Dar al-Haq, cet. 19, 2016, hal. 120-121. 
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pendidikan lanjutan setelah anak tamat belajar pada kutab. Di masjid ini ada 

dua tingkatan, yaitu tingkat menengah dan tingkat tinggi. Yang membedakan 

antara kedua tingkatan tersebut adalah tingkat menengah, gurunya belum 

mencapai status ulama besar, sedangkan pada tingkat tinggi, para 

pengajarnya adalah ulama yang memiliki pengetahuan yang mendalam dan 

integritas kesalehan dan kealiman yang diakui oleh masyarakat (Ahmad 

Fuad, 1962:47).
25

 

Sejarah pembelajaran masa Bani Umayyah (660-750 M)  di 

Damaskus, terus berkembang melanjutkan masa Nabi dan Khulafaur 

Rasyidin, pola pembelajaran saat itu bukan hanya shuffah, masjid dan 

kuttab, akan tetapi juga muncul istilah-istilah baru, seperti majelis, khan, 

dan lainnya. Perbedaannya adalah pada media dan tingkat pendidikan. 

Adapun lembaga pendidikan Islam yang ada sebelum kebangkitan madrasah 

pada masa Bani Umayyah adalah sebagai berikut: 

1. Shuffah adalah suatu tempat yang telah dipakai untuk aktivitas pendidikan. 

Biasanya tempat ini menyediakan tempat pemondokan bagi pendatang 

baru dan mereka tergolong miskin. Disini para siswa diajarkan membaca 

dan menghafal Al Quran secara benar dan hukum Islam dibawah 

bimbingan langsung dari nabi. 

2. Kuttab/Maktab, adalah Lembaga pendidikan Islam tingkat dasar yang 

mengajarkan membaca dan menulis kemudian meningkat pada pengajaran 

Al Quran dan pengetahuan agama tingkat dasar.
26

 

3. Halaqah artinya lingkaran. Artinya, proses belajar mengajar disini 

dilaksanakan dimana murid-murid melingkari gurunya. Seorang guru 

biasanya duduk dilantai menerangkan, membacakan karangannya, atau 

memberikan komentar atas karya pemikiran orang lain. Kegiatan halaqah 

ini bisa terjadi di Masjid atau di rumah-rumah. Kegiatan halaqah ini tidak 

khusus untuk mengajarkan atau mendiskusikan ilmu agama, tetapi juga 

ilmu pengetahuan umum, termasuk filsafat. 

4. Majelis, yang berarti sesi dimana aktivitas pengajaran atau diskusi 

berlangsung. Ada beberapa macam majelis seperti; Majelis al-Hadis, 

majelis ini diselenggarakan oleh ulama/guru yang ahli dalam bidang hadis. 

Majelis al-Tadris, majelis ini biasanya menunjuk majelis selain dari pada 

hadist, seperti majelis fiqih, majelis nahwu, atau majelis kalam. Majelis al-

Syu‘ara, majelis ini adalah lembaga untuk belajar syair, dan sering dipakai 

untuk kontes para ahli syair. Majelis al-Adab, majelis ini adalah tempat 

untuk membahas masalah adab yang meliputi puisi, silsilah, dan laporan 
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 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, cet. 

24, 2013, hal. 54 



55 
 

 

bersejarah bagi orang-orang yang terkenal. Majelis al-Fatwa dan al-Nazar, 

majelis ini merupakan sarana pertemuan untuk mencari keputusan suatu 

masalah dibidang hukum kemudian difatwakan. 

5. Masjid, Semenjak berdirinya pada masa Nabi Muhammad shallallahu 

‗alaihi wasallam, Masjid telah menjadi pusat kegiatan dan informasi 

berbagai masalah kaum Muslimin, baik yang menyangkut pendidikan 

maupun sosial ekonomi. 

6. Khan, berfungsi sebagai asrama untuk murid-murid dari luar kota yang 

hendak belajar hukum Islam pada suatu Masjid, seperti khan yang 

dibangun oleh Di‘lij ibn Ahmad ibn Di‘lij di Suwaiqat Ghalib dekat 

makam Suraij. Disamping fungsi itu, khan juga digunakan sebagai sarana 

untuk belajar privat. 

7. Badi‟ah, Secara harfiah badiah artinya dusun Badui di padang sahara yang 

di dalam terdapat padang sahara yang didalam terdapat bahasa Arab yang 

masih fasih dan murni sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Lembaga 

Pendidikan ini muncul seiring dengan kebijakan pemerintahan Bani 

Umayyah untuk melakukan program Arabisasi yang digagas oleh khalifah 

Abdul Malik Ibn Marwan.
27

 

Dinasti Umayyah di Andalusia (Spanyol) awalnya masuk dalam 

wilayah Umayyah yang dipimpin seorang wali pada zaman Walid Ibn Abd 

al-Malik,". Kemudian Andalusia menjadi kerajaan yang terpisah dari 

kekuasaan Dinasti Abbasiyah, setelah berhasil menaklukan Bani Umayah di 

Damaskus. Kekuasaan Umayyah di Spanyol berlangsung 275 tahun pada 

756-1031 M.
28

 

Pembelajaran akhlak di masa Bani Umayyah di Damaskus  sampai di 

Andalusia (Spanyol) dikembangkan terus dalam bentuk madrasah-madrasah. 

Perkembangan ilmu pengetahuan saat itu juga adalah menyempurnakan 

tulisan Al-Qur‘an pada mushaf, dan pengumpulan hadis-hadis nabi. 

Pembelajaran akhlak di masa Bani Abbasiyyah (132-656 H/ 750-1258 

M.) yang paling terkenal dalam peradaban Islam yaitu masa Khalifah Harun 

al-Rasyid (729 – 803 M.) dan masa Khalifah Makmun bin Harun al-Rasyid 

(813-833 M.). Pada masa ini sudah berdiri perguruan tinggi Islam pertama di 

dunia. Kemudian munculnya perpustakaan Islam terbesar yakni Baitul 

Hikmah. Di antara kegiatannya adalah penterjemahan buku-buku filsafat 

Yunani dan Hukum Romawi ke dalam bahasa arab. Salah satu penterjemah 

buku-buku tersebut dari bahasa Yunani kedalam bahasa Arab, adalah seorang 
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dokter dan ilmuwan Nasrani, bernama Hunain bin Ishaq, yang dikenal 

dengan nama Abu Zaid al-Ibadi (194-263 H./810-877 M.)
29

 

Hunain bin Ishaq telah berhasil menterjemahkan buku-buku Plato dan 

Aristoteles, yang berjudul polish, policy, politeia, politica, republic,  

menjadi satu kitab berjudul As-Siyasah. Saat inilah pertama dikenal dalam 

peradaban istilah siyasah.
30

 Dua puluhan tahun kemudian, muncullah pakar 

politik Islam pertama, yakni Ibnu Abi Rabi (218 – 272 H.), kemudian disusul 

oleh Al-Farabi (870-950 M.), Al-Mawardi (364-450 H.) , Al-Ghazali (450-

505 H.), Ibnu Taimiyah (661-728 H.) dan Ibnu Khaldun (1332-1406 M.). 
 Di masa Turki Utsmani (1300- 1924 M.), perkembangan 

pembelajaran akhlak tidak sebagaimana di masa Bani Umayyah dan Bani 

Abbasiyyah,  akan tetapi prestasinya yang paling istimewa, yakni dapat 

menyatukan kembali kaum muslimin dalam satu kepemimpinan, yang 

sebelumnya terpecah belah, bahkan terbagi menjadi tiga kelompok besar. 

Setelah Mesir jatuh dibawah kekuasaan Usmaniyah Turki, Sultan Salim 

memerintahkan supaya kitab-kitab di pepustakaan dan barang-barang 

berharga di Mesir dipindahkan ke Istambul, anak-anak Sultan Mamluk, 

ulama-ulama, pembesar- pembesar yang berpengaruh di Mesir semuanya di 

buang ke Istambul. 
31

 Utsmani Muda dipimpin oleh Sultan Abdul Hamid 

yang merupakan sultan ke-37 dan diangkat pada tahun 1876 M. Ia 

mendirikan berbagai perguruan tinggi, seperti halnya: 

1. Sekolah Tinggi Hukum pada tahun 1878 M.  
2. Sekolah Tinggi Keuangan pada tahun 1878 M.  
3. Sekolah Tinggi Kesenian pada tahun 1879 M. 
4. Sekolah Tinggi Dagang pada tahun 1882 M. 
5. Sekolah Tinggi Teknik pada tahun 1888 M. 
6. Sekolah Dokter Hewan pada tahun 1889 M. 
7. Sekolah Tinggi Polisi pada tahun 1891 M.  
8. Universitas Istambul pada tahun 1900 M. 

Dalam pembelajaran ilmu-ilmu Islam, sistem pengajaran yang 

dikembangkan pada Turki Usmani adalah menghafal matan-matan meskipun 

murid tidak mengerti maksudnya, seperti menghafal matan al-Jurumiyah, 

matan Taqrib, matan Alfiah, matan Sultan, dan lain-lain. Murid-murid setelah 

menghafal matan-matan itu barulah mempelajari syarahnya. 
32 
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Di Indonesia, pembelajaran akhlak sudah berjalan sejak masuknya 

Islam ke Indonesia di abad ke 7M. Gerakan dakwah di Indonesia lebih 

mengedepankan pada akhlak untuk merubah kebiasaan buruk sebelum Islam 

secara bertahap. Hal ini banyak dilakukan oleh para ulama yang 

menyebarkan Islam di Indonesia, termasuk Wali Songo di Pulau Jawa. 

Kemudian di Masa kerajaan-kerajaan Islam, di masa para wali songo dan 

masa penjajahan Belanda pun pembelajaran akhlak tidaklah berhenti. Selain 

pondok pesantren dan madrasah-madrasah di berbagai pelosok, sebelum 

Indonesia merdeka, juga banyak sekolah-sekolah yang diselenggarakan oleh 

Hindia Belanda, akan tetapi tidak bernuansa Islam. Seperti, 

MULO, Sekolah Umum, STOVIA, Sekolah Dokter. Hollandsch Inlandsche 

School (HIS), Sekolah Bumiputra untuk Bangsawan.
33

 

Demikian pula dengan munculnya ormas-ormas Islam menyertai 

tumbuhnya pembelajaran akhlak dan sistem pendidikan Islam di berbagai 

tingkatan. Berdirinya Muhammadiyyah (1912), Al-Irsyad (1914), Persis 

(1923), Nahdhatul Ulama (1926), Persatuan Tarbiyah Islamiyah (Perti) 1930, 

dan sebagainya, semuanya menyelenggarakan pendidikan formal baik yang 

bernama pondok pesantren, ma‘had, madrasah, dan lainnya.
34

 Dalam proses 

pembelajaran, ormas-ormas Islam tersebut selalu menyertakan materi akhlak 

pada mata pelajaran yang diajarkan, misalnya melalui kitab Riyậdhush 

Shậlihịn, Bulủghul Marậm, dan lainnya. 

D. Teori Belajar dan Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 

makhluk hidup belajar.
35

 

Menurut para ahli, ada lima teori belajar, yakni Teori Belajar 

Behavioristik, Teori Belajar Konstruktivisme, Teori Belajar Humanistik, 

Teori Belajar Kognitif, dan Teori Belajar Sibernetik.
36
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Pertama, Teori Belajar Behavioristik adalah teori belajar yang 

menitikberatkan pada perubahan tingkah laku dari peserta didik yang terjadi 

akibat dari interaksi antara dorongan dan respons. Teori belajar behavioristik 

menganggap tingkah laku manusia berhubungan erat dengan rangkaian 

stimulus-respons atau interaksi antara dorongan dan respons. Dalam kisah 

Nabi Al-Khadir AS dan Nabi Musa AS, teori ini diterapkan saat Nabi Musa 

AS memohon kepada Nabi Al-Khadir untuk menjadi gurunya. Nabi Al-

Khadir AS menjawab, bahwa Nabi Musa AS tidak akan sanggup untuk 

bersabar.  

Contoh pelaksanaan teori belajar behavioristik ; 

1. Pembelajaran secara objektif, karena menurut teori behavioristik bahwa 

pengetahuan bersifat pasti, tetap, dan tidak berubah.  

2. Guru memberitahukan hasil belajar, mengoreksi kesalahan yang dilakukan 

oleh siswa. dan kemudian  memberikan motivasi.  

3. Siswa berlaku sebagai objek pasif yang memerlukan penjelasan, motivasi, 

dan juga materi yang diberikan oleh guru.  

4. Bahan ajar telah disusun secara hierarki dari yang kompleks ke sederhana.  

5. Mengoptimalkan pelatihan berulang untuk memaksimalkan bakat siswa 

dan membentuk kebiasaan.  

6. Meminimalisir adanya hukuman dalam proses belajar-mengajar, dan 

memberikan imbalan untuk menghindari respons peserta didik yang tidak 

diinginkan. 

Kedua, Teori Belajar Konstruktivisme, menekankan pada proses 

pembelajaran yang berpusat kepada siswa, atau student centered learning. 

Teori ini mendukung proses pembelajaran mandiri. Berbeda dengan paham 

behavioristik yang menempatkan pelajar sebagai obyek pasif, teori belajar 

konstruktivisme justru menganggap peserta didik sebagai subjek utama dalam 

proses belajar. Pada bagian ini, Nabi Al-Khadir AS memberikan syarat 

kepada Nabi Musa AS untuk dapat menjadi muridnya, tanpa memberi tahu 

alasannya. Ini berarti lebih menekankan pada peserta didik sebagai subjek 

utama. 

Setidaknya ada 5 asumsi dasar teori belajar konstruktivisme, yakni:  

1. Pengetahuan dibangun lewat pengalaman  

2. Belajar adalah proses  interpretasi individual mengenai kehidupan nyata  

3. Belajar merupakan proses aktif yang pemaknaannya dapat ditelaah melalui 

pengalaman  

4. Pertumbuhan konseptual tercipta lewat negosiasi makna dalam 

pembelajaran kolaboratif  
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5. Belajar dapat berlangsung dalam kondisi nyata ketika ujian disatukan 

dengan tugas.
37

 

Ketiga, Teori Belajar Humanistik berakar dari perspektif psikologi yang 

memandang setiap manusia sebagai individu secara utuh. Maka itu, teori ini 

tidak memandang manusia hanya dari yang terlihat jelas oleh mata, tetapi 

juga perilaku, perasaan, dan citra dirinya. Dalam hal ini, teori humanistik 

terjadi pada pembelajaran akhlak yang dilakukan oleh Nabi Al-Khadir AS 

kepada Nabi Musa AS, yakni saat menangkap sinyal akan adanya 

ketidaksabaran Nabi Musa AS dalam menjalani proses belajarnya. 

Contoh implementasi teori belajar humanistik:  

1. Guru menghargai pendapat dan perasaan peserta didik sehingga tumbuh 

penerimaan dan saling percaya antara pendidik dengan murid.  

2. Guru mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif melalui kontrak 

belajar yang sifatnya jujur, jelas dan juga positif.  

3. Guru harus bersikap lebih sensitif dan peka terhadap respons yang 

diberikan oleh pelajar.  

4. Materi pendidikan dilihat dari sudut pandang pelajar bukan guru.  

5. Guru berperan sebagai fasilitator, yang aktif merespons sikap dan ide 

pelajar, berdiskusi dengan mereka, menghargai anak didiknya, serta 

menyesuaikan diri dengan cara berpikir murid. 

Keempat, Teori Belajar Kognitif, adalah teori yang menggambarkan 

bahwa belajar terdiri dari beberapa proses, antara lain, analisis, mengolah 

informasi, prediksi, dan problem solving. Teori ini lebih mengutamakan 

proses belajar daripada hasil belajarnya. Teori ini tidak ditemukan pada 

interaksi pembelajaran antara Nabi Musa dan Nabi Al-Khadir
38

 

Contoh implementasi teori belajar kognitivisme adalah sebagai berikut:  

1. Guru menempatkan diri untuk mengajar sesuai dengan cara berpikir anak-

anak. Mendorong pelajar untuk berinteraksi dengan lingkungannya.  

2. Guru memberikan peluang yang sama untuk pelajar saling berdiskusi 

dengan sesamanya.  

3. Guru mendorong siswa untuk mencari jalan keluar dari studi kasus, 

menyusun kata demi kata berdasarkan pengalaman yang telah dimilikinya.  

4. Guru mampu memahami cara belajar siswa dengan baik, agar masing-

masing siswa dapat mencerna dan menangkap materi yang diterima. 

Kelima, Teori Belajar Sibernetik adalah Teori belajar yang 

menggunakan sistem informasi dalam pembelajarannya. 
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Dengan diletakkannya teori belajar sibernetik pada pembelajaran akan 

mengemas proses belajar sehingga informasi yang didapatkan siswa dapat 

terekam pada sistem informasi. Penggunaan teori belajar sibernetik saat 

pembelajaran difungsikan pada media atau alat belajar yang menunjang. 

Pembelajaran daring yang dilaksanakan menggunakan teknologi informasi 

dan komunikasi.
 39

 Teori ini pun tidak terjadi pada proses pembelajaran Nabi 

Musa dan Nabi Al-Khadir. 

Contoh implementasi teori belajar sibernetik sebagai berikut:  

1. Guru memberitahukan tujuan pembelajaran dari materi bahan ajar kepada 

murid.  

2. Guru memantik ingatan anak didik sebelum memulai pelajaran, mengingat 

kembali materi-materi yang telah disampaikan.  

3. Guru memberikan bimbingan belajar untuk anak didik.  

4. Guru aktif memberikan umpan balik pada hasil belajar siswa, memberikan 

informasi tentang kegagalan, keberhasilan hingga tingkat kompetensi 

peserta didik. 

Teori-teori pembelajaran diatas dapat diterapkan secara khusus  dalam 

pembelajaran akhlak dengan mengacu kepada teknik-teknik pembelajaran di 

masa Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam dan generasi awal Islam. 

Teknik-teknik pembelajaran di antaranya sebagai berikut: 

1. Al-Halaqah (Melingkar) 

Al-Halaqah merupakan media, majelis atau lebih tepatnya forum 

yang berbentuk lingkaran atau 3/4 lingkaran, dengan seorang pengajar 

(murabbi) dan beberapa orang murid (mutarrabi), sehingga menyerupai 

lingkaran huruf nun (ن ). Bentuk majelis atau forum melingkar seperti ini, 

telah demikian masyhur sejak zaman Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, 

para sahabatnya, hingga masa para ulama salaf.  Universitas Al-Azhar 

Kairo Mesir, kampus Islam tertua, memiliki sejarah perjalanan yang 

panjang, serta sarat dengan gelaran forum halaqah. Bahkan hingga hari ini, 

kajian Islam di Masjid Nabawi dan Masjidil Haram dilakukan dalam 

forum halaqah.
40

  

2. Al-Shilah al-Fardiyah (Kunjungan Perorangan/Shilaturrahim) 

Mengunjungi murid (mutarrobi) atau pun objek dakwah (mad'u), 

adalah salah satu perilaku mulia yang telah dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabatnya. Suatu hal 

yang dinilai menakjubkan, adalah efektifitas metode al-Shilah al-Fardiyah 
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dari Nabi kepada sahabatnya, dari sahabatnya kepada sahabatnya yang lain 

dan juga kepada tabi'in, demikian selanjutnya.  

Al-Shilah al-Fardiyah, dapat menjadi lebih efektif dan memberikan 

hasil optimal apabila dikemas dengan baik. Langkah-langkah optimalisasi 

al-Shilah al Fardiyah di zaman Nabi dan sahabat serta generasi 

sesudahnya, dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tahap Pertama  : Shilaturrahim dan Memperkenalkan 

b. Tahap kedua  : Penyampaian Pesan 

c. Tahap ketiga  : Pembinaan dan Pelatihan 

d. Tahap Keempat  : Pemberdayaan 

3. Al-Mujậdalah (Dialog dan Diskusi) 

Kata Al-Mujậdalah, berasal dari kata jậdala – yujậdilu ---jidậlan--- 

mujậdalatan, yang artinya berbantah atau berdebat. Dengan istilah lain 

adalah dialog atau diskusi. Teknik ini pun menjadi andalan Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam dalam membina para sahabat. Hal ini 

karena beliau senantiasa memperhatikan tingkat kemampuan intelektual 

dan emosional lawan bicara (para sahabat). Akal dan kemampuan 

manusia berbeda-beda dari segi pemahaman dan pengertiannya. Manusia 

pun berbeda-beda dari tingkat kepatuhan dan ketundukannya kepada 

Allah dan Rasul-Nya, baik dalam hal perintah maupun larangan.  

Diantara manusia ada yang tidak merasa puas dengan dalil kecuali 

jika tampak hikmah baginya dari pensyari'atan itu, dan ada pula yang 

cukup dengan dalil lalu berhenti disitu. Sebagai contoh dapat dilihat 

dalam hadis berikut ini, dialog Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam 

dengan sahabatnya, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad  

Dari Abu Umamah radhliyallahu 'anhu, dia berkata :"Seorang pemuda 

datang kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam,  

seraya berkata, Wahai Rasulullah, izinkan aku berzina, " Maka para 

sahabat menghadapinya lalu membentaknya sambil berkata "diam, diam 

! Beliau berkata, "Mendekatlah !" Ia pun mendekat kepada beliau lalu 

duduk. Beliau bersabda, "Tidak, demi Allah, semoga Allah 

menjadikanku sebagai tebusan Anda, Beliau bersabda, "Orang lain juga 

tidak menyukainya bagi ibu-ibu mereka. Apakah kamu menyukainya 

bagi putrimu ? "Dia menjawab, Tidak, demi Allah ya Raulullah, semoga 

Allah menjadikanku sebagai tebusan Anda. Beliau berkata, orang lain 

tidak menyukai bagi putri mereka. Apakah kamu menyukainya bagi 

saudarimu?' dia menjawab, tidak, demi Allah, semoga Allah 

menjadikanku sebagai tebusan Anda. beliau berkata, 'Orang lain juga 

tidak menyukainya bagi saudari mereka. Apakah kamu menyukai bagi 

bibi (saudari ayah)mu?' dia menjawab, tidak, demi Allah, semoga Allah 

menjadikanku sebagai tebusan Anda. 'Beliau berkata, orang lain juga 

tidak menyukainya bagi saudari ayah-ayah mereka. Apakah kamu 



62 

 

menyukainya bagi bibi (saudari ibu) mu?' Dia menjawab, 'tidak, demi 

Allah, menjadikanku sebagai tebusan Anda. 'Beliau berkata, orang lain 

juga tidak menyukainya bagi saudari ibu-ibu mereka. maka beliau 

meletakan tangannya padanya seraya berdoa, 'Ya Allah, ampunilah 

dosanya, sucikanlah hatinya, dan peliharalah kemaluannya. Setelah itu, 

pemuda tersebut sama sekali tidak pernah lagi pada perbuatan (zina)." 
41

 

Dalam dialog diatas, contoh Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam, menasehati para sahabatnya dengan ukuran kemampuan akal 

mereka (‗alậ qadri uqủlihim) sehingga mudah dipahami dan berkesan 

kuat di hati mereka.  

E. Metode Pembelajaran Akhlak 

Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru atau ustadz 

untuk menerapkan rencana pembelajaran yang telah disusun dalam bentuk 

kegiatan nyata dan praktis guna mencapai tujuan pembelajaran. Strategi 

pembelajaran masih bersifat konseptual dan untuk menerapkannya ke dalam 

kegiatan belajar mengajar (kbm) memerlukan berbagai metode pembelajaran. 

Strategi merupakan rencana operasi untuk mencapai sesuatu (a plan of 

operation achieving something ) sedangkan metode adalah suatu cara untuk 

mencapainya (a way in achieving it). 

Dalam Kurikulum 2013 dituliskan bahwa ada banyak sekali metode 

pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas. Pemilihan metode mengajar itu 

tergantung pada penguasaan teknik dan materi yang akan disampaikan. Pada 

umunya metode yang digunakan dalam proses belajar megajar antara lain 

ceramah, tanya jawab, pemberian tugas dan juga metode demonstrasi 

(praktek). Berikut ini adalah 8 metode pembelajaran menarik lainnya yang 

wajib diketahui dan dipraktikkan ke dalam kelas.
42

 

1. Metode Studi Kasus 

Metode studi kasus (case study)   dapat digunakan dalam 

pembelajaran aktif. Metode ini memanfaatkan situasi atau kasus tertentu 

yang dapat memberikan murid pembelajaran bermakna dan bermanfaat. 

Guru dapat memberikan sebuah cerita tentang tema atau konsep yang akan 

akan dipelajari. Setelah itu, murid dapat berdiskusi untuk melakukan 
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analisa, sintesis, dan evaluasi berdasarkan kasus atau masalah yang 

sedang dipelajari. 

Pada kisah Musa dan Al-Khadir, studi kasus terjadi sepanjang proses 

pembelajaran. Mulai dari melubangi kapal, membunuh anak, menegakkan 

dinding yang hampir roboh, dan burung pipit mematuk air laut, semuanya 

merupakan bagian dari metode studi kasus.  

2. Metode Demonstrasi 

Dalam pembelajaran aktif, metode demonstrasi  juga sangat 

dianjurkan. Murid diberikan kesempatan untuk bersentuhan langsung 

dengan materi yang dipelajari kemudian mereka memperagakannya di 

depan para murid lainnya. Metode pembelajaran ini dapat menunjukkan 

bagaimana murid melakukan sesuatu yang kemudian diamati dan dibahas 

di depan teman-temannya. 

3. Metode Discovery 

Metode discovery mendorong murid untuk menemukan sendiri 

pengetahuan atau konsep baru. Guru harus memotivasi bagaimana murid 

menyimpulkan sendiri konsep atau formula yang sedang dipelajari. 

Misalnya, Guru meminta murid mengamati berbagai bentuk pertulangan 

daun pada tumbuhan yang ada di sekitar rumah. Kemudian mereka dapat 

menyimpulkan ada berbagai jenis pertulangan daun pada tumbuhan. 

Pada Kisah Musa dan Al-Khadir, Musa berusaha memahami sendiri 

akan tindakan yang dilakukan Al-Khadir yang menurutnya adalah 

melakukan kesalahan yang fatal. Namun demikian di akhir pertemuan dan 

proses pembelajan, Musa diberitahu Al-Khadir, bahwa apa yang 

dilakukannya adalah perintah Allah, bukan atas kemauannya sendiri. 

4. Metode Jigsaw 

Metode jigsaw ini menghendaki murid untuk belajar dengan 

berkelompok. Guru dapat mendorong murid untuk kerjasama dalam 

kelompok. Setiap anggota kelompok mendapat tugas untuk memahami 

dan mendalami bagian tertentu dari tema yang dipelajari. Kemudian setiap 

anggota kelompok menggabungkannya hasil belajarnya sehingga 

terbentuk satu pemahaman yang utuh. Jenis metode pembelajaran ini 

membuat murid belajar mendengar dan belajar satu sama lain. 

5. Metode Diskusi Kelompok 

Metode diskusi kelompok merupakan metode yang memungkinkan 

terjadi interaksi dan saling tukar pendapat, pengalaman, dan informasi. 

Metode pembelajaran ini menarik karena dapat mendorong murid untuk 

berinteraksi dan saling membantu memahami pendapat berbeda yang 

mungkin muncul selama kegiatan berlangsung. Selain memahami 

pelajaran, Guru juga dapat melatih murid bagaimana menghargai pendapat 

orang lain melalui metode diskusi kelompok ini. 

6. Metode Bermain Peran 
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Metode ini adalah salah satu macam metode pembelajaran yang 

dirancang untuk memecahkan masalah dengan meminta murid melakukan 

peran tertentu. Guru dapat memberikan topik atau kasus pada murid. 

Misalnya guru memberikan kasus jembatan kampung ambruk karena 

hujan deras. Kemudian siswa dibagikan perannya. Ada yang menjadi 

polisi, ustadz, dan lain sebagainya. Dari kegiatan bermain peran, murid 

yang sedang berperan dan juga yang mengamati dapat membuat analisa 

apakah setiap peran sudah bekerja dengan baik atau tidak. Mereka juga 

dapat menyimpulkan bagaimana mengatasi masalah dari mengamati 

peran-peran yang dimainkan temannya. 

7. Metode Tugas Proyek 

Metode tugas proyek adalah metode pembelajaran yang sangat 

menantang. Murid harus melakukan riset, eksperimen, dan tak jarang 

harus langsung terjun ke lapangan untuk melakukan pengamatan. Metode 

ini menghendaki murid untuk menghasilkan sebuah produk tertentu dalam 

waktu yang telah ditentukan.  Murid dapat melakukan tugas proyek secara 

individu maupun secara kelompok. Kegiatan ini melatih para murid untuk 

berpikir kritis dan kreatif. 

8. Metode Kunjung Karya 

Metode pembelajaran kunjung kerja atau kunjung karya ini biasanya 

dilakukan setelah metode pembelajaran tugas proyek dilakukan. Jenis 

metode pembelajaran ini membuat murid untuk saling melihat hasil karya 

teman-temannya. Mereka dapat mengamati dan juga belajar bertanya. 

Selain itu, Guru dapat mendorong murid untuk memberikan komentar dan 

saran yang membangun. Sementara murid yang karyanya dikunjungi atau 

dilihat dapat belajar menjawab pertanyaan, menanggapi komentar dan 

saran secara produktif. 

Dari delapan (8) metode diatas, yang berjalan dalam proses 

pembelajaran Musa dan Al-Khadir adalah metode studi kasus (case study) 

dan metode discovery. Hal ini dapat dilihat pada proses pembelajarannya dari 

mulai berangkat untuk menempuh perjalanan, saat di perjalanan dan akhir 

perjalanan yang sekaligus mengakhiri proses penbelajaran Musa dan Al-

Khadir.  

Pada kurikulum 2024, yakni pada kurikulum merdeka, metode 

pembelajaran akhlak yang terjadi pada Nabi Musa dan Nabi Al-Khadir dapat 

diterapkan dengan penyesuaian kondisi dan fasilitas yang ada saat ini. Hal ini 

karena dalam kurikulum merdeka, pendidik atau guru diberikan keleluasaan 

dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan sesuai kebutuhan 

peserta didik.  

 Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta 

didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 
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kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat 

ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan 

minat peserta didik. Pada kurikulum merdeka memiliki tiga karakteristik : 

Pengembangan Soft Skills dan Karakter, Fokus pada Materi Esensial dan 

Pembelajaran yang fleksibel. Dan memiliki tiga implementasi secara mandiri, 

yakni : Mandiri Belajar, Mandiri Berubah dan Mandiri Berbagi. 
43

 

Pada kurikulum merdeka diterapkan di Lingkungan Satuan Pendidikan 

dengan profil Pelajar Pancasila dengan ciri karakter dan kompetensi 

yang didasarkan pada nilai-nilai luhur Pancasila. Pelajar Indonesia yang 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia adalah 

pelajar yang berakhlak dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha 

Esa. Ia memahami ajaran agama dan kepercayaannya serta menerapkan 

pemahaman tersebut dalam kehidupannya sehari-hari.
44

 Adapun dalam 

profil Pelajar Pancasila dan Pelajar Rahmatan lil alamin terdapat 

beberapa dimensi dan nilai yang menunjukkan bahwa Profil Pelajar tidak 

hanya fokus pada kemampuan kognitif, tetapi juga sikap dan perilaku 

sesuai jati diri sebagai bangsa Indonesia sekaligus warga dunia yang  

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia 

2. Berkebhinekaan global 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis 

6. Kreatif
45

 

Pertama, Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia. 

Hal ini sejalan dengan nilai-nilai yang terjadi pada interaksi pembelajaran 

akhlak antara Al-Khadir dan Musa, yakni modal utamanya adalah beriman 

dan bertakwa kepada Allah Yang Maha Tunggal, dan diaplikasikan dengan 

akhlak yang mulia. Ada lima elemen kunci beriman, bertakwa kepada Tuhan 

YME, dan berakhlak mulia: (a) akhlak beragama; (b) akhlak pribadi; (c) 

akhlak kepada manusia; (d) akhlak kepada alam; dan (e) akhlak bernegara.
46

 

Oleh karena itu, model pembelajaran akhlak pada Interaksi Musa dan Al-

Khadir dapat diterapkan saat ini dengan penyesuaian kondisi dan fasilitas 

yang ada. Sikap Musa sebagai murid dan tamu, berangkat berguru dengan 
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dasar keimanan dan ketakwaan kepada Allah, serta hormat, sopan dan 

tatakrama, serta menjaga akhlak yang mulia dalam bersikap kepada Al-

Khadir sebagai gurunya sekaligus tuan rumah. 

Kedua, Berkebhinekaan global. Pelajar Indonesia mempertahankan 

budaya luhur, lokalitas dan identitasnya, dan tetap berpikiran terbuka dalam 

berinteraksi dengan budaya lain, sehingga menumbuhkan rasa saling 

menghargai dan kemungkinan terbentuknya dengan budaya luhur yang 

positif dan tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa.
47

 Bagian ini 

sejalan dengan misi Islam Rahmatan lil „ậlamịn, saling menghormati, 

menghargai dan saling membantu, walaupun berbeda agama, suku, bangsa 

dan bahasa, selama tidak bertentangan dengan keyakinan atau akidah Islam. 

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an : 

 ً٣ٍ ٤ ٨ىازي ٍٜ ٢ى ا الِذاسي إ٧ًذا عى ٫ى حُّ
ى
٘ي٬ا إفًذ يىا أ ارى ىٓ تىائ٠ًى لًِى رى ٬بنا كى يٓ ٣ٍ كي ٨ٍ٢ىازي ىٓ جثٍَى كىسى

ي
ؽو كىأ

ىٞ ٦ٍ ذى
تًيره ) ٢ًي٣ه عى ىْ ى  ٣ٍ إفًذ اللَّذ ازي ىٜ تٍ

ى
ً أ ٨ػٍى اللَّذ ًْ  ٣ٍ ٤ىسي كٍؽى

ى
 (11أ

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (QS. Al-Hujurật [49] : 13) 

Nabi Musa dan Nabi Al-Khadir adalah dari dua suku bangsa yang 

berbeda, Musa dari Mesir (Bani Israil), sedangkan Al-Khadir dari Persia 

(Iran). Walaupun berbeda dalam hal asal-usul keturunan, akan tetapi 

keduanya tetap dapat berinteraksi dengan baik. Hal ini menjadi alasan bahwa 

nilai kebhinekaan global yang telah dipraktekkan Musa dan Al-Khadir dapat 

menjadi contoh dalam menerapkan nilai kebhinekaan global. 

  Ketiga, Bergotong-royong. Yakni kemampuan untuk melakukan 

kegiatan secara bersama-sama dengan suka rela agar kegiatan yang 

dikerjakan dapat berjalan lancar, mudah dan ringan. Elemen-elemen dari 

bergotong royong adalah kolaborasi, kepedulian, dan berbagi.
48

 Nilai ini 

sungguh sangat sesuai dengan konsep Islam yang menganjurkan sikap 

tolong-menolong, kerjasama dan saling meringankan, baik sesama muslim 

maupun dengan non muslim, selama tidak bertentangan dengan akidah dan 

syariat Islam. Sebagaimana dalam firman Allah ‗Azza wa Jalla : 

ػٍكىافً ...  يٓ ا١ٍ ذ٣ًٍ كى ى الًٍْ ٧ي٬ا عَلى اكى ىٓ لّى تى ٬ىل كى ٍٜ ى ا١بًٍِِّ كىالِذ ٧ي٬ا عَلى اكى ىٓ تى  ... كى
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...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.... (QS. 

Al-Maidah [5]: 2) 

Pada kisah Musa dan Al-Khadir, diawali dengan perjalanan Musa dan 

Yusya‘ bin Nun. Sepanjang perjalanan, keduanya melakukan gotong royong, 

terutama dalam membawakan bekal perjalanan. Yusya‘ sebagai murid Musa, 

membawakan barang perbekalan Musa, dan mengingatkan Musa saat tempat 

yang akan dituju sudah terlewat, sehingga mereka kembali ke tempat 

tersebut. Demikian pula saat Musa sudah ketemu dengan Al-Khadir. Sebagai 

bentuk kepedulian, Musa menyampaikan peringatan kepada Al-Khadir, 

sekalipun tindakan itu tidak dibenarkan oleh Al-Khadir. Sampai akhirnya Al-

Khadir menjelaskan maksud semua tindakannnya. 

Keempat, Mandiri. Pelajar Indonesia merupakan pelajar mandiri, yaitu 

pelajar yang bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya. Elemen 

kunci dari mandiri terdiri dari kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi 

serta regulasi diri.
49

 Pada bagian ini pun sesuai dengan ajaran Islam untuk 

tidak ketergantungan, berdiri di atas kaki sendiri (berdikari). Maka untuk 

dapat bersikap mandiri, Islam mengajarkan untuk senantiasa melatih diri 

dalam berbagai hal positif, termasuk dalam hal belajar, melaksanakan tugas 

dan hal strategis lainnya. Kemandirian sangat diperlukan oleh seorang 

pelajar, mahasiswa ataupun pembelajar lainnya. Akan tetapi dalam hal 

tertentu yang tidak bisa tidak harus dibantu orang lain, maka tetap 

membangun kerjasama dengan pihak lain.  

Musa diberikan kesempatan oleh Al-Khadir untuk bersikap mandiri 

dalam proses pembelajaran, yakni dibiarkan memahami dan menafsirkan 

sendiri atas tiga (3) peristiwa yang dilaluinya.  

Kelima, Bernalar Kritis. Bernalar kritis mencakup pemikiran kritis dan 

bagaimana cara membedakan sesuatu yang benar adanya dan yang 

merupakan rekayasa dengan memanfaatkan kemampuan berpikir dalam 

menilai dan memahami sesuatu. Dalam proses bernalar kritis, para pelajar 

Indonesia diharapkan bisa menilai suatu informasi berdasarkan hasil 

pencarian dan pengumpulan data yang akurat serta dapat menghindari suatu 

informasi yang dicurigai mengandung hoaks, propaganda, kekeliruan, dan 

juga bias.
50

 

Nabi Musa AS, dengan bekal ilmu dan empirik, berusaha memahami 

tindakan Nabi Al-Khadir AS yang dalam penilaiannya adalah perkara yang 
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melanggar. Ternyata pada akhirnya diketahui bahwa Musa salah memahami. 

Kepedulian dan tanggap terhadap situasi serta cerdas dalam mengambil sikap 

yang dihadapi merupakan bagian dari bernalar kritis. Hanya saja dalam hal 

ini, Musa kurang sabar dalam mengambil kesimpulan dan tindakan.  

Keenam, Kreatif. Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan 

menghasilkan sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak. 

Elemen kunci dari kreatif terdiri dari menghasilkan gagasan yang orisinal 

serta menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal.
51

 Interaksi pada Musa 

dan Al-Khadir banyak mengandung pembelajaran akhlak. Tindakan kreatif 

Musa dalam kisah tersebut adalah dengan menutup lubang perahu setelah Al-

Khadir membocorinya. Hal ini menunjukkan kepekaannya terhadap 

lingkungan dan segera mengatasi saat terjadi masalah. 

Enam poin nilai Profil Pelajar Pancasila, dapat diterapkan secara 

optimal dalam pembelajara akhlak di sekolah atau kampus, disesuaikan 

dangan kualitas SDM, dalam hal ini adalah guru, dan fasilitas yang tersedia. 

F. Model Pembelajaran Akhlak 

Model pembelajaran terus berkembang dari waktu ke waktu, sehingga 

para ahli memaparkan model pembelajaran sangat beragam. Misalnya ; 

model pembelajaran dengan metode ceramah, diskusi, penugasan, tanya 

jawab, dan lain-lain. Model pembelajaran berbeda dengan metode 

pembelajaran, model pembelajaran merupakan tingkatan tertinggi dalam 

kerangka pembelajaran karena mencakup keseluruhan tingkatan. 

Lingkupnya yaitu keseluruhan kerangka pembelajaran karena 

memberikan pemahaman dasar atau filosofis dalam pembelajaran.  

Dalam model pembelajaran, terdapat strategi yang menjelaskan 

operasional, alat, atau teknik yang digunakan siswa dalam prosesnya. 

Selanjutnya, di dalam  strategi pembelajaran ada metode pembelajaran 

yang menjelaskan langkah-langkah untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Tingkatan ini memiliki fungsi untuk menjelaskan hubungan dari kerangka 

pembelajaran tersebut. Istilah model pembelajaran ini sering diartikan 

sebagai pendekatan pembelajaran.
52

 

  Pada kisah Al-Khadir dan Musa, model pembelajaran akhlak yang 

terjadi adalah sebagai berikut : 

1. Pendekatan 

Setelah mengkaji proses pembelajaran yang terjadi pada kisah Al-

Khadir dan Musa, nampak jelas bahwa yang terjadi adalah teacher center 

(berpusat pada guru). Dalam hal ini Al-Khadir sebagai guru yang memiliki 
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peran paling dominan selama proses berjalannya pembelajaran. Penerapan 

teacher center learning (TCL) dapat membuat murid pasif karena hanya 

mendengarkan dan mengikuti arahan sehingga kreativitas murid kurang 

terlatih atau bahkan cenderung tidak kreatif. Oleh karena itu, kondisi 

tersebut telah mendorong Musa untuk bertanya dan berkomentar atas 

tindakan Al-Khadir. Pendekatan pembelajaran sendiri diartikan sebagai 

cara pandang guru yang digunakan untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang kondusif sekaligus sebagai usaha untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.  

Al-Khadir melakukan berbagai tindakan yang dinilai melanggar oleh 

Musa, dan hal itu dilakukan didepan umum. Musa pun tidak diberi tahu 

sebelumnya atas maksud dan tujuan dari tindakan Al-Khadir tersebut. Hal 

ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung adalah 

teacher center, hanya Al-Khadir sendiri sebagai guru yang tahu maksud 

dan tujuab tindakannya. Pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh 

Al-Khadir adalah untuk dapat menentukan strategi pembelajaran yang 

akan digunakan dengan langkah-langkah yang sistematik dan sistemik.. 

Sistematik artinya sesuatu yang dilakukan menurut suatu sistem atau 

metode, dan sitemik menggambarkan apa yang berhubungan dengan atau 

mempengaruhi keseluruhan sistem.  

2. Strategi 

Model pembelajaran penyingkapan/penemuan (Discovery/Inquiry 

Learning) adalah memahami konsep, arti, dan hubungan melalui proses 

intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Discovery terjadi 

bila individu terlibat terutama dalam penggunaan proses mentalnya untuk 

menemukan beberapa konsep dan prinsip.
53

  

Discovery learning menjadi sebuah sistem dari model pembelajaran 

yang tujuannya mengarahkan peserta didik menemukan pengetahuan yang 

ingin disampaikan saat pembelajaran secara mandiri. Metode ini 

mudahnya akan membuat peserta didik mencari cara tersendiri dalam 

memahami ilmu pengetahuan, namun jika dipahami lebih lanjut artinya 

bisa sangat kompleks.
54

 

Pada proses pembelajaran akhlak Al-Khadir kepada Musa, 

menggunakan strategi pembelajaran penemuan / penyingkapan (discovery 

learning) di akhir. Pada interaksi Al-Khadir dan Musa, Al-Khadir tidak 

menjelaskan terlebih dahulu akan materi pembelajaran di awal pertemuan. 
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Namun Al-Khadir menjelaskannya di akhir pertemuan sebelum 

perpisahan. Dengan demikian Musa menjadi paham atas apa-apa yang 

telah dilakukan Al-Khadir selaku gurunya, bahwa semua itu atas perintah 

Allah. Dalam hal ini kemampuan Musa dituntut untuk mengetahui 

bagaimana cara melakukan penyelidikan secara sistematis, kritis dan logis. 

3. Metode  

Dalam pembelajaran akhlak dapat dilakukan dengan berbagai 

metode disesuaikan dengan keadaan peserta didik, baik peserta didik yang 

formal maupun informal. Secara umum metode pembelajaran akhlak 

adalah sebagai berikut: 

a. Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah penerangan dan penuturan secara lisan 

oleh guru di depan murid dan di forum resmi, baik di kelas sekolah atau 

ruang kuliah, maupun di forum atau majelis resmi lainnya seperti 

pertemuan, pidato penting, dan lainnya. Dalam metode ini, peran guru 

atau pemateri lebih mendominasi dan menjadi subjek sebuah 

pembelajaran, sementara murid atau peserta didik atau hadirin adalah 

sebagai objek pasif  mendengar dan  menerima apa yang disampaikan 

oleh guru atau pemateri.  

Untuk menambah efektivitas dan kualitas ceramah, guru atau 

pemateri dalam ceramahnya dapat menggunakan alat bantu/alat peraga 

seperti gambar, peta, benda, barang tiruan dan lain-lain. Sebagai contoh 

pada pembelajaran akhlak dengan metode ceramah, mencaritakan 

kisah-kisah inspiratif dari akhlak orang terdahulu; kisah-kisah akhlak 

Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam, kisah para sahabat, para tabi‘in 

dan para ulama salafush shalih. Dapat juga menceritakan kisah-kisah 

terkini yang dapat memberikan inspirasi untuk berbuat baik dan 

berakhlak mulia. 

b. Metode Tanya Jawab 

Metode Tanya jawab ialah cara penyajian materi pelajaran dalam 

bentuk pertanyaan yang harus dijawab. Metode ini memiliki kelebihan 

tersendiri,  pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian murid 

atau pendengar (mustami‟) dan  merangsang murid atau pendengar 

tersebut‘ untuk melatih dan mengembangkan daya pikir dan daya 

ingatan. Metode tanya jawab sangat efektif untuk pembelajaran, 

terutama dalam pemecahan masalah  (problem solving). Metode ini 

sangat saring dilakukan oleh Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam. 

Teknisnya terkadang pertanyaan dari beliau sendiri atau dimulai dari 

sahabat. Karena efektifnya memahamkan murid atau mustami, maka 

cara ini sering dipakai oleh para guru atau ustadz di berbagai kalangan. 
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c. Metode diskusi 

Dikusi adalah percakapan yang dapat dilakukan oleh dua orang 

atau lebih, dimana di dalamnya sering terjadi adu argumen, karena 

diskusi dilakukan untuk mempertahankan argumen tersebut. Diskusi 

adalah aktivitas yang umum dilakukan di forum baik formal maupun 

non-formal. Diskusi adalah proses penting dalam memahami sebuah 

topik. Tujuan penting diskusi adalah untuk memecahkan masalah. 
55

 

Metode diskusi efektif untuk melatih keberanian mengungkapkan 

pendapat dan mengasah kecerdasan berpikir serta dapat menguatkan 

argumen yang dimiliki. Kekuatan hujjah atau argumentasi dalam satu 

hal bisa terukur dengan adanya metode diskusi.  

d. Metode  Kooperatif 

Metode pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah 

salah satu bentuk paham pembelajaran konstruktivis. Pembelajaran 

konstruktivisme adalah suatu teknik pembelajaran yang melibatkan 

murid untuk membina sendiri secara aktif dengan menggunakan 

pengetahuan yang telah murid miliki sebelumnya.
56

 Penerapan metode 

ini, dengan mengaktifkan para murid  agar bekerja dalam kelompok 

kecil untuk mencapai tujuan bersama. Metode ini mendorong 

kolaborasi, komunikasi, dan keterlibatan semua anggota kelompok.
57

  

Dengan metode ini, akan memberikan kesan yang sangat 

mendalam tentang pentingnya kebersamaan, pentingnya hidup 

berjama‘ah dan perlunya membangun kesepakatan dalam 

menyelesaikan permasalahan. Terlebih diawali dengan kajian ayat-ayat 

Al-Qur‘an dan hadis shahih tentang indahnya persaudaraan (al-

ukhuwwah). Para ahli pendidikan sangat beragam dalam menemukan 

berbagai metode pembelajaran, lebih spesifik lagi terkait dengan materi 

akhlak. Atas dasar itulah seorang guru atau pendidik harus mempelajari 

metode-metode tersebut untuk pengayaan dan menjadikannya pilihan 

yang terbaik untuk diterapkan di tempatnya mengajar. 

Pada kisah Musa dan Al-Khadir, metode pembelajaran ini 

diterapkan Al-Khadir dengan membiarkan Musa memahami sendiri akan 
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kasus-kasus yang dialami selama perjalanan (safar). Namun demikian 

Musa tidak berhasil menemukan pemahaman yang benar atas tindakan Al-

Khadir. Dan Musa baru paham sesudah selesai program pembelajaran, hal 

itu pun setelah Al-Khadir menjelaskannya. 

4. Teknik dialog 

Teknik pembelajaran yang dilakukan Al-Khadir dan Musa adalah 

dengan dialog. Sejak awal pertemuan, Al-Khadir sudah bertanya kepada 

Musa ― Apakah Musa dari Bani Israil ?, Musa pun menjawab ; Benar ―. 

Teknik dialog ini terus berlangsung selama proses pembelajaran, yakni 

selama melakukan perjalanan (safar), dengan materi dialog tentang 

tindakan Al-Khadir ; membocori kapal, membunuh seorang anak, dan 

menegakkan dinding yang hampir roboh, serta tentang seekor burung pipit 

yang mengambil air laut dengan patuknya. Semua itu berlangsung selama 

perjalanan sampai akhirnya perpisahan. Teknik dialog ini sering dilakukan 

para pendidik karena manfaatnya yang sangat besar. Dengan dialog, antara 

penyampai pesan (komunikator) dan penerima pesan (komunikan) bisa 

saling memahami pesan-pesan yang disampaikan kedua belah pihak. 

Dengan demikian relatif lebih kecil untuk terjadinya kesalah pahaman 

(miss understanding) di antara keduanya. 

Model pembelajaran akhlak dapat diterapkan di berbagai sistem 

pendidikan;  formal, informal dan non formal. Pendidikan formal seperti 

PAUD, TK, SD/MI, SMP/MTs, SMK/MA dan Perguruan Tinggi. 

Pendidikan informal, seperti Pengajian, Taman Pendidikan Al-Qur‘an 

(TPA), Rumah Qur‘an (RQ),  Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM ), 

Organisasi Relawan, dan Keluarga. Adapun pendidikan nonformal, seperti 

Kursus/Bimbingan Belajar, Homeschooling dan Pesantren 

G. Akhlak Guru dalam Pembelajaran 

Pendidik atau pengajar sering diistilahkan sebagai guru, ustadz, 

mu‟allim atau murabbi. Terkait dengan hal tersebut, maka Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), guru adalah orang yang pekerjaannya 

(mata pencahariannya, profesinya) mengajar.
58

 Menurut para ahli, pengertian 

guru adalah sebagai berikut: 

  Menurut Husnul Chotimah, Guru dalam pengertian sederhana 

merupakan orang yang memfasilitasi proses peralihan ilmu pengetahuan dari 

sumber belajar ke peserta didik. 

  Menurut Dri Atmaka, Guru (pendidik) merupakan orang dewasa yang 

bertanggung jawab memberikan pertolongan kepada anak didik dalam 

perkembangan baik jasmani maupun rohaninya. supaya tercapai tingkat 
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kedewasaan mampu berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai mahluk 

Tuhan, mahluk sosial dan mahluk individu yang mandiri. 

Menurut Mulyasa, Guru (pendidik) harus mempunyai kualifikasi 

akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan 

rohani, serta mempunyai kemampuan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan 

Nasional. 

Menurut Ahmadi, Guru (pendidik) merupakan sebagai peran 

pembimbing dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Menyediakan 

kondisi-kondisi yang memastikan siswa merasa aman dan yakina bahwa 

kecakapan dan prestasi yang dicapai mendapat penghargaan dan perhatian 

sehingga bisa meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Guru merupakan 

orang yang bertugas dan berwenang dalam dunia pendidikan dan pengajaran 

pada lembaga pendidikan formal. Guru merupakan pendidik atau orang 

mengajar yang bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan atau 

bantuan kepada peserta didik sehingga kelak bisa menjadi makhluk sosial dan 

individu yang bisa berdiri sendiri. 

Menurut Hadari Nawawi, guru diartikan kepada 2 sisi. Yakni 

pengertian guru secara sempit adalah dia yang berkewajiban mewujudkan 

program kelas, yakni orang yang kerjanya mengajar dan memberikan 

pelajaran didalam kelas. Sedangkan pengertian guru secara luas adalah orang 

yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung 

jawab dalam membantu anak-anak didiknya dalam mencapai kedewasaannya 

masing-masing. 

Menurut Zakiyah Darajat, Guru adalah pendidik profesional karena 

guru telah menerima dan memikul beban dari orang tua untuk ikut mendidik 

anak-anak didiknya. Dalam hal tersebut orang tua harus tetap sebagai 

pendidik yang pertama dan utama bagi anak-anaknya. Sedangkan guru adalah 

tenaga profesional yang membantu orang tua untuk mendidik anak-anaknya 

pada jenjang pendidikan sekolah. 

Menurut Surya, Guru sebagai pendidik profesional seharusnya 

mempunyai citra baik di masyarakat, guru itu harus ditiru atau diturut,di 

contoh dan menjadi panutan.
59

 

Guru dalam khazanah Bahasa Arab atau Islam, memiliki banyak istilah 

yang berbeda-beda, yaitu: Mudarris, Mu‟allim, Muaddib, Musyrif, Murabbi, 

Mursyid, dan termasuk Ustadz. 

Masing-masing istilah memiliki makna tersendiri.  

1. Mudarris artinya guru, tetapi lebih spesifik: Orang yang menyampaikan 

dirasah atau pelajaran. Siapa saja yang menyampaikan pelajaran di 

hadapan murid-murid, dia adalah Mudarris. 
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2. Mu‟allim artinya guru juga, tetapi lebih spesifik Orang yang berusaha 

menjadikan murid-muridnya tahu, setelah sebelumnya mereka belum tahu. 

Tugas Mu‟allim itu melakukan transformasi pengetahuan, sehingga 

muridnya menjadi tahu. 

3. Muaddib atau Musyrif, artinya juga guru, tetapi lebih spesifik: Orang yang 

mengajarkan adab (etika dan moral), sehingga murid-muridnya menjadi 

lebih beradab atau mulia (syarif). 

Penekanannya lebih pada pendidikan akhlak, atau pendidikan 

karakter mulia. 

4. Murabbi artinya sama, yaitu guru, tetapi lebih spesifik: Orang yang 

mendidik manusia sedemikian rupa, dengan ilmu dan akhlak, agar menjadi 

lebih berilmu, lebih berakhlak, dan lebih berdaya. 

Orientasinya memperbaiki kualitas kepribadian murid-muridnya, 

melalui proses belajar-mengajar secara intens. Murabbi itu bisa 

diumpamakan seperti petani yang menanam benih, memelihara tanaman 

baik-baik, sampai memetik hasilnya. 

5. Mursyid artinya juga guru, tetapi skalanya lebih luas dari Murabbi. Kalau 

Murabbi cenderung privasi, terbatas jumlah muridnya, maka Musyrid 

lebih luas dari itu. Mursyid dalam terminologi shufi bisa memiliki sangat 

banyak murid-murid. 

6. Ustadz secara dasar, ustadz memang artinya guru. Tetapi guru yang 

istimewa. Ia adalah seorang Mudarris, karena mengajarkan pelajaran. Ia 

seorang Mu‟addib, karena juga mendidik manusia agar lebih beradab 

(berakhlak). Ia seorang Mu‟allim, karena bertanggung-jawab melalukan 

transformasi ilmiah (menjadikan murid-muridnya tahu, setelah 

sebelumnya tidak tahu). Dan Ia sekaligus seorang Murabbi, yaitu pendidik 

yang komplit. Jadi, seorang ustadz itu memiliki kapasitas ilmu, akhlak, 

terlibat dalam proses pembinaan, serta keteladanan.
60

 

Istilah Guru berasaal dari bahasa sanskerta yaitu Gu dan Ru, Gu 

memiliki makna kegelapan, sedangkan Ru berarti bercahaya. Gabungan 

kedua kata itu akhirnya membentuk sebuah makna bahwa guru adalah orang 

yang mampu membawa cahaya dalam kegelapan (detik.com). Dalam filosofi 

Jawa, guru adalah sebuah kata yang mempunyai makna digugu dan ditiru. 

Digugu artinya perkataannya harus bisa dipertanggungjawabkan, sedangkan 

ditiru memiliki makna sikap dan perbuatannya dapat menjadi teladan bagi 

siswanya. Pemberian julukan dan makna istilah guru tersebut menyiratkan 

bahwa seorang guru memiliki peran yang sangat besar dalam dunia 
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pendidikan.
61

 Hal ini berarti, guru harus menjadi teladan bagi muridnya, 

sebagaimana Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam menjadi teladan bagi 

para sahabatnya. 

Kata teladan dalam kamus exemplary berarti patut ditiru (terpuji) 

karena keunggulannya, berfungsi sebagai pola dan contoh.
62

 Menurut KBBI, 

makna teladan adalah sesuatu yang patut ditiru atau baik untuk dicontoh 

(tentang perbuatan, kelakuan, sifat, dan sebagainya); contoh:, keteladanan 

adalah hal yang dapat ditiru atau dicontoh:
63

 

Secara psikologis manusia sangat memerlukan keteladanan untuk 

mengembangkan sifat-sifat dan potensial, pendidikan lewat keteladanan guru 

melalui pendidikan dengan cara memberi contoh-contoh kongkrit pada para 

siswa. Adanya peran keluarga adalah basis awal pengembangan pendidikan 

bagi anak. Islam memandang bahwa orangtua memiliki tanggung jawab 

dalam mengantarkan anak-anaknya untuk bekal kehidupan baik kehidupan 

duniawi maupun ukhrowi. Dalam keluarga, anak adalah orang pertama yang 

masuk sebagai peserta didik. oleh karena itu dalam berinteraksi Orangtua 

harus mampu menampilkan pola perilaku yang positif, karena dapat 

menstimulus anak. Terutama dalam etika bicara, bertingkah laku dan 

sebagainya. Karena anak akan mensugesti, meniru dan mendemonstrasikan 

apa yang dilihat. Maka orangtua harus menjalankan ajaran agama dengan 

baik dan benar, yang dimulai dari kehidupan interaksional dalam keluarga.
64

 

Keteladanan yang sempurna hanya ada pada diri Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam, sebagaimana firman Allah: 

Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (QS. Al-Ahzab [33] : 21 

Ayat ini turun di saat perang Ahzab (5 H.),
65

 hal ini memberikan pesan 

bahwa dalam kondisi berkecemuknya perang saja, tetap harus mencontoh dan 
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mengikuti Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, terlebih disaat damai. 

Sebagaimana Ibnun Katsir menjelaskan dalam tafsirnya : 

Ayat yang mulia ini merupakan dalil pokok yang paling besar, yang 

menganjurkan kepada kita agar meniru atau mencontoh Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam dalam semua perkataan, perbuatan, dan 

tindakannya. Karena itulah Allah Swt. memerintahkan kepada kaum mukmin 

agar meneladani sikap Nabi shallallahu „alaihi wasallam dalam Perang 

Ahzab, yaitu dalam hal kesabaran, keteguhan hati, kesiagaan, dan semangat 

jihadnya, serta tetap menanti jalan keluar dari Allah Swt.
66

 

Suatu keistimewaan tersendiri bagi seorang muslim karena memiliki 

sosok nabi Muhammad sebagai nabi terakhir di muka bumi adalah sosok 

yang sangat berpengaruh dalam penyebaran agama islam dan menjadi sosok 

teladan yang paling istimewa serta memiliki pola yang indah (beautiful 

pattern) bagi kaum muslimin di seluruh dunia.  

Nilai-nilai keteladanan beliau globalitasnya tercermin dalam empat (4) 

sifat utama, yakni Shiddiq, Amanah, Tabligh dan Fathonah. Dari keempat 

sifat utama itulah melahirkan berbagai bentuk keteladanan yang mulia 

sebagai uswah hasanah. 

1. Shiddiq  

Makna Ash-Shidq adalah hal yang benar , lawan dari dusta (al-

kidzb), keadaan benar, nyata, kejujuran.
67

 Sifat shiddiq beliau shallallahu 

'alaihi wasallam sangat paripurna, dari mulai benar dalam hati, yakni niat 

yang ikhlash hanya semata-mata karena Allah, tidak mengharap balasan 

selain dari Allah. Tidak ada sedikitpun riya‟ (ingin dilihat orang) dan 

sum‟ah (ingin didengar orang). Beliau selalu berkata benar dan jujur. 

Kemudian beliau shallallahu 'alaihi wasallam juga orang yang benar 

dalam melangkah dan bertindak.  

2. Amanah 

Makna amanah dalam kamus, adalah kepercayaan, lurus, setia dan 

jujur.
68

 Sebelum Muhammad menjadi Nabi, sifat amanah ini sudah ada 

pada diri beliau sejak kecil. Sifat ini tumbuh dan berkembang karena hasil 
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pembinaan orang-orang amanah yang merawat beliau sejak bayi sampai 

dewasa. Mereka adalah ; 

1) 1Aminah, ibu kandungnya sendiri yang melahirkan beliau 

2) Halimah Sa‘diyah, yang menyusui dan merawat beliau sehingga 

tumbuh menjadi remaja yang terpelihara akhlaqnya. 

3) Abu Thalib, kehormatan dan keluhuran budi pekertinya mengalir pada 

diri Muhammad. 

4) Khadijah, istrinya yang setia, juga punya andil besar dalam merawat 

dan memupuk akhlaq Muhammad. 

Keempat orang itulah yang paling besar jasa dan pengaruhnya dalam 

membentuk kepribadian Muhammad bin Abdullah, sampai beliau diangkat 

menjadi Nabi dan Rasul Allah. Hal ini menjadi bukti, bahwa untuk 

mendapatkan generasi unggul dan shalih, akhlaq yang agung dan 

kepribadian yang luhur, tidaklah dengan cara mendadak, tapi harus dengan 

jalan mendidik. 

Kehidupan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sungguh pun belum 

menjadi nabi telah menjadi contoh bagi umat. Sebagai orang yang amin 

(terpercaya), di kala umurnya belum mencapai 25 tahun, beliau sudah 

diamanati oleh Khadijah untuk mengurus bisnisnya yang beroperasi 

hingga ke Negeri Syam (Suriah, Palestina, Yordan, Libanon). Pada usia 

ke-35, para pemimpin suku Quraisy sepakat memberi beliau amanat 

menyelesaikan persengketaan soal siapa yang berhak meletakkan Hajar 

Aswad di tempatnya, di sudut Ka‟bah. Tugas-tugas tadi diselesaikan 

dengan baik, sehingga layaklah beliau bergelar Al-Amin. Islam 

memandang sifat amanah sebagai bagian tak terpisahkan dari keimanan. 

Sifat amanah ini terkait dengan Nabi Musa saat melaksanakan 

amanah Allah untuk berguru kepada Nabi Al-Khadir. Ada istilah tabiat 

ilmu didatangi bukan ditunggu kedatangannya (Al-Ilmu Yu‟ta wa lậ yu‟ti). 

Istilah ini menjadi motto di kalangan para penuntut ilmu. Musa paham 

akan keutamaan safar dalam menuntut ilmu, berguru (mulazamah ) secara 

langsung untuk mendapatkan ilmu adalah satu keharusan yang harus ia 

tempuh. Di sana ada pahala bagi yang menempuh perjalanan menuju 

majelis ilmu, ada rahmat yang dibagikan dan ada malaikat yang 

mendoakan. Karena sifat amanah tersebut, Nabi Musa disertai oleh Yusya‘ 

bin Nun menempuh perjalanan yang sangat jauh dengan tanpa kendaraan.  

Kesungguhan mendatangi majelis ilmu, juga dilakukan oleh para 

penuntut ilmu lainnya. Tercatat dalam sejarah, para ulama terdahulu sering 

melakukan safar yang sangat jauh untuk berguru atau mendapatkan ilmu 

dari tempat tujuan. Imam asy-Syafi‘i, sejak umur 10 tahun berguru kepada 
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Imam Malik untuk belajar kitab Al-Muwatha‟ dengan menempuh 

perjalanan selama delapan hari.
69

 

3. Tabligh 

Kata tabligh berasal dari akar kata  غًا -يُ بَ لِّغُ  -بَ لَّغ  ,ballagha)  تَ بْلِي ْ

yuballlighu, tablighan), berarti menyampaikan. 
70

 

Tabligh adalah kata kerja transitif, yang berarti menyampaikan, atau 

melaporkan. Sedangkan menurut Dr. Muslim Al Yusuf, makna i'lam sama 

dengan tabligh adalah,  

اةخًىثً ا١ذتًِ  ًٚ الفذ ائً ىٜ ػ ثً كىا١ػٍطى ٢ًي٥ٍى اتً الفى ٢ٍٓي٤٬ٍى ال٥ٍػ ثً كى طًيطٍى عٍتىارً الهذ
ى
حىؾٍكًيػٍي الِىاس ةاًلٍِ

ػ ًْ ا يفى تً ت لٍكًِىث ٦٤ًى ال٥ٍلٍكًِلى كٍ مي
ى
ًّ أ ٛىائً ثً ٦ٍ٤ً ال٬ٍى ىٓ اًٛ ائبً فًِ كى ى حىس٬ًٍي٦ًٍ رىام نى ٣ٍ عَلى  75٪ي

Memberikan informasi yang benar, pengetahuan yang faktual dan hakikat 

pasti yang bisa menolong atau membantu manusia untuk membentuk 

pendapat yang tepat dalam suatu kejadian atau dari berbagai kesulitan” 

Dari segi sifatnya, perintah tabligh tidak bersifat insidental 

melainkan bersifat continue yakni sejak Muhammad Shallallahu 'alaihi wa 

sallam. diangkat sebagai utusan Allah sampai menjelang kematian beliau.  

Sebagaimana firman Allah: 

ى٩ي  الِى ىـ ٍٖجى رً ا ةى٢ذ ٥ى ٠ٍ ذى ىٓ ٍٙ ى٣ٍ تى إفًٍ ل ىٝ كى بِّ ىٝ ٦ٍ٤ً رى ٍ ٧ؾًٍؿى إلًِى
ي
ا أ ٍٔ ٤ى ٬ؿي ةى٢ِّ يـ ا الؽذ ٫ى حُّ

ى
ىٝ  يىا أ ٍٓه٥ًي ي حى كىاللَّذ

٘ؽًًي٦ى )المائػة /  ىـ ا١كٍَى ٬ٍ ىٜ ى لّى حى٫ٍػًم ا١ٍ  (٦٤ً67ى الِذاسً إفًذ اللَّذ

Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. 

Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu 

tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari 

(gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 

orang-orang yang kafir”.  

(QS. Al-Maidah [5] : 67).  

٬فى )البٜؽة /  ٢ٍٓى٥ي جخٍي٣ٍ تى
ى
ذٚ كىأ ٬ا الٍْى حىسٍخي٥ي ٠ً كى ًٌ ذٚ ةاًلٍبىا ٬ا الٍْى لّى حى٢بًٍفي  (44كى

“Dan janganlah kamu (Bani Israil) campuradukkan yang hak dengan 

yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu 

mengetahui”. (QS. Al-Baqarah [2] :  42).  
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Atas dasar inilah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, tidak 

menunda kewajiban tablighnya. Setelah selama 2,5 tahun menjadi murid 

tunggal Malaikat Jibril a.s., beliau mempelajari dan mengamalkan 3 surat 

pertama yang turun, yakni (Al-Alaq, Al-Qalam dan Al-Muzzammil). 

Kemudian, jadilah beliau menjadi guru terbaik bagi para sahabatnya, 

yakni sejak turunnya QS. Al-Muddatstsir ayat 1-7. Sejak inilah, beliau 

berperan ganda, sebagai murid dan sekaligus sebagai guru.  

Keteladanan ini hendaknya jadi pola bagi umatnya, bahwa setiap 

kita harus senantiasa menjadi murid dan juga menjadi guru. Pola inilah 

yang kini menjadi slogan ― Long life education‖ (belajar seumur hidup). 

Dengan melakukan pola ini, seseorang akan senantiasa dinamis dan 

meningkat. Saat ia menjadi murid, ia akan empati terhadap gurunya, 

demikian pula saat ia menjadi guru, ia akan empati terhadap muridnya. 

Maka dari itu, akan terwujudlah hubungan harmonis antara murid dan 

guru, sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para 

sahabatnya. Dalam menerapkan konsep tabligh ini, beliau tidak saja 

dengan kekuatan lisannya, akan tetapi juga dengan akhlaknya. Tidak 

sedikit kaum musyrikin yang tertarik dengan akhlak beliau. Demikian pula 

dalam pendidikan internal para sahabat, banyak keteladanan sikap dan 

perbuatan yang dicontoh para sahabat. Dalam hal ini, pepatah Arab 

berbunyi : 

 ً   اؿً الٍْى  افي فى ل
ى
ً  ٦ٍ ٤ً  صي هى ٍ٘ أ ٍ  افً فى ل  73 .اؿً ىٜ ٥ى ال

Bahasa perbuatan lebih fasih dari bahasa lisan. 

Contoh bahasa perbuatan lebih fasih (tepat sasaran), adalah pada 

peristiwa di  Hudaibiyyah (6H.). Saat itu umroh tertunda tidak jadi 

dilaksanakan tahun tersebut, tapi ditunda tahun depan (7H.) dan itupun 

hanya diberi waktu tiga hari. Para sahabat merasakan kecewa, sehingga 

ketika Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam memerintahkan tahallul 

dengan memotong rambut dan menyembelih hewan yang dibawanya, 

tidak satu orang pun yang mentaatinya. Kemudian, Ummu Salamah isteri 

beliau mengajak beliau masuk ke dalam tenda dan berbisik, Ya 

Rasulullah, apakah tidak sebaiknya engkau lakukan saja tanpa harus 

memerintahkan mereka (para sahabat) untuk memotong rambut dan 

menyembelih hewannya? ; Maka Rasulullah melaksanakan saran istrinya, 

dan spontan para sahabat menyaksikan beliau, lalu mereka pun 

mengikutinya untuk memotong rambut dan menyembelih hewannya.  

Dalam momen ini, bahasa perbuatan lebih berkesan dan memberi 

                                                             
72

‗Athiyah bin Muhammad Salim, Syarh Bulughul Maram, dalam 

http://www.islamweb.net, juz 141, hal. 11. 

http://www.islamweb.net/


80 

 

dorongan kuat untuk melakukan tindakan dengan meneladani beliau 

shallallahu „alaihi wasallam. 

Dalam interaksinya Al-Khadir dan Musa, Al-Khadir memberikan 

pelajaran kepada Musa dengan bahasa perbuatan tanpa memberikan 

informasi dulu kepada Musa. Hal ini dilakukannya sebagai bentuk latihan 

kepekaan dan empati terhadap sesuatu yang dihadapinya. Semula Musa 

berprasangka buruk atas tindakan Al-Khadir karena ketidakpahaman akan 

maksud tindakan tersebut, yakni membocori kapal, membunuh anak dan 

tidak mengambil upah saat membantu menegakkan dinding yang hampir 

roboh. Pada kisah ini Musa dituntut untuk kritis memahami fenomena 

yang ada sebelum mengeluarkan statement, tidak langsung menyalahkan. 

Akan tetapi yang terjadi, Musa terlalu dini mengambil kesimpulan bahwa 

yang dilakukan oleh Al-Khadir adalah salah. Hal ini tidaklah berarti 

bertanya itu dilarang, tapi lebih tepatnya Musa diminta untuk 

memperhatikan proses secara utuh, tidak langsung bertanya. Apalagi saat 

itu Al-Khadir sudah mewanti-wanti sebelum berangkat safar agar Musa 

bersabar tidak menanyakan atas tindakan Al-Khadir, sehingga Al-Khadir 

menjelaskan. Dan benar, Al-Khadir pada akhirnya menjelaskan bahwa 

maksud tindakannya semata-mata perintah Allah bukan kehendaknya 

sendiri. 

4. Fathanah 

Kata fathanah, diambil dari kata fathana, yafthunu,  fithnan, 

fithnatan, fathaanatan. Yang artinya; Mengerti akan sesuatu, lekas 

memahaminya, cerdik, mahir untuk urusan itu. 73 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, adalah sosok murid teladan 

yang tidak saja memiliki 3 sifat diatas (shiddiq, amanah, tabligh), tapi 

juga fathanah. Realita sejarah menjadi bukti sifat fathanah beliau. Cerdik, 

cerdas dan mahir dalam menyelesaikan urusan adalah profil yang dimiliki 

oleh beliau. Bakat yang merupakan karunia Allah, didukung dengan 

pendidikan intensif dari orang-orang terpilih, telah menjadikan beliau 

memiliki ilmu dan pengalaman yang bernilai manfaat, dalam pengertian 

produktif dan konstruktif. 

Sebagai contoh, sifat fathanah yang dimiliki Rasulullah Shallallahu 

'alaihi wa sallam, adalah saat para pembesar Quraisy masing-masing 

merasa paling berhak menyimpan Hajar Aswad setelah pemugaran 

Ka‘bah. Di usianya 35 tahun, beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam telah 

mendapatkan amanah dari para pembesar Quraisy untuk menjadi 

pengambil keputusan.  

                                                             
73

 Mahmud Yunus, Kamus Arab – Indonesia, Jakarta : PT. Hindakarya Agung, 1989, 

hal. 319 



81 
 

 

Di tengah perdebatan mereka, maka dengan sifat fathanahnya, 

beliau bentangkan kain yang cukup lebar, kemudian beliau letakkan Hajar 

Aswad di tengah kain, lalu semua kepala suku dipersilakan memegang 

ujung-ujung kain tersebut dan mengangkat serta membawanya ke depan 

Ka‟bah. Sesampainya di Ka‟bah, beliau   shallallahu 'alaihi wa sallam 

mengambil Hajar Aswad dan mengembalikan ke Ka‟bah sebagaimana 

pada awalnya. Dengan tindakan yang fathanah (cerdas dan mahir) inilah, 

semua pihak merasa puas atas putusan beliau.  

Dalam kisah Al-Khadir dan Musa, sifat fathanah Al-Khadir antara 

lain nampak saat menjelaskan tentang air yang dipatuk oleh burung pipit 

sebagai gambaran ilmu yang dimiliki oleh manusia, sementara samudera 

raya adalah ilmu Allah. Hal ini untuk menunjukkan kepada Musa, bahwa 

sombong itu adalah sifat tercela yang harus dihindari. Maka dengan 

permisalan tersebut, Musa pun paham dan sadar atas kesalahannya selama 

ini, yakni merasa paling pintar di kaumnya. 

Selain empat sifat utama diatas, Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam 

pun memiliki sifat-sifat mulia lainnya, antara lain: 

1. Lemah lembut dan kasih sayang 

    Sikap lemah lembut dan kasih sayang beliau sangat jelas tercermin pada 

pasca perang Uhud (3H.). Secara manusiawi mestinya beliau marah dan 

menegur keras atas kesalahan pasukan pemanah yang turun dari bukit 

karena menyebabkan kekalahan muslimin. Akan tetapi dengan sikapnya 

yang lemah lembut dan penuh kasih sayang kepada para sahabatnya, 

beliau memaafkan mereka. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Al-

Qur‘an: 

يٗ  ىٝ ٘ىاخٍ ً ٬ٍل ٬ا ٦ٍ٤ً ضى يُّ ىٙ جٍ ٢بًٍ لّى ىٜ ىَ ا١ٍ ٢ًي ىٕ ا  ًِّ ٨جٍى ذى يٞ ى٬ٍ  ل ٣ٍ كى ى٫ي ً لًِجٍى ل ا رىحٍمىثو ٦٤ًى اللَّذ ٘ىت٥ًى
 ٍ ًبُّ ال ى يُي ً إفًذ اللَّذ ى اللَّذ ٍ عَلى خى٬ىكَّذ ٤ٍجى ذى ؾى ىْ مٍؽً ٘ىإذًىا 

ى
٣ٍ فًِ الٍِ اكًرٍ٪ي ٣ٍ كىكى ى٫ي ؽٍ ل ًٙ ٍٖ خى ٍـ ا ٣ٍ كى ٫ٍ٨ي يًنى خى كِّّ خى٬ى  ٥ي

Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 

mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah 

mencintai orang yang bertawakal. (QS. Ali Imran [3] : 159) 

2. Toleran 

Dalam sebuah hadis dari Anas bin Malik, yang diriwayatkan oleh 

Imam Bukhari, terdapat kisah yang menunjukkan sikap toleran dari 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam kepada orang Yahudi : 
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 ، ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  يـ الِذبًِذ نى ػٍي ٫ي٬دًمٌّ يَى هـ حى يٕلَى فى  / كَى ، ٛىاؿى ٩ٍ٨ي ي خى ىؿو رىضًِى اللَّذ ن
ى
٦ٍ أ خى

ي/  اؿى لَى ىٜ ٩ً، ذى ًـ
ٍ
٨ػٍى رىأ ًْ ىٓػى  ىٜ ٬ديقي، ذى يٓ ٢ذ٣ى حى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  حىاقي الِذبًُِّ نى

ى
، ٘ىأ ٥ىؽضًى ٣٢ًٍ »ذى ٍـ ى

ؽى «أ ىِ ٨ى ، ذى
جى الِذبًُِّ إً  ؽى ، ٘ىغى ٢ى٣ى ٍـ ى

، ٘ىأ ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٣ً نى ًـ ا ىٜ ةىا ا١
ى
ٍّ أ ًٌ

ى
ي/ أ اؿى لَى ىٜ قي ذى ٨ػٍى ًْ ٬ى  بي٩ًً كى٪ي

ى
 لَى أ

 / ٬ؿي يٜ ٬ى حى ٢ذ٣ى كى٪ي ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  قي ٦٤ًى الِذارً »نى ؼى ىٜ جٍ
ى
م أ ً ً الَّذ  «الْى٥ٍػي لًلَّذ

"Pernah ada salah seorang anak Yahudi yang biasa melayani Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam sedang sakit. Lalu Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam membesuknya, kemudian duduk di sisi kepalanya. 

'Masuk Islamlah, Nak!' seru beliau kepada sang anak Yahudi tersebut. 

Sang anak memandangi bapaknya yang juga ada di sisi kepalanya. Lalu 

sang bapa berkata kepadanya, "Taatilah Abul Qasim (Muhammad)." 

Anak itu pun kemudian masuk Islam. Lalu Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam keluarseraya berkata, "Segala puji bagi Allah yang telah 

menyelamatkannya dari neraka."
74

 

Dari hadis diatas dapat dipahami bahwa, Islam tidak melarang 

penganutnya untuk bertoleransi terhadap non muslim atas dasar 

kemanusiaan. Akan tetapi, Islam melarang adanya toleransi dalam hal 

aqidah dan syariah (ibadah). Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an 

yang berbunyi: 

لًِى دًي٦ً  ٣ٍ كى ٣ٍ دًي٨يسي  ١ىسي
Untukmu agamamu dan untukku agamaku. (QS. Al-Kafirun [109] : 5) 

3. Dermawan 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam selalu bersikap dermawan 

di semua bulan. Dan beliau lebih dermawan lagi di bulan Ramadhan. Ibnu 

Abbas menuturkan bagaimana peningkatan sedekah Nabi Muhammad di 

bulan Ramadhan: 

افى ضًينى  يى مى ٬في فًِ رى ا يىسي س٬ٍىدي ٤ى
ى
فى أ كَى س٬ٍىدى الِذاسً، كى

ى
٢ذ٣ى أ ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ فى رى كَى

افى  يى مى ٢ٍىثو ٦ٍ٤ً رى ِّ لِى اقي فًِ كّي ىٜ فى يى٢ٍ كَى ، كى اقي سًبًٍِي٠ي ىٜ لَّذ اللهي  يى٢ٍ ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ ، ٘ى٢ىؽى ؽٍآفى يٜ ٩ي ا١ يـ ارً ييػى ذى
٢ىثً  ىـ ؽٍ يصً ال٥ي س٬ٍىدي ةاًلخىيٍرً ٦٤ًى الؽِّ

ى
٢ذ٣ى أ ىـ ٢ىي٩ًٍ كى  ىْ

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam adalah orang yang paling 

dermawan. Dan kedermawanannya memuncak pada bulan Ramadhan 
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ketika Jibril menemuinya. Jibril menemuinya setiap malam untuk tadarus 

Al-Qur‟an. Sungguh Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam lebih murah 

hati melakukan kebaikan dari pada angin yang bertiup.
75

 

Dalam kisah Nabi Al-Khadir dan Nabi Musa, sikap dermawan Al-

Khadir sangat nampak dengan memberikan jamuan dan fasilitas selama 

proses pembelajaran, tanpa memungut biaya sedikit pun dari Musa. 

4. Tawadhu 

Tawadhu ialah sikap merendahkan hati dan berlaku lemah lembut. 

Hal ini tidak  akan mendongkrak pelakunya menjadi terpuji melainkan bila 

disertai niat  mengharap ridha Allah Azza wa Jalla. Allah memerintahkan 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam untuk bersikap tawadhu, 

sebagaimana dalam firman-Nya : 

ؤ٨ً٤ًٍينى  ىٝ ل٥ٍ٢ًي ٨ىاضى وٍ سى ًٙ ٢ىي٣ٍ٫ًٍ كىاعٍ ىْ فٍ  ؾٍى لّى تَى  كى
...“Dan janganlah kamu bersedih hati terhadap mereka dan berendah 

dirilah kamu terhadap orang-orang yang beriman”. (QS. Al-Hijr [15] : 

88) 

٬رو  خٍىاؿو ٘ىغي ذ مُي ًبُّ كّي ى لّى يُي ا إفًذ اللَّذ ؽىضن رضًٍ مى
ى
لّى تى٥ٍقً فًِ الٍِ ؾى ل٨٢ًذاسً كى ػذ ِّٓؽٍ عى لّى حيهى  كى

Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri” (QS. Luqman [31] : 18) 

Berdasar perintah Allah pada ayat-ayat diatas, Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam bersikap tawadhu. Hal ini dapat dilihat pada 

hadis berikut: 

ى٩ٓي اللهي ...عَنْ أَبي ىُرَيْ رَةَ، عَنْ رَسُولِ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، قَالَ  ً إًلّذ رىذى ػه لًلَّذ ضى
ى
ىّ أ ا حى٬ىاىى ٤ى  76كى

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‗anhu, Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda:... Tidaklah seseorang merendahkan diri 

karena Allah melainkan (pasti) Allah akan mengangkat derajatnya. 
Untuk menggambarkan tawadhunya Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam,  Imam Muslim meriwayatkan : 
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٬ؿى اللهً  ،عَنْ أنََسٍ  يـ ا١ىجٍ/ يىا رى ىٜ ، ذى ءه ٍ ا شَى ٫٢ًى ٍٜ فى فًِ خى ةن كَى
ى
أ فذ امٍؽى

ى
/ أ اؿى ىٜ ، ذى ثن اسى ىٝ ضى ٍ  إفًذ يً  إًلِى

« ًٝ خى اسى ًٝ ضى ى ٛضًٍِى ل
ى
تَّذ أ ًٝ كًئجًٍ، ضى ىٟ مذ الفِّ

ى
ؽًم أ يِ فو اجٍ

ذـ ٘يلَى ي
ٍٓوً « يىا أ ا فًِ بى ٫ى ىٓ لَى ٤ى ٘ىغى

ا خ٫ًى اسى ىٕجٍ ٦ٍ٤ً ضى تَّذ ٘ىؽى ؽً، ضى ؽي ٍُّ  77 ا١
dari Anas bin Malik radhiyallahu ‗anhu, Ada seorang perempuan yang 

sedikit bermasalah otaknya berkata pada Nabi MuhammadShalallahu 

„alaihi wa sallam: “Wahai Rasulallah Shalallahu „alaihi wa sallam, saya 

ada keperluan sebentar denganmu”. Nabi menyahut: “Ya Ummu Fulan, 

apa kebutuhanmu, hingga aku bisa membantu urusanmu”. Maka beliau 

mengikutinya sedikit minggir dijalan kota Madinah, sampai perempuan 

tadi menyelesaikan keperluannya. 

Sikap tawadhu dalam kisah Al-Khadir dan Musa, dengan jelas 

diperlihatkan oleh keduanya. Musa sekali pun seorang Nabi dan diberikan 

kelebihan oleh Allah, tetap bersikap tawadhu di depan gurunya, yakni 

Nabi Al-Khadir. Demikian pula Nabi Al-Khadir tetap tawadhu dan 

menghormatinya, walaupun saat itu menjadi muridnya. 

5. Sabar 

Pengertian  sabar secara bahasa dapat ditemukan melalui etimologi 

kata tersebut. Kata "sabar" berasal dari bahasa Arab, yaitu " ََصَبس" 

(shabara) yang artinya menahan, tabah hati (habasa, amsaka).
78

 Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tahan menghadapi cobaan (tidak 

lekas marah, tidak lekas putus asa, tidak lekas patah hati); tabah, tenang; 

tidak tergesa-gesa; tidak terburu nafsu.
79

 

Kata sabar memiliki makna dasar yang mengacu pada kesabaran, 

ketekunan, dan ketahanan dalam menghadapi berbagai bentuk cobaan, 

ujian, atau tantangan dalam hidup. Sabar adalah kemampuan untuk tetap 

tenang dan tabah dalam menghadapi segala situasi, baik yang 

menyenangkan maupun yang sulit. Karena itulah, sabar merupakan separo 

dari iman, sebagaimana yang disebutkan oleh sahabat Umar bin Khaththab 

radhiyallahu ‗anhu,  
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ؽه  ٍٟ هٗ كي ٧هًٍ بٍِه كى هٗ نى افً ٧هًٍ ىٙ افي ٧هًٍ ي٥ى  80الًٍْ
“Iman terbagi menjadi dua bagian yaitu sebagian sabar dan sebagian 

lainnya adalah syukur.‖ 

Pernyataan Umar ini sejalan dengan firman Allah yang berbunyi: 

تذارو كى ...  ِّ نى يىاتو ١ًكْي ىٝ لَى ً ٬رو إفًذ فًِ ذىل  يٟ
…Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran)-

Nya bagi setiap orang yang sangat sabar dan banyak bersyukur. (QS. 

Luqman [31]:31) 

Dari penjelasan diatas menunjukkan, bahwa kesempurnaan iman 

seseorang apabila memiliki sifat sabar dan syukur. Jika sifat sabar hilang 

darinya, maka setengah imannya telah hilang, demikian pula jika sifat 

syukur hilang, maka setengah imannya sudah   hilang. Dengan kata lain, 

peran sabar dan syukur ini adalah perkara yang besar, sehingga  menjadi 

sifat utama ulul azmi, sebagaimana firman-Nya : 

 ً٠ يـ ًـ ٦٤ًى الؽُّ ؾٍ ىٓ ي٬ ا١ٍ كل
ي
ى أ بِى ا نى ٥ى ىٞ  ... ٘ىانٍبًٍِ 

Maka bersabarlah engkau (Muhammad) sebagaimana kesabaran rasul-

rasul yang memiliki keteguhan hati … (QS. Al-Ahqaf [46] : 35) 

Nabi Al-Khadir memiliki kedua sifat tersebut, sehingga proses 

pembelajaran  dapat berjalan. Ia sabar atas kekurangan dan kesalahan 

Nabi Musa sebagai muridnya. Ia pun bersyukur telah diberi kehormatan 

oleh Allah untuk dapat mengajari Musa, seorang Nabi pilihan Allah dari 

Bani Israil. Demikian pula Nabi Musa bersabar atas aturan dan ketentuan 

yang telah ditetapkan Nabi Al-Khadir, sekalipun banyak yang 

bertentangan dengan kehendaknya. Dan ia bersyukur dapat menjadi murid 

Nabi Al-Khadir, karena dengan itulah ia dapat menimba ilmu dan 

pengalaman Nabi Al-Khadir gurunya, sekaligus menjadi lebih sadar untuk 

tidak bersikap sombong. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an:  
٢ًي٣ه   ىْ ٣ٍ٢و  ًْ ِّ ذًم  ٘ى٬ٍؽى كّي  كى

Dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha 

Mengetahui. (QS. Yusuf [12] : 76) 

Akhlak guru dalam pembelajaran adalah syarat mutlak harus dimiliki, 

karena guru (digugu dan ditiru), maka selayaknya menjadi teladan dan 
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panutan bagi muridnya. Untuk dapat mencapainya, beberapa hal yang harus 

diperhatikan: 

1. Memiliki Niat dan Motivasi yang Lurus 

Niat dan motivasi adalah perkara yang sangat penting dan syarat 

sahnya suatu amal. Seseorang sangat tergantung pada niatnya, sebagaimana 

dalam hadis berikut : 

عْتُ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عن   عُمَرَ بْنَ الَخطَّابِ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ عَلَى الدنِْبَرِ قَالَ: سمَِ
اَ لِكُلِّ امْرئٍِ مَا نَ وَى، فَمَنْ كَانَتْ ىِجْرَتوُُ إِلَى دُنْ يَا »يَ قُولُ:  يَّاتِ، وَإِنمَّ اَ الَأعْمَالُ باِلن ِّ إِنمَّ

 81 )ركاق البغارم(ِِ  يبُ هَا، أَوْ إِلَى امْرأَةٍَ يَ نْكِحُهَا، فَهِجْرَتوُُ إِلَى مَا ىَاجَرَ إِلَيْويُصِ 
Dari Umar bin al-Khaththab radhiyallahu „anhu, diatas mimbar ia berkata, 

aku mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda, 

“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. Setiap orang akan 

mendapatkan apa yang ia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena Allah dan 

Rasul-Nya, maka hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang 

hijrahnya karena mencari dunia atau karena wanita yang dinikahinya, 

maka hijrahnya kepada yang ia tuju.‖ (HR. Al-Bukhari dari Umar bin Al-

Khaththab) 

a. Pengertian niat  

Secara bahasa dan istilah dijelaskan dalam kitab Al Wajiz, sebagai 

berikut: 

يَّةِ فِي اللُّغَةِ:) ٔ  مَعْنَى الن ِّ
يَّةُ في اللُّغَةِ: مَصْدَرُ الْفِعْلِ نَ وَى يَ نْوِي كَضَرَبَ يَضْرِبُ، وَأَصْلُهَا نِ وْيةًَ عَ لَى وَزْنِ فِعْلَةً،  الن ِّ

كُوْنِ ف َ  قُلِبَتْ الْوَاوُ ياَءً اِجْتَمَعَتْ الْوَاوُ وَالْ يَاءُ في كَ لِمَةٍ وَاحِدَةٍ وَسُبِقَتْ إِحْدَاهُُاَ باِلسُّ
تُ، وَأدُْغِمَتْ في الْ يَاءِ فَصَارَتْ )نيَِّةً( وَمَعْنَاىَا: الَْعَزْمُ عَل ىَ الشَّ يْءِ يُ قَالُ: نَ وَيْتُ نيَِّةً أيْ عَزَمْ 

يَّةُ الْوَجْوُ الَّ ذِي تَ نْوِيْوِ أيْ تَ قْصِدُهُ.  وَالْن ِّ
صْطِلَاحِ: )4 يَّةُ في الْاِ  الْن ِّ

 مَعْنَ يَانِ مَعْنََ عَامٍ وَمَعْنََ خَاصٍ:لَ هَا 
يَّةُ بِعَْنَاىَا الَْعَامِ ىِ يَ: )انِبِْعَاثُ الْقَلْبِ نَ حْوَ مَا يَ رَاهُ مُوَافِقاً لِغَرْضٍ مِنْ جَلْبِ نَ فْ  عٍ أَوْ )ا( الْن ِّ

نْ يَوِيَّةِ.دَفْعِ ضُرٍ حَالًا أَوْ مآلًا( . وَىَذَا الْ مَعْنََ الْعَامُ شَامِلٌ لِلْْعْمَا ينِْيَةِ وَالدُّ  لِ الدِّ
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يَّةُ بِعَْنَاىَا الْ خَاصِ: ىِيَ )قَصْدُ الطاَعَةِ وَالتَ قَرُّبِ إِلَى الِله سُبْحَانوَُ وَتَ عَالَى بإِِيْ جَادِ  )ب( الْن ِّ
مْتِنَاعِ عَنْوُ( .  الْفِعْلِ أَوْ اَلْاِ

يَّةُ بِعَْنَاىَا الخاَصِ )وَىُوَ قَصْدُ الطَّ  قَرُّبِ إِلَى الِله سُبْحَانوَُ فَالن ِّ  84اعَةِ وَالت َّ
1) Arti niat secara  bahasa: 

Kata al-niyyah secara bahasa: mashdar fi‟il dari kata  نوى ينوي  
(nawặ, yanwiyu) artinya bermaksud, seperti kata ضرب يضرب  (dharaba, 

yadhribu), yang artinya memukul, dan asalnya adalah niat berdasarkan 

timbangan (wazan) kata kerja (fi‟il) Waw (ٔ ( dan ya )ي( datang 

bersama dalam satu kata dan didahului salah satunya dengan sukun, 

sehingga waw (ٔ ( diubah menjadi ya )ي( dan digabung menjadi yặ, 

sehingga menjadi (niyyah) yang kamu niatkan yang kamu maksud. 

2) Niat secara istilah: 

Ini memiliki dua arti, arti umum dan arti khusus: 

a) Niat, dalam pengertian umum, adalah: (pancaran hati terhadap apa 

yang dianggapnya pantas untuk tujuan membawa manfaat atau 

menangkal bahaya segera atau pada akhirnya). Makna umum ini 

mencakup tindakan keagamaan dan duniawi. 

b) Niat dalam arti khusus: itu adalah (niat ketaatan dan mendekatkan 

diri kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala dengan melakukan suatu 

perbuatan atau menjauhi larangan-Nya). 

Niat dalam arti khusus (yaitu niat ketaatan dan mendekatkan 

diri kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala.  

Seorang guru harus senantiasa menjaga niatnya agar ikhlash 

semata-mata karena Allah dalam melaksanakan semua kebaikan dan 

meninggalkan keburukan, termasuk dalam berinteraksi dengan murid-

muridnya. Keliru atau terganggunya niat dari semata-mata karena Allah 

(ikhlash) menjadi niat yang lain bukan karena Allah, akan 

menghilangkan pahala amal-amalnya. Allah Subhanahu wa Ta‟ala 

berfirman: 

ةى  كَى ييؤٍحي٬ا الؾذ ةى كى لَى ٬ا الهذ ي٥ي ًٜ يي اءى كى ىٙ ٨ى ي٦ى ضي ي الدِّ ٢ًٍهًينى لَى ى مُي كا اللَّذ ٍٓتيػي كا إًلّذ لًِى مًؽي
ي
ا أ ٤ى كى

ىٝ دًي٦ي  ً ل ثً ) كىذى ي٥ِّى ىٜ  (5ا١ٍ
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Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan (ikhlash) kepada-Nya dalam 

(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan 

shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang 

lurus. (QS. Al-Bayyinah [98]: 5) 

Niat adalah dasar dan rukun sebuah amal. Apabila niat itu salah 

dan rusak, maka amal yang dikerjakan akan ikut salah dan rusak, 

sebesar salah dan rusaknya amal, sebagaimana hadis berikut :  

لَّذ اللهي ٦ْ  ً نى ٬ؿى اللَّذ يـ ٍٓجي رى ٥ً ىـ  / ً ٛىاؿى ى ال٨٥ًبٍِى ٩ٍ٨ي عَلى ي خى ابً رىضًِى اللَّذ ذٍ ؽى ب٦ٍى الخى ٥ى خي
٬ؿي  يٜ ٢ذ٣ى حى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ا ٧ى٬ىل: ىْ ِّ امٍؽًئو ٤ى ا ١ًكْي إًجذ٥ى اؿي ةاًلِِّيذاتً، كى خ٥ٍى

ى
ا الِ )ركاق  إًجذ٥ى

81البغارم(
 

Dari Umar bin al-Khaththab radhiyallahu „anhu, diatas mimbar ia 

berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda;  ―Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. 

Setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan. (HR. Al-Bukhari 

dari Umar bin Khaththab) 

Maka, niat adalah rukun sebuah amal, sebagaimana telah 

disebutkan diatas. 

Rumah itu tidak mungkin akan tegak kecuali dengan tiang dan tidak 

akan ada tiang jika belum dibangun temboknya
84

 

Sufyan ats-Tsauri yang terkenal dengan sifat wara‘ dan 

kharismanya pernah berkata, ―Tidak ada urusan yang lebih berat bagiku 

kecuali menjaga niatku.
85

 

Terkait dengan niat tersebut, bila tidak terjaga, ancamannya luar 

biasa mengerikan, sebagaimana dalam hadits berikut : 

لَّذ اللهي  ٬ؿى الًله نى يـ ٍٓجي رى ٥ً ىـ ةى،  يؽٍى ؽى بًِ ٪ي
ى
٦ٍ أ ٬ؿي  خى يٜ ٢ذ٣ى حى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ٍٜضَى /  ىْ ؿى الِذاسً حي كذ

ى
إفًذ أ

ا ٢٥ًجٍى ذًي٫ى ىْ ا  ٥ى / ذى ا، ٛىاؿى ٫ى ذى ىٓؽى ٩ي ذى ٥ى ىٓ ٘ى٩ي ٧ً ىٓؽذ تًِى ة٩ًً ذى
ي
، ٘ىأ تيل٫ًٍػى ٍـ ٠ه ا ٢ىي٩ًٍ رىسي ىْ ثً  يىا٤ى ًٜ

ىـ ا١ٍ ؟ يى٬ٍ
 ًٟ ١ى ، كى ةجٍى ؼى ىٞ  / ، ٛىاؿى تيل٫ًٍػٍتي ٍـ تَّذ ا ىٝ ضى / ٛىاحى٢جٍي ذًي ، ٛىاؿى ؽًمءه / سى اؿى ىٜ فٍ حي

ى
ىٝ ٛىاحى٢جٍى لًِ ٨ذ
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٢ذ٥ى  ىْ ، كى ٣ٍ٢ى ًٓ
٢ذ٣ى ا١ٍ ىٓ ٠ه تى ١قًٍيى فًِ الِذارً، كىرىسي

ي
تَّذ أ ى كىس٩ً٫ًٍ ضى طًبى عَلى مًؽى ة٩ًً ٘ىفي

ي
، ثي٣ذ أ ػٍ رًي٠ى ىٜ ٩ي ذى

 ٍ٢٥ً ىْ ا  ٥ى / ذى ا، ٛىاؿى ٫ى ذى ىٓؽى ٩ي ذى ٥ى ىٓ ٘ى٩ي ٧ً ىٓؽذ تًِى ة٩ًً ذى
ي
، ٘ىأ ؽٍآفى يٜ  ا١ٍ

ى
أ ٛىؽى ، كى ٣ٍ٢ى ًٓ

٢ذ٥ٍجي ا١ٍ ىٓ / تى ىٛاؿى ا؟  جى ذًي٫ى
تى 

ٍ
أ ٛىؽى ، كى ل٣ًه / عَى اؿى ىٜ ٣ٍ٢ى لًِي ًٓ

٢ذ٥ٍجى ا١ٍ ىٓ ىٝ تى ٨ذ ًٟ ١ى ، كى ةجٍى ؼى ىٞ  / ، ٛىاؿى ؽٍآفى يٜ ىٝ ا١ٍ تي ذًي
ٍ
أ ٛىؽى ٢ذ٥ٍخي٩ي كى ىْ كى

ى كىس٫ًٍ  طًبى عَلى مًؽى ة٩ًً ٘ىفي
ي
، ثي٣ذ أ ػٍ رًي٠ى ىٜ ٬ى ٛىارًئه، ذى / ٪ي اؿى ىٜ ؽٍآفى لًِي يٜ ١قًٍيى فًِ الِذارً، ا١ٍ

ي
تَّذ أ ٩ً ضى

ا، ٫ى ذى ىٓؽى ٩ي ذى ٥ى ىٓ ٘ى٩ي ٧ً ىٓؽذ تًِى ة٩ًً ذى
ي
٩ًِّ، ٘ىأ اؿً كُي ن٨ٍىاؼً ال٥ٍى

ى
اقي ٦ٍ٤ً أ ىٍ خٍ

ى
٢ىي٩ًٍ، كىأ ىْ ىّ اللهي  ذـ ٠ه كى  كىرىسي

ا إًلّذ  ىٚ ذًي٫ى ىٙ ٍ٨ فٍ حي
ى
ًبُّ أ بًي٠و تَي ىـ كٍجي ٦ٍ٤ً  ا حىؽى / ٤ى ا؟ ٛىاؿى ٢٥ًجٍى ذًي٫ى ىْ ا  ٥ى / ذى ا ٛىاؿى ٍٜجي ذًي٫ى ىٙ جٍ

ى
 أ

ى  طًبى عَلى مًؽى ة٩ًً ٘ىفي
ي
، ثي٣ذ أ ػٍ رًي٠ى ىٜ ، ذى ٬ىاده ٬ى سى / ٪ي اؿى ىٜ ى٢ٓجٍى لًِي ىٝ ذى ٨ذ ًٟ ١ى ، كى ةجٍى ؼى ىٞ  / ، ٛىاؿى ىٝ ى ل

١قًٍيى فًِ الِذارً 
ي
 86 )ركاق مف٣٢( كىس٩ً٫ًٍ، ثي٣ذ أ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda, “Sesungguhnya orang yang pertama kali diadili 

pada hari kiamat ialah seorang laki-laki yang mati syahid. Ia 

dihadapkan, lalu Allah Subhanahu wa Ta‟ala mengingatkannya pada 

berbagai nikmat yang telah Allah Subhanahu wa Ta‟ala berikan 

kepadanya dan ia pun mengakuinya. Lantas Allah Subhanahu wa 

Ta‟ala bertanya, "Apa yang telah engkau perbuat dengan berbagai 

nikmat itu?" Ia menjawab, "Saya telah berperang karena-Mu sehingga 

saya mati syahid." Allah Subhanuhu wa Ta‟ala berfirman, "Kamu 

bohong. Kamu berperang agar namamu disebut-sebut sebagai orang 

yang pemberani. Dan ternyata kamu telah disebut-sebut demikian." 

Kemudian orang tersebut diperintahkan agar diseret pada wajahnya 

hingga dilemparkan ke dalam neraka. Selanjutnya adalah orang yang 

mempelajari ilmu, mengajarkannya, dan membaca Al-Qur'an. Ia 

dihadapkan, lalu Allah Subhanahu wa Ta‟ala mengingatkannya pada 

berbagai nikmat yang telah Allah Subhanahu wa Ta‟ala berikan 

kepadanya dan ia pun mengakuinya. Lantas Allah Subhanahu wa 

Ta‟ala bertanya, "Apa yang telah engkau perbuat dengan berbagai 

nikmat itu?" Ia menjawab, "Saya telah mempelajari ilmu, 

mengajarkannya, dan membaca Al-Qur'an karena-Mu." Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala berfirman, "Kamu bohong. Akan tetapi, kamu 

belajar agar kamu disebut-sebut sebagai orang „alim dan kamu 

membaca Al-Qur'an agar kamu disebut-sebut sebagai seorang qari', 

dan kenyatannya kamu telah disebut-sebut demikian." Kemudian orang 

tersebut diperintahkan agar diseret pada wajahnya hingga 

dilemparkan ke dalam neraka. Berikutnya (yang diadili) adalah orang 
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yang diberikan kelapangan rezeki dan berbagai macam harta benda. Ia 

didatangkan dan diperlihatkan kepadanya kenikmatan-kenikmatannya, 

maka ia pun mengenalinya (mengakuinya). Allah bertanya: „Apa yang 

engkau telah lakukan dengan nikmat-nikmat itu?‟ Dia menjawab: „Aku 

tidak pernah meninggalkan shadaqah dan infaq pada jalan yang 

Engkau cintai, melainkan pasti aku melakukannya semata-mata karena 

Engkau.‟ Allah berfirman : „Engkau dusta! Engkau berbuat yang 

demikian itu supaya dikatakan seorang dermawan (murah hati) dan 

memang begitulah yang dikatakan (tentang dirimu).‟ Kemudian 

diperintahkan (malaikat) agar menyeretnya atas mukanya dan 

melemparkannya ke dalam neraka.” (HR. Muslim dari Abu Hurairah) 
Dari hadis diatas dapat dipahami betapa pentingnya meluruskan 

niat. Ada 3 kelompok manusia yang disebutkan dalam hadis diatas, 

secara zhahir di hadapan manusia, mereka adalah orang baik dan akan 

masuk surga, akan tetapi faktanya mereka masuk neraka karena tidak 

menjaga niatnya. Tiga kelompok tersebut adalah: 

a) Orang berperang hingga gugur dan merasa menjadi syahid, akan 

tetapi didustakan Allah dan dimasukkan ke neraka 

b) Orang yang belajar ilmu dan Al-Qur‘an, serta mengajarkannya 

karena Allah, akan tetapi Allah Maha Tahu isi hatinya, maka 

didustakan niatnya dan dimasukkan ke neraka. 

c) Orang yang dilapangkan rizki an harta bendanya, lalu ia 

menginfakan karena Allah, namun dibantah dan didustakan niatnya, 

akhirnya diseret ke dalam neraka. 

Dengan berdasar pada ayat dan hadis diatas, seorang guru dan 

murid harus senantiasa menjaga niatnya. Kisah Nabi Al-Khadir AS dan 

Nabi Musa AS dapat dijadikan pelajaran bagi para guru dan murid. 

Nabi Al-Khadir AS adalah sosok guru yang selalu menjaga 

keikhlashannya dan keshalihannya, maka dianugerahi ilmu ladunni, 

sehingga dapat memahami keadaan Nabi Musa AS yang baru 

dikenalnya dan akan menjadi muridnya. Sementara Nabi Musa AS 

adalah sosok guru yang ditegur Allah karena sempat sombong dengan 

ilmunya. Oleh karena itu, Nabi Musa AS diperintahkan Allah untuk 

berguru dan menjadi murid  Nabi Al-Khadir AS. Agar ia sadar bahwa 

diatas langit ada langit, di atas orang yang berilmu ada yang lebih 

berilmu. Dalam Al-Qur‘an disebutkan: 
ِّ ذًم ٘ى٬ٍؽى كّي ٢ًي٣ه  عِلمْ   كى   (76)ىْ

Dan di atas setiap orang yang berilmu ada yang lebih berilmu. 
Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini,  
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Alhamdulillah, Di atas semua orang yang berilmu, Yang Maha 

Mengetahui. Ibnu Abbas berkata: betapa buruknya apa yang kamu 

katakan, Allah Maha Mengetahui, dan Dia di atas seluruh alam. 

Qatadah berkata, Dan di atas semua orang yang berilmu ada yang 

lebih berilmu, sampai berakhirnya ilmu di sisi Allah, dari Dialah para 

ulama bermula dan aku belajar, dan kepada-Nya lah ia akan kembali, 

dan dalam bacaan Abdullah, 

 ." ٢ًي٣ه ىْ ل٣ًو  ِّ عَى ٘ى٬ٍؽى كّي  87 "كى
 Dan di atas semua orang yang „ặlim (berilmu), (ada) yang lebih 

„ặlim." 

Tentang perjalanan Nabi Musa AS dan Nabi Al-Khadir AS, pada 

saat keduanya sudah diatas kapal, terdapat dalam hadis berikut :  

ٍٓبو  ىٞ ُّ ب٦ٍي  بِى
ي
٬ؿي ٦ْ أ يٜ ٢ذ٣ى حى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿى اللَّذ يـ ىّ رى ٥ً ىـ ٧ذ٩ي 

ى
كلَى :.. / أ

ي
٧ىجً الِ كَى " كى

ةن،  ؽى ٍٜ ؽى فًِ البىطٍؽً جى ىٜ ٨ى ي٨ىثً ذى ًٙ ؽؼًٍ الفذ ى ضى ىّ عَلى رى ٬ره ٘ى٬ى يٙ هٍ يْ اءى  / كىسى ٦ٍ٤ً مي٬سَى نفًٍيىا٧نا، ٛىاؿى
٥ٍ٢ي  ًْ ٢مًٍِ كى ًْ ا  / ٤ى ي الخىضًِي اؿى لَى ىٜ ٬ري ٦ٍ٤ً ذى يٙ هٍ يٓ ا ا١ ؼى ىٜمى ٪ى ا جى ً إلًّذ ٤ًر٠ٍي ٤ى ٣ًٍ٢ اللَّذ ًْ ىٝ ٦ٍ٤ً 

ا البىطٍؽ... ؼى  88)ركاق البغارم(ً ٪ى
Dari Ubay bin Ka‟ab  radhiyallahu „anhu, bahwasanya ia mendengar 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam menjelaskan Bahwa pada yang 

pertama kali ini Musa lupa. Kemudian ada seekor burung pipit 

hinggap di sisi perahu itu, lalu minum air laut itu dengan paruhnya 

sekali atau dua kali patukan. Maka Al-Khadir berkata kepada Musa, 

"Tiadalah ilmuku dan ilmumu dibandingkan dengan ilmu Allah, 

melainkan seperti kurangnya air laut ini oleh apa yang diminum oleh 

burung pipit ini. (HR. Al-Bukhari dari Ubay bin Ka‘ab)  

Pada hadis ini, Nabi  Al-Khadir AS hendak mengingatkan Nabi 

Musa AS, agar menjaga sifat rendah hati (tawadhu), karena pada 

hakikatnya setinggi apapun ilmu yang dimiliki manusia, tetap sedikit 

dibandingkan ilmu Allah. Setetes air di paruh burung, itu adalah 

gambaran ilmu yang dimiliki oleh seluruh manusia, sedangkan 

samudera dan isinya itulah gambaran ilmu Allah yang tidak terbatas. 

Maka Allah berfirman dalam QS. Al-Isra‘[17] : 85, 

٣ًٍ٢ إًلّذ ٛى٢ًيلَن )... ًٓ
كحيًخي٣ٍ ٦٤ًى ا١ٍ

ي
ا أ ٤ى  (85كى
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“ .... Dan tidaklah Aku berikan ilmu kepadamu kecuali sedikit” 

b. Urgensi Ikhlash 

Sebuah perkara agung yang dilalaikan banya kalangan pengajar dan 

pendidik, yaitu membangun dan menanamkan prinsip ikhlash dalam ilmu 

dan amal hanya untuk Allah. Perkara ini tidak dipahami banyak orang, 

karena jauhnya mereka dari manhaj Rabbani. Demi Allah, berapa banyak 

ilmu yang bermanfaat dan amal yang mulia untuk umat, namun 

pemiliknya tidak mendapat bagian manfaat sedikitpun.
89

 

Ikhlash berasal dari kata kerja khalasha, yakhlushu, khulushan, yang 

berarti jernih, bersih tanpa noda dan telah hilang kotorannya. Sedang yang 

dimaksud dengan ikhlash dalam ketaatan ialah meninggalkan riya‘
90

 

Ada juga yang mengatakan ikhlash ialah bersihnya amal dari noda 

yang mengotorinya.
91

 

Fudlail bin ‗Iyadl mengatakan, ―Meninggalkan amal karena manusia 

adalah riya‟, dan mengerjakan amal untuk manusia adalah syirik, 

sedangkan ikhlash ialah Allah memberkatimu dari keduanya 

(menghindarkan dari keduanya).
92 

Ikhlash menjadi salah satu syarat diterimanya amal seseorang, 

namun demikian tidak hanya ikhlash sebagai syarat diterimanya amal, tapi 

juga benar (sesuai dengan Al-Qur‘an dan As-Sunnah) . Allah ‗Azza wa 

Jalla berfirman: 

ي٦ى ) ي الدِّ ا لَى ٢ًٍهن ى مُي ِّٚ ٘ىاخٍتيػً اللَّذ خىابى ةاًلٍْى ًٟ ىٝ ا١ٍ ٍ لٍِىا إلًِى ٧ؾٍى
ى
ىالمًي 4إ٧ًذا أ ي٦ي الٍخ ً الدِّ لّى لًلَّذ

ى
( أ

 ٍ ى يُى ً زي١فٍَى إفًذ اللَّذ بي٧٬ىا إًلَى اللَّذ ؽِّ ىٜ ٣ٍ إلًّذ لًِي ٪ي ٍٓتيػي ا جى كٍلًِىاءى ٤ى
ى
كا ٦ٍ٤ً ديك٩ًً٧ أ ىؼي ي٦ى اتَّذ ً ٣ٍ كىالَّذ ٣ي ةىي٨ٍى٫ي سي

اره ) ذٙ ىٞ ذًبه  ٬ى كَى ٦ٍ ٪ي ى لّى حى٫ٍػًم ٤ى ٬فى إفًذ اللَّذ يٙ خٍى٢ً ٣ٍ ذًي٩ً يَى ا ٪ي  (1فًِ ٤ى
“Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (Al Quran) dengan 

(membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan memurnikan 

ketaatan (ikhlash) kepada-Nya. Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah 

agama yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil 

pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka 

melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 

sedekat-dekatnya". Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara 

mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah 
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tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar.” (QS. 

Az-Zumar [39] : 2 -3) 

Berdasar ayat ini sudah jelas, bahwa beribadah kepada Allah harus 

memenuhi dua syarat, yakni benar dan ikhlash. 

Pada ayat lain disebutkan pula, 

ى٥ًينى ) ال ىٓ ً رىبِّ ا١ٍ اتًِ لًلَّذ ٥ى مى يٍىامى كى كًِ كىمَى يفي ن تًِ كى لَى مًؽتٍي 164ٛي٠ٍ إفًذ نى
ي
ىٝ أ ً ل بؼًى ي كى ىٝ لَى ي ً

( لّى شَى
ف٥ً٢ًٍينى ) ؿي ال٥ٍي كذ

ى
٧ىا أ

ى
 (161كىأ

Katakanlah (Muhammad), "Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku 

dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb seluruh alam, tidak ada sekutu 

bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah 

orang yang pertama-tama berserah diri (muslim)." (QS. Al-An‘ặm : 162-

163) 

Kalimat di ayat ini merupakan ungkapan atau ikrar kepasrahan yang 

totalitas hanya kepada Allah Subhanahu wa Ta‘ala. Sebagian kaum 

muslimin membacanya dalam shalat setelah takbiratul ihram. 

Dan firman-Nya: 

الٍْىيىاةى لًِى  ٬تٍى كى ىٚ ال٥ٍى ٢ى م عى ً ٬ري )الَّذ يٙ ىٖ ؾًيؾي ا١ٍ ىٓ ٬ى ا١ٍ لَن كى٪ي ٥ى ٦ي خى ضٍفى
ى
٣ٍ أ يُّسي

ى
٣ٍ أ كي    (4ت٢ٍي٬ى

 Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di antara 

kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, Maha 

Pengampun.” (QS. Al-Mulk [67] : 2) 

Saat menafsirkan ayat ini, Al-Fudlail bin ‗Iyadl berkata, Yang 

dimaksud adalah yang paling ikhlash dan paling benar amalnya, kemudian 

para sahabatnya berkata: Apa yang dimaksud paling ikhlash dan paling 

benar amalnya, Wahai Abu Ya‘la ? Dia menjawab : ― Sesungguhnya amal 

apabila ikhlash tetapi tidak benar maka tidak diterima, demikian juga jika 

benar tetapi tidak ikhlash juga tidak diterima, hingga amal tersebut 

menjadi amal yang ikhlash dan benar. Amal yang ikhlash ialah yang hanya 

ditujukan untuk Allah, sedang amal yang benar ialah yang sesuai dengan 

sunnah (Rasulullah), kemudian dia membaca ayat: 
ب٩ًِّ  اءى رى ىٜ ٬ ١ً فى يىؽسٍي ٦ٍ كَى ٥ى ه كىاضًػه ذى ٣ٍ إًلَى ى٫يسي ا إًل جذ٥ى

ى
ذ أ ٣ٍ يي٬حَى إيً ى ه ٤ًر٢ٍيسي ىشَى ٧ىا ب

ى
ا أ ٛي٠ٍ إًجذ٥ى

ةً رى  تىادى ًٓ يشًٍَؾٍ ةً لّى ي الًْنا كى ٥ىلَن نى ٠ٍ خى ٥ٍٓى ا )٘ى٢يٍى ػن ضى
ى
 (117ب٩ًِّ أ

Katakanlah (Muhammad), "Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia 

seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya Tuhan 

kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa." Maka barangsiapa mengharap 

pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan 
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dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam 

beribadah kepada Tuhannya." (QS. Al-Kahfi [18] : 110)
93

 

Dari keterangan diatas dapat dipahami bahwa betapa pentingnya 

meluruskan niat dan motivasi dalam beramal shaleh. Demikian pula menjadi 

seorang guru, murabbi atau ustadz tidak dibenarkan membiarkan niat dan 

motivasi dalam hatinya menyimpang dari semata-mata karena Allah, dan 

hendaklah hanya mengharap ridha serta karunia Allah. Niatnya harus ikhlash, 

motivasinya mengharap ridha, ampunan dan karunia Allah. 

2. Kasih Sayang Kepada Murid  

Sikap kasih sayang (ar-rahmah) dalam diri seseorang adalah salah satu 

anugerah dari Allah SWT. Sikap ini tidaklah dimiliki setiap orang, maka 

bersyukur bagi orang-orang yang memiliki sifat mulia yang Allah karuniakan 

itu. Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam memiliki sifat ruhama yang luar 

biasa, sehingga memperlakukan keluarganya, para sahabatnya (sebagai 

murid-muridnya) serta kerabatnya yang non muslim dan bahkan kepada 

musuhnya, sikap ar-rahmah tetap diterapkan oleh beliau shallallahu „alaihi 

wasallam. Dengan sikapnya inilah para sahabat pun dapat mewujudkan sikap 

saling kasih sayang (ruhama). Sebagai guru hendaklah dapat mengambil 

ibrah dari kepribadian Nabi Al-Khadir AS, dan menjadikan Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam sebagai teladan utama dalam mengajar dan 

mendidik para sahabatnya, termasuk dalam mengimplementasikan sikap 

kasih sayang (ar-rahmah) ini.   

Kata rahmat terdiri dari tiga huruf râ‟, hâ‟, dan mîm. Ibnu Faris dalam 

Maqâyîs al-Lughah menyebutkan, bahwa setiap kata Arab yang berakar dari 

tiga huruf râ‟, hâ‟, dan mîm memiliki arti dasar ‗kelembutan, kehalusan dan 

kasih sayang‘.
94

 Sedangkan menurut al-Ashfahani dalam Mufradât fị gharịb 

al-Qur‟an, Kata rahmat itu mempunyai dua makna, yaitu kelembutan dan 

kebajikan, sehingga Yang Maha Kuasa menitikberatkan pada sifat-sifat 

manusia, kelembutan, dan keunikan dalam kebajikan, sehingga menjadi 

seperti kata rahim yang berasal dari rahmat, maka makna yang ada pada 

manusia adalah dari makna yang ada pada Allah Ta‘ala, sehingga maknanya 

sebanding dengan kedua kata tersebut.  

  الؽذحٍمى٦ي الؽذضًي٣ي 
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Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang.
95

 

 Ar-Rahmah adalah belas kasih yang ada di dalam hati melahirkan rasa 

ingin mendahulukan (orang lain) dan rasa kedermawanan. Rasa belas kasih 

yang sempurna adalah berbuat kebaikan kepada orang-orang yang 

membutuhkan serta keinginan di dalam hati untuk menolong mereka.
96

 

Kata yang maknanya hampir sama dengan ar-rahmah adalah lemah 

lembut (ar-rifqu) dan ramah (al-layyinu). Menurut bahasa ar -rifqu  berarti 

lemah lembut (al-luthfu) dan layyin al-jặnib (ramah tamah), lawan dari kasar 

(al-„unfu)
97

 

Sifat-sifat mulia yang mendampingi ar-rahmah, adalah sebagaimana 

pada surat Ali Imran [3] : 159, 

ىٝ ٘ى  ً ٬ٍل ٬ا ٦ٍ٤ً ضى يُّ ىٙ جٍ ٢بًٍ لّى ىٜ ىَ ا١ٍ ٢ًي ىٕ ا  ًِّ ٨جٍى ذى يٞ ى٬ٍ  ل ٣ٍ كى ى٫ي ً لًِجٍى ل ا رىحٍمىثو ٦٤ًى اللَّذ ٣ٍ ٘ىت٥ًى ٫ٍ٨ي يٗ خى اخٍ
 ً كِّّ خى٬ى ًبُّ ال٥ٍي ى يُي ً إفًذ اللَّذ ى اللَّذ ٍ عَلى خى٬ىكَّذ ٤ٍجى ذى ؾى ىْ إًذىا 

مٍؽً ٘ى
ى
٣ٍ فًِ الٍِ اكًرٍ٪ي ٣ٍ كىكى ى٫ي ؽٍ ل ًٙ ٍٖ خى ٍـ ا   (159ينى )كى

Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 

mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah 

mencintai orang yang bertawakal.” 

Dari ayat ini, dapat kita pahami adanya sifat-sifat mulia karena rahmat 

Allah Subhanahu wa Ta‘ala yang dianugerahkan kepada Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam, beliau mewujudkannya kepada para sahabat 

sebagai makmum dan murid beliau shallallahu „alaihi wasallam. Sifat-sifat 

tersebut yaitu: 

a. Bersikap lemah lembut (al-layyin) 

b. Berhati lembut (al-luthfu) 

c. Pemaaf (al-afwu) 

d. Memohonkan ampun untuk orang lain (istaghfir lahum) 
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e. Bermusyawarah (musyawarah) 

f. Bertekad untuk suatu kebaikan (azam) 

g. Pasrah diri secara total (tawakkal) 

Ayat ini juga menjadi tolok ukur bagi umat Muhammad shallallahu 

„alaihi wasallam, bahwa sifat-sifat mulia itu harus dimiliki sehingga rahmat 

Allah akan tercurah padanya. Sikap mulia ar-rahmah yang dimiliki oleh guru 

dan murid, atau antara ayah dan anaknya, ini di dalam Al-Qur‘an juga 

dicontohkan oleh para nabi, seperti halnya : Nabi Ibrahim dengan Ismail 

(Q.S. Al-Shaffat [37]: 102-107), antara Nabi Al-Khadir AS dengan Nabi 

Musa AS (Q.S. Al-Kahfi [18]: 60-82), serta antara Luqman dengan  

anaknya (Q.S. Luqman [31]: 12-19). Demikian pula jika sifat ar-rahmah ini 

bila diwujudkan dalam satu komunitas, kelompok atau jama‘ah, termasuk 

komunitas guru-guru  dan atau semua personil yang ada dalam suatu sistem, 

seperti sekolah, pesantren, kampus dan lembaga belajar lain, maka akan 

mendapat rahmat dan ridla Allah. Hal ini bisa kita lihat dalam Al-Qur‘an 

sebagai berikut: 
ٍٓوو   كٍلًِىاءي بى

ى
٣ٍ أ ٫ي ٍٓيي ؤ٨٤ًٍىاتي بى ال٥ٍي ؤ٨٤ًٍي٬فى كى ال٥ٍي ٬ٍفى كى يى٫ٍ٨ى كؼً كى ٍٓؽي كفى ةاًل٥ٍى ؽي مي

ٍ
ؽً  يىأ ىٟ ٍ٨ ٦ً ال٥ٍي ٬فى ىْ ي٥ي ًٜ يي  كى

 ًٟ ؾًيؾه ضى ىْ ى  ي إفًذ اللَّذ ٣ي اللَّذ ي٫ي حٍمى يرى ىـ ىٝ  ً كلَى
ي
ي أ ٬لَى يـ ى كىرى ي٬ٓفى اللَّذ ي ًٍ يي ةى كى كَى ييؤٍحي٬فى الؾذ ةى كى لَى  ( 71ي٣ه )الهذ

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian 

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 

menyuruh (mengerjakan) yawg makruf, mencegah dari yang mungkar, 

mendirikan salat, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan 

Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah 

Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

Berdasarkan ayat diatas, ada enam (6) hal yang mana Allah akan 

memberikan rahmat-Nya kepada komunitas tersebut, yaitu : 

a. Saling menolong dan memimpin sesama mukmin (ta‟awwun) 

b. Menyuruh kepada  yang makruf (amar ma‟ruf) 

c. Mencegah dari yang mungkar (nahyi munkar) 

d. Mendirikan shalat 

e. Menunaikan zakat 

f. Mentaati Allah dan Rasul-Nya 

Enam poin tersebut bila dapat diwujudkan dalam kehidupan, baik di sekolah, 

pesantren, kampus dan lembaga lain, niscaya  akan lahirlah sikap ar-rahmah 

yang akan mendatangkan rahmat Allah pada mereka. Dari kisah Nabi Al-

Khadir AS dengan Nabi Musa AS dapat dipahami peneliti, bahwa mereka 

berdua melakukan ta‟awwun, amar ma‟ruf dan nahyi munkar. Para sahabat 

Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam mewujudkan enam (6) poin tersebut 

secara sempurna. Maka beliau shallallahu „alaihi wasallam sebagai  Imaam 
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sekaligus guru mereka, dan para sahabat sebagai makmum sekaligus murid 

beliau, menjadi teladan utama untuk seluruh kaum mukminin. 

3. Tidak Minta Imbalan Dunia 

Dunia adalah tempat memenuhi segala kebutuhan yang dibutuhkan 

jiwa berupa kenikmatan dan kesenangan. Dunia sebagai jembatan dan kebun 

untuk akhirat, bukan tempat tinggal abadi. Kehidupan dunia laksana ladang 

amal yang menakjubkan karena hijaunya dan banyaknya bunga yang indah. 

Seorang guru yang shalih hendaknya pandai memilah dan memilih, mana 

urusan dunia yang dapat menambah taqwanya kepada Allah, dan mana 

urusan dunia yang dapat melalaikannya dari ingat kepada Allah. 

Termasuk bahaya yang sangat besar  adalah keinginan manusia dalam 

beramal shalih untuk meraih nikmat duniawi, yang demikian itu merupakan 

bentuk kesyirikan yang dapat menghapus kesempurnaan tauhid, dan amal 

seseorang. Hal itu lebih besar bahayanya daripada riya‟, karena pemburu 

dunia kadang kehendaknya menguasai amalnya, adapun riya‘ terkadang 

menghalangi suatu amal tetapi bukan amal yang lainnnya (hanya amal yang 

dilakukannya saat itu). Seorang mukmin harus tetap waspada dari 

keduanya.
98

 Seorang guru atau ustadz, kyai, dan sebagainya, tentu tidak 

sedikit yang mendapat godaan duniawi untuk melepas amanahnya dalam 

membimbing dan membina umat. Faktanya di lapangan, banyak yang 

berjatuhan sehingga menukar kebahagiaan akhirat dengan dunia. Ujian dunia 

bisa berupa harta, jabatan, wanita, popularitas, dan lain-lain
99

 

Nabi Adam AS, diturunkan dari surga karena tergoda pasangannya, 

yakni Hawa. Dalam sejarah Bani Israil, ada seorang ulama yang tergoda 

dengan dunia, hingga akhir hidupnya su‟ul khatimah. Dialah Bal‘am bin 

Ba‘ura, seorang lelaki yang terkenal do‘anya mustajab di zaman Nabi Musa 

AS, yang kemudian menjadi pendukung kaumnya yang jahat. Hingga 
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 Syaikh Said bin Salim bin Wahf al-Qahthani, Muqawwimat ad-Da‟iyat an-Najih Fi 

Dhau‟i al-Kitab wa as Sunnah Mafhumun wa Nadharun wa Tathbiqun, diterjemahkan oleh 
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 AW (37) adalah seorang guru ngaji di daerah Bogor,  di tahun 2005 mendapat 

undangan dari satu perusahaan NL di Jakarta. Direktur perusahaan menawarkan pekerjaan 

kepada AW sebagai manager pemasaran, dengan gaji pokok perdana 20 juta rupiah. AW 

sangat senang mendapat tawaran tersebut. Akan tetapi yang menjadi kendala, tidak adanya 

waktu libur. Direktur NL menghendaki AW selalu menyertainya kapan saja diperlukan. 

Karena selain sebagai manager pemasaran, sekaligus ia menjadi guru spiritual Direktur NL. 

AW minta libur 2 hari (Sabtu dan Ahad) agar tetap bisa mengajar murid-murid ngajinya di 

beberapa tempat. Direktur NL mencoba merayu AW agar mau menerima tawaran tersebut, 

dan bahkan menjanjikan akan menambah gajinya lebih dari 20 juta rupiah. AW tetap tidak 

mau jika tidak ada waktu libur. Akhirnya kerja sama itupun batal. Dan AW merasakan 

bahagia dapat selamat dari godaan duniawi yang bisa menjauhkan ia dari murid-muridnya 

dan perhatiannya kepada Islam. 
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akhirnya memusuhi Nabi Musa AS. Maka saat mendo‘akan Nabi Musa AS 

dan kaumnya agar diberikan keburukan, dan mendo‘akan kaumnya dengan 

kebaikan.‖ Atas kehendak Allah, dijadikan sebaliknya, yakni mendo‘akan 

kebaikan utuk Nabi Musa AS beserta pengikutnya dan mendo‘akan 

keburukan untuk kaumnya. 
100

 

Terkait dengan kisah Bal‘am ini, dalam Al-Qur‘an disebutkan,  
ًم آحىي٨ٍىا  الَّذ

ى
٢ىي٣ٍ٫ًٍ جىتىأ ىْ اح٠ٍي  اكًي٦ى )كى ىٖ فى ٦٤ًى ا١ٍ افي ٘ىكَى ىٍ يٍ ٩ي اللذ ىٓ تتٍى

ى
ا ٘ىأ ٢ىظى ٫ٍ٨٤ًى ى٬ٍ 175قي آيىاح٨ًىا ٘ىانفٍى ل ( كى

 ً٥ٍ بًٍ إفًٍ تَى رى٠ً ا١كٍِى ٥ى ىٞ رى٢ي٩ي  ٥ى اقي ذى ٬ى ىّ ٪ى اتذتى رضًٍ كى
ى
ى إًلَى الٍِ عٍلَى

ى
٨ذ٩ي أ ًٟ ١ى ا كى ٨ٍٓىاقي ة٫ًى ذى ىؽى ٢ىي٩ًٍ كًئ٨ٍىا ل ىْ  ٠ٍ

 ٍٞ كٍ تىتٍْي
ى
دٍ أ ٣ٍ يى٫ٍ٢ى ٢ذ٫ي ىٓ مى ١ى ىٜهى مً ا١ٍ ةي٬ا ةآًيىاح٨ًىا ٘ىاٛهٍي ؼذ ىٞ ي٦ى  ً ًـ الَّذ ٬ٍ ىٜ رى٠ي ا١ٍ ىٝ ٤ى ً دٍ ذىل ٩ي يى٫ٍ٢ى

كفى ) ؽي ذٟ ىٙ خى ٬فى )176حى ٥٢ًي ٍِ ٧ي٬ا حى ٣ٍ كَى ٫ي فى يٙ جٍ
ى
ةي٬ا ةآًيىاح٨ًىا كىأ ؼذ ىٞ ي٦ى  ً يـ الَّذ ٬ٍ ىٜ رىلَن ا١ٍ اءى ٤ى ىـ  )177) 

Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 

kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al-Kitab), kemudian dia 

melepaskan diri dari ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh setan (sampai dia 

tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat. Dan kalau 

Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya dengan ayat-

ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya 

yang rendah, maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu meng-

halaunya diulurkannya lidahnya, dan jika kamu membiarkannya dia 

mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perumpamaan orang-orang 

yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah (kepada 

mereka) kisah-kisah itu agar mereka berpikir. Amat buruklah perumpamaan 

orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, dan kepada diri mereka 

sendirilah mereka berbuat zalim. (QS. Al-A‘raaf [7] : 175-177) 

Ibnu Katsir menjelaskan, Dari Abdullah ibnu Mas'ud,  sehubungan 

firman-Nya: Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 

berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al-

Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu. (Al-A‘raf [7] : 175), 

hingga akhir ayat. Dia adalah seorang lelaki dari kalangan Bani Israil, dikenal 

dengan nama panggilan Bal'am ibnu Ba'ura. 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‗anhu, 

bahwa dia adalah seorang lelaki dari kalangan penduduk negeri Yaman, 

dikenal dengan nama Bal'am; ia dianugerahi pengetahuan tentang isi Al-

Kitab, tetapi ia meninggalkannya. 
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Malik ibnu Dinar mengatakan bahwa ia adalah salah seorang ulama 

Bani Israil, terkenal sebagai orang yang mustajab doanya; mereka datang 

kepadanya di saat-saat kesulitan. Kemudian Nabi Musa AS mengutusnya ke 

Raja Madyan untuk berdakwah agar menyembah Allah. Tetapi Raja Madyan 

memberinya sebagian dari wilayah kekuasaannya dan memberinya banyak 

hadiah. Akhirnya ia mengikuti agama raja dan meninggalkan agama Nabi 

Musa AS.
101

 

Indonesia memiliki jumlah guru sebanyak 3.4 juta orang. Dari sekian juta 

guru tersebut, mereka terbagi menjadi tiga ketegori. Aris Setyawan, motivator 

muda Indonesia, menjelaskan ketiga kategori itu adalah kategori guru nyasar, 

guru bayar dan guru sadar. 

"Ketiga kategori ini nyata dan dimiliki oleh Indonesia," kata dia saat 

mengisi sesi motivator "Guru Kreatif Pendidikan Berkualitas" di Wisma 

Syahida, UIN Syarif Hidayatullah, Ciputat, Tangsel, Kamis (8/12).
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Guru nyasar adalah guru yang sebenarnya tidak minat menjadi guru, 

hanya karena kesulitan lapangan kerja, maka profesi guru menjadi alternatif. 

Karena tidak menghayati posisinya sebagai guru yang seharusnya dapat 

menjadi teladan digugu dan ditiru, yang terjadi adalah tidak ada keseriusan 

dalam mengajar, materi seadanya, kehilangan inovasi, sering memarahi 

murid ―killer‖ dan perilaku tidak terpuji lainnya. 

 Guru Bayar adalah guru yang orientasinya duniawi, imbalan dan 

finansial. Karena itu, bila di awal bulan atau saat baru dapat penghasilan 

tambahan (insentif), mengajarnya penuh semangat. Namun bila di akhir bulan 

atau sedang minus insentif, ia pun mengajar dengan malas dan tidak menarik.  

 Guru Sadar adalah seorang yang terpanggil hatinya untuk berbagi ilmu 

dengan harapan medapat kemuliaan dan pahala di akhirat. Maka ia akan 

sungguh-sungguh dan menikmati suka dukanya menjadi guru, 

memperlakukan muridnya sebagaimana anak kandungnya sendiri. Mengajar 

dengan penuh semangat, kasih sayang dan empati kepada masing-masing 

anak didiknya. Amanahnya sebagai guru dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya, sekalipun hanya mendapat bayaran sedikit atau bahkan tidak dibayar 

sekalipun. Guru sadar seperti inilah yang dapat melahirkan murid-murid 

berkualitas, baik secara intelektual dan emosional maupun spiritual. Kasih 

sayangnya kepada murid-muridnya dan keikhlashannya dalam mengajar, ia 

selalu melantunkan do‘a  di akhir malam untuk mereka. 

Hakikat Dunia adalah sebagai perhiasan yang menipu, sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Qur‘an,  
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ثً  ًٙيذ
ا١ٍ بً كى ٪ى ةً ٦٤ًى الَّذ ؽى ىٍ ٍ٨ ىٜ يًر ال٥ٍي ًٌ ٨ىا ىٜ ا١ٍ الٍبىنيًنى كى اءً كى ٬ىاتً ٦٤ًى ا١نِّفى ٫ى بُّ اللذ ي٦ِّى ل٨٢ًذاسً ضي  زي

آبً  ف٦ٍي ال٥ٍى قي ضي ٨ػٍى ًْ ي  جيٍىا كىاللَّذ خىاعي الٍْىيىاةً الدُّ ىٝ ٤ى ً ل الٍْىؽٍثً ذى ًـ كى ا ىٓ جٍ
ى
الٍِ ثً كى ٤ى ٬ذ فى ىي٠ًٍ ال٥ٍي الٍخ  (14) كى

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 

diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 

emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. 

Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang 

baik (surga).” (QS. Ali Imran [3] : 14) 
كري )...  ؽي ىٖ ً ا١ٍ ٣ٍ ةاًللَّذ ٧ذسي ؽذ يٖ لّى حى جيٍىا كى ٣ي الٍْىيىاةي الدُّ ٧ذسي ؽذ يٖ (11٘ىلَى تى  

...Maka janganlah sekali-kali kamu teperdaya oleh kehidupan dunia, dan 

jangan sampai kamu teperdaya oleh penipu dalam (mentaati) Allah. (QS. 

Luqman [31] : 33) 

Karena faktor dunia,  menjadi  beban  umat  atau peserta didik. 

Sering ditemukan anak putus sekolah karena tidak ada biaya untuk 

melajutkan, mahasiswa putus kuliah karena beban biaya perkuliahan yang 

mahal, jama‘ah pengajian tidak berlanjut karena tidak sanggup bayar ustadz 

yang mengajarnya. Tahun 2023 ini di youtube sempat viral, batal jum‟atan 

karena khatib tidak datang, lagi-lagi info dari warga karena masalah 

finansial.
103

 Dalam hal ini, Allah berfirman, 
٢ي٬فى ) ىٜ رٍ وـ ٤ي ؽى ٍٖ ٣ٍ ٦ٍ٤ً ٤ى ٫ي ا ذى سٍؽن

ى
٣ٍ أ ي٫ي ل

ى
ىفٍأ ٍـ ت

ى
 (46أ

Ataukah engkau (Muhammad) meminta imbalan kepada mereka, sehingga 

mereka  dibebani dengan utang?”(QS. Al-Qalam: 46, Ath-Thuur [52] : 40) 

Ibnu Katsir menafsirkan surat al-Qalam: 46, ―Tafsir ayat ini telah 

disebutkan di dalam tafsir surat Ath-Thur. Kesimpulannya ialah, 

sesungguhnya engkau, ya Muhammad, menyeru mereka menyembah Allah 

tanpa upah yang kamu terima dari mereka; bahkan engkau hanya 

mengharapkan pahala atas hal itu di sisi Allah, tetapi merekalah yang 

mendustakan apa yang engkau sampaikan kepada mereka disebabkan 

kebodohan, kekufuran, dan keingkaran mereka.
104

 

Al-Marặghị menafsirkan maksud surat al-Qalam [68] : 46 , 

Bahkan, Apakah kamu meminta pahala duniawi, wahai Rasulullah, 

kepada orang-orang yang musyrik kepada  Allah itu atas apa yang telah 

engkau berikan kepada mereka berupa nasihat dan seruan kepada kebenaran? 

. Mereka  terbebani hutang upah itu  untuk membayarnya, maka mereka 
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berusaha menerima nasihatmu, dan mereka menghindari masuk ke dalam 

agama (Islam) yang kamu serukan kepada mereka. 

Ringkasnya, sungguh aneh mereka itu, padahal  kamu (Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam)  menyeru mereka hanya karena mengharap 

pahala dari Allah, tidak mengharap upah. sedikitpun dari mereka. Tapi 

mereka menolak seruanmu karena ketidaktahuan dan kesombongan. 
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Ayat yang senada bagi seorang guru sadar, sebagaimana dalam QS. 

Hủd [11] : 29, 
  ً ى اللَّذ سٍؽًمى إًلّذ عَلى

ى
الّن إفًٍ أ ٢ىي٩ًٍ ٤ى ىْ  ٣ٍ ١يسي

ى
أ ٍـ ى

ًـ لّى أ يىا ٛى٬ٍ  كى
Hai kaumku, aku tiada meminta harta benda kepada kamu (sebagai upah) bagi 

seruanku. Upahku hanyalah dari Allah” 

Dalam surat Asy-Syu‘ara disebutkan sampai lima (5) kali dengan 

redaksi kalimat (matan) yang sama atas sikap para nabi yang hanya 

mengharap pahala dari seruannya kepada umat, 
ى٥ًينى  ال ىٓ ى رىبِّ ا١ٍ سٍؽًمى إًلّذ عَلى

ى
سٍؽو إفًٍ أ

ى
٢ىي٩ًٍ ٦ٍ٤ً أ ىْ  ٣ٍ ١يسي

ى
أ ٍـ ى

ا أ ٤ى  كى
“Dan aku tidak meminta imbalan kepadamu atas ajakan itu; imbalanku 

hanyalah dari Rabb seluruh alam.”(QS. Asy-Syu‘arặ [26] : 109, 127, 145, 

164, 180) 

Pernyataan pada ayat ini adalah dari para nabi kepada kaumnya 

masing-masing yaitu,  Nabi Nuh kepada Bani Rasib, Nabi Hud kepada kaum 

„Ad, Nabi Shaleh kepada kaum Tsamud, Nabi Luth kepada kaum Sodom, dan 

Nabi Syuaib kepada kaum Madyan.  Sikap para nabi dan rasul Allah yang  

tegas dan jelas itu, sebagai bukti bahwa mereka tidak berorientasi pada 

imbalan dunia saat mereka berdakwah. Para Nabi dan Rasul Allah 

memerintahkan kepada kaumnya, untuk beribadah kepada Allah, bertaqwa 

kepada-Nya dan mentaati rasul-Nya. Itu semua dilakukan oleh para nabi dan 

rasul semata-mata karena Allah, tidak ada kepentingan duniawi. 

Ibnu Katsir menafsirkan ayat-ayat  tersebut diatas,  

“Aku tidak akan meminta imbalan upah dari kalian atas jasa ajakan-

ajakanku kepada kalian ini, bahkan aku menyimpan pahala tersebut di sisi 

Allah (Rabb semesta alam).”
106

 

Adapun Al- Marặghị, menafsirkan, bahwa kalimat:  
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٢ىي٩ًٍ ٦٤ًٍ  ىْ  ٣ٍ ئى٢يسي ٍـ ى
٤ا أ ى٥ًين كى سٍؽًمى إًلّذ عَلى رىبِّ ا١ٍٓال

ى
سٍؽو إفًٍ أ

ى
 177أ

Dan aku tidak meminta imbalan kepadamu atas ajakan itu; imbalanku 

hanyalah dari Rabb seluruh alam. 

Maksudnya, Aku tidak meminta imbalan atas nasihatku bagimu, 

melainkan aku meminta imbalan itu dari Allah. 
Perumpamaan hakikat dunia, telah dijelaskan dalam Al-Qur‘an sebagai 

berikut: 

نٍ 
ى
رضًٍ ٘ىأ

ى
ىً ة٩ًً جىتىاتي الٍِ اءً ٘ىاعٍخى٢ى ٥ى لٍِىاقي ٦٤ًى الفذ ٧ؾٍى

ى
اءو أ ٥ى ىٞ جيٍىا  رى٠ى الٍْىيىاةً الدُّ ٣ٍ ٤ى ى٫ي تىصى كىاضًٍْبٍ ل

ى  ي عَلى فى اللَّذ كَى يىاحي كى ا حىؼٍريكقي الؽِّ لًي٥ن خىػًرنا٪ى ٍٜ ءو ٤ي ٍ ِّ شَى   كّي
Dan buatkanlah untuk mereka (manusia) perumpamaan kehidupan dunia ini, 

ibarat air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, sehingga menyuburkan 

tumbuh-tumbuhan di bumi, kemudian (tumbuh-tumbuhan) itu menjadi kering 

yang diterbangkan oleh angin. Dan adalah Allah Maka Kuasa atas segaka 

sesuatu. (QS. Al-Kahfi [18]: 45) 

٢ٍٓى  ٧ي٬ا حى ى٬ٍ كَى ىهًِى الٍْىيى٬ىافي ل ةى ل ارى الٍَعًؽى إفًذ الدذ ًٓبه كى ١ى ى٬٫ٍه كى جيٍىا إًلّذ ل ؼًقً الٍْىيىاةي الدُّ ا ٪ى ٤ى ٬فى كى  ٥ي
Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main. 

Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau mereka 

mengetahui. (QS. Al-Ankabut [29] : 64) 

٧ذ  ؽذ يٖ لّى حى جيٍىا كى ٣ي الٍْىيىاةي الدُّ ٧ذسي ؽذ يٖ ٌّٚ ٘ىلَى تى ً ضى ٍْػى اللَّذ ا الِذاسي إفًذ كى ٫ى حُّ
ى
كري يىا أ ؽي ىٖ ً ا١ٍ ٣ٍ ةاًللَّذ  سي

Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka sekali-kali 

janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah 

syaitan yang pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah. (QS. 

Fathir [35] : 5) 

Pada tiga (3) ayat diatas Allah memberikan perumpamaan sifat-sifat 

dunia, ibarat air hujan yang membasahi bumi dan menumbuhkan berbagai 

tanaman, tetapi pada akhirnya akan mengalami kemusnahan, dunia juga 

permainan yang akan dimanfaatkan  syaitan untuk menipu manusia. Maka 

dari itu, seorang yang beriman hendaklah waspada dan benar dalam 

mensikapi keberadaan dunia. Dunia hanya fasilitas bukan tujuan. 

Perbandingan antara dunia dan akhirat, tidak saja digambarkan dalam 

Al-Qur‘an, tapi juga dalam hadis-hadis shahih. Hal ini agar para guru, ustadz, 

murabbi dan lainnya, atau para pemimpin umat lebih memperhatikan 
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amanahnya sebagai penggembala umat. Di antara hadis-hadis tersebut 

adalah:  

/ ٛىاؿى  ٬ؿي يٜ ، حى ا ةىنًِ ٫ًٍ٘ؽو عى
ى
ا، أ فٍخى٬ٍردًن ٍٓجي مي ٥ً ىـ  / ىٛاؿى  ، ثى٨ىا ٛىيؿٍه ػذ ٢ىي٩ًٍ  ضى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿي الًله نى يـ رى

 / ٢ذ٣ى ىـ ؼًقً »كى ٩ي ٪ى ىٓ ٣ٍ إًنٍتى زي ػي ضى
ى
ى٠ٓي أ ٍ ا يَى ةً إلًّذ ٤ًر٠ٍي ٤ى جيٍىا فًِ الٍَعًؽى ا الدُّ يٍَى  -كىاللهً ٤ى ارى يُى كى

ى
كىأ

تذاةىثً  ؟ -ةاًلفذ يّ ؽٍ ة٣ًى حىؽسًٍ يِ ، ٘ى٢يٍى٨ٍ  178 )ركاق مف٣٢( فًِ الٍِى٣ِّ
Dari, Mustaurid bin Syadad radhiyallahu „anhu berkata, Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam bersabda, Demi Allah, perbandingan dunia dan 

akhirat itu seperti seseorang di antara kalian mencelupkan jarinya ke dalam 

air laut, lalu lihatlah seberapa banyak air yang menempel pada jarinya itu.“ 

(HR. Muslim dari Mustaurid bin Syadad)  

Pada hadis ini, Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam sampai 

bersumpah untuk mempertegas perumpamaannya tentang dunia yang 

nilainya sangat-sangat sedikit bila dibandingkan dengan akhirat. 
Pada hadis lain, juga disebutkan sebagai berikut : 

 / ٬ؿي يٜ ٢ذ٣ى حى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ ي  لَّذ اللَّذ ً نى ٬ؿى اللَّذ يـ ٍٓجي رى ٥ً ىـ  / ٬ؿي يٜ ةى، حى يؽٍى ؽى ةىا ٪ي
ى
٧٬ىثه »أ يٓ ٍ٢ جٍيىا مى لّى إفًذ الدُّ

ى
أ

 ِّ٢ ىٓ خى كٍ ٤ي
ى
ل٣ًه أ قي كىعَى ا كىالّى ٤ى ً كى ؽي اللَّذ ٍٞ ا إلًّذ ذً ا ذًي٫ى ي٬ٓفه ٤ى ٍ٢ ٦ه )ركاق ا١ت٤ْيؼم ,  /«٣ه مى فى ػًيده ضى ا ضى ؼى ٪ى

 179 (ىٕؽًيبه 
Abu Huraiarah berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda, Ketahuilah bahwa dunia itu adalah terlaknat, terlaknat 

apa yang ada di dalamnya kecual berdzikir kepada Allah, yang melakukan 

ketaatan kepada-Nya, orang alim atau penuntut ilmu syar‟i” (HR. Tirmidzi, 

Hadis ini Hasan Gharib) 

Adapun pada hadis kedua ini, setelah Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam menjelaskan hakikat dunia yang terlaknat, kemudian 

mengecualikan keadaan tersebut bagi orang-orang yang ingat dan taat kepada 

Allah ‗Azza wa Jalla, kepada orang pengajar (‗ặlim) dan yang belajar 

(muta‟allim). 
Dari ayat-ayat Al-Qur‘an dan Hadis-hadis tersebut, dapat dipahami 

bahwa betapa kecil dan hinanya dunia dibandingkan dengan kehidupan 

akhirat kelak. Namun demikian Islam tidak mengajarkan kepada kita untuk 
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anti dunia, akan tetapi harus benar dalam mensikapinya, jangan salah 

melangkah dan gagal paham terhadap dunia.   

Dunia sebagai ladang amal shaleh, adalah tempat beramal untuk meraih 

kebahagiaan akhirat. bukan tujuan utama, dengan kata lain akhirat menjadi 

tujuan tapi tidak melupakan kehidupan dunia. Hal ini dapat dipahami dari 

dalil-dalil berikut: 

ي  ٦ى اللَّذ ضٍفى
ى
اأ ٥ى ىٞ ضٍف٦ًٍ 

ى
جيٍىا كىأ ىٝ ٦٤ًى الدُّ لّى حىنؿٍى ٧ىهًيتى ةى كى ارى الٍَعًؽى ي الدذ ا آحىاؾى اللَّذ ًٔ ذًي٥ى ابخٍى ىٝ  كى ٍ إلًِى

فًػًي٦ى ) ٍٙ ًبُّ ال٥ٍي ى لّى يُي رضًٍ إفًذ اللَّذ
ى
ادى فًِ الٍِ فى ىٙ ًٔ ا١ٍ لّى تىتٍ  (77كى

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah   kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu 

dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan.”(QS. Al-Qashash [28] : 77) 
Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini menjadi dua (2) bagian: 

Pertama, Carilah kebahagiaan negeri akhirat, Maksudnya, Gunakanlah 

harta yang berlimpah dan nikmat yang bergelimang sebagai karunia Allah 

kepadamu ini untuk bekal ketaatan kepada Rabb mu dan mendekatkan diri 

kepada-Nya dengan mengerjakan berbagai amal pendekatan diri kepada-Nya, 

yang dengannya kamu akan memperoleh pahala di dunia dan akhirat. 

Kedua, Jangan melupakan urusan duniamu, maksudnya,  dihalalkan 

oleh Allah berupa makanan, minuman, pakaian, rumah dan perkawinan. 

Karena sesungguhnya engkau mempunyai kewajiban terhadap Rabbmu, dan 

engkau mempunyai kewajiban terhadap dirimu sendiri, dan engkau 

mempunyai kewajiban terhadap keluargamu, dan engkau mempunyai 

kewajiban terhadap orang-orang yang bertamu kepadamu, maka tunaikanlah 

kewajiban itu kepada haknya masing-masing.
110

 

Allah mengarahkan kita untuk berorientasi hidup kepada akhirat, 

sebagaimana dalam firman-Nya, 

ي  ا لَى ٤ى ا كى جٍيىا ٧يؤٍح٩ًً ٫ٍ٨٤ًى ؽٍثى الدُّ فى ييؽًيػي ضى ٦ٍ كَى ٤ى ؽٍذ٩ًً كى ي فًِ ضى ةً ٧ىؾدًٍ لَى ؽٍثى الٍَعًؽى فى ييؽًيػي ضى ٦ٍ كَى  فًِ ٤ى
ةً ٦ٍ٤ً ٧ىهًيبو )  (47الٍَعًؽى

Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambahkan 

keuntungan itu baginya dan barangsiapa menghendaki keuntungan di dunia 

Kami berikan kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia 

tidak akan mendapat bagian di akhirat.”(QS.Asy-Syủrặ [42] : 20) 
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Maksud kalimat ini:       ًِي ف ةً ٧ىؾدًٍ لَى ؽٍثى الٍَعًؽى فى ييؽًيػي ضى ٦ٍ كَى ؽٍذ٩ًً ٤ى ضى  

Menurut Tafsir Ibnu Katsir adalah : 

―Yakni barang siapa yang beramal untuk akhirat, Kami akan 

menguatkannya dan menolongnya untuk melakukan apa yang menjadi tujuan 

niatnya, maka Kami akan mengembangkan keuntungannya dan membalasnya 

dengan pahala satu kebaikan dengan sepuluh kebaikan sampai tujuh ratus kali 

lipat, hingga kelipatan yang dikehendaki oleh Allah‖
111

 

Dan kalimat berikutnya, 

ةً ٦ٍ٤ً ٧ىهًيبو  ي فًِ الٍَعًؽى ا لَى ٤ى ا كى جٍيىا ٧يؤٍح٩ًً ٫ٍ٨٤ًى ؽٍثى الدُّ فى ييؽًيػي ضى ٦ٍ كَى ٤ى  كى
Menurut Ibnu Katsir adalah : 

yaitu, barang siapa yang tujuan usahanya hanya semata-mata mencari 

sesuatu keuntungan duniawi, sedangkan untuk kepentingan akhiratnya tidak 

terlintas sedikit pun dalam hatinya, maka Allah mengharamkan baginya 

keuntungan di negeri akhirat.
112

 

Adapun menurut Tafsir Al-Marặghị, maksud ayat tersebut adalah, 

Barangsiapa yang beramal untuk akhirat mengharapkan pahalanya, maka 

pahalanya akan dilipatgandakan baginya hingga tujuh ratus kali lipat, dan 

siapa yang beramal untuk dunia ini dan mendatangkan kesenangannya, maka 

dia akan diberikan apa yang dia inginkan, dan dia tidak akan mendapat 

bagian darinya. kebahagiaan di akhirat.
113 

4. Tidak menyembunyikan ilmu 

Ilmu (al-„Ilm) berarti pengetahuan (ma‟rifah) tentang sesuatu yang 

diketahui dari dzat (esensi), sifat dan makna sebagaimana adanya. Ia adalah 

kata abstrak atau mashdar dari ‗alima – ya‘lamu – ‗ilman.
114

 

Ilmu adalah pengetahuan terhadap sesuatu sesuai dengan realitas, baik 

sesuatu itu dapat diindera maupun gaib. Ilmu adalah kehidupan jiwa, 

makanan jiwa, cahaya akal dan penglihatan.
115

  

a. Keutamaan Ilmu 

Keutamaan ilmu sungguh  sangat besar, kemuliaannya sungguh agung 

dan tinggi. Banyak orang yang rendah derajatnya, menjadi tinggi karena 

ilmu, dan berapa banyak orang yang hina terangkat posisinya menjadi mulia 
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karena ilmu.
116

 Dengan ilmulah Nabi Adam AS menjadi mulia. Penghargaan 

Allah sungguh luar biasa kepada orang-orang beriman dan berilmu, 

sebagaimana disebutkan  dalam Al-Qur‘an: 
إذًىا رً  ٣ٍ كى ي ١ىسي صً اللَّذ فى ٍٙ ٬ا حى طي الؿًً ٘ىا٘فٍى ٬ا فًِ ال٥ٍىشى طي فذ ىٙ ٣ٍ تى ٨ي٬ا إًذىا رًي٠ى ١ىسي ي٦ى آ٤ى ً ا الَّذ ٫ى حُّ

ى
ي٠ى يىا أ

 ٍٓ ا تى ي ة٥ًى اتو كىاللَّذ ٣ٍ٢ى دىرىسى ًٓ
كحي٬ا ا١ٍ

ي
ي٦ى أ ً ٣ٍ كىالَّذ ٨ي٬ا ٨٤ًسٍي ي٦ى آ٤ى ً ي الَّذ ًّ اللَّذ كا يىؽٍ٘ى ي كا ٘ىانشٍُي ي ٢ي٬فى ٥ى انشٍُي

تًيره )  ( 11عى
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. 

Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini,  

Allah Ta‘ala berfirman untuk mendidik hamba-hamba-Nya yang 

mukmin dan  memerintahkan mereka agar sebagian dari mereka bersikap 

baik terhadap  sebagian yang lain dalam majelis-majelis. 

Kemudian Ibnu Katsir menjelaskan kalimat 

  ٍ٣ ي ١ىسي صً اللَّذ فى ٍٙ ٬ا حى طي  ٘ىا٘فٍى
Maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu” 

Demikian itu karena pembalasan disesuaikan dengan jenis amal 

perbuatan. Sebagaimana dalam hadis shahih, Dari Utsman bin ‗Affan 
فٍشًػن  ً مى ٦ٍ بىنَى لًلَّذ ي ةىيخٍنا فًِ الٍْى٨ذث٤ى ي لَى  117  ا بىنَى اللَّذ

Barang siapa yang membangun sebuah masjid karena Allah, maka Allah 

akan membangunkan baginya sebuah rumah di surga. 

Pada hadis lain disebutkan,  

                                                             
116

Abu Bakar Al-Jazairy, Al-„Ilmu wa Al-Ulama , diterjemahkan oleh Asep Saefullah 

dan Kamaluddin Sa‘diyatul Haramain, dengan judul Ilmu dan Ulama, Jakarta, Pustaka 

Azzam, 2001, cet. 1, hal.25. 
117

 Pada catatan kaki Tafsir Ibnu Katsir juz 8, hal. 45, tertulis, bahwa hadis tersebut 

riwayat al-Bukhari no. 450. ٍْخاا فًِ انْجََُّت  ُ نَُّ بَ ا بَُىَ اللهَّ ِ يَسْجِدا ٍْ بَُىَ لِِلَّّ  Peneliti mengecek langsung di  يَ

al-Bukhari no. 450, ternyata matannya berbeda, yakni 

ا   ٍْ بَُىَ يَسْجِدا ِ  -يَ جَّْ اللهَّ َٔ  ِّ ً بِ ِْ ُ قاَلَ: ٌبَْخَ ٍْسٌ: دَسِبْجُ أَََّّ ُ نَُّ يِثْهَُّ فًِ انجََُّتِ " بَُىَ -قاَلَ بكَُ  اللهَّ

Jadi pada Ibnu Katsir ٍْخاا  (semisalnya) يِثْهَُّ  pada Shahih al-Bukhari (rumah) ,بَ



107 
 

 

رَ اللهُ  ...لَيْوِ وَسَلَّمَ:عَنْ أَبي ىُرَيْ رَةَ، قَالَ: قَالَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَ  رَ عَلَى مُعْسِرٍ، يَسَّ وَمَنْ يَسَّ
نْ يَا وَالْْخِرَةِ، وَالُله في عَوْنِ  نْ يَا وَالْْخِرَةِ، وَمَنْ سَتَ رَ مُسْلِمًا، سَتَ رَهُ الُله في الدُّ الْعَبْدِ مَا   عَلَيْوِ في الدُّ

 ... )رواه مسلم(كَانَ الْعَبْدُ في عَوْنِ أَخِيوِ 
Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda: ... “Barang siapa yang memberikan kemudahan kepada orang 

yang sedang kesulitan, maka Allah akan memberikan kemudahan baginya di 

dunia dan akhirat. Dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama si 

hamba menolong saudaranya.” 
118

 

Pada kalimat hadis-hadis diatas menggunakan kalimat syarat dan 

jawab. Seorang yang ingin diberikan kelapangan hendaklah ia memberikan 

kelapangan kepada saudaranya. Orang yang ingin dibangunkan rumah di 

surga (al-jannah) hendaklah ia ikut berkontribusi membangun masjid di 

dunia. Orang yang ingin dimudahkan Allah dari kesulitan dunia dan akhirat, 

hendaknya ia memberikan kemudahan pada saudaranya sesama muslim. Dan 

orang yang ingin selalu ditolong Allah, hendaknya ia selalu menolong 

saudaranya sesama muslim. 

Pada kalimat selanjutnya dari QS. Al-Mujadilah [58] : 11,  
تًيره ... ٢ي٬فى عى ٥ٍٓى ا تى ي ة٥ًى اتو كىاللَّذ ٣ٍ٢ى دىرىسى ًٓ

كحي٬ا ا١ٍ
ي
ي٦ى أ ً ٣ٍ كىالَّذ ٨ي٬ا ٨٤ًسٍي ي٦ى آ٤ى ً ي الَّذ ًّ اللَّذ  يىؽٍ٘ى

... Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 

apa yang kamu kerjakan.” 

Ibnu Katsir menafsirkan kalimat ini di antaranya dengan riwayat 

Ahmad,
119

 tentang pertemuan sahabat Nafi dengan  Amirul Mukminin Umar 

bin Khaththab radhiyallahu „anhu : 

Nafi' ibnu Abdul Haris berjumpa dengan Umar radhiyallahu „anhu di 

Asfan, dan Umar telah mengamanahinya menjadi amir di di Mekkah. Maka 

Umar bertanya kepadanya, "Siapakah yang menggantikanmu untuk menjadi 

amir  ahli lembah itu (al-Wặdị, yakni Mekkah)?" Nafi' menjawab, "Aku 

angkat sebagai penggantiku terhadap mereka Ibnu Abza —seseorang dari 

bekas budak kami." Umar bertanya, "Engkau angkat sebagai penggantimu 

untuk mengurus mereka seorang bekas budak?" Nafi' menjawab, "Wahai 

Amirul Mu‘minin, sesungguhnya dia adalah seorang pembaca (qặri‟) 
liKitabillah (ahli membaca dan menghafal Al-Qur‘an)  dan ‗alim (pandai) 

mengenai ilmu faraid serta ahli dalam hukum (qặdhi) " Maka Umar 
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radhiyallahu  ‗anhu berkata (dengan nada menyetujui), sesungguhnya 

Nabimu telah bersabda: 

 120""إِنَّ اللَّوَ يَ رْفَعُ بِِذََا الْكِتَابِ قَ وْمًا وَيَضَعُ بوِِ آخَريِنَ 
Sesungguhnya Allah meninggikan derajat suatu kaum berkat Kitab (Al-

Qur'an) ini dan merendahkan kaum lainnya karenanya. (HR. Muslim dari 

Amir bin Watsilah) 
Pada ayat lain, Allah memerintahkan kepada Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam untuk membaca do‘a menuntut ilmu,  

ا ... ٥ٍ٢ن ًْ ٛي٠ٍ رىبِّ زدًٍنًِّ   كى
   “...dan katakanlah, Ya Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu 

pengetahuan” (QS. Thặha [20]: 114) 

    Ibnu Katsir menafsirkan kalimat ini antara lain dengan do‘a 

menuntut ilmu yang diajarkan oleh Rasulullah shallalllahu „alaihi wasallam 

kepada pada para sahabatnya,
121

 

٢ىيٍ  ىْ ي  لَّذ اللَّذ ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ فى رى / كَى ، ٛىاؿى ٩ٍ٨ي ي خى ةى، رىضًِى اللَّذ يؽٍى ؽى بًِ ٪ي
ى
٦ٍ أ ٣ذ خى / "ال٢ذ٫ي ٬ؿي يٜ ٢ذ٣ى حى ىـ ٩ً كى

" اؿو ِّ ضى ى كّي ً عَلى الٍْى٥ٍػي لًلَّذ ا، كى ٥ٍ٢ن ًْ نًِ، كىزدًٍنًِّ  يٓ ىٙ ٍ٨ ا حى ٥ٍِّ٢نًِ ٤ى ىْ ا ٢ْذ٥خنِ، كى ٍٓنًِ ة٥ًى ىٙ  144اجٍ
Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu ia berkata: Adalah Rasulullah 

shalllallahu „alaihi wasallam berdo‟a, "Ya Allah, berilah aku manfaat 

melalui ilmu yang telah Engkau ajarkan kepadaku, dan ajarilah aku hal-hal 

yang bermanfaat bagiku, dan tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan, 

dan segala puji bagi Allah dalam semua keadaan." 

Pada riwayat Al-Hakim, dengan lafazh berbeda, sebagai berikut : 

 ً ٬ؿى اللَّذ يـ فذ رى
ى
ؽي أ يٞ ٍٓخي٩ي يىؼٍ ٥ً / ٘ىفى ، ٛىاؿى ٩ٍ٨ي ي خى وٝ رىضًِى اللَّذ ً ال ىؿً ة٦ًٍ ٤ى ن

ى
ى أ ٠ى عَلى ٧ذ٩ي دىعى

ى
، أ ٬ؿو طي ٍٟ ٦ٍ ٤ى  خى

 / ٬ؿي يٜ ، حى فى يٓنًِ ة٩ًً »كَى ىٙ ا تى٨ٍ ٥ٍ٢ن ًْ ٛنًٍِ  يٓنًِ، كىارزٍي ىٙ ٍ٨ ا حى ٥ٍِّ٢نًِ ٤ى ىْ ٢ذ٥ٍخىنًِ، كى ىْ ا  ٍٓنًِ ة٥ًى ىٙ ٣ذ اجٍ ا « ال٢ذ٫ي ؼى ٪ى
اقي " ىؽِّسى ى٣ٍ يَي ل ، كى ف٣٢ًٍو ٍطً مي ى شَى طًيصه عَلى ػًيده نى  141ضى

                                                             
120

 Muslim bin Al-Hajặj Abu al-Hasan al-Qusyairy al-Naisặbury , Shahih Muslim, 

Beirut, Al-Ihyặu al-Turats al-‗Araby, tt, juz 1, hal. 559, no. 817. 
121

 Abu al-Fida al-Isma‘il  Ibn ‗Umar Ibn Katsir al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur‟an al-

„Azhim , Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1420 H./ 1999 M. Juz 1, hal.319, 
122

 Abū ʻAbdillāh Muḥammad ibn Yazīd ibn Mājah al-Rabʻī al-Qazwīnī, Sunan Ibnu 

Majah,  Dar al-Ihyặ al-Kutubi al-‗Arabiyyah,  Faishal ‗Isặ al-Bặbị al-Halabị, Juz 1, hal. 92, 

no. 251, Al-Albani menshahihkan hadis ini, tanpa kalimat  ُد ًْ   ,انْذَ
123

 Abu Abdillah Al-hakim Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Na‘im bin 

Al-hakam Adh-dhabbi Ath-Athahmani An-Naisaburi, Al-Mustadrak „ala Shahihain, Beirut, 

Dặr al-Kutubi al-‗Ilmiyyah, cet. 1, 1990, Juz 1, hal. 690, no. 1879 



109 
 

 

 Dari Makhul, bahwasanya ia masuk ke (rumah) Anas bin Malik 

radhiyallahu „anhu, lalu aku mendengarnya Rasulullah shalllallahu „alaihi 

wasallam berdo‟a   "Ya Allah, berilah aku manfaat melalui ilmu yang telah 

Engkau ajarkan kepadaku, dan ajarilah aku hal-hal yang bermanfaat bagiku, 

dan berilah rizki kepadaku ilmu yang bermanfaat bagiku.(HR. Al-Hakim dari 

Makhul, hadis shahih atas syarat Muslim)  
   Ibnu Hajar al-Asqalany dalam kitab Bulughul Maram,

124
 juga 

mencantumkan do‘a tersebut dengan lafazh yang sedikit berbeda di akhirnya, 

yakni 

فَعُنِِ    ٕ٘ٔ  ...“وَارْزقُْنِِ عِلْمًا ين ْ
dan berilah rizki ilmu kepadaku yang bermanfaat bagiku...” 

 

b. Konsekuensi Ilmu 

Seorang guru dituntut untuk mengamalkan dan menyebarluaskan ilmu, 

akan tetapi hal itu tidak dapat dilakukan oleh seseorang,  jika ia sendiri tidak 

memiliki atau menambah ilmunya. Oleh karena itu, seorang guru tidaklah 

boleh berhenti untuk mencari ilmu, agar terus meningkat dan selalu dapat 

memberikan yang terbaik untuk murid-muridnya. 

Sosok Nabi Musa AS dapat kita jadikan contoh akan kesungguhannya 

dalam mencari ilmu, sekalipun beliau seorang Nabi yang dimuliakan Allah, 

dan sudah pasti orang berilmu. Namun demikian, Nabi Musa AS tetap 

berperan ganda, sebagai guru bagi murid-muridnya seperti Yusya bin Nun, 

dan menjadi murid bagi Nabi Al-Khadir AS. 
Syaikh Abdul Fattah dalam kitabnya Shafahat min Shabri al-Ulama 

menjelaskan kisah Nabi Musa AS saat menempuh perjalanan jauh untuk 

mencari ilmu. Musa menelusuri jejak ikan itu di laut, maka murudnya 

berkata, sebagaimana dalam surat Al-Kahfi [18] : 63-64 : 
يٞ  ذٍ

ى
فٍ أ

ى
افي أ ىٍ يٍ اجًي٩ي إًلّذ اللذ نفٍى

ى
ا أ ٤ى ىفًيجي الٍْي٬تى كى ةً ٘ىإنًِِّّ ن غٍؽى ي٨ٍىا إًلَى الهذ كى

ى
يجٍى إًذٍ أ

ى
رىأ

ى
ؽىقي ٛىاؿى أ

تنا ) شى ىْ بًي٢ى٩ي فًِ الٍبىطٍؽً  ىـ ىؼى  ا )61كىاتَّذ هن ا ٛىهى ى آذىارًً٪٥ى ا عَلى ًٔ ٘ىارٍحىػذ ٨ذا جىتٍ يٞ ا  ىٝ ٤ى ً ل  (64( ٛىاؿى ذى
Muridnya berkata "Tahukah engkau ketika kita mencari tempat berlindung di 

batu tadi, maka aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang 
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membuat aku lupa untuk mengingatnya kecuali setan, dan (ikan) itu 

mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali." Dia (Musa) 

berkata, "Itulah (tempat) yang kita cari." Lalu keduanya kembali, mengikuti 

jejak mereka semula. 

Maka keduanya bertemu dengan Nabi Al-Khadir AS.
126 

Allah berfirman : 
ا ٥ٍِّ٢جى ريكٍػن يْ ا  ٦ً م٥ًذ ٥ِّ٢ى ىٓ فٍ تي

ى
ى أ ىٝ عَلى يٓ حذتً

ى
٠ٍ أ ٬سَى ٪ى ي مي  ٛىاؿى لَى

Musa berkata kepadanya, "Bolehkah aku mengikutimu agar engkau 

mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu 

(untuk menjadi) petunjuk?" 

 Kemudian, Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya kepada Ibnu 

Abbas, bahwa ia (Ibnu Abbas) berselisih pendapat dengan Hurr bin Qais Al-

Fizari tentang kawan Musa ‗alaihissalam, siapakah dia ?, Ibnu Abbas 

berkata, Dia adalah Khadir (Al-Khadir). Lalu Ubay bin Ka‘ab melewati 

keduanya, Ibnu Abbas memanggilnya dan berkata, ―Aku berselisih pendapat 

dengan sahabatku ini tentang kawan Musa, dimana Musa bertanya tentang 

jalan menemuinya. Apakah kamu pernah mendengar Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam menyinggung perkara ini ?, Ubay menjawab, ―Ya, aku mendengar 

Rasulullah bersabda, ―Ketika Musa berada pada Bani Israil, datang seorang 

laki-laki bertanya, Aku kamu mengetahui seseorang yang lebih berilmu 

daripada dirimu?, Musa menjawab, “Tidak ada”. Maka Allah mewahyukan 

kepada Musa, ―Ada‖. Dia adalah hamba Kami, Khadhir (Al-Khadir). Musa 

bertanya tentang jalan untuk menemuinya, dan Allah menjadikan ikan 

sebagai tanda. Dikatakan kepada  Musa, jika kamu kehilangan ikan ini, maka 

kembalilah, karena kamu akan menemukannya.
127

 

Al-Hafizh Khathib al-Baghdadi berkata, ―Sebagian ahli ilmu berkata, 

Ketekunan dan perjalanan Musa, ditambah kesabaran serta kerendahan 

hatinya (tawadhu)  kepada Al-Khadir, juga kesulitan yang dialami Musa 

untuk menemuinya, padahal Musa sendiri memiliki martabat mulia dan 

derajat yang tinggi di sisi Allah, dan dia juga seorang nabi yang mulia, ini 

semua menunjukkan ketinggian derajat ilmu dan keluhuran martabat 
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pemiliknya, dan keharusan bersikap tawadhu kepada pemilik ilmu, dimana 

ilmu dicari dan diambil darinya.
128

 

Syaikh Abdul Fattah berkata, Seandainya ada seseorang yang menolak 

bersikap tawadhu kepada makhluk dengan alasan derajatnya lebih tinggi dan 

kedudukannya lebih mulia, nsicaya yang paling berhak atas hal itu adalah 

Musa. Keseriusan, kesungguhan dan kesanggupan meninggalkan negeri 

untuk bertemu dengan orang yang diharapkan bisa diambil ilmunya, disertai 

dengan pengakuan kebutuhannya kepada ilmu yang ingin ia raih yang 

sebelumnya tidak ia ketahui, maka hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

manusia yang lebih tinggi dan lebih besar dari kedudukan sebagai ahli 

ilmu.―
129

 

c. Bahaya Menyembunyikan Ilmu  (al-Kitman) 

Allah SWT melarang setiap orang berilmu menyembunyikan ilmunya. 

Allah melaknat orang-orang ahli kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani, 

karena mereka telah menyembunyikan kebenaran yang ada pada kitab Taurat 

dan Injil, tentang akan datangnya nabi terakhir.  Al-Qur‘an menyebutkan: 

خىابً  ًٟ ا ةىيذ٨ذاقي ل٨٢ًذاسً فًِ ا١ٍ ٍٓػً ٤ى ل ٦ٍ٤ً بى ػى ال٫ٍي لٍِىا ٦٤ًى الٍبىي٨ِّىاتً كى ٧ؾٍى
ى
ا أ ٬فى ٤ى ي٦ى يىسٍخي٥ي ً ىٝ إفًذ الَّذ ً كلَى

ي
 أ

٨ي٬فى  ًْ ٣ي اللَذ ٨ي٫ي ىٓ يى٢ٍ ي كى ٣ي اللَّذ ٨ي٫ي ىٓ  يى٢ٍ
Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami 

turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah 

Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al Kitab, mereka itu dilaknati 

Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (mahluk) yang dapat melaknati. (QS. 

Al-Baqarah [2] : 159) 

Imam Al-Marặghị dalam tafsir mufradatnya, menjelaskan makna 

penyembunyian (al-kitman) itu adalah terkadang mencakup menutupi sesuatu 

dan menyembunyikannya, dan pada waktu yang lain dengan 

mengeluarkannya dan menempatkan sesuatu itu pada tempat yang lain. 

Orang-orang Yahudi menyembunyikan urusan Muhammad shallallahu ‗alaihi 

wasallam, pergantian kiblat, rajam, dan petunjuk lain yang ada dalam kitab 

Taurat. Adapun Al-Kitab dalam ayat tersebut, adalah semua kitab yang 

diturunkan.  

Laknat yang didapatkan orang-orang Yahudi, adalah dijauhkannya 

mereka dari rahmat Allah dan pengusiran (dari Madinah). Taubat mereka 

akan diterima Allah,  jika mereka tidak lagi menyembunyikan (al-kitman) 
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pada apa yang mereka ketahui, dan menjelaskan kepada umat tentang Nabi 

Muhammad shallallahu „alaihi wasallam, tentang agamanya (Islam) dan 

petunjuk yang dibawanya (Al-Qur‘an). Dan makna  memperbaiki (al- ishlah) 

adalah mewujudkan amal shaleh dan menampakkan hilangnya kekafiran pada 

diri mereka. 130
  

Terkait ayat diatas, Ibnu Katsir menafsirkan dengan perkataan Abu al-

Aliyah, bahwa ayat ini turun  tentang ahli kitab yang menyembunyikan sifat-

sifat Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, kemudian mereka dikutuk oleh 

semua pengutuk karena perbuatan itu. Kemudian Ibnu Katsir mengangkat 

hadis  berikut :
 131

   
 / ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى ةى، ٛىاؿى يؽٍى ؽى بًِ ٪ي

ى
٦ٍ أ ، »خى ٩ي خى٥ى ىٟ ٩ي ٘ى ٢ٍٓى٥ي ٣ٍ٢و حى ًْ  ٦ٍ ئ٠ًى خى يـ  ٦ٍ ٤ى

وـ ٦ٍ٤ً ٧ىارو  ا ثً ة٢ًًشى يىا٤ى ًٜ
ىـ ا١ٍ ٣ى يى٬ٍ لًٍْ

ي
 114 أ

Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda : “Barangsiapa ditanya tentang ilmu lalu menyembunyikannya, 

maka pada hari kiamat nanti dia akan disuap dengan sebuah kekang 

api.”(HR. Ibnu Majah dari Abu Hurairah) 

Dari keterangan diatas, dapat dipahami bahwa betapa beratnya dosa 

menyembunyikan ilmu. Ancamannya pun sangat mengerikan, yakni 

mendapat laknat dari Allah dan semua makhluk yang bisa melaknat, jauh dari 

rahmat Allah di dunia dan di akhirat. Akibat orang-orang yang 

menyembunyikan ilmu dan kebenaran itulah, umat menjadi bodoh, kejahatan 

merajalela, kebenaran menjadi samar dan bahkan hilang dari peradaban suatu 

kaum. 
5. Menghindari Akhlak Buruk 

Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam diutus untuk menyempurnakan 

akhlak. Karena itu, seorang ustadz, guru, musyrif dan pendidik lainnya sudah 

sepantasnya mengikuti teladan beliau dalam menyempurnakan akhlak dirinya 

dan murid-muridnya. Allah SWT memuji beliau shallallahu „alaihi wasallam 

dengan firman-Nya dalam Al-Qur‘an: 

ي٣و ) ًِ ىْ وٚ 
٢ي ىٓلَّى عي ىٝ ١ى إ٧ًذ  (4كى

                                                             
130

Ahmad bin Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Marặghị, Mesir, Syirkah Maktabah wa 

Mathba‘ah al-Bặbi al Halabị, cet. 1, 1946, Juz 2, hal. 29 
131

Abu al-Fida al-Isma‘il  Ibn ‗Umar Ibn Katsir al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur‟an al-

„Azhim , Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1420 H./ 1999 M. Juz 1, hal.472, 
132

 Abū ʻAbdillāh Muḥammad ibn Yazīd ibn Mājah al-Rabʻī al-Qazwīnī, Sunan Ibnu 

Majah, Dar al-Ihyặ al-Kutubi al-‗Arabiyyah,  Faishal ‗Isặ al-Bặbị al-Halabị, Juz 1, hal. 97, 

no. 264.. 

Abu Abdillah, Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal asy-Syaibani, Musnad 

al-Imaam Ahmad bin Hanbal, Yayasan Ar-Risalah, 2001, juz 14,hal. 214, no. 8353 



113 
 

 

Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berakhlak yang 

agung‖ (QS. Al-Qalam [68]: 4) 
Menurut Ibnu Abbas radhiyallahu „anhu, yang dimaksud dengan 

akhlak yang agung pada ayat ini adalah agama (Islam) yang agung, demikian 

pula menurut mujahid, Abu Malik, As-Suddị, Ar-Rabbị bin Anas, Adh-

Dhahhak dan Ibnu Zaid. 

Dan menurut  ‗Athiyyah adalah benar-benar beradab agung, Dari 

Qatadah, ‗Aisyah ditanya tentang akhlak Rasulullah shallallahu ‗alaihi 

wasallam, ia menjawab Adalah akhlak beliau Al-Qur‘an, sebagaimana beliau 

dalam Al-Qur‘an.
 133

 

ًٚ رى 
عٍبًًِينًِ بًِي٢ي

ى
، أ ؤ٨ً٤ًٍينى ذـ ال٥ٍي

ي
/ يىا أ ٢جٍي يٜ ، ذى ثى ئلًى تىيجٍي عَى

ى
/ أ ، ٛىاؿى مًؽو ًـ ة٦ًٍ عَى ا ٍٓػً ة٦ًٍ ً٪لى ىـ  ٦ٍ ٬ؿً خى يـ

فى عي  ، ٛىا١ىجٍ/ " كَى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ؽٍآفى اللَّذ يٜ ٩ي ا١ٍ يٜ  114)ركاق أحمػ ( ٢ي
Dari Sa‟d bin Hisyam bin „Amir, ia berkata : aku mendatangi „Aisyah, maka 

aku berkata : Wahai Ummul Mukminin, jelaskan padaku tentang akhlak 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, maka „Aisyah berkata : Adalah 

akhlak beliau (yaitu) Al-Qur‟an.‖ (HR. Ahmad dari Sa‘d bin Hisyam) 

       Adapun dalam hadis lain disebutkan,  

 / ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى ةى، ٛىاؿى يؽٍى ؽى بًِ ٪ي
ى
٦ٍ أ ا١ًصى »خى ٣ى نى تى٥ِّ

ي
رجٍي لًِ ًٓ ا ةي إًجذ٥ى

ؽً  عٍلَى
ى
 115الٍِ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu berkata, Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda : “Sesungguhnya hanya saja aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang baik ― (HR. Ahmad dari Abu Hurairah) 

 

Dalam riwayat lain dengan matan yang berbeda,  

اَ بعُِثْتُ لِأتَُدِّمَ  عَنْ أَبي ىُرَيْ رَةَ , رَضِيَ الُله عَنْوُ قَالَ: قَالَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: " إِنمَّ
 ٖٙٔ)رواه ألبيهقي(مَكَارمَِ الْأَخْلَاقِ 
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu berkata, Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda : “Sesungguhnya hanya saja aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia― (HR. Al-Baihaqi dari Abu Hurairah) 

Keberadaan pribadi Muhammad bin Abdullah sebagai orang terpercaya 

karena budi pekertinya yang baik, pribadinya yang jujur dan mulia di 

kalangan Quraisy, sehingga beliau digelari Al-Amin. Akhlak yang baik dan 

mulia adalah cerminan akhlak Al-Qur‘an yang harus dimiliki oleh seorang 

guru atau ustadz. Kata yang baik dan tutur bahasa yang bagus merupakan 

bagian dari tanda ketaqwaan atau keshalihan seseorang. Hal tersebut akan 

mampu memberikan pengaruh dalam jiwa, mendamaikan hati, 

menghilangkan dengki dan dendam dari dada seorang mukmin. Kesemprnaan 

seorang mukmin adalah sempurnanya akhlak, dan itu semua diawali dengan 

ketaqwaan dan tutur kata yang baik dan benar. Sebagaimana disebutkan 

dalam Al-Qur‘an: 
ا ) ػًيػن ىـ ي٬ا ٛى٬ٍلّن  ٛي٬ل ى كى ٬ا اللَّذ يٜ ٨ي٬ا اتذ ي٦ى آ٤ى ً ا الَّذ ٫ى حُّ

ى
٣ٍ 77يىا أ ؽٍ ١ىسي ًٙ ٍٖ يى ٣ٍ كى ا١ىسي خ٥ٍى

ى
٣ٍ أ ( ييه٢ًٍصٍ ١ىسي

ا ) ي٥ن ًِ ىْ ػٍ ٘ىازى ٘ى٬ٍزنا  ىٜ ي ذى ٬لَى يـ رى ى كى ًّ اللَّذ ًٍ ٦ٍ يي ٤ى ٣ٍ كى  (71ذي٧ي٬بىسي
Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwallah kamu kepada Allah dan 

ucapkanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah akan memperbaiki amal-

amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati Allah dan 

Rasul-Nya, maka sungguh dia menang dengan kemenangan yang besar.” 

(QS. Al-Ahzặb [33] : 70-71) 

Dari ayat ini dapat dipahami, bahwa dengan modal dua hal, yakni 

taqwa dan berkata benar (qaulan sadịdan), balasannya dari Allah tiga hal : 

a. Diperbaiki amal 

b. Diampuni dosa 

c. Diberikan kemenangan yang besar 

Hal ini sebagaimana dalam hadis : 

ةى، ٛى  يؽٍى ؽى بًِ ٪ي
ى
٦ٍ أ ٣ٍ خى ٨ي٫ي ضٍفى

ى
ا٧نا، أ ؤ٨ً٤ًٍينى إي٥ًى ٠ي ال٥ٍي ك٥ٍى

ى
/ أ ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى اؿى

ا نٜ ٢ي  117)ركاق أحمػ(عي
Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu berkata, Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda: “Mukmin yang paling sempurna imannya adalah 

yang paling baik akhlaknya. (HR. Ahmad dari Abu Hurairah) 

Seorang pengajar, pendidik, guru atau ustadz yang berakhlak mulia 

senantiasa berwajah riang dan berseri sehingga disenangi peserta didik atau 
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muridnya. Sebaliknya bermuka masam dan tidak ramah dapat menimbulkan 

kesan buruk, sehingga tidak disenangi peserta didik atau murid. Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam sebagai Imam dan guru bagi para sahabatnya 

bukanlah sosok yang bersikap kasar dan berkeras hati, tidak pula bersikap 

esktrim, melainkan beliau adalah sosok yang ramah, lemah lembut dan penuh 

kasih sayang serta selalui menghargai pendapat orang lain, termasuk kepada 

para sahabatnya yang sekaligus menjadi murid. Sebagaimana firman-Nya : 

٣ٍ كى  ى٫ي ً لًِجٍى ل ا رىحٍمىثو ٦٤ًى اللَّذ يٗ ٘ىت٥ًى ىٝ ٘ىاخٍ ً ٬ٍل ٬ا ٦ٍ٤ً ضى يُّ ىٙ جٍ ٢بًٍ لّى ىٜ ىَ ا١ٍ ٢ًي ىٕ ا  ًِّ ٨جٍى ذى يٞ ى٬ٍ  ٣ٍ  ل ٫ٍ٨ي خى
ًبُّ  ى يُي ً إفًذ اللَّذ ى اللَّذ ٍ عَلى خى٬ىكَّذ ٤ٍجى ذى ؾى ىْ إًذىا 

مٍؽً ٘ى
ى
٣ٍ فًِ الٍِ اكًرٍ٪ي ٣ٍ كىكى ى٫ي ؽٍ ل ًٙ ٍٖ خى ٍـ ا يًنى ) كى كِّّ خى٬ى  (159ال٥ٍي

Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 

mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam urusan itu.
1
 Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah 

mencintai orang yang bertawakal. (QS. Ali Imran [3]: 159) 

Ayat ini terkait dengan kekalahan kaum muslimin di perang Uhud 

(3H.), salah satu penyebab kekalahan adalah karena ketidaktaatan dan kurang 

disiplinnya para pemanah yang berada di atas bukit, sehingga muslimin kalah 

dan korban lebih dari 70 syuhada. Namun demikian, beliau shallallahu 

„alaihi wasallam tidak memarahi para sahabat yang melakukan kesalahan 

tersebut. Beliau shallallahu ‗alaihi wasallam tetap bersikap lemah lembut, 

tidak bersikap kasar dan berhati kasar, memaafkan dan memohonkan ampun 

bagi mereka, serta tetap menghargai pendapat para sahabat dan mengajak 

para sahabat untuk bermusyawarah dalam hal-hal penting terkait teknis. 

Secara manusiawi, pelanggaran para pemanah di perang Uhud itu 

mengundang kemarahan Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, namun 

betapa agungnya akhlak mulia beliau, sehingga menjadi salah satu 

keistimewaan beliau adalah kemampuan menahan marah. 

Keagungan pribadi beliau dalam mengendalikan emosional, juga dapat 

dilihat saat mensikapi orang Arab badui. Anas bin Malik meriwayatkan, 

―Saya pernah berjalan bersama Nabi shallallahu „alaihi wasallam sementara 

beliau mengenakan selimut Najran yang bagian ujungnya agak kasar. Beliau 

dikejar oleh seorang badui, lalu menarik selimut beliau dengan kasar hingga 

saya dapat melihat permukaan pundak Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam lecet oleh ujung selimut tersebut akibat kerasnya tarikan. Ia 

(badui) berkata, “Wahai Muhammad, perintahkan (kepada mereka) agar 

saya diberikan dari harta Allah yang ada padamu. Rasulullah shallallahu 
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„alaihi wasallam menoleh dan tertawa, lalu menyuruh sahabatnya 

memberikan sumbangan .”
138

         

Dari peristiwa diatas, sebenarnya bisa saja beliau shallallahu „alaihi 

wasallam menghukum tindakan kasar si badui, akan tetapi hal itu bukanlah 

karakter dan akhlak seorang guru besar shallallahu „alaihi wasallam, 

Sebagaimana diriwayatkan dari pada hadis berikut :  

ا كى٪ي  نِ يٍ ٣ى دى ىِ ىٞ  ٦ٍ / ٤ى ٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿى اللَّذ يـ فذ رى
ى
بي٩ًً، أ

ى
٦ٍ أ اذو، خى ىٓ ٠ً٫ٍ ة٦ًٍ ٤ي ىـ  ٦ٍ ٬ى خى

ىقي  ىيرِّ تَّذ يَي ثً ضى يىا٤ى ًٜ
ىـ ا١ٍ ًٚ يى٬ٍ ئً ى ريءيكسً الٍخىلَى ٠ذ عَلى ؾذ كىسى ىْ ي  قي اللَّذ قي، دىعَى ؼى ًٙ ٍ٨ فٍ حي

ى
ى أ ي ٦٤ًى  اٛىادًره عَلى للَّذ

اءى  ا كى يًن ٤ى ًٓ
٬فو  الٍْي٬رً ا١ٍ ي٥ٍي تػٍي الؽذحٍمى٦ً ب٦ٍي ٤ى / خى وـ ٬ ؽضٍي بًِ مى

ى
٣ي أ ٍـ ةي٬ دىاكيدى/ " ا

ى
 119ٛىاؿى أ

Dari Sahl bin Mu‘adz, dari bapaknya, bahwasanya Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam pernah bersabda, “Barangsiapa meredam amarah padahal 

dia mampu melampiaskannya, Allah akan memanggilnya di hadapan para 

makhluk pada Hari Kiamat hingga memberinya pilihan bidadari mana yang 

dia sukai.”  (HR. Abu Dawud dari Abdurrahman bin Maimun) 

  Pada ayat lain, Allah Subhanahu wa Ta‘ala menggambarkan pribadi 

Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam yang sangat mulia,  
ؤ٨ً٤ًٍينى  ٣ٍ ةاًل٥ٍي ٢ىيسٍي ىْ ؽًيمه  ٨ًخ٣ٍُّ ضى ىْ ا  ٢ىي٩ًٍ ٤ى ىْ ؾًيؾه  ىْ  ٣ٍ فًسي يٙ جٍ

ى
٬ؿه ٦ٍ٤ً أ يـ ٣ٍ رى اءىزي ػٍ سى ىٜ  ١ى

 (148رىءيكؼه رىضًي٣ه )
"Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat 

terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 

keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-

orang mukmin," (QS. At-Taubah [9] : 128) 

Ayat ini menunjukkaan sikap empati dan rasa kasih sayang beliau  yang 

luar biasa kepada umatnya, sehingga merasa berat atas penderitaan para 

sahabatnya dan menginginkan keimanan dan keselamatan bagi para 

sahabatnya. Ibnu Katsir menafsirkan kalimat  
٨ًخ٣ٍُّ ... ىْ ا  ٢ىي٩ًٍ ٤ى ىْ ؾًيؾه   ...ىْ
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Berat terasa olehnya penderitaan kalian. (QS. At-Taubah [9]: 128) 

Yakni terasa berat olehnya sesuatu yang membuat umatnya menderita 

karenanya. Karena itu, di dalam sebuah hadis diriwayatkan : 

مْحَةِ"ف َ  عَنْ أَبي أمَُامَةَ قَالَ  "  ٓٗٔقَالَ النَّبيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: بعُِثْتُ باِلْحنَِيفِيَّةِ السَّ
Dari Abu Umặmah radhiyallahu „anhu.  bahwa Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam pernah bersabda:Aku diutus dengan membawa agama Islam yang 

hanif lagi penuh dengan toleransi. (HR. Ahmad dari Abu Umậmah) 

Di dalam ash-Shahih, disebutkan: 

" " يسٍْه ي٦ى ي ا الدِّ ؼى / إفًذ ٪ى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى ةى ٛىاؿى يؽٍى ؽى بًِ ٪ي
ى
٦ٍ أ  141 خى

ى ٤ى   ةه عَلى ىفًيرى ، ي م٢ًىثه ثه كَى ٥ٍطى ىـ ٢٫ٍىثه  ىـ ا  ذ٫ى خى٩ي كُي ىٓ ي ً
٢ىي٩ًٍ.كىشَى ىْ ىٓالَى  ي تى ا اللَّذ ى٪ى ىسْذ  142 ٦ٍ ي

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu.  Nabi shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda : Sesungguhnya agama ini mudah,) HR. An-Nasậ‘i dari Abu 

Hurairah) 
Semua syariatnya mudah, penuh dengan toleransi lagi sempurna. Ia mudah 

bagi orang yang dimudahkan oleh Allah dalam mengerjakannya. 
Berdasar hadis ini, agama ini adalah mudah. Allah tidak menghendaki 

kesulitan dalam agama ini. Sebagaimana firman-Nya : 

يٓسٍْى ... ٣ي ا١ٍ لّى ييؽًيػي ةسًي ٣ي ا١يٍيسٍْى كى ي ةسًي  ...ييؽًيػي اللَّذ
... Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesulitan 

bagimu...” (QS. Al-Baqarah [2] : 185) 

جو ... ؽى ي٦ً ٦ٍ٤ً ضى ٣ٍ فًِ الدِّ ٢ىيسٍي ىْ ى٠ٓى  ا سى ٤ى  ...كى
... dan Dia (Allah) tidak menjadikan kesulitan untukmu dalam agama....” 

(QS. Al-Hajj [22] : 78)  
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Adapun kalimat  ٍ٣ ٢ىيسٍي ىْ ؽًيمه   sangat menginginkan (keimanan dan ,ضى

keselamatan) bagi kalian. (QS. At-Taubah [9]: 128),   

Menurut Ibnu Katsir, yaitu Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

sangat menginginkan kalian memperoleh petunjuk (hidayah) dan memberi-

kan kepada kalian manfaat dunia dan akhirat.  

Selayaknya para pendidik dan pengajar meniti jalan guru besar 

shallallahu „alaihi wasallam dalam menata hati dan menghias diri  dengan 

akhlak yang mulia (al-akhlaq al-karịmah) dan adab yang terpuji (al-adab al-

mahmudah), pola ini merupakan media paling sukses dalam dunia pendidikan 

dan pengajaran. Siswa atau murid pada umumnya akan terdorong dan 

berakhlak dengan akhlak gurunya atau ustadznya, dan lebih banyak mau 

menerima dari gurunya daripada yang lain. Hal ini karena bahasa perbuatan 

(lisặnul hặl)atau keteladanan akan lebih besar pengaruhnya daripada yang 

lain.  

 Dalam pepatah Arab dikatakan, 

اؿً  ىٜ ػ افً ا١ػ٥ى ٬ٍٛىل ٦ٍ٤ً لفًى
ى
افى الْىاؿً أ  141لًِف ىلفًى

Karena sesungguhnya bahasa perbuatan lebih kuat (pengaruhnya) dari 

bahasa lisan. 

افي الْى  اؿً.لفًى ىٜ ػ افً ا١ػ٥ى صي ٦ٍ٤ً لفًى ٘هٍى
ى
 144 اؿً أ

Bahasa perbuatan lebih fasih (berkesan) dari bahasa lisan. 

Dalam hadis disebutkan : 

ثى  ٩ً، دىرىسى ًٜ ٢ي يػٍرؾًي بًَيف٦ًٍ عي ٠ى لِى / إًفذ الؽذسي
٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  فذ الِذبًِذ نى

ى
، أ ثى ئلًى ٦ٍ عَى ائ٣ًً  الهذ خى

ائ٣ًً  ىٜ  145ا١ٍ
Dari „Aisyah radhiyallahu „anha, bahwasanya Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda :Sesungguhnya seseorang dengan akhlak baik mampu 

menyamai derajat orang shaum dan shalat malam.”(HR. Ahmad dari 

‗Aisyah) 

                                                             
143

Abdullah bin Abdul Hamid al-Atsari, Al-Ịman haqịqatahu khawặrimahu 

Nawaqidahu „inda Ahli Sunnah wal Jama‟ah, Riyadh, Madặr al-wathani linnasyri, cet. 1, 

2003,  juz 1, hal. 302. 
144

Athiyyah bin Muhammad Sặlim, Syarah Bulughul Maram, dalam 

http://www.islamweb.net, juz 141, hal. 11 
145

Abu Abdillah, Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal asy-Syaibani, 

Musnad al-Imaam Ahmad bin Hanbal, Yayasan Ar-Risalah, 2001, juz 42, hal. 436, no. 

25537 

http://www.islamweb.net/


119 
 

 

Karena akhlak baik adalah perangai  yang bekerja seperti sihir di dalam 

memikat jiwa, menarik hati, dan menebar rasa cinta di antara pribadi 

masyarakat, dan para pengajar adalah orang yang paling utama untuk hal 

itu.
146

 

Akhlak baik adalah sifat terpuji yang harus dimiliki oleh guru untuk 

berhias dengannya dan menganjurkan  serta memberikan teladan kepada anak 

didiknya untuk berakhlak dengannya. Tutur kata yang baik, wajah berseri, 

riang dan ceria termasuk sebab yang mendekatkan hubungan antara guru 

dengan murid. Hendaklah bersikap lapang dada, sabar dan bijaksana seorang 

pendidik ketika menghadapi kekeliruan dan kejahilan murid. 

Nabi Al-Khadir AS telah menjadi guru yang baik bagi Nabi Musa AS, 

keshalihannya dalam ibadah, kemuliaan akhlaknya, ketawadhuan serta 

kesabarannya menjadi guru, telah memberikan kesan yang kuat dan begitu 

mendalam pada jiwa Nabi Musa AS. Hal ini menjadi bekal berharga bagi 

Nabi Musa AS, sehingga bisa mendidik Yusya bin Nun menjadi murid 

utamanya untuk melanjutkan risalah sepeninggalnya. 

6. Bercanda Bersama Anak Didik 

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara rutin suatu saat dapat 

menimbulkan rasa lesu atau bosan. Pada saat itulah, guru dan murid 

membutuhkan penyegaran dan permainan yang diperbolehkan dengan cara 

bercanda, tentunya dengan adab-adab yang diperbolehkan syariah sesuai 

tuntunan Al-Qur‘an dan As-Sunnah. Syaikh Abdul Aziz bin Fathi As-Sayyid 

Nada, menguraikan adab-adab bercanda pada bab Ἀdặb al-Mizặh dalam kitab 

Maushủ‟atu adab al-Islamiyyah
147

 yang peneliti ringkas sebagai berikut : 

a. Niat yang Benar  (an-Niyyat ash-Shặlihah) 

     Bercandanya guru bersama murid atau anak didiknya  hendaknya 

diniatkan untuk menghilangkan kepenatan, rasa bosan dan lesu, serta 

menyegarkan jiwa dengan sesuatu yang dibolehkan syariah sehingga 

mendapatkan semangat baru dalam berkiprah atas hal yang bermanfaat 

duna dan akhirat. Maksudnya, agar tetap istiqamah beribadah dan tidak 

melupakan urusan duniawi yang harus dilakukan oleh seorang guru atau 

ustadz. Hal ini dalam rangka meneladani Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam dalam semua aspek kehidupan dengan tetap menjaga niatnya 

ikhlash semata-mata karena Allah. 

b. Tidak berlebih-lebihan dalam bercanda (‗adam al-ifrath fi al-mizặh)        

                                                             
146

Fu‘adz bin Abdul Aziz Asy-Syaihub, Al-Mu‘allim al-Amwal (Qudwah Likulli 

Mu‘allim wa Mu‘allimah, diterjemahkan oleh Jamaluddin, dengan judul “Begini Seharusnya 

Menjadi Guru, (Panduan Lengkap Metodologi Pengajaran Cara Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam),” Jakarta, Darul Haq, cet.2, 2009, hal. 26 
147

 Syaikh Abdul Aziz bin Fathi As Sayyid Nada, Mausu‟atu Adặb al Islamiyyah, 

Riyadh, cet.3, 1428 H, hal. 767-771 
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Sebagian pengajar atau pendidik terkadang bercanda berlebihan 

dengan anak-anak didiknya, sehingga melampaui batas-batas yang 

diperbolehkan, dan substansi pembelajaran menjadi menyimpang. Ini 

terjadi karena sebagian guru atau ustadz kurang memperhatikan rambu-

rambu candaan yang disyariatkan. Akhirnya tuntunan menjadi tontonan, 

dan tontonan menjadi tuntunan. Keadaan seperti ini dapat menjatuhkan 

keredibilitas dan martabatnya seorang guru dalam pandangan manusia. 

Wibawa dan kharismanya bisa jatuh bila ia berlebihan dalam benrcanda, 

dan bahkan perintahnya sering tidak dipedulikan oleh terdidik karena 

seringkali dianggap candaan. 

c. Tidak bercanda dengan murid yang tidak suka bercanda  (‗adam al- mizặh 

ma‟a man lặ  yaqbalủn ) 

Seorang pengajar atau pendidik harus paham bahwa di antara 

muridnya terkadang ada yang tidak suka bercanda. Sikap anak didik yang 

tidak suka bercanda, biasanya selalu serius menanggapi setiap ucapan dan 

perbuatan gurunya. Kondisi seperti ini, bila tidak dipahami oleh seorang 

guru, akan menimbulkan masalah dan mengurangi keharmonisan 

hubungan guru dengan muridnya. Namun demikian, seorang guru yang 

kreatif bisa menggunakan berbagai cara untuk membuat yang tidak suka 

bercanda dapat tersenyum dan bahagia.  

Karena itu, guru atau ustadz dituntut untuk terampil memilah dan 

memilih serta memperlakukan muridnya sesuai dengan sifatnya masing-

masing. Hal ini menjadi tantangan positif bagi seorang guru untuk 

meningkatkan kemampuan mengelola pembelajaran sehingga sukses dunia 

dan akhirat.  

d. Tidak Bercanda dalam Perkara Serius (‗adam al-mizặh fị mauthini al-

jiddi) 

Dalam beberapa kondisi, seorang guru tidak sepantasnya  bercanda, 

misalnya saat forum resmi, suasana berkabung karena meninggalnya 

orang tua/wali murid, dan lainnya. Bercanda dalam kondisi tersebut tidak 

bisa dibenarkan dan akan menjauhkan martabat pelakunya, bahkan sangat 

mungkin akan menimbulkan hal-hal yang tidak ia sukai. 

e. Menjauhi Perkara -Perkara yang Diharamkan Allah Ketika Bercanda 

(Ijtinặbu mặ harama Allahu Ta‟alặ atsnặ al- mizặh) 

 Setiap guru atau ustadz tidaklah dibenarkan bercanda atau bermain-

main dalam hal yang diharamkan Allah, seperti halnya : 

1) Menakut-nakuti murid atau anak didik ketika bercanda.  

Perilaku buruk ini misalnya,  pakai topeng yang menakutkan, 

berteriak dalam kegelapan, atau menyembunyikan barangnya, dan 

lainnya. Hal ini sebagaimana dalam hadis : 
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لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿى اللَّذ يـ ىّ رى ٥ً ىـ ٧ذ٩ي 
ى
قً، أ ػِّ ٦ٍ سى بي٩ًً، خى

ى
٦ٍ أ ، خى ائبًً ة٦ًٍ يىؾًيػى ً ة٦ًٍ الفذ تػًٍ اللَّذ ٦ٍ خى خى

٢ى  اىْ ادًّ لّى سى تنا، كى ًْ عًي٩ً لّى
ى
خىاعى أ ٣ٍ ٤ى زي ػي ضى

ى
فذ أ ؼى عي

ٍ
/ لّى يىأ ٬ؿي يٜ ، حى ٢ذ٣ى ىـ  148ي٩ًٍ كى

Dari Abdullah bin As-Sa‟ib bin Yazid, dari bapaknya, dari kakeknya, 

bahwa  Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda;Janganlah 

salah seorang dari kalian mengambil barang milik saudaranya baik 

bercanda maupun bersungguh-sungguh. “ 

Pada kesempatan lain, diriwayatkan  

 ُّ٠ً / لّى يُى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ اؿى رى ىٜ / ذى ، ٛىاؿى لٍَّى بًِ لِى
ى
تػًٍ الؽذحٍمى٦ً ة٦ًٍ أ ٦ٍ خى خى

كِّعى  فٍ ييؽى
ى
ف٣٢ًٍو أ ا ل٥ًي ف٥٢ًٍن  149مي

Dari Abdurrahman bin Abu Laili, ia berkata, Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda, Tidak halal bagi seorang muslim membuat 

takut muslim yang lain.” (HR. Abu Dawud dari Abdurrahman bin Abu 

Laili) 

 Berdasar hadis-hadis diatas, larangannya jelas, tidak boleh 

menakut-nakuti seorang muslim, baik bercanda maupun sungguh-

sungguh. 

2) Berdusta saat bercanda 

        Terkadang ada seorang guru atau ustadz yang berdusta 

dalam bercanda, tanpa merasa beban dan salah. Sesungguhnya dusta itu 

tidak diperbolehkan, bagaimana pun keadaannya, selain yang 

dibolehkan oleh Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, Sebagaimana 

diriwayatkan  
ؼًبي إًلّذ  ىٟ ٠ًُّ ال / لّى يُى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ ي  لَّذ اللَّذ ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ ىٛاؿى رى اءى ة٨ًجًٍ يىؾًيػى ٛىا١ىجٍ/  ٥ى ٍـ ى

٦ٍ أ خى
ؼًبي لًِيه٢ًٍصى بىيٍنى  ىٟ ال ؼًبي فًِ الْىؽٍبً، كى ىٟ ال ا، كى ىًٍيى٫ى حى٩ي ١ًيري

ى
أ ٠ي امٍؽى ثي الؽذسي ىػِّ / يُي ثو فًِ ذىلَى

 150الِذاسً "
Dari „Asma binti Yazid, ia berkata, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda, “ Tidak halal dusta itu kecuali dalam 3 perkara : 

pembicaraan seorang suami pada istrinya untuk mendapat ridhanya, 

                                                             
148

 Abu Dawud Sulaiman bin al-As‘as bin Ishaq bin Basyịr bin Sadặd, Sunan Abi 

Dawud, Beirut, Maktabah Al-Ashriyyah, tt, juz 4, hal.301, 5003. 
149

 Abu Dawud Sulaiman bin al-As‘as bin Ishaq bin Basyịr bin Sadặd, Sunan Abi 

Dawud..., hal. 301, 5004 
150

 Muhammad bin Isa bin Tsaurah bin Musa bin Adl-Dlahaq, At-Tirmidzi, Abu Isa, 

Sunan Tirmidzi,  Cet. 2, 1975, juz 4, hal.331,  no. 1939, Syaikh Al-Albani menshahihkan 

hadis ini tanpa lafazh نٍِسُْضٍََِٓا (untuk mendapat ridha istrinya) 
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dusta dalam peperangan, dan dusta untuk mendamaikan di antara 

manusia (yang bersengketa) “ 
Perkataan dusta selain yang tiga hal tersebut, adalah tidak 

diperbolehkan, sebagaimana diriwayatkan  

بىوً  خًي٣ه ةبًىيجٍو فًِ رى ٧ىا زى
ى
/ أ ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى ، ٛىاؿى ثى ا٤ى ٤ى

ي
بًِ أ

ى
٦ٍ أ خى

إفًٍ كَى  ؼًبى كى ىٟ ٦ٍ حىؽىؾى ا١ٍ ًً الٍْى٨ذثً ل٥ًى ىـ ببًىيجٍو فًِ كى ا، كى ًّٜ ً فى مَي إفًٍ كَى اءى كى ٦ٍ حىؽىؾى ال٥ًٍؽى فى الٍْى٨ذثً ل٥ًى
ا  ازضًن ٩ي ٤ى ىٜ ٢ي ٦ى عي فذ ٦ٍ ضى عٍَلى الٍْى٨ذثً ل٥ًى

ى
ببًىيجٍو فًِ أ  151كى

Dari Abu Umamah r.a., ia berkata, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda, “Aku menjamin sebuah istana di sekitar surga 

bagi orang yang meninggalkan debat meskipun ia berada di pihak 

yang benar, sebuah istana  di bagian tengah surga bagi orang yang 

meningggalkan dusta meskipun ia sedang bercanda dan istana  di 

bagian atas surga  bagi orang yang baik akhlaknya.” 
Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam bercanda dengan 

perkataan yang benar, sebagaimana hadis  

، كىلّى  حي مٍؾى
ى / إنًِِّّ لِى ٬ؿي يٜ ٢ذ٣ى حى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿى اللهً نى يـ / رى ، ٛىاؿى يٍرو ٥ى تىيػًٍ ة٦ًٍ خي ٦ٍ خي خى

ا ًّٜ  إًلّذ ضى
ٛي٬ؿي

ى
 152أ

Dari Ubaid bin Umair, ia berkata, Rasulullah shallallahu ‗alaihi 

wasallam bersabda: ―Sesungguhnya aku juga bercanda, namun aku 

tidaklah mengatakan kecuali benar. “ 

Atas dasar keterangan ini, maka tidak boleh berdusta ketika 

bercanda, tidak boleh berdusta untuk membuat orang lain tertawa, baik 

dengan sindiran, cerita atau ungkapan lain.,  
/ ضى  ي٣و ٛىاؿى ًٟ ٦ٍ بى٫ٍؾً ة٦ًٍ ضى ٢ىي٩ًٍ خى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿى اللَّذ يـ ٍٓجي رى ٥ً ىـ  / بي٩ًً، ٛىاؿى

ى
٦ٍ أ بًِ، خى

ى
ذىنًِ أ ػذ

ي  ي٠ٍه لَى ي كى ي٠ٍه لَى ىـ، كى ٬ٍ ىٜ ىٝ ة٩ًً ا١ٍ ؼًبي لًِييٍطً ٍٟ يى ثي ذى ىػِّ م يُي ً ي٠ٍه للًَّذ / كى ٬ؿي يٜ ٢ذ٣ى حى ىـ  151«كى
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Abu Dawud Sulaiman bin al-As‘as bin Ishaq bin Basyịr bin Sadặd, Sunan Abi 

Dawud, Beirut, Maktabah Al-Ashriyyah, tt, juz 4, hal. 253, no. 4800 
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 Abu al-Qasim Sulaimặn bin Ahmad Ath-Thabrặnị, Al-Mu‟jam al-Kabịr, Beirut, 

Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, cet. 1, 2003, juz 12, hal. 391, no. 13443 
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 Abu Dawud Sulaiman bin al-As‘as bin Ishaq bin Basyịr bin Sadặd, Sunan Abi 

Dawud, Beirut, Maktabah Al-Ashriyyah, tt, juz 4, hal. 297, no. 4990, Syaikh Al-Albani 
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Dari Bahzi bin Hakim, dari bapakku dari bapaknya, ia berkata, “aku  

mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda :  

“Celakalah seseorang yang berbicara dusta untuk membuat orang lain 

tertawa, celakalah ia, celakalah ia.” (HR. Abu Dawud dari Bahzi bin 

Hakim) 

3) Melecehkan sekelompok murid tertentu 

 Seorang  pengajar atau pendidik tidak selayaknya meremehkan 

atau melecehkan sebagian muridnya karena faktor daerah, keturunan, 

atau profesi tertentu dan bahkan menyebut aib mereka dengan tujuan 

bercanda dan membuat orang tertawa. Hal demikian melanggar 

peringatan Allah dalam Al-Qur‘an; 
اءه ٦ٍ٤ً  ٣ٍ كىلّى نفًى يٍرنا ٫ٍ٨٤ًي ٧٬ي٬ا عى فٍ يىسي

ى
ىْسَى أ وـ  هـ ٦ٍ٤ً ٛى٬ٍ ؽٍ ٛى٬ٍ ىفٍغى ٨ي٬ا لّى ي ي٦ى آ٤ى ً ا الَّذ ٫ى حُّ

ى
يىا أ

ابً ةئًؿٍى  ىٜ ٍ١
ى
كا ةاًلٍِ لّى تى٨ىاةىؾي ٣ٍ كى سي يٙفى جٍ

ى
كا أ لّى حى٥ًٍ٢ؾي ٦ذ كى ا ٫ٍ٨٤ًي يٍرن ٦ذ عى فٍ يىسي

ى
ىْسَى أ اءو   نفًى

٬فى ) ال٥ًي ذِ ٣ي ا١ ىٝ ٪ي ً كلَى
ي
خيبٍ ٘ىأ ى٣ٍ حى ٦ٍ ل ٤ى افً كى ي٥ى ٍٓػى الًٍْ ٬ؽي بى في يٙ ٣ي ا١ٍ ٍـ  (11الًّ

Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 

merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu 

lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan 

merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih 

baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan 

memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk 

panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 

barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang 

yang zalim.”(QS. Al-Hujurat [49] : 11) 

f. Menjauhi Bercanda dengan Tangan dan Kata-kata yang Buruk (Al-Bu‟du 

„an al- al-mizặh bi al-yaddi wa al-alfặzh al-qabịhah) 

Keakraban hubungan antara guru dan murid harus dijaga agar tetap 

harmonis. Sebagian di antara mereka terkadang kurang kontrol karena 

merasa sudah akrab, sehingga sering bercanda dengan tangan dan kata-

kata kotor. Secara etika, hal ini tidak selamanya dapat dibenarkan. Sering 

kali candaan dengan tangan dan kata-kat yang kotor ini menimbulkan 

masalah, permusuhan dan bahkan pertengkaran hingga perkelahian. 

Terkecuali dengan orang-orang tertentu yang terbiasa melakukan hal itu 

dan bisa menerimanya. Candaan dengan tangan misalnya; dengan 

melempar barang tertentu, menepuk pantat, menyenggol, dan lainnya. 

Adapun bercanda dengan kata-kata kotor atau buruk tidak 

dibolehkan selama-lamanya. Baik dari guru kepada murid, murid kepada 

guru, sesama guru atau sesama murid. Allah Ta‘ala berfirman: 
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ا نفٍى فى للًًٍْ افى كَى ىٍ يٍ ٣ٍ إفًذ اللذ نٍْىغي ةىي٨ٍى٫ي افى حى ىٍ يٍ ٦ي إفًذ اللذ ضٍفى
ى
ي٬ا ا١ذتًِ هًِى أ ٬ل يٜ تىادًم حى ًٓ ٛي٠ٍ ١ً  فً كى

تًي٨نا ) ا ٤ي كًّ ػي  (51ىْ
 Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan 

itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagi manusia.” (QS. Al-Isrặ [17] : 53) 

Ibnu katsir menafsirkan ayat ini,  

Allah Ta‘ala memerintahkan kepada hamba dan Rasul-Nya 

shallallahu „alaihi wasallam  agar memerintahkan kepada hamba-hamba 

Allah yang beriman, hendaklah mereka dalam khutbah dan 

pembicaraannya mengucapkan kata-kata yang terbaik dan kalimat yang 

menyenangkan. Karena sesungguhnya jika mereka tidak melakukan hal 

itu, tentulah setan akan menimbulkan permusuhan di antara mereka 

dengan membakar emosi mereka, sehingga terjadilah pertengkaran dan 

peperangan serta keburukan.
154

 

Dengan demikian, seorang mukmin tidak dibenarkan berkata-kata 

kotor, buruk dan keji selama-lamanya. 

g. Tidak Banyak Tertawa (Al-Ibti‟ặdu „an katsrat adh-dhahki) 

Bercanda dalam proses pembelajaran merupakan bagian yang 

penting untuk menghindari kejenuhan suasana. Antara pendidik dan 

terdidik dibolehkan bercanda dan tertawa, selama tidak berlebihan dan 

terlalu banyak tertawa, apalagi sampai terpingkal-pingkal. Hal ini 

bertentangan dengan tuntunan sunnah,  

٢ىي٩ًٍ كى  ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى ةى، ٛىاؿى يؽٍى ؽى بًِ ٪ي
ى
٦ٍ أ ةى خى ثٍِى ىٞ ، ٘ىإفًذ  ىٝ طً / لّى حيسٍثًِيكا اليذ ٢ذ٣ى ىـ

٢بٍى  ىٜ ًٝ حي٥ًيجي ا١ٍ طً  155اليذ
Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda :Dan janganlah kalian terlalu banyak tertawa. Sesungguhnya 

terlalu banyak tertawa dapat mematikan hati.” 

٢ذ٣ى  ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ ي  لَّذ اللَّذ ً نى ٬ؿً اللَّذ يـ يٝ رى طً فى ىى ا كَى / ٤ى ، ٛىاؿى ؾٍءو تػًٍ الًله ة٦ًٍ الْىارثًً ة٦ًٍ سى ٦ٍ خى  خى
ا  ٥ن  156إًلّذ حىبىفُّ

                                                             
154

Abu al-Fida al-Isma‘il  Ibn ‗Umar Ibn Katsir al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur‟an al-

„Azhim , Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1420 H./ 1999 M. Juz 5, hal. 86-87. 
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Abū ʻAbdillāh Muḥammad ibn Yazīd ibn Mājah al-Rabʻī al-Qazwīnī, Sunan Ibnu 

Majah,  Dar al-Ihyặ al-Kutubi al-‗Arabiyyah,  Faishal ‗Isặ al-Bặbị al-Halabị, Juz 2, hal. 

1403, no. 4193. Al-Albani menshahihkan  hadis ini 
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Dari Abdullah bin Al-Harits bin Jaz‘i, ia berkata:  “Sesungguhnya beliau 

shallallahu „alaihi wasallam tidak tertawa kecuali hanya tersenyum.” 

Banyak tertawa dapat mengeraskan dan mematikan hati, dan tertawa 

terpingkal-pingkal, selain dapat mematikan hati, juga dapat 

menghilangkan wibawa dan ketenangan. Oleh karena itu, Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam sedikit dalam tertawa dan lebih banyak 

tersenyum, sehingga wajahnya selalu terpancar keindahan dan ketenangan. 

h. Berbagai Canda Nabi shallallahu ‗alaihi wasallam (anwặu min mizặhi an-

Nabị shalllallahu „alaihi wasallam) 

Sejarah mencatat, bahwa Nabi shallallahu „alaihi wasallam 

bercanda kepada para sahabatnya dengan berbagai bentuk candaan, di 

antaranya:                     

1) Dari Anas bin Malik r.a., dalam hadis berikut : 

ذيجىيٍنً 
ي
/ يىا ذىا الٍِ ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى يً  رى ىؿو ٛىاؿى ن

ى
٦ٍ أ  157خى

Dari Anas bin Malik radhiyallahu „anhu, ia berkata, Nabi shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda kepadaku, Wahai pemilik dua telinga.‖  

Dengan maksud bercanda dengannya. 

Perkataan Nabi tersebut termasuk gurauan dan bentuk keluhuran 

akhlak beliau. Saat itu Anas baru berusia 10 tahun dan belum lama 

membantu melayani kebutuhan beliau, dan karena itulah, Nabi 

shallallahu „alaihi wasallam bercanda kepadanya.
158

  

2) Dari Anas bin Malik, bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi 

shallallahu „alaihi wasallam dan berkata, ― Wahai Rasulullah, bawalah 

aku ?, Nabi bersabda : “Kami akan membawamu di atas anak unta. 

Laki-laki itu berkata ; Apa yang bisa aku lakukan demngan anak unta 

?” Maka beliau bersabda, Bukankah unta dewasa juga anak unta ?”
159
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3) Dari Anas bin Malik, bahwa seorang badui bernama Zahir, 

menghadiahkan kepada Nabi sebuah hadiah dari pedalaman, maka 

ketika hendak pulang, Nabi memberikannya bekal, sambil bergurau,  

، ىؿو ن
ى
٦ٍ أ / ...خى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  اؿى الِذبًُِّ نى ىٜ كقي  ذى اضًْي ٦ٍي ضى نَى ا ةىادًيىتي٨ىا، كى  167 ...إفًذ زىاً٪ؽن

Dari Anas bin Malik radhiyallahu „anhu, ia berkata, Nabi shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda :   Zahir adalah pedalaman kita dan kita 

orang kotanya”(HR. Ahmad dari Anas bin Malik) 

Beliau shalllallahu „alaihi wasallam mencintainya, padahal ia 

seorang laki-laki yang tidak memiliki penampilan sempurna. Suatu hari 

Nabi menghampirinya saat ia sedang menjual dagangannya. Beliau 

merangkulnya dari belakang sementara ia tidak melihatnya. Dia 

berkata, ―Siapa ini? Lepaskan aku.‖ Lalu dia menoleh, maka 

diketahuinya beliau adalah Nabi shalllallahu „alaihi wasallam, ia tidak 

menyia-nyiakanya, dilekatkannya punggungnya di dada Nabi 

shalllallahu „alaihi wasallam, beliau bersabda,  
؟ تػٍى ىٓ مً ا١ٍ ىلٍتْى ٦ٍ ي  ٤ى

Siapa yang mau membeli “hamba” ini ? 
Dia berkata, wahai Rasulullah, kalau begitu, Anda menganggap 

aku barang yang tidak laku?, Nabi bersabda,  
/ " ١ىس٦ًٍ  كٍ ٛىاؿى

ى
ػو أ ًـ ا ىفٍجى ةسًى ٨ػٍى الًله ل ًْ ؿو " ١ىس٦ًٍ  ٧جٍى غَى

ى
٨ػٍى الًله أ ًْ161 

Akan tetapi di sisi Allah bukanlah barang yang tidak laku, atau beliau 

bersabda, kamu mahal di sisi Allah. ”(HR. Ahmad dari Anas bin 

Malik) 

Zahir adalah pemuda yang secara fisik penampilannya kurang bagus, 

akan tetapi Nabi mencintainya dan menghargainya.  

Dari kisah-kisah diatas, menunjukkan betapa dekatnya hubungan 

psikologis Rasulullah shallallahu‟alaihi wasallam sebagai guru dengan 

para sahabatnya selaku murid. Maka sudah selayaknya para guru, ustadz, 

musyrif, murabbi, dan lainnya meneladani beliau.  Pengaruh positif dari 

canda adalah mengakrabkan suasana belajar dan menghilangkan rasa 

jenuh atau bosan yang dialami murid. Dengan tetap memperhatikan 

rambu-rambu agar tidak kehilangan substansi, karena terlalu banyak canda 

bisa kehilangan faidah belajar, menghilangkan wibawa dan harga diri. 
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Bercanda sesuai tuntunan adalah tidak dengan dusta dan melecehkan 

orang lain, tidak menyakiti atau menghina salah satu anak didik.                                                                                                                                                        

7. Memperlakukan murid sebaik mungkin   

Peserta didik atau murid secara umum memiliki keragaman watak dan 

karakter. Kondisi yang heterogen ini tentu menuntut sikap yang bijak dari 

seorang pendidik. Oleh karena itu, seorang pendidik, baik guru, ustadz, 

murabbi, musyrif dan lainnya, perlu memahami watak dan karakter murid 

secara umum dan secara khusus individu mereka masing-masing. Dengan 

demikian akan lebih dapat bersikap bijak dan proporsional dalam 

memperlakukan mereka sebaik mungkin.  

Nabi Al-Khadir AS memperlakukan Nabi Musa AS sebagai muridnya 

dengan sebaik mungkin. Beliau tahu kelebihan dan kekurangan Nabi Musa 

AS, sehingga sekalipun posisinya sebagai guru tetap menghormati dan 

menghargai kemampuan Nabi Musa AS yang juga memiliki ilmu, 

sebagaimana disebutkan dalam Tafsir Ibnu Katsir,  

"Kemudian ada seekor burung pipit hinggap di sisi perahu itu, lalu 

minum air laut itu dengan paruhnya sekali atau dua kali patukan. Maka Al-

Khadir berkata kepada Musa, "Tiadalah ilmuku dan ilmumu dibandingkan 

dengan ilmu Allah, melainkan seperti kurangnya air laut ini oleh apa yang 

diminum burung pipit ini."
162 

Ungkapan Nabi Al-Khadir AS adalah nasihat seorang guru kepada 

murid agar tetap rendah hati (tawadhu) dan dijauhkan dari sikap sombong 

(al-kibru). 

Menurut Prof. Dr. H. Abuddin Nata, MA, Pendidik adalah aktor yang 

merancang, merencanakan, menyiapkan dan melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Ia berfungsi tidak saja dalam mengembangkan bakat, minat, 

wawasan dan keterampilan, melainkan juga pengalaman dan kepribadian 

peserta didik. Di tangan pendidiklah kegagalan dan kesuksesan sebuah 

kegiatan pendidikan.
163 

 Atas dasar inilah seorang pendidik pun tidak boleh berhenti belajar dan 

menimba ilmu serta pengalaman orang lain, sebagaimana yang dilakukan 

oleh Nabi Musa AS terhadap Nabi Al-Khadir AS. Nabi Musa AS berperan 

ganda, menjadi guru bagi muridnya termasuk Yusya bin Nun, dan sekaligus  

menjadi murid Nabi Al-Khadir AS. 

Bersikap adil dan tidak berat sebelah merupakan sikap terpuji yang 

akan sangat berkesan pada anak didik. Bukan saja selama pembelajaran 
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berlangsung, akan tetapi bisa terbawa sampai anak didik menjadi dewasa dan 

bahkan sampai usia lanjut. Allah Ta‘ala berfirman : 

الٍبى  ؽً كى ىٟ ٍ٨ اءً كىال٥ٍي طٍلى ىٙ ٦ً ا١ٍ ىْ يى٨هٍَى  ؽٍبَى كى يٜ إيًخىاءً ذًم ا١ٍ افً كى ػٍؿً كىالٍْضًٍفى ىٓ ؽي ةا١ًٍ مي
ٍ
ى يىأ غًٍْ إفًذ اللَّذ

كفى ) ؽي ذٞ ٣ٍ حىؼى ى٢ٓذسي ٣ٍ ١ى سي يِ ًٓ  (97يى
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl [16] : 90) 

Pada ayat ini, Allah memerintahkan berbuat adil dan kebajikan kepada 

kerabat dan melarang berbuat keji (maksiat), munkar (pelanggaran) dan 

pembangkangan atau permusuhan. 

Pada ayat-ayat lain pun diperintahkan untuk berbuat adil,  

...٣ ٍْػًؿى ةىي٨ٍىسي ى
مًؽٍتي لًِ

ي
 ...كىأ

...dan aku diperintahkan agar berlaku adil di antara kalian....” (QS. Asy-

Syura [42] : 15) 

 
ى
ى أ وـ عَلى ٨ىآفي ٛى٬ٍ ٣ٍ كى ٨ذسي ؽ٤ًٍى لّى يَى ًً كى فٍ ًٜ

اءى ةا١ًٍ ٫ىػى ً كي ٧٬ي٬ا ٛى٬ذا٤ًينى لًلَّذ يٞ ٨ي٬ا  ي٦ى آ٤ى ً ا الَّذ ٫ى حُّ
ى
 لّذ يىا أ

٢ي٬فى ) ٥ٍٓى ا تى تًيره ة٥ًى ى عى ى إفًذ اللَّذ ٬ا اللَّذ يٜ اتذ ٬ىل كى ٍٜ ٛؽٍىبي ل٢ًخذ
ى
٬ى أ ي٬ا ٪ي ػًل ٍْ ي٬ا ا ٍٓػًل  (8تى

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kalian jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 

kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Maidah [5] : 8 ) 

Pada ayat ini ada peringatan yang harus diperhatikan, yakni jangan 

sampai karena kebencian kepada suatu kaum, menjadi tidak berbuat adil. 

Dalam ayat lain, juga disebutkan: 

فى ذىا ٛيؽٍبَى ... ى٬ٍ كَى ل ي٬ا كى ػًل ٍْ إذًىا ٛي٢خٍي٣ٍ ٘ىا  ...كى
...Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun 

ia adalah kerabat(mu),...” (QS. Al-An‘am [6] : 152 ) 

Dalil-dalil diatas harus menjadi pegangan bagi seorang pendidik atau 

pengajar, agar tidak berat sebelah kepada anak didiknya. Tetap berbuat adil 

dalam menerapkan berbagai hal, baik berupa apresiasi maupun hukuman, 

sekalipun pada kerabatnya sendiri. Penegakkan sikap adil merupakan aplikasi 
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dari ketakwaan seseorang. Karena itu, seseorang dinilai mulia di sisi Allah 

bukan karena hartanya yang berlimpah, jabatannya tinggi atau gelarnya yang 

panjang, akan tetapi karena ketakwaannya, sesuai dengan firman-Nya : 

... ٍ٣ ازي ىٜ تٍ
ى
ً أ ٨ػٍى اللَّذ ًْ  ٣ٍ ٤ىسي كٍؽى

ى
 ...إفًذ أ

....Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 

yang paling bertakwa.... (QS. Al-Hujurat [49] : 13) 

8. Memberi Teladan dalam Mencari Ilmu 

Dalam bahasa daerah, khususnya suku sunda dan jawa mengartikan 

guru itu adalah digugu (ditaati) dan ditiru (diteladani/dicontoh). Seorang guru 

hendaklah memberikan pengalaman teladan kepada muridnya tentang 

bagaimana kiat sukses mencari ilmu. Dan tidak hanya dalam bentuk 

ungkapan lisan dalam memberikan tuntunan dan keteladanan kepada murid 

agar giat mencari ilmu, akan tetapi juga dengan perilaku (lisặnul hặl) 

Syaikh Abdul Aziz bin Muhammad Ash-Sadhan dalam kitabnya 

Ma‟ặlim fị ath- Tharịq Thalab al-„Ilmi,
164

 memaparkan 11 adab penuntut 

ilmu, yang peneliti ringkas sebagai berikut: 

 

 

a. Ikhlash 

Mengambil pelajaran dari Nabi Musa AS saat akan menuntut ilmu 

kepada Nabi Al-Khadir AS, karena melaksanakan perintah Allah. Karena 

itu, sekalipun Musa telah menjadi Nabi dan memiliki ilmu, akan tetapi 

disadari, bahwa ada orang lain yang memiliki ilmu diluar ilmunya, karena 

itu Nabi Musa AS mengikhlaskan hatinya, menghilangkan kesombongan, 

menanamkan rasa tawadhu dan lainnya sebelum berjumpa dengan 

gurunya.  

Kepergian penuntut ilmu ke majelis ilmu dan kepulangannya selalu 

menjaga keikhlashan, jangan sampai dicampuri riya sedikitpun. Terkadang 

niat mencari ilmu tercampur dengan rasa ingin dilihat atau didengar, ingin 

dikenal dan disebut-sebut. Namun jika seorang penuntut ilmu sungguh-

sungguh mengusir dengan pebuh benci pada riya, dan berdo‘a kepada 

Allah dengan penuh kerendahan hatinya untuk ditanamkan keikhlashan 

dan dijauhkan dari riya, maka Allah berada pada persangkaan baik hamba 

kepada-Nya. 

Seorang pengajar atau pendidik hendaknya dapat memberikan 

teladan kepada para anak didiknya, dengan sungguh-sungguh menuntut 

ilmu dan menunjukkan kerendahan hati, tidak sombong dan tidak gila 
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pujian. Maka apabila Allah mengetahui seorang hamba telah 

melakukannya dan menjaga keikhlashan niatnya dalam mencari ilmu, in 

syaa Allah akan ditunjukkan kepada jalan yang benar dan mudah, \Allah 

Ta‘ala berfirman: 

ى  كا ذًي٨ىا لِى ػي ا٪ى ي٦ى سى ً طٍفًنًينى )كىالَّذ ىّ ال٥ٍي ى٥ى ى ل إفًذ اللَّذ تي٢ى٨ىا كى يـ  ٣ٍ ٨ذ٫ي  ( ٫ٍ69ػًحى
Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh untuk (mencari keridhaan) 

Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 

Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang 

berbuat baik." (QS. Al-Ankabủt [29] : 69) 

b. Aktif Menghadiri Majelis Ilmu 

Majelis ilmu adalah tempat berlangsungnya kegiatan belajar dan 

mengajar, baik berupa halaqah, forum ilmiyah, kelas, kampus, dan 

lainnya. Aktif di majelis ilmu artinya bersungguh-sungguh dalam 

menghadiri majelis ilmu, tidak malas, putus asa dan merasa bosan. Dalam 

hal ini, seorang guru atau ustadz harus memberikan teladan dengan ikut 

hadir dalam majelis ilmu, sekalipun tidak harus satu majelis dengan para 

murid atau peserta didiknya. Namun mereka tahu keaktifan gurunya di 

majelis-majelis ilmu. Seorang hamba yang aktif menuntut ilmu dengan 

menjaga keikhlasannya, Allah akan membuka baginya pitu keberkahan 

dan kemudahan segala urusannya. Allah akan menolongnya dalam setiap 

permasalahannya. 

Keteladanan guru atas muridnya dalam hal aktif di majelis ilmu, bisa 

juga diwujudkan dengan kesungguhan guru untuk tidak berhenti belajar, 

baik secara akademis maupun non akademis, prisipnya bertabah terus 

ilmunya dari waktu ke waktu, sehingga selalu ada inovasi dan informasi 

baru saat mengajar. Dengan hal tersebut, peserta didik, para murid, 

jama‘ah kajian, dan lainnya, akan merasakan tetap semangat, sungguh-

sungguh dan terhindar dari rasa bosan serta jenuh. 

Ilmu dapat diraih dengan kesungguhan  dan ketekunan, bukan dari 

warisan. Perkataan Imam Ahmad yang dikutif oleh Abu al-Harits,  

Sesungguhnya ilmu itu adalah karunia Allah yang dianugerahkan kepada 

hamba yang dikehendakinya. Ia tidak bisa didapatkan melalui keturunan, 

seandainya bisa didapat melalui keturunan, niscaya keluarga Nabi lebih 

berhak untuk mendapatkannya. Ketika Imam Malik melihat anaknya yang 

bernama Yahya keluar dari tempat pemandian umum dengan membawa 

kelapa dalam lengan bajunya, Ia berkata, ―Alhamdulillah, Allah tidak 

menjadikan ilmu ini sebagai warisan.‖
165 
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Keteladanan para ulama dalam menuntut ilmu sungguh luar biasa, 

sebagaimana  Al-Askari mendengar  Abu al-hasan al-Karkhi berkata, ― 

Saya selalu datang ke majelis Abu Hazim hari Jum‘at pagi walaupun tidak 

ada pelajaran, agar tidak mengurangi kebiasaanku menghadiri 

majelisnya.
166

 

Semua urusan baik perlu pembiasaan, sebagaimana sabda Nabi 

shallallahu „alaihi wasallam, 
رَ يُ عْطَوُ ومنْ قال  :  عن أبي الدرداء  إنّما العِلْمُ بالتّ عَلُّمِ وإنّما الحلِْمُ بالتّحَلُّمِ ومَنْ يَ تَحَرَّ الخيَ ْ

 ٚٙٔ (الدارقطنِ في الأفراد)رواه  يَ تَّقِ الشّرَّ يُ وَقَّوُ  
Sesungguhnya ilmu itu didapat dengan belajar. Dan sabar itu didapat 

dengan membiasakan diri untuk bersabar. Barangsiapa yang berusaha 

mencari kebaikan maka ia akan diberi . Dan barangsiapa yang 

berlindung diri dari kejahatan maka ia akan dilindungi dari 

kejahatan.(HR. Daruquthni dari Abu Darda‘) 

c. Disiplin dan Tidak Terlambat Menghadiri Majelis Ta‘lim 

Sikap disiplin seorang guru atau ustadz dalam menghadiri majelis 

ilmu, akan menjadi contoh yang baik untuk para murid atau santrinya. 

Menjadikan majelis ilmu sebagai skala prioritas daripada urusan lainnya, 

sehingga saatnya waktu untuk kajian, belajar atau talaqi, ia pun 

meninggalkan semua urusannya selain untuk menuntut ilmu. Disiplin 

waktu seorang guru atau ustadz harus menjadi kebiasaan baiknya, karena 

selain berdampak positif pada pribadinya, juga akan menjadi teladan bagi 

para muridnya. Dengan senantiasa disiplin dalam menghadiri majelis ilmu, 

maka manfaatnya akan lebih sempurna dan lebih banyak. 

Nabi Musa AS telah mengukir sejarah perjalanannya dalam 

kesungguhan mencari ilmu, hingga menempuh perjalanan yang sangat 
jauh, hingga terungkap dari lisannya sendiri : 

تنا ) يٜ مٍضًِى ضي
ى
كٍ أ

ى
ي٦ًٍ أ ىّ الٍبىطٍؽى ٥ٍى ىٔ مَى ة٢ٍي

ى
تَّذ أ حي ضى ةؽٍى

ى
خىاقي لّى أ ىٙ ٬سَى ١ً إًذٍ ٛىاؿى مي  (67كى

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya, "Aku tidak akan 

berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan, atau 

aku akan berjalan sampai bertahun-tahun." (QS. AL-Kahfi [18] : 60) 
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Kalimat ―atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun.”, adalah 

sikap mental seorang yang bersungguh-sungguh dan bertekad kuat untuk 

meraih sesuatu. Kalimat ini tidak akan ada pada orang-orang yang malas, 

lemah semangat, mudah putus asa dan kecilnya tekad. Kemudian pada 

kalimat : 
ي٦ًٍ  ....  ىّ الٍبىطٍؽى ٥ٍى ىٔ مَى ة٢ٍي

ى
تَّذ أ  ... ضى

...sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan....”  

Pertemuan dua buah lautan adalah tempat yang sangat jauh dari 

tempat tinggal Nabi Musa AS. Menurut riwayat dari Qatadah, pertemuan 

dua lautan itu ialah Persia di sebelah Timur dan Lautan Rum di sebelah 

Barat. Muhammad bin Ka‘ab al-Qurazhi tempat itu adalah Thanjah 

(Tangier), tapi lebih besar kemungkinannya pertemuan laut Rum dengan 

laut Qulzum, lebih dekat lagi Lautan Murrah dan Lautan Timsah (Buaya), 

lebih dekat lagi di antara dua Teluk Suez dan Teluk Akabah di Lautan 

Merah, disebut juga Dataran Sinai (Mesir), ini dikuatkan oleh Sayyid 

Quthub dalam Tafsir Fị Zhilặlil Qur‟annya.
168

 

Dari beberapa pendapat,  jarak perjalanan Nabi Musa AS dan Yusya 

bin Nun dapat diperkirakan, di antaranya :  

1) Dari Mesir ke Persia di sebelah Timur dan Lautan Rum di sebelah 

Barat, sejauh 2. 293 km = 1425 mil = 1238 mil laut 
169

 

2) Dari Mesir ke Thanjah (Tangier) di Maroko adalah sejauh 3.697 km. = 

2.297 mil = 1.196 mil laut
170

 

3) Dari Mesir ke pertemuan laut Rum dengan Laut Qulzum 

4) Dari Mesir ke Lautan Murrah dan Lautan Timsah 

5) Dari Mesir ke Teluk Suez dan Teluk Akabah di Lautan Merah (jarak 

terdekat) 

Beberapa data yang peneliti temukan, perkiraan jarak perjalanan 

Nabi Musa AS dengan muridnya adalah lebih dari sekitar 2000  km, jarak 

perkiraan terdekat sekitar 400 km. Jarak yang sangat jauh itu ditempuh 

dengan berjalan kaki. Dengan demikian bisa dibayangkan betapa jauh 

perjalanan saat itu. Hal ini tidak akan pernah dilakukannya kecuali oleh 

orang-orang yang punya kesungguhan dan tekad yang kuat serta 

kecintaannya kepada ilmu. Begitu pula para ulama di masa tabi‘in yang 

penuh dengan kesungguhan dalam mencari ilmu. Mereka tidak 

menggantungkan diri kepada orang lain, berjalan di berbagai negeri, 
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bersabar menghadapi berbagai ujian dan kesulitan di perjalanan, demi 

ilmu yang ingin diraihnya.  

As-Sam‘ani menceritakan, al-Far‘ani berkata, ―Kami mendengar 

hadis dari Abdus Shamad Ibnu al-Fadhl dalam keadaan pintu rumahnya 

ditutup. Kemudian ada seseorang yang datang dan mengetuk pintu dengan 

keras. Abdu Shamad berkata kepada salah seorang di antara kami: 

―Berdiri dan lihatlah ! Jika ia seorang ahli pikir bukakanlah pintu 

untuknya. Jika seorang ahli hadis jangan kamu bukakan pintu untuknya.‖ 

Sebagian orang bertanya kepadanya, ―Apakah ahli hadis tidak lebih 

berhak untuk dibukakan pintu untuknya?, 

Ia menjawab, Tidak, ahli pikirlah yang lebih berhak. Karena ini 

adalah pekerjaan ahli hadis, mengapa ia datang terlambat ? Sedang ini 

bukan pekerjaan ahli pikir, sehingga mereka dimaafkan.‖
171

 

        Dari kisah ini dapat dipahami, ahli pikir masih dimaafkan kalau 

terlambat karena ia tidak harus tahu secara detail dalam mendengarkan 

materi pelajaran. Sedangkan ahli hadis harus mengikuti materi pelajaran 

secara utuh agar detail materi dapat disimak seluruhnya dan ia dapat 

menyampaikan lagi kepada orang lain secara utuh. 

d. Mencari Tahu Pelajaran yang Tertinggal 

Dalam proses pembelajaran terkadang ada murid, santri atau peserta 

didik yang  tidak hadir. Dalam hal ini, guru hendaklah memberikan arahan 

kepada murid untuk mencari tahu pelajaran yang tertinggal, kepada murid 

lain yang hadir saat penyampaian materi tersebut. Dan guru pun 

mengarahkan saat di majelis, agar mereka yang hadir dapat 

menyampaikan kepada yang tidak hadir. Alhamdulillah, saat ini dengan 

bantuan teknologi lebih mudah bagi murid untuk mencari tahu pelajaran 

yang tertinggal, misalnya dengan rekaman. Termasuk juga untuk 

mengulang (muraja‟ah) para murid, bisa menggunakan rekaman. Hal ini 

merupakan karunia Allah yang harus kita syukuri dengan 

memanfaatkannya sebaik mungkin. 

Guru atau ustadz perlu memahamkan kepada murid bahwa, bila 

terbiasa dan terus-menerus menghadiri majelis ilmu atau suatu pelajaran, 

maka selalu berusahalah mencari-cari pelajaran yang tidak dapat dihadiri. 

Karena pelajaran yang diikuti secara rutin dan berkesinambungan, jika 

sekali saja tidak hadir, akan mempengaruhi kepahaman pelajaran tersebut. 

Memberikan contoh kepada murid atas hal ini, yaitu dengan menanyakan 

informasi penting yang ia luput mendapatkannya. Misalnya ada himbauan 

atau arahan dari pimpinan atau guru lain kepada semua unsur suatu 
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lembaga pendidikan, pada saat yang sama, seorang guru tidak dapat hadir. 

Maka konsukuensinya guru yang tidak hadir tersebut menanyakan apa-apa 

yang disampaikan dalam pertemuan tersebut. Dengan demikian, murid 

dapat mencontoh gurunya yang selalu mencari tahu atas informasi penting. 

e. Mencatat Hal-hal yang Perlu 

Dalam proses pembelajaran, seringkali ada hal-hal yang tidak bisa 

tidak harus dicatat. Catatan sebagai pengikat ilmu agar yang bersangkutan 

dapat mengulang (muraja‟ah). Kegiatan tulis-menulis sangat bermanfaat 

bagi murid sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan dalam 

mengingat pelajaran yang telah disampaikan guru saat di tempat belajar ( 

majelis ta‟allum ) maupun dari proses belajar mandiri. Mencatat dengan 

menulis apa yang disampaikan guru atau ustadz di tempat belajar (majelis 

ta‟allum) dapat dilakukan dengan cara menuliskan poin-poin inti, 

ringkasan atau dapat juga dibuat semacam diagram pikiran (mind map). 

Demikian pula dengan proses belajar (ta‟allum) mandiri murid, dengan 

membaca buku teks pelajaran atau dari sumber-sumber lain yang juga bisa 

diikat dengan tulisan. 

Hal-hal penting  yang didengar dari guru atau ustadz, atau yang 

dikaji dari kitab, diperlukan catatan untuk dapat mengulang-ulang 

sehingga mendapat kepahaman yang mendalam. Dengan kebiasaan baik 

mencatat hal-hal penting itu, dengan izin Allah akan memiliki kepandaian 

dalam berbicara, menghilangkan kesulitan dalam menyampaikan pesan 

dari apa-apa yang telah dipelajari. Dalam hal ini, guru atau ustadz bisa 

memberikan contoh dengan selalu mencatat hal-hal penting yang terjadi di 

dalam majelis, selama kegiatan belajar-mengajar berlangsung. Termasuk 

mencatat hal yang penting adalah : capaian murid dalam menerima materi 

pelajaran, soal-soal yang ditanyakan oleh murid dan hal lain yang perlu 

ditindak lanjuti (follow up). Catatan akan menjadi tabungan ilmu yang 

amat berharga, apalagi jika ditulis dengan baik dan sistematis. 

Untuk melatih murid agar giat mencatat dan tidak malas untuk 

menulis hal-hal penting, bisa dirangsang dengan pelatihan praktis, yakni 

ditugaskan menuliskan kegiatan murid dari mulai bangun tidur sampai 

duduk di majelis ilmu saat itu. Cara ini dapat diprogramkan sepekan sekali 

dan kemudian diberikan apresiasi untuk murid yang tulisannya bagus. 

Guru bisa memberikan contoh di papan tulis untuk menceritakan tentang 

kegiatan dirinya atau kegiatan orang lain yang ia ketahui. 

Dengan kebiasaan mencatat, guru dan murid akan mengetahui 

betapa berharganya catatan. Demikian pula para penceramah, muballigh, 

khatib, panelis dan lainnya akan merasakan besarnya manfaat catatan, 

apalagi kalau dibuat sistematis, diberikan judul, penomoran yang jelas dan 

referensi yang jelas, maka catatan kita menjadi bank materi yang bisa 

digunakan kapan saja diperlukan. Termasuk saat membaca buku atau 
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kitab, catatlah hal-hal penting di samping halaman buku. Selanjutnya, 

ringkaslah dan susun dalam buku khusus.
172

 

Dari   uraian diatas, manfaat catatan dapat diringkas sebagai berikut: 

1) Bisa lebih mudah memahami dan mengingat materi yang disampaikan. 

2) Jadi lebih aktif mendengar dan bergerak (menulis), sehingga terhindar 

dari ngantuk. 

3) Tidak tertinggal materi pelajaran 

4) Catatan menjadi pendamping buku materi 

5) Lebih mudah dan praktis untuk mengulang pelajaran 

6) Mempermudah persiapan ujian dengan mencatat ringkasannya 

7) Catatan bisa digunakan dalam waktu yang lama 

8) Kemampuan mencatat lebih terasah untuk berbagai hal penting  

Walaupun mencatat itu banyak manfaatnya, ada juga yang tidak 

sependapat dengan alasan, bahwa dengan fokus mencatat dapat membuat 

otak menjadi mudah lupa karena merasa aman telah mencatat, sehingga 

seolah tidak perlu mengingat. Dalam hal ini, ahli hadis yang terkenal 

jarang membawa catatan saat di majelis ilmu adalah  Imam Al-Bukhari. 

Namun demikian, kekuatan menghafalnya luar biasa, sehingga di usia 22 

tahun dapat menghafal ratusan ribu hadis. 
Hasyid bin Ismâ‘îl pernah menceritakan, ―Dahulu Abu ‗Abdillâh 

bersama kami mendatangi para guru Bashrah. Saat itu ia masih belia, dan 

tidak (tampak) mencatat apa yang telah didengar. Hal itu berlangsung 

beberapa hari. Kami pun bertanya kepadanya, ―Engkau menyertai kami 

mendengarkan hadis, tanpa mencatatnya. Apa yang kamu perbuat 

sebenarnya?. Enam belas hari kemudian, Imam al-Bukhâri rahimahullah 

akhirnya menjawab, ‗Kalian telah sering bertanya dan mendesakku. Coba 

tunjukkanlah apa yang telah kalian tulis‘. Maka kami mengeluarkan apa 

yang kami miliki yang berjumlah lebih dari 15 ribu hadis. Selanjutnya, ia 

menyebutkan seluruhnya dengan hafalan, sampai akhirnya kami 

membenahi catatan-catatan kami melalui hafalannya. Kemudian ia 

berkata, ―Apa kalian sangka aku bersama kalian hanya main-main saja dan 

menyia-nyiakan hari-hariku?!‖ Maka, kami pun sadar, tidak ada seorang 

pun yang melebihinya‘
173 

f. Senantiasa Konsentrasi Memperhatikan Pelajaran 

Dalam suatu majelis ilmu, sebagian penuntut ilmu sibuk dengan 

urusannya sendiri, sebagian lain dissibukkan dengan perkara yang lain, 
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sehingga pelajaran yang disampaikan oleh guru atau ustadz tidak dapat 

diserap dan bahkan tidak dipahami sama sekali. Hal ini karena murid atau 

peuntut ilmu tersebut tidak konsentrasi dalam belajar. Keadaan seperti ini 

sering terjadi dalam majelis ilmu baik yang formal di sekolah atau 

kampus, maupun di majelis-majelis ilmu lainnya, semuanya secara umum 

disebabkan tidak adanya konsentrasi dari penuntut ilmu. Konsentrasi 

belajar adalah pemusatan pikiran, perhatian dan kesadaran yang dilakukan 

peserta didik untuk mempelajari dan memahami suatu ilmu atau pelajaran 

dan  proses pengajaran dengan mengesampingkan hal-hal yang dapat 

mengganggu pembelajaran.  

Para salaf ash-shalih sangat memperhatikan pentingnya konsentrasi 

saat majelis ilmu berlangsung. Imam Adz Dzahabi dalam kitab as-Siyar 

wa Tadzkirah, bahwa Ahmad bin Sinan berkata, ―Dalam majelis 

Abdurrahman bin Mahdi, tidak ada seorang pun yang berbicara, tak ada 

pena yang diraut dan tidak ada seorang pun yang berdiri. Seolah-olah di 

atas kepala mereka ada burung atau seolah-olah mereka sedang shalat.‖
174

 

Seorang guru atau ustadz untuk memberi teladan belajar konsentrasi 

dalam majelis ilmu, bisa dilakukan dengan simulasi. Misalnya, 

menampilkan seorang murid yang menyampaikan taushiyah atau kultum 

(kuliah tujuh menit), misalnya fulan, sementara murid lain termasuk guru 

menyimak materi yang disampaikan. Setelah selesai, ditanyakan kepada 

murid, siapa yang dapat mengulang taushiyah atau kultumnya tadi. Guru 

menyimak dan meluruskan jika ada yang tidak sesuai dengan 

penyampaian fulan. Cara lain adalah, semua penuntut ilmu menuliskan isi 

materi kultum atau taushiyah dari fulan, kemudian semuanya dicek, siapa 

yang paling memperhatikan, Pada saat yang sama, guru pun mencatat 

poin-poin penting yang disampaikan fulan, untuk memberi contoh, bahwa 

guru pun konsentrasi dalam belajar.  

g. Menghadiri Kajian Ilmu Semaksimal Mungkin 

Keutamaan menghadiri majelis ilmu harus sering disampaikan oleh 

guru kepada murid, ustadz kepada santri, dosen kepada mahasiswa, 

murabbi kepada mutarabbi dan seterusnya. Hal ini diperlukan untuk 

menjaga semangat dan motivasi peserta didik agar istiqamah dalam 

menuntut ilmu. Sebagian orang beralasan tidak hadirnya di majelis ilmu 

karena faktor kesibukan, banyak aktivitas, jauhnya jarak majelis dan 

sedikitnya rasa ingin tahu serta lemahnya pemahaman akan ―kemuliaan 

orang berilmu‖ di sisi Allah dan juga di hadapan manusia dan bahkan 

seluruh makhluk. 
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رًيًر ة٦ًٍ ٛىيؿٍو  ىٞ  ٦ٍ ا يى٢خٍى٥ًؿي ذًي٩ً ٛاؿ / خى نٜ ؽًي ىٌ ىٝ  ٢ى ىـ  ٦ٍ / ٤ى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٦ً الِذبًِِّ نى ىْ

 ٍ٢ ًٓ
ا١ًبً ا١ٍ ىٍ ا ١ً ا رىًن خى٫ى س٨ًٍطى

ى
يّ أ ىيى ثى لِى ئسًى إفًذ ال٥ٍىلَى ا إًلَى الٍْى٨ذثً، كى نٜ ؽًي ىٌ ي  ي لَى ٠ى اللَّذ ٫ذ ىـ ا،  ٥ٍ٢ن ًْ ،٣ً

إفًذ  إفًذ ٘ىي٠ٍى كى اءً، كى تَّذ الًٍْيخىافً فًِ ال٥ٍى رضًٍ، ضى
ى
اءً كىالٍِ ٥ى ٦ٍ فًِ الفذ ي ٤ى ؽي لَى ًٙ ٍٖ ىفٍخى ٣ًٍ٢ ي ًٓ

ا١ًبى ا١ٍ ىٌ

٧بًٍيىاءً، إفًذ 
ى
ذىثي الٍِ رى اءى كى ٢ى٥ى يٓ ًٞبً، إفًذ ا١ٍ ا ٬ى ىٟ ائؽًً ا١ٍ ىـ ى  ؽً عَلى ٥ى ىٜ ي٠ًٍ ا١ٍ ىٙ ىٞ اةػًً  ىٓ ى ا١ٍ ال٣ًً عَلى ىٓ ا١ٍ

٧بًٍيىاءى 
ى
ا٘ؽًو  الٍِ ٍَّ كى ؼى بًَى عى

ى
قي أ ؼى عى

ى
٦ٍ أ ٥ى ، ذى ٣ٍ٢ى ًٓ

ذي٬ا ا١ٍ رذ ا كى ا، إًجذ٥ى ٥ن لّى دًرٍ٪ى ذي٬ا دًي٨ىارنا كى ى٣ٍ يي٬ىرِّ  175«ل
Dari Katsir bin Qais, ia berkata, Rasulullah shallallahu ‗alaihi 

wasallam bersabda :“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, 

maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga. Sungguh, para 

malaikat merendahkan sayapnya sebagai keridhaan kepada penuntut 

Ilmu. Dan sungguh, orang yang berilmu akan dimintai ampunan oleh 

penduduk langit dan bumi, bahkan hingga ikan yang ada di dasar laut. 

Dan sesungguhnya keutamaan orang yang berilmu (yang mengamalkan 

ilmunya) atas orang yang ahli ibadah adalah seperti utamanya bulan di 

malam purnama atas semua bintang-bintang lainnya." “Sesungguhnya 

ulama adalah pewaris para nabi. Sungguh para nabi tidak mewariskan 

dinar dan dirham. Sungguh mereka hanya mewariskan ilmu maka 

barangsiapa mengambil warisan tersebut ia telah mengambil bagian yang 

banyak.” 

Bila seorang guru atau ustadz dapat memahami hadis ini dengan 

baik, dan memahamkan murid atau peserta didik dengan benar, maka in 

syaa Allah alasan-alasan diatas untuk tidak hadir di majelis ilmu akan 

hilang secara berangsur dengan sendirinya. Baik guru ataupun murid akan 

merasakan nikmatnya ilmu dan manfaatnya menambah ilmu serta akan 

memperoleh berbagai kebaikan. Dengan syarat, hatinya ikhlas, tidak 

meremehkan dan tidak menyia-nyiakan atau melalaikan majelis ilmu.
176

 

Pentingnya menghadiri majelis ilmu dan bershilaturahmi dengan 

penuntut ilmu yang lain, tidak dapat digantikan dengan keberadaan 

medsos, baik melalui youtube, fb, twitter, isntagram dan lainnya. 

Keutamaan menuju majelis ilmu tetap jauh lebih utama, karena selain ia 
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dapat berjumpa langsung dengan guru atau ustadz, bisa belajar langsung 

(talaqi), setiap langkahnya akan mendapatkan berbagai kebaikan, dan 

terwujudnya persaudaraan (ukhuwwah) di antara penuntut ilmu. Adanya 

medsos untuk membantu atau menambah ilmu serta wawasan dari apa 

yang sudah didapatkan dari gurunya di majelis ilmu. Dan keutamaan 

mendengar tidaklah sama dengan melihat (bertemu langsung), 

sebagaimana hadis  

تٌاسو  ٦ٍ اة٦ًٍ خى ٨ىثً خى احى ىٓ ل٥ٍي ي كَى ٢ذ٣ى ١ىيؿٍى الٍخىبِى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٦ً الِذبًِِّ نى ىْ  177ٛاؿ / 
Dari Ibnu Abbas r.a. sabda Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, 

“Tidaklah mendengar khabar itu sama seperti melihat sendiri.” 

Atas dasar hadis ini, menghadiri majelis, mendekati para ulama, 

mencari ilmu dengan menempuh perjalanan, dan selalu dekat dengan 

ulama, adalah sangat berbeda dengan hanya mendengarkan secara pasif 

dalam medsos. Dalam hal ini, guru atau ustadz dapat memberikan teladan 

kepada murid atau peserta didik, yakni dengan mengajak para murid atau 

peserta didik melakukan ziarah atau kunjungan kepada para ulama dan 

menghadiri kajian-kajian para ulama. 

h. Jangan Putus Asa 

Nabi Musa AS adalah sosok guru sekaligus murid yang tidak pernah 

putus asa dalam menempuh perjalanan jauh untuk mendapatkan ilmu. 

Demikian pula Nabi Al-Khadir AS adalah sosok guru yang bagi Nabi 

Musa AS, tidak putus asa dalam melaksanakan program pembelajaran 

yang sudah disepakati. Sering ditemukan peneliti, orang-orang yang 

mengalami lemah semangat (futur) dalam perjalanan menuntut ilmu.  

Seseorang mengikuti kajian pada seorang ulama dalam waktu lama, 

namun ia tidak paham kecuali sedikit. Kondisi ini dapat membuat 

penuntut ilmu menjadi putus asa dan enggan melanjutkan, padahal 

sesungguhnya ilmu itu jika sering diulang-ulang, dibaca dan diingat 

niscaya akan hilang kesulitannya.
178

 Para ulama, seperti Imam Madzhab 

(Hanafi, Maliki, Syafi‘i dan Hanbali) serta para ulama ahli hadis 

melakukan perjalanan untuk ilmu (rihlah al-ilmiyyah) ke berbagai 

pelosoknegeri yang jauh dari tempat tinggalnya. Hal tersebut 
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dilakukannya bertahun-tahun dan bahkan puluhan tahun. Bukan tanpa 

kesulitan yang mereka hadapi, akan tetapi mereka tetap tegar dan tidak 

putus asa. Akhirnya jejak langkah mereka dapat membuahkan hasil, yakni 

bertebarannya karya-karya monumental yang sangat bermanfaat bagi para 

guru dan murid hingga saat ini. 

Allah Ta‘ala telah memberikan akal dan kecerdasan pada manusia, 

maka tidak perlu mengeluh dan putus asa. Kecerdasan seseorang akan 

tumbuh dan berkembang dengan kebiasaannya. Seseorang yang 

membiasakan dirinya  dengan suatu sifat, maka jiwanya akan terbiasa 

dengan sifat tersebut. Di antara keistimewaan sifat para penuntut ilmu 

yang sukses dengan prestasinya adalah orang-orang yang sabar meretas 

jalan berbagai kesulitan yang dihadapi. Dan mereka menjauhkan diri dari 

sifat malu yang buruk atau gengsi, serta berusaha terus menata hatinya 

agar tidak ada kesombongan sedikitpun. 

Seorang  guru atau ustadz harus memiliki kemampuan untuk 

memotivasi murid atau anak didiknya, sehingga secara berangsur-angsur 

para murid itu dapat memahami pelajaran dengan baik. Jauhkanlah mereka 

dari rasa malu yang dibuat-buat. Imam Mujahid berkata,  

بًِه  ٍٟ فٍخى حٍْو كىلّى مي
فٍخى ٣ٍ٢ى مي ًٓ ٢ذ٣ي ا١ ىٓ خى ى٣ٍ  ,لّى حى ارً ل ٧هٍى

ى
اءي الِ اءي نفًى ٣ٍٓى ا١نِّفى ً٧ / ثي ئلًى ٛىا١ىجٍ عَى كى

ي٦ً  ٦٫ٍى فًِ الدِّ ذٜ ىٙ خى فٍ حى
ى
٦ذ الْىيىاءي أ ٫ٍٓي ٨٥ٍى  179حى

Tidak akan belajar ilmu, orang yang malu dan orang yang sombong. Dan 

„Aisyah berkata: Sebaik-baik wanita adalah wanita Anshar, Mereka tidak 

malu untuk (belajar) mendalami dalam (ilmu) agama. 

Sifat malu untuk belajar dan bertanya tentang ilmu kepada guru atau 

ustadz adalah bagian dari sifat yang buruk, apalagi jika ditambah dengan 

sikap sombong, jelas merupakan tipu daya iblis. Wanita Anshar dikenal 

rajin dalam menuntut ilmu, dan merekalah yang meawali sejarah adanya 

Majelis Ta‟lim Muslimat. Imam Mujahid mencontohkan wanita 

(muslimah) Anshar yaitu para sahabiyah,  mereka sangat sungguh-

sungguh dan tidak merasa malu datang dan bertanya kepada Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam. 

i. Tidak Memutus Pembicaraan 

Salah satu di antara kunci sukses mencari ilmu adalah tidak 

memutus atau memotong pembicaraan. Terkadang majelis terganggu oleh 

seseorang yang memotong pembicaraan ustadz, bahkan ada yang 

membantah atau menginterupsi perkataan ustadz secara tidak sopan. 
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Dalam hal ini, guru atau ustadz dapat melatih sopan santun saat 

majelis berlangsung, dengan cara membuat suatu forum kajian yang diisi 

oleh salah seorang ustadz, materinya dikemas yang bisa membuat 

penasaran pendengar (mustami‟) yang dalam hal ini para murid. 

Mampukah mereka bersabar untuk tidak memotong pembicaraan?. 

Diriwayatkan dari ‗Ubadah bin Ash-Shamit, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam mengajarkan sikap sopan santun dengan sabdanya,  

ال٨٥ًًىا ىٓ ٍٓؽؼًٍ ١ً يى ٧ىا، كى ًٖيرى ٣ٍ نى يىؽضٍى ٧ىا، كى تًيرى
ىٞ ٠ذ  ً

ى٣ٍ يَي ٦ٍ ل  ١187ىيؿٍى ٨٤ًذا ٤ى
Bukan termasuk dari golongan kami orang yang tidak menghormati yang 

lebih tua dan tidak menyayangi yang lebih muda dan tidak mengetahui 

hak-hak orang berilmu.” 
Pada hadis ini, ada tiga golongan yang tidak termasuk umat 

Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam, 

1) Orang yang tidak menghormati yang lebih tua  

2) Orang yang tidak menyayangi yang lebih muda  

3) Orang yang tidak mengetahui hak-hak orang berilmu 

Memotong pembicaraan adalah termasuk melanggar hak orang 

berilmu. 

Imam Al-Bukhari berkata, ―Bab barangsiapa yang ditanya suatu 

permasalahan sedangkan ia sibuk dengan perkataannya, maka hendaklah 

ia meneruskan perkataannya.‖ Lalu ia membawakan hadis, Dari Abu 

Hurairah radhiyallahu ‗anhu, ia berkata : 
تَّى  / ٤ى اؿى ىٜ ابًٌِّ ذى ٍْؽى ى

قي أ اءى ىـ، سى ٬ٍ ىٜ ثي ا١ ىػِّ ٢ًٍؿو يُي ٢ذ٣ى فًِ مَى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ا الِذبًُِّ نى ةىي٨ٍى٥ى
ىّ  ٥ً ىـ  / ًـ ٬ٍ ىٜ ٍٓوي ا١ اؿى بى ىٜ ، ذى ثي ىػِّ ٢ذ٣ى يُي ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ ؟ ذى٥ىضَى رى ثي ىْ ا ا ٛىاؿى  الفذ ٤ى

 . ا ٛىاؿى ؽًقى ٤ى ىٟ ٛىاؿى ٘ى ٣ٍ  كى ٫ي ٍٓيي ى٣ٍ  ةى٠ٍ / بى ، ل ٍّ ىف٥ٍى تَّذ  ي ػًيرى٩ي  ٛىضَى  إًذىا ضى ح٦ٍى »/ ٛىاؿى  ضى
ى
رىاقي  - أ

ي
ائ٠ًي  - أ  الفذ

 ٦ً ثً  ىْ ىْ ا ا/ ٛىاؿى  «الفذ ٧ىا ٪ى
ى
٬ؿى  يىا أ يـ ، رى ً ىٓجً  ٘ىإذًىا»/ ٛىاؿى  اللَّذ يِّ ا٧ىثي  ىي ٤ى

ى
ؽً  الِ ًِ ثى  ٘ىاجخٍى ىْ ا / ٛىاؿى  ،«الفذ

ىٗ  يٍ ا؟ ىٞ خي٫ى اخى ػى  إًذىا»/ ٛىاؿى  إًىى ّـِ مٍؽي  كي
ى
يٍرً  إًلَى  الِ ٍ٪٩٢ًً  دى

ى
ؽً  أ ًِ ثى  ٘ىاجخٍى ىْ ا  181«الفذ

Pada suatu hari ketika Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam berada 

dalam suatu acara dan berbicara dengan orang yang hadir, tiba-tiba datang 
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seorang A'rabi (Arab Badui) bertanya kepada Rasulullah: "Kapan akan 

terjadi hari Kiamat ? Nabi saat itu terus berbicara. Sebagian yang hadir 

berkata: "Beliau shallallahu „alaihi wasallam mendengar apa yang 

ditanyakan, tetapi pertanyaan itu tidak disenanginya." Sementara yang lain 

mengatakan: "Sesungguhnya beliau tidak mendengar pertanyaan itu." 

Sehingga ketika Nabi selesai berbicara, beliau bersabda: "Dimana orang 

yang bertanya tentang hari Kiamat tadi? "Lalu Arab Badui itu menyahut: 

"Saya wahai Rasulullah." Maka Nabi shallallahu ‗alaihi wasallam 

bersabda, Apabila amanah telah disia-siakan maka tunggu saja 

kehancuran terjadi (hari Kiamat)". Sahabat itu bertanya, 'Apa yang 

dimaksud dengan menyia-nyiakan amanah itu?' Nabi menjawab: "Apabila 

urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah 

kedatangan hari Kiamat" 

Pertanyaan ini menunjukkan bahwa beliau mendengarnya. Akan 

tetapi beliau sengaja tidak langsung menjawabnya dalam rangka 

mengajarkan adab kepadanya dan melarang memotong pembicaraan. 

j. Sopan dalam Bertanya kepada Ustadz 

 Mengarahkan murid untuk aktif bertanya, menghidupkan diskusi 

dan dialog adalah hal yang positif. Keberanian murid untuk bertanya perlu 

dilatih dan diarahkan sehingga menjadi kebiasaan baik bagi guru dan 

murid. Pada sebagian majelis ilmu, ada di antara penuntut ilmu yang 

mengajukan pertanyaan kepada ustadz yang dibuat-buat, padahal 

sebenarnya ia tahu jawabannya. Karena itu, seorang ustadz atau guru harus 

memahami, bahwa model pertanyaan itu ada beberapa macam: 

1) Menguji kemampuan ustadz atau pemateri 

2) Pamer kemampuan dirinya (penanya yang banyak tahu) 

3) Membandingkan dengan jawaban ustadz lain yang sudah diketahui 

4) Hendak menyudutkan dan mempermalukan ustadz di depan umum 

5) Niat baik dan mulia bukan menguji, namun kurang santun caranya 

6) Niat baik dan mulia bukan menguji, juga dengan cara yang baik dan 

sopan. 

Enam model bertanya tersebut banyak ditemukan peneliti di 

lapangan pembelajaran dan dakwah. Maka tentu cara menjawabnya pun 

berbeda-beda sesuai dengan maksud penanya. Dalam hal ini, setiap guru 

atau ustadz hendaknya memberi contoh terbaik kepada murid tentang 

bagaiman cara bertanya yang baik dan sopan kepada guru atau ustadz, atau 

siapapun yang menjadi pembicara atau pemateri. Allah Ta‘ala 

memerintahkan penuntut ilmu untuk bertanya kepada ahlinya, yaitu 

kepada orang yang „alim dan  faqih  sesuai keahliannya. Allah berfirman : 

٬فى  ٢ٍٓى٥ي ٨خٍي٣ٍ لّى تى يٞ ؽً إفًٍ  ٍٞ ٍ٪٠ى الَِّّ
ى
ي٬ا أ ل

ى
أ ٍـ ٣ٍ٫ًٍ ٘ىا الّن ٧ي٬حًِ إلًِى ىٝ إًلّذ رسًى ت٢ًٍ ٨ٍ٢ىا ٦ٍ٤ً رى ىـ رٍ

ى
ا أ ٤ى  كى
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Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 

Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang 

mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, (QS. An-Nahl [16] : 

43) 
Dari Tafsir Ibnu Katsir, bahwa yang dimaksud dengan ahlu dzikri    

pada ayat ini adalah: 

1) Ahli Kitab, selama mereka tidak mengingkari Nabi Muhammad 

shallallahu „alaihi wasallam 

2) Ahli Qur‟an, yaitu orang-orang yang memiliki kemampuan dalam hal 

Al-Qur‘an 

3) Para ulama, sejak masa sahabat, tabi‘in dan seterusnya yang istiqamah 

berpegang kepada tali Allah yang kuat dan jalan-Nya yang lurus. 182 

k. Memberikan Teladan Akhlak Guru 

Guru atau Ustadz adalah menjadi figur dan sosok teladan bagi 

murid-muridnya, karena itu harus mengikuti teladan yang sempurna, ia 

adalah guru besarnya para sahabat, yaitu Nabi Muhammad shallallahu 

„alaihi wasallam sebagaimana firman Allah, 

٬ؿً  يـ ٣ٍ فًِ رى فى ١ىسي ػٍ كَى ىٜ ى  ١ى ؽى اللَّذ ىٞ ىـ الٍَعًؽى كىذى الٍِى٬ٍ ى كى ٬ اللَّذ فى يىؽسٍي ٦ٍ كَى ٨ىثه ل٥ًى فى ةه ضى ٬ى ٍـ ي
ً أ اللَّذ

رًيرنا  ىٞ
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzặb 

[33] : 21] 

 Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam sebagai suri teladan 

(uswah) dan  figur utama atau panutan (qudwah) adalah bagi orang-orang 

yang mengharap  (rahmat) Allah dan yakin akan hari akhir serta banyak 

ingat Allah. Keagungan akhlak beliau sehingga Allah memberikan pujian 

dengan firman-Nya: 
ي٣و  ًِ ىْ وٚ 

٢ي ىٓلَّى عي ىٝ ١ى إ٧ًذ  كى
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.‖ (QS. 

Al-Qalam [68} : 4) 

Peran keteladanan dari seorang guru atau ustadz sungguh sangat 

besar, lebih besar pengaruhnya dari apa yang disampaikan dengan 

lisannya, karena itu sering disampaikan para ulama, bahwa bahasa 

perbuatan atau keteladanan itu lebih fasih dan lebih  kuat dari bahasa lisan. 

ً  فى لًِ    اؿً الْى  افى فى ل
ى
ً  ٦ٍ ل ٤ً ٬ى ٍٛ أ  183اؿً ىٜ ٥ى ػا١ افً فى ل
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Karena sesungguhnya bahasa perbuatan lebih kuat dari bahasa ucapan. 
Ibnu Katsir menafsirkan QS. Al-Qalam [68] : 4,

184
 sebagai berikut: 

Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya 

engkau Muhammad, berada dalam agama yang agung, yaitu agama Islam. 

Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid, Abu Malik, As-Suddi, dan 

Ar-Rabi' ibnu Anas. Hal yang sama dikatakan pula oleh Adh-Dhahhak dan 

Ibnu Zaid. 

Menurut ‗Athiyyah, disebutkan benar-benar berbudi pekerti yang 

agung (Adabun „Azhịm) . Ma'mar telah meriwayatkan dari Qatadah, bahwa 

ia pernah bertanya kepada Aisyah, tentang akhlak Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam. Maka Aisyah menjawab: 

 ٘ٛٔكَانَ خُلُقُوُ الْقُرْآنَ 
Akhlak beliau adalah Al-Qur‟an. 

Yakni sebagaimana yang terdapat di dalam Al-Qur'an. 

Urgensi hadirnya murid atau santri dalam majelis ilmu, karena 

bertujuan bukan hanya menimba ilmu, akan tetapi juaga belajar adab atau 

akhlak kepada guru atau ustadz. Karena murid atau santri tidak hanya 

ingin mendengar tapi juga ingin melihat.  

Abu Bakar al-Muthawwi‘i berkata, ―Saya menghadiri majelis Abu 

Abdullah selama 12 tahun. Ia membacakan pada anak-anaknya kitab 

Musnad-nya. Saya tidak menulis, tapi saya melihat adab dan akhlaknya.
186

 

Nabi Musa AS walau harus menempuh perjalanan jauh, 

kedatangannya bukan sekedar mau dapat ilmu dari Nabi Al-Khadir AS, 

akan tetapi juga belalar adab dan akhlak seorang hamba yang shalih. 

Semangat yang begitu kuat, rasa ingin tahu yang begitu besar, telah 

mendorong Nabi Musa AS untuk berjalan menuju sumber ilmu. Hal ini 

sebagaimana disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari,  

ؽً  ىٌ ىٝ  ٢ى ىـ  ٦ٍ ٤ى ، كى ا٘ؽًو ٍَّ كى ؼى بًَى عى
ى
قي أ ؼى عى

ى
٦ٍ أ ، ٤ى ٣ٍ٢ى ًٓ ذي٬ا ا١ ٧بًٍيىاءً، كىرذ

ى
ذىثي الِ ٣ٍ كىرى اءى ٪ي ٢ى٥ى يٓ فذ ا١

ى
اكىأ نٜ  ي

ا إًلَى الْى٨ذثً  نٜ ؽًي ىٌ ي  ي لَى ٠ى اللَّذ ٫ذ ىـ ا  ٥ٍ٢ن ًْ ٢يبي ة٩ًً  ٍٍ   187حى
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―Sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi, mereka mewariskan 

ilmu maka barangsiapa mengambil warisan tersebut ia telah mengambil 

bagian yang banyak. Barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk 

mencari ilmu, maka Allah memudahkan untuknya jalan menuju surga.” 

9. Memahami Kondisi Murid 

Satu di antara unsur keberhasilan seorang guru atau ustadz dalam 

mendidik murid atau santrinya adalah ―memahami kondisi murid‖. Diantara 

keindahan akhlak Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam adalah memahami 

kondisi para sahabat selaku murid-muridnya. Atas dasar itulah beliau 

memperlakukan para sahabat dengan cara yang beragam. Namun semuanya 

diperlakukan baik dan berkesan positif di hati para sahabat. Ketika 

menyampaikan dakwah, nasihat atau amar ma‘ruf dan nahyi munkar, beliau 

sangat memperhatikan para sahabatnya, baik dari sisi intelektual, emosional, 

maupun latar belakang kehidupannya. Hal ini dilakukan oleh para nabi 

sebelumnya, termasuk Nabi Al-Khadir AS kepada Nabi Musa AS.  

Allah berfirman,  

ىلى  ٦ٍ ي يى٫ٍػًم ٤ى اءي كى ىلى ٦ٍ ي ي ٤ى ييي٠ًُّ اللَّذ ٣ٍ ذى ى٫ي ى ل افً ٛى٩ً٤ً٬ٍ لًِيبىينِّ ٬ؿو إًلّذ ة٢ًًفى يـ ٨ٍ٢ىا ٦ٍ٤ً رى ىـ رٍ
ى
ا أ ٤ى ٬ى كى اءي كى٪ي

ي٣ي ) ًٟ ؾًيؾي الٍْى ىٓ  ( 4ا١ٍ
Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa kaumnya 

(bilisặni qaumihi), supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang 

kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan 

memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah Tuhan 

Yang Mahakuasa lagi Mahabijaksana." (QS. Ibrahim [14] : 4) 

Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini 

Hal ini merupakan kelembutan Allah kepada makhluk-Nya, yaitu Dia 

mengutus kepada mereka rasul-rasul dari kalangan mereka sendiri dengan 

bahasa  mereka, agar mereka dapat memahami para rasul dan memahami 

risalah yang dibawa oleh para rasul itu.
188

 

Sehubungan dengan hal ini Imam Ahmad rahimahullah mengatakan: 

ي  لَّذ اللَّذ ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى بًِ ذىرٍّ ٛىاؿى
ى
٦ٍ أ / خى ىاً٪ػه ىٛاؿى مَي  / رو ٛىاؿى

ؽى ة٦ًٍ ذى ٥ى ٦ٍ خي ، خى هّ كًي ثى٨ىا كى ػذ  ضى
، ٧ى  ٠ذ ؾذ كىسى ىْ  ، ي ىٓدً اللَّذ تٍ ى٣ٍ حى / "ل ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ثً ٛى٩ً٤ً٬ٍ"ىْ ىٖ  189بًيًّا إًلّذ ة٢ًي
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Telah menceritakan kepada kami Waki', dari Umar ibnu Dzar yang 

mengatakan bahwa Mujahid pernah meriwayatkan dari Abu Dzar bahwa 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: Tidaklah Allah „Azza wa 

Jalla,  mengutus seorang nabi melainkan dengan bahasa kaumnya (bilughati 

qaumihi). 
Berdasar pada dalil diatas, dapat dipahami bahwa adanya para Rasul 

yang menyampaikan risalah Allah pada kaumnya dengan bahasa kaumnya, 

menunjukkan kelembutan dan kemurahan Allah kepada hamba-hamba-Nya. 
Imaam Al-Marặghị ketika menafsirkan surat Ali Imran [3]:21-22, yang 

berbunyi: 

كفى  ؽي مي
ٍ
ي٦ى يىأ ً خي٢ي٬فى الَّذ ٍٜ يى ٍّٚ كى يٍرً ضى

ىٖ خي٢ي٬فى الِذبًيِّينى ةً ٍٜ يى ً كى كفى ةآًيىاتً اللَّذ ؽي يٙ ي٦ى يىسٍ ً ًً  إفًذ الَّذ فٍ ًٜ
ةا١ًٍ

ل٣ًِ
ى
ابو أ ىٓؼى ٣ٍ ةً ٍ٪ي ً 41) ٦٤ًى الِذاسً ٘ىبىشَِّ كلَى

ي
ا ( أ ٤ى ةً كى جيٍىا كىالٍَعًؽى ٣ٍ فًِ الدُّ ي٫ي ال خ٥ٍى

ى
جٍ أ ىٍ تً ي٦ى ضى ً ىٝ الَّذ

ي٦ى ) ٣ٍ ٦ٍ٤ً ٧ىاصًًِ ى٫ي  (44ل
 Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah dan 

membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang benar) dan membunuh orang-

orang yang menyuruh manusia berbuat adil, sampaikanlah kepada mereka 

kabar gembira yaitu azab yang pedih. Mereka itulah orang-orang yang sia-

sia pekerjaannya di dunia dan di akhirat, dan mereka tidak punya penolong. 

Beliau  mengutip hadis berikut : 

 
ي
  تي ؽٍ مً أ

ى
  فٍ أ

ي
ًٌ عى أ ى  اسى الِذ  بى ا  ٣197ٍ ٫ً ػً ٬١ٍ يٜ خي  رً ػٍ  ٛى عَلى

Aku diperintahkan untuk menyampaikan kepada manusia sesuai kemampuan 

akal-akal mereka („ala qadri uqủlihim).” 

 Kemudian Al-Marặghị menghubungkannya dengan QS. An-Nahl [16]: 

125, yang berbunyi: 

ىٝ ةاًلًٍْ  بِّ بًي٠ً رى ىـ ٦ادٍعي إًلَ  ضٍفى
ى
٣ٍ ةا١ًذتًِ هًِى أ ٨ىثً كىسادًل٫ٍي ثً الٍْىفى ىِ ًْ ٬ٍ ال٥ٍى ثً كى ٥ى ٍٟ

 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.” 

Dari uraian diatas, ada tiga kalimat yang maksudnya adalah sama, 

bahwa ketika menyampaikan ilmu atau keterangan, baik saat mengajar di 

majelis atau di kelas, atau saat berdakwah di mimbar, seorang guru, ustadz, 

musyrif, da‘i, penceramah, muballigh, dan lainnya harus selalu 

memperhatikan kemampuan audiens atau  pendengar (mustami ) dalam 

menangkap materi yang disampaikan. Dengan kata lain, seorang komunikator 

harus selalu memperhatikan komunikan. Tiga kalimat tersebut adalah : 
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a. Bilisặni qaumihi (dengan lisan kaumnya) 

b. Bilughati qaumihi (dengan bahasa kaumnya 

b. „Ala qadri uqủlihim (sesuai kemampuan akal-akal mereka) 
Seorang guru atau ustadz yang ―sukses‖, tidak hanya memahami 

kondisi murid dari segi intelektual, akan tetapi juga paham kondisi emosional 

dan kondisi spiritualnya, serta kepekaannya atas sosial. Dan guru atau ustadz 

pun perlu memahami tentang latar belakang keluarga murid, latar belakang 

pendidikan murid serta paham lingkungan serta teman bergaulnya. Hal ini 

diperlukan oleh guru atau ustadz, agar dapat melaksanakan program majelis 

ilmu sebaik-baiknya, dan dapat mencapai tujuan pembelajaran atau 

pendidikan dengan baik. 

Beberapa contoh memahami kondisi murid : 

a. Bisa merasa (empati) bukan merasa bisa, Hal ini sebagaimana yang 

diwujudkan oleh kaum Muhajirin dan kaum Anshar di masa Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an : 

كرً  ػي كفى فًِ ني ػي ً
لّى يَى ٣ٍ٫ًٍ كى ؽى إلًِى اسى ٦ٍ ٪ى ت٬ُّفى ٤ى ً ت٣ٍ٫ً٢ًٍ يُي افى ٦ٍ٤ً رى ي٥ى ارى كىالًٍْ ي٦ى تىتى٬ذءيكا الدذ ً ً٪٣ٍ كىالَّذ

ف٩ًً  ٍٙ صذ جى ٦ٍ يي٬ؽى كي ٤ى ثه كى انى هى فى ة٣ٍ٫ًً عى ى٬ٍ كَى ل ف٣ٍ٫ًً كى يٙ جٍ
ى
ى أ كفى عَلى ييؤٍذؽًي كحي٬ا كى

ي
ا أ ثن م٥ًذ اسى ضى

٬فى ) ٢ًطي ٍٙ ٣ي ال٥ٍي ىٝ ٪ي ً كلَى
ي
 (9٘ىأ

“Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa 

yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan 

(Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan 

siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-

orang yang beruntung.” (QS. Al-Hasyr [59] : 9) 

Sababun Nuzul ayat ini, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-

Bukhari,  

Dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa seorang lelaki datang 

kepada Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, lalu berkata, "Wahai 

Rasulullah, aku lapar." Maka Rasulullah menyuruh seseorang ke rumah 

istri-istri beliau, dan ternyata tidak dijumpai makanan apa pun pada 

mereka. Maka Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda, "Adakah 

seseorang yang mau menjamu orang ini malam ini, semoga Allah 

merahmatinya?" Maka berdirilah seorang lelaki dari kalangan Anshar 

seraya berkata, "Akulah yang akan menjamunya, wahai Rasulullah." 

Kemudian lelaki itu pulang ke rumah keluarganya dan berkata kepada 

istrinya, "Orang ini adalah tamu Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, 

maka jangan engkau simpan apa pun untuknya." Istrinya menjawab, 

"Demi Allah, aku tidak mempunyai makanan apa pun selain makanan 

untuk anak-anak." Suaminya berkata, "Jika anak-anak ingin makan 

malam, tidurkanlah mereka, lalu kemarilah dan matikanlah lampu, biarlah 
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kita menahan lapar untuk malam ini." Istrinya melakukan apa yang 

diperintahkan suaminya itu. Kemudian pada pagi harinya lelaki itu 

menemui Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, dari Abu Hurairah 

radhiyallahu „anhu,  maka beliau bersabda, : 

٠ذ  ؾذ كىسى ىْ  ، ي شًبى اللَّذ ىْ ػٍ  ىٜ ىٝ -"١ى طً كٍ/ ىى
ى
"-أ ٧ىثو ٘يلَى فو كى

 ٦ٍ٤ً ٘يلَى
Sesungguhnya Allah merasa kagum atau tertawa dengan apa yang telah 

dilakukan oleh si Fulan dan si Fulanah.
191 

Dan Allah Ta‘ala menurunkan firman-Nya:  
يٙ ... جٍ

ى
ى أ كفى عَلى ييؤٍذؽًي ثه كى انى هى فى ة٣ٍ٫ًً عى ى٬ٍ كَى ل  ....ف٣ٍ٫ًً كى

....Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka 

sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu)... 

(QS.Al-Hasyr [59] : 9) 

Demikian pula Imam Bukhari meriwayatkannya dalam tempat lain, 

juga Imam Muslim, Imam Turmuzi, dan Imam Nasai melalui jalur Fudail 

ibnu Ghazwan dengan sanad yang sama dan lafazh yang semisal. Di dalam 

riwayat Imam Muslim disebutkan nama orang Anshar tersebut, yaitu Abu 

Thalhah. 
192

 

Dari sababun nuzul QS. Al Hasyr [59] : 9, itu dapat diambil 

pelajaran (ibroh) tentang sikap lebih mementingkan orang lain (i‟tsar) 

daripada dirinya sendiri. Dalam kisah tersebut digambarkan bagaimana 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

  Sebagai guru yang begitu perhatian kepada sahabat Thalhah selaku 

muridnya yang sedang lapar. Sebelum menawarkan kepada para sahabat 

untuk menjamu tamunya, beliau shallallahu „alaihi wasallam sebagai guru 

mencoba dulu untuk melihat ―adakah makanan di rumahnya‖, maksudnya 

agar beliau dapat beramal terlebih dahulu sebelum para sahabat sebagai 

muridnya. Maka, setelah jelas tidak ada makanan di rumahnya, beliau 

menawarkan kepada para sahabatnya, hingga muncullah seorang sahabat 

Anshar yang bisa merasa (empati). Dan karena dari rasa empati tersebut, 

ia pun dapat melakukan i‟tsar, mendahulukan sahabat Muhajirin yang 

lapar, walaupun ia beserta keluarganya harus menahan lapar malam itu. 

Sikap inilah yang membuat Allah kagum  (ta‟jub) kepadanya.   

Demikian pula dalam kisah Nabi Musa AS yang sudah melakukan 

perjalanan jauh, disantuni sebaik mungkin oleh Nabi Al-Khadir AS. Hal 

ini karena Nabi Musa AS sebagai tamu yang harus dimuliakan, murid 
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yang harus disantuni dengan baik, dan juga Nabi yang harus dihormati. 

Sikap Nabi Al-Khadir AS yang begitu baik, menjadi bukti bahwa ia adalah 

sosok guru yang memahami kondisi muridnya. 

b. Berbicara  Kepada Anak Sesuai Kapasitas Akalnya,  

Suatu ketika, sebelum berkecamuknya perang Badar tahun 2H.,  

para sahabat menahan seorang anak yang sedang menggembala binatang 

milik orang Quraisy. Mereka menanyai anak itu tentang jumlah tentara 

Quraisy, anak itu tidak pandai menjawabnya dengan baik, lalu para 

sahabat memukulinya, sampai datang Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam menghadapi anak itu. Beliau bertanya sesuai kapasitas akal anak 

itu, beliau bertanya: 

Berapa ekor unta  yang disembelih untuk keperluan makan mereka 

?‖, Anak itu menjawab, ― Antara sembilan dan sepuluh.‖,Beliau 

kemudian menyimpulkan, ―Berarti jumlah pasukan musuh itu 

berkisar 900 – 1000 orang.” Beliau mengerti bahwa anak ini belum 

mengenal bilangan ribuan, namun sudah tahu bilangan puluhan.
193

 

Berdasar keterangan ini, para guru atau ustadz hendaknya paham 

tingkat intelektualitas para muridnya, sehingga dengan demikian akan 

dapat komunikasi dengan baik sebagaimana Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam berhadapan dengan anak tersebut. Hal ini juga sebagaimana 

hadis yang disebutkan Al-Marặghị, sbb : 

 194أمُِرْتُ أَنْ أُخَاطِبَ النَّاسَ عَلَى قَدْرِ عُقُوْل هِِمْ 
Aku diperintahkan untuk menyampaikan kepada manusia sesuai 

kemampuan akal-akal mereka („ala qadri uqủlihim). 

c. Seorang guru atau ustadz adalah sebagai murabbi yang tidak sekedar 

mentransfer ilmu kepada anak didiknya, akan tetapi lebih dari itu, ia 

sebagai orang tua, pembimbing dan juga pengayom serta penyantun bagi 

para muridnya. Karena itu, tugas seorang murabbi terhadap mutarabbi, 

selain mencerdaskan intelektual, juga mencerdaskan emosional dan 

spiritual serta kepekaan sosial. Antara lain,  

1) Mencerdaskan intelektualnya dengan menanamkan kecintaan pada 

ilmu, menugaskan hafalan Al-Qur‘an dan Hadis, mangajarkan bahasa 

arab, mengajarkan bahasa asing lainnya, mengarahkan kecenderungan  
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ilmiahnya, menumbuhkan cinta perpustakaan dan mengarahkan 

pembuatan perpustakaan rumah. 

2) Mencerdaskan emosionalnya, mengajarkan kasih-sayang kepada 

sesama, bercanda sewajarnya yang berkesan, memberikan apresiasi, 

berbagi hadiah dan bonus prestasi, menyambut dan menyapa dengan 

baik, mencari tahu keadaannya, berlaku adil dalam mencintai murid. 

3) Mencerdaskan spiritualnya, mengajarkan tauhid yang benar, 

menanamkan cinta pada Allah dan merasa diawasi (muraqabah), 

menanamkan cinta kepada Nabi, mengajarkan Al-Qur‘an, menanamkan 

aqidah yang kuat dan rela berkorban di jalan Allah, mengajarkan shalat 

khusyu‘ dan thuma‟ninah, puasa dan hakikatnya, zakat dan hakikatnya,  

memperbanyak istighfar, berdo‘a dalam segala aktivitas, dan lainnya. 

4) Meningkatkan Kepekaannya terhadap sosial, menanamkan sikap peduli 

dan lebih mementingkan orang lain (i‟tsar),  mengajak murid untuk 

menghadiri majelis kaum dewasa, membimbing murid untuk 

mengerjakan tugas di majelis dan tugas di rumah, membiasakan 

mengucapkan salam, mengucapkan terima kasih (syukran) atau do‘a ― 

semoga Allah membalas dengan kebaikannya‖ (jazaakallahu khaira), 

mengungkapkan permohonan maaf bila telah melakukan kesalahan 

kepada orang lain, menjenguk teman atau guru yang sakit, dan 

lainnya.
195

 

Seorang guru atau ustadz, perlu memprogramkan kunjungan kepada 

orang tua atau wali murid, sehingga tahu kondisi rumah dan 

lingkungannya. Dengan demikian akan lebih terjalin hubungan psikologis 

antara guru dengan keluarga muridnya. Hal ini dapat memberikan poin 

tersendiri dan menambah nilai positif bagi majelis, lembaga atau ma‘had 

yang melakukannya.  

Pertanyaan-pertanyaan Nabi Al-Khadir AS kepada Nabi Musa AS 

saat jumpa pertama (perkenalan) adalah agar ia sebagai guru tahu keadaan 

latar belakang muridnya. Bentuk perkenalannya sebagaimana disebutkan 

di surat Al-Kahfi [18] : 65-70, dialog tersebut adalah sebagai berikut  : 

Keduanya kembali menelusuri jalan semula, hingga sampailah di batu 

besar tempat mereka berlindung. Tiba-tiba Musa bersua dengan seorang 

lelaki yang berpakaian lengkap. Musa mengucapkan salam kepadanya, 

dan lelaki itu (yakni Al-Khadir) menjawab, "Di manakah ada salam 

(kesejahteraan) di bumimu ini?" Musa berkata, "Sayalah Musa." Al-

Khadir bertanya, *'Musa Bani Israil?" Musa menjawab, "Ya." Musa 
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berkata lagi, "Saya datang kepadamu untuk menimba ilmu pengetahuan 

dari apa yang telah di ajarkan (oleh Allah) kepadamu." Dia menjawab, 

"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku.” 

(Al-Kahfi: 67) Hai Musa, sesungguhnya aku mempunyai ilmu yang telah 

diajarkan oleh Allah kepadaku, sedangkan kamu tidak mengetahuinya; 

dan kamu mempunyai ilmu yang telah diajarkan oleh Allah kepadamu, 

sedangkan saya tidak mengetahuinya. Musa berkata: Insya Allah kamu 

akan mendapati saya sebagai seorang yang sabar, dan saya tidak akan 

menentangmu dalam sesuatu urusan pun. (Al-Kahfi: 69) Al-Al-Khadir 

berkata kepadanya: Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu 

menanyakan kepadaku tentang sesuatu pun, sampai aku sendiri 

menerangkannya kepadamu. (Al-Kahfi: 70) 

H. Akhlak Murid dalam Pembelajaran 

Guru merupakan aspek besar dalam penyebaran ilmu, apalagi jika 

yang disebarkan adalah ilmu agama yang mulia ini. Para pewaris nabi 

begitu julukan mereka para pemegang kemulian ilmu agama.
196

 

Akhlak murid terhadap gurunya tidak kalah penting dengan akhlak 

guru terhadap muridnya, karena kualitas hubungan antara guru dan murid 

akan sangat berpengaruh terhadap suksesnya kegiatan belajar dan 

mengajar serta tercapainya suatu perogram pembelajaran atau program 

pendidikan. Atas dasar hal itu, keduanya harus memahami hak dan 

kewajibannya masing-masing.  

Di bagian pertama, peneliti sudah menjelaskan akhlak guru terhadap 

murid,  maka di bagian ini peneliti akan menjelaskan akhlak murid 

terhadap guru. Ada sembilan (9) akhlak atau adab murid terhadap guru 

yang akan dijelaskan disini,  

1. Mendo’akan Kebaikan untuk Guru 

Salah satu bentuk cinta seorang murid kepada gurunya adalah dengan 

selalu mendo‘akan kebaikan untuknya. Hal ini sebagaimana yang dilakukan 

oleh para sahabat sebagai murid kepada Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam sebagai guru dan Imamnya, yaitu dengan selalu membaca shalawat 

atas Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wasallam, Demikian pula yang 

dilakukan oleh generasi sesudahnya, para tabi‘in, dan seterusnya, mereka 

selalu mendo‘akan guru-guru mereka yang shalih. Para pengajar agama Islam 

yang mulia ini, dari mulai pengajar huruf hijaiyyah, sampai para ulama besar 

(kibặrul ulama), mereka adalah orang-orang yang harus dihormati dan 

dimuliakan, sebagaimana Allah Ta‘ala telah memuliakan mereka dengan 

iman dan ilmunya. Allah Ta‘ala berfirman: 
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 ٍ٣ ي ١ىسي صً اللَّذ فى ٍٙ ٬ا حى طي الؿًً ٘ىا٘فٍى ٬ا فًِ ال٥ٍىشى طي فذ ىٙ ٣ٍ تى ٨ي٬ا إًذىا رًي٠ى ١ىسي ي٦ى آ٤ى ً ا الَّذ ٫ى حُّ
ى
إذًىا رًي٠ى  يىا أ كى

 ٍٓ ا تى ي ة٥ًى اتو كىاللَّذ ٣ٍ٢ى دىرىسى ًٓ
كحي٬ا ا١ٍ

ي
ي٦ى أ ً ٣ٍ كىالَّذ ٨ي٬ا ٨٤ًسٍي ي٦ى آ٤ى ً ي الَّذ ًّ اللَّذ كا يىؽٍ٘ى ي كا ٘ىانشٍُي ي ٢ي٬فى انشٍُي ٥ى

تًيره )  ( 11عى
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujặdilah 

[58] : 11) 

Saat menjelaskan kalimat: 

تًيره   ٢ي٬فى عى ٥ٍٓى ا تى ي ة٥ًى اتو كىاللَّذ ٣ٍ٢ى دىرىسى ًٓ
كحي٬ا ا١ٍ

ي
ي٦ى أ ً ٣ٍ كىالَّذ ٨ي٬ا ٨٤ًسٍي ي٦ى آ٤ى ً ي الَّذ ًّ اللَّذ  يىؽٍ٘ى

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (QS. Al-Mujặdilah 

[58] : 11) 

Ibnu Katsir mencantumkan hadis berikut, dari Amir bin Watsilah 

radhiyallahu „anhu: 

تػًٍ الٍْىارثًً ١ى  ىّ ب٦ٍى خى فذ ٧ىاً٘
ى
، أ اذ٢ًىثى مًؽً ة٦ًٍ كى ي٠ًٍ عَى ىٙ ٍُّ بًِ ا١

ى
٦ٍ أ ، خى ابو ثى٨ىا اب٦ٍي ك٫ًى ػذ ؽى ب٦ٍى ضى ٥ى قًيى خي

 ٠ً٪ٍ
ى
ى أ ٍٙجى عَلى خىغ٢ٍى ٍـ ٦ً ا / ٤ى ؽي ٥ى ي خي اؿى لَى ىٜ ، ذى ثى ذٟ ى ٤ى ٢ى٩ي عَلى ٥ٍٓى خى ٍـ ؽي ا ٥ى فى خي كَى ، كى افى ىٙ فٍ يٓ ابً ةً ذٍ ى الٍخ

ال٨ًِى  ٬ى ٠ه ٦ٍ٤ً مى / رىسي اؿى ىٜ ةؾٍىل؟ ذى
ى
ا اب٦ٍي أ ٤ى / كى ةؾٍىل. ٛىاؿى

ى
٢ىي٣٫ًٍي اب٦ٍى أ ىْ ٍٙجي  خىغ٢ٍى ٍـ / ا اؿى ال٬ٍىادًم؟ ٛىاؿى ىٜ ا. ذى

خىابً ا ًٟ ، إ٧ًذ٩ي ٛىارًئه ١ً ؤ٨ً٤ًٍينى ٤ًيرى ال٥ٍي
ى
/ يىا أ اؿى ىٜ ؟. ذى ٬ٍلَن ٢ىي٣ٍ٫ًٍ مى ىْ جى  ٍٙ خىغ٢ٍى ٍـ ابً[ ا ذٍ ى ؽي ]ب٦ٍي الٍخ ٥ى ، خي ً للَّذ

ىْ  ي  لَّذ اللَّذ ٣ٍ نى ا إفًذ ٧ىبًيذسي ٤ى
ى
/ أ ٩ٍ٨ي ي خى ، رىضًِى اللَّذ ؽي ٥ى اؿى خي ىٜ . ذى ائوًً، ٛىاضو ؽى ىٙ ل٣ًه ةا١ًٍ ٢ذ٣ى ٛىػٍ عَى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى

 " ؽًي٦ى يّ ة٩ًً آعى يىيى ا كى خىابً ٛى٤٬ٍن ًٟ ا ا١ٍ ؼى يّ ة٫ًى ى يىؽٍذى / "إفًذ اللَّذ  ٛىاؿى
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab, dari Abu at -Thufail, Amir 

ibnu Watsilah, bahwa Nafi' ibnu Abdul Harits berjumpa dengan Umar bin 

Khaththab di Asfan, dan sebelumnya Umar telah menjadikannya sebagai 

pemimpin (amir) di Mekkah. Maka Umar bertanya kepadanya, "Siapakah 

yang mewakilimu untuk menjadi amir di lembah itu (yakni Mekkah)?" Nafi' 

menjawab, "Aku angkat yang mewakiliku atas mereka Ibnu Abza, seseorang 

dari bekas budak kami." Umar bertanya, "Engkau amanati sebagai 

mewakilimu untuk mengurus mereka seorang bekas budak?" Nafi' menjawab, 

"Wahai Amirul Mu‟minin, sesungguhnya dia adalah seorang 

pembaca Kitabullah (ahli qiraat lagi hafal Al-Qur'an) dan „alim mengenai 
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ilmu faraid (warits) serta ahli dalam hukum (qặdhin)." Maka Umar berkata 

dengan nada menyetujui, bahwa tidakkah ingat sesungguhnya  Nabimu telah 

bersabda: 

ى  "إفًذ  يّ  اللَّذ ا يىؽٍذى ؼى خىابً  ة٫ًى ًٟ ا ا١ٍ يّ  ٛى٤٬ٍن يىيى ؽًي٦ى  ة٩ًً  كى  197"آعى

  Sesungguhnya Allah meninggikan derajat suatu kaum berkat Kitab (Al-

Qur'an) ini dan merendahkan kaum lainnya karenanya.(HR. 
Hadis diatas, pada riwayat  Muslim, lafazhnya sedikit berbeda,  

 ٍ٦ مًؽً  خى اذ٢ًىثى  ة٦ًٍ  عَى / ٛىاؿى  ... كى ؽي ٥ى ا خي ٤ى
ى
٣ٍ  إفًذ  أ لَّذ  ٧ىبًيذسي ٢ىي٩ًٍ  اللهي  نى ٢ذ٣ى  ىْ ىـ / ٛىػٍ  كى يّ  اللهى  إفًذ  ٛىاؿى  يىؽٍذى

ا ؼى خىابً  ة٫ًى ًٟ ا، ا١ٍ ٬ٍٛىا٤ن
ى
يّ  أ يىيى ؽًي٦ى  ة٩ًً  كى  198آعى

  Dari Amir bin Watsilah, ... Umar berkata, sesungguhnya nabi kalian 

shallallahu „alaihi wasallam sungguh telah bersabda : Sesungguhnya Allah 

meninggikan derajat kaum-kaum berkat Kitab (Al-Qur'an) ini dan 

merendahkan kaum lainnya karenanya. (HR. Muslim dari Amir bin 

Watsilah) 

Dari kisah diatas, seorang mantan budak menjadi mulia karena ilmu Al-

Qur‘an dan Faraid serta Hukum (syari‘ah). Ini artinya, sekalipun seorang 

mantan budak, jika ia seorang yang berilmu tetap dimuliakan oleh Allah dan 

oleh manusia.  

DR. Umar As-Sufyani mengatakan, bahwa banyak dari kalangan salaf 

berkata, 

ً  كدْيج لّى إً  جي يٍ ٢ى نى  ا٤ى  ً كى  مالًدً ٬ى ل ن يٍ مِىً خً ايً لى ٥ى ل  199ٓا
“Tidaklah aku shalat kecuali aku berdo‟a untuk orang tuaku dan para 

guruku semuanya.” 

2. Memperhatikan Nasihatnya 

Nasihat, diambil dari kata Nashaha َصخ , artinya menjahit (yang robek). 

Juga berarti menjernihkan, seperti pada kata    َصذـج انعـسم  artinya aku 

memeras madu.  

Dengan Nasihat, maka yang robek menjadi terjahit, yang aib tertutupi, 

aurat menjadi terjaga, kekeruhan menjadi jernih. Ibarat madu yang sudah 

dijernihkan dari campurannya, maka akan nampaklah keaslian madu yang 

                                                             
197

Abu al-Fida al-Isma‘il  Ibn ‗Umar Ibn Katsir al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur‟an al-

„Azhim , Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1420 H./ 1999 M. Juz 8, hal.29, 
198

 Muslim bin Al-Hajặj Abu al-Hasan al-Qusyairy al-Naisặbury , Shahih Muslim, 

Beirut, Al-Ihyặu al-Turats al-‗Araby, tt , juz 5, hal.119, no.269 
199

 Muhammad Halid Syar‘i, Adab Seorang Murid terhadap Guru, dalam 

https://muslim.or.id/25497-adab-seorang-murid-terhadap-guru.html, diakses 12 Maret 2023 

https://muslim.or.id/25497-adab-seorang-murid-terhadap-guru.html
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berkualitas. Atas dasar ini, semestinya setiap orang yang mendapat nasihat 

harus merasa mendapat kebaikan dari orang yang menasihati. Namun 

demikian, faktanya sebagian orang tidak mau menerima nasihat dan bahkan 

ada yang berbalik memusuhi. Hal ini tentu disebabkan beberapa faktor ; 

a. Isi nasihat tidak sesuai atau berbeda dengan perkara yang seharusnya 

dinasihati. 

b. Caranya yang kurang relevan atau kurang bijak 

c. Tidak bersih hatinya saat menasihati 

d. Penerima nasihat tidak lapang dada menerima kesalahan karena sikap 

sombong 

e. Momen saat memberi nasihat tidak tepat. 

Menyampaikan nasihat tidak cukup dengan mengandalkan kemampuan 

retorika semata, ataupun kefasihan yang luar biasa. Akan tetapi diperlukan 

keterlibatan hati (spiritual), perasaaan (emosional) dan pikiran (intelektual). 

Karena itu, dalam Al-Qur‘an Surat Al-Ashr [103] : 3, dan Al-Balad [90] : 17, 

disebutkan cara saling menasihati, 

a. Saling menasihati dengan benar (tawashau bi al-haq), untuk menunaikan 

ketaatan dan meninggalkan yang diharamkan.
200

  

Mewasiatkan kepada sebagian dari mereka apa-apa yang tidak dapat 

disangkal, yaitu setiap keutamaan dan kebaikan. 

Untuk melaksanakan ketaatan dan menjauhi yang diharamkan, juga 

mewasiatkan apa-apa yang tidak dapat disangkal atau diingkari yaitu 

keutamaan dan kebaikan.
 201

 Maka makna dari dengan benar (bi al-haq), 

yaitu dengan tuntunan  Al-Qur‘an dan As-Sunnah. 

b. Saling menasihati dengan sabar (tawashau bi ash-shabri), Yaitu tabah 

menghadapi musibah dan malapetaka serta gangguan yang menyakitkan 

dari orang-orang yang ia perintah melakukan kebajikan dan ia larang 

melakukan kemungkaran
202  

Bahwa mereka saling  mewasiati untuk mengerjakanya, dan hal itu 

tidak akan bermanfaat dan diterima kecuali seseorang menyempurnakan 

dirinya, sebaliknya benarlah pendapat Abu Al-Aswad Al-Du'ali: 

Wahai para pengajar (al-mu‟allim) pujian untuk diri sendiri jika dia 

mengajar. Kamu meresepkan obat kepada seseorang yang sakit dan dalam 

kesusahan agar dia bisa baik-baik saja sedang kamu sendiri sakit.
203

 
                                                             

200
 Abu al-Fida al-Isma‘il  Ibn ‗Umar Ibn Katsir al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur‟an al-

„Azhim , Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1420 H./ 1999 M. Juz 8, hal.400 
201

 Ahmad bin Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Marặghị, Mesir, Syirkah Maktabah 

wa Mathba‘ah al-Bặbi al Halabị, cet. 1, 1946, juz 30, hal. 332 
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Abu al-Fida al-Isma‘il  Ibn ‗Umar Ibn Katsir al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur‟an al-

„Azhim , Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1420 H./ 1999 M. Juz 8, hal.400 
203

 Ahmad bin Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Marặghị, Mesir, Syirkah Maktabah 

wa Mathba‘ah al-Bặbi al Halabị, cet. 1, 1946, juz 30, hal. 332 
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Maka bisa dipahami, bahwa makna dengan sabar (bi ash-shabr) 

adalah tidak emosional. 

c. Saling menasihati dengan kasih sayang (bi al-marhamah),  

Dan kasih sayanglah kepada mereka. Sebagaimana dalam hadis: 

 ―Orang-orang yang penyayang akan diberi rahmat oleh Yang Maha 

Penyayang." Kasih  sayanglah penduduk bumi, niscaya penduduk langit 

akan menyayangimu.‖ Dalam hadis yang lain: ―Allah tidak akan 

menyayangi mereka yang tidak menyayangi orang lain.” 
204 

Menasihati dengan hati yang tulus dan dasar kasih sayang akan 

memberikan pengaruh baik kepada penerima nasihat, sebaliknya yang 

dilandasi dengan kebencian akan mendapatkan feed back yang negatif dari 

penerima nasihat. Seorang guru yang menasihati muridnya dengan kasih 

sayang, akan menumbuhkan rasa simpati pada jiwa murid tersebut. 

Demikian pula, bila seorang murid memberikan masukan atau kritikan 

kepada guru dengan rasa kasih sayang, akan memberikan rasa kagum pada 

diri guru  dan menghargai pendapat murid. Hal ini semua karena landasan 

kasih sayang (marhamah).  Dari Jarir bin Abdullah radhiyallahu „anhu 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda : 
٠ذ  ؾذ كىسى ىْ ٩ٍي اللهي  ، لّى يىؽحٍمى ٣ً الِذاسى ٦ٍ لّى يىؽضٍى  ٤475ى

“Barangsiapa yang tidak menyayangi manusia, Allah „Azza wa Jalla tidak 

akan menyayanginya.” 
Orang-orang besar dan sukses, sebagian besar karena di belakang 

mereka ada guru, ustadz atau syaikh yang membimbing, menasihati dan 

mengarahkannya. Para Imam Madzhab seperti Imam Hanafi, Imam 

Maliki, Imam Syafi‘i dan Imam Hanbali, mereka menjadi besar karena 

selalu memperhatikan guru-guru atau masyayikh mereka. 

Guru Imam Abu Hanifah/Hanafi (80 H.) yang terkenal adalah Imam 

Hamdan bin Abu Sulaiman (wafat pada tahun 120 H), Imam Hanafi 

berguru kepada beliau sekitar 18 tahun. Guru Imam Malik (93 H.) adalah 

dari kalangan tabi‘in di Madinah, antara lain Muhammad bin yahya al-

Anshari, Nafi‘ Al-Madani,dan lain-lain, hingga jumlah gurunya tidak dari 

900 syaikh, 300 dari masa tabi‘in. Gurunya Imam Syafi‘i yang paling 

terkenal adalah Imam Malik. Gurunya Imam Ahmad bin Hanbal yang 

paling terkenl adalah Imam Syafi‘i. 

Pentingnya nasihat guru bukan saja dalam hal yang terkait urusan 

ilmu fiqh, ilmu hadis dan lainnya, akan tetapi  dalam gerakan Islam pun 

                                                             
204

 Abu al-Fida al-Isma‘il  Ibn ‗Umar Ibn Katsir al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur‟an al-

„Azhim , Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1420 H./ 1999 M. Juz 8, hal.409 
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 Muslim bin Al-Hajặj Abu al-Hasan al-Qusyairy al-Naisặbury , Shahih Muslim, 

Beirut, Al-Ihyặu al-Turats al-‗Araby, tt , juz 2, hal.5908, no.  66  
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tidak luput begitu kuat andil seorang guru. Shalahuddin al-Ayyubi 

pembebas Masjid al-Aqsha adalah murid dari Ibnu Asakir, seorang ulama 

besar yang banyak karyanya. Muhammad Al-Fatih pembebas 

Konstantinopel selalu didampingi gurunya, yakni Syaikh Aaq 

Syamsuddin, sampai di hari-hari pembebasan, sang guru tetap menasihati 

Al-Fatih. Ketika perang sedang berkecambuk, Aaq Syamsuddin berdo‘a di 

Tenda. 

Di Indonesia, para tokoh pergerakan Islam pun tidak lepas dari 

bimbingan seorang guru. Gurunya  Kiai Ahmad Dahlan
206

  yakni Syekh 

Ahmad Khatib, Kiai Nawawi Al-Bantani, Kiai Mas Abdullah Surabaya, 

dan Kiai Maskumambang. Gurunya KH. Hasyim Asy‘ari,
207

 Syaikh 

Ahmad Khatib al-Minangkabawi, Syaikh Muhammad Salih al-

Samarqandi, Syaikh Thahir al-Ja'fari, Syaikh Ahmad Zaini Dahlan, dan 

Syaikh Muhammad Mahfuzh al-Tarmasi . Dan ada Ulama besar yang 

menjadi guru bersama  antara KH. Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim 

Asy‘ari, ia adalah KH.Sholeh Darat.   Dengan demikian, dua ulama besar 

tersebut punya guru yang sama, yakni KH. Sholeh Darat. Gurunya  Wali 

Al-Fattaah,
208

 adalah H.O.S. Tjokroaminoto, Kyai Abdul Qudus (Garut), 

Kyai Fathurrahman (Masyumi), Kyai Muhammad Ma‘shum (Khadimus 

Sunnah) Al-Yogyawi.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peranan guru dengan 

nasihat dan arahannya sungguh sangat bear pengaruhnya bagi kesuksesan 

murid-muridnya. Oleh karena itu, seorang murid hendaklah 

memperhatikan betul arahan dan nasihat guru. 

3. Menghormati dan taat pada guru 

Nabi Musa AS sangat menghormati dan taat pada Nabi Al-Khadir AS 

sebagai  gurunya, sekalipun dari statusnya Nabi Musa AS lebih tinggi dari 

Nabi Al-Khadir. Dalam QS Al-Kahfi [18] : 66, Allah berfirman : 
ا ٥ٍِّ٢جى ريكٍػن يْ ا  ٦ً م٥ًذ ٥ِّ٢ى ىٓ فٍ تي

ى
ى أ ىٝ عَلى يٓ حذتً

ى
٠ٍ أ ٬سَى ٪ى ي مي  ٛىاؿى لَى

Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau 

mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu 

(untuk menjadi) petunjuk?” 

                                                             
206

KH. Ahmad Dahlan adalah pendiri Ormas Islam Muhammadiyyah pada tahun 1912 

M. 
207

KH. Hasyim Asy‘ari adalah pendiri Ormas Islam Nahdlatul Ulama tahun 1926 M. 
208

DR. Syaikh Wali Al-Fattaah, mantan Ketua II Muda PB Masyumi,  menjadi Imaam 
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Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin dalam Tafsirnya  

menjelaskan ayat diatas, 

―Ini merupakan wujud lemah lembut (lathịf) dan rendah hati 

(tawặdhu‟), dan perhatikanlah kesopanan (al-Adab) Musa ini, padahal Musa 

lebih baik darinya dan lebih mulia di sisi Allah. Namun beliau bersikap baik 

kepadanya karena beliau akan mengambil ilmu darinya yang tidak diketahui 

oleh Musa, dan ini merupakan bukti bahwa orang yang mencari ilmu wajib 

melakukannya. Bersikap baik kepada tuan dan gurunya serta 

memperlakukannya dengan hormat (bi al-ikrặm). Kemudian Musa 

menjelaskan bahwa dia tidak menghendaki selama  mengikutinya memakan 

makanannya dan meminum  minumannya.‖
209

 

Sikap lembut, sopan, tawadhu dan rasa hormat kepada guru, adalah 

dapat menjadi penyebab berkahnya ilmu yang diterima. Sikap Nabi Musa AS 

melakukan hal demikian karena sadar posisi, saat bersama dengan Nabi Al-

Khadir AS, ia sedang menjadi murid. Maka perilaku atau adab yang mulia 

sebagai murid harus ia jaga sebaik mungkin. Semua itu dilakukannya semata-

mata karena Allah, karena keberangkatannya menemui  dan berguru kepada 

Nabi Al-Khadir AS adalah perintah Allah. Dalam pandangan Nabi Musa AS, 

siapapun orang yang pernah memberikan ilmu padanya, maka ia adalah guru 

yang harus dihormati dan dimuliakan.  

Menghormati dan memuliakan guru adalah wajib dilakukan oleh murid 

atau pelajar, termasuk menyebut nama gurunya, hindari menyebut namanya 

saja tanpa menyertaikan gelar kehormatannya, seperti Kyai, Ustadz atau yang 

sejenisnya. Sikap tawadhu kepada guru bisa dilakukan dengan membukakan 

pintu baginya, mempersilakan di depan ketika berjalan, menyiapkan sepatu 

atau sandalnya, tidak menyulitkannya dengan banyak pertanyaan, dan tidak 

berkata kepadanya : ―Fulan menyelisihi pendapatmu‖, mengucapkan salam 

bila bertemu dan bila masuk dalam majelisnya, duduk di hadapannya dengan 

tawadhu.
210

 

  Diriwayatkan dari Asy-Sya‘bi, ia berkata : ―Zaid bin Tsabit 

menshalati jenazah, lalu disodorkan padanya seekor bighal (peranakan kuda 

dan keledai) untuk ditunggangi. Lalu datnglah Ibnu Abbas meraih tali 

kekangnya, maka Zaid pun berkata kepadanya ―Biarkanlah ia, wahai 

keponakan Rasulullah.‖ Ibnu Abbas berkata, Seperti inilah yang harus 

dilakukan terhadap ulama dan orang-orang besar.‖
211

 

                                                             
209

 Muhammad Shalih Al-Utsaimin, Tafsir Al-Qur‟an al-Karịm Surat Al-Kahfi, Ad-

Damam KSA, Dặr al- Jauzị, cet. 3, 1435, hal. 113 
210

Abdul Aziz bin Fathi as-Sayyid Nada, Maushủ‟atu al-Adặbi al-Islặmiyyah, Riyadh 

KSA, Dặr Thaybah, 1425 H. /2004 M., cet.2, hal. 590 
211

Abdul Aziz bin Fathi as-Sayyid Nada, Maushủ‟atu al-Adặbi al-Islặmiyyah, … hal. 

591 



157 
 

 

Seorang penuntut ilmu atau murid, hendaknya mentaati arahan dan 

nasihat gurunya selama dalam kebenaran, sebagaimana seorang pasien yang 

mengikuti arahan dokternya. Hendaklah konsultasi (musyawarah) dengan 

gurunya atas apa-apa yang ia inginkan. Seorang murid harus menyadari 

bahwa dengan bersikap sopan, hormat dan tawadhu kepada gurunya akan 

menjadikan ia terangkat derajatnya, sebagaimana pada hadis berikut : 

ىٓ  ذى ً إًلّذ رى ػه لًلَّذ ضى
ى
ىّ أ ا حى٬ىاىى ٤ى / كى ، ٛىاؿى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿً اللهً نى يـ ٦ٍ رى ةى، خى يؽٍى ؽى بًِ ٪ي

ى
٦ٍ أ ٩ي خى

 414اللهي 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, sabda Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam,  Tidaklah seorang tawadhu (merendahkan hati) karena Allah, 

kecuali akan Allah angkat derajatnya." (HR. Muslim dari Abu Hurairah) 
Bentuk tawadhu kepada guru juga diwujudkan dengan tidak berdebat 

disaat mendapatkan penjelasan yang tidak sesuai dengan apa yang selama ini 

dipahaminya. Berdebat akan menghalangi kebaikan yang banyak, terlebih 

bila hal itu dilakukan dengan gurunya, tentu akan jatuh kepada berbagai 

keburukan. Diriwayatkan dari Maimun bin Mahran, ia mengatakan : 

―Janganlah kamu mendebat orang yang lebih alim darimu. Jika engkau 

melakukannya, maka ia akan menyimpan imunya darimu, sedang ia tidak 

merugi sedikit pun. Dirwayatkan juga dari Az-Zuhri, ia berkata : ―Salamah 

dahulu suka mendebat Ibnu Abbas sehingga ia pun terhalang dari kebaikan 

yang sangat banyak.‖
213

 

Seorang penuntut ilmu hendaknya tahu bahwa Islam tidak melarang 

perdebatan selama hal itu dilakukan dengan cara yang sehat dan 

memperhatikan adab-adab berdebat. Syaikh Abdul Aziz bin Muhammad As-

Sadhan menuliskan 8 etika penuntut ilmu dalam berdebat :
214

 

a. Bertujuan Mencari Ridla Allah 

b. Mengerti Permasalahan yang Diperdedatkan 

c. Menampakkan Semangat Ukhuwah Menjelang, Saat Berlangsung dan Di 

Akhir Perdebatan. 

d. Menahan Diri dan Tidak Marah 

e. Cepat Menarik Pendapat Saat Kebenaran Ada Pada Lawan Debat. 

f. Tidak Menyiarkan Kekalahan Lawan Debat 
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g. Obyektif dan berterima kasih pada lawan debat jika mereka lebih yakin 

kebenarannya 

h. Menghentikan perdebatan bila ada yang keras kepala 

4. Sopan dan Rendah Hati di Hadapan Guru 

Sikap sopan (adab) dan rendah hati (tawadhu‟) seorang murid kepada 

gurunya adalah merupakan perhiasan pribadinya yang harus tetap dijaga 

sampai kapanpun. Contoh sikap sopan kepada guru antara lain : 

a. Mengucapkan salam bila bertemu 

  Ucapan salam sebagai bentuk penghormatan dan do‘a yang 

ditujukkan kepada guru atau siapa saja sesama muslim. Sebagaimana 

hadis berikut :   
٢ىي٩ًٍ،  ىْ  ٣ٍِّ٢ يخى٩ي ٘ىفى ًٜ / إًذىا ١ى

٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿى الًله نى يـ فذ رى
ى
ةى، أ يؽٍى ؽى بًِ ٪ي

ى
٦ٍ أ  215 ...خى

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu,  Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda,Apabila kamu berjumpa dengannya, maka ucapkanlah 

salam,” (HR.Muslim dari Abu Hurairah) 

Aturan mengucapkan salam, juga disebutkan dalam hadis,  
ال٥ى  تًيًر، كى ىٟ ى ال ًٖيري عَلى ٣ِّ٢ي الهذ يفى / ي ٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿى الًله نى يـ فذ رى

ى
ةى، أ يؽٍى ؽى بًِ ٪ي

ى
٦ٍ أ  ارُّ خى

 ً٢ ىٜ ا١ ػً، كى ًْ ا ىٜ ى ا١ رًيرً عَلى ىٟ ى ال  416«ي٠ي عَلى
Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda :Hendaklah yang kecil memberi salam pada yang 

lebih tua, hendaklah yang berjalan memberi salam pada yang sedang 

duduk, hendaklah yang sedikit memberi salam pada yang banyak.” 

(HR.Al-Bukhari dari Abu Hurairah) 

Pada riwayat Muslim, disebutkan : 

اشًَ  ى ال٥ٍى ًٞبي عَلى ا / الؽذ ٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿى الًله نى يـ فذ رى
ى
ةى، أ يؽٍى ؽى بًِ ٪ي

ى
٦ٍ أ  417خى

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda :Dan orang yang berkendaraan memberi salam 

kepada yang berjalan” 

b. Menunjukkan Wajah yang Ramah dan Tersenyum 

Berwajah ceria, ramah dan murah senyum kepada saudara sesama 

muslim adalah sedekah (shadaqah). Dan hal itu dapat menunujukkan 

suasana hati yang sedang dalam keadaan baik. Sebagaimana hadis : 
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1) Senyum bernilai sedekah, Hadis  
مُكَ في وَجْوِ أَخِيكَ لَكَ   عَنْ أَبي ذَرٍّ قَالَ: قَالَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: تَ بَسُّ

 ٕٛٔ ...صَدَقَةٌ 
dari Abu Dzar radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda : “Senyummu di hadapan saudaramu (sesama 

muslim) adalah (bernilai) sedekah bagimu.”  

2) Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam yang selalu tersenyum, pada 

hadis berikut :  

مًا مِنْ رَسُولِ اللَّوِ   عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ الحاَرِثِ بْنِ جَزْءٍ، قَالَ: مَا رأَيَْتُ أَحَدًا أَكْثَ رَ تَ بَسُّ
 ٜٕٔ«عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  صَلَّى اللهُ 

Dari Abdullah bin Harits radhiyallahu „anhu, “Aku tidak pernah 

melihat seseorang yang paling banyak senyumnya selain Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam” (HR. Ahmad dari Abdullah bin Al-

Harits) 

3) Senyum bernilai kebaikan, Hadits dari Abu Dzar radhiyallahu „anhu,  

“Janganlah engkau meremehkan kebaikan sedikitpun, meskipun hanya 

dengan bertemu dengan saudaramu dengan wajah yang berseri.” 
220

 

c. Berbicara dengan baik dan benar  

Seorang murid apabila berbicara dengan gurunya selain dengan 

sopan dan rasa hormat, juga  hendaknya berkata baik dan benar. Hindari 

basa-basi yang berlebihan apalagi ungkapan dusta.  

Untuk dapat berbicara dengan baik dan benar, harus dilandasis 

dengan ketakwaan, sebagaimana firman-Nya, 

ا ) ػًيػن ىـ ي٬ا ٛى٬ٍلّن  ٛي٬ل ى كى ٬ا اللَّذ يٜ ٨ي٬ا اتذ ي٦ى آ٤ى ً ا الَّذ ٫ى حُّ
ى
ؽٍ 77يىا أ ًٙ ٍٖ يى ٣ٍ كى ا١ىسي خ٥ٍى

ى
٣ٍ أ ( ييه٢ًٍصٍ ١ىسي

ا ) ي٥ن ًِ ىْ ػٍ ٘ىازى ٘ى٬ٍزنا  ىٜ ي ذى ٬لَى يـ رى ى كى ًّ اللَّذ ًٍ ٦ٍ يي ٤ى ٣ٍ كى ٣ٍ ذي٧ي٬بىسي  (١71ىسي
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu 
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amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang 

siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 

mendapat kemenangan yang besar. ( Al-Ahzặb [33] : 70-71) 

وْ   مِ عَنْ أَبي ىُرَيْ رَةَ، قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: وَمَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ باِللَّوِ وَالي َ
رًا أَوْ ليَِصْمُتْ    221الْخِرِ فَ لْيَ قُلْ خَي ْ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda : Siapa saja yang beriman kepada Allah dan hari 

akhir, hendaklah ia berkata baik atau diam.” (HR. Al-Bukhari dari Abu 

Hurairah) 

d. Menunjukkan Sikap Kasih Sayang dan Hormat 

Sikap kasih sayang seseorang pada orang lain merupakan karunia 

Allah. Seorang murid pun dituntut untuk memiliki sikap kasih sayang 

kepada gurunya. Memadukan perasaan kasih sayang dan hormat seorang 

murid kepada guru, sebagaimana kepada orang tuanya. Hal ini bisa 

terwujud dengan baik apabila ada dukungan dari sikap guru sebagai 

murabbi yang perhatian dan kasih sayangnya kepada murid selaku 

mutarabbi, seperti dicontohkannya kasih sayang Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam kepada para sahabatnya.  
   ٕٕٕ : مَنْ لَا يَ رْحَمُ لَا يُ رْحَمُ عَنْ أَبي ىُرَيْ رَةَ، قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, Beliau shallallahu „alaihi 

wasallam  bersabda, Barangsiapa yang tidak menyayangi, maka dia tidak 

akan disayangi” (HR.Al-Bukhari dari Abu Hurairah) 
Sababun wurud hadits ini, dari Abu Hurairah ia berkata: ―Aqra‘ bin 

Habis pernah melihat Nabi shallallahu ‗alaihi wasallam mencium Hasan 

(cucunya), lalu ia berkata: ‗Aku mempunyai sepuluh anak, tetapi aku tidak 

pernah mencium seorang pun dari mereka. ―Nabi bersabda menanggapi 

hal itu : Sesungguhnya siapa yang tidak menyayangi , maka dia tidak akan 

disayangi.‖
223

 

e. Tidak Mengganggu  
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Setiap murid tidak selayaknya mengganggu ketika guru sedang 

memberikan pelajaran. Hal ini dapat mengganggu konsentrasi guru dan 

teman-teman sekelas. Sikap saling menghormati dan menghargai antara 

guru dan murid, antara murid dengan murid lainnya harus terus 

ditanamkan agar menjadi tradisi baik di antara mereka. Seringkali 

ditemukan, di antara murid terkadang iseng dan usil kepada temannya, 

sehingga membuatk konsentrasi belajar mereka menjadi tidak fokus dan 

kabur. Hal ini dapat menimbulkan efek negatif bagi semua pihak.  

Majelis ilmu di masa Nabi dan generasi terdahulu sungguh sangat 

menakjubkan. Saat mereka belajar, suasana hening dan tenang, sehingga 

tercurah rahmat Allah pada mereka, sebagaimana disebutkan dalam hadis,  
هـ فًِ بىيجٍو ٦ٍ٤ً  ىّ ٛى٬ٍ ا اسٍخى٥ى ٤ى / كى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿي الًله نى يـ / ٛىاؿى رى ةى، ٛىاؿى يؽٍى ؽى بًِ ٪ي

ى
٦ٍ أ خى

٣ٍ، إًلّذ  ٧٬ى٩ي ةىي٨ٍى٫ي يـ ارى يىخىػى ًٞخىابى الًله، كى خ٢ٍي٬فى  ١ىجٍ  بييي٬تً اللهً، حى ٣ي  ٧ىؾى لًيىخ٫ٍي ىٕ ، كى ي٨ىثي ًٟ ٢ىي٣ً٫ًٍ الفذ ىْ

عٍ ةً  يسًٍْ ى٣ٍ ي ، ل ٢ي٩ي ٥ى  ة٩ًً خى
ى
أ ذٍ ٦ٍ بى ٤ى قي، كى ٨ػٍى ًْ  ٦ٍ ٣ي اللهي ذًي٥ى ؽى٪ي ىٞ ، كىذى ثي ئسًى ٣ي ال٥ٍىلَى خ٫ٍي ذٙ ٩ً الؽذحٍمىثي كىضى

تي٩ي  ىفى  224ن
Dari Abu Hurairah ia berkata, Telah bersabda Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam : “Tidaklah suatu kaum berkumpul di satu rumah Allah, 

mereka membacakan kitabullah dan mempelajarinya, kecuali turun 

kepada mereka ketenangan, dan rahmat menyelimuti mereka, para 

malaikat mengelilingi mereka dan Allah memuji mereka di hadapan 

makhluk yang ada didekatnya. Barangsiapa yang kurang amalannya, 

maka nasabnya tidak mengangkatnya.‖ (HR. Muslim dari Abu Hurairah) 

f. Mengerjakan tugas dengan baik 

 Murid atau peserta didik seharusnya mengerjakan semua tugas 

dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh guru. Hal 

ini sebagai bentuk disiplin dan latihan dalam melaksanakan amanah yang 

kelak akan diembannya di kemudian hari. Untuk terlaksananya dengan 

baik, tentu guru atau ustadz memberikan tugas sesusai dengan bidang 

pelajaran yang sudah disampaikan, sehingga murid tidak kesulitan dalam 

mengerjakan tugas tersebut. Hal ini salah satu aplikasi ―amanah‖ dalam 

Al-Qur‘an, sebagaimana firman-Nya, 

٬ا ةً  ٥ي يٟ ٍ فٍ تَى
ى
٥ٍخي٣ٍ بىيٍنى الِذاسً أ ىٟ إًذىا ضى ا كى ٍ٪٫٢ًى

ى
ا٧ىاتً إًلَى أ ٤ى

ى
فٍ حيؤىدُّكا الٍِ

ى
٣ٍ أ زي ؽي مي

ٍ
ى يىأ ػٍؿً إفًذ اللَّذ ىٓ ا١ٍ

ا ةىهًيرنا نٓ ٥ًي ىـ فى  ى كَى ٣ٍ ة٩ًً إفًذ اللَّذ سي يِ ًٓ ا يى ٥ذ ًٓ ى ٧ً  إفًذ اللَّذ
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat.” (QS. An-Nisaa [4] : 58) 

g. Menghargai waktu   

Sudah menjadi satu keharusan, murid atau santri menghargai waktu 

gurunya dan tidak terlambat saat masuk ke kelas atau saat mengumpulkan 

tugas. Hal ini untuk memudahkan dan memperlancar proses pembelajaran. 

Allah Ta‘ala sangat menghargai waktu, sehingga semua waktu selama 24 

jam dijadikan sumpah, karena pada hakikatnya gagal dan sukses seseorang 

di antaranya tergantung dari sejauh mana ia menghargai waktu yang Allah 

berikan kepadanya. Allah bersumpah dalam Al-Qur‘an dengan semua 

waktu, Demi Waktu Sore (Wa al-Ashri [S.103] : 1), waktu malam (wa al-

laili[S.92] ; 1), waktu shubuh (wa ash-Shubhi ) surat At-Takwir [81] :18 , 

waktu fajar (wa al-fajri[S.89]), waktu pagi (wa adh-Dhuha [S.93]), waktu 

siang (wa an-Nahari) surat Al-Lail [S.89] : 2. 

h. Berterima kasih 

Ungkapan syukur kepada Allah dan  terima kasih  kepada guru 

hendaknya menjadi amaliyah harian bagi seorang murid. Hal demikian 

menunjukkan perkara positif agar anak didik atau murid terbiasa 

menghargai semua kebaikan yang diterimanya, baik kebaikan dari Allah, 

maupun dari sesama manusia. Oleh karena itu ungkapan : Syukran, 

Jazaakallahu khaira, dan ungkapan lain yang senilai dengannya, akan 

memberikan dampak positif yang sangat besar. 

5. Duduk, Bertanya dan Mendengarkan dengan Baik 

Seorang murid yang memahami adab-adab majelis, akan duduk rapi 

dan tertib. Dia tidak akan berpindah-pindah tempat kecuali diperintah 

gurunya. Ia akan bertanya dalam hal yang betul-betul tidak ia pahami atau ia 

ragu pada satu masalah. Pertanyaannya bukan untuk menguji apalagi 

menyudutkan gurunya. Dan seorang murid atau santri atau peserta didik akan 

fokus mendengarkan dengan baik, selama pelajaran berlangsung.  

Sebagai murid selayaknya selalu mendengarkan penjelasan atau 

instruksi yang diberikan oleh guru atau ustadz. Hal ini dapat sangat 

membantu murid memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Seseorang 

tidak saja dituntut untuk dapat berbicara dengan baik, tapi juga dapat 

mendengar dengan baik. Menjadi pendengar yang baik tidaklah mudah. 

Banyak ditemukan sosok pribadi yang hanya senang menasihati tapi tidak 

senang dinasihati. Ini artinya, ia hanya bisa menjadi pembicara yang baik, 

tetapi tidak bisa menjadi pendengar yang  baik. Padahal Allah menciptakan 
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dua telinga dan satu mulut adalah sebagai isyarat, bahwa harus lebih banyak 

mendengar daripada bicara. Salah satu sikap seorang murid yang baik, adalah 

yang dapat menjadi pendengar yang baik.  

Berikut ada 3 tipe cara murid dalam mendengarkan: 
225

 

a. Mendengarkan isi (content listening) adalah memahami dan menguasai 

pesan pembicara (guru/ustadz). Menyimak isi pembicaraan, penekanannya 

adalah pada informasi dan pemahaman, dan murid dapat mengajukan 

pertanyaan untuk memperjelas materi dari guru. Murid harus mencoba 

mengabaikan gaya pembicaraan dan keterbatasan apa pun dalam 

menyampaikannya, fokuskan hanya pada materi dan pesannya. 

Perintah bertanya pada guru atau ahlinya, diisyaratkan dalam Al-

Qur‘an,  

ؽً  ٍٞ ٍ٪٠ى الَِّّ
ى
ي٬ا أ ل

ى
أ ٍـ ٣ٍ٫ًٍ ٘ىا الّن ٧ي٬حًِ إلًِى ىٝ إًلّذ رسًى ت٢ًٍ ٨ٍ٢ىا ٦ٍ٤ً رى ىـ رٍ

ى
ا أ ٤ى ٬ف كى ٢ٍٓى٥ي ٨خٍي٣ٍ لّى تى يٞ  إفًٍ 

Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 

Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang 

mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui,” (QS. An-Nahl 

[16]: 43) 

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa seorang murid harus aktif 

bertanya jika menemukan hal yang kurang dipahami dari gurunya, 

sebagaimana umat terdahulu yang bertanya kepada  para rasul-Nya. 

b. Mendengarkan dengan kritis (critical listening)
 

Memahami dan mengevaluasi arti pesan guru atau ustadz pada 

beberapa tingkat: logika argument, bukti yang kuat, kesimpulan yang 

valid, implikasi pesan untuk murid, maksud dan motif guru, dan setiap 

informasi atau poin relevan yang dihilangkan. Bila anda ragu, ajukan 

pertanyaan untuk meminta penjelasan. Perhatikan guru yang mungkin 

mewarnai cara informasi yang disampaikan, dan berhati-hatilah untuk 

selalu memisahkan antara opini dan fakta.  

Sikap kritis dalam mendengarkan sesuatu, diisyaratkan dalam Al-

Qur‘an, 

 ٍ٬ ىٜ ي٬ٓفى ا١ٍ ىفٍخى٥ً ي٦ى ي ً لٍبىابً الَّذ
ى
ي٬ الٍِ كل

ي
٣ٍ أ ىٝ ٪ي ً كلَى

ي
ي كىأ ٣ي اللَّذ ا٪ي ػى ي٦ى ٪ى ً ىٝ الَّذ ً كلَى

ي
٨ى٩ي أ ضٍفى

ى
ي٬ٓفى أ يىتذتً  ؿى ذى

Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 

antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk 

dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.” (QS. Az-Zumar 

[39] : 18) 
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c. Mendengarkan dengan empati (emphatic listening). 

 Memahami perasaan, kebutuhan, dan keinginan guru sehingga 

murid dapat menghargai sudut pandang guru.  

Pendengaran adalah indera pertama yang dikaruniakan Allah    

kepada hamba-hamba-Nya. Sebagaimana firman-Nya: 

ىّ  ٥ٍ ٣ي الفذ ى٠ٓى ١ىسي يئٍنا كىسى ٬فى كى ٢ٍٓى٥ي ٣ٍ لّى تى احسًي ٫ى مذ
ي
٬فً أ يٍ ٣ٍ ٦ٍ٤ً بي سي عٍؽىسى

ى
ي أ  كىاللَّذ

كفى  ؽي يٟ ىلٍ ٣ٍ ت ى٢ٓذسي ةى ١ى ٘ئٍػًى
ى
الٍِ ارىكى ةهٍى

ى
الٍِ  كى

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (QS. An-Nahl [16]  : 78) 

Dari ayat ini disebutkan, bahwa indera pertama yang difungsikan 

Allah adalah pendengaran (as-sam‟u), baru penglihatan (al-abshặr),  

kemudian hati (al-af‟idah). Semua komponen itu diberikan Allah untuk 

bersyukur dan menggunakan nikmat tersebut sesuai dengan ketentuan 

Allah. Pendengaran sudah berfungsi sejak anak dalam kandungan, 

sedangkan penglihatan baru akan berfungsi setelah anak lahir dan  berusia 

beberapa hari. Karena itu, terkait dengan ilmu pun tiga komponen tersebut 

yang akan ditanya oleh Allah, sebagaimana firman-Nya ; 

فٍئي٬لّن  ٩ٍ٨ي مى فى خى ىٝ كَى ً كلَى
ي
ُّ أ ؤىادى كّي يٙ ى كىا١ٍ ىّ كىالٍبىصَى ٥ٍ ٣ٍ٢ه إفًذ الفذ ًْ ىٝ ة٩ًً  ى ا ١ىيؿٍى ل يٗ ٤ى ٍٜ لّى تى  كى

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” (QS. Al-

Isra‘[17] : 36) 

Dengan ayat ini, baik guru maupun murid atau siapa saja, harus 

lebih berhati-hati dalam menggunakan tiga komponen penting tersebut, 

yaitu pendengaran, penglihatan dan hati, karena semuanya akan diminta 

pertanggung jawaban. 

6. Bersabar Terhadap Kesalahan Guru 

Dalam proses pembelajaran, sebagai manusia biasa, seorang guru 

berpotensi melakukan kekeliruan atau kesalahan sekecil apapun.  Kesalahan 

tersebut bisa terjadi pada siapapun baik disadari atau tidak disadari. Oleh 

karena itu, seorang murid yang baik akan bersabar ketika melihat kesalahan 

pada gurunya. Ia tidak akan langsung spontan menasihati atau meluruskan 

guru, akan tetapi melihat situasi dan kondisi saat kesalahan itu terjadi. Jika 

terjadi di depan umum, ia tidak langsung memprotes atau menggugat 

gurunya, karena wibawa seorang guru harus dijaga, dan lagipula etika yang 

benar adalah menasihatinya secara sembunyi tidak di depan umum. Karena 
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sebagian yang meluruskan kesalahan didepan umum, kesannya bukan 

meluruskan tapi mempermalukan. 

Pada kondisi lain, seorang murid yang tidak sabar melihat tindakan 

gurunya yang dinilai melakukan kesalahan, padahal ia tidak tahu yang 

sebenarnya. Hal ini seperti yang terjadi pada kisah Nabi Musa AS dan Nabi 

Al-Khadir AS. Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur‘an, saat Nabi 

Al-Khadir AS berkata kepada Nabi Musa AS. 

Sesungguhnya engkau tidak akan sanggup” jika engkau hendak 

menyerahkan diri menjadi muridku dan berjalan, “bersama aku” dan 

mengikuti aku kemana aku pergi, tidaklah engkau akan bersabar.” (QS. Al-

Kahfi [18] :  67) 

Hai Musa, sesungguhnya aku mempunyai ilmu yang telah diajarkan oleh 

Allah kepadaku, sedangkan kamu tidak mengetahuinya; dan kamu mem-

punyai ilmu yang telah diajarkan oleh Allah kepadamu, sedangkan saya 

tidak mengetahuinya. Musa berkata: Insya Allah kamu akan mendapati saya 

sebagai seorang yang sabar, dan saya tidak akan menentangmu dalam 

sesuatu urusan pun. (QS. Al-Kahfi [18] : 69) Al-Al-Khadir berkata 

kepadanya: Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan 

kepadaku tentang sesuatu pun, sampai aku sendiri menerangkannya 

kepadamu. (QS. Al-Kahfi [18]: 70)     

Dalam kisah ini, Nabi Musa AS diminta bersabar terhadap tindakan 

gurunya yaitu Nabi Al-Khadir AS untuk tidak bertanya. Faktanya Nabi Musa 

AS tidak bisa bersabar untuk tidak bertanya, padahal yang dilakukan oleh 

Nabi Al-Khadir AS bukan suatu kesalahan. Ibrah yang dapat diambil dari 

kisah diatas, adalah bahwa seorang murid jangan mudah menyalahkan 

gurunya hanya karena sesuatu yang dianggap salah oleh dirinya, sebab boleh 

jadi sebagaimana Nabi Al-Khadir AS, yang di kemudian hari diketahui 

ternyata bukan kesalahan. Namun demikan, jika telah nyata guru melakukan 

kesalahan dan harus diluruskan, maka seorang murid tidak boleh membiarkan 

gurunya tanpa nasihat atau usulan atau koreksi dari murid, dengan tetap 

menjaga adab yang benar. Sebagaimana hadis,  
٢ذ٣ى  ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ تى٨ىا رى ىٍ / عى ، ٛىاؿى يػو ًٓ ىـ بًِ 

ى
٦ٍ أ / ...  خى ادً ... ثي٣ذ ٛىاؿى ٫ى ٠ى الًٍْ ٘يٍى

ى
إفًذ أ

ائؽًو  افو سى ىٍ ٍ٢ يـ ٨ػٍى  ًْ  ٍّٚ ثي ضى ٥ًى  446كُى
Dari Abu Sa‟id radhiyallahu„anhuia berkata, telah berkhutbah kepada kami  

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, kemudian beliau bersabda : 
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“Sesungguhnya jihad yang paling utama (menyampaikan) kebenaran ( 

kalimat haq ) dihadapan penguasa yang zhalim.” (HR. Ahmad dari Abu 

Hurairah) 
 Dalam riwayat lain dengan matan yang berbeda,  

، قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: عَنْ   أفَْضَلُ الجِْهَادِ كَلِمَةُ عَدْلٍ أَبي سَعِيدٍ الْخدُْريِِّ
 ٕٕٚعِنْدَ سُلْطاَنٍ جَائرٍِ 

Dari Abu Sa‟id Al-Khudriy radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda,Sesungguhnya jihad yang paling utama 

(menyampaikan)   keadilan ( kalimat adlin ) dihadapan penguasa yang 

zhalim. (HR. Ibnu Majah dari Abu Sa‘id Al-Khudriy) 
Hadits ini khiththabnya kepada penguasa yang zhalim untuk berani 

menyampaikan kebenaran, namun demikian dapat pula dijadikan dalil untuk 

guru atau ustadz, karena dakam proses pembelajaran, guru atau ustadz 

menempati posisi sulthan (penguasa) atas murid-muridnya. Dengan demikian 

seorang murid bersabar terhadap kesalahan guru bukan berarti statis dengan 

membiarkan, akan tetapi mencari solusi terbaik dan adab yang mulia agar 

kesalahan tersebut bisa segera diperbaiki oleh guru. Termasuk bersabar 

terhadap kesalahan guru adalah tidak memotong pembicaraan disaat ia 

menyampaikan materi pelajaran. Kecuali hal itu sangat darurat, misalnya 

terkait informasi yang bisa berbahaya bila disalah pahami oleh yang hadir 

dalam majelis. Hal ini tentu tidak bisa ditunda, maka murid boleh melakukan 

interupsi dengan baik. 

7. Meminta Izin 

Di antara bentuk disiplin dan tertib dalam kegiatan belajar mengajar 

adalah meminta izin murid kepada guru. Islam sebagai agama yang sempurna 

tidak meninggalkan pembahasan tentang izin, baik izinnya anak kepada 
orang tuanya, izin makmum kepada Imam, izin karyawan kepada direktur, 

izin pasukan kepada komandan, dan demikian pula izinnya murid kepada 

gurunya. Hal ini semua sudah dicontohkan dengan praktek izinnya para 

sahabat kepada Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, sebagaimana 

dijelaskan Al-Qur‘an,  
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تي٬ا ضى  ى٣ٍ يىؼٍ٪ى وّ ل ا٤ً مٍؽو سى
ى
ى أ ى٩ٓي عَلى ٧ي٬ا ٤ى إًذىا كَى ٬لًًَ كى يـ رى ً كى ٨ي٬ا ةاًللَّذ ي٦ى آ٤ى ً ؤ٨٤ًٍي٬فى الَّذ ا ال٥ٍي تَّذ إًجذ٥ى

ذى٧ي٬ؾى 
ٍ
خىأ ٍـ ٬لًًَ ٘ىإذًىا ا يـ رى ً كى ي٦ى ييؤ٨٤ًٍي٬فى ةاًللَّذ ً ىٝ الَّذ ً كلَى

ي
ىٝ أ ذ٧ًي٧٬ى

ٍ
ىفٍخىأ ي٦ى ي ً ذ٧ًي٬قي إفًذ الَّذ

ٍ
ىفٍخىأ ٍٓوً ي  لًبى

٬ره رىضًي٣ه  يٙ ى دى ى إفًذ اللَّذ ٣ي اللَّذ ى٫ي ؽٍ ل ًٙ ٍٖ خى ٍـ ا ٣ٍ كى ٦ٍ كًئجٍى ٫ٍ٨٤ًي ذىفٍ ل٥ًى
ٍ
٣ٍ٫ًً٧ ٘ىأ

ٍ
أ  كى

Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah orang-orang yang 

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka berada bersama-

sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang memerlukan pertemuan, mereka 

tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya. 

Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu (Muhammad) 

mereka itulah orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, maka 

apabila mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu keperluan, berilah 

izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah 

ampunan untuk mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. An-Nủr [24] : 62)  

Al Hafizh Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini,  

―Ini pun merupakan etika (adab) yang diajarkan oleh Allah kepada 

hamba-hamba-Nya yang mukmin. Sebagaimana Allah telah memerintahkan 

mereka untuk meminta izin bila hendak masuk ke  (rumah atau majelis), juga 

Allah memerintahkan mereka meminta izin bila hendak pergi 

meninggalkannya. Terlebih lagi bila mereka sedang berada dalam pertemuan 

dengan Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam seperti dalam shalat Jumat, 

atau shalat hari raya, atau shalat berjamaah atau pertemuan membicarakan 

masalah penting, dan lain sebagainya. Allah Ta‘ala memerintahkan kepada 

mereka agar jangan pergi begitu saja meninggalkan Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam. dalam keadaan seperti itu, melainkan sesudah terlebih 

dahulu meminta izin dan telah musyawarah dengannya. Sesungguhnya orang 

yang mengamalkan etika (adab) izin ini termasuk orang-orang mukmin yang 

sempurna imannya.‖
228

 

Beberapa adab meminta izin yang harus diperhatikan:  

a. Izin Apabila Akan Memasuki Rumah  

Adab meminta izin bagi murid kepada gurunya tidak saja di dalam 

majelis, akan tetapi di setiap keadaan. Sebagaimana yang dilakukan oleh 

para sahabat, izinnya kepada Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam tidak 

hanya dalam majelis, akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya 

saat bertamu, Al-Qur‘an menjelaskan dengan begitu rinci, 
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ى  ٥ِّ٢ي٬ا عَلى يفى ت ٬ا كى نفًي
ٍ
ىفٍخىأ تَّذ ت ٣ٍ ضى يٍرى بييي٬حسًي ٢ي٬ا بييي٬حنا دى ٨ي٬ا لّى حىػٍعي ي٦ى آ٤ى ً ا الَّذ ٫ى حُّ

ى
ا  يىا أ ٍ٪٫٢ًى

ى
أ

كفى  ؽي ذٞ ٣ٍ حىؼى ى٢ٓذسي ٣ٍ ١ى يٍره ١ىسي ٣ٍ عى تَّذ  (47)ذى١ًسي ا ضى ٢ي٬٪ى ا ٘ىلَى حىػٍعي ػن ضى
ى
ا أ كا ذًي٫ى ػي ً

ى٣ٍ تَى ٘ىإفًٍ ل
٢ًي٣ه ) ىْ ٢ي٬فى  ٥ٍٓى ا تى ي ة٥ًى ٣ٍ كىاللَّذ زٍكَى ١ىسي

ى
٬ى أ ي٬ٓا ٪ي ٬ا ٘ىارسًٍ يٓ ٣ي ارسًٍ إفًٍ رًي٠ى ١ىسي ٣ٍ كى ( 48ييؤذٍىفى ١ىسي

٧٬ىثو  يٟ فٍ يٍرى مى ٢ي٬ا بييي٬حنا دى فٍ حىػٍعي
ى
٨ىاحه أ ٣ٍ سي ٢ىيسٍي ىْ ا ١ىيؿٍى  ٢ٍٓى٣ي ٤ى ي حى ٣ٍ كىاللَّذ خىاعه ١ىسي ا ٤ى ذًي٫ى
٬فى ) ا حىسٍخي٥ي ٤ى كفى كى  ( 49تيتػٍي

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memasuki rumah yang 

bukan rumah kalian sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 

penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian, agar 

kalian (selalu) ingat. Jika kalian tidak menemui seseorang di dalamnya, 

maka janganlah kalian masuk sebelum kalian mendapat izin. Dan jika 

dikatakan kepada kalian, "Kembali (saja)lah?, "maka hendaklah kalian 

kembali. Itu lebih bersih bagi kalian dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kalian kerjakan. Tidak ada dosa atas kalian memasuki rumah yang 

tidak disediakan untuk didiami, yang di dalamnya ada keperluan kalian, 

dan Allah mengetahui apa yang kalian nyatakan dan apa yang kalian 

sembunyikan.” (QS. An-Nủr [24] : 27-29) 

Ayat ini menjadi pedoman bagi murid, apabila ia akan bertamu kepada 

gurunya atau kepada sesama temannya. Terkait dengan izin ini, 

Diriwayatkan,   

ىٓؽمًِّ  كٍ
ى
بًِ مي٬سَى الٍِ

ى
٦ٍ أ ٢ذ٣ى  /ٛىاؿى  خى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿى اللهً نى يـ ،  رى ثه افي ذىلَى تئًؼٍى ٍـ / الًّ ٬ؿي يٜ حى

إلًّذ ٘ىارسًٍّ ، كى ىٝ ى ذًفى ل
ي
  ٘ىإفًٍ أ

449
  

Dari Abu Musa Al-Asy‟ari, bahwa  Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda,  “Meminta izin itu (batasnya) tiga kali. Kalau 

diizinkan masuklah, kalau tidak diizinkan pulanglah.“ (HR. Muslim dari 

Abu Musa Al-Asy‘ari) 

b. Menundukkan Pandangan 

Hendaklah seorang murid menundukkan pandangan saat bertamu ke 

rumah gurunya sehingga tidak melihat aurat tuan rumah ketika diizinkan 

masuk. 

Diriwayatkan  
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/ ، ٛىاؿى ٍٓػو ىـ ٠ً٫ٍ ة٦ًٍ  ىـ  ٦ٍ يـ  خى افي ٦ٍ٤ً رى تئًؼٍى ٍـ ٠ى الًّ ًٓ ا سي / إًجذ٥ى
٬ؿي يٜ ٢ذ٣ى حى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿى الًله نى

 ً س٠ًٍ البىصَى
ى
 417أ

Dari Sahl bin Sa‟ad, bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda,  Keharusan meminta izin itu diatur untuk menjaga 

penglihatan.” (HR. Al-Bukhari dari Sahl bin Sa‘ad) 

Seorang murid bila ada keperluan kepada gurunya dan 

mengharuskan ia datang ke rumah gurunya, maka hendaklah mengetahui 

adab sopan santun dalam bertamu, termasuk dalam hal meminta izin dan 

ucapan salam kepada tuan rumah yang akan dikunjungi. 

Kaldah bin Al-Hambal menceritakan, ―Aku datang ke rumah Nabi 

shallallahu ‗alaihi wasallam dan masuk ke rumah beliau tanpa 

mengucapkan salam, maka beliau bersabda sebagaimana hadis berikut,  

/ يزٍو ٛىاؿى ؽى ٦ً اة٦ًٍ سي ٣ٍ  ... ىْ ٢ىيسٍي ىْ يـ  لَى ٠ٍ/ الفذ يٜ ٍّ ذى / ارسًٍ ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ ي  لَّذ اللَّذ اؿى الِذبًُِّ نى ىٜ ذى
؟ ٠ي دٍعي

ى
أ
ى
 411أ

Dari Ibnu Juraiz  Ia berkata, ... Maka Nabi shallallahu „alaihi wasallam 

bersdabda :  “Kembalilah, lantas ucapkanlah “Assalặmu „alaikum, 

Apakah saya boleh masuk?” (HR. Tirmidzi dari Ibnu Juraij) 

Beliau juga bersabda,  

لَامِ   ٕٖٕلَا تأَُذِنوُا ل مَِنْ لََْ يَ بْدَأ باِلسَّ
Janganlah kalian mengizinkan masuk orang yang tidak mengucapkan 

salam.” 

c. Memperkenalkan diri 

Adakalanya orang bertamu tidak memperkenalkan diri, hanya 

karena merasa sudah kenal akrab dengan tuan rumah, padahal perilaku 

tersebut menyalahi adab bertamu, sebagaimana diriwayatkan, bahwa Nabi 

shallallahu „alaihi wasallam, pernah  didatangi oleh Jabir. Ia pun 

mengetuk pintu. Lalu beliau bertanya ―siapa ini?‖ Jabir menjawab : 

―Saya‖, Maka beliau bersabda  sebagaimana dalam hadis : 
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 ٍ٦ ٢ذ٣ى  خى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  / الِذبًِذ نى ا ، ٛىاؿى ٥ى ٫ٍ٨ي ي خى ً رىضًِى اللَّذ تػًٍ اللَّذ اةؽًى ب٦ٍى خى اؿى ... سى ىٜ ٧ىا /  »ذى
ى
أ

٧ىا
ى
ا« أ ٫ى ؽً٪ى ىٞ ٧ذ٩ي 

ى
أ  411ىٞ

Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu‟anhuma ia berkata, ... Maka nabi 

shallallahu „alaihi wasallam bersabda : “Saya, saya,”seakan beliau 

membencinya.” (HR. Al-Bukhari dari Jabir bin Abdullah) 

Hasan bin Ali bin Abi Thalib berkata, 

اءيكا رىدُّكا إفًٍ كى ذ٧ًي٬ا كى
ى
اءيكا أ ، إفًٍ كى ثه ؾ٤ٍى ىْ ةه، كىالثذالًثىثي  ؽى ؤىامى ، كىالثذاجًيىثي مي  إًذفٍه

كلَى
ي
 414الِ

Ketukan yang pertama minta izin, yang kedua coba-coba, dan yang ketiga 

tekad, jika menghendaki maka mereka mengizinkan, dan jika menghendaki 

maka mereka menolak.‖ 

d.  Kembali Bila Tidak Mendapat Izin 

Seorang tamu tidak diperkenankan memaksa tuan rumah untuk 

menerima dirinya. Bila dikatakan ―kembalilah‖ atau tidak ada seorang pun 

di dalam rumah, sebagaimana firman Allah Ta‘ala : 

٬ا  يٓ ٬ا ٘ىارسًٍ يٓ ٣ي ارسًٍ إفًٍ رًي٠ى ١ىسي ٣ٍ كى تَّذ ييؤذٍىفى ١ىسي ا ضى ٢ي٬٪ى ا ٘ىلَى حىػٍعي ػن ضى
ى
ا أ كا ذًي٫ى ػي ً

ى٣ٍ تَى ٘ىإفًٍ ل
٢ًي٣ه  ىْ ٢ي٬فى  ٥ٍٓى ا تى ي ة٥ًى ٣ٍ كىاللَّذ زٍكَى ١ىسي

ى
٬ى أ  ٪ي

Jika kamu tidak menemui seorangpun didalamnya, maka janganlah kamu 

masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu: 

"Kembali (saja)lah, maka hendaklah kamu kembali. Itu bersih bagimu dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. An-Nủr [24] : 28) 

Dari dalil-dalil diatas menunjukkan bahwa meminta izin adalah 

bagian dari yang disyariatkan dalam Islam, dan bahkan menjadi ciri 

kesempurnaan iman seseorang. Karena itu sudah selayaknya seorang 

penuntut ilmu, murid, santri, siswa atau mahasiswa, memahami syariat 

minta izin ini.  

Ungkapan permohonan izin juga dilakukan oleh Nabi Musa AS, saat 

meminta Nabi Al-Khadir AS untuk menjadi gurunya dan minta izin untuk 

menyertainya dalam perjalanan. Akan tetapi kalimat izinnya tersirat dalam 

ungkapan, 
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… Insya Allah kamu akan mendapati saya sebagai seorang yang sabar, 

dan saya tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusan pun. (QS. Al-

Kahfi [18]: 69) 

Mendengar ungkapan Nabi Musa AS tersebut, maka Nabi Al-Khadir 

AS pun mengizinkan dengan bersyarat, dalam ungkapannya, 

… Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan kepadaku 

tentang sesuatu pun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu. (QS. 

Al-Kahfi [18] : 70) 

8. Meneladani Akhlak Guru 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam adalah guru terbaik sepanjang 

perjalanan sejarah manusia. Beliau adalah teladan terbaik uswatun hasanah 

(QS. Al-Ahzặb [33] : 21)  dan menjadi rahmat seluruh alam rahmatan 

lil‟ặlamịn (QS. Al-Anbiyặ‘[21] : 105). Keagungan akhlaknya mendapat 

pujian dari Allah ‗Azza wa Jalla,  

ي٣و  ًِ ىْ وٚ 
٢ي ىٓلَّى عي ىٝ ١ى إ٧ًذ  كى

Dan sesungguhnya engkau benar-benar berakhlak agung. “  (QS. Al-Qalam 

[68] : 12) 

Generasi sahabat adalah generasi terbaik sepanjang peradaban umat 

Islam. Hal itu terjadi karena dibimbing langsung oleh guru terbaik yaitu Nabi 

Muhammad shallallahu „alaihi wasallam. Demikian pula generasi 

sesudahnya yaitu para tabi‘in yang mendapat bimbingan dari murid-murid 

terbaik di zaman Nabi shallallahu ‗alaihi wasallam, yang kemudia mereka 

menjadi guru terbaik bagi para tabi‘in. Atas dasar inilah pentingnya memilah 

dan memilih guru. 

Syaikh Abdul Aziz bin Fathi As-Sayyid Nada mengatakan, ―Hendaklah  

seorang penuntut ilmu meneliti, melihat dan memilih guru-guru yang baik 

untuk menuntut ilmu. Hendaklah guru-guru tersebut dari orang yang ahli 

ilmu agama, orang shalih, orang yang terhormat, mengamalkan ilmunya, 

zuhud, dan ahli ibadah.
235 

 Setelah murid memilih guru, langkah selanjutnya adalah  berguru 

kepadanya dan meneladani akhlaknya. Hal ini sebagaimana yang dilakukan 

oleh Nabi Musa AS. Karena Allah mewahyukan kepadanya tentang 

keberadaan Nabi Al-Khadir As sebagai guru yang shalih. Maka Nabi Musa 

AS sangat bersemangat dan tak kenal lelah untuk menjumpai dan berguru 

kepada Nabi Al-Khadir AS. Demikian pula yang dilakukan oleh para ulama 
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terdahulu saat mereka harus menempuh perjalanan jauh dan dengan segala 

tantangan serta  rintangan di perjalanan. 

Hal-hal penting yang bisa diteladani oleh murid dari gurunya antara 

lain: 

a. Ketaqwaannya kepada Allah, rajin beribadah yang wajib dan sunnah 

b. Kesungguhannya dan semangatnya dalam mencari ilmu. 

c. Akhlaknya yang mulia ; kepada orang tuanya, kepada keluarganya, kepada 

yang lebih berilmu, kepada sesamanya, dan juga akhlak mulia lainnya. 

d. Tidak merokok 

e. Kepeduliannya kepada Islam dan Muslimin 

f. Menjaga hijab dengan lawan jenis, dan sebagainya 

Imam Yahya bin Yahya Al-Laitsi berasal dari Andalusia, adalah 

seorang ulama besar  dari madzhab Maliki yang merupakan murid dari Imam 

Malik bin Anas. Mendapat julukan dari gurunya Yahya bin Yahya sebagai 

―ặqil Al- Andalus‖, yakni orang berakal dari Andalusia. 

Julukan itu diberikan Imam Malik kepada Yahya bin Yahya karena satu 

peristiwa. Suatu ketika bersama-sama dengan murid-murid lainnya berada 

dalam majelis ilmu Imam Malik, tiba-tiba terdengar seorang berseru,‖Gajah 

datang!‖
236

 

Para murid yang hadir di majelis itu pun serentak keluar untuk melihat 

gajah, kecuali Yahya bin Yahya, ia memilih tetap duduk di majelis. Imam 

Malik pun bertanya kepada Yahya bin Yahya,‖Kenapa engkau tidak keluar? 

Ia tidak ada di Andalusia.‖ 

Yahya bin Yahya pun menjawab,‖Sesungguhnya aku pergi dari 

negeriku untuk melihat Anda, belajar akhlak dan ilmu dari Anda..‖ Imam 

Malik pun takjub dengan jawaban Yahya bin Yahya, hingga ia pun 

menjulukinya sebagai orang berakal dari Andalusia ( ặqil Al- Andalus). 

Kemudian setelah menuntut ilmu, Yahya bin Yahya pun kembali ke 

negerinya dan menjadi ulama besar, hingga madzhab Maliki pun menyebar di 

Andalusia.
237

  

Dari kisah Imam Yahya ini menunjukkan kesungguhan dan ketekunan 

serta fokus dalam menimba ilmu dan tidak mudah tergoda atau terganggu 

dengan hal lain. Jawabannya yang cerdas kepada Imam Malik : 

,‖Sesungguhnya aku pergi dari negeriku untuk melihat Anda, belajar akhlak 

(mendapat bimbingan) dan ilmu dari Anda..‖ Artinya, Yahya datang dari 

Andalusia ke Madinah untuk belajar ilmu bukan untuk melihat gajah, 

sekalipun gajah itu besar dan tidak ada di Andalusia. 
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Seorang murid meneladani akhlak guru, sudah banyak dicontohkan 

oleh generasi terdahulu, misalnya: 

a. Nabi Musa AS meneladani akhlak Nabi Al-Khadir AS 

b. Hawariyyun meneladani akhlak Nabi Isa AS 

c. Para sahabat meneladani akhlak Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

d. Para tabi‘in meneladani akhlak para sahabat 

e. Para ulama salaf meneladani akhlak tabi‘in 

f. Imam Syafi‘i meneladani akhlak Imam Malik 

g. Yahya bin Yahya meneladani akhlak Imam Malik 

h. Imam Ahmad bin Hanbal meneladani akhlak Imam Syafi‘i 

Karena setiap murid lebih besar cenderungnya akan meneladani akhlak 

gurunya, maka hendaklah diawali dengan memilah dan memilih guru yang 

terbaik untuknya. Demikian pula orang tua atau wali murid hendaknya tidak 

sembarangan menitipkan putra-putrinya kepada seorang guru melainkan 

sudah dilakukan dengan pertimbangan yang matang, karena bila salah dalam 

memilah dan memilih guru, akibatnya akan menjadi fatal, karena guru 

berperan besar dalam membangun kepribadian murid-muridnya. 

9. Bersedia Menerima Sanksi 

Sanksi dalam pembelajaran untuk murid atau santri yang melakukan 

pelanggaran, adalah bagian yang diperlukan untuk menjadi perhatian ke 

depannya. Sebagai murid harus bersedia menerima sanksi bila ia melakukan 

kesalahan atau pelanggaran atas aturan yang sudah ditetapkan. Kesadaran 

atas sanksi ini perlu ditumbuhkan sehingga sebagaimana dulu para sahabat 

yang ridla dan tidak ada keberatan atas putusan yang ditetapkan oleh 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam. Allah Ta‘ala berfirman,  

ا م٥ًذ  ؽىسن ف٣ٍ٫ًً ضى يٙ جٍ
ى
كا فًِ أ ػي ً

٣ٍ ثي٣ذ لّى يَى ؽى ةىي٨ٍى٫ي شى ا كى ٬ؾى ذًي٥ى ٥ي ِّٟ ى تَّذ يُي ىٝ لّى ييؤ٨٤ًٍي٬فى ضى بِّ رى ا ٘ىلَى كى
ا ىف٢ًٍي٥ن ٬ا ت ٥ِّ٢ي يفى ي يجٍى كى  ٛىيى

Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga 

mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 

perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 

keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 

dengan sepenuhnya. (QS. An-Nisặ [4]: 65) 

Ayat ini ditujukan kepada para sahabat, akan tetapi maksudnya kepada 

semua kaum muslimin yang harus taat atas putusan yang ditetapkan oleh 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam.  Beliau pun bersabda, 
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ً نى  ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى ا، ٛىاؿى ٥ى ٫ٍ٨ي ي خى ىٓاصً رىضًِى اللَّذ ٥ٍؽًك ة٦ًٍ ا١ٍ ً ة٦ًٍ خى تػًٍ اللَّذ ٦ٍ خى ٢ىي٩ًٍ خى ىْ ي  لَّذ اللَّذ
ا سًئجٍي ة٩ًً  ا ل٥ًى نٓ اقي تىتى ٬ى ٬فى ٪ى تَّذ يىسي ٣ٍ ضى زي ػي ضى

ى
/ لّى ييؤ٦٤ًٍي أ ٢ذ٣ى ىـ  418كى

Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash, semoga Allah meridhai keduanya, ia 

berkata, Telah bersabda Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam : “Tidak 

beriman seorang dari kalian hingga hawa nafsunya mengikuti apa yang aku 

bawa.” 

          Allah Ta‘ala juga berfirman, 

مٍؽً٪ً 
ى
ةي ٦ٍ٤ً أ ى ٣ي الٍخًيرى ى٫ي ٬فى ل فٍ يىسي

ى
ا أ مٍؽن

ى
ي أ ٬لَي يـ ي كىرى ؤ٨٤ًٍىثو إذًىا ٛىضَى اللَّذ لّى مي ؤ٦٤ًٍو كى فى ل٥ًي ا كَى ٤ى ٦ٍ كى ٤ى ٣ٍ كى

ى  ٍٓمً اللَّذ تًي٨ناحى لّن ٤ي لَى ٠ذ ىى ػٍ ىى ىٜ ي ذى ٬لَى يـ   كىرى
Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 

perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 

suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 

mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka 

sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.‖ (QS. Al-Ahzặb [33] : 36) 

Kesiapan dan kesadaran diri untuk menerima sanksi atau hukuman saat 

melakukan pelanggaran adalah merupakan sikap positif yang harus dimiliki 

oleh seorang murid. Dengan demikian akan tertanam tanggung jawab, 

disiplin, taat dan tertib. Bentuk sanksi yang diterapkan tentu yang bersifat 

mendidik dan tidak menimbulkan luka di hati dan dendam murid pada 

gurunya. Akan tetapi sebaliknya, akan menjadikan para murid makin  hormat 

dan bersyukur dengan sanksi yang diberikan telah memberikan hikmah yang 

sangat banyak.  

Beberapa contoh sanksi yang dirasakan oleh murid atau santri dapat 

berdampak positif: 

a. Menghafal beberapa ayat Al-Qur‘an atau hadits, selama 3-7 hari. 

Selesainya sanksi, apabila sudah hafal. 

b. Membersihkan masjid, madrasah atau toilet, dengan dimotivasi dulu agar 

meluruskan niatnya karena Allah dan pahala yang besar. 

c. Membantu membersihkan dan merapikan rumah salah seorang guru. 

d. Meringkas materi pelajaran, terutama terkait dengan aqidah atau akhlak. 

Dengan demikian sekaligus belajar. 

Seorang peserta didik apapun namanya yang memiliki kesiapan untuk 

menerima sanksi dari gurunya, akan memiliki komitmen dan konsisten 
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terhadap amanah dan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga 

karakter tersebut bila terus dipupuk dan dijaga akan melahirkan guru-guru 

yang lebih baik dari yang sebelumnya. In syaa Allah. Hal ini sebagaimana 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam. Walaupun beliau seorang yatim, 

namun sejak lahir telah disusui dan dirawat orang-orang yang baik, 

dibesarkan hingga dewasa juga dipelihara oleh orang yang baik. Demikian 

pula orang-orang besar yang meraih sukses dalam berbagai prestasi, sebagian 

besar mereka adalah hasil merawat dan mendidik sejak dini oleh orang tua 

atau walinya dan guru-gurunya. Karena itu, untuk mendapatkan generasi 

unggul tidak bisa dengan cara mendadak, akan tetapi dengan mendidik.  
I. Interaksi Al-Khadir dan Musa, Menunjukkan Pentingnya Visi dan 

Misi Suatu Pembelajaran 

Visi dan Misi adalah dua hal yang tidak boleh dipisahkan dalam 

mensukseskan suatu program, baik bersifat individu maupun komunitas. 

Dalam program pembelajaran pun diperlukan visi dan misi, sehingga dapat 

menetapkan target di masa depan. Demikian pula yang terjadi dalam interkasi 

antara Nabi Al-Khadir A.S. dan Nabi Musa A.S. 

Visi adalah tujuan utama, gambaran secara garis besar, atau cita-cita 

tertentu dari suatu perusahaan, organisasi, maupun lembaga di masa yang 

akan datang atau masa depan. Sedangkan, misi sendiri adalah gambaran dari 

cara atau langkah-langkah yang akan dilakukan untuk melakukan atau 

mewujudkan tujuan utama tersebut.
239

 

Visi adalah sebuah gagasan yang berorientasi pada masa depan. Visi 

merupakan sebuah cita-cita yang ingin dicapai di masa mendatang. Namun 

terkadang visi tersebut dapat berubah-ubah karena dipengaruhi oleh 

perkembangan zaman atau lingkungan yang sulit untuk di prediksi di masa 

depan.  Sehingga  visi yang sudah ditetapkan adalah sebuah pengingat untuk 

mencapai sebuah hasil. Bila Visi adalah pernyataan cita-cita di masa depan, 

misi adalah pernyataan tentang apa yang harus dilakukan. Misi dibuat untuk 

mempermudah pencapaian visi. Sehingga bisa disimpulkan bahwa misi 

adalah metode dan nilai kerja yang memberikan petunjuk untuk mewujudkan 

visi.
240

 

Pada proses pembelajaran yang terjadi dalam interaksi Al-Khadir dan 

Musa menunjukkan pentingnya visi dan misi untuk meraih prestasi masa 

depan. Hal ini dapat dilihat pada proses berlangsungnya pembelajaran dari 

awal Nabi Musa ditemani Yusa‘ bin Nun, untuk menempuh perjalanan jauh 

menuju sang guru yakni Nabi Al-Khadir. Visi Musa dan Al-Khadir adalah: 
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―Terwujudnya kader unggul yang dapat mengemban serta mewarisi tugas 

risalah yang diamanahkan kepadanya‖ 

Adapun misinya adalah sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang 

disepakati 

2. Menetapkan rambu-rambu untuk ditaati selama pembelajaran berlangsung 

3. Memusatkan perhatian dalam belajar kepada seorang guru 

4. Menumbuhkembangkan aktivitas pembelajaran melalui inovasi-inovasi 

baru untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, dan relevansi pembelajaran 

Dengan adanya visi dan misi tersebut, program pembelajaran yang 

berlangsung dalam interaksi Al-Khadir dan Musa menjadi teratur, terukur 

dan sistematis. Hal ini dapat dilihat sepanjang proses pembelajaran 

berlangsung. Teratur misalnya, Al-Khadir mengajarkan ilmu hanya kepada 

Nabi Musa, Yusa bin Nun tidak disebutkan terlibat dalam interaksi tersebut. 

Terukur misalnya, Al-Khadir mengetahui kalau Musa tidak akan mampu 

bersabar. Sistematis misalnya, Al-Khadir menjalankan proses pembelajaran 

dengan tiga peristiwa : membunuh seorang anak, membocori kapal dan 

menegakkan dinding. 

 Visi dapat menjadi kompas bagi lembaga pendidikan juga menjadi 

inspirasi yang menggerakkan seluruh roda lembaga tersebut.Misi lembaga 

pendidikan merupakan pilihan cara yang tepat sehingga mampu mengantar 

lembaga tersebut mencapai atau mendekati potret dan impian yang dicita-

citakan tersebut. 

J. Menjaga Komitmen dan Konsistensi Atas Kesepakatan Program 

Pembelajaran 

Keberhasilan suatu program dalam mencapai target sesuai visi dan misi, 

adalah sangat tergantung pada kekuatan komitmen (iltizam) dan konsistensi 

(istiqamah).  

1. Pengertian Komitmen 

  Menurut KBBI, arti komitmen adalah perjanjian (keterikatan) untuk 

melakukan sesuatu.
241

  

Kata komitmen ini berasal dari bahasa latin yaitu ―commiter‖ yang 

artinya adalah menyatukan, mengerjakan, menggabungkan dan mempercayai. 

Dalam buku Bisnis dan Kewirausahaan, arti komitmen ialah suatu sikap setia 

serta tanggung jawab seseorang kepada orang lain, diri sendiri, organisasi, 

dan berbagai hal tertentu. 

Meski bertanggung jawab serta setia, tetapi tujuan dari komitmen 

sendiri ialah memberikan jaminan. Adanya jaminan ini sesuai dengan isi 
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komitmen, sehingga tak mengubah masa depan. Selain setia pada suatu 

perjanjian, komitmen juga dapat terlihat dari tindakan. Seseorang kemudian 

akan memberi pengakuan pada tindakan sebenarnya setelah berkomitmen.
242

 

Dalam bahasa arab, komitmen diistilahkan dengan iltizam dan 

istiqamah, artinya teguh pendirian dalam agama dan selainnya. Dalam hadis 

tentang iltizam dan istiqamah, sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu 

‗alaihi wasallam : 

 323 ,...مَنْ أَرَادَ بُُْبُوحَةَ الجنََّةِ فَ لْيَ لْزَمُ الَجمَاعَةَ 
“Barangsiapa yang ingin bertempat tinggal di surga, iltizam (komitmenlah) 

dalam Al-Jama‟ah,...”  

    Kata iltizam juga diartikan i‟tisham (berpegang teguh), sebagaimana 

dalam Al-Qur‘an: 

٬ا بًَىت٠ًٍ كىاخٍ  ِ خىه٥ًي ٛي٬ا اللٍَّّ ؽذ ىٙ لّى تى ا كى نٓ ي ً  ...مِى
Dan berpegang  teguhlah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah seraya 

berjama‟ah, dan janganlah kamu bercerai berai (QS. Ali Imran [3] : 103) 

I‟tisham artinya menetapi sesuatu dan berpegang teguh dengannya. 

Kata iltizam diartikan at-tamassuk, sebagaimana firman-Nya: 

ا... ى٫ى ىـ ل ا ًٙهى ثقٍَى لّى ا٧ٍ ةً ال٬ٍي ؽٍكى يٓ ىٝ ةا١ًٍ خى٥ٍفى ٍـ ػً ا ىٜ ً ذى ييؤ٦ٍ٤ًٍ ةاًللَّذ ي٬ٕتً كى ا ذٍ ؽٍ ةا١ً يٙ ٦ٍ يىسٍ ٥ى  ....ذى
Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada 

Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat 

kuat yang tidak akan putus. (QS. Al-Baqarah [2] : 256) 
Kata iltizam diartikan istiqamah, sebagaimana dalam firman-Nya : 

ي٦ى  ً أإفًذ الَّذ ُ ٬ا كاَل امي ىٜ خى ٍـ ي ثي٣ذ ا ب٨ُّىا اللَّذ ٧ي٬فى  رى ؾٍى ٣ٍ يُى لّى ٪ي ٢ىي٣ٍ٫ًٍ كى ىْ ٬ؼٍه   ٘ىلَى عى

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami ialah Allah”, 

kemudian mereka tetap istiqamah maka tidak ada kekhawatiran terhadap 

mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. (QS. Al-Ahqặf [46] : 13) 

Istiqomah artinya jalan yang lurus yang tidak berbelok juga tidak 

menyimpang.
244
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Dari pengertian diatas, bahwa dalam kata komitmen (iltizam) 

mengandung tiga pengertian, yakni i‟tisham, at-tamassuk dan istiqamah. 

Komitmen atau Iltizam dapat juga diartikan mewajibkan atas dirinya 

(awjabahu „ala nafsihi).
245

 

2. Pengertian Konsistensi 

Menurut KBBI, konsisten berarti tetap (tidak berubah-ubah); taat asas; 

ajek;  selaras; sesuai: perbuatan hendaknya -- dengan ucapan.
246

 

Dalam bahasa arab, konsisten adalah tsặbat, dari kata tsabata, yatsbutu, 

tsabặtan, yang artinya tetap.
247

 

Munawwir memberikan pengertian makna tsabata adalah: tetap, kekal, 

stabil.
248

 

Dari pengertian diatas, dapat dipahami bahwa konsisten adalah sikap 

dan perbuatan yang selalu berpegang teguh, tetap, kekal, stabil, selaras, dan 

sesuai. Pengertian ini pun sama dengan istiqamah. 

Konsisten adalah kebiasaan penting untuk dimiliki. Kecil kemungkinan 

mencapai hal-hal hebat jika tidak secara konsisten membuat keputusan yang 

cerdas dan mengambil tindakan yang tepat. Konsisten adalah perilaku yang 

berkaitan dengan dedikasi dan komitmen. Salah satu manfaat dari konsisten 

adalah terbentuknya nilai dan standar kuat dalam diri. Inti dari konsisten 

adalah tentang pengulangan. Konsisten adalah sifat yang perlu dilatih.
249

 

Nabi Al-Khadir A.S. dan Nabi Musa A.S. telah mengadakan 

kesepakatan dan menetapkan  program pembelajaran. Hal ini diawali dengan  

pengajuan permohonan Musa untuk dapat diterima sebagai murid Al-Khadir 

atas dasar perintah Allah. Dengan pertimbangan bahwa Musa adalah seorang 

Nabi dari Bani Israil yang diharapkan nantinya dapat menyebarkan ilmu yang 

Al-Khadir ajarkan. Maka, komitmen kesepakatan pun terjadi antara Musa dan 

Al-Khadir untuk melaksanakan program pembelajaran. Dalam hal ini, Al-

Khadir memahami perwatakan Musa yang akan jadi muridnya, maka ia 

menyampaikan ungkapan bahwa Musa tidak akan dapat bersabar atas apa-

apa yang ditemukan nanti. 
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Musa meyakinkan Al-Khadir, bahwa dirinya akan mampu bersabar atas 

apa-apa yang ditemukan nanti. Oleh karena itu, Al-Khadir akhirnya 

menerima Musa sebagai murid dan keduanya mulai melakukan perjalanan 

sebagai proses pembelajaran. Keduanya berusaha untuk komitmen atas 

kesepakatan dan konsisten selama pembelajaran berlangsung hingga selesai 

program. Di antara komitmen yang dilakukan oleh Al-Khadir dan Musa, 

adalah sebagai berikut: 

a. Perjalanan yang cukup jauh akan ditempuh dengan kendaraan laut. 

b. Selama perjalanan, Nabi Musa tidak diperkenankan bertanya atas apa yang 

dilakukan Nabi Al-Khadir 

c. Selain bertanya tidak boleh ada  ungkapan protes atau mengomentari atas 

apa yang dilakukan Nabi Al-Khadir. 

d. Bila tiga kali tejadi pelanggaran, maka pogram belajar dianggap selesai 

dan diadakan perpisahan. 

Nabi Musa AS komitmen atas janji kesepakatannya, dan berusaha  

konsisten dengan komitmen yang sudah disepakati, sehingga walaupun berat 

hati dan masih haus ilmu, akan tetapi ia harus ridha menerima konsekwensi 

(perpisahan) dengan Nabi Al-Khadir. Perpisahan itupun terjadi setelah Nabi 

Al-Khadir menjelaskan semua tindakannya hanya karena perintah Allah, 

bukan atas kehendaknya sendiri. Mengambil pelajaran dari komitmen dan 

konsistensi Musa dan Al-Khadir, adalah bahwa sebelum melaksanakan 

program diawali dengan musyawarah keduanya dan berdo‘a mohon 

pertolongan Allah. Dalam syariat Nabi Muhammad shallallahu „alaihi 

wasallam, kaum muslimin diperintahkan untuk musyawarah dan istikharah. 

 Sebelum menjalankan program atau melakukan safar, alangkah 

baiknya melakukan musyawarah dengan orang yang dipercaya agama dan 

akalnya dari kalangan kerabat, famili atau lainnya. Pendapat dua orang lebih 

baik daripada pendapat satu orang, karena itu hendaklah bermusyawarah 

dengan orang yang baik agamanya dan akhlaknya, sebagaimana Allah Ta‘ala 

berfirman:  

يًنى  كِّّ خى٬ى ًبُّ ال٥ٍي ى يُي ً إفًذ اللَّذ ى اللَّذ ٍ عَلى خى٬ىكَّذ ٤ٍجى ذى ؾى ىْ إًذىا 
مٍؽً ٘ى

ى
٣ٍ فًِ الٍِ اكًرٍ٪ي  كىكى

“...Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, 

apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 

Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.‖ (QS.Ali Imran [3]:159) 

Dengan melakukan musyawarah dan istikharah artinya seorang muslim 

melakukan yang terbaik, tidak memisahkan antara pertimbangan manusia dan 

ketetapan Allah. Dari Anas bin Malik, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda : 
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ػى  ٦ً ارٍخىهى ؿى ٤ى ارى , كىلّى عَى تىلى ٍـ ٦ً ا ىـ ٤ى لّى ٧ىػً ارى , كى خىغى ٍـ ٦ً ا ابى ٤ى ا عى  ٤250ى
Tidak akan rugi orang yang istikharah, tidak akan menyesal orang yang 

musyawarah, dan tidak akan miskin orang yang hemat 
Musyawarah dan istikharah dapat melahirkan sikap komitmen dan 

konsisten pada diri seorang muslim, dengan istilah lain adalah tawakkal 

kepada Allah. Dengan demikian bila program yang disepakati berjalan lancar 

sesuai harapan, akan melahirkan sikap syukur, dan bila tidak tercapai target 

yang diharapkan akan melahirkan sikap sabar. 

3. Bentuk dan Contoh Komitmen dan Konsisten dalam Kehidupan 

Sehari-hari.  

Pertama, Komitmen pada diri sendiri adalah komitmen terhadap harapan 

atau keinginan pribadi untuk meraih cita-cita dan menjadi lebih baik. 

Misalnya, berkomitmen untuk berprestasi, memiliki ilmu yang tinggi dan 

wawasan yang luas. Maka bentuk konsistensinya adalah dengan belajar 

sungguh-sungguh dan siap menghadapi berbagai rintangan, fokus pada tujuan 

masa depan.  

Kedua,  Komitmen pada keluarga yang menjadi salah satu contoh 

komitmen dengan orang lain. Misalnya komitmen sepasang suami-isteri 

untuk mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah. Maka bentuk 

konsistensinya, keduanya harus selalu menjaga dan merawat keharmonisan, 

saling pengertian satu sama lain.   Kemudian  saling membantu antara 

anggota keluarga dan saling peduli. Komitmen pada keluarga merupakan 

perasaan untuk tidak mengutamakan diri sendiri (egois) dan bertanggung 

jawab terhadap kesuksesan hidup keluarga. 

Ketiga, Komitmen pada pekerjaan yakni komitmen yang dibangun atas 

suatu program yang dibuat dan disepakati bersama. Kemudian untuk meraih 

suksesnya program tersebut, diperlukan konsistensi dari semua pihak yang 

terlibat. Misalnya komitmen dalam sebuah proyek pembangunan, dalam 

muamalat, seperti kerja sama penanaman saham (syirkah), bagi hasil 

(mudharabah), dan pinjaman modal (qiradh). 

Keempat, Komitmen pada program pembelajaran, adalah komitmen antara 

guru dan murid, serta pihak-pihak terkait, misalnya bidang akademik di satu 

lembaga pendidikan. Untuk menjaga konsistensi, diperlukan ada petugas 

tertentu yang memantau jalannya program tersebut. 

Kelima, Komitmen dalam loyalitas kepemimpinan, sebagaimana yang 

dilakukan para sahabat kepada Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam dan 
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kepada Khulafậur Rasyidịn Al-Mahdiyyịn (Abu Bakar, Umar, Utsman dan 

Ali), yakni dengan janji setia  (bai‟at).    

Adapun cara menanamkan komitmen dan konsisten adalah sebagai 

berikut : 

a. Membuat pernyataan komitmen, baik dengan lisan sebagaimana bai‘atnya 

para sahabat kepada Rasulullah dan para Khalifah, atau tulisan berupa 

pernyataan komitmen. Demikian pula akad nikah bagi pasangan suami-

isteri adalah merupakan pernyataan komitmen. Juga dalam transaksi 

muamalat, bisnis, dan lainnya, bisa membuat pernyataan tertulis dan tanda 

tangan diatas segel dan materai. 

b. Menetapkan program atau harapan dan keinginan, hal diperlukan 

pengawalan dari semua yang terlibat agar tetap pada rel yang sudah 

disepakati. 

c. Mengoptimalkan waktu-waktu berharga untuk menjaga hubungan baik 

sesama elemen terkait, sehingga tidak ada waktu yang sia-sia. 

d. Melakukan komunikasi terbuka dan jujur, baik antara guru dan murid, 

suami dan isteri, pemimpin dan yang terpimpin, sesama rekan kerja, dan 

seterusnya 

e. Konsisten untuk tetap saling menghargai satu sama lain, untuk menjaga 

hubungan harmonis sehingga berdampak positif terhadap komitmen yang 

sudah disepakati. 

f. Saling mengetahui potensi dirinya dan orang lain, memahami kelebihan 

dan kekurangan pasangan atau anggota dalam keluarga, guru dan murid, 

sesama rekan kerja dan atau dengan direktur dalam perusahaan, 

memahami kemampuan serta hak dan kewajiban antara pemimpin 

(imaam) dan yang terpimpin (makmum). 
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BAB III  

INTERAKSI  AL-KHADIR  DAN MUSA  

DALAM PROSES PEMBELAJARAN 

 

A. Pengertian Interaksi 

Kegiatan interaksi adalah sama dengan melakukan kegiatan sosialisasi. 

Interaksi adalah kegiatan yang harus dilakukan dengan lebih dari satu orang. 

Seperti antar individu, individu dengan kelompok, dan antar kelompok. 

Interaksi tidak mungkin dilakukan kecuali ada pihak lain sebagai lawan atau 

teman interaksi tersebut. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI),  pengertian interaksi adalah hal saling melakukan aksi, berhubungan, 

mempengaruhi, atau antarhubungan.
1
 

Pengertian interaksi adalah sama dengan kegiatan sosialisasi. Ini karena 

kegiatan sesuai pengertian interaksi adalah pasti dilakukan antar individu, 

individu dengan kelompok, dan antar kelompok. 

Secara bahasa, Liputan6.com lansir dari berbagai sumber pengertian 

interaksi adalah berasal dari bahasa Latin inter yang berarti "antara", dan ago 

yang berarti "melakukan" atau "bertindak" lalu setiap "tindakan antara" 

dianggap sebagai interaksi. Interaksi adalah wujud saling bertindak.
2
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Pengertian interaksi menurut para ahli yang dilansir oleh liputan6.com, 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengertian Interaksi Menurut Walgito 

Pengertian interaksi adalah hubungan antara individu satu dengan 

individu lain. Dalam interaksi, individu satu dapat mempengaruhi individu 

lain atau sebaliknya. Ini pada akhirnya menghasilkan hubungan timbal 

balik. 

2. Pengertian Interaksi Menurut Sarwono dan Meinarno 
Pengertian interaksi adalah hubungan timbal balik saling 

memengaruhi antar individu dengan individu lain, individu dengan 

kelompok, dan kelompok dengan kelompok lain. 

3. Pengertian Interaksi Menurut Gillin dan Gillin 
Pengertian interaksi adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis 

yang menyangkut hubungan antara orang-perorangan, antara kelompok-

kelompok manusia maupun antara orang perorangtan dengan kelompok 

manusia. 

4. Pengertian Interaksi Menurut Herbert Blumer 

Pengertian interaksi adalah proses yang ada pada saat manusia 

bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang dimiliki sesuatu tersebut 

bagi manusia. 

5. Pengertian Interaksi Menurut Basrowi 
Pengertian interaksi adalah hubungan dinamis yang mempertemukan 

orang dengan orang, kelompok dengan kelompok, maupun orang dengan 

kelompok manusia. Bentuknya tidak hanya bersifat kerjasama, tetapi juga 

berbentuk tindakan, persaingan, pertikaian dan sejenisnya. 

6. Pengertian Interaksi Menurut Partowisastro 
Pengertian interaksi adalah relasi sosial yang berfungsi menjalin 

berbagai jenis relasi sosial yang dinamis, baik relasi itu berbentuk antar 

individu, kelompok dengan kelompok, atau individu dengan kelompok. 

7. Pengertian Interaksi Menurut Soekanto 

Pengertian interaksi adalah hubungan-hubungan sosial yang 

dinamis, yang meliputi hubungan antara orang perorangan, antara 

kelompok-kelompok manusia, maupun antara perorangan dengan 

kelompok manusia. 

8. Pengertian Interaksi Menurut Gerungan 
Pengertian interaksi adalah proses individu satu dapat menyesuaikan 

diri secara autoplastis kepada individu yang lain, dimana dirinya 

dipengaruhi oleh diri yang lain. Individu yang satu dapat juga 

menyesuaikan diri secara aloplastis dengan individu lain, dimana individu 

yang lain itulah yang dipengaruhi oleh dirinya yang pertama. 
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9. Pengertian Interaksi Menurut Young 

Pengertian interaksi adalah suatu rangsangan atau reaksi antara 

kedua belah pihak individu. 

10. Pengertian Interaksi Menurut Abu Achmadi dan Shuyadi 
Pengertian interaksi adalah gambaran atau deskriptif berasal dari dua 

arah yang dalam ikatan tujuan pendidikan dan saling mempengaruhi 

antara pihak tertentu.
3
 

Dari pengertian-pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

interaksi adalah hubungan dua pihak yang saling mempengaruhi dalam 

berbagai dinamika sosial, baik antara individu dengan individu lainnya, 

maupun individu dengan suatu kelompok.  

B. Model Interaksi Pembelajaran 

Model interaksi pembelajaran ini maksudnya adalah adanya hubungan 

antara pendidik dengan terdidik, dan antara terdidik (murid) dengan terdidik 

lainnya,  dalam satu kesatuan dan tujuan yang sama. 

Dalam kegiatan  belajar mengajar (KBM) tidak terlepas dari interaksi, 

tanpa interaksi di dalamnya proses belajar mengajar tidak akan berjalan 

dengan baik. Interaksi ini akan terlaksana jika ada hubungan yang baik antara 

guru dengan muridya. Semua komponen dalam sistem pembelajaran haruslah 

saling berhubungan satu sama lain. Untuk menciptakan hubungan yang baik 

antara guru dengan murid, maka seorang guru hendaknya dalam berinteraksi 

menggunakan model interaksi yang bisa membuat murid lebih aktif, sehingga 

proses pembelajaran berjalan dengan baik. 

Interaksi dalam pembelajaran adalah hubungan timbal balik antara guru 

(pendidik) dan murid (peserta didik), dalam suatu sistem pengajaran. Ada 

beberapa model interaksi yang terdapat dalam pembelajaran, Menurut 

Masson ada enam model interaksi belajar yang terjadi antara murid, guru, 

dan  matematika .  

1. Kalau yang inisiatifnya berasal dari guru, interaksi yang terjadi di bedakan 

menjadi dua macam, yaitu:  

a. Exponding  

Exponding itu sama seperti ceramah, dan diarahkan kepada 

semua murid, baik diminta atau tidak.  

b. Explaining.  

Explaining hanya dilakukan untuk merespon pertanyaan.  

2. Kalau yang inisiatifnya berasal dari murid, interaksi yang terjadi di 

bedakan menjadi dua macam, yaitu:  
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a. Exploring  

Exploring terjadi ketika murid menghadapi open-ended problem, 

mencoba menghasilkan generalisasi sendiri, dan melakukan apa yang 

orang sebut dengan penelitian. Peran guru di sini hanyalah 

mengarahkan murid, mendorong pemikiran yang mandiri. Proyek dan 

investigasi merupakan salah satu contohnya.  

b. Examining  

Examining terjadi ketika murid mengajukan diri untuk di uji. Dia 

merasa sudah siap berdasarkan kriteria yang diakuinya 11 John Masson 

―Fundamental Constructs in mathematics education‖. 
4
 

3. Kalau inisiatifnya berasal dari matematikanya, interaksi yang terjadi 

dibedakan juga menjadi dua macam, yaitu:  

a. Exercising  

Exercising itu terjadi ketika ada tekanan dari materi untuk 

menguasai teknik-teknik tertentu atau ada konsep yang perlu dilatih 

lebih mantap. Exercising akan berhasil apabila ada dorongan dari 

dalam diri anak untuk melakukannya. Kalau tidak, latihan ini hanya 

akan menghasilkan hafalan.  

b. Expressing  

Expressing adalah kegiatan yang dilakukan dengan cara 

menyajikannya kepada orang lain. Meskipun bagus, tidak semua anak 

mau dan mampu melakukannya. Tidak jarang mereka enggan atau 

tidak mampu mempertanyakan dan apalagi mengomunikasikan idenya.  

Sinclair mengatakan model interaksi memiliki tiga putaran yaitu 

guru memulai interaksi linguistic (umumnya mengarahkan pertanyaan 

pada murid yang di pilih), murid kemudian memberikan tanggapan, dan 

guru menjawab dengan masukan.  

Model interaksi ini biasa disebut dengan triadic (pola tiga langkah) dan 

secara tradisional dianggap sebagai unit dasar analisis.
5
 Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti model sama dengan pola (contoh, acuan, 

ragam, dan sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan:
6
 

Adapun jenis Pola Interaksi dalam Pembelajaran, Menurut Sanjaya 

(2005:170) dalam pembelajaran, interaksi antara guru dengan murid terdapat 

model atau pola interaksi, dimana model atau pola interaksi ini terdiri atas 

tiga, yaitu: 

 

 

                                                             
4
 The Open University: London and New York, 2004, hal. 222.  

5
Amelia Anis Octaviana, Model-model Interaksi, Dalam 

http://etheses.iainkediri.ac.id/5423/3/932613018_bab2.pdf, Diakses 2022 
6
Admin Badan Bahasa, Kamus Besar Bahasa

 
Indonesia (KBBI), dalam 

https://kbbi.web.id/model, Jakarta : Balai Pustaka, cet. 5, 2021. 

http://etheses.iainkediri.ac.id/5423/3/932613018_bab2.pdf
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1. Pola interaksi Satu Arah 

Pengajaran adalah transfer pengetahuan kepada murid. Dalam 

bentuk ini guru mengajar di sekolah hanya menyuapi makanan kepada 

anak. Murid selalu menerima suapan itu tanpa komentar, tanpa aktif 

berfikir. Mereka mendengarkan tanpa kritik, apakah pengetahuan yang 

diterimanya di bangku sekolah itu benar atau tidak.  

Dalam hal seperti ini, guru sangat berperan penting, karena apa yang 

disampaikan oleh guru itulah yang diterima oleh murid, namun walau 

disini murid hanya menerima dari penjelasan guru saja, interaksi seperti 

ini juga sangat penting, karena dengan adanya interaksi ini murid akan 

fokus dan memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh gurunya. 

 

 G = Guru, S=Siswa/Murid 

 

2. Pola interaksi Dua Arah 

Pengajaran ialah mengajar murid bagaimana caranya belajar. Dalam 

bentuk ini guru hanya merupakan salah satu sumber belajar, bukan 

sekedar menyuapi materi saja kepada murid. Pendapat ini timbul karena 

pengaruh perkembangan psikologi dari pengajar medern ialah bahwa 

mengajar adalah melatih murid bagaimana belajar.  

Pada interaksi seperti ini, seorang guru tidak mutlak atau tidak 

menyuapkan langsung dengan muridnya, namun, disini guru hanya 

sebagai fasilitator saja, dimana seorang guru mengantar murid untuk 

menciptakan suasana belajar yang yang memungkinkan, murid 

dihadapkan dengan bermacam-macam pertanyaan yang menyangkut 

dengan materi, sehingga murid dapat menimbulkan inisiatif untuk 

memecahkan masalah tersebut.  

Dengan demikian, disini guru (G) hanya memberikan rangsangan 

saja, hingga murid atau siswa (S) dapat dan berani mengeluarkan 

pendapatnya sehingga masalah yang diberikan dapat dipecahkan, dengan 

ini pembelajaran akan mulai lebih aktif. 

 
3. Pola interaksi Multi Arah 

Pengajaran adalah hubungan interaksi antara guru dan murid. 

Apakah hakikat interaksi itu? Sebenarnya interaksi itu bukan sekedar 

adanya aksi dan reaksi, melainkan adanya hubungan interaktif antara tiap 
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individu. Ialah antara guru dan murid, serta antara murid dan murid. Tiap 

individu ikut aktif, tiap individu berperan.  

Dalam ini guru hanya menciptakan situasi dan kondisi, agar tiap 

individu dapat aktif belajar. Dimana akan timbul suasana atau proses 

mengajar yang aktif. Masing-masing murid sibuk belajar, melaksanakan 

tugas yang diberikan oleh guru. Interaksi seperti ini, guru hanya 

menciptakan suasana atau kondisi yang dimana akan menciptakan belajar 

yang aktif oleh murid.  

Dimana disini guru hanya sebagai fasilitator, murid atau siswa (S)  

akan belajar dengan sendirinya secara aktif dan guru (G) sebagai pemandu 

atau mengawasi saja. 

 
Untuk menciptakan suasana belajar yang aktif ini, disini guru harus 

merencanakan secara yang matang dulu. Namun untuk diketahui bahwa 

pola-pola interaksi tersebut masing-masing memiliki kekurangan dan 

kelebihan, pola satu arah dimana interaksi hanya diperankan oleh pendidik 

saja, sementara murid kurang dilibatkan (guru aktif, murid pasif) maka 

interaksi ini dapat dikatakan interaksi yang kurang ideal.
7
 

Adapun faktor-faktor prinsip terbentuknya pola interaksi sosial :  

Pertama Imitasi, yaitu proses sosial atau tindakan seseorang untuk 

meniru orang lain, baik sikap, penampilan, gaya hidup. Pendidikan 

merupakan suatu proses dalam rangka mengajak siswa agar dapat bahkan 

apapun yang dimilikinya. Imitasi tersebut muncul dilingkungan tetangga , 

lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat;  

Kedua Identifikasi, adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang 

untuk menjadi sama denagan orang lain (yang ditiru). Proses identifikasi 

tidak hanya terjadi pada lingkup proses peniruan perilaku saja, tetapi juga 

melalui proses kejiwaan yang sangat mendalam;  

Ketiga Sugesti, adalah rangsangan, rangsangan yang dilakukan 

seseorang kepada orang lain sehingga orang yang diberi sugesti meniru 

dan melakukan tanpa berpikir dengan akal sehat;  

Keempat Simpati, yaitu pikiran tertarik yang muncul dalam diri 

seseorang dan kemampuan untuk merasakan diri kita seolah-olah berada 

dalam kondisi orang lain. Tertarik kepada orang atau kelompok, karena 

sikapnya, penampilannya, karismatik yang dimili orang lain;  

                                                             
7
kategori Belajar dan Pembelajaran,  Pola Interaksi dalam Pembelajaran, Dalam 

https://educhannel.id/blog/artikel/pola-interaksi-dalam-pembelajaran.html, Diakses 11 

Desember 2021 

https://educhannel.id/blog/kategori/35/Belajar%20dan%20Pembelajaran.html
https://educhannel.id/blog/artikel/pola-interaksi-dalam-pembelajaran.html
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Kelima Empati, adalah proses kejiwaan dimana seseorang merasa 

ikut terharu dalam perasaan orang lain, baik suka maupun duka.
8
 

Manusia dalam proses interaksi di suatu komunitas menunjukkan 

berbagai tingkah laku yang berbeda-beda. Perbedaan reaksi tersebut dapat 

dikategorikan mejadi empat macam: 

1. Tindakan integratif ekspresif, yaitu tingkah laku yang bersifat terpadu dan 

menyatakan dorongan kejiwaan seseorang. Termasuk kategori ini ialah 

perbuatan menolong orang lain, memberikan pujian kepada orang lain, 

menunjukkan rasa persabahatan. 

2. Tindakan yang menggerakkan kelompok ke arah penyelesaian suatu 

problem yang dipilihnya, seperti memberi jawaban terhadap pertanyaan, 

memberi sugesti, memberi pendapat, memberi penjelasan. 

3. Tindakan mengajukan pertanyaan berupa permintaan untuk orientasi, 

sugesti dan pendapat. 

4. Tindakan integratif ekspresif yang bersifat negatif, yakni tingkah laku 

terpadu yang menyatakan dorongan kejiwaan yang bersifat menghindar. 

Termasuk kategori ini adalah pernyataan tidak setuju, menimbulkan 

ketegangan, antagonisme (pertentangan) dan pengunduran diri.
9
 

C. Profil Musa dan Karakternya Sebagai Murid 

Nabi Musa AS. merupakan salah seorang  Rasul Allah yang memiliki 

banyak keistimewaan. Allah telah mengabadikan kisah Nabi Musa lengkap 

dari lahir sampai wafat pada beberapa surah yang berbeda di dalam Al-

Qur'an.  

1. Profil Nabi Musa ‘alahissalam  
Nama Musa diambil dari bahasa Mesir Kuno, Mu artinya putra, Sa 

artinya Air. Musa bermakna „Putra Air‟ karena Nabi Musa ditemukan di 

sungai Nil ketika beliau masih bayi oleh istri Fir‘aun, Asiyah.
10

 

Menurut Kitab Keluaran, nama Musa (Mošeh משה) berarti "diangkat 

dari air" dari akar kata mšh משה "mengangkat, menarik ke luar", menurut 

                                                             
8
 Fathur Rohman, Pola Interaksi Guru Dan Siswa, dalam 

https://media.neliti.com/media/publications/250675-pola-interaksi-guru-dan-siswa-kelas-viii-

7b7c0761.pdf, Paradigma. Volume 02 Nomer 03 Tahun 2014 
9
 H.M. Arifin, Psikologi dan Beberapa Aspek Rohaniah Manusia, Jakarta : Bulan 

Bintang, 1976, hal. 82 
10

 Haura Nurbani, Mulai dari Musa sampai Muhammad, Ini Arti Nama Nabi dan 

Rasul, dalam https://www.islampos.com/arabarti-nama-nabi-dan-rasul-265870/, diakses 

2022 

https://kumparan.com/berita-terkini/kisah-nabi-musa-yang-menyentuh-hati-dan-menginspirasi-1xxoNJKpDdt
https://kumparan.com/berita-terkini/kisah-nabi-musa-yang-menyentuh-hati-dan-menginspirasi-1xxoNJKpDdt
https://www.islampos.com/arabarti-nama-nabi-dan-rasul-265870/
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Keluaran 2:10: Putri Firaun ... menamainya Musa (משה), sebab katanya: 

"Karena aku telah menariknya (משיתהו) dari air."
11

 

Nabi Musa adalah termasuk satu dari lima nabi yang disebut sebagai 

yang punya keutamaan (ulul azmi). Silsilahnya sampai kepada Nabi Nuh, 

Musa bin Imran bin Fahis bin ‗Azir bin Lawi bin Ya‘qub bin Ishaq bin 

Ibrahim bin Azara bin Nahur bin Suruj bin Ra‘u bin Falij bin ‗Abir bin Syalih 

bin Arfahsad bin Syam bin Nuh. 
12

 

Peristiwa kelahiran Nabi Musa, dijelaskan dalam Al-Qur'an,  

تًيًن )1ٌف٣ ) خىابً ال٥ٍي ًٟ ىٝ آيىاتي ا١ٍ وـ 4( ح٢ًٍ ٬ٍ ىٜ ١ً ِّٚ ٬ٍفى ةاًلٍْى ىْ ٘ؽًٍ ٬سَى كى ىٝ ٦ٍ٤ً جىتىإً مي ٢ىيٍ ىْ ( جىخ٢ٍي٬ 
ةِّصي 1ييؤ٨٤ًٍي٬فى ) ٣ٍ ييؼى ثن ٫ٍ٨٤ًي ىٙ ائً ىٌ يٗ  ًٓ ىفٍخىيٍ ا ي نٓ ا كًيى ٍ٪٢ى٫ى

ى
ى٠ٓى أ رضًٍ كىسى

ى
لَى فًِ الٍِ ىْ ٬ٍفى  ىْ  ( إفًذ ٘ؽًٍ

ى  ي ٣ٍ كى ٪ي ب٨ٍىاءى
ى
فًػًي٦ى )أ ٍٙ فى ٦٤ًى ال٥ٍي ٣ٍ إ٧ًذ٩ي كَى اءى٪ي ٬ا 4فٍخىطٍيًِ نفًى يٙ ًٓ خييٍ ٍـ ي٦ى ا ً ى الَّذ فٍ جى٥ي٦ذ عَلى

ى
٧يؽًيػي أ ( كى

٣ي ال٬ٍىارًثًينى ) ٢ى٫ي ىٓ ٍ نَى ثن كى ئ٥ًذ
ى
٣ٍ أ ٢ى٫ي ىٓ ٍ رضًٍ كىنَى

ى
٬ٍفى 5فًِ الٍِ ىْ ٧يؽًمى ٘ؽًٍ رضًٍ كى

ى
٣ٍ فًِ الٍِ ى٫ي ٦ى ل جي٥ىسِّ ( كى

٨ي  افى كىسي ا٤ى ريكفى )كى٪ى ؼٍى ٧ي٬ا يُى ا كَى ٣ٍ ٤ى ا ٫ٍ٨٤ًي ٥ى  ( ٬6دى٪ي
Tha Sin Mim. Ini ayat-ayat Kitab (Al-Qur'an) yang jelas (dari Allah). Kami 

membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir„aun dengan 

sebenarnya untuk orang-orang yang beriman. Sungguh, Fir„aun telah 

berbuat sewenang-wenang di bumi dan menjadikan penduduknya berpecah 

belah, dia menindas segolongan dari mereka (Bani Israil), dia menyembelih 

anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak perempuan mereka. 

Sungguh, dia (Fir„aun) termasuk orang yang berbuat kerusakan. Dan Kami 

hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) 

itu, dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka 

orang-orang yang mewarisi (bumi), dan Kami teguhkan kedudukan mereka 

di bumi dan Kami perlihatkan kepada Fir„aun dan Haman bersama bala 

tentaranya apa yang selalu mereka takutkan dari mereka. (QS. Al-Qashash 

[28] : 1-6) 
Sebagaimana ayat di atas, Nabi Musa lahir di Mesir sekitar 1527 SM 

dan wafat sekitar 1407 SM. Para ahli sejarah dan para ulama berbeda 

pendapat dalam menuliskan tahun wafatnya Nabi Musa, sebagian besar 

menyebutkan, bahwa usia Nabi Musa adalah 120 tahun. Saat itu Mesir 

dipimpin oleh seorang raja zalim dan kejam bernama Fir'aun. Raja Fir'aun 

dikenal seorang paganis yang membuat kerusakan di bumi kala berkata, 
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https://www.google.com/search?q=arti+nama+nabi+musa+menurut+islam&sca_esv

=1fe4607916880b1c&sxsrf 
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 Tim Humas, Sejarah Kehidupan Nabi Musa AS, Dalam https://an-nur.ac.id/sejarah-

kehidupan-nabi-musa-as/, Diakses 14 Nopember 2022 
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―Akulah tuhanmu yang paling tinggi ― (QS. An-Nazi‘at [79] : 24). Ia berkata 

kepada kaumnya ; ―Wahai para pembesar kaumku, aku tidak mengetahui ada 

Tuhan bagimu selain aku.” (QS. Al-Qashash [28] : 38)
13

 

Musa lahir pada saat maraknya pembunuhan bayi laki-laki oleh 

pasukan Raja Fir'aun. Nabi Musa lahir dari wanita bernama Yukabad, As-

Suhaili berkata, ―Nama ibu Nabi Musa adalah Ayarikha.
14

 Kemudian 

Yukabad (Ayarikha)  merasa sangat ketakutan apabila anaknya dibunuh oleh 

Raja Fir'aun. Kemudian, Allah mengilhaminya untuk meletakkan Musa ke 

dalam peti kayu (at-tabut) dan dihanyutkan ke sungai saat pasukan Fir'aun 

datang. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an, 

فٍ 
ى
٬سَى أ ّـِ مي ي

ي٨ٍىا إًلَى أ كضٍى
ى
نًِ إ٧ًذا  كىأ ؾٍى لّى تَى ىافًِ كى لّى تَّى ي٩ً فًِ الٍِى٣ِّ كى ًٜ

ٍ١
ى
٢ىي٩ًٍ ٘ىأ ىْ جً  ٍٙ إًذىا عً

ي٩ً ٘ى ًٓ رىًٍ
ى
أ

٢ًينى ) ىـ ؽٍ ٢ي٬قي ٦٤ًى ال٥ٍي ًْ ا ًٝ كىسى ٍ كقي إلًِى  (7رىادُّ
Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu 

khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah 

kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya 

Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah 

seorang) dari para rasul. (QS. Al-Qashash [28] : 7) 

Pada ayat lain disebutkan, 

فً 
ى
ي  أ كٌّ لَى ػي ىْ كٌّ يً  كى ػي ىْ ؼٍقي  عي

ٍ
اض٠ًً يىأ ٩ً الٍِى٣ُّ ةاًلفذ ًٜ يجٍي  اٛؼًٍذًي٩ً فًِ الِذاةي٬تً ٘ىاٛؼًٍذًي٩ً فًِ الٍِى٣ِّ ٘ى٢يٍي٢ٍ ىٜ ٍ١

ى
كىأ

ينًٍِ ) ى خى ىّ عَلى لًِيه٨ٍى ىتذثن ٤ًنِِّ كى ىٝ مَى ٢ىيٍ  (19ىْ

"Letakkanlah ia (Musa) didalam peti, kemudian lemparkanlah ia ke sungai 

(Nil), maka pasti sungai itu membawanya ke tepi, supaya diambil oleh 

(Firaun) musuh-Ku dan musuhnya. Dan Aku telah melimpahkan kepadamu 

kasih sayang yang datang dari-Ku; dan supaya kamu diasuh di bawah 

pengawasan-Ku," (QS. Thaha [20] : 39) 
Dr. H. Hermansyah, Lc, MA, menuliskan dalam bukunya Kisah Nabi 

Musa Dan Fir„Aun Dalam Al-Qur'an, 
15 
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Hamid Ahmad Ath Thahir, Shahih Qashashil Qur‟an, diterjemahkan oleh: Umar 

Mujtahid, dengan judul Kisah-kisah dalam Al-Qur‘an, Jakarta : Ummul Qura, cet. 3, 2019, 

hal. 528. 
14

Abu al-Fida al-Isma‘il  Ibn ‗Umar Ibn Katsir al-Dimasyq, Qishahshul Anbiya‟, 

diterjemahkan oleh : Abu Abdurrahman, Muhammad Daz bin Munir Al-Marghubi, dengan 

judul Kisah Para Nabi „alaihim as-salam, Pekalongan, Pustaka Sumayyah, cet. 1, 2009, hal. 

385. 
15

Hermansyah, KISAH NABI MUSA DAN FIR„AUN DALAM AL-QUR'AN, 

Tangerang: Young Progressive Muslim(YPM), cet. 2022, hal. 133 
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Menurut Apion nabi Musa alaihis salam lahir di Heliopolis, Mesir,
16

 

pada awal abad ke-13 SM menurut Afaraeez. Dan wafat di gunung Nibu, lalu 

dimakamkan di Red Dune (al Katsib al Ahmar). Al-Qur‘an sendiri tidak 

memerinci hal ini. Namun Bible memerincinya dengan menyebut tempat 

kelahirannya yang dikenal dengan Pi-Ramesse dan Pithom suatu kota tempat 

penyimpanan barang. Oleh karena itu sudah dapat diketahui dari Bible pula 

dimana Fir‗aun memerintahkan pembunuhan bayi lelaki dari Bani Israil di 

Mesir. Diketahui juga bahwa pada saat itu Nabi Musa dilahirkan. Maka 

dengan itu dapat diketahui di kawasan mana Nabi Musa dilahirkan dan 

dihanyutkan, yaitu di tempat yang sama pula yaitu PiRamesses dan Pithom
17

 

  Sementara dalil yang menyebutkan nama ayahnya adalah ‗Imran 

adalah sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan lainnya :  

 ٦ْ ٍ رتٍي لِى ؽى / مى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿي الًله نى يـ / ٛىاؿى رى ، ٛىاؿى تذاسو ٬سَى اب٦ٍي خى ى مي رًٍِمى بًِ عَلى
ي
٢ىثى أ

يـ  لَى ٢ىي٩ًٍ الفذ ىْ افى  ٥ٍؽى ًْ  18ة٦ًٍ 
Dari Ibnu „Abbas radhiyallahu „anhu. Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda,Aku melewati Musa bin Imran „alaihis salam di malam 

Isra. (HR. Muslim dari Ibnu Abbas) 

Ayahnya Musa bernama Imran, saat kelahiran Musa saat itu Imran 

berusia 37 tahun. Nama ibunya Yuhanz dan istri nabi Musa Safura bin 

Syu‗aib , anak seorang kakek tua yang hidup sezaman dengan nabi Musa 

alaihis salam, yang mayoritas para ulama berpendapat dia adalah nabi 

Syu‘aib.
19

 

                                                             
16

Josephus, Flavius, Against Apion, diterjemahkan oleh H.St. Ja Thackeray (1926). 

Heinamann, London, Dikutip oleh Osman, Ahmad. (1990). Moses and Akhenaten : The 

Secret History of Eygpt at The Time of Exodus, Beat & Company : Vermont sebagaimana 

yang dikutip Afareez Abdur Razak al-Hafizh dalam Misteri Fir‗aun Musuh Para Nabi, 

Menyingkap Tabir Peradaban Paling Berpengaruh Sepanjang Zaman Jakarta : Penerbit 

Zaytuna, Cet. II, Desember 2012, hal. 240. 
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Pi-Ramesses berasal dari kata Per-Ramesees di mana ―per‖ berarti rumah dan 
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2.  Karakteristik Musa Sebagai Murid 

Adab yang baik seorang murid terhadap gurunya adalah 

mendahuluinya dalam memberi hormat dan salam. Murid yang baik tidak 

akan banyak berbicara di hadapannya, tidak mengatakan apa yang tidak 

ditanya oleh gurunya. Bila mau bertanya meminta izin dahulu, serta tidak 

mengungkapkan sesuatu yang bertentangan dengan ucapan gurunya, kecuali 

sangat darurat. Tetap berprasangka baik akan tindakan guru yang secara 

lahiriah (tampak) tidak bisa diterima, maka husnuzhan bahwa gurunya lebih 

mengetahui rahasia dibalik itu semua.  

a. Siapakah Musa yang bersama Al-Khadir? 

Pertanyaan ini muncul di kalangan sebagian penulis sejarah, di antara 

mereka berpendapat bahwa Musa yang bersama Al-Khadir adalah bukan Nabi 

Musa AS yang mendapatkan kitab Taurat, akan tetapi Musa yang lain. 

Diantaranya adalah Naufan Al-Bakkặlị /Al-Bikặlị menduga Musa (teman Al-

Khadir) bukan Musa teman kaum Bani Israil. Ibnu Abbas menjawab bahwa 

dustalah dia si musuh Allah itu.
20

 Ini menunjukkan bahwa Musa yang 

bersama Al-Khadir adalah benar dari Bani Israil. 
Nabi Musa AS., adalah putra Imran bin Qahits bin ‗Azir bin Lawi bi 

Yaqub bin Ishaq bin Ibrahim ‗alaihimussalam.
21 

Allah Ta‘ala berfirman, 

٬لّن ٧ىبًيًّ  يـ فى رى كَى ا كى ٢ٍىهن فى مُي ٬سَى إ٧ًذ٩ي كَى خىابً مي ًٟ ؽٍ فًِ ا١ٍ يٞ اذٍ ٬رً 51ا )كى ٍُّ ا٧بًً ا١ ح٨ٍىاقي ٦ٍ٤ً سى ٧ىادى ( كى
يًّا ) ً

ب٨ٍىاقي نَى ٛىؽذ ٦ً كى ح٥ٍى
ى
اريكفى ٧ىبًيًّا )54الٍِ اقي ٪ى عى

ى
ي ٦ٍ٤ً رىحٍمىخ٨ًىا أ ت٨ٍىا لَى  ( 51( كىكى٪ى

Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), kisah Musa di dalam Al 

Kitab (Al Quran) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih dan 

seorang rasul dan nabi. Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan 

gunung Thur dan Kami telah mendekatkannya kepada Kami di waktu dia 

munajat (kepada Kami). Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 

sebagian rahmat Kami, yaitu saudaranya, Harun menjadi seorang nabi. (QS. 

Maryam [19] : 51-53) 

Berdasar dalil ini, berarti benar bahwa Musa yang bersama Nabi Al-

Khadir AS, adalah Nabi Musa AS dari kalangan Bani Israil. Demikian pula 

Al-Bukhari meriwayatkan  ungkapan Nabi Musa di tengah Bani Israil, 

sebelum berjumpa dengan Al-Khadir. Serta dari dialog antara Musa dan Al-

Khadir saat mereka pertama kali bertemu, disana disebutkan langsung kata 

Bani Israil,  

                                                             
20
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Dalam hadis dijelaskan sebagai berikut : 
 ٍ٦ ٦ً ا خى ىْ  ، ٍٓبو ىٞ ُّ ب٦ٍي  بِى

ي
، أ ائًي٠ى يتنا فًِ ةىنًِ إرًٍِى ًٍ ىـ عى ٬سَى ٛىا فذ مي

ى
/ أ ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  لِذبًِِّ نى

 ً٩ٍ ٣ٍ٢ى إلًِى ًٓ ى٣ٍ يىؽيدذ ا١ ٢ىي٩ًٍ، إًذٍ ل ىْ ي  خىبى اللَّذ ىٓ ٧ىا، ذى
ى
/ أ اؿى ىٜ ؟ ذى ٢ى٣ي ٍْ ى

مُّ الِذاسً أ
ى
ئ٠ًى أ  44٘ىفي

 Dari Ubay bin Ka‟ab radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda,"Sesungguhnya Musa berdiri berkhotbah di hadapan 

kaum Bani Israil, lalu ia bertanya kepada mereka, 'Siapakah orang yang 

paling alim (berilmu)?' (Tiada seorang pun dari mereka yang menjawab), 

dan Musa berkata, 'Akulah orang yang paling alim'." Maka Allah 

menegurnya karena ia tidak menisbatkan ilmu kepada Allah.” (HR. Al-

Bukhari dari Ubay bin Ka‘ab) 

Berdasarkan pada hadis ini, dapat dipahami bahwa alasan Nabi Musa berguru 

adalah perintah Allah untuk menyadarkan dirinya karena telah bersikap 

sombong, merasa dirinya paling pintar di kalangan Bani Israil. 
Kemudian, dalam dialognya setelah berjumpa Nabi Al-Khadir /  

 ٍ٦ جًًّّ ةرًى٬بٍو  خى ٠ه ميفى إًذىا رىسي
/ ٘ى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٦ً الِذبًِِّ نى ىْ  ، ٍٓبو ىٞ ُّ ب٦ٍي  بِى

ي
٢ذ٣ى مي٬سَى ٘ىؽىدذ أ ، ٘ىفى

ى٣ٍٓ  / جى ائًي٠ى ٛىاؿى ٬سَى ةىنًِ إرًٍِى / مي ، ٛىاؿى ٧ىا مي٬سَى
ى
/ أ يـ؟ ٛىاؿى لَى ىٝ الفذ رىًٍ

ى
نَّذ ةأً

ى
اؿى كىأ ىٜ ٢ىي٩ًٍ، ذى  41ىْ

Dari Ubay bin Ka‟ab radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda: .... Musa bertemu dengan seorang lelaki yang 

berpakaian lengkap. Musa mengucapkan salam kepadanya, dan lelaki itu 

(yakni Al-Khadir) menjawab, "Di manakah ada salam (kesejahteraan) di 

bumimu ini?" Musa berkata, "Sayalah Musa." Al-Khadir bertanya, *'Musa 

Bani Israil?" Musa menjawab, "Ya.",...
 
(HR. Al-Bukhari dari Ubay bin 

Ka‘ab) 

b. Bagaimana Nabi Musa AS Menjadi Murid 

Dari kajian surat Al-Kahfi [18]: 60-82, peneliti menemukan mutiara 

hikmah yang didapatkan dari kisah interaksi antara Nabi Musa AS dan Nabi 

Al-Khadir AS. 

1) Dalam QS. Al-Kahfi [18] : 60 

تنا ) يٜ مٍضًِى ضي
ى
كٍ أ

ى
ي٦ًٍ أ ىّ الٍبىطٍؽى ٥ٍى ىٔ مَى ة٢ٍي

ى
تَّذ أ حي ضى ةؽٍى

ى
خىاقي لّى أ ىٙ ٬سَى ١ً إًذٍ ٛىاؿى مي  (67كى

                                                             
22

 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari (W.256 H.),  Shahih Al-Bukhari, 
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Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya, "Aku tidak akan 

berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan, atau 

aku akan berjalan sampai bertahun-tahun." 

Dari ayat ini, ada empat karakter : berjama‘ah, kuatnya tekad tidak 

putus asa dan siap menghadapi ujian. 

a) Nabi Musa AS tidak sendirian dalam melakukan perjalanan jauh, 

memilih teman untuk menyertainya, yakni muridnya sendiri bernama 

Yusya‘ bin Nun. Karena jika berjama‘ah akan lebih maslahat. 

Sikap Nabi Musa AS ini sesuai dengan hadis,   
ًـ  ا ىٜ ٥ى ىٞ  ٣ٍ ، إنًِِّّ ري٥ٍجي ذًيسي ا الِذاسي ٫ى حُّ

ى
/ يىا أ اؿى ىٜ ؽي ةاًلْىابيًىثً ذى ٥ى تى٨ىا خي ىٍ / عى ؽى ٛىاؿى ٥ى ٦ٍ اة٦ًٍ خي خى

٬ى ٦٤ًى الًّذنٍىيٍنً  ىّ ال٬ىاضًػً كى٪ي افى ٤ى ىٍ يٍ / ٘ىإفًذ اللذ اؿى ىٜ ٢ذ٣ى ذًي٨ىا ذى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ ي  لَّذ اللَّذ ً نى ٬ؿً اللَّذ يـ  رى
، ىٓػي بٍ

ى
ثى  أ ىْ ا يـ الْى٥ى ثى الْى٨ذثً ٘ى٢يٍى٢ؾٍى تٍي٬ضى رىادى بَي

ى
٦ٍ أ  ٤44ى

 Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu „anhuia berkata  , Telah 

berkhutbah Umar di Al-Jabiyah, maka ia berkata : Wahai manusia, 

sesungguhnya aku berdiri di tengah-tengah kalian sebagaimana  

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam berdiri di tengah-tengah kami , 

lalu beliau bersabda :,Maka sesungguhnya setan bersama orang yang 

sendiri, dan ia (setan) lebih jauh dari dua orang. Barangsiapa yang 

ingin menikmati surga, maka tetaplah (taat) dalam Al-Jama‟ah”  (HR. 

Tirmidzi dari Abdullah bin Umar) 

b) Tekadnya kuat, ditampakkan dengan semangat dan kesungguhannya 

untuk sampai pada tujuan. 

c) Tidak putus asa, diungkapkan dengan kalimat ― atau aku akan berjalan 

sampai bertahun-tahun." 

d) Siap mental menghadapi ujian, Dalam perjalanan mencari ilmu tentu 

banyak ujian yang akan dihadapi, kekurangan bekal, ketidaknyamanan 

lingkungan, rasa jenuh, dan lain-lain. Hal ini sebagaimana disebutkan 

dalam QS. AL-Kahfi [18] : 63-64 

ةً ٘ى  غٍؽى ي٨ٍىا إًلَى الهذ كى
ى
يجٍى إًذٍ أ

ى
رىأ

ى
ؽىقي ٛىاؿى أ يٞ ذٍ

ى
فٍ أ

ى
افي أ ىٍ يٍ اجًي٩ي إًلّذ اللذ نفٍى

ى
ا أ ٤ى ىفًيجي الٍْي٬تى كى إنًِِّّ ن

تنا ) شى ىْ بًي٢ى٩ي فًِ الٍبىطٍؽً  ىـ ىؼى  ا 61كىاتَّذ هن ا ٛىهى ى آذىارًً٪٥ى ا عَلى ًٔ ٘ىارٍحىػذ ٨ذا جىتٍ يٞ ا  ىٝ ٤ى ً ل ( ٛىاؿى ذى
(64) 

"Tahukah tatkala kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka 

sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidaklah 
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yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali setan dan ikan itu 

mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali." Musa ber-

kata, "Itulah (tempat) yang kita cari.” Lalu keduanya kembali 

mengikuti jejak mereka semula." 
Dari dua ayat ini ditemukan tiga karakter Nabi Musa AS,  

Pertama, Sikap pemaaf terlihat dari tidak memarahi dan 

memaafkan Yusya bin Nun atas kesalahannya ―tidak menceritakan‖ 

lepasnya ikan yang ia bawa. 

Kedua, kemampuan menahan marah. 

Ketiga, berbaik sangka atas kesalahan muridnya (Yusya‘) 

Kemampuan memaafkan adalah sifat orang-orang bertaqwa. 

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an, 

ا ٥ى ا الفذ ٫ى ؽىٍي ىْ ٨ذثو  ٣ٍ كىسى ةو ٦ٍ٤ً رىبِّسي ؽى ًٙ ٍٖ ٬ا إًلَى ٤ى يْ ارً ىـ ينى كى ًٜ خذ تٍ ل٥ٍ٢ًي ػذ ًْ
ي
رضٍي أ

ى
كىاتي كىالٍِ

٦ً الِذاسً    (111) ىْ ىٓاذًينى  ىَ كىا١ٍ يٍ ىٖ ٥ًينى ا١ٍ ًُ اءً كىا١كٍَى ذ اءً كىالضِذ ذ ٬فى فًِ السْذ يٜ ًٙ ٍ٨ ي٦ى حي ً الَّذ
ًبُّ  ي يُي طٍفًنًينى ) كىاللَّذ  (114ال٥ٍي

Bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan mendapatkan 

surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi 

orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang berinfaq, baik di 

waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 

amarahnya dan mema‟afkan (kesalahan) orang lain. Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat kebaikan” (QS. Ali Imrặn [3] : 133-134) 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir disebutkan bahwa menahan marah dan 

memaafkan manusia adalah merupakan bagian dari sifat ahli surga.
25

 

Taat pada petunjuk Allah, bahwa lepasnya ikan menjadi tanda 

sampainya pada tempat yang dituju. Sikap ini menjadi ciri ketaatan para 

nabi agar senantiasa taat pada jalan yang lurus, patuh pada petunjuk 

Allah. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an, 

٢ىي٣ٍ٫ًٍ كى  ىْ ٬بً  ٍٖيي يٍرً ال٥ٍى
٢ىي٣ٍ٫ًٍ دى ىْ ى٥ٍٓجى  جٍ

ى
ي٦ى أ ً اطى الَّذ ا١ِّينى )صًِى  (7لّى اليذ

Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini dengan QS. An-Nisặ [4] : 69,  
ًٜينى  ي ػِّ ٢ىي٣ٍ٫ًٍ ٦٤ًى الِذبًيِّينى كىالهِّ ىْ ي  ٣ى اللَّذ ىٓ جٍ

ى
ي٦ى أ ً ىّ الَّذ ىٝ ٤ى ً كلَى

ي
٬ؿى ٘ىأ يـ الؽذ ى كى ًّ اللَّذ ًٍ ٦ٍ يي ٤ى  كى

اءً  ػى ٫ى ً  كىاللُّ كلَى
ي
٦ى أ في الًًْينى كىضى اكىالهذ ٢ًي٥ن ىْ  ً فَى ةاًللَّذ كى ً كى ي٠ٍي ٦٤ًى اللَّذ ىٙ ىٝ ا١ٍ ً ل ا ذ ذى نٜ ذًي  ىٝ رى
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“Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka 

mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat 

oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta kebenaran, orang-orang 

yang mati syahid dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang 

sebaik-baiknya.” (QS. An-Nisặ [4] : 69) 

Dari ayat ini, bahwa orang-orang yang berada pada jalan yang 

lurus dan mendapat nikmat dari Allah, ada 4 golongan; 

a) Para Nabi (termasuk Nabi Musa yang taat petunjuk Allah) 

b) Para Shiddiq (orang-orang yang selalu benar dan jujur) 

c) Para Syahid (orang-orang yang mati syahid di jalan Allah) 
d) Para Shalih (orang-orang yang rajin beribadah sesuai dengan contoh) 

Ancaman Allah atas orang-orang yang tidak mengikuti jalan   

orang-orang mukmin (sabịlul mukminịn), disebutkan dalam Al-Qur‘an, 

ا حى  ً ٤ى لَِّ ؤ٨ً٤ًٍينى ٧ي٬ى بًي٠ً ال٥ٍي ىـ يٍرى  ٍّ دى يىتذتً ل كى ػى ي ال٫ٍي ى لَى ا حىبىينذ ٍٓػً ٤ى ٬ؿى ٦ٍ٤ً بى يـ ًٚ الؽذ اًٛ يلى ٦ٍ ي ٤ى ٬ىلَذ كى
هًيرنا ) اءىتٍ مى ىـ ٨ذ٣ى كى ٫ى ٧يه٩ً٢ًٍ سى  (115كى

Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas 

kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 

mukmin, Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya 

itu dan akan Kami masukkan dia ke dalam neraka Jahanam, dan itu 

seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. An-Nisặ [4] : 115) 

Rujuk/kembali kepada kebenaran, Walau sudah terlanjur salah, 

melewati tempat yang akan dituju, setelah sadar, segera kembali. 

Karakter untuk kembali (rujuk) kepada jalan yang benar tidaklah 

dimiliki oleh semua orang. Adakalanya seseorang yang sudah terlanjur 

salah, malah melanjutkan kesalahannya. Kembalinya Nabi Musa 

kepada tempat yang dituju setelah terlewat jauh, adalah bagian dari 

karakter positif, adalah merupakan salah satu sifat ahli surga, yang 

disebutkan dalam Al-Qur‘an, 

ي٦ى إًذى  ً ؽي كىالَّذ ًٙ ٍٖ ٦ٍ حى ٤ى ٧ي٬ب٣ٍ٫ًً كى كا لًَّي ؽي ىٙ ٍٖ خى ٍـ ى ٘ىا كا اللَّذ ؽي ىٞ ٣ٍ ذى ٫ي فى يٙ جٍ
ى
٬ا أ ٢ى٥ي ىُ كٍ 

ى
ثن أ ٢ي٬ا ٘ىاضًلى ىٓ ا ذى

٬فى ) ٢ٍٓى٥ي ٣ٍ حى ٢ي٬ا كى٪ي ىٓ ا ذى ى ٤ى كا عَلى ى٣ٍ ييصًَُّ ل ي كى ٧ي٬بى إًلّذ اللَّذ  (115الَُّّ
Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 

menzalimi diri sendiri, (segera) mengingat Allah, lalu memohon 

ampunan atas dosa-dosanya, dan siapa (lagi) yang dapat mengampuni 

dosa-dosa selain Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan dosa 

itu, sedang mereka mengetahui. (QS. Ali Imrặn [3] : 135) 
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2) Dalam QS. Al-Kahfi [18] : 66 

ا ) ٥ٍِّ٢جى ريكٍػن يْ ا  ٦ً م٥ًذ ٥ِّ٢ى ىٓ فٍ تي
ى
ى أ ىٝ عَلى يٓ حذتً

ى
٠ٍ أ ٬سَى ٪ى ي مي  (66ٛىاؿى لَى

Musa berkata kepada Al-Khadir: "Bolehkah aku mengikutimu supaya 

kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang 

telah diajarkan kepadamu?" 

Dari ayat ini, ada tiga hal penting yang disampaikan Nabi Musa AS 

kepada Nabi Al-Khadir AS, permintaan dengan sopan agar diizinkan 

menyertai, permohonan mengajar, mendapat ilmu yang benar. Dari tiga hal 

tersebut menggambarkan karakter Nabi Musa AS sebagai berikut: 

a) Rendah hati dan sopan (Tawadhu ), karakter ini dimiliki oleh Nabi 

Musa AS sebagai murid bagi Nabi Al-Khadir AS, dan sebagai guru bagi 

Yusya‘ bin Nun. Karakter ini yang dapat menjadikan mulia seseorang, 

sebagaimana dalam hadis dari Abu Hurairah r.a.  Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda, 

ً إلًّذ  ػه لًلَّذ ضى
ى
ىّ أ ا حى٬ىاىى ٤ى / كى ، ٛىاؿى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿً الًله نى يـ ٦ٍ رى ةى، خى يؽٍى ؽى بًِ ٪ي

ى
٦ٍ أ خى

ى٩ٓي اللهي  ذى 46رى
  

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, dari Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam, beliau bersabda : Tidaklah 

seorang tawadhu (merendahkan hati) karena Allah, kecuali akan Allah 

angkat derajatnya."   (HR. Muslim dari Abu Hurairah)  

b) Menyampaikan permohonan agar Nabi Al-Khadir AS berkenan 

mengajarkan ilmu, menunjukkan pada karakter semangat belajar/untuk 

mencari ilmu (al-hirshu li thặlibi al-„ilmi). Karakter ini dimiliki oleh 

Nabi Musa AS, sehingga Allah mengangkat derajatnya dengan ilmu dan 

kenabiannya. Sebagaimana firman-Nya, 

٢ي  ٥ٍٓى ا تى ي ة٥ًى اتو كىاللَّذ ٣ٍ٢ى دىرىسى ًٓ
كحي٬ا ا١ٍ

ي
ي٦ى أ ً ٣ٍ كىالَّذ ٨ي٬ا ٨٤ًسٍي ي٦ى آ٤ى ً ي الَّذ ًّ اللَّذ تًيره يىؽٍ٘ى  ٬فى عى

  ...Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah [58] : 

11) 
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٬ؿي  يـ / ٛىاؿى رى ةى، ٛىاؿى يؽٍى ؽى بًِ ٪ي
ى
٦ٍ أ ا يى٢خٍى٥ًؿي  خى نٜ ؽًي ىٌ ىٝ  ٢ى ىـ  ٦ٍ ٤ى / كى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  اللهً نى

ا إًلَى الٍْى٨ذثً، نٜ ؽًي ىٌ ي ة٩ًً  ٠ى اللهي لَى ٫ذ ىـ ا،  ٥ٍ٢ن ًْ  47ذًي٩ً 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, ia berkata, .... Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam bersabda: Siapa yang menempuh jalan 

untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan 

menuju surga. 

c) Nabi Musa AS berharap mendapat ilmu yang benar, ini berarti memiliki 

karakter selektif dalam mengambil sumber ilmu, pandai memilah dan 

memilih sehingga tidak terjebak kepada ilmu yang salah, dalam hal ini 

menunjukkan tanggung jawabnya sebagai murid yang sekaligus akan 

menjadi guru bagi murid-muridnya nanti. Maka ilmu yang didapatkan 

haruslah diyakini kebenarannya, bersumber pada rujukan yang jelas dan 

valid. 

Peringatan Allah dalam Al-Qur‘an untuk berhati-hati dalam 

mengambil sumber ilmu, agar tidak tersesat dan menyesal di akhirat 

nanti, Al-Qur‘an menjelaskan,  

 ٍـ
ى
ىٓجٍ ة٣٫ًًي الٍِ ذٍ ىٜ تى ابى كى ىٓؼى كيا ا١ٍ

ى
رىأ ٬ا كى يٓ ي٦ى اتذتى ً ٬ا ٦٤ًى الَّذ يٓ ي٦ى احُّتً ً  الَّذ

ى
أ ذ ( 166تىابي )إًذٍ تىبِى

ي  ىٝ ييؽًي٣٫ًي اللَّذ ً ل ؼى ىٞ ذءيكا ٨٤ًذا  ا تىبِى ٥ى ىٞ  ٣ٍ  ٫ٍ٨٤ًي
ى
أ ذ ٨ىتىبِى ةن ذى ؽذ ىٞ ىا  فذ لِى

ى
ى٬ٍ أ ٬ا ل يٓ ي٦ى اتذتى ً ٛىاؿى الَّذ  كى

٣ٍ بًِىارسًًينى ٦٤ًى الِذارً ) ا ٪ي ٤ى ٢ىي٣ٍ٫ًٍ كى ىْ اتو  ى سْى ٣ٍ ضى ى٫ي ال خ٥ٍى
ى
 (167أ

“Ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang 

yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala 

hubungan antara mereka terputus sama sekali. Dan berkatalah orang-

orang yang mengikuti, "Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), 

pasti kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka 

berlepas diri dari kami." Demikianlah Allah memperlihatkan kepada 

mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka; dan sekali-

kali mereka tidak akan keluar dari api neraka.” (QS. Al-Baqarah [2] : 

166-167) 
Ayat ini mengabarkan peristiwa yang akan terjadi di akhirat, saat 

antara pengikut dan yang diikuti saling menyalahkan. Orang-orang 

yang diikuti di dunia, ia berlepas diri terhadap pengikutnya. Dan yang 
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menjadi pengikut sangat menyesal telah mengikutinya, ternyata orang  

yang sudah diikuti tersebut dalam kesesatan.
28

 

3) Dalam QS. Al-Kahfi [18] : 68-69 

بٍِنا ) ًٍ ة٩ًً عي ً ى٣ٍ تَي ا ل ى ٤ى ىٗ حىهٍبًِي عَلى يٍ كى ٍْصًِ 68كى ى
أ لّى ا كى اةؽًن ي نى اءى اللَّذ نًِّ إفًٍ كى خىشًػي ىـ ( ٛىاؿى 

ا ) مٍؽن
ى
ىٝ أ ى  (69ل

Dan bagaimana engkau akan dapat bersabar atas sesuatu, sedang engkau 

belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?" Dia (Musa) 

berkata, "Insya Allah akan engkau dapati aku orang yang sabar, dan aku 

tidak akan menentangmu dalam urusan apa pun." 
Kalimat ا اةؽًن ي  نى اءى اللَّذ نًِّ إًفٍ كى خىشًػي ىـ

, ini sama dengan ungkapan Nabi Ismail 

kepada bapaknya yakni Ibrahim,   

خى   اةؽًًي٦ى ىـ ي ٦٤ًى الهذ اءى اللَّذ نًِّ إفًٍ كى  شًػي
 “in syặ Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang sabar.” 

(QS. Ash-Shaffặt [37] : 102).  

Ungkapan ini sebagai bentuk kepasrahan yang totalitas dan siap 

melaksanakan perintah Allah. Kemudian Nabi Musa AS melanjutkan 

dengan ungkapan, 

ا .. مٍؽن
ى
ىٝ أ ى ٍْصًِ ل ى

لّى أ   كى
...dan aku tidak akan menentangmu dalam urusan apa pun." 

Ada dua janji yang dilakukan oleh Nabi Musa kepada  Nabi Al-

Khadir: 

a) Shabar atas apa yang akan ia lakukan 

b) Akan melaksanakan yang diperintah dan akan menjauhi yang 

dilarang.
29 

Dari dua ayat ini, peneliti memahami tentang karakter Nabi Musa 

AS. Yakni optimis  bisa bersabar, dan meyakinkan gurunya akan sikap 

patuh dalam urusan apapun. 

a) Karakter selalu melihat harapan baik (optimis ), dengan kata lain selalu 

melihat kesempatan di setiap kesempitan. Lawan katanya adalah 

pesimis, yakni selalu melihat kesempitan di setiap kesempatan. 

Al-Qur‘an menyebutkan, antara lain, 
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طٍفًنًينى ) ىّ ال٥ٍي ى٥ى ى ل إفًذ اللَّذ تي٢ى٨ىا كى يـ  ٣ٍ ٨ذ٫ي ى٫ٍػًحى كا ذًي٨ىا لِى ػي ا٪ى ي٦ى سى ً  (69كىالَّذ
 Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh untuk (mencari 

keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka 

jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-

orang yang berbuat baik. (QS. Al-Ankabủt : 69) 

Berdasar ayat ini, orang optimis itu selalu yakin akan adanya 

pertolongan Allah. Selalu melihat kesempatan di setiap kesempitan. Hal 

itu karena beriman kepada Allah dan yakin akan janji Allah di ayat ini, 

bahwa orang yang sungguh-sungguh, akan ditunjukkan jalan-jalan 

Allah. 
Pada ayat lain disebutkan, 

ؽي  ًٙ ٍٖ ى حى ً إفًذ اللَّذ ٬ا ٦ٍ٤ً رىحٍمىثً اللَّذ يٍ ٨ى ٍٜ ف٣ٍ٫ًً لّى تى يٙ جٍ
ى
ى أ ٘ي٬ا عَلى رٍِى

ى
ي٦ى أ ً تىادًمى الَّذ ًْ ٧ي٬بى   ٛي٠ٍ يىا  الَُّّ

 ً ٬ري الؽذضًي٣ي )مِى يٙ ىٖ ٬ى ا١ٍ ا إ٧ًذ٩ي ٪ي نٓ  (51ي
Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 

terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari 

rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 

Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang. (QS. Az-

Zumar [39] : 53) 

b) Sikap sabar dan patuh, dalam semua urusan  selama bersama Nabi Al-

Khadir AS. Sikap  Nabi Musa AS adalah sikap yang seharusnya 

dilakukan oleh seorang mukmin, sebagimana disebutkan dalam Al-

Qur‘an, 

رى  ا ٘ىلَى كى ؽىسن ف٣ٍ٫ًً ضى يٙ جٍ
ى
كا فًِ أ ػي ً

٣ٍ ثي٣ذ لّى يَى ؽى ةىي٨ٍى٫ي شى ا كى ٬ؾى ذًي٥ى ٥ي ِّٟ ى تَّذ يُي ىٝ لّى ييؤ٨٤ًٍي٬فى ضى بِّ
ا ) ىف٢ًٍي٥ن ٬ا ت ٥ِّ٢ي يفى ي يجٍى كى ا ٛىيى  (65م٥ًذ

Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka 

menjadikan engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang 

mereka perselisihkan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan 

dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan, dan mereka 

menerima dengan sepenuhnya.” (QS. An-Nisặ [4] : 65)      

Pada ayat ini disebutkan, bahwa tidak dikatakan beriman jika 

tidak menjadikan hakim kepada Nabi atau pimpinan umat Islam ( 

Imaam al Muslimin), dan  hati mereka menerima putusan dengan 
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sepenuhnya.
30

 Nabi Musa AS mengungkapkan dengan kalimat ―aku 

tidak akan menentangmu dalam urusan apa pun." 
Pada ayat lain disebutkan juga sikap seorang mukmin bila diseru 

kepada Allah dan rasul-Nya, 

٨ٍٓىا ٥ً ىـ ي٬ا  ٬ل يٜ فٍ حى
ى
٣ٍ أ ٣ى ةىي٨ٍى٫ي ٬لًًَ لًِىطٍسي يـ رى ً كى ٬ا إًلَى اللَّذ يْ ؤ٨ً٤ًٍينى إًذىا دي فى ٛى٬ٍؿى ال٥ٍي ا كَى  إًجذ٥ى

٬فى ) ٢ًطي ٍٙ ٣ي ال٥ٍي ىٝ ٪ي ً كلَى
ي
٨ٍٓىا كىأ ىٌ ى

أ  (51كى
Hanyalah ucapan orang-orang mukmin itu, yang apabila mereka diajak 

kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul memutuskan (perkara) di 

antara mereka, mereka berkata,“kami mendengar, dan kami taat.” Dan 

mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. An-Nủr [24] : 51) 

Berdasarkan dalil-dalil diatas, yang menjadi karakter Nabi Musa 

AS adalah sikap optimis dan patuh (ath-tha‟ah) pada aturan yang telah 

ditetapkan oleh Nabi Al-Khadir AS selaku gurunya, walaupun terjadi 

pelanggaran karena sikap peduli atas apa yang dilihatnya. Pelanggaran 

yang terjadi karena tidak sabar untuk mengetahui maksud yang 

sebenarnya.Hal tersebut muncul dari karakter positif, yakni kepekaan 

sosial (social sensitivity). 
4) Dalam QS. Al-Kahfi [18] : 71-72 

يئٍنا إً  ػٍ سًئجٍى كى ىٜ ا ١ى ٍ٪٢ى٫ى
ى
ٍٖؽًؽى أ ا لًِي رٍخى٫ى ؽى عى

ى
ا ٛىاؿى أ ٫ى رى ؽى ي٨ىثً عى ًٙ كًتىا فًِ الفذ تَّذ إذًىا رى ا ضى ىٜ ٢ى ىٍ ا ٘ىاجٍ مٍؽن

بٍِنا )71) عًْى نى ىّ ٤ى ي ًٍ ىفٍخى ىٝ ١ى٦ٍ ت ٛي٠ٍ إ٧ًذ
ى
ى٣ٍ أ ل

ى
 (74( ٛىاؿى أ

Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu, 

lalu Al-Khadir melubanginya. Musa berkata, "Mengapa kamu melubangi 

perahu itu yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya? 

Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar.” 

Dia (Al-Khadir) berkata, "Bukankah aku telah berkata, 'Sesungguhnya 

kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku'  

Dari dua ayat diatas, saat keduanya diatas perahu, terjadi dialog 

antara Nabi Musa dan Nabi Al-Khadir, sehingga dari ungkapannya, 

peneliti bisa mendapat nilai-nilai karakter Nabi Musa, 
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a) Dari ungkapan"Mengapa kamu melubangi perahu itu yang akibatnya 

kamu menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya kamu telah 

berbuat sesuatu kesalahan yang besar.” Ini adalah sikap kritis seorang 

murid kepada gurunya, yang diekspresikan dengan protes. Namun 

demikian, Nabi Musa lupa bahwa tidak boleh bertanya selama 

perjalanan. 

b) Menunjukkan adanya karakter peduli kepada lingkungan, apalagi saat 

terjadi pelanggaran. Dalam hal ini, hadis berikut menjelaskan :  

 ًِ ابو ارًؽً ة٦ً ك٫ًى ىٌ  ٦ٍ ٣ٍ خى ل ٨٤ًسٍي
ى
٦ٍ رىأ / ٤ى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿي الًله نى يـ / ٛىاؿى رى ٛىاؿى

ىٓ  ىٍ
ى
ىٝ أ ً ل ٢ت٩ًًٍ، كىذى ىٜ ٍّ ٘ىتً ًٍ ىفٍخى ى٣ٍ ي ا٩ًً٧، ٘ىإفًٍ ل ٍّ ٘ىت٢ًًفى ًٍ ىفٍخى ى٣ٍ ي قٍي بيًىػًقً، ٘ىإفًٍ ل يرِّ ىٖ ا ٘ى٢يٍي ؽن ىٟ ٍ٨ يٗ ٤ي

افً  ي٥ى  11.«الًٍْ
Dari Thariq bin Syihab radhiyallahu „anhu.,  Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda, Barang siapa dari kalian melihat 

kemungkaran, ubahlah dengan tangannya. Jika tidak bisa, ubahlah 

dengan lisannya. Jika tidak bisa, ingkarilah dengan hatinya, dan itu 

merupakan selemah-lemahnya iman'. 
Maka tindakan Nabi Musa dengan bertanya, "Mengapa kamu 

melubangi perahu itu yang akibatnya kamu menenggelamkan 

penumpangnya? adalah wajar merupakan sikap empati dan peduli. 
32

 

Nabi Musa melihat hal itu perkara yang berbahaya jika dibiarkan, akan 

tenggelam seluruh isi perahu. Maka dengan segera ia menutup dengan 

kain pakaiannya. Ia pun lupa kalau telah berkata ― Insya Allah akan 

engkau dapati aku orang yang sabar.” 

5) Dalam QS. Al-Kahfi [18] : 73 
ىفً  ا ن ا )ٛىاؿى لّى حيؤىاعًؼٍنًِّ ة٥ًى سٍْن يْ مٍؽًم 

ى
نًِ ٦ٍ٤ً أ ٍٜ لّى حيؽًٍ٪  (71يجي كى

Musa berkata, "Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan 

janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam 

urusanku. 

Dari ayat ini, ada dua permohonan dari Nabi Musa kepada Nabi Al-

Khadir,  

a) Permohonan maaf, atas ―kesalahan‖ karena telah bertanya atas apa 

yang dilakukan Nabi Al-Khadir, padahal  Nabi Al-Khadir sudah 
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berkata, ―jangan bertanya sampai saatnya nanti akan dijelaskan.‖ Nabi 

Musa pun lupa kalau dirinya sudah berjanji untuk sabar. 

Karakter bersegera meminta maaf jika telah melakukan 

kesalahan, disebutkan dalam hadis,  
عًي٩ً 

ى
ثه لًِ ٥٢ًى ٍِ قي ٤ى ٨ػٍى ًْ ٧ىجٍ  ٦ٍ كَى / ٤ى ٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿى اللَّذ يـ فذ رى

ى
ةى/ أ يؽٍى ؽى بًِ ٪ي

ى
٦ٍ أ  خى

٨ىاحً  فى عًي٩ً ٦ٍ٤ً ضى
ى
ؼى لًِ فٍ ييؤعٍى

ى
ت٠ًٍ أ ، ٦ٍ٤ً رى ٣ه لّى دًرٍ٪ى إ٧ًذ٩ي ١ىيؿٍى ثى٣ذ دًي٨ىاره كى

ا، ٘ى ٢ذ٩ٍ٢ي ٫ٍ٨٤ًى ٩ً، ٘ى٢يٍىخىطى
٢ىي٩ًٍ  ىْ جٍ  ؽضًى يٍ عًي٩ً ذى

ى
يِّئىاتً أ ىـ عًؼى ٦ٍ٤ً 

ي
٨ىاته أ فى ي ضى ٦ٍ لَى ى٣ٍ يىسي 11٘ىإفًٍ ل

  
Dari Abu Hurairah radhiyallah ia berkata, Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda, : Barangsiapa menganiaya saudaranya, 

hendaklah dia meminta maaf kepadanya,  karena sesungguhnya tidak 

ada disana (pada hari qiyamat) dinar atau dirham, sebelum sebagian 

amal baiknya diambil untuk saudaranya. Jika dia tidak mempunyai 

amal baik, maka sebagian keburukan saudaranya akan diambil. maka 

diambil lah dari dosa-dosanya orang-orang yang dizalimi. Lalu dosa itu 

dibebankan kepadanya. (HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah) 

Ayat-ayat Al-Qur‘an tentang maaf, lebih banyak ditekankan 

kepada memaafkan daripada meminta maaf. Hal ini karena memaafkan 

jauh lebih sulit dari meminta maaf. 

b) Permohonan keringanan, Nabi Musa AS mengajukan dispensasi kepada 

Nabi Al-Khadir AS. Karena setelah dijalani kebersamaannya dirasakan 

berat, maka ia berkata: “…janganlah kamu membebani aku dengan 

sesuatu kesulitan dalam urusanku.” (QS. Al-Kahfi [18] : 73) 

Kalimat diatas adalah ungkapan kesadaran Nabi Musa AS dan 

ketidakmampuan atas ujian dari gurunya (Nabi Al-Khadir). Karakter 

jujur akan kekurangan dirinya, dan dengan ini merontokkan sifat 

sombong yang sempat terlintas di hati Nabi Musa saat merasa jadi 

orang paling berilmu di kalangan Bani Israil. Dan dalam hal ini, Nabi 

Musa AS memilih jujur berkata apa adanya kepada Nabi Al-Khadir AS 

daripada harus berkata bohong, pura-pura dan seolah-olah mampu.  

Keutamaan jujur disebutkan dalam hadis berikut :  

تػًٍ  ٦ٍ خى ي٬ٓدٍو  اللهً خى فٍ ٣ٍ ة٦ًٍ مى ٢ىيسٍي ىْ  / ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿي الًله نى يـ / ٛىاؿى رى ، ٛىاؿى
٠ي  اؿي الؽذسي ا يىؾى ٤ى ٫ٍػًم إًلَى الٍْى٨ذثً، كى إفًذ ا١بًٍِذ حى ، كى ٫ٍػًم إًلَى ا١بًٍِِّ ػٍؽى حى ػٍؽً، ٘ىإفًذ الهِّ ةاًلهِّ

تَّذ  ػٍؽى ضى ؽذل الهِّ يىخىطى ؽي كى ، ٘ىإًفذ يىهٍػي ؼًبى ىٟ ا١ٍ ٣ٍ كى إيًذازي ا، كى نٜ ي ٨ػٍى الًله نًػِّ ًْ ييسٍخىبى 
                                                             

33
Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari (W.256 H.),  Shahih Al-Bukhari, 

Damaskus: 1422 H. juz 8, hal.111, 6534. 



205 
 

 

٠ي يىسٍؼًبي  اؿي الؽذسي ا يىؾى ٤ى ٬رى حى٫ٍػًم إًلَى الِذارً، كى شي يٙ إفًذ ا١ٍ ٬رً، كى شي يٙ ٫ٍػًم إًلَى ا١ٍ ؼًبى حى ىٟ ا١ٍ
اةنا ؼذ ىٞ ٨ػٍى الًله  ًْ تَّذ ييسٍخىبى  ؼًبى ضى ىٟ ؽذل ا١ٍ يىخىطى  14«كى

Dari Abdullah bin Mas‟ud radhiyallahu „anhu: Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda: “Hendaklah kamu semua bersikap jujur, 

karena kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan membawa 

ke surga. Seseorang yang selalu jujur dan mencari kejujuran akan 

ditulis oleh Allah sebagai orang yang jujur. Dan jauhilah sifat bohong, 

karena kebohongan membawa kepada kejahatan dan kejahatan 

membawa ke neraka. Orang yang selalu berbohong dan mencari-cari 

kebohongan akan ditulis oleh Allah sebagai pembohong‖ (HR. Muslim 

dari Abdullah bin Mas‘ud) 

6) Dalam QS. Al-Kahfi [18]: 74 

ػٍ سًئجٍى  ىٜ ٍٙؿو ١ى يٍرً جى
ىٖ  ةً

كًيذثن ا زى فن ٍٙ خى٢جٍى جى رى
ى
خى٢ى٩ي ٛىاؿى أ ىٜ ا ذى ٤ن يٕلَى يىا  ًٜ تَّذ إًذىا ١ى ا ضى ىٜ ٢ى ىٍ يئٍنا  ٘ىاجٍ كى

ا  (74) ٧يسٍؽن
Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan 

seorang anak, maka Khidhr membunuhnya. Musa berkata: "Mengapa 

kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang 

lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar". 

Setelah kapal berlabuh di Pelabuhan, mereka berdua bertemu dengan 

seorang anak kecil, lalu Nabi Al-Khadir membunuhnya. Nabi Musa protes 

yang kedua kalinya dengan ungkapan: 

ا يئٍنا ٧يسٍؽن ػٍ سًئجٍى كى ىٜ  ١ى
 Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar. (QS. Al-Kahfi 

[18] : 71) 

Ini adalah ibarat (al-„Ibặrah)  yang lebih kuat dari ibarat yang 

pertama: 

ا يئٍنا إًمٍؽن ػٍ سًئجٍى كى ىٜ  ١ى
Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar. (QS. Al-

Kahfi [18]: 74) 

Membocori kapal tidak sampai menyebabkan kapal tenggelam 

(sehingga tidak memakan korban jiwa, pen.), sedangkan membunuh itu 
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sudah jelas kemungkaran, maka makna dari ا  adalah kemungkaran ٧يسٍؽن

yang besar (munkaran „azhịman).
35

 

Dari peristiwa yang terdapat pada  ayat 74 ini, menunjukkan 

karakter Nabi Musa AS yang berani berkata benar, terlebih masalahnya 

berkaitan dengan jiwa manusia. 

Allah berfirman terkait pembunuhan, 
ا ؾى ا ٘ىشى ػن ِّ٥ ىٓ خى ؤ٨٤ًٍنا ٤ي خي٠ٍ مي ٍٜ ٦ٍ حى ٤ى ػذ كى ىْ ى

٨ى٩ي كىأ ىٓ ١ى ٢ىي٩ًٍ كى ىْ ي  ىٕيًبى اللَّذ ا كى ا ذًي٫ى الًدن ٨ذ٣ي عى ٫ى ي  ؤيقي سى لَى
ا ) ي٥ن ًِ ىْ اةنا  ؼى  (91ىْ

Dan barangsiapa membunuh seorang yang beriman dengan sengaja, 

maka balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya. (QS. An-

Nisặ [4]: 4 ). 

 

Pada ayat lain disebutkan, 

رضًٍ 
ى
ادو فًِ الٍِ كٍ ٘ىفى

ى
ٍٙؿو أ يٍرً جى

ىٖ ا ةً فن ٍٙ ٦ٍ رىخى٠ى جى ٧ذ٩ي ٤ى
ى
ائًي٠ى أ ى ةىنًِ إرًٍِى خىب٨ٍىا عَلى ىٞ ىٝ  ً ل س٠ًٍ ذى

ى
٦ٍ٤ً أ

ا ػٍ سى ىٜ ١ى ا كى نٓ ي ً ضٍيىا الِذاسى مِى
ى
ا أ جذ٥ى

ى
أ ىٟ ا ٘ى ضٍيىا٪ى

ى
٦ٍ أ ٤ى ا كى نٓ ي ً خى٠ى الِذاسى مِى ا رى جذ٥ى

ى
أ ىٟ ٢ي٨ىا ٘ى يـ ٣ٍ ري ت٫ٍي ءى

٘ي٬فى ) سًٍْ ى٥ي رضًٍ ل
ى
ىٝ فًِ الٍِ ً ل ٍٓػى ذى ٣ٍ بى ا ٫ٍ٨٤ًي رًيرن ىٞ  (14ةاًلٍبىي٨ِّىاتً ثي٣ذ إفًذ 

Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil bahwa 

barangsiapa yang membunuh seorang manusia--bukan karena orang itu 

(membunuh) orang lain atau bukan karena membuat kerusakan di muka 

Bumi--seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 

barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia seolah-olah 

dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. (QS. Al-Mặidah [5] : 

32). 

7) Dalam QS. Al-Kahfi [18] :75-76 

بٍِنا ) عًْى نى ىّ ٤ى ي ًٍ ىفٍخى ىٝ ١ى٦ٍ ت ىٝ إ٧ًذ ى ٛي٠ٍ ل
ى
ى٣ٍ أ ل

ى
ا ٘ىلَى 75ٛىاؿى أ ٪ى ٍٓػى ءو بى ٍ ٦ٍ شَى ىٝ خى لٍِي

ى
أ ىـ ( ٛىاؿى إفًٍ 

ؼٍرنا يْ نِِّّ  ي ٍٖجى ٦ٍ٤ً لدى اضًتنًٍِ ٛىػٍ ةى٢ى  76حيهى
Maka Al-Khadir berkata: “Bukankah aku telah berkata kepadamu bahwa 

kamu tidak akan bersabar dengan perbuatanku yang kamu lihat?“Dia 

(Musa) berkata, “Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu setelah ini, 

maka jangan lagi engkau memperbolehkan aku menyertaimu, 

sesungguhnya engkau sudah cukup (bersabar) menerima alasan dariku.” 
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Pada ayat ke 75, Nabi Al-Khadir AS kembali memperingatkan Nabi 

Musa AS untuk lebih bersabar menahan diri dari bertanya, karena itu 

kesempatan terakhir, maka menambahkan kalimatnya sebagai berikut ; 
Kalimat pertama,  

ٛي٠ٍ 
ى
ى٣ٍ أ ل

ى
ىٝ  ٛىاؿى أ ا ) إ٧ًذ بٍِن عًْى نى ىّ ٤ى ي ًٍ ىفٍخى  (١74ى٦ٍ ت

Kalimat kedua,  

ٛي٠ٍ 
ى
ى٣ٍ أ ل

ى
ىٝ ٛىاؿى أ ىٝ إ٧ًذ ى بٍِنا ) ل عًْى نى ىّ ٤ى ي ًٍ ىفٍخى  (١75ى٦ٍ ت

Imam Al-Maraghị dalam  الٌْضاح tafsirnya menjelaskan, bahwa 

menambahkan lafazh  َنَك, sebelum lafazh  َإََِّ ك adalah Untuk menguatkan 

celaan karena menolak perintah tersebut, dan menilainya dengan 

kurangnya kesabaran (ash-shabr) dan ketekunan (ats-tsabat) ketika dia 

berulang kali menunjukkan rasa enggan dan sombong tanpa 

mengindahkan peringatan pertama kali.
36

 

Dari penjelasan diatas, nampak jelas bahwa Nabi Musa AS, 

memiliki karakter keras namun konsekuen atas resiko yang harus diambil 

jika melakukan kesalahan. Karena itulah, ia mengungkapkan dengan 

kalimat: 

Jika aku bertanya (lagi) kepadamu tentang sesuatu setelah ini, maka 

jangan lagi engkau memperbolehkan aku menyertaimu, sesungguhnya 

engkau sudah cukup (bersabar) menerima alasan dariku. (QS. Al-Kahfi 

[18] : 76) 

Dalam hal ini, berarti ada 2 karakter Nabi Musa AS yang terdapat 

pada ayat ini,  

a) Karakter keras dan tegas, hal ini diperlukan karena menghadapi 

perwatakan bani Israil yang sering mencemoohkan para nabi dan 

melecehkan kebenaran, maka diperlukan da‘i seperti Nabi Musa AS. 

Sekalipun karakter ini menjadikan beliau berpisah dengan Nabi Al-

Khadir AS. 

b) Konsekuen atas keputusan bersama. Nabi Al-Khadir AS telah 

bersepakat melakukan perjalanan (as-safar) bersama dengan Nabi 

Musa AS, dan telah ditetapkan berbagai ketentuan yang harus ditaati 

oleh Nabi Musa AS. Namun demikian, dalam hal ini Nabi Musa AS 

kurang berhasil menahan kesabarannya untuk tidak bertanya. 

D. Profil Al-Khadir Karakternya Sebagai Guru 

Nabi Al-Khadir adalah nabi yang keberadaannya cukup menjadi 

kontroversial di kalangan kaum muslimin. Karena, masih ada yang 
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beranggapan bahwa Nabi Al-Khadir masih hidup hingga saat ini. 

Demikian pula status dirinya, apakah benar Al-Khadir seorang Nabi atau 

seorang Wali ? 

1. Profil  Al-Khadir, Apakah Seorang Nabi? 

Al Khidr (Arab, Khadr, Khadr) dan yang lebih familiar di Indonesia 

disebut Nabi Al-Khadir adalah nama yang diberikan kepada seorang nabi 

misterius. Selain kisah tentang Nabi Al-Khadir yang mengajarkan tentang 

ilmu hikmah dan kebijaksanaan kepada Nabi Musa, asal usul dan kisah 

lainnya tentang Nabi Khadir tidak banyak disebutkan. 

Berbagai bahasa mengistilahkan kata al-Khadr berbeda-beda, antara 

lain: Al-Khadir (/ˈxɪdər/) (bahasa Arab: لٍخىضًِ ٱ , translit. al-Khaḍir) juga 

ditranskripsi menjadi Khadir, Khader, Al-Khadir, Khizar, Kathir, Khazer, 

Khadr, Khedher, Khizir, Khizar, dan Khilr adalah sosok yang dijelaskan 

tetapi tidak disebutkan namanya dalam al-Qur'an sebagai hamba Allah yang 
saleh yang memiliki kebijaksanaan besar atau pengetahuan mistik. Dalam 

berbagai tradisi Islam dan non-Islam, Khidr digambarkan sebagai utusan, 

nabi atau wali.
37

 

Al Khadir secara harfiah berarti 'Seseorang yang Hijau' yang 

melambangkan kesegaran jiwa, kesegaran akan pengetahuan ―berlarut 

langsung dari sumber kehidupan.‖ Situs Encyclopædia Britannica 

menyebut Al-Khadir telah diberikan sebuah nama, yang paling terkenal yaitu 

Balyā bin Malkān.
38

 

Tentang Nabi Al-Khadir ini, telah diperselisihkan oleh para ulama 

mengenai namanya, nisbatnya, kenabiaanya, serta masa hidupnya yang 

hingga sekarang. Imam Al-Bukhari meriwayatkan :  

ى الخىضًِى  مِِّ يـ ا  / ًجذ٥ى ، ٛىاؿى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٦ً الِذبًِِّ نى ىْ  ، ٩ٍ٨ي ي خى ةى رىضًِى اللَّذ يؽٍى ؽى بًِ ٪ي
ى
٦ٍ أ ٧ذ٩ي  خى

ى
أ

اءى  ضٍِى ٩ً عى ًٙ ٍ٢ ُّ ٦ٍ٤ً عى إًذىا هًِى تى٫ٍتَى
، ٘ى اءى ةو بىييٍى ى ٘ىؽٍكى ٢ىؿى عَلى  19سى

Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu „alaihi wasallam, bahwa beliau 

bersabda,                                                                                                                                                  

Sesungguhnya ia dinamakan Khadhr (Al-Khadir),
40

 karena ia duduk di atas  

permukaan tanah atau tumbuhan (farwah) yang putih (kering). Lalu tiba-tiba 
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tanah itu bergerak dari arah belakangnya tumbuhan menjadi hijau 

(khadhra‘).‖ (HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah) 

Abdurrazaq berkata, ―Farwah adalah rumput yang putih dan yang 

sejenisnya, yakni tumbuh-tumbuhan yang kering.‖
41

 

Al-Khaththabi berkata, ―Abu Umar telah berkata, ‗Farwah adalah tanah 

yang putih dan tidak ada tumbuhan padanya.‖ 

Al-Khaththabi berkata, ―Sesungguhnya dinamakan Nabi Khadhir (Al-

Khadir) dengan nama Khadhr (yang hijau) karena bagusnya dan cerah 

wajahnya.‖ 

Ibnu Katsir berkata, Pendapat tersebut tidak bertentangan dengan hadis 

yang telah tetap (tsabit) pada Shahih al-Bukhari, meskipun harus mengambil 

alasan dengan salah satu dari kedua pendapat itu. Sedangkan apa yang ada 

pada Shahih al- Bukhari lebih utama dan lebih kuat, bahkan tidak perlu 

melihat kepada selainnya (karena itu merupakan hadis dari Nabi).
42

 

Empat (4) bukti bahwa Al-Khadir adalah seorang nabi, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Firman Allah Ta‘ala dalam Al-Qur‘an, 

ا ٥ٍ٢ن ًْ ٧ذا  ي ٢ذ٨٥ٍىاقي ٦ٍ٤ً لدى ىْ ٨ػ٧ًٍىا كى ًْ تىاد٧ًىا آحىي٨ٍىاقي رىحٍمىثن ٦ٍ٤ً  ًْ ا ٦ٍ٤ً  تػٍن ا خى ػى  ٘ى٬ىسى

Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba 

Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan 

yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.” (QS. Al-Kahfi 

[18] : 65) 

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa, yang dimaksud pada ayat ini adalah 

―Al-Khadir ‘alaihissalaaam, seorang hamba dari hamba-hamba Allah, 

mendapatkan rahmat dari Allah dan ilmu dari Allah (wahyu)‖,
43

 Ini berarti 

ia seorang nabi. 

b. Perkataan Nabi Musa kepada Al-Khadir, sebagaimana dalam  ayat,  

Musa berkata kepada Al-Khadir, "Bolehkah aku mengikutimu supaya 

kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang 
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telah diajarkan kepadamu?” Dia menjawab, "Sesungguhnya kamu sekali-

kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. Dan bagaimana kamu dapat 

sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang 

cukup tentang hal itu?” Musa berkata, "Insya Allah kamu akan mendapati 

aku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam 

sesuatu urusan pun.” Dia berkata, "Jika kamu mengikutiku, maka 

janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai 

aku sendiri menerangkannya kepadamu.” (QS. Al-Kahfi [18] : 66-70) 

Dalam dialog pada ayat diatas, sekiranya Al-Khadir adalah wali 

bukan seorang nabi, niscaya Nabi Musa tidak mengajaknya bicara dengan 

cara seperti itu, dan Al-Khadir pun tidak akan menjawab seperti itu. Nabi 

Musa tetap meminta izin kepada Al-Khadir untuk menyertainya agar ia 

bisa mendapatkan ilmu darinya, yang Allah khususkan ia memiliki ilmu 

yang tidak dimiliki oleh Nabi Musa. 

 Jika Al-Khadir bukan seorang nabi, maka ia tidak akan terjaga dari 

dosa (ma‟shum). Nabi Musa tidak akan memiliki keinginan yang banyak 

dan tuntutan besar dari seorang wali yang tidak ma‟shum. Dan Nabi Musa 

tidak akan susah payah melakukan perjalanan jauh untuk berguru padanya, 

bahkan memakan waktu selama delapan tahun (1 huqub).
44

 

Saatnya seetelah Nabi Musa berhasil bertemu dengan Al-Khadir, 

bersikap tawadhu kepadanya karena ingin mendapatkan faidah ilmu. Hal 

ini menunjukkan bahwa Al-Khadir adalah seorang Nabi. Dan Al-Khadir 

dikhususkan mendapat ilmu-ilmu dan rahasia-rahasia kenabian, yang 

Allah tidak mengajarkan kepada Nabi Musa Al-Kalim. 
45

 Dan Ar-

Rummani telah berdalil (hujjah) dengan perjalanan kedua nabi itu sendiri 

atas kenabian Al-Khadir ‗alaihissalam.
46

 

c.  Bahwasanya Al-Khadir telah membunuh seorang anak, dan tidaklah itu 

dilakukan kecuali atas perintah Allah Yang Mahakuasa lagi Maha 
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melihat jauh ke depan bahwa Nabi Musa tidak bisa bersabar menghadapi berbagai peristiwa 

yang akan dialaminya. 

Kata irfani berasal dari kata ―arafa –irfanan‖ yang secara tradisional dimaknai 

sebagai ma‟rifah atau pengetahuan. Irfani juga dimaknai sebagai kasyf atau pengetahuan 

yang diraih melalui latihan bathin.  

ilham, Penjelasan Tentang Pendekatan Irfani, Lengkap dengan Bentuk dan Contohnya,  dalam  

https://muhammadiyah.or.id/2024/01/penjelasan-tentang-pendekatan-irfani-lengkap-

dengan-bentuk-dan-contohnya/ diakses Januari 2024 
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Mengetahui. Hal ini merupakn dalil tersendiri yang menunjukkan atas 

kenabian Al-Khadir dan bukti yang jelas atas sifat ma‟shum padanya. 

Karena seorang, tidak boleh baginya membunuh jiwa dengan berdasar 

semata-mata apa yang terlintas dalam hatinya. Sebab perasaan hatinya 

tidaklah ma‟shum. Dimana saja secara mufakat ahli ilmu (para ulama), 

bahwa seorang wali bisa saja salah (karena tidak ma‟shum).
47

 

d. Bahwasanya ketika Al-Khadir menguraikan arti dari semua tindakannya 

itu kepada Nabi Musa, dan menerangkan kepadanya tentang hakikat 

perbuatannya, sehingga semua itu menjadi jelas, maka setelah itu Al-

Khadir berkata (sebagaimana di dalam ayat),  

مٍؽًم...
ى
٦ٍ أ ٢خٍي٩ي خى ىٓ ا ذى ٤ى ىٝ كى بِّ  ...رىحٍمىثن ٦ٍ٤ً رى

...Sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu 

menurut kemauanku sendiri....” (QS. Al-Kahfi [18]:82) 

Maksudnya: ―Tidaklah aku melakukannya semua itu dari inisiatif 

diriku sendiri, akan tetapi aku telah diperintah untuk itu dan telah 

diwahyukan kepadaku tentangnya. 
 Maka ini semua menunjukkan akan kenabian  menafsirkan kalimat; 

تىاد٧ًىا ًْ ا ٦ٍ٤ً  تػٍن ا خى ػى  ٘ى٬ىسى
Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba 

Kami... 

Beliau berpendapat, bahwa Al-Khadir bukan seorang rasul juga bukan 

nabi. Sesungguhnya ia seorang hamba yang shalih, Allah memberikan 

karamah yang banyak kepadanya. Allah hendak menjelaskan dengan hal itu, 

bahwa keilmuan Musa tidak meliputi semua perkara, dan bahwa 

sesungguhnya Musa kehilangan banyak ilmu.
48

 

2. Karakter Nabi Al-Khadir Sebagai Guru Nabi Musa 

Berdasarkan pada QS. Al-Kahfi [18] : 65-82, karakter Nabi Al-Khadir 

AS sebagai guru dapat dikaji dari interaksinya dengan Nabi Musa AS, mulai 

saat pertama kali bertemu, sampai keduanya berpisah kembali.  

a. Dalam QS. Al-Kahfi [18] : 65 

ا ) ٥ٍ٢ن ًْ ٧ذا  ي ٢ذ٨٥ٍىاقي ٦ٍ٤ً لدى ىْ ٨ػ٧ًٍىا كى ًْ تىاد٧ًىا آحىي٨ٍىاقي رىحٍمىثن ٦ٍ٤ً  ًْ ا ٦ٍ٤ً  تػٍن ا خى ػى  (65٘ى٬ىسى

                                                             
47

 Abu al-Fida al-Isma‘il  Ibn ‗Umar Ibn Katsir al-Dimasyq, Qishashu al-Anbiyặ‟, 3.3 

...,  hal. 220 
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Muhammad Shalih Al-Utsaimin, Tafsir Al-Qur‟an al-Karịm Surat Al-Kahfi, Ad-

Damam KSA: Dặr al- Jauzị, 1435, cet. 3, hal. 112. 
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Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba 

Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan 

yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. 

Dari ayat ke 65 ini, dapat diambil beberapa poin karakter Nabi Al-

Khadir AS selaku tuan rumah dalam menyambut tamu, sebagai berikut: 

1) Sebagai Hamba Allah (abdullah), yang shalih 

Dalam QS. Al-Furqặn ayat 63 sampai 74, disebutkan ada 13 

karakter hamba Allah Yang Maha Rahman (Ibặdurrahmặn), yakni ; 

a) Tidak sombong (tawadhu) 

b) Membalas keburukan dengan kebaikan 

c) Mendirikan shalat malam 

d) Selalu berdo‘a memohon perlindungan dari adzab jahannam 

e) Berinfaq di jalan Allah 

f) Tidak musyrik, menjaga tauhidnya 

g) Tidak membunuh yang diharamkan Allah, kecuali dengan 

(tuntunan) yang benar 

h) Selalu bertobat dan meningkatkan amal shaleh 

i) Tidak menjadi saksi palsu 

j) Menjaga kehormatan diri ditengah kerusakan umat 

k) Tidak buta dan tuli terhadap ayat-ayat Allah 

l) Selalu berdo‘a untuk kebaikan keluarganya 

m) Selalu berdo‘a untuk dijadikan Imaam bagi orang yang bertaqwa 

2) Memiliki kasih sayang karena rahmat dari Allah 

Dalam QS. Ali Imran [3] : 159, menyebutkan ada 7 sifat atau 

karakter orang yang mendapat rahmat, 

a) Lemah lembut 

b) Tidak kasar 

c) Berhati lembut 

d) Pemaaf 

e) Memohonkan ampun untuk murid atau umatnya 

f) Menghidupkan musyawarah 

g) Tawakal atas azam (tekad atau kesepakatan) 

3) Berilmu sebagai anugerah dari Allah 

Karakter orang-orang berilmu disebutkan dalam Al-Qur‘an, di  

antaranya pada QS. Ar-Ra‘d [13] : 19-24, 
49

 

a) Menepati janjinya kepada Allah 

b) Tidak merusak perjanjian dengan manusia 
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c) Menyambungkan shilaturrhim yang diperintahkan untuk disambung 

d) Mereka takut kepada Allah 

e) Takut akan hisab yang buruk 

f) Sabar dalam mencari ridha Allah 

g) Mendirikan shalat 

h) Berinfaq di jalan Allah dalam keadaan sembunyi dan terang-

terangan 

i) Menolak kejahatan dengan kebaikan 

b. QS. Al-Kahfi [18] : 66 
ا ) ٥ٍِّ٢جى ريكٍػن يْ ا  ٦ً م٥ًذ ٥ِّ٢ى ىٓ فٍ تي

ى
ى أ ىٝ عَلى يٓ حذتً

ى
٠ٍ أ ٬سَى ٪ى ي مي عًْى ( ٛىاؿى 66ٛىاؿى لَى ىّ ٤ى ي ًٍ ىفٍخى ىٝ ١ى٦ٍ ت إ٧ًذ

ا ) بٍِن  (67نى
Musa berkata kepadanya, "Bolehkah aku mengikutimu agar engkau 

mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu 

(untuk menjadi) petunjuk?" Dia menjawab, "Sungguh, engkau tidak akan 

sanggup sabar bersamaku. 
Dari dua ayat ini tersirat tentang karakter Nabi Al-Khadir AS 

sebagai guru adalah: 

1) Berwibawa karena keshalihannya, sehingga menimbulkan rasa hormat 

dari Nabi Musa AS selaku muridnya saat itu. 

2) Memahami psikologi manusia, empati terhadap Nabi Musa AS yang 

dinilai tidak akan sanggup bersabar. 

3) Ungkapan ―tidak akan sanggup sabar‖, merupakan bahasa peringatan, 

bahwa saatnya nanti berguru kepadanya akan banyak menghadapi ujian 

yang bisa menggoyahkan keyakinan dan membuat tidak sabar. 

4) Kemampuan memprediksi masa yang akan datang dengan ilmunya 

karena wahyu Allah. 

5) Tidak menyembunyikan ilmu, mau menerima Musa sebagai muridnya, 

walaupun tahu bahwa Musa adalah Nabi. 
c. QS. Al-Kahfi [18] : 68 

بٍِنا ) ًٍ ة٩ًً عي ً ى٣ٍ تَي ا ل ى ٤ى ىٗ حىهٍبًِي عَلى يٍ كى  (68كى
“Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum 

mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?” 

Al-Maraghị menafsirkan ayat ini, ―Bagaimana kamu bisa bersabar, 

padahal kamu seorang nabi, dengan perkara-perkara yang menjadi 

tanggung jawabku, yang nampak di luarnya kemungkaran padahal tidak 

diketahui dalamnya, dan orang yang shalih tidak akan dapat menahan diri 
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untuk bersabar jika dia melihatnya, melainkan akan bergegas 

menyangkalnya.‖
50

 

Pada ayat ini menggambarkan bahwa karakter Nabi Al-Khadir AS, 

1) Pandai menyimpan rahasia  

2) Mampu menempatkan sifat sabar dalam berbagai kondisi 

3) Bertanggung jawab pada amanah yang dipikulnya, walaupun harus 

bertentangan dengan kondisi yang dihadapi 

4) Mengulang ungkapan “bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu”, 

karena hal itu penting, maka mempertegas bahwa situasi ke depan itu 

sulit diterima logika 

d. QS. Al-Kahfi [18] :  77  

ا ) ؽن ٍٞ ىٝ ٩ٍ٨٤ًي ذً ى ضٍػًثى ل
ي
تَّذ أ ءو ضى ٍ ٦ٍ شَى ١نًٍِ خى

ى
ىفٍأ ٍٓخىنًِ ٘ىلَى ت  (77ٛىاؿى ٘ىإفًً اتذتى

“Dia (Al-Khadir) berkata: "Jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu 

menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri 

menerangkannya kepadamu". 

Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini, Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, 

bahwa Al-Khadir membawa Musa berangkat menempuh jalan laut, hingga 

sampailah ke tempat bertemunya dua buah lautan; tiada suatu tempat pun 

yang airnya lebih banyak daripada tempat itu. Kemudian Allah 

mengirimkan seekor burung pipit, lalu burung pipit itu menyambar 

seteguk air dengan paruhnya. Al-Khadir berkata kepada Musa, Berapa 

banyakkah air yang disambar oleh burung pipit ini menurutmu?" Musa 

menjawab, "Sangat sedikit." Al-Khadir berkata, "Hai Musa, sesungguhnya 

ilmuku dan ilmumu dibandingkan dengan ilmu Allah, sama dengan apa 

yang diambil oleh burung pipit itu dari lautan ini."  

Sebelum peristiwa ini pernah terlintas di dalam hati Musa bahwa 

tiada seorang pun yang lebih alim daripada dia. Atau Musa pernah me-

ngatakan demikian. Karena itulah maka Allah memerintahkan kepadanya 

untuk mendatangi Al-Khadir. Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya ini 

menyangkut pelubangan perahu, pembunuhan terhadap seorang anak 

muda, dan pembetulan dinding yang akan runtuh, serta takwil dari semua 

perbuatan tersebut.
51 

Dari kisah perjalanan Nabi Musa dan Nabi Al-Khadir diatas, dapat 

diambil gambaran karakter Nabi Al-Khadir AS sebagai guru, 

1) Sikap bersahabat kepada Nabi Musa yang saat itu menjadi muridnya 
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2) Kalimat ―janganlah kamu menanyakan…‖, menunjukkan sikap tegas 

untuk mentaati aturan. 

3) Semangat dan rela berkorban dalam menempuh perjalanan yang baik, 

sekalipun sangat jauh 

4) Bijaksana dalam menasihati agar muridnya tetap rendah hati    

(tawadhu), jauh dari sifat sombong, melalui perumpamaan seekor 

burung yang mengambil air sedikit dengan paruhnya. 

5) Cerdas memanfaatkan alam sekitar dan apa saja yang dilihatnya untuk 

bahan pembelajaran. 

6) Pandai mengambil pelajaran (Ibroh) dari peristiwa yang terjadi.  

e. QS. Al-Kahfi [18]: 71-72 

يئٍنا إً  ػٍ سًئجٍى كى ىٜ ا ١ى ٍ٪٢ى٫ى
ى
ٍٖؽًؽى أ ا لًِي رٍخى٫ى ؽى عى

ى
ا ٛىاؿى أ ٫ى رى ؽى ي٨ىثً عى ًٙ كًتىا فًِ الفذ تَّذ إذًىا رى ا ضى ىٜ ٢ى ىٍ ا ٘ىاجٍ مٍؽن

بٍِنا )71) عًْى نى ىّ ٤ى ي ًٍ ىفٍخى ىٝ ١ى٦ٍ ت ٛي٠ٍ إ٧ًذ
ى
ى٣ٍ أ ل

ى
 (74( ٛىاؿى أ

 ―Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu, 

lalu Al-Khadir melubanginya. Musa berkata, "Mengapa kamu melubangi 

perahu itu yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya? 

Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar.” 

Dia (Al-Khadir) berkata, "Bukankah aku telah berkata, 'Sesungguhnya 

kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku'.” 

Al-Maraghị menafsirkan perkataan Nabi Musa saat memprotes 

tindakan Nabi Khidrr, dengan mengatakan: Mengapa kamu melubangi 

perahu itu yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya? 

Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar.” 

Yakni Musa berkata kepada Al-Khadir, Engkau datang dengan 

kemungkaran yang besar, lalu Musa mengambil  pakaiannya dan menutup 

lubang (perahu itu) dengan kain (pakaiannya)..  

Dari dialog antara Al-Khadir dan Musa tersebut, nampak karakter 

yang dimiliki Al-Khadir,  

1) Ciri orang bertaqwa (QS. Ali Imran [3] : 134), yang mampu menahan 

marah dan memaafkan kesalahan orang lain terhadap dirinya. Dalam 

hal ini, sikap pemaaf Al-Khadir selaku guru kepada Musa sebagai 

muridnya, yang tidak sabar melihat tindakan Nabi Al-Khadir. Sifat 

pemaaf inilah yang dapat mengendalikan kemarahannya. 

2) Tidak ada dendam, sehingga Nabi Musa tetap diperlakukan baik dan 

tetap bersamanya serta tidak mengungkit-ungkit kesalahan yang telah 

lalu. 

3) Sikap antisipatif Al-Khadir atas kapal tersebut, supaya tidak dirampas 

raja, karena ada cacat (lubang). 
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f. QS. Al-Kahfi [18] : 78 

بٍِنا ) ٢ىي٩ًٍ نى ىْ  ٍّ ًٍ ىفٍخى ى٣ٍ ت ا ل كًي٠ً ٤ى
ٍ
ىٝ ةخًىأ ٧ىبِّئي

ي
أ ىـ ىٝ  بىي٨ًٍ اؽي ةىينًٍِ كى ا ٘ؽًى ؼى  (78ٛىاؿى ٪ى

Al-Khadir berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu; kelak 

akan kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu 

tidak dapat sabar terhadapnya.” 

Dari ayat ini, kandungan makna tersirat adalah, bahwa karakter 

Nabi Al-Khadir AS. Adalah, 

1) Menepati janji untuk melaksanakan dan mengakhiri program yang 

sudah disepakati dengan Nabi Musa AS. 

2) Komitmen dengan keputusan, bahwa bila tiga kali kesalahan Musa, 

maka berarti berhenti pula kebersamaannya. 

3) Bersatu dan berpisah hanya karena Allah 

4) Meninggalkan kesan positif kepada mad‘u atau mutarabbi 

g. QS. Al-Kahfi [18] : 79 – 82 

هٝ  ٢ً ٣ٍ مى فى كىرىاءى٪ي كَى ا كى خًيتى٫ى
ى
فٍ أ

ى
رىدٍتي أ

ى
٢ي٬فى فًِ الٍبىطٍؽً ٘ىأ ٥ٍٓى ًٞينى حى ا فى ٧ىجٍ ل٥ًى ي٨ىثي ٘ىكَى ًٙ ا الفذ ٤ذ

ى
أ

ىٕهٍتنا ) ي٨ىثو  ًٙ ىـ ذ  ؼي كّي عي
ٍ
يىا٧نا 79يىأ ٍٖ يٌ ا  ٥ى ٫ي ىٜ فٍ ييؽًٍ٪

ى
لًي٨ىا أ ؤ٨٤ًٍىيٍنً ٘ىغى ةى٬ىاقي مي

ى
فى أ يـ ٘ىكَى لَى يٖ ا ا١ٍ ٤ذ

ى
( كىأ

كي  ا )كى ؽن ٛؽٍىبى ريحٍمنا )87ٍٙ
ى
ةن كىأ كَى ا ٩ٍ٨٤ًي زى يٍرن ا عى ٥ى ب٫ُّي ا رى ٥ى ى٫ي تػًٍل فٍ حي

ى
رىد٧ٍىا أ

ى
فى 81( ٘ىأ اري ٘ىكَى ػى ا الًٍْ ٤ذ

ى
( كىأ

فٍ 
ى
ىٝ أ بُّ رىادى رى

ى
الًْنا ٘ىأ ا نى ٥ى ةي٬٪ي

ى
فى أ ا كىكَى ٥ى ى٫ي نٍْه ل ىٞ خٍى٩ي  فى تَى كَى ػًي٨ىثً كى يٍنً فًِ ال٥ٍى يٍنً يىتي٥ًى ٤ى يٖلَى ا حى  ١ً ىٖ ت٢ٍي

 ًٍ ىفٍ ى٣ٍ ت ا ل كًي٠ي ٤ى
ٍ
ىٝ حىأ ً ل مٍؽًم ذى

ى
٦ٍ أ ٢خٍي٩ي خى ىٓ ا ذى ٤ى ىٝ كى بِّ ا رىحٍمىثن ٦ٍ٤ً رى ٥ى نٍْى٪ي ىٞ ا  ىفٍخىغٍؽسًى ي ا كى ٥ى ٪ي ػذ كي

ى
ٍّ أ

ا ) بٍِن ٢ىي٩ًٍ نى  (84ىْ
 Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja 

di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan 

mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. Dan adapun 

anak itu, maka kedua orang tuanya adalah orang-orang mukmin, dan 

kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada 

kesesatan dan kekafiran. Dan kami menghendaki supaya Tuhan mereka 

mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya 

daripada anaknya itu dan lebih kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). 

Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang anak yatim di 

kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, 

sedangkan ayahnya adalah seorang yang saleh. Maka Tuhannya 

menghendaki supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan 

mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu, dan 

bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. Demikian itu 

adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 

terhadapnya. 
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Dari QS. Al-Kahfi [18] : 79 – 82, peneliti menemukan beberapa 

karakter Nabi Al-Khadir AS,  

1) Jujur, menceritakan apa adanya kepada Nabi Musa AS, tanpa ada 

yang disembunyikan. Dengan demikian menjadi jelas masalahnya. 

2) Konsekuen atas perjanjian yang disepakati dengan Nabi Musa. 

3) Tepat waktu, tidak mendahului atau terlambat dalam menyampaikan 

pesan, termasuk dalm tiga bentuk tindakannya. 

4) Sikap empati dan I‟tsar, sehingga peduli kepada orang-orang miskin 

pemilik perahu. 

5) Pandai mengambil skala prioritas, mendahulukan keselamatan 

aqidah/keimanan orang tua  daripada yang lainnya,  

6) Sangat menyayangi anak yatim terutama yang masih kecil 

7) Tidak sombong, walaupun punya kekuatan menegakkan dinding yang 

hampir roboh. 

8) Tanpa pamrih, tidak meminta upah walau sudah berbuat baik. 

9) Menjalankan amanah sesuai prosedur tidak atas kemauan sendiri. 

10) Memberikan hiburan dan pesan terakhir kepada murid 

E. Materi : Aqidah, Syariah dan Akhlak 

Pada kisah Interaksi Nabi Al-Khadir AS dan Nabi Musa AS, 

mengandung materi pembelajaran Aqidah, Syari‘ah dan Akhlak. Materi yang 

pertama dan utama harus menjadi materi pelajaran adalah Aqidah, yakni 

memahami tauhid agar menjadi landasan dalam semua aspek kehidupannya, 

sekaligus juga memahami bahaya syirik agar dapat menghindarinya sekecil 

apapun. 

Dalam kitab Ushul ad-Da‟wah, Dr. Abdul Karim Zaidặn mengatakan, 

bahwa tauhid berdasar pada kalimat ―Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 

(Ilah) yang patut disembah selain Allah.” Sesungguhnya saya mengetahui 

dan membaca serta mengakui dan yakin bahwa yang patut disembah dan yang 

patut diibadahi tidak ada selain Allah Ta‘ala.
52

“Tauhid dalam Islam adalah 

semua (hal) yang terkait dengan Islam, dan Al-Qu‘an seluruh pembahasannya 

berakar pada tauhid. Maka ayat-ayat Al-Qur‘an, baik menjelaskan tentang 

Allah, sifat-sifat-Nya, ciptaan-Nya, perbuatan-Nya, dan pengaturan-Nya, 

maupun tentang perintah dan larangan, dan keduanya merupakan syarat-

syarat Ketuhanan-Nya dan keagungan-Nya atas makhluk-Nya. Atau 

penjelasan tentang jenis-jenis pahala, yang mana hal itu menjadi balasan bagi 

orang yang taat dan mengikuti para rasul yang telah diutus kepada mereka 

dengan syariatnya yang lurus diatas tauhid.
53
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Nilai-nilai tauhid dalam materi pembelajaran dimasukkan pada ruang 

lingkup aqidah. Karena pentingnya tauhid, hingga Al-Qur‘an yang terdiri 

dari 30 juz dengan 14 surat, diapit oleh nilai-nilai tauhid. Diawali surat Al-

Fatihah yang didalamnya menjelaskan eksistensi Allah sebagai Rabb , Malik 

dan Ilah, di surat An-Naas sebagai surat terakhir, juga ditampilkan kalimat 

Rabb, Malik dan Ilah. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai tauhid menjadi 

dasar pemberangkatan (mabda‟) dan tujuan akhir (ghayyah). 
1. Nilai-nilai Aqidah pada kisah Nabi Al-Khadir AS dan Nabi Musa 

AS 

a. Iman Kepada Allah 

Keimanan Nabi Musa AS dibuktikan dengan ketaatan dan ridla serta 

berbaik sangka (husnuzhan) kepada Allah disaat perintah datang untuk 

berguru kepada Nabi Al-Khadir AS. Walau harus menempuh perjalanan 

yang sangat jauh, dengan modal tawakal kepada-Nya, ia jalani bersama 

muridnya yang bernama Yusya bin Nun. 

Jauh sebelum Nabi Musa AS diperintahkan untuk berguru kepada 

Nabi Al-Khadir AS, Nabi Musa pernah memohon kepada Allah agar ia 

dapat melihat wujud Allah, hal ini dijelaskan dalam Al-Qur‘an,  

٬سَى  ٛىاؿى مي ٢ٍىثن كى ًٓينى لِى رٍبى
ى
ب٩ًِّ أ اتي رى ىٜ شٍَو ذىخى٣ذ ٤ًي ىٓ ا ةً ٨٥ٍىا٪ى ت٥ٍى

ى
٢ٍىثن كىأ ثًينى لِى ٬سَى ذىلَى ػ٧ٍىا مي ىْ ا كى  كى

فًػًي٦ى ) ٍٙ بًي٠ى ال٥ٍي ىـ  ٍّ لّى حىتذتً ن٢ًٍصٍ كى
ى
نًِ فًِ ٛى٬ٍمًِ كىأ ٍٙ اريكفى اع٢ٍي عًي٩ً ٪ى

ى
٬سَى 144لًِ اءى مي ا سى ى٥ذ ل ( كى

احً  ىٜ إًفً ل٥ًًي
ؽٍ إًلَى الٍْىتى٠ً ٘ى يِ ١ىس٦ًً اجٍ انًِّ كى ىٛاؿى ١ى٦ٍ حىؽى ىٝ  ٍ ؽٍ إلًِى يِ جٍ

ى
رًنًِ أ

ى
ب٩ُّي ٛىاؿى رىبِّ أ ٩ي رى ذ٥ى كّى ٨ىا كى

 
ى
ا أ ا ٘ى٢ى٥ذ نٜ ًٓ ٬سَى نى ؽذ مي ٢ى٩ي دىكًَّ كىعى ىٓ تى٠ً سى ب٩ُّي ل٢ًشٍى ىلَّذ رى ا تَى انًِّ ٘ى٢ى٥ذ ٬ؼٍى حىؽى ٧ى٩ي ٘ىفى كَى ؽذ ٤ى ىٜ خى ٍـ ٘ىاؽى ا

ؤ٨ً٤ًٍينى )ٛى  ؿي ال٥ٍي كذ
ى
٧ىا أ

ى
ىٝ كىأ ٍ ىٝ تيتجٍي إلًِى ا٧ى تطٍى يـ  (141اؿى 

Dan Kami telah menjanjikan kepada Musa (memberikan Taurat) tiga 

puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh 

(malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Rabbnya 

empat puluh malam. Dan Musa berkata kepada saudaranya (yaitu) 

Harun, "Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah 

(dirimu dan kaummu), dan janganlah engkau mengikuti jalan orang-

orang yang berbuat kerusakan." Dan ketika Musa datang untuk (munajat) 

pada waktu yang telah Kami tentukan dan Rabbnya telah berfirman 

(langsung) kepadanya, (Musa) berkata, "Ya Rabb, tampakkanlah (diri-

Mu) kepadaku agar aku dapat melihat Engkau." (Allah) berfirman, 

"Engkau tidak akan (sanggup) melihat-Ku, namun lihatlah ke gunung itu, 

jika ia tetap di tempatnya (sebagai sedia kala) niscaya engkau dapat 

melihat-Ku." Maka ketika Rabbnya menampakkan (keagungan-Nya) 

kepada gunung itu, gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. 
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Setelah Musa sadar, dia berkata, "Mahasuci Engkau, aku bertobat kepada 

Engkau dan aku adalah orang yang pertama-tama beriman." 

Dorongan keimanan kepada Allah yang menjadikan Nabi Musa 

semangat, teguh pendirian dan kuatnya keinginan berjumpa dengan Nabi 

Al-Khadir yang oleh Allah disebutkan ilmunya lebih tinggi dari Nabi 

Musa, sehingga ia pun harus berguru kepadanya. 

b. Ikhlas dan Menghadirkan Niat Karena Allah 

Al-Ikhlash adalah beramal hanya mengharap wajah (ridha) Allah 

Ta‘ala, tidak kepada selain-Nya. Dan hal itu salah satu dari syarat-syarat 

diterimanya amal. Ada empat pada  syarat tersebut, yaitu : setengahnya 

yang pertama, dua syarat sahnya (syarthan shihah), dua syarat 

sempurnanya (syarthan kamal). Syarat sahnya ada 2; Semata-mata karena 

Allah (Al-Ikhlash) dan  Sesuainya amal dengan sunnah Rasulullah 

shallallahu ‗alaihi wasallam yang shahih (Ash-Shawặb ). Dan setengahnya 

yang lain, syarat sempurnanya ada 2, adalah memegang atau mengambil 

dengan kuat (al-akhdzu biquwwah) dan bersegera/tidak menunda-nunda 

(al-musara‟ah).
54

 

Dasar dalil syarat-syarat tersebut antara lain adalah: 

 

1) Dalil Ikhlas, QS. Al-Bayyinah [98] : 5, 

ةى  كَى ييؤٍحي٬ا الؾذ ةى كى لَى ٬ا الهذ ي٥ي ًٜ يي اءى كى ىٙ ٨ى ي٦ى ضي ي الدِّ ٢ًٍهًينى لَى ى مُي كا اللَّذ ٍٓتيػي كا إًلّذ لًِى مًؽي
ي
ا أ ٤ى  كى

ثً ) ي٥ِّى ىٜ ىٝ دًي٦ي ا١ٍ ً ل  (5كىذى
Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas 

mentaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga 

agar melaksanakan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 

itulah agama yang lurus (benar). 

Pada ayat ini, Allah Ta‘ala telah memerintahkan hamba-hamba-

Nya dengan mentauhidkan-Nya, maka janganlah beribadah kepada 

selainnya. Dan agar meninggalkan semua agama yang batil kepada 

agama Islam.
55

 

...٣ٍ ٬ىل ٨٤ًسٍي ٍٜ ي الِذ ٨ىالَي ١ىس٦ًٍ حى ا كى اؤي٪ى لّى د٤ًى ا كى ٫ى ي٬مي ى لْي ٨ىاؿى اللَّذ  ١ى٦ٍ حى
―Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan 

sampai kepada Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah 

ketakwaan kamu....” (QS. Al-Hajj [22] : 37) 
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Salịm bin ‗ịd al-Hilặli, Bahjatu an-Nặzhirin Syarh Riyadhus Shặlihịn, Damam: 

KSA, cet 8, 1425, juz 1, hal. 29. 
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Allah Ta‘ala berfirman, bahwa sesungguhnya telah disyariatkan 

bagi kalian menyembelih hewan-hewan ternak itu sebagai kurban agar 

kalian menyebut nama-Nya saat menyembelihnya. Karena 

sesungguhnya Dialah Yang Maha Pencipta lagi Maha Pemberi Rezeki, 

tiada sesuatu pun dari daging atau darah hewan-hewan kurban itu yang 

dapat mencapai rida Allah. Sesungguhnya Dia Mahakaya dari selain-

Nya.  

Orang-orang Jahiliyah di masa silam bila melakukan kurban buat 

berhala-berhala mereka, maka mereka meletakkan pada berhala-berhala 

itu daging kurban mereka, dan memercikkan darah hewan kurban 

mereka kepada berhala-berhala itu. Maka para sahabat Rasulullah 

Shallallahu ‗alaihi wasallam. berkata, "Kami lebih berhak untuk 

melakukan hal tersebut." Kemudian Allah Ta‘ala menurunkan firman-

Nya: ―Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 

mencapai (keridaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kalianlah yang dapat 

mencapainya...” (QS. Al-Hajj [22] : 37)
56

  

Dalam hadis dijelaskan sebagai berikut : 

 ٣ٍ رًكي ٬ى ؽي إًلَى ني يِ ٍ٨ / إفًذ اللهى لّى حى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿي الًله نى يـ / ٛىاؿى رى ةى، ٛىاؿى يؽٍى ؽى بًِ ٪ي
ى
٦ٍ أ خى

 ٍ٣ ا١ًسي خ٥ٍى
ى
٣ٍ كىأ ؽي إًلَى ٛي٢ي٬بسًي يِ ٍ٨ ١ىس٦ًٍ حى ٣ٍ كى م٬ٍىا١ًسي

ى
 كىأ

57 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada 

bentuk (rupa) dan harta kalian, tetapi melihat kepada hati dan amal 

perbuatan kalian.” (HR. Muslim dari Abu Hurairah) 

Allah Ta‘ala berfirman: 

كٍ تي 
ى
٣ٍ أ كرًكي ػي ا فًِ ني ٬ا ٤ى يٙ ٍ ا فًِ ٛي٠ٍ إفًٍ تَّي ٤ى اكىاتً كى ٥ى ا فًِ الفذ ٢ٍٓى٣ي ٤ى يى ي كى ٢ٍٓى٩٥ٍي اللَّذ كقي حى تػٍي

ءو ٛىػًيؽه ) ٍ ِّ شَى ى كّي ي عَلى رضًٍ كىاللَّذ
ى
 (49الٍِ

“Katakanlah, “Jika kamu sembunyikan apa yang ada dalam hatimu 

atau kamu nyatakan, Allah pasti mengetahuinya.” Dia mengetahui apa 

yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.”(QS. Ali Imrặn [3] : 29) 

Allah Ta‘ala memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya bahwa 

Dia mengetahui semua yang tersembunyi dan semua yang tampak, dan 

bahwa tiada yang samar bagi Allah suatu hal pun dari mereka, 

melainkan Dia mengetahuinya dan meliputi mereka dalam semua 

keadaan, zaman, hari-hari, jam dan detik-detik mereka, serta 
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mengetahui semua yang ada di bumi dan di langit. Tidak ada sesuatu 

pun yang tersembunyi bagi-Nya walau seberat zarrah, dan bahkan yang 

lebih kecil lagi dari itu di semua kawasan bumi, laut, dan bukit-bukit.
58

 

2) Dalil Ash-Shawwặb, QS. Al-Ahzặb [33] : 21,  

ؽى  ىٞ ىـ الٍَعًؽى كىذى ى كىالٍِى٬ٍ ٬ اللَّذ فى يىؽسٍي ٨ىثه ل٥ًى٦ٍ كَى فى ةه ضى ٬ى ٍـ ي
ً أ ٬ؿً اللَّذ يـ ٣ٍ فًِ رى فى ١ىسي ػٍ كَى ىٜ ى  ١ى  اللَّذ

رًيرنا )  (41ىٞ
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” 

Ayat yang mulia ini merupakan dalil pokok yang paling besar, 

yang menganjurkan kepada kita agar meneladani kehidupan  Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam dalam semua ucapan, perbuatan, dan 

sepak terjangnya. Karena itulah Allah Ta‘ala memerintahkan kepada 

kaum mukmin agar meniru sikap Nabi shallallahu „alaihi wasallam 

dalam Perang Ahzab (5H.), yaitu dalam hal kesabaran, keteguhan hati, 

kesiagaan, dan perjuangannya, serta tetap menanti jalan keluar dari 

Allah Subhanahu wa Ta‘ala. Semoga shalawat dan salam-Nya 

terlimpahkan kepada beliau sampai hari kiamat.
59  

Dalam ayat lain disebutkan : 

٬ ٩ٍ٨ي ٘ىاجخٍى٫ي ٣ٍ خى ا جى٫ىازي ٤ى كقي كى ؼي ٬ؿي ٘ىغي يـ ٣ي الؽذ ا آحىازي ٤ى  ... ا...كى
 “...Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa 

yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah...”(QS. Al-Hasyr [59]:7) 

Yaitu: Apapun yang Rasul  perintahkan kepadamu, maka 

kerjakanlah, dan apa pun yang dia larang, hindarilah, karena dia hanya 

mengajak kebaikan dan melarang keburukan.
60

 

Maksudnya, Apapun yang diberikan Rasul kepadamu dalam 

bentuk rampasan (ghanimah) dan lain-lain, maka ambillah, itu halal 

bagimu, dan apapun yang dilarangnya kepadamu, jauhi dan jangan 

kamu dekati, karena Rasul tidak berbicara karena syahwat.
61
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Sababun Nuzul ayat ini, terkait dengan rampasan perang 

(ghanimah), akan tetapi menjadi berlaku umum karena lafazhnya 

bersifat umum. Sebagaimana dalam kaidah tafsir : 
 64بً تى الفذ  صً ٬ٍ هي بًِي  لّى  ًَ ٍٙ ال٢ذ   ًـ٬ٍ ٥ي يٓ ةً  ةي بٍِى ًٓ ١ٍ اى 

―Pelajaran itu dengan umumnya lafazh  tidak dengan khususnya 

sebab.‖ 

Dalam hadis disebutkan,  
 ٍ٦ ا جى٫ى  خى / ٤ى ٬ؿي يٜ ٢ذ٣ى حى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿى الًله نى يـ ىّ رى ٥ً ىـ ٧ذ٩ي 

ى
ةى ، أ يؽٍى ؽى ةي٬ ٪ي

ى
، أ ٩ٍ٨ي ٣ٍ خى يخٍيسي

ي٦ى  ً ىٝ الَّذ ٍ٪٢ى
ى
ا أ إًجذ٥ى

خي٣ٍ، ٘ى ٍٓ ىٍ خى ٍـ ا ا ٢ي٬ا ٩ٍ٨٤ًي ٤ى ىٓ ٣ٍ ة٩ًً ٘ىاذٍ ؽٍحيسي مى
ى
ا أ ٤ى ٣ٍ  ٘ىاسٍخىنتًي٬قي كى ت٢ًٍسي ٦ٍ٤ً رى

٧بًٍيىائ٣٫ًًٍ 
ى
ى أ ٣ٍ عَلى ذي٫ي ائ٣ٍ٫ً٢ًً، كىاعٍخًلَى فى ةي مى ثٍِى  61«ىٞ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu menceritakan, bahwa 

sesungguhnya  ia mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda : “Apa saja yang aku larang, maka jauhilah. Dan apa saja 

yang aku perintahkan, maka kerjakanlah semampu kalian. 

Sesungguhnya yang telah membinasakan orang-orang sebelum kalian 

adalah banyak bertanya dan menyelisihi perintah nabi-nabi mereka.‖ 

(HR.Muslim dari Abu Hurairah) 
Pada hadis ini kaum muslimin diarahkan untuk meninggalkan 

larangan (tanpa ada kalimat semampunya), sedang melaksanakan 

perintah semampunya. Dan diberikan perhatian untuk tidak bersikap 

seperti kebinasaan orang terdahulu, karena banyak bertanya tetap 

menyelisihi perintah para nabi mereka.  

Pada riwayat lain,  

بًِ ًٛلَىةىثى 
ى
٦ٍ أ ٢ذ٣ى  ٛىاؿى  / .... خى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿى الًله نى يـ ا رى ...   / رى ٥ى ىٞ ٬ُّ٢ا  ٬نًِ نى حٍخي٥ي

ى
أ

لِّّ  نى
ي
 64أ

Dari Abu Qilabah radhiyallahu „anhu ia berkata, Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam bersabda, “Shalatlah kalian sebagaimana 

kalian melihat aku shalat” (HR. Al-Bukhari dari Abu Qilabah) 
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Demikian juga pada hadis berikut : 
ى  عٍبِى

ى
بي٩ًً، أ

ى
٦ٍ أ ، خى وـ ازً بًِ ضى

ى
ؾًيؾً ب٦ٍي أ ىٓ تػٍي ا١ٍ ٢ذ٣ى /  ...٧ىا خى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿى الًله نى يـ ٛىاؿى رى

تًِ  لَى ٬ا نى ٢ذ٥ي ىٓ لًِى ٬ا بًِ، كى تى٥ُّ
ٍ
ا لًِىأ ؼى ٍٓجي ٪ى ٨ى ا الِذاسي إنًِِّّ نى ٫ى حُّ

ى
  65يىا أ

Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abu Hazim, dari 

bapaknya,  Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Wahai 

manusia,sesungguhnya aku melakukan seperti ini agar kalian 

mengikutiku dan agar kalian belajar bagaimanakah aku shalat.‖(HR. 

Muslim dari Abu Hazim)  
Penanaman keikhlasan dan komitmen pada murid atau santri 

untuk senantiasa istiqamah dalam kebenaran, tidaklah dapat dilakukan 

secara mendadak. Akan tetapi harus dilakukan secara bertahap, 

sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah shallallahu ‗alaihi 

wasallam kepada para sahabat sebagai murid-muridnya. Nabi Musa AS, 

adalah termasuk Ulul Azmi, karena itulah beliau memiliki berbagai 

keutamaan dalam pribadinya, seperti halnya Nabi-nabi Ulul Azmi 

lainnya.  Keikhlasan Nabi Musa AS dalam mengemban risalah Allah 

banyak disebut dalam Al-Qur‘an, terutama disaat menghadapi kaumnya 

(Bani Israil), menghadapi orang tua angkatnya yakni Fir‘aun. Maka 

Nabi Musa berdo‘a: 

ػٍرمً ) حٍ يً  نى مٍؽًم )45ٛىاؿى رىبِّ اشٍَى
ى
ٍ يً  أ ىسِّْ ي انًِّ )46( كى ةن ٦ٍ٤ً لفًى ػى ٍٜ ( 47( كىاض٢ٍي٠ٍ خي

٬ا ٛى٬ٍلًِ ) ٫ي ىٜ ٍٙ  (48حى
Berkata Musa, "Ya Rabbku, lapangkanlah untukku dadaku, dan 

mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari 

lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku." (QS. Thaha [20]:25-

28) 

3) Dalil Mengambil dengan Kuat  

     QS. Al-Baqarah [2] : 63, 93, Al-A‘rặf : 171.  

ةو ... ٬ذ يٜ ٣ٍ ةً ا آحىي٨ٍىازي كا ٤ى ؼي   ...عي
Pegang teguhlah apa yang telah Kami berikan kepadamu.  

ةو  ... ٬ذ يٜ ا ةً ؼٍ٪ى ا ٘ىغي ٫٨ًى ضٍفى
ى
كا ةأً ؼي عي

ٍ
ىٝ يىأ ؽٍ ٛى٬ٍمى مي

ٍ
  ...كىأ

...Berpegangteguhlah kepadanya dan suruhlah kaummu berpegang 

kepadanya dengan sebaik-baiknya,... (QS. Al-A‘raf [7] : 145, 
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يٍَى  ؼً يىا يُى ةو  عي ٬ذ يٜ خىابى ةً ًٟ  ا١ٍ
Wahai Yahya! Ambillah (pelajarilah) Kitab (Taurat) itu dengan 

sungguh-sungguh.” (QS. Maryam [19] : 12) 

4) Dalil tentang tidak menunda-nunda  (Al-Musặra‟ah)  

 

QS. Thaha [20] : 42 

ٍٞؽمً لّى حىنيًىا فًِ ذً ٬ؾى ةآًيىاتًِ كى عي
ى
٧جٍى كىأ

ى
بٍ أ  اذٍ٪ى

Pergilah engkau (Musa) beserta saudaramu (Harun) dengan membawa 

tan da-tanda (kekuasaan)-Ku, dan janganlah kamu berdua lalai 

mengingat-Ku; 

Setelah perintah ini dan Allah memberikan pesan-pesan penting 

untuk menghadapi Fir‘aun,  Nabi Musa dan Nabi Harun pun segera 

melakukan perintah tersebut, tidak menunda-nunda. Demikian pula 

disaat datang perintah kepada Nabi Musa AS untuk berguru kepada 

Nabi Al-Khadir AS, maka ia segera mengajak Yusya bin Nun dan 

kemudian segera berangkat menuju daerah pertemuan dua lautan.  

Sikap Al-Musặra‟ah identik dengan makna Al-Musặbaqah, 

sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an, 

 ًْ َْ رَبّسُِ ٌِ غْفرَِةٍ  ٌَ أ إلَِِ  ًْ  (133) ...وَشَارؼُِ َْ رَبّسُِ ٌِ غْفرَِةٍ  ٌَ أ إلَِِ   (21) ...شَاةلُِ
Dua ayat ini bermakna sama “Bersegeralah atau berlombalah kepada 

ampunan dari rabb kalian,” (QS. Ali Imran [3] : 133, dan Al-Hadịd : 

21) 

c. Taat Kepada Allah 

Ketaatan Nabi Musa kepada Allah tentu tidak diragukan, 

kesungguhannya melaksanakan semua perintah Allah dan meninggalkan 

segala sesuatu yang dilarang Allah. Termasuk mentaati Allah untuk 

berguru kepada Nabi Al-Khadir, sebagaimana disebutkan dalam Hadis, 

Telah menceritakan kepada kami Ubay ibnu Ka'b r.a., bahwa ia 

pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam 

bersabda, "Sesungguhnya Musa berdiri berkhotbah di hadapan kaum Bani 

Israil, lalu ia bertanya kepada mereka, 'Siapakah orang yang paling alim 

(berilmu)?' (Tiada seorang pun dari mereka yang menjawab), dan Musa 

berkata, 'Akulah orang yang paling alim'." Maka Allah menegurnya 

karena ia tidak menisbatkan ilmu kepada Allah. Allah menurunkan wahyu 

kepadanya, "Sesungguhnya Aku mempunyai seorang hamba yang tinggal 

di tempat bertemunya dua lautan, dia lebih alim daripada kamu." Musa 

bertanya, "Wahai Tuhanku bagaimanakah caranya saya dapat bersua 

dengannya?" Allah Swt. berfirman, "Bawalah besertamu ikan, lalu 
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masukkan ikan itu ke dalam kembu (wadah ikan). Manakala kamu merasa 

kehilangan ikan itu, maka dia berada di tempat tersebut."
66

 

Setelah peristiwa itulah Nabi Musa menempuh perjalanan jauh 

dalam menuntut ilmu. Ia pun berpegang teguh kepada petunjuk Allah akan 

tempat yang dituju, dengan ciri-cirinya; bertemunya dua lautan dan ikan 

hilang atau lepas di tempat itu. Demikianlah wujud ketaatan seorang 

mukmin, sebagaimana Nabi Musa AS mentaati Allah. Buah ketaatan 

adalah keselamatan  dan kebahagiaan. Sebagaimana firmna-Nya: 

1) QS. An-Nủr  [24] : 51 

٨ٍٓىا  ٥ً ىـ ي٬ا  ٬ل يٜ فٍ حى
ى
٣ٍ أ ٣ى ةىي٨ٍى٫ي ٬لًًَ لًِىطٍسي يـ ً كىرى ٬ا إًلَى اللَّذ يْ ؤ٨ً٤ًٍينى إذًىا دي فى ٛى٬ٍؿى ال٥ٍي ا كَى إًجذ٥ى

٨ٍٓىا ىٌ ى
أ ٬فى ) كى ٢ًطي ٍٙ ٣ي ال٥ٍي ىٝ ٪ي ً كلَى

ي
   (51كىأ

Hanya ucapan orang-orang mukmin, yang apabila mereka diajak 

kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul memutuskan (perkara) di 

antara mereka, mereka berkata, “Kami mendengar, dan kami taat.” 

Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. 

2) QS. Al-An‘ặm [6] : 153 

٬قي كىلّى حىتذ  يٓ ا ٘ىاحذتً ي٥ن ًٜ فٍخى اطًِ مي ا صًِى ؼى فذ ٪ى
ى
٣ٍ كىأ بًي٩ً٢ً ذى١ًسي ىـ  ٦ٍ ٣ٍ خى ؽى ةسًي ؽذ ىٙ خى تي٠ى ذى ٬ا الفُّ يٓ تً

٬فى ) يٜ ٣ٍ تىخذ ى٢ٓذسي ٣ٍ ة٩ًً ١ى ازي  ( 151كىنذ
Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, 

maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang 

lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalan-Nya. 

Yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa. 

  Orang-orang taat adalah orang-orang yang taqwa kepada Allah. 

Dan mereka akan diberikan keberuntungan atau kemenangan yang 

besar, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an,  

ا ) ػًيػن ىـ ي٬ا ٛى٬ٍلّن  ٛي٬ل ى كى ٬ا اللَّذ يٜ ٨ي٬ا اتذ ي٦ى آ٤ى ً ا الَّذ ٫ى حُّ
ى
ؽٍ 77يىا أ ًٙ ٍٖ يى ٣ٍ كى ا١ىسي خ٥ٍى

ى
٣ٍ أ ( ييه٢ًٍصٍ ١ىسي

ا ) ي٥ن ًِ ىْ ػٍ ٘ىازى ٘ى٬ٍزنا  ىٜ ي ذى ٬لَى يـ رى ى كى ًّ اللَّذ ًٍ ٦ٍ يي ٤ى ٣ٍ كى ٣ٍ ذي٧ي٬بىسي  (١71ىسي
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah 

dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan 

memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan 
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barang siapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia 

menang dengan kemenangan yang agung. (QS. Al-Ahzặb [33]:70-71) 

Ayat ini menjelaskan bahwa dengan 2 hal yakni bertaqwa kepada 

Allah (taqwallah ) dan ucapan yang baik (qaulan sadịdan), maka Allah 

membalas dengan 3 kebaikan ; Diperbaiki amal, diampuni dosa dan 

keberuntungan yang besar atau kemenangan yang agung. 

Pada ayat lain, dijelaskan keutamaan taqwa kepada Allah, 

(1) Diberikan  garis pemisah (furqặn), QS. Al-Anfặl [8] : 29,  sehingga 

pandai memilah dan memilih dalam segala aspek kehidupan. 

(2) Diberikan solusi atau jalan keluar (yaj‟allahu makhrajan) dan rizki 

yang tidak disangka-sangka (yarzuqhu min haitsu lặ yahtasib), QS. 

Ath-Thalaq [65] : 2-3,  Maka tidak akrab dengan susah, tidak 

bertemu bingung dan tidak sering pusing. 

(3) Diberikan kemudahan urusannya (yaj‟allahu min amrihi yusran), 

QS. Ath-Thalaq [65]: 4,  sehingga hampir tidak menemukan 

kesulitan. 

(4) Dihapuskan kesalahan dan diberi pahala yang besar, (yukaffir „anhu 

sayyiatihi wa yu‟zhim lahu ajran) QS. Ath-Thalaq [65] :  

Nabi Musa AS, adalah termasuk orang-orang yang memiliki 

keteguhan atau tekad (ulu al-azmi), maka ia menjaga ketaqwaannya di 

manapun ia berada. Baik saat berada di tengah kaum bani Israil, di 

perjalanan dan saat bersama Nabi Al-Khadir AS, juga sesudah berpisah 

dengan Nabi Al-Khadir AS selaku gurunya. 

Hal demikian itu sebagaimana yang diperintahkan Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam kepada umatnya, dalam hadis berikut : 
 ًّ حتًٍ

ى
، كىأ ٨جٍى يٞ ا  يرٍي٥ى ًٚ الًله ضى

/ احذ ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ ي  لَّذ اللَّذ ٬ؿي الًله نى يـ / ٛىاؿى يً  رى بًِ ذىرٍّ ٛىاؿى
ى
٦ٍ أ خى

٦و  فى وٚ ضى
ًٚ الِذاسى بًِي٢ي ا١ً ا، كىعى ٫ى ٨ىثى تى٥ٍطي يِّئىثى الْىفى   67.الفذ

Dari Abu Dzar radhiyallahu „anhu, ia berkata, Sabda Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam: Bertaqwalah kepada Allah dimanapun 

kau berada, dan hendaknya setelah melakukan kejelekan engkau 

melakukan kebaikan yang dapat menghapusnya. Serta bergaulah 

dengan orang lain dengan akhlak yang baik„” (HR. At-Tirmidzi dari 

Abu Dzar) 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam pernah ditanya, 

sebagaimana dalam hadis :  
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دْخِلُ الْجنََّةَ؟ قَالَ: عَنْ أَبي ىُرَيْ رَةَ، قَالَ: سُئِلَ النَّبيُّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، مَا أَكْثَ رُ مَا يُ  
قْوَى، وَحُسْنُ الْخلُُقِ   68  الت َّ

Dari Abu Hurairah, radhiyallahu „anhu, ia berkata : Nabi shallallahu 

„alaihi wasallam ditanya,  “Amal apa yang paling banyak membawa 

manusia masuk surga?,” Beliau menjawab, “Taqwa kepada Allah dan 

Akhlak yang baik” (HR. Ibnu Majah dari Abu Hurairah) 

Terkait dengan takwa, Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam 

mengajarkan do‘a kepada muslimin, sebagaimana dalam hadis berikut : 
٧ذ 
ى
، أ ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٦ً الِذبًِِّ نى ىْ تػًٍ الًله،  ٦ٍ خى ىٝ خى ي ل

ى
أ ٍـ ى

٣ذ إنًِِّّ أ / ال٫٢ي ٬ؿي يٜ فى حى  ٩ي كَى
ًٖنَى 

ا١ٍ اؼى كى ىٙ ىٓ ، كىا١ٍ ل كىالُِّقَى ػى  69ال٫ٍي
Dari Abdullah bin Mas‟ud radhiyallahu „anhu, dari Nabi shallallahu 

„alaihi wasallam, sesungguhnya beliau berdo‟a : “Ya Allah, 

sesungguhnya aku memohon petunjuk, ketakwaan, kesucian (maksudnya 

dijauhkan dari hal-hal yang tidak halal) dan kecukupan (kaya jiwa)."  

(HR. Muslim dari Abdullah bin Mas‘ud) 

d. Tawakal Kepada Allah 

Tawakal adalah menyerahkan urusan kepada Allah Ta‘ala, percaya 

sepenuh hati dengan pikiran yang positif terhadap keputusan Allah. 

Tawakal berarti tidak menafikan unsur sebab-akibat dan usaha. Tawakal 

adalah sifat orang yang sempurna dan itu disunnahkan.
70 

Bermodal tawakal kepada Allah, Nabi Musa bersama Yusya bin 

Nun untuk menempuh perjalanan yang sangat jauh dan asing (tempat yang 

baru akan dikunjunginya). Ia siapkan perbekalan yang cukup, alamat 

tempat yang jelas, dan kepasrahan yang totalitas hanya kepada Allah. 

Sebagai Nabi pilihan, Nabi Musa AS, selama perjalanan senantiasa 

mengingat Allah dan  mohon pertolongan kepada-Nya. Dan Allah 

menjamin kepada setiap orang yang bertawakal, akan memberikan 

kecukupan dalam hidupnya. Sebagaimana firman-Nya, 

...  ... فٍتي٩ي ٬ى ضى ً ذى٫ي ى اللَّذ ٍ عَلى خى٬ىكَّذ ٦ٍ حى ٤ى  كى
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―... Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, Maka Allah akan 

mencukupkannya ....” (QS. Ath-Thalaq [65] : 3) 

Kekuatan tawakal bagi seorang mukmin menjadi senjata utama 

sesudah ikhlash. Implementasinya, adalah ikhlash sebelum beramal dan 

saat beramal, sedang tawakal adalah dalam proses berlangsungnya amal. 

Seperti halnya, apabila kita sudah memutuskan suatu perkara dan bertekad 

untuk melaksanakannya, maka langkah selanjutnya adalah tawakal kepada 

Allah. Sepanjang perjalanan amal itu sampai selesainya, disebut dengan 

tawakal. Beberapa dalil yang dapat dijadikan landasan untuk memahami 

tawakal, adalah sebagai berikut,  

1) QS. Ali Imrặn [3] : 159 

يًنى  ... خى٬ىكِّّ ًبُّ ال٥ٍي ى يُي ً إفًذ اللَّذ ى اللَّذ ٍ عَلى خى٬ىكَّذ ٤ٍجى ذى ؾى ىْ مٍؽً ٘ىإذًىا 
ى
٣ٍ فًِ الٍِ اكًرٍ٪ي  كىكى

Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 

apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal 

kepada-Nya." 

Ibnu Katsir menafsirkan tawakal pada ayat ini,  

 ً ى اللَّذ ٍ عَلى خى٬ىكَّذ ٢ىي٩ًٍ ذى ىْ ٤ٍج  ؾى مٍؽً كْ
ى
٣ٍ فًِ الٍِ رٍتى٫ي اكى مٍ/ إذًىا كى

ى
{ أ ً ى اللَّذ ٍ عَلى خى٬ىكَّذ ٤ٍجى ذى ؾى ىْ إًذىا 

 }٘ى
{ذًي٩ً  يًنى كِّّ خى٬ى ًبُّ ال٥ٍي ى يُي  71}إفًذ اللَّذ

{Apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 

Allah.}, Yakni, apabila engkau bermusyawarah dengan mereka dalam 

urusan itu, dan kamu telah membulatkan tekadmu, hendaklah kamu 

bertawakal kepada Allah dalam urusan itu.  {Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya} 

2) Hadis yang terkait dengan tawakkal, Diriwayatkan :  
ابً  ذٍ ى ؽى ة٦ًٍ الٍخ ٥ى ٦ٍ خي ى خى / ل ٬ؿي يٜ ، حى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿى اللَّذ يـ ٍٓجي رى ٥ً ىـ  / ٬ؿي يٜ ٬ٍ ، حى

كحي  حىؽي ا، كى ك خًِىانن ٍٖػي ، تى يٍرى ذٍ ا يىؽٍزيؽي ا١ ٥ى ىٞ  ٣ٍ ٛىسي زى ىؽى ٩ًً، ل كُّّ ذٚ حى٬ى ً ضى ى اللَّذ خٍي٣ٍ عَلى كّذ ٣ٍ حى٬ى ٧ذسي
ى
أ

ا٧نا ىٍ  74ةً
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Dari Umar bin Al-Khaththậb radhiyallahu „anhu, aku mendengar  

Rasulullah shlallallahu „alaihi wasallam bersabda, Sungguh 

seandainya kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benar 

tawakal, niscaya kalian akan diberi rezeki sebagaimana rezekinya 

burung-burung. Mereka berangkat pagi hari dalam keadaan lapar, dan 

pulang sore hari dalam keadaan kenyang" (HR. Ibnu Majah dari Umar 

bin Al-Khaththab) 

Melalui hadis ini, Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

memerintahkan kita untuk bertawakal seperti seekor burung. Makhluk 

yang tidak berakal tetapi berikhtiyar dengan nalurinya untuk mencari 

makanan. Pada akhirnya, Allah memberikan rizki kepada semua 

makhluk hidup termasuk burung. Maka sudah sepantasnya, manusia 

yang dikaruniai akal bisa lebih bertawakal daripada seekor burung. 

Allah Ta‘ala berfirman, 

٢ٍٓى٣ي مي  يى ا كى ٫ى ً رًزٍري ى اللَّذ رضًٍ إًلّذ عَلى
ى
اةذثو فًِ الٍِ ا ٦ٍ٤ً دى ٤ى ًٞخىابو كى ٌّ فًِ  ا كّي ٫ى فٍخى٬دٍىخى مي ا كى ؽذ٪ى ىٜ فٍخى

تًينو )   ( ٤6ي
Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah 

yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang 

itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang 

nyata (Lauh mahfuzh). (QS. Hủd [11] : 6) 

Hakikat Tawakal Menurut Ulama, Imam Ibnu Qayyim al-

Jauziyyah berkata, Tawakal adalah satu satu sebab paling penting 

dalammencapai sesuatu yang diinginkan dan menghindari sesuatu yang 

tidak diinginkan. Barangsiapa mengingkari faktor sebab, tawakalnya 

tidak berada pada jalan yang benar. Akan tetapi tawakal yang sempurna 

dicapai dengan tidak bergantung kepada sebab dan memutuskan 

hubungan hati dengan sebab, sehingga hatinya semata-mata tertuju 

kepada Allah sementara keadaan fisiknya kepada sebab. ―
73

 

Para ahli hikmah ditanya tentang perbedaan tawakal dan yakin, 

Apa bedanya keyakinan dan tawakal ?, Dijawab, ―Yakin adalah 

mempercayai Allah dengan semua sebab akhirat. Sedangkan tawakal 

adalah mempercayai Allah dengan semua sebab dunia.‖
74 
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Nabi Musa AS dan Nabi Al-Khadir AS telah menyepakati 

program pembelajaran, dengan syarat ―Nabi Musa tidak diperkenankan 

bertanya atas tindakan Nabi Al-Khadir, sekalipun itu diluar nalarnya‖, 

Mereka berdua pun bertawakal kepada Allah, lalu berangkatlah untuk 

perjalanan (safar). Qadarullah di tengah perjalanan, Nabi Musa lupa 

akan pesan gurunya untuk bersabar dan tidak bertanya, Namun yang 

terjadi sebaliknya. Maka akhirnya setelah tiga kali pelanggaran, mereka 

pun berpisah. Atas dasar itulah, maka dengan dasar tawakal, akan 

berujung syukur jika sesuai harapan, dan sabar bila tidak sesuai 

harapan. Keduanya pun berakhir positif dan mendapatkan pahala.  

e. Ridla Kepada Allah 
Dalam kisah Nabi Musa AS dan Nabi Al-Khadir AS, nampak sekali 

sikap keduanya yang ridha pada Allah. Diawali dengan pertemuan 

pertama kalinya, saat Nabi Musa AS sengaja menghampiri seorang ahli 

ibadah yang telah ditetapkan Allah menjadi gurunya. Keduanya bertemu 

begitu akrab padahal itu pertemuan perdana mereka berdua.  

Hal ini karena keduanya ridha atas putusan Allah. Nabi Musa rela 

berjalan begitu jauh untuk berjumpa dengan Nabi Al-Khadir, demikian 

pula Nabi Al-Khadir menerima kehadiran Nabi Musa dengan senang hati, 

tanpa adanya beban. Hal tersebut terpancar dari ungkapan dan sikapnya 

saat Nabi Musa sampai dan menjumpai dirinya. Semua itu karena Nabi 

Al-Khadir adalah ahli ibadah yang sangat ridha kepada Allah. 

Ridha kepada Allah menjadikan lezatnya iman seorang hamba. 

Persaksian seorang muslim, diawali dengan ridhanya ia kepada Allah,  

/ ذىاؽى  ٬ؿي يٜ ، حى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿى الًله نى يـ ىّ رى ٥ً ىـ ٧ذ٩ي 
ى
٢ًبً، أ ذٍ تػًٍ ال٥ٍي تذاسً ة٦ًٍ خى ىٓ ٦ً ا١ٍ ىْ

٬لّن  يـ ػو رى ٥ذ طى ب٥ًي ًـ دًي٨نا، كى لَى ٍـ باًلًٍْ بًّا، كى ٦ٍ رىضًِى ةاًلًله رى افً ٤ى ي٥ى ٣ٍٓى الًٍْ  75ىٌ

Dari „Abbas bin „Abdul Muthalib radhiyallahu „anhu, Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam bersabda, Akan merasakan 

kelezatan/kemanisan iman, orang yang ridha kepada 

Allah sebagai Rabbnya dan Islam sebagai agamanya serta (nabi) 

Muhammad sebagai rasulnya”  ( Hadis Riwayat Muslim dari Abbas bin 

Abdul Muathalib) 
Kandungan hadis ini, 

1) Makna ―ridha kepada sesuatu‖ adalah merasa cukup dan puas 

dengannya, serta tidak menginginkan selainnya‖. 
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2) Makna ―merasakan kelezatan/kemanisan iman‖ adalah merasakan 

kenikmatan ketika mengerjakan ibadah dan ketaatan kepada Allah 

Ta‘ala, bersabar dalam menghadapi kesulitan dalam (mencari) ridha 

Allah Ta‘ala dan rasul-Nya shallallahu „alaihi wa sallam, dan 

mengutamakan semua itu di atas balasan duniawi, disertai dengan 

kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya dengan melakukan (segala) 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
76

 

3) Makna ―ridha kepada Allah Ta‟ala sebagai Rabb” adalah ridha kepada 

segala perintah dan larangan-Nya, kepada ketentuan dan pilihan-Nya, 

serta kepada apa yang diberikan dan dicegah-Nya. Inilah syarat untuk 

mencapai tingkatan ridha kepada-Nya sebagai Rabb secara utuh dan 

sepenuhnya.
77

 

4) Makna ―ridha kepada Islam sebagai agama‖ adalah merasa cukup 

dengan mengamalkan syariat Islam dan tidak akan berpaling kapada 

selain Islam.  

5) Demikian pula ―ridha kepada nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa 

sallam sebagai rasul‖ artinya hanya mencukupkan diri dengan 

mengikuti petunjuk dan sunnah Rasulullah shallallahu ‗alaihi wa sallam 

dalam beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah, serta tidak 

menginginkan selain petunjuk dan sunnah beliau shallallahu ‗alaihi wa 

sallam  

Seorang mukmin shalih yang ridha (merelakan) Allah sebagai 

Rabbnya, Islam sebagai agamanya, Muhammad sebagai Rasul-Nya, dan 

ridha tersebut telah bersemayam dalam sanubarinya, niscaya ketenangan 

tersebut juga akan bersemayam dalam tubuh dan hatinya. Selain itu, 

hatinya akan menjadi sejuk dan tenang serta segala kesusahan akan hilang. 

Bahkan, ridha tersebut akan menghadirkan ketenangan dalam hati orang-

orang yang beriman, sedangkan orang yang hatinya tenang, amal-amalnya 

akan istiqamah dan keadaannya akan menjadi lebih baik.
78

 

Sikap ridha kepada Allah akan menimbulkan ketenangan dan 

kebahagiaan seorang hamba dalam kondisi apa pun. Karena itu, pada 

hakikatnya orang paling kaya adalah orang yang paling ridha kepada 

Allah, sebagaimana diriwayatkan : 
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 / ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ ي  لَّذ اللَّذ ٬ؿي الًله نى يـ / ٛىاؿى رى ةى، ٛىاؿى يؽٍى ؽى بًِ ٪ي
ى
٦ٍ أ ىٝ ... خى ى ي ل ٣ى اللَّذ ا ٛىفى كىارضٍى ة٥ًى

دٍنَى الِذاسً 
ى
٦ٍ أ  79حىسي

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, sabda Rasulullah shallallah 

„alaihi wasallam, ...“Dan ridhalah dengan apa-apa yang Allah telah 

membagikan bagimu, niscaya kamu akan menjadi orang yang paling kaya 

di antara manusia.”(HR.Tirmidzi dari Abu Hurairah) 

Ridha dan husnuzhan kepada Allah adalah ibarat dua muka/sisi 

dalam satu keping mata uang, keduanya tidak dapat dipisahkan. Sikap 

ridha bisa muncul dan  tumbuh dalam diri seorang hamba, bila dalam 

waktu yang sama ia pun berbaik sangka (husnuzhan) kepada Allah, 

demikian pula sebaliknya, seorang hamba bisa husnuzhan atas putusan 

Allah, bila dalam hatinya sudah ridha pada Allah. Di antara sikap ridha 

dan husnuzhan adalah ; 

a) Nabi Nuh AS, ridha atas perintah Allah membuat kapal di atas gunung, 

dan ia husnuzhan bahwasanya tidaklah semata-mata Allah perintahkan 

sesuatu kecuali akan berakhir dengan kebaikan baginya. Faktanya, 

Allah jadikan banjir besar, sehingga gunung pun tenggelam dan kapal 

pun berlayar. 

b) Nabi Ibrahim AS, saat dilemparkan ke dalam api pembakaran Raja 

Namrudz, beliau tetap ridha dan husnuzhan kepada Allah. Kalau 

dengan api tersebut beliau meninggal, berarti syahid di jalan Allah, 

akan tetapi jika masih tetap hidup, berarti amanah risalah belum selesai 

dan harus dilanjutkan. Alhamdulillah, Allah menjadikan api itu dingin 

dan menyelamatkan Nabi Ibrahim AS. Kemudian setelah Nabi 

Ibarahim berkeluarga dan dikaruniai anak di usia lanjut, lalu setelah 

anak itu (Ismail) remaja diperintahkan Allah untuk disembelih,. Karena 

ridha dan husnuzhan kepada Allah, akhirnya sembelihan pun menjadi 

seekor Kibas besar. Dan Ismail selamat dari sembelihan. 

c) Nabi Ayyub AS, walau ditimpa penyakit yang begitu berat dan sangat 

lama. Kondisi penyakitnya menimbulkan rasa jijik bagi orang lain, 

sehingga dijauhi keluarga dan kawan-kawannya, hartanya terus 

berkurang. Tidak tersisa seorang pun yang menaruh kasihan padanya 

selain istrinya yang shalihah. Dalam menghadapi ujian yang sangat 

berat itu, Nabi Ayyub AS tetap ridha dan prasangka baik kepada Allah, 

sehingga terungkap do‘anya dalam Al-Qur‘an, 

احًمًينى ) ٣ي الؽذ رضٍى
ى
٧جٍى أ

ى
ُّ كىأ نًِى الضُِّ فذ نِِّّ مى

ى
بذ٩ي أ ي٬ُّبى إًذٍ ٧ىادىل رى

ى
 (81كىأ
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Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika dia berdoa kepada Tuhannya, “(Ya 

Allah), sungguh, aku telah ditimpa penyakit, padahal Engkau Tuhan 

Yang Maha Penyayang dari semua yang penyayang.” (QS. Al-Anbiyặ 

[21] : 83) 

Dalam lantunan do‘a Nabi Ayyub AS, tidak ada nampak keluhan 

ataupun memohon kesembuhan. Ungkapan do‘anya hanya seperti 

laporan kepada Allah. Hal ini karena hatinya yang selalu ridha dan 

husnuzhan kepada Allah. Maka Allah pun ridha kepadanya dan 

menjadikan istrinya pun ridha kepada Allah, sehingga merawat dan 

membantu Nabi Ayyub AS sekuat kemampuannya tanpa ada ganjalan 

di hatinya.
80

 

d) Nabi Musa AS, bersama Yusya bin Nun menempuh perjalanan yang 

sangat jauh untuk berguru kepada Nabi Al-Khadir AS. Karena ridha 

atas perintah-Nya, dan husnuzhan akan mendapat kebaikan serta atas 

perintah itu, maka ia pun lapang hatinya dan sungguh-sungguh 

menjalaninya. Demikian pula saat diperintahkan berdakwah kepada 

Fir‘aun selaku ayah angkatnya. Walau terasa sangat berat, karena 

sungkan dan takut atas kekejaman Fir‘aun dan bala tentaranya. Karena 

ridha dan husnuzhan, maka ia yakin endingnya akan menjadi baik. 

Terlebih Allah menyatakan akan menyertainya. Akhirnya ia pun 

berangkat bersama Harun AS, dan  dimenangkan berhadapan dengan 

ahli sihir Fir‘aun dan bahkan diselamatkan dari kejaran Fir‘aun. 

Sejarah telah mencatat, banyak para nabi yang mengemban 

risalah Allah menghadapi tantangan luar biasa dari pengikutnya, dari 

musuh-musuhnya, dan bahkan dari keluarganya. Akan tetapi karena 

mereka (para nabi) itu memiliki ridha dan husnuzhan kepada Allah, 

maka semua itu dijalaninya dengan baik. Oleh karena itu, perjanjian 

para nabi untuk hal tersebut, Allah sebutkan sebagai perjanjian yang 

kokoh (mịtsặqan ghalịzhan),
81

 

ؽٍيى٣ى  يسَى اة٦ًٍ مى ًْ ٬سَى كى مي اً٪ي٣ى كى إًةؽٍى ٦ٍ٤ً ٧ي٬حو كى ىٝ كى ٍ٨٤ً ٣ٍ كى ٫ي ؼ٧ٍىا ٦٤ًى الِذبًيِّينى ٤ًيرىارى عى
ى
إًذٍ أ كى

ا ) نِ ٢ًي ىٕ ٣ٍ ٤ًيرىاٛنا  ؼ٧ٍىا ٫ٍ٨٤ًي عى
ى
 (7كىأ

Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan 

dari kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, 
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dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh (kokoh). 

(QS. Al-Ahzặb [33] : 7) 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya menghubungkan ayat ini dengan QS. 

Ali Imran [3] : 81, dan QS. Asy-Syủrặ [42] : 13, 

٬ؿه  يـ ٣ٍ رى اءىزي ثو ثي٣ذ سى ٥ى ٍٟ ًٞخىابو كىضً  ٣ٍ ٦ٍ٤ً ا آحىيخٍيسي ى٥ى ي ٤ًيرىاؽى الِذبًيِّينى ل ؼى اللَّذ عى
ى
إًذٍ أ كى

٣ٍ إصًًٍِم  ى ذى١ًسي ؼٍتي٣ٍ عَلى عى
ى
رٍتي٣ٍ كىأ ٛؽٍى

ى
أ
ى
٧ذ٩ي ٛىاؿى أ ي ى٨صٍَي لِى ذ ة٩ًً كى يؤ٤ًٍنُي ٣ٍ لِى ىٓسي ا ٤ى ؽه ل٥ًى ػِّ هى مي

ر٧ٍىا ٛؽٍى
ى
ي٬ا أ اً٪ػًي٦ى  ٛىال ٣ٍ ٦٤ًى اللذ ىٓسي ٧ىا ٤ى

ى
كا كىأ ػي  ٛىاؿى ٘ىاك٫ٍى

Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, 

"Manakala Aku memberikan kitab dan hikmah kepadamu lalu datang 

kepada kamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada pada 

kamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan 

menolongnya."
1
 Allah berfirman, "Apakah kamu setuju dan menerima 

perjanjian dengan-Ku atas yang demikian itu?" Mereka menjawab, 

"Kami setuju." Allah berfirman, "Kalau begitu bersaksilah kamu (para 

nabi) dan Aku menjadi saksi bersama kamu." (Ali Imran [3] : 81) 

Perjanjian ini adalah perjanjian yang diambil dari mereka (para 

nabi) setelah mereka diutus, demikian pula ia menyebutkan di antara 

mereka lima orang ini, dan mereka adalah Ulul Azmi.
82

 Kemudian Ibnu 

Katsir menyambungkannya kepada surat Asy-Syủrặ [42] : 13, 

اً٪ي٣ى  ي٨ٍىا ة٩ًً إًةؽٍى ا كىنذ ٤ى ىٝ كى ٍ ي٨ٍىا إلًِى كضٍى
ى
ًم أ ا كىالَّذ ا كىصَّذ ة٩ًً ٧ي٬ضن ي٦ً ٤ى ٣ٍ ٦٤ًى الدِّ عى ١ىسي ى شَى

ٛي٬ا ذًي٩ً  ؽذ ىٙ لّى تىخى ي٦ى كى ٬ا الدِّ رًي٥ي
ى
فٍ أ

ى
يسَى أ ًْ ٬سَى كى مي  ...كى

Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 

diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 

kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa 

dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah 

padanya.... (QS. Asy-Syủrặ [42] : 13) 

Dari ayat dan tafsir Ibnu Katsir diatas, dapat dipahami bahwa 

misi utama para nabi, khususnya yang termasuk Ulul Azmi dalam 

perjanjian yang kokoh (mịtsặqan ghalịzhan), adalah: Menegakkan 

agama (ad-dịn) dan tidak berpecah belah (tafarruq) dalam agama. 

Ibnu Katsir menjelaskan, maksud kalimat ini adalah: 
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ثً،  ىْ ا الٍْى٥ى ؼً كى يـ ةاًلًّئخًٍلَى لَى ٢ىي٣٫ًٍي الفذ ىْ ٧بًٍيىاءً، 
ى
ىّ الٍِ ي ً ىٓالَى مِى [ تى ا٧ى٩ي كى تطٍى يـ ي ] مٍ/ كىصَّذ اللَّذ

ى
أ

ؼً. ٦ً الًّ٘تًٍْىاؽً كىالًّعٍخًلَى ىْ  ٣ٍ ا٪ي جى٫ى  81 كى
Yakni, Allah Subhanahu wa Ta‟ala telah mewasiatkan kepada semua 

nabi „alaihimussalam dengan “Persatuan
84

 dan berjama‟ah (al-

Jama‟ah), dan melarang mereka dari perpecahan (iftiraq) dan 

perselisihan (ikhtilaf). 
Sikap ridha dan husnuzhan para nabi dalam menjalankan amanah, 

mengarungi kehidupan dan menghadapi berbagai ujian,  tantangan dan 

cobaan, hendaknya menjadi ibrah untuk kaum muslimin. Yang lebih 

khusus lagi adalah kepada dua nabi yang langsung disebut oleh Allah 

sebagai teladan yang baik (uswatun hasanah), yakni Nabi Ibrahim AS dan 

Nabi Muhammad shalallla „alaihi wasallam. Disebutkan dalam Al-

Qur‘an,  

a) Nabi Ibrahim AS, adalah bapaknya para nabi. Dan keberadaannya 

sepanjang perjalanan sejarah, banyak mengukir keteladanan dalam 

bersikap ridha dan husnuzhan kepada Allah. Allah subhanahu wa 

ta‟ala berfirman, 

ى٩ٓي   ي٦ى ٤ى ً اً٪ي٣ى كىالَّذ ٨ىثه فًِ إًةؽٍى فى ةه ضى ٬ى ٍـ ي
٣ٍ أ ٧ىجٍ ١ىسي  ٛىػٍ كَى

Bagi kalian (wahai orang-orang yang beriman) ada teladan yang baik 

pada diri Ibrahim dan orang-orang yang beriman bersamanya,...‖ (QS. 

Al-Mumtahanah [60] : 4) 

٣ٍ ذًي فى ١ىسي ػٍ كَى ىٜ ؿذ ٘ىإفًذ ١ى خى٬ى ٦ٍ حى ٤ى ىـ الٍَعًؽى كى الٍِى٬ٍ ى كى ٬ اللَّذ فى يىؽسٍي ٦ٍ كَى ٨ىثه ل٥ًى فى ةه ضى ٬ى ٍـ ي
٣ٍ٫ً أ

نًُِّ الٍْى٥ًيػي  ىٖ ٬ى ا١ٍ ى ٪ي  اللَّذ
Sungguh, pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) terdapat suri teladan 

yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang yang mengharap (pahala) Allah 

dan (keselamatan pada) hari kemudian, dan barangsiapa berpaling, 

maka sesungguhnya Allah, Dialah Yang Mahakaya, Maha Terpuji.” 

(QS. Al-Mumtahanah [60] : 6) 

Berdasarkan dua ayat ini, Nabi Ibrahim AS adalah sebagai teladan 

dalam beribadahnya kaum mukminin. Beberapa syariat Nabi Ibrahim 

AS yang menjadi teladan dan dilanjutkan oleh Nabi Muhammad 

shallallahu „alaihi wasallam, adalah: Menerima tamu, Ibadah Haji, 

Ibadah Qurban, Khitanan, dll. 
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b) Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wasallam, sebagai nabi akhir 

zaman, penghulu para nabi dan penutup para nabi serta sebagai rahmat 

seluruh alam, telah banyak sekali memberikan keteladanan dalam 

umatnya. Beliau sebagai  Al-Qur‘an yang berjalan, karena semua isi Al-

Qur‘an diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

menjadi teladan bagi umat Islam akhir zaman. Al-Qur‘an menjelaskan, 

ى  ؽى اللَّذ ىٞ ىـ الٍَعًؽى كىذى الٍِى٬ٍ ى كى ٬ اللَّذ فى يىؽسٍي ٨ىثه ل٥ًى٦ٍ كَى فى ةه ضى ٬ى ٍـ ي
ً أ ٬ؿً اللَّذ يـ ٣ٍ فًِ رى فى ١ىسي ػٍ كَى ىٜ ١ى

ا ) رًيرن  (41ىٞ
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (QS. Al-

Ahzặb [33] : 21) 

Hal menarik terkait dengan ayat ini, bahwa Allah menurunkan 

ayat ini di tengah berkecamuknya Perang Ahzặb atau Perang Khandaq 

(parit) tahun 5 H. Saat itu di barisan muslimin terpecah menjadi 4 

kelompok: 

(1) Al-Mu‟awwiqịn (Pada ayat ke 18), menghalangi agar muslimin tidak 

ikut perang, mereka pun menjauh dari pasukan. 

(2) Al-Qặilịn  (Pada ayat ke 18), mempengaruhi muslimin agar tidak 

berperang, merekapun hadir sebentar lalu pergi. 

(3) Rijặlun Shadaqủ (Pada ayat ke 23), istiqamah dengan janjinya, dan 

menanti giliran syahid di jalan Allah 

(4) Al-Munặfiqịn (Pada ayat ke 24), bermuka dua, kalau kafirin menang, 

mereka pun memutuskan akan bergabung dengan kafirin. 

Kaum muslimin memenangkan Perang ini dengan bermodalkan 

ridha dan husnuzhan kepada Allah. Sedangkan orang-orang munafiq 

dan  yang berpenyakit di hatinya berprasangka buruk kepada Allah dan 

di ayat lain disebut sebagai prasangka jahiliyyah (zhanna al-jahiliyyah), 
٬ؿي  يٜ إًذٍ حى كرناكى يٕؽي ي إًلّذ 

٬لَي يـ ي كىرى ٧ىا اللَّذ ػى ىْ ا كى ؽىضه ٤ى ي٦ى فًِ ٛي٢ي٬ب٣ٍ٫ًً مى ً ٬فى كىالَّذ يٜ ٨ىاً٘  ال٥ٍي
Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang 

hatinya berpenyakit berkata, “Yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya 

kepada kami hanya tipu daya belaka.” (QS. Al-Ahzặb [33] : 12) 

ى  ٠ٍ لِى ي٬فى ٪ى ٬ل يٜ ٦ذ الٍْىاً٪٢ًيذثً حى ىُ  ِّٚ يٍرى الٍْى ً دى ٬ُّ٨فى ةاًللَّذ يِ ٣ٍ حى ٫ي في يٙ جٍ
ى
٣ٍ أ خ٫ٍي ٥ذ ٪ى

ى
ثه ٛىػٍ أ ىٙ ائً ىٌ ا ... كى

... ً ذ٩ي لًلَّذ مٍؽى كُي
ى
ءو ٛي٠ٍ إفًذ الٍِ ٍ مٍؽً ٦ٍ٤ً شَى

ى
 ٦٤ًى الٍِ
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Sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, 

mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan 

jahiliyah. Mereka berkata: “Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak 

campur tangan) dalam urusan ini?.” Katakanlah: “Sesungguhnya 

urusan itu seluruhnya di tangan Allah.” (QS. Ali Imrặn [3]: 154) 

Sikap ridha dan husnuzhan kepada Allah akan selalu mendapat 

ujian sesuai kapasitas dan kemampuannya. Tidak sedikit mereka yang 

gagal dalam hal ini, sehingga melahirkan generasi yang tidak stabil, 

putus asa, dan lemah semangat untuk beramal tidak berkualitas dan 

tidak berprestasi (prestatif). Sebaliknya, mereka yang berhasil 

meneladani keduanya (Nabi Ibrahim ‗alahis salam dan Nabi 

Muhammad shallallahu ‗alaihi wasallam), dijamin akan meraih sukses 

dunia dan akhirat. 

f. Cinta Kepada Allah (Mahabbatullah) 

Di antara materi aqidah yang terpenting adalah tertanamnya 

kecintaan kepada Allah pada jiwa guru dan muridnya, ustadz dan 

santrinya, murabbi dan mutarabbinya. Karena hakikat orang-orang 

beriman itu sangat kuat cintanya kepada Allah, sebagaimana firman-Nya, 

... ً تًّا لًلَّذ ػُّ ضي كى
ى
٨ي٬ا أ ي٦ى آ٤ى ً  ...كىالَّذ

“Dan orang-orang yang beriman itu sangat cintanya kepada Allah.” 

Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya, Demikian itu karena mereka 

cinta kepada Allah, makrifat kepada-Nya, mengagungkan-Nya, serta 

mengesakan-Nya; dan mereka sama sekali tidak mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatu pun, melainkan hanya menyembah-Nya semata dan 

bertawakal kepada-Nya serta kembali kepada-Nya dalam semua urusan 

mereka.
85

 

Imam Ibnu Al-Jauzi, dalam Shaidul Khatir berkata, 

―Adapun ketergantungan cinta kepada Sang Khaliq seharusnya tidak 

boleh terhalang kecintaan kepada selain Dzat-Nya. Kecintaan kepada-Nya 

akan menjadikan seseorang tercurahkan perhatiannya untuk berpaling dari 

selain-Nya. Rasa cinta yang mendalam akan membuahkan rasa rindu dan 

memunculkan gejolak yang membakar jiwa.
86

 

Seorang mukmin yang berharap mendapat kebahagiaan bersama 

Allah, maka ia harus mengosongkan hatinya dari selain Allah. 
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Sebagaimana Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah berpesan dalam 

Mukhtashar al-Fawa‟id , 

―Allah tidak akan meletakkan kekayaan dan simpanan kebaikan-Nya 

pada sebuah hati yang disana ada selain-Nya, dimana keinginan hati masih 

berkait dengan selain-Nya. Allah hanya meletakkan kekayaan dan 

simpanan kebaikan-Nya pada hati yang melihat kemiskinan adalah 

kekayaan bila bersama Allah, dan kekayaan adalah kemiskinan bila tidak 

bersama Allah, kemuliaan adalah kehinaan bila tidak  bersama Allah, dan 

kehinaan adalah kemuliaan bila bersama Allah, kenikmatan adalah azab 

bila tidak bersama Allah dan azab adalah kenikmatan bila bersama 

Allah.‖
87

 

Cinta kepada Allah (mahabbatullah) dalam diri seorang mukmin 

tidaklah muncul dengan tiba-tiba, akan tetapi melalui proses yang cukup 

panjang. Sering kita dengar ungkapan ―Tak Kenal Maka Tak Sayang‖. 

Demikian pula untuk munculnya cinta kepada Allah (mahabbatullah), 

diawali dengan mengenal Allah (makrifat), kemudian melakukan 

pendekatan (muqarrabah), maka cinta akan datang berangsur-angsur 

hingga puncaknya sebagaimana dalam surat Al-Baqarah [2]: 165 diatas, 

sangat cintanya kepada Allah (asyaddu huban lillahi). Kalau sudah cinta, 

diperlukan perjuangan dan pengorbanan.  
   Banyak ayat dan hadis yang menjelaskan tentang cinta kepada 

Allah, di antaranya: 

a) Dalam QS. Ali Imran [3] : 31 

٬ره  يٙ ي دى ٣ٍ كىاللَّذ ٣ٍ ذي٧ي٬بىسي ؽٍ ١ىسي ًٙ ٍٖ يى ي كى ٣ي اللَّذ تًٍتسٍي ي٬ٓنًِ يُي ى ٘ىاحذتً ت٬ُّفى اللَّذ ً ٨خٍي٣ٍ تَي يٞ ٛي٠ٍ إفًٍ 
 رىضًي٣ه 

Katakanlah wahai Rasul, “Jika kalian benar-benar mencintai Allah, 

maka ikutilah ajaran yang kubawa (secara lahir dan batin). Niscaya 

Allah akan mencintai kalian, dan Dia akan mengampuni dosa-dosa 

kalian. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada 

hamba-hamba-Nya yang bertaubat).‖ 

Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini, Ayat yang mulia ini menilai 

setiap orang yang mengakui dirinya cinta kepada Allah, sedangkan 

sepak terjangnya bukan pada jalan yang telah dirintis oleh Nabi 

Muhammad shallallahu „alaihi wasallam, bahwa sesungguhnya dia 

adalah orang yang dusta dalam pengakuannya, sebelum ia mengikuti 

syariat Nabi shallallahu „alaihi wasallam dan agama yang dibawanya 
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dalam semua ucapan dan perbuatannya. Seperti yang disebutkan di 

dalam hadis shahih,
88

 

/ ، ٛىاؿى اً٪ي٣ى ٍٓػً ة٦ًٍ إًةؽٍى ىـ  ٦ٍ ٢ىي٩ًٍ ...خى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿى اللهً نى يـ فذ رى
ى
، أ ثي ئلًى حنًٍِ عَى ى عٍبِى

ى
أ

 ً٥ ىْ  ٦ٍ / ٤ى ٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ٬ى رىدٌّ كى ٫ي ٧ىا ذى مٍؽي
ى
٢ىي٩ًٍ أ ىْ لَن ١ىيؿٍى  ٥ى  ٠89ى خى

Dari Sa‟d bin Ibrahim ia berkata, bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda: telah mengabarkan kepadaku „Aisyah, Barang 

siapa yang melakuk an suatu amal perbuatan yang bukan termasuk 

tuntunan kami, maka amalnya itu ditolak.  

(HR. Muslim dari Sa‘d bin Ibrahim) 

Kemudian Ibnu Katsir mengungkapkan, bahwa menurut sebagian 

ulama duduk perkaranya bukanlah bertujuan agar kamu mencintai, 

melainkan yang sebenarnya ialah bagaimana supaya kamu dicintai 

(oleh Allah). 

b) Dalam Al-Mặidah [5] : 54 

ت٧٬ُّى٩ي ... ً يُي ٣ٍ كى ت٫ُّي ً وـ يُي ٬ٍ ىٜ ي ةً تًِ اللَّذ
ٍ
٬ؼٍى يىأ  ...٘ىفى

Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 

mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya.  
Al-Hasan Al-Basri menyebutkan bahwa demi Allah, yang 

dimaksud adalah Abu Bakar dan sahabat-sahabatnya. Demikianlah 

menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 
Pendapat lain, menyebutkan, bahwa yang dimaksud ayat tersebut 

adalah orang-orang Yaman, Kindah dan Sakut.
90

 Mereka menerima 

Islam berbondong-bondong disaat kaum muslimin ada yang keluar  dari 

Islam (murtad). Masuknya Islam ke Yaman dengan damai tanpa 

peperangan.
91
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Sepengetahuan peneliti saat di Yaman, tahun 2009, memang benar bahwa Islam 

masuk ke negeri Yaman dengan damai tanpa peperangan. Imannya orang Yaman dan 

Hikmahnya orang Yaman nampak dalam kesehariannya. Hal ini sebagaimana dalam hadis : 

  ٍْ ، ْىُْ أزََقُّ قهُُٕبا  عَ ٍِ ًَ ْْمُ انٍَْ َ سَهَّىَ: أحَاَكُىْ أ َٔ  ِّ ٍْ ًُّ صَهَّى اللهُ عَهَ ٌْسَةَ، ٌقَُٕلُ: قاَلَ انَُّبِ ، أبَاَ ْسَُ ٌٍ ا ًَ ، انْفقُِّْ ٌَ ٌٍ ا ًَ ٌَ ٌُ ا ًَ ٌ ا، الِْْ

اٍََِت ًَ تُ ٌَ ًَ   انْذِكْ

Dari Abu Hurairah ia berkata, Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda : 

“Penduduk negeri Yaman telah datang kepada kalian. Mereka adalah orang yang paling 

lembut hatinya. Iman itu ada pada Yaman, Fiqih ada pada Yaman, dan hikmah ada pada 
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c) Dalam QS. At-Taubah [9] : 24 

م٬ٍىاؿه 
ى
٣ٍ كىأ حيسي ىْلًيرى ٣ٍ كى سي زٍكىاسي

ى
٣ٍ كىأ إع٬ًٍىا٧يسي ٣ٍ كى ب٨ٍىاؤيزي

ى
٣ٍ كىأ فى آةىاؤيزي ٛي٠ٍ إفًٍ كَى

 ً ٣ٍ ٦٤ًى اللَّذ سٍي بذ إلًِى ضى
ى
ا أ ٬ٍجى٫ى از٦ًي حىؽىٍى فى مى ا كى ادى٪ى فى ىٞ ٬ٍفى  ٍلى ةه تَّى تًَىارى ا كى ٬٪ى ذٍخي٥ي ى ارٍتْى

بذ  ى تْى بًي٩ً٢ً ذى ىـ ادو فًِ  ٬لًًَ كىس٫ًى يـ رى ًٜينى كى ًـ ا ىٙ ىـ ا١ٍ ٬ٍ ىٜ ٫ٍػًم ا١ٍ ي لّى حى مٍؽًقً كىاللَّذ
ى
ي ةأً تًِى اللَّذ

ٍ
تَّذ يىأ ٬ا ضى هي

(44) 
Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-

isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, 

perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang 

kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan 

dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 

mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang fasiq. 

Mentadaburi ayat ini, peneliti menemukan perbedaan skala 

prioritas cinta antara mukmin dan fasiq, antara lain: 

 

 

Mukmin Fasiq 

a) Allah a) Bapak 

b) Rasul-Nya b) Anak-anak 

c) Jihad fị Sabịlillah c) Saudara 

 d) Isteri-isteri 

 e) Keluarga/kerabat 

 f) Harta berlimpah 

 g) Perniagaan/pekerjaan yang khawatir rugi 

 h) Tempat tinggal yang disukai 

Seorang mukmin adalah yang prioritas cintanya hanya kepada tiga 

(3), yakni Allah, rasul-Nya dan berjuang di jalan Allah (jihad fị Sabịlillah 

). Sedangkan orang fasiq lebih memprioritaskan delapan (8) unsur diatas 

daripada kepada Allah, rasul-Nya dan jihad fị Sabịlillah. Aplikasi hal ini 

banyak dicontohkan dalam sejarah, misalnya : 

Abdurrahman bin Auf, sahabat terkaya di masa Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam, ia menyimpan harta di tangannya, tidak pada 

hatinya. Dengan demikian ia menjadi begitu mudah mengeluarkan 
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Musnad al-Imaam Ahmad bin Hanbal, Yayasan Ar-Risalah, 2001, juz  13, hal. 156, no. 
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paham sesat dan melakukan kudeta, sehingga konflik horizontal terjadi. 
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hartanya di jalan Allah. Beliaulah yang sering disebut orang kaya tapi 

takut harta. 

Mush‘ab bin Umair, seorang pemuda Quraisy yang rela menjauh 

karena diusir oleh ibunya yang kafir, kemudian ia memilih hidup 

bersahaja dengan segala kekurangannya bersama Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam. 

Tanda-tanda seorang hamba mencintai Allah, disebutkan oleh Imam 

M.Nawawi Al-Bantani ada 10 ;
92

 

a) Meyakini bahwa Allah adalah zat terpuji dari segala sisi. Demikian 

juga sifat-Nya. Seseorang harus meyakini bahwa sifat Allah adalah 

sifat terpuji. Maka wujud cintanya kepada Allah yakni dengan memiliki 

sifat yang terpuji. 

b) Meyakini bahwa Allah berbuat baik, memberikan nikmat, dan 

memberikan kemurahan kepada hamba-Nya. Maka sebagai hamba 

Allah kita pun harus berbuat baik, menebar kasih sayang, membantu 

orang lain dsb. 

c) Meyakini bahwa kebaikan Allah terhadap hamba-Nya lebih besar 

daripada amal hamba-Nya baik dalam bentuk ucapan maupun tindakan 

ibadah kepada-Nya meski amal itu sempurna dan banyak. Maka 

teruslah selalu berbuat baik sebagai tanda kita cinta kepada Allah. 

d) Meyakini bahwa Allah memiliki sedikit tuntutan dan beban untuk 

hamba-Nya. Maka jangan pernah mengeluh dan bersabarlah. 

e) Dalam banyak waktunya harus takut dan khawatir atas keberpalingan 

Allah darinya dan pencabutan makrifat, tauhid, dan selain keduanya 

yang Allah anugerahkan kepadanya. Maka jangan pernah kita berpaling 

dariNya. 

f) Memandang bahwa ia pada seluruh keadaan dan cita-citanya berhajat 

kepada Allah, yang tidak bisa terlepas dari-Nya untuk segala hajatnya, 

maka jangan pernah putus asa ketika doa belum terkabul. 

g) Senantiasa menjaga zikir dengan sebaik-baik apa yang ditakdirkan 

untuknya. 

h) Berupaya sekuat tenaga untuk menjaga ibadah wajib dan mendekatkan 

diri melalui ibadah sunnah semampunya. 

i) Berbahagia ketika mendengar orang lain memuji Allah, mendekatkan 

diri kepada-Nya, dan berjihad di jalan-Nya baik secara rahasia, terang-
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terangan, dengan jiwa, harta, dan keturunannya. Maka sebagai wujud 

cinta kepada Allah, besedekahlah dengan harta dan jiwa yang dimiliki. 

j) Ketika mendengar orang lain berzikir, seseorang yang mencintai Allah 

membantunya. Wallahu a‗lam.  

Adapun Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah dalam Madặriju As-

Salikin Bain al-Manặzil Iyyặka Na‟budu wa Iyyặka Nasta‟in, terdapat 10 

sebab yang mendatangkan cinta Allah جل جلاله, berikut rinciannya:  

a) Mendekatkan diri kepada Allah dengan ibadah sunnah setelah 

mengerjakan ibadah wajib.  

b) Senantiasa mengingat Allah dalam setiap keadaan, baik dengan hati dan 

lisan, amalan dan keadaan dirinya.  

c) Lebih mencintai Allah dibandingkan hawa nafsunya. Senantiasa 

meningkatkan kecintaannya meskipun kesulitan.  

d) Merenungi, memperhatikan dan mengenal kebesaran nama dan sifat 

Allah. Barangsiapa mengenal Allah dengan benar melalui nama, sifat dan 

perbuatan-Nya, maka dia pasti mencintai Allah.  

e) Memperhatikan kebaikan, nikmat, dan karunia Allah yang telah Dia 

berikan kepadanya baik nikmat lahir maupun batin. 

f) Seluruh hatinya diserahkan kepada Allah saat melakukan ketaatan.  

g) Menyendiri dengan Allah saat Dia turun ke langit dunia dengan beribadah 

dan meminta kepada-Nya. Kemudian melakukan istighfar dan bertaubat.  

h) Duduk bersama orang yang mencintai Allah, dan mengambil kata-kata 

mereka seperti buah yang begitu nikmat.  

i) Menjauhi segala sebab yang dapat menghalangi antara dirinya dengan 

Allah SWT.
93

 

 Bukti cinta pada Allah (mahabbatullah) yang paling jelas adalah 

shalat, itulah saat hubungan seorang hamba paling dekat dengan Allah. 

Karena itulah, Allah Ta‘ala berfirman, 

ٍٞؽًم ) ةى لًًَّ لَى ٣ًًٛ الهذ
ى
٧ىا ٘ىاخٍتيػٍنًِّ كىأ

ى
ى إًلّذ أ

 إًلَى
ي لّى ٧ىا اللَّذ

ى
 (14إ٧ًذنًِ أ

“Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku 

dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku. (QS. Thaha [20] : 14) 

g. Beriman Pada yang Ghaib 

Indikasi ketakwaan seseorang diawali dengan beriman kepada yang 

ghaib, sebelum yang lainnya. Hal demikian disebutkan di awal surat Al-

Baqarah, 
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خىابي لّى رىيبٍى ذً 1ال٣ ) ًٟ ىٝ ا١ٍ ً ل ًٜينى )( ذى خذ ل ل٥ٍ٢ًي ػن ٬فى 4ي٩ً ٪ي ي٥ي ًٜ يي يبًٍ كى ىٖ ي٦ى ييؤ٨٤ًٍي٬فى ةا١ًٍ ً ( الَّذ
٬فى ) يٜ ًٙ ٍ٨ ٣ٍ حي ر٨ٍىا٪ي ا رىزى م٥ًذ ةى كى لَى ىٝ 1الهذ ت٢ًٍ ٧ؾًٍؿى ٦ٍ٤ً رى

ي
ا أ ٤ى ىٝ كى ٍ ٧ؾًٍؿى إلًِى

ي
ا أ ي٦ى ييؤ٨٤ًٍي٬فى ة٥ًى ً ( كىالَّذ

٣ٍ يي٨ًٛ٬ي٬فى ) ةً ٪ي باًلٍَعًؽى ى ٪ي 4كى ىٝ عَلى ً كلَى
ي
٬فى )( أ ٢ًطي ٍٙ ٣ي ال٥ٍي ىٝ ٪ي ً كلَى

ي
ب٣ٍ٫ًِّ كىأ ل ٦ٍ٤ً رى  ( 5ػن

Alif lặm mịm, Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 

bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang 

ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang 

Kami anugerahkan kepada mereka. dan mereka yang beriman kepada 

Kitab (Al Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang 

telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) 

akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, 

dan merekalah orang-orang yang beruntung. (QS. AL-Baqarah [2] : 1-5) 

Berdasarkan ayat diatas, bahwasanya ciri taqwa yang pertama adalah 

beriman kepada yang ghaib, yakni amal batin yang akan menjadi pondasi 

amal lainnya. Baru kemudian perintah shalat dan infaq. Ini artinya shalat 

dan infaqnya seseorang hanya menjadi ritual gerakan fisik semata, apabila 

tanpa ruhnya yang dilandasi keimanan kepada yang ghaib. Imam Ibnu Jarir 

mengatakan, "Yang lebih utama bila mereka menggambarkan keimanan 

terhadap masalah yang ghaib secara ucapan, keyakinan, dan perbuatan; 

dan adakalanya takut kepada Allah termasuk ke dalam pengertian iman 

yang intinya ialah membenarkan ucapan dengan perbuatan. Iman adalah 

suatu istilah yang mencakup pengertian iman kepada Allah, kitab-kitab-

Nya, dan rasul-rasul-Nya. Kemudian Al-Hafizh Ibnu Katsir 

menghubungkan ayat ke 3 surat Al-Baqarah ini dengan beberapa ayat lain, 

di antaranya dengan: 

ؤ٨ً٤ًٍينى  ييؤ٦٤ًٍي ل٥ٍ٢ًي ً كى  ييؤ٦٤ًٍي ةاًللَّذ
“...dia beriman kepada Allah, mempercayai orang-orang mukmin,... “ 

(QS. At-Taubah [9] : 61) 

ادًرًينى  ٨ذا نى يٞ ى٬ٍ  ل ىا كى ؤ٦٤ًٍو لِى ٧جٍى ة٥ًي
ى
ا أ ٤ى  كى

“Dan engkau tentu tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami 

berkata benar.‖(QS. Yusuf [12] : 7) 

الًْى  ٢٥ًي٬ا الهذ ىْ ٨ي٬ا كى ي٦ى آ٤ى ً  اتً إًلّ الَّذ
  kecuali orang-orang yang percaya dan mengerjakan amal shaleh. (QS. 

At-Tin [95]: 6) 
يبًٍ  ىٖ ٣ٍ ةا١ًٍ بذ٫ي ٬ٍفى رى ٍلى ي٦ى يَى ً  إفًذ الَّذ

(yaitu) orang-orang yang takut akan (azab) Tuhan mereka, sedangkan 

mereka tidak melihat-Nya. (QS.Al-Anbiya [21]: 49) 
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اءي  ٢ى٥ى يٓ تىادًقً ا١ٍ ًْ ى ٦ٍ٤ً  ٍشَى اللَّذ ا يَى  إًجذ٥ى
 ―Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 

ulama” (QS. Fathir [35] : 28) 
Berdasarkan pengertian ini berarti lafaz bil ghaibi berkedudukan 

sebagai hal (keterangan keadaan), yaitu sekalipun keadaan mereka tidak 

kelihatan oleh orang banyak (yakni sendirian). 

Menurut Abul Aliyah, makna yang dimaksud ialah "mereka beriman 

kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari 

kemudian, surga dan neraka-Nya, berjumpa dengan-Nya; juga beriman 

kepada kehidupan sesudah mati dan hari berbangkit".
94

 

Pada ayat lain juga disebutkan keimanan kepada yang ghaib, antara 

lain, sebagaimana dalam QS.Luqman [31] : 33, disebutkan lima (5) hal 

yang ghaib, 

اذىا  ٍٙؿه ٤ى ا حىػٍرمً جى ٤ى ًـ كى ا رضٍى
ى
ا فًِ الٍِ ٢ٍٓى٣ي ٤ى يى يدٍى كى ىٖ ؿي ا١ٍ ِّ يينْى ثً كى ىْ ا ٣ٍ٢ي الفذ ًْ قي  ٨ػٍى ًْ ى  إفًذ اللَّذ

تًيره ) ٢ًي٣ه عى ىْ ى  رضٍو تى٥ي٬تي إفًذ اللَّذ
ى
مِّ أ

ى
ٍٙؿه ةأً ا حىػٍرمً جى ٤ى ا كى ىٕػن  (14حىسٍفًبي 

Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 

Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 

yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 

(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada 

seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 

Dari ayat ini ada 5 (lima) hal yang ghaib, 

a) Hari kiamat 

b) Turunnya hujan (rezeki) 

c) Apa yang ada dalam rahim 

d) Yang akan diperbuat hari esok 

e) Tempat kematian (datangnya ajal) 

Terhadap masalah ghaib, Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam pun 

tidak mengetahui sedikit pun, kecuali yang sudah diberitahu oleh Allah 

Ta‘ala. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an, 

لّى  يبٍى كى ىٖ ٢ى٣ي ا١ٍ ٍْ ى
لّى أ ً كى ائ٦ًي اللَّذ ؾى ٨ػًٍم عى ًْ  ٣ٍ ٛي٬ؿي ١ىسي

ى
يّ ٛي٠ٍ لّى أ حذتً

ى
هٝ إفًٍ أ ٢ى ٣ٍ إنًِِّّ مى ٛي٬ؿي ١ىسي

ى
  أ

كفى ) ؽي ذٟ ىٙ ٘ىلَى تىخى
ى
خٍمَى كىالٍبىهًيري أ

ى
ىفٍخى٬مً الٍِ ٠ٍ ي ذ ٛي٠ٍ ٪ى ا يي٬حَى إيً ى  (57إًلّذ ٤ى
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Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 

perbendaharaan Allah ada padaku, dan aku tidak mengetahui yang ghaib 

dan aku tidak (pula) mengatakan kepadamu bahwa aku malaikat. Aku 

hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku.” Katakanlah, “Apakah 

sama orang yang buta dengan orang yang melihat? Apakah kamu tidak 

memikirkan(nya)?” (QS. Al-An‘ặm [6] : 50) 
Pada ayat ini disebutkan bahwa Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam tidak mengetahui kepada yang ghaib. 

Pernyataan beliau dikuatkan lagi pada surat Al- A‘rặf [7] : 188, 

ى٬ٍ  ل ي كى اءى اللَّذ ا كى ا إلًّذ ٤ى ًّ ا كىلّى ضْى نٓ ٍٙ ٍٙسًِ جى يٝ لًِى م٢ًٍ
ى
تٍي ٦٤ًى ٛي٠ٍ لّى أ ثِى ٍٟ خى ٍـ يبٍى لّى ىٖ ٢ى٣ي ا١ٍ ٍْ ى

٨جٍي أ يٞ

وـ ييؤ٨٤ًٍي٬فى ) ٬ٍ ىٜ ىلًيره ١ً ب ٧ىا إًلّذ ٧ىؼًيؽه كى
ى
٬ءي إفًٍ أ نًِى الفُّ فذ ا مى ٤ى ىيٍرً كى  (188الٍخ

Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat 

maupun menolak mudarat bagi diriku kecuali apa yang dikehendaki Allah. 

Sekiranya aku mengetahui yang ghaib, niscaya aku membuat kebajikan 

sebanyak-banyaknya dan tidak akan ditimpa bahaya. Aku hanyalah 

pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang 

beriman.” (QS. Al-A‘raf [7] : 188) 

Demikian pula disebutkan kunci-kunci ghaib hanya Allah yang 

mengetahui, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an, 
ٛى  رى يً ٦ٍ٤ً كى يٜ ىفٍ ا ت ٤ى ِّ كىالٍبىطٍؽً كى ا فًِ ا١بٍِى ٢ٍٓى٣ي ٤ى يى ٬ى كى ا إًلّذ ٪ي ٫ى ٢ٍٓى٥ي يبًٍ لّى حى ىٖ احصًي ا١ٍ ىٙ قي ٤ى ٨ػٍى ًْ ثو إلًّذ كى

تًينو ) ًٞخىابو ٤ي لّى يىابؿًو إًلّذ فًِ  بو كى ٌٍ لّى رى رضًٍ كى
ى
اتً الٍِ ٢ي٥ى يُ تذثو فًِ  لّى ضى ا كى ٫ى ٢ٍٓى٥ي  (59حى

Dan kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang 

mengetahui selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan di laut. 

Tidak ada sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahui-Nya. Tidak 

ada sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang 

basah atau yang kering, yang tidak tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh 

Mahfuzh. (QS. Al-An‘ặm [6] : 59) 

Terkait dengan keimanan pada yang ghaib ini, terjadi pada Nabi 

Musa AS. Dengan modal iman kepada Allah, taat pada petunjuk-Nya, 

ridha dan husnuzhan atas perintah dan ketetapan-Nya dan ia tawakal 

menjalaninya, sehingga ia pun tetap stabil menjaga keikhlashan hatinya 

untuk melanjutkan amanah yang diembannya, yakni menyampaikan 

risalah Allah kepada manusia, khususnya bani Israil. 

Berdasarkan dalil-dalil diatas dapat dipahami, bahwa keimanan pada 

yang ghaib merupakan faktor paling mendasar untuk dapat beramal 

prestatif dan berkiprah produktif. Sungguh sangat banyak nilai-nilai aqidah 
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dari kisah Nabi Musa AS dan Nabi Al-Khadir AS yang dapat menjadi 

bahan mata pelajaran di lembaga-lembaga pendidikan, baik yang formal 

maupun informal. 

2. Nilai-nilai Syariat Nabi Musa AS. Dari Kitab Taurat 

Al-Qur‘an menerangkan bahwa kitab Taurat yang dianugerahkan kepada 

Nabi Musa AS dalam bahasa Ibrani dan juga berisi penerangan dan pengajaran 

atau syariat. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur‘an,  

ًٜينى ) خذ ا ل٥ٍ٢ًي ؽن ٍٞ ؽٍٛىافى كىىًيىاءن كىذً يٙ اريكفى ا١ٍ ٬سَى كى٪ى ػٍ آحىي٨ٍىا مي ىٜ ١ى  (48كى
“Dan sungguh, Kami telah memberikan kepada Musa dan Harun, Furqan 

(Kitab Taurat) dan penerangan serta pelajaran bagi orang-orang yang 

bertakwa.‖(QS. Al-Anbiyặ [21] : 48) 
Dari ayat ini, dapat diketahui bahwa syariat dalam kitab Taurat, ada 

kemiripan dengan Al-Qur‘an, dan beberapa syariat pun memiliki kesamaan, 

yakni: 

Pertama, Taurat juga disebut Al-Furqan (pemisah antara haq dan batil, 

halal dan haram,  Sebagaimana di Al-Qur‘an disebutkan,  

ا ى٥ًينى ٧ىؼًيؽن ال ىٓ ٬فى ل٢ًٍ يٟ تػًٍقً لًِى ى خى ؽٍٛىافى عَلى يٙ م ٧ؾؿى ا١ٍ ً  تىتىارىؾى الَّذ
Mahasuci Allah yang telah menurunkan Al-Furqan (Al-Qur'an) kepada 

hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan kepada 

seluruh alam (jin dan manusia).(QS. Al-Furqan [25] : 1) 

Kedua, Adanya penerangan atau cahaya (Dhiya‟). Kalimat dhiya dapat 

dilihat dalam hadis berikut, 

/ ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿي الًله نى يـ / ٛىاؿى رى ىٓؽًمِّ ٛىاؿى كٍ
ى
وٝ الٍِ ً ال بًِ ٤ى

ى
٦ٍ أ افً ا خى ي٥ى ؽي الًٍْ ٍٍ ٬ري كى ٫ي ٍُّ ١ 

ىفً  ً تى٥ٍلَى الٍْى٥ٍػي لًلَّذ افى الًله كى تطٍى يـ ، كى  ال٥ًٍيزىافى
ي ً تى٥ٍلَى الٍْى٥ٍػي لًلَّذ   -كى

ي كٍ تى٥ٍلَى
ى
اكىاتً  -أ ٥ى ا بىيٍنى الفذ ٤ى

 ُّ ، كّي ىٝ ٢ىيٍ ىْ كٍ 
ى
ىٝ أ ى ثه ل شذ ؽٍآفي ضي يٜ ، كىا١ٍ بٍِي ىًيىاءه افه كىالهذ ٛىثي ةيؽٍ٪ى ػى ةي ٧ي٬ره، كىالهذ لَى رضًٍ، كىالهذ

ى
 كىالٍِ

ا ٫ى يٜ
٬بً كٍ مي

ى
ا أ ٫ى يٜ خً ٍٓ ٥ي ٩ي ذى فى ٍٙ هّ جى تىايً

ك ذى ٍٖػي  95الِذاسً حى
Dari Abu Malik Al-Asy‟ary radhiyallahu „anhu, ia berkata, Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam bersabda : “Bersuci itu sebagian dari iman, 

ucapan alhamdulillah (segala puji bagi Allah) itu memenuhi timbangan. 

Ucapan subhanallah (Mahasuci Allah) dan alhamdulillah (segala puji bagi 

Allah), keduanya memenuhi antara langit dan bumi. Shalat adalah cahaya, 
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sedekah adalah bukti nyata, kesabaran adalah sinar (dhiya)., Al-Qur‟an 

adalah hujjah yang membelamu atau hujjah yang menuntutmu. Setiap 

manusia berbuat, seakan-akan ia menjual dirinya, ada yang memerdekakan 

dirinya sendiri, ada juga yang membinasakan dirinya sendiri.‖(HR. Muslim 

dari Abu Malik Al-Asy‘ary)  
Ibnu Abbas memaknai dhiya adalah kejelasan dari kesesatan, bayyanan 

minadh dhalặlah.
96

 

 Al-Maraghi menjelaskan makna dhiya, Adalah cahaya karena 

menerangi jalan petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, dan itu adalah 

peringatan karena berisi teladan bagi orang-orang yang menempuh jalan 

keselamatan, karena takut akan Rabbnya.
97

 

Dhiya‟an maknanya adalah bersinar (asyraqa),
98

 Sebagaimana dalam 

QS. An-Nủr  [24] : 35,  

ف٩ٍي ٧ىاره  ى٣ٍ تى٥ٍفى ى٬ٍ ل ل ا ييضًِءي كى يخٍي٫ى ادي زى  يىسى
“...yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 

disentuh api...”  

      Penerangan (dhiya‘) yaitu cahaya yang menjadi obor bagi orang-

orang yang mencari hidayah, pemandu bagi orang yang berjalan. Dalam hal 

ini berarti sama dengan Al-Qur‘an sebagai jalan hidup (way of life) bagi 

ummat Muhammad shallallahu „alaihi wasallam. 

Ketiga, Taurat sebagai pelajaran bagi orang-orang yang bertaqwa, 

sebagaimana Al-Qur‘an menceritakan peristiwa masa lalu sebagai pelajaran 

(ibroh) dan nasihat (mau‟izhah). 
Syariat Shalat di Zaman Nabi Musa,  Shalat telah disyariatkan Allah 

sejak zaman Nabi Adam AS, demikian pula kepada Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, 

Nabi Isa dan Nabi Musa „alaihimussalam, Imam Bukhari dan Muslim 

meriwayatkan dari Anas bin Malik, tentang peristiwa Isra‟ dan Mi‟raj Nabi 

Muhammad shallallahu ‗alaihi wasallam saat menerima perintah shalat, 

dalam hadis berikut : 

 / ٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿى الًله نى يـ فذ رى
ى
، أ وٝ ً ال ىؿً ة٦ًٍ ٤ى ن

ى
٦ٍ أ ، ... خى كٍحَى

ى
ا أ ذ ٤ى كٍحَى اللهي إيً ى

ى
٘ىأ

ىٜ  ، ذى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬سَى نى ١جٍي إًلَى مي ى ، ذىنْى ٢ٍىثو لِى وـ كى ِّ يى٬ٍ ةن فًِ كّي لَى ٍفًينى نى ذ خِى ى ؽىضى عَلى ىٙ / ذى ا اؿى ٤ى
، ٘ىإفًذ  ىٗ ي ًٙ غٍ لٍَي الِذ

ى
أ ٍـ ىٝ ٘ىا بِّ ٍّ إلًَى رى / ارسًٍ ةن، ٛىاؿى لَى ٍفًينى نى / خِى ؟ ٛي٢جٍي ىٝ خً ٤ذ

ي
ى أ ىٝ عَلى بُّ ٘ىؽىضى رى
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ٍٓجي إًلَى رىبِّّ  / " ٘ىؽىسى ٣ٍ "، ٛىاؿى تي٫ي ٍ بِى ائًي٠ى كىعى ، ٘ىإنًِِّّ ٛىػٍ ةى٢ى٬تٍي ةىنًِ إرًٍِى ىٝ ً ل ٬فى ذى يٜ ي ًٍ ىٝ لّى يي خى ٤ذ
ي
، أ

يٜ  نِِّ ذى ذً خى / ضى ٢جٍي يٜ ، ذى ٬سَى ٍٓجي إًلَى مي ا، ٘ىؽىسى فٍن نِِّ خِى ذً خى تًِ، ٘ىطى ٤ذ
ي
ى أ ٍٗ عَلى ِّٙ ، عى / يىا رىبِّ ٢جٍي

 
ى
/ " ٘ى٢ى٣ٍ أ ىٗ "، ٛىاؿى ي ًٙ غٍ لٍَي الِذ

ى
أ ٍـ ىٝ ٘ىا بِّ ٍّ إًلَى رى ، ٘ىارسًٍ ىٝ ً ل ٬فى ذى يٜ ي ًٍ ىٝ لّى يي خى ٤ذ

ي
/ إفًذ أ ا، ٛىاؿى ٍفن ؿٍ خِى زى

يّ بىيٍنى  رسًٍ
ى
ؿٍي أ ٦ذ خِى ، إًجذ٫ي ػي ى٥ذ / يىا مَي تَّذ ٛىاؿى يـ ضى لَى ٢ىي٩ًٍ الفذ ىْ ٬سَى  بىيٍنى مي ، كى ىٓالَى تى  رىبِّّ تىتىارىؾى كى

٬فى  ٍفي ىٝ خِى ً ل ، ٘ىؼى شٍَه ىْ ةو  لَى ِّ نى ، ١ًكْي ٢ٍىثو لِى وـ كى ذ يى٬ٍ ٢ى٬ىاتو كّي ا  نى ٫ٍ٢ى ٥ٍٓى ٨ىثو ٘ى٢ى٣ٍ حى ٣ذ بًَىفى ٦ٍ ٪ى ٤ى ةن، كى لَى نى
ي  خًتىجٍ لَى ا،يٞ شٍَن ىْ ي  خًتىجٍ لَى يٞ ا  ٢٥ًى٫ى ىْ ى٘إفًٍ   ، ٨ىثن فى يئٍنا،   ضى ى٣ٍ حيسٍخىبٍ كى ا ل ٫ٍ٢ى ٥ٍٓى يِّئىثو ٘ى٢ى٣ٍ حى ٣ذ بفًى ٦ٍ ٪ى ٤ى كى

ىـ  ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬سَى نى يجٍي إًلَى مي تَّذ اجخٍى٫ى ١جٍي ضى ى / " ذىنْى ةن "،ٛىاؿى يِّئىثن كىاضًػى ىـ خًتىجٍ  يٞ ا  ٢٥ًى٫ى ىْ ، ٘ىإفًٍ  ٢ذ٣ى
٢ذ٣ى ٘ى  ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿي الًله نى يـ اؿى رى ىٜ ىٗ "، ذى ي ًٙ غٍ لٍَي الِذ

ى
أ ٍـ ىٝ ٘ىا بِّ ٍّ إًلَى رى / ارسًٍ اؿى ىٜ ، ذى حي٩ي ٍ عٍبِى

ى
/ " أ

خىطٍيىيجٍي ٩ٍ٨٤ًي " ٍـ تَّذ ا ٍٓجي إًلَى رىبِّّ ضى / ٛىػٍ رىسى ٢جٍي يٜ  99ذى
Dari Anas bin Malik radhiyallahu „anhu, bahwa sesungguhnya Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam bersabda : Allah mewahyukan kepadaku  secara 

langsung, dan Dia telah (mewajibkan) kepadaku lima puluh kali shalat untuk 

setiap hari. Setelah itu lalu aku (Nabi shallallahu „alaihi wasallam) turun 

hingga sampai ke tempat Nabi Musa (langit yang keenam). Maka Nabi Musa 

bertanya kepadaku, 'Apakah yang diwajibkan oleh Rabbmu atas umatmu?' 

Aku menjawab, 'Lima puluh kali shalat untuk setiap harinya.' Nabi Musa 

berkata, 'Kembalilah kepada Rabbmu, lalu mintalah keringanan dari-Nya 

karena sesungguhnya umatmu niscaya tidak akan kuat melaksanakannya; 

aku telah mencoba Bani Israel dan telah menguji mereka.' Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam melanjutkan kisahnya, maka aku kembali 

kepada Rabbku, lalu aku memohon, 'Wahai Rabbku, ringankanlah buat 

umatku.' Maka Allah meringankan lima waktu kepadaku. Lalu aku kembali 

menemui Nabi Musa. Dan Nabi Musa bertanya, 'Apakah yang telah kamu 

lakukan?' Aku menjawab, 'Allah telah meringankan lima waktu kepadaku.' 

Maka Nabi Musa bertanya, 'Sesungguhnya umatmu niscaya tidak akan kuat 

melakukan hal tersebut, maka kembalilah lagi kepada Rabbmu dan mintalah 

keringanan buat umatmu kepada-Nya.' Rasulullah melanjutkan kisahnya, 

maka aku masih tetap mondar-mandir antara Rabbku dan Nabi Musa, dan 

Dia meringankan kepadaku lima waktu demi lima waktu. Hingga akhirnya 

Allah berfirman, 'Hai Muhammad, shalat lima waktu itu untuk tiap sehari 

semalam; pada setiap shalat berpahala sepuluh shalat, maka itulah lima 

puluh kali shalat. Dan barang siapa yang berniat untuk melakukan kebaikan, 

kemudian ternyata ia tidak melakukannya dituliskan untuknya pahala satu 
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kebaikan. Dan jika ternyata ia melakukannya, dituliskan baginva pahala 

sepuluh kali kebaikan. Dan barang siapa yang berniat melakukan keburukan, 

lalu ia tidak mengerjakannya maka tidak dituliskan dosanya. Dan jika ia 

mengerjakannya maka dituliskan baginva dosa satu keburukan.' Setelah itu 

aku turun hingga sampai ke tempat Nabi Musa, lalu aku ceritakan hal itu 

kepadanya. Maka ia berkata, 'Kembalilah kepada Rabbmu, lalu mintalah 

kepada-Nya keringanan buat umatmu, karena sesungguhnya umatmu tidak 

akan kuat melaksanakannya. Maka aku menjawab, 'Aku telah mondar-mandir 

kepada Rabbku hingga aku malu terhadap-Nya.”  
Dari perisiwa Isra‘Mi‘raj ini, menunjukkan bahwa shalat juga 

disyariatkan kepada Nabi Musa dan umatnya. 

Perintah shalat kepada Nabi Musa AS, disebutkan dalam Al-Qur‘an,saat 

Allah berfirman langsung kepada NabiMusa AS. 

ا يي٬حَى ) ٍّ ل٥ًى خى٥ً ٍـ ىٝ ٘ىا حي ٍ ٧ىا اعٍتْى
ى
ٍٞؽًم 11كىأ ةى لًًَّ لَى ٣ًًٛ الهذ

ى
٧ىا ٘ىاخٍتيػٍنًِّ كىأ

ى
ى إًلّذ أ

 إًلَى
ي لّى ٧ىا اللَّذ

ى
( إ٧ًذنًِ أ

(14) 
“Dan Aku telah memilih engkau, maka dengarkanlah apa yang akan 

diwahyukan (kepadamu). Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada 

Tuhan (yang patut disembah) selain Aku, maka sembahlah Aku dan 

dirikanlah shalat untuk mengingat Aku” (QS. Thaha [20]: 13-14) 

Perintah ini menunjukkan keutamaan dari ibadah shalat yang sangat 

besar dibandingkan amalan-amalan lainnya. Allah memulai firman-Nya 

kepada Nabi Musa dengan perintah untuk shalat. Demikian pula ibadah shalat 

menjadi hal pertama yang Allah perintahkan kepada Musa untuk 

didakwahkan kepada Bani Israil setelah mereka beriman kepada-Nya. Allah 

berfirman: 
رًي٥ي 

ى
٣ٍ ٛت٢ًٍىثن كىأ ٢ي٬ا بييي٬حىسي ىٓ اسٍ ا ة٥ًًصٍَى بييي٬حنا كى ٥ى يٟ ٤ً٬ٍ ىٜ آ ١ً فٍ تىتى٬ذ

ى
عًي٩ً أ

ى
٬سَى كىأ ي٨ٍىا إًلَى مي كضٍى

ى
٬ا كىأ

ؤ٨ً٤ًٍينى ) ً ال٥ٍي ىشَِّ ب ةى كى لَى  (87الهذ
 ―Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: „Ambillah olehmu 

berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi kaummu 

dan jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah 

shalat‟‖ (QS. Yunus [10]: 87) 

Ibnu Katsir menjelaskan adanya perbedaan pendapat dalam memaknai 

kalimat ―jadikanlah rumahmu itu tempat shalat‖ 

Pendapat pertama, Menurut sebagian besar ahli tafsir, maksudnya 

adalah, mereka diperintahkan untuk menjadikannya sebagai masjid-masjid 

untuk shalat mereka.  
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Pendapat lainnya, karena mereka dicekam oleh rasa takut, lalu mereka 

diperintahkan untuk melakukan shalat di rumah masing-masing.
100

 

b. Hakikat Syariat Shalat 

Shalat adalah ibadah yang disyariatkan kepada para nabi, sejak Nabi 

Adam AS., sampai Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wasallam. Hal ini 

karena syariat shalat adalah ibadahnya seorang hamba yang paling dekat 

dengan Allah adalah shalat. 

Atas dasar dalil inilah, seorang hamba saat mendirikan shalat bukan 

sekedar menggugurkan kewajiban dengan gerakan fisik semata, akan tetapi 

dengan ruhnya, bahwa shalat adalah saat yang paling dekat bersama Allah. 

Dengan demikian mendirikan shalat tidak sekedar melaksanakan ibadah 

ritual, akan tetapi shalat dengan memenuhi syarat dan rukunnya, kemudian 

ikhlash, khusyu, ittiba‟, thuma‟ninah, di awal waktu dan selalu berusaha 

berjama‘ah di masjid. 

  Faktanya, sebagian besar manusia justru sibuk dengan urusan dunia, 

sibuk dengan perdagangannya, sibuk dengan pekerjaannya dan urusan 

lainnya, sehingga tidak tersedia waktu untuk mengingat Allah dengan shalat. 

Dan di antara kaum muslimin ada yang menunda-nunda waktu shalat, tanpa 

khusyu dan thuma‟ninah serta ittiba‘. Padahal Rasulullah shallallahu ‗alaihi 

wasallam bersabda dalam hadis berikut :  

افى  يى مى كىاعًؽً ٦ٍ٤ً رى
ى
شًٍَ الٍِ ىٓ ٢ذ٣ى فًِ ا١ٍ ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ ىٗ رى ىٟ / اخٍخى ؽى ٛىاؿى ٥ى ٦ً اة٦ًٍ خي ىْ

 

ي  ًؼى لَى وـ ٘ىاتَُّّ ٩ي ذىاتى يى٬ٍ ىـ ٍ
جى رىأ عٍؽى

ى
/ ٘ىأ ، ٛىاؿى وٗ ىٓ ىـ ؾذ   ذًي٩ً بىيجٍه ٦ٍ٤ً  ىْ بذ٩ي  ٨ىاجًِ رى ى حي لِّّ / إفًذ ال٥ٍيهى اؿى ىٜ ذى

ةً  اءى ؽى ًٜ
ٍٓوو ةا١ًٍ ى بى ٣ٍ عَلى سي ٍٓيي ؽٍ بى ٫ٍى لّى يَى ، كى بذ٩ي ٨ىاجًِ رى ا حي ٣ٍ ة٥ًى زي ػي ضى

ى
ؽٍ أ يِ ، ٘ى٢يٍى٨ٍ ٠ذ  171«كىسى

Dari Ibnu Umar ia berkata, Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam  i‟tikaf 

di sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, Maka dibuatkanlah sebuah 

(rumah) tenda dari daun palem untuknya. ia berkata: Maka pada suatu hari 

beliau mengeluarkan kepalanya. lalu beliau bersabda :  “Sesungguhnya 

orang yang shalat itu sedang berbicara kepada Rabbnya „Azza wa Jalla, 

maka hendaklah kalian masing-masing memperhatikan apa yang 

dibicarakan kepada Rabbnya, dan janganlah kalian saling membacakan 

bacaan dengan suara keras.” 
Shalat bukan saja sebagai momen paling berharga bagi seorang hamba 

berjumpa dengan Rabbnya, akan tetapi juga menjadi indikasi keimanan 
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seorang muslim. Beberapa dalil yang terkait dengan shalat sebagai indikasi 

keimanan adalah sebagai berikut: 

1) QS. An-Nisặ [4] : 142 

 ًٜ ٨ىاً٘ اءيكفى إفًذ ال٥ٍي الَى ييؽى فى يٞ ٬ا  ةً ٛىامي لَى ٬ا إًلَى الهذ إًذىا ٛىامي ٣ٍ كى ٫ي ادًخي ٬ى عى ى كى٪ي ٬فى اللَّذ يْ ىادً ينى يَي
ى إًلّذ ٛى٢ًيلَن ) كفى اللَّذ ؽي يٞ لّى يىؼٍ  (144الِذاسى كى

―Sesungguhnya orang munafiq itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah 

yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka 

lakukan dengan malas. Mereka bermaksud riya (ingin dipuji) di hadapan 

manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali.” 

Dari ayat ini dipahami bahwa tanda orang munafiq adalah lalai 

untuk mendirikan shalat. Maka ia menunda atau mengulur waktu shalat, 

tidak bersegera melaksanakan, padahal tanpa udzur syar‘i, mereka pun 

beramal dengan riya‟, dan mereka sangat sedikit dalam mengingat 

(menyebut nama) Allah. 

2) Dalam QS. Al-Maidah [5] : 58 

٢ي٬فى  ًٜ ٍٓ هـ لّى حى ٣ٍ ٛى٬ٍ جذ٫ي
ى
ىٝ ةأً ً ل تنا ذى ًٓ ١ى ا كى كن ؾي ا ٪ي ك٪ى ىؼي ةً اتَّذ لَى حٍخي٣ٍ إًلَى الهذ إًذىا ٧ىادى      كى

 Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (melaksanakan)  shalat, 

mereka menjadikannya bahan ejekan dan permainan. Yang demikian itu 

adalah karena mereka orang-orang yang tidak mengerti. 

Seruan yang dimaksud pada ayat ini adalah seruan adzan untuk 

shalat. Ibnu Katsir menjelaskan, Yakni demikian pula jika kalian 

menyerukan azan untuk shalat yang merupakan amal yang paling utama 

(afdhal) bagi orang yang berpikir dan berpengetahuan dari kalangan 

orang-orang yang berakal, maka orang-orang kafir itu menjadikannya 

sebagai bahan ejekan dan permainan mereka. Orang-orang Yahudi bila 

mendengar adzannya muadzin untuk shalat, mereka mentertawakan dan 

memperolok-olok kaum muslimin, karena kebodohan mereka. Maka 

(sebagai bantahan), diturunkanlah ayat ini, 

٠٥ًى نالًْان" ىْ ً كى ٦ٍ دىعَ إًلَى اللَّذ ٦ي ٛى٬ٍلّن م٥ًذ ضٍفى
ى
٦ٍ أ ٤ى  كى

Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 

menyeru kepada Allah dan beramal shalih.... (QS. Fushilat [41] : 33) 

Yang dimaksud dengan orang yang lebih baik perkataannya pada 

ayat ini adalah Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam sebagai penyeru 

kepada Allah (da‟i ilallah), Maka setiap da‘i yang menyeru sebagaimana 
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beliau adalah mendapat kedudukan yang mulia. Kemudian muadzin yang 

ia beradzan menyeru manusia  setiap waktu untuk shalat. Adapun amal 

shalih disini adalah shalat dua rakaat diantara adzan dan iqamah.
102

 

Saat ini kaum muslimin di dunia mencapai angka 2M, dari jumlah 

penduduk dunia 8M. Berarti mencapai 25 % atau ¼ penduduk dunia. 

Namun demikian jumlah yang besar tersebut, tidak semua yang mengaku 

muslim itu mendirikan shalat. Banyak di antara muslimin yang tidak 

shalat. Contohnya di Indonesia, muslimnya 86,7 %, yakni sekitar 231 juta 

dari 277 juta penduduk negeri ini.
103

 Faktanya masih sangat banyak yang 

tidak shalat. Dan ada yang shalatnya sekedar gugur kewajiban, tidak 

memperhatikan kualitas shalatnya. 

Dalam Al-Qur‘an kata shalat disebut sebanyak 83 kali, menunjukkan 

pentingnya menjadi perhatian kaum muslimin. Dan setiap kalimat yang 

menunjukkan perintah shalat, menggunakan kalimat mendirikan shalat 

(aqịmu ash-shalặh, yuqịmủna ash-shalặh), tidak dengan kalimat 

mengerjakan atau melakukan (amịlu ash-shalặh atau af‟alu ash-shalặh). 

Memahami makna mendirikan shalat (aqịmu ash-shalặh, yuqịmủna ash-

shalặh), peneliti mendapatkan kepahaman, ada 7 (tujuh) kriteria dapat 

disebut mendirikan shalat, yaitu: 

a) Ikhlash (semata-mata karena Allah) 

Niat ikhlash semata-mata karena Allah menjadi syarat 

diterimanya semua amal baik, termasuk shalat. Pembahasan tema 

ikhlash dan niat ini adalah tertuang dalam firman Allah Ta‘ala di QS. 

Hủd [11]: 15-16 yang berbunyi: ―Barang siapa menghendaki kehidupan 

dunia dan perhiasannya, pasti Kami berikan (balasan) penuh atas 

pekerjaan mereka di dunia (dengan sempurna) dan mereka di dunia 

tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh 

(sesuatu) di akhirat kecuali neraka, dan sia-sialah di sana apa yang 

telah mereka usahakan (di dunia) dan terhapuslah apa yang telah 

mereka kerjakan.‖ 

Ibnu Katsir menjelaskan, Sehubungan dengan ayat ini Al-Aufi 

telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya orang-orang 

yang suka riya (pamer dalam amalnya), maka pahala mereka diberikan 

di dunia ini. Demikian itu karena mereka tidak dianiaya barang sedikit 

pun. Ibnu Abbas mengatakan, "Barang siapa yang beramal shaleh untuk 

mencari keduniawian, seperti melakukan puasa, atau shalat, atau 

bertahajud di malam hari, yang semuanya itu ia kerjakan hanya semata-
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mata untuk mencari keduniawian, maka Allah berfirman, 'Aku akan 

memenuhi apa yang dicarinya di dunia, ini sebagai pembalasannya, 

sedangkan amalnya yang ia kerjakan untuk mencari keduniawian itu 

digugurkan, dan dia di akhirat nanti termasuk orang-orang yang 

merugi'."
104

 

Demikian pula dalam hadis yang sudah populer,  
 ٦ْ / ٬ؿي يٜ ٢ذ٣ى حى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿى اللَّذ يـ ٍٓجي رى ٥ً ىـ ٩ٍ٨ي  ي خى ابً رىضًِى اللَّذ ذٍ ؽى ب٦ٍى الخى ٥ى  خي

ا ٧ى٬ىل ِّ امٍؽًئو ٤ى ا ١ًكْي إًجذ٥ى اؿي ةاًلِِّيذاتً، كى خ٥ٍى
ى
ا الِ  175إًجذ٥ى

Dari Umar bin Khaththab radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda  /  “Sesungguhnya segala amalan itu tergantung 

dengan niatnya, dan bagi setiap orang akan mendapatkan sesuai apa 

yang telah diniatkannya…” (HR. Al-Bukhari dari Umar bin Al-

Khaththab) 

b) Ittiba‟ (mengikuti contoh dari Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam) 

dan Tidak Taklid Buta 

Dalam beramal, hal yang tidak dapat dipisahkan adalah niat 

(ikhlash) dan mengikuti dengan dasar dalil (ittiba‟). Lawan dari Ittiba 

adalah taklid, sebagaimana lawan dari ikhlash adalah riya‘.        

Dalam mengikuti syariat, dikenal dua kelompok, yaitu taklid dan 

ittiba'. Secara bahasa, taklid diambil dari kata-kata qiladah (kalung), yaitu 

sesuatu yang digantungkan atau dikalungkan seseorang kepada orang 

lain. 

Dalam bahasa Arab ada istilah mengalungi hewan kurban (taqlid 

al-hady). Seseorang yang bertaklid, dengan taklidnya itu seolah-olah 

menggantungkan hukum yang diikutinya dari seorang mujtahid. 

Demikian seperti diterangkan Syekh Yusuf Qaradhawi dalam 

kitabnya,  Kaifa Nata„amal Ma„a al-Turath wa al-Tamazhub wa al-

Ikhtilaf. 

Maka yang dimaksud dengan taklid adalah mengikut tanpa alasan 

atau meniru dan menurut tanpa dalil.  

Menurut istilah agama, yaitu menerima suatu ucapan orang lain dan 

memegang suatu hukum agama dengan tidak mengetahui keterangan-

keterangan dan alasan-alasannya. Orang yang menerima cara tersebut 

disebut muqallid. 
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Kaitan dengan  hukum taklid, Khairul Umam dan A. Achyar 

Aminudin dalam buku Ushul Fiqih II membaginya kepada dua macam, 

yaitu taklid yang diperbolehkan dan taklid yang dilarang atau haram. 

Khairul Umam menerangkan, hukum taklid bisa dipandang mubah 

(boleh) bagi orang-orang awam yang belum sampai pada tingkatan 

sanggup mengkaji dalil dari hukum-hukum syariat. Pendapat ini juga 

diamini oleh Imam Hasan al-Banna yang membolehkan taklid bagi orang 

awam.
106

 

Perintah ittiba‟ dalam Al-Qur‘an di antaranya, 

٬ره  يٙ ي دى ٣ٍ كىاللَّذ ٣ٍ ذي٧ي٬بىسي ؽٍ ١ىسي ًٙ ٍٖ يى ي كى ٣ي اللَّذ تًٍتسٍي ي٬ٓنًِ يُي ى ٘ىاحذتً ت٬ُّفى اللَّذ ً ٨خٍي٣ٍ تَي يٞ ٛي٠ٍ إفًٍ 
 رىضًي٣ه 

 Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, 

niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah 

Maha Pengampun, Maha Penyayang. (QS. Ali Imran [3]: 31 ) 

Ittiba‘ adalah melaksanakan semua yang dibawa oleh Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam, dan mejauhi yang dilarang beliau. 

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an, 

٬ؿي ٘ى  ... يـ ٣ي الؽذ ا آحىازي ٤ى ى كى ى إفًذ اللَّذ ٬ا اللَّذ يٜ اتذ ٬ا كى ٩ٍ٨ي ٘ىاجخٍى٫ي ٣ٍ خى ا جى٫ىازي ٤ى كقي كى ؼي غي
ابً  ىٜ ًٓ

ا١ٍ ػًيػي  كى
Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 

dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah amat keras siksanya. (QS. Al-Hasyr [59] : 

7). 
Mendirikan shalat sebagai rukun Islam yang kedua, dalam 

pelaksanaannya wajib ittiba‘ kepada beliau sebagaimana dalam hadis : 

 

 177أُصَلِّي مَا رأَيَْ تُمُونِ وَصَلُّوا كَ :  رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ  عَنْ أَبي قِلابَةََ:...

Dari Abi Qilậbah,  ... Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: 

Dan Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat” 
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Dalam hal ini cara (kaifiyat) shalat sudah dicontohkan secara rinci 

oleh Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, rukun dan syarat shahnya 

shalat sudah ditetapkan, sehingga memudahkan kita untuk 

melaksanakannya. Diriwayatkan dalam hadis : 

/ ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى ، ٛىاؿى ٨ػًٍمِّ ًٟ ؽبًى ا١ٍ ىٞ ٍٓػًم  ًـ ة٦ًٍ ٤ى ا ػى ٍٜ ٦ً ال٥ًٍ لّى  ىْ
ى
أ

٩ي  ىٓ ٤ًر٢ٍى٩ي ٤ى ؽٍآفى كى يٜ كتًيجي ا١ٍ
ي
لّى إنًِِّّ أ

ى
، أ ٩ي ىٓ ٤ًر٢ٍى٩ي ٤ى خىابى كى ًٟ كتًيجي ا١ٍ

ي
 178إنًِِّّ أ

Dari Al Miqdam bin Ma‟di Kariba al-Kindiy, Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda : “Ketahuilah, sesungguhnya aku diberi al-

Kitab bersama dengan yang semisalnya. Ketahuilah, sesungguhnya aku 

diberi al-Qur‟an bersama dengan yang semisalnya.‖ (HR. Ahmad dari 

Al Miqdam bin Ma‘di Kariba al-Kindiy) 

Maksudnya, Al-Qur‘an bersama dengan semisalnya, yakni As-

Sunnah. 

Islam memerintahkan para pemeluknya untuk mengikuti dalil dan 

tidak memperkenankan seorang untuk taklid buta, mengekor tanpa 

ilmu, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an, 

 ُّ ِْ وىئَمَِ كََنَ خَ
ُ
ػَ وَالَْْصَََ وَاىفُْؤَادَ كَُُّ أ ٍْ ًٌ إنٍِّ الصٍّ ا ىَيسَْ لمََ ةِِّ ؼِيْ ٌَ وَلََ تَلْفُ 

 (36)مَصْئُٔلًَ 
Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 

Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan 

diminta pertanggungjawabannya.(QS. Al-Isrặ [17] : 36) 

Berdasar pada ayat ini, jelas bahwa melaksanakan sesuatu tanpa 

ilmu tidak diperbolehkan. Jangan seperti orang Yahudi yang taklid buta 

pada ulama (akhbar) dan  rahib mereka, dan bahkan sampai 

mengkultuskannya.  
Seperti disebutkan dalam QS. At-Taubah [9] ; 31, 

.... ً رٍبىاةنا ٦ٍ٤ً ديكفً اللَّذ
ى
٣ٍ أ ريٍ٪تىاجى٫ي ٣ٍ كى ضٍتىارى٪ي

ى
كا أ ىؼي  اتَّذ

Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi), dan rahib-rahibnya 

(Nasrani) sebagai tuhan selain Allah,  

Bahaya taklid antara lain dapat mendorong kepada kesyirikan, 

karena itu harus dihindari. 
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Diriwayatkan dari Hudzaifah bin Al-Yaman, Ibnu Abbas dan 

yang lainnya, mereka berkata: ―Mereka tidak menyembah orang-orang 

alim dan rahib-rahib sebagai sembahan selain Allah, akan tetapi mereka 

menghalalkan (apa yang diharamkan) bagi mereka dan mengharamkan 

(apa yang dihalalkan) atas mereka, kemudian mereka mengikutinya.‖
109

 

Taklid hanya dibolehkan dalam keadaan darurat (mendesak), 

yaitu tatkala seorang tidak mampu mengetahui dan mengenal dalil 

dengan pasti. Hal ini berlaku dalam seluruh permasalahan agama, baik 

yang terkait dengan akidah maupun hukum (fiqih). Oleh karena itu, 

seorang yang mampu berijtihad dalam permasalahan fiqih, misalnya, 

tidak diperkenankan untuk bertaklid. Demikian pula seorang yang 

mampu untuk meneliti berbagai nash-nash syari‘at yang terkait dengan 

permasalahan akidah, tidak diperbolehkan untuk bertaklid.
 110

 

c) Khusyuk 

Khusyuk dalam shalat artinya menghadirkan hati saat menghadap 

Allah dan tenangnya anggota badan, perkataan dan perbuatan. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), khusyuk diartikan: penuh 

penyerahan dan kebulatan hati; sungguh-sungguh; penuh kerendahan 

hati:
111

 

Khusyuk ini bisa muncul ketika seorang hamba merasa takut 

kepada Allah dan dekat dengan-Nya. Kedekatan itu bisa dirasakan jika 

hamba tersebut benar-benar mengenal Allah, mencintai-Nya, khasyah 

(rasa takut berdasarkan ilmu) kepada-Nya, ikhlas ibadah kepada Allah, 

khauf (takut) dan raja‟ (berharap), itulah yang menjadi dasar 

kekhusyuan seorang hamba. 

Khusyuk lahir dari dalam hati, kemudian diikuti dengan 

khusyuk  anggota badan (jawặrih ). Dari khusyuknya hati, baru 

kemudian pendengaran, penglihatan, kepala, dan anggota badan lainnya 

pun menjadi ikut khusyuk, sampai ucapan (kalặm) pun khusyuk. Kalau 

hati tidak khusyuk, maka yang muncul adalah lalai, pikiran ke mana-

mana (ghaflah ), waswas (kegelisahan yang tidak berdasar), dan 

rusaklah khusyuk  semua anggota badan. Khusyuk adalah keyakinan 

yang kuat akan berjumpa dengan Allah, sebagaimana disebutkan dalam 

Al-Qur‘an, 
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ا ىهََتيَِرةٌ إلٍَِّ عََلَ الَْْاطِؽِيَن  َٓ لََةِ وَإِجٍّ بِْْ وَالػٍّ أ ةاِلػٍّ ُِ ًْ  (45)وَاشْخَؽِي ُٓ جٍّ
َ
َِّٔنَ أ ََ حَغُ ي ِ الٍَّّ

ًْ إلََِِّْ رَاجِؽُٔنَ  ُٓ جٍّ
َ
ًْ وَأ ِٓ ِ  (46)مُلََكُٔ رَبّ

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya 

yang demikian itu amat berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk, 

(yaitu) orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui 

Rabbnya dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.” (QS.Al-

Baqarah [2] : 45-46) 

 Berdasarkan ayat ini, dapat dipahami bahwa khusyuk adalah satu 

keadaan dimana seorang hamba meyakini sepenuh hatinya bahwa ia 

akan berjumpa dengan Rabbnya kelak di akhirat, dan di dunia 

perjumpaan itu paling dekat dengan melalui shalat. Serta ia meyakini 

tanpa keraguan sedikit pun akan kembali kepada Allah.
112

 

Al-Qur‘an menginformasikan, bahwa kriteria orang sukses 

diawali dengan kekhusyuan shalatnya, sebagaimana firman-Nya, 

ؤ٨٤ًٍي٬فى ) ٢ٍ٘ىصى ال٥ٍي
ى
ي٬ٓفى )1ٛىػٍ أ اكً ح٣ٍ٫ًً عى لَى ٣ٍ فًِ نى ي٦ى ٪ي ً  (4( الَّذ

Sesungguhnya beruntunglah (sukses) orang-orang yang beriman 

(mukmin), yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya, (QS. Al-

Mukminủn [23] : 1-2) 
Untuk menjadi khusyuk juga didukung dengan pahamnya bacaan 

shalat, dari takbir sampai salam. 

d) Thuma‟ninah 

Sebagian kaum muslimin melakukan shalat tanpa thuma‘nịnah 

dan bahkan Indonesia masuk Guines of Record, karena shalat tercepat 

di dunia ada di Indonesia. Yakni adanya pelaksanaan shalat tarawih 

sebanyak 23 rakaat hanya diperlukan waktu 6 sampai 12 menit.  

Tempat tarawih  tersebut adalah: Ponpes Baitussalam Jatim, Ponpes 
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Mambaul Hikam Jatim dan Ponpes Al-Quraniyah, Indramayu Jawa 

Barat.
113

 

Dalil shahih terkait Thuma‘ninah, 

 ، ٠ه ٠ى رىسي عى فٍشًػى ٘ىػى ٠ى ال٥ى ٢ذ٣ى دىعى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿى اللَّذ يـ فذ رى
ى
ةى/ أ يؽٍى ؽى بًِ ٪ي

ى
٦ٍ أ خى

 / ٛىاؿى ، ٘ىؽىدذ كى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ى الِذبًِِّ نى ٢ذ٣ى عَلى ، ٘ىفى لَّذ ٍّ »٘ىهى ، ارسًٍ ِّ٠ ىٝ  ٘ىهى إ٧ًذ
ى٣ٍ  ٘ى ٠ِّ  ل  ،«حيهى

ىّ  لِّّ  ٘ىؽىسى ا ييهى ٥ى ، ىٞ لَّذ ، ثي٣ذ  نى اءى ٢ذ٣ى  سى ى  ٘ىفى لَّذ  الِذبًِِّ  عَلى ٢ىي٩ًٍ  اللهي  نى ىـ  ىْ / كى اؿى ىٜ ، ذى ٍّ »٢ذ٣ى  ارسًٍ
، ِّ٠ ىٝ  ٘ىهى إ٧ًذ

ى٣ٍ  ٘ى ٠ِّ  ل اؿى  ذىلَىذنا، «حيهى ىٜ م/ ذى ً ىٝ  كىالَّذ ىٓرى ِّٚ  بى ا ةاًلْى ضٍف٦ًي  ٤ى
ي
يٍرىقي، أ ٥ٍِّ٢نًِ، دى ىٓ  ذى

اؿى  ىٜ لَىةً  إًلَى  ري٥ٍجى  إًذىا»/ ذى ، الهذ ٍ بِِّ ىٟ   ثي٣ذ  ٘ى
ٍ
أ ا اٛؽٍى ى  ٤ى ىٝ  حىيىسْذ ىٓ ؽٍآفً، ٦٤ًى  ٤ى يٜ ىٞ  ثي٣ذ  ا١ تَّذ ارٍ ٍّ ضى

 ٍّ ا، ثي٣ذ ارٍذى اسًػن ىـ ئًِذ  ٥ى ٍٍ تَّذ تى ػٍ ضى شي ٍـ ا، ثي٣ذ ا ٍٓػًؿى ٛىائ٥ًن تَّذ تى ٍّ ضى ا، ثي٣ذ ارٍذى نٓ ًٞ ئًِذ رىا ٥ى ٍٍ تى
 ً ٠ٍ ذىل ىٓ اذٍ ا، كى الفًن ئًِذ سى ٥ى ٍٍ تَّذ تى اضى ٫ِّى ىٝ كُي لَىحً  ىٝ فًِ نى

 Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam berada di masjid, kemudian masuk ke masjid seorang laki-

laki, lalu ia shalat. Setelah selesai, ia mengucapkan salam kepada 

Nabi, beliau pun menjawab salamnya dan bersabda, shalatlah karena 

engkau belum shalat. Orang itupun mengulangi shalatnya, lalu beliau 

bersabda : shalatlah, karena sesungguhnya engkau belum shalat. Maka 

ia pun mengulangi shalatnya sebagaimana shalat (sebelumnya). 

Kemudian ia salam kepada Nabi dan mengucapkan salam. Maka beliau 

bersabda, kembalilah lalu shalat, karena sesungguhnya engkau belum 

shalat, (sampai) tiga kali. Maka orang itupun berkata: Demi Dzat yang 

telah mengutusmu dengan benar. Saya tidak bisa lebih baik dari 

selainnya. Maka ajarkanlah kepadaku!, beliau pun bersabda: "Jika 

engkau berdiri hendak melakukan shalat, maka bertakbirlah, kemudian 

bacalah ayat al-Qur‟an yang mudah bagimu. Setelah itu, ruku‟lah 

sampai engkau benar-benar ruku‟ dengan thuma‟nînah. Kemudian, 

bangunlah sampai engkau tegak berdiri, setelah itu, sujudlah sampai 

engkau benar-benar sujud dengan thuma‟nînah. Kemudian, bangunlah 

sampai engkau benar-benar duduk dengan thuma‟nînah. Lakukanlah 

itu dalam shalatmu seluruhnya”
114 
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Dari hadis ini dipahami, bahwa tanpa thuma‟ninah, shalatnya 

menjadi tidak sah. Terbukti orang tersebut sampai  disuruh mengulang 

sampai tiga kali shalatnya. Dari hadis inilah menimbulkan perbedaan 

pendapat di kalangan ulama ahli fiqh tentang hukum thuma‟ninah, 

apakah wajib atau sunnah. 

Para ulama fiqh berbeda pendapat dalam hal hukum thuma‘ninah. 

Sebagian menilai wajib, sebagian lain menilai sunnah, dan yang lainnya 

sebagai keutamaan (afdhaliyyah). 

Thuma‟ninah adalah diam sebentar sekedar membaca tasbih, ini 

pendapat Abu Yusuf al-Hanafi, sama juga madzhab Maliki yaitu ketika 

ruku‘, sujud, i‘tidal dan duduk antara dua sujud seukuran membaca 

tasbih. Keduanya secara prinsip tidak mewajibkan thuma‟ninah. 

Istinbath (kesimpulan, pen.) yang di gunakan menghukumi tidak 

wajibnya thuma‘ninah surah Al-Hajj [22] : 77 dan hadis ahad riwayat 

Bukhari dan Muslim. Sebagian madzhab Maliki wajib thuma‘ninah 

berdalil hadis diatas. Pendapat yang kuat thuma‘ninah wajib untuk 

sholat wajib dan sunnat untuk sholat sunnat. Namun thuma‘ninah lebih 

baik, karena mendekatkan kekhusyukan dan meraih hikmah demi 

kemashlahatan hamba dalam mendapatkan ketenangan dalam shalat.
115

 

Imam Syafi‘i berpendapat bahwa wajib ruku, i‘tidal, sujud, dan 

duduk di antara dua sujud disertai thuma‟ninah. Hal ini pun didasarkan 

pada hadis diatas yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 

Demikian pula Imaam Hanbali, berdasar kepada hadis yang sama, 

bahwa thuma‟ninah hukumnya wajib, walaupun hanya sekedar bacaan 

tasbih (subhanallah).
116

 Atas dasar itulah, setiap orang yang shalat 

harus memperhatikan thuma‟ninah, karena masuk dalam rukun shalat.  

e) Tepat waktu 

Mendirikan shalat tidak saja harus ikhlash dan ittiba‘ pada 

sunnah, akan tetapi juga harus tepat waktu, sebagaimana firman Allah 

Ta‘ala, 

٬ٍٛي٬حنا... ًٞخىاةنا مى ؤ٨ً٤ًٍينى  ى ال٥ٍي ٧ىجٍ عَلى ةى كَى لَى  إفًذ الهذ
Sesungguhnya sholat bagi orang-orang mukmin itu merupakan 

ketetapan yang sudah ditentukan waktunya bagi mereka. (QS. An-Nisặ  

[4] : 103) 

Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini, Menurut Ibnu Abbas, makna 

yang dimaksud ialah yang difardukan. Ibnu Abbas mengatakan pula 
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bahwa shalat itu mempunyai waktu, sama seperti ibadah haji 

mempunyai waktu yang tertentu baginya. Hal yang sama diriwayatkan 

dari Mujahid, Salim ibnu Abdullah, Ali ibnul Husain, Muhammad ibnu 

Ali, Al-Hasan, Muqatil, As-Saddi, dan Atiyyah Al-Aufi. 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah 

sehubungan dengan firman-Nya: Sesungguhnya shalat itu adalah fardu 

yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS. An-

Nisặ  [4]: 103) Bahwa Ibnu Mas'ud mengatakan, "Shalat itu mempunyai 

waktu-waktu tertentu, sama halnya dengan ibadah haji."
117 

Berdasarkan ayat ini, menunjukkan bahwa mendirikan shalat 

harus tepat waktu sesuai ketentuan syariat. Orang yang menunda-nunda 

waktu shalat berarti tidak termasuk mendirikan shalat, dia hanya 

sekedar mengerjakan shalat dan bahkan kelalaiannya termasuk 

perbuatan yang tercela serta mendapat ancaman dalam Al-Qur‘an,  

٢ِّينى ) ي٠ٍه ل٥ٍ٢ًيهى ٬فى )4٘ى٬ى ا٪ي ىـ ح٣ٍ٫ًً  لَى ٦ٍ نى ٣ٍ خى ي٦ى ٪ي ً ً 5( الَّذ اءيكفى )( الَّذ ٣ٍ ييؽى ( 6ي٦ى ٪ي
٬فى  يْ ا ي٬ٓفى ال٥ٍى يى٨٥ٍى  (7) كى

Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-

orang yang lalai dari shalatnya. orang-orang yang berbuat riya, dan 

enggan (menolong dengan) barang berguna. (QS. Al-Ma‘ủn [107] : 4-

7) 

Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu Abbas dan lainnya termasuk 

Masruq dan Abu adh-Dhuha berpendapat bahwa yang dimaksud dalam 

ayat ini adalah orang munafiq, yang shalat di depan orang banyak, akan 

tetapi disaat sendiri ia tidak shalat. Ada lima hal maksud ―lalai‖ dalam 

ayat ini : 

(1) Meninggalkannya sama sekali, berarti tidak shalat 

(2) Menunda-nunda waktu shalat, selalu tidak tepat waktu 

(3) Shalat di luar waktu yang ditetapkan syariat 

(4) Tidak memenuhi rukun dan syarat shalat  

(5) Tidak khusyu dan tidak paham yang dibaca dalam shalat 

Dan barang siapa yang menyandang semua sifat tersebut, berarti 

telah sempurnalah baginya bagiannya dan jadilah dia seorang munafik 

dalam amal perbuatannya.
118
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تػًٍ الؽذحٍمى٦ً  ءً ة٦ًٍ خى ىٓلَى ٦ً ا١ٍ ٢ى ...  ىْ ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿى الًله نى يـ ٍٓجي رى ٥ً ىـ  / ٬ؿي ٛىاؿى يٜ ، حى ٢ذ٣ى ىـ / ي٩ًٍ كى
افً، ىٍ يٍ ً اللذ

٧ىجٍ بىيٍنى ٛىؽٍنِى تَّذ إًذىا كَى ٥ٍؿى ضى ٢ًٍؿي يىؽٍٛيبي اللذ ، يَى ًٚ ٨ىاً٘ ةي ال٥ٍي لَى ىٝ نى ىـ  ح٢ًٍ ٛىا
ا إًلّذ ٛى٢ًيلَن  ؽي اللهى ذًي٫ى يٞ ا، لّى يىؼٍ نٓ رٍبى

ى
ا أ ؽى٪ى ىٜ ٨ى  119ذى

Dari „Ala bin Abdur Rahman, ia berkata, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda : “Itu adalah shalatnya orang munafik. Dia duduk 

menunggu matahari; dan manakala matahari telah berada di antara 

kedua tanduk setan (yakni akan tenggelam), maka bangkitlah ia (untuk 

shalat) dan mematuk (shalat dengan cepat) sebanyak empat kali, tanpa 

menyebut Allah di dalamnya melainkan hanya sedikit.” (HR. Muslim 

dari ‗Ala bin Abdurrahman) 

Pada ayat ke 6, disebutkan bahwa mereka (munafiq) mengerjakan 

shalat dengan riya‟ (ingin dilihat orang), dan pada ayat ke 7, mereka 

enggan memberikan pertolongan. Ibnu Katsir menghubungkan 

(munặsabat) ayat ke 6 dengan QS. An-Nisa [4]: 142, sebagai berikut: 

الَى  فى يٞ ٬ا  لَةً ٛىامي ٬ا إًلَى الهذ إًذىا ٛىامي ٣ٍ كى ٫ي ادًخي ٬ى عى ى كى٪ي ٬فى اللَّذ يْ ىادً ًٜينى يَي ٨ىاً٘ اءيكفى  إفًذ ال٥ٍي ييؽى
ى إًلّ ٛى٢ًيلَ الِذاسى  كفى اللَّذ ؽي يٞ لّ يىؼٍ  كى

 Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 

membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, 

mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya‟ (dengan shalat) 

di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali 

sedikit sekali.  
Riya‘ adalah lawan dari ikhlash, bahaya riya‘ dalam beramal atau 

beribadah adalah sangat besar akibatnya, karena akan ditolak Allah dan 

tidak mendapatkan pahala, bahkan akan menggugurkan amal shaleh. 

Sebagaimana dalam hadis  /   

ىّ الِذاسى  ٥ذ ىـ  ٦ٍ / ٤ى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى ٥ٍؽوك، ٛىاؿى ً ة٦ًٍ خى تػًٍ اللَّذ ٦ٍ خى خى
ؽىقي  ذٖ قي كىنى ؽى ذٜ ثً، ٘ىطى يىا٤ى ًٜ

ىـ ا١ٍ ٩ً يى٬ٍ ًٜ ٍ٢ ىّ عى ا٤ً ىـ ىّ اللهي ة٩ًً  ٥ذ ىـ  ٩ً٢ً ٥ى ىٓ  147ةً
Dari Abdullah bin Amr, sabda Rasulullah shallallahu „alahi wasallam: 
“Barang siapa yang pamer kepada orang lain dengan perbuatannya, 

maka Allah akan memamerkannya pada hari kiamat di hadapan 
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makhluk-Nya dan menjadikannya terhina dan direndahkan.‖(HR. 

Ahmad dari Abdullah bin Amr)  

Orang-orang kafir dan ahli kitab apabila mendengar suara adzan, 

spontan menjadikan panggilan adzan tersebut menjadi senda gurau dan 

permainan, Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an, 

٢ي٬فى  ًٜ ٍٓ هـ لّى حى ٣ٍ ٛى٬ٍ جذ٫ي
ى
ىٝ ةأً ً ل تنا ذى ًٓ ١ى ا كى كن ؾي ا ٪ي ك٪ى ىؼي ةً اتَّذ لَى حٍخي٣ٍ إًلَى الهذ إًذىا ٧ىادى  كى

Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (melaksanakan) shalat, 

mereka menjadikannya bahan ejekan dan permainan. Yang demikian 

itu adalah karena mereka orang-orang yang tidak berakal. (QS. Al-

Maidah/9: 58) 

Pada ayat ini, orang yang menjadikan ejekan dan permainan pada 

seruan shalat, disebut sebagai orang-orang yang tidak berakal, berarti 

diidentikan dengan orang-orang dungu atau bahkan gila. Ayat ini 

ditujukan kepada orang-orang kafir dan ahli kitab (Yahudi dan 

Nasrani), namun demikian orang-orang yang mengaku muslim tapi 

tidak shalat pun memiliki sikap yang sama. Dengan demikian, stempel 

―tidak berakal‖ pada ayat ini menjadi bersifat umum kepada siapa saja 

yang mengejek  dan mempermainkan adzan untuk shalat. 

Seorang yang menyia-nyiakan shalat dengan tidak tepat waktu, 

tidak thuma‘ninah atau tidak memperhatikan rukun dan syarat shalat, 

maka akibatnya ia akan menjadi pengikut hawa nafsu, sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Qur‘an, 

يًّا ٬ٍفى دى ىٜ ٬ؼٍى يى٢ٍ ٬ىاتً ٘ىفى ٫ى ي٬ٓا اللذ اتذتى ةى كى لَى ٬ا الهذ يْ ا ىى
ى
هٗ أ ٍ٢ ٍٓػًً٪٣ٍ عى ىٗ ٦ٍ٤ً بى ٢ى  ٘ىغى

Maka datanglah sesudah mereka pengganti (yang jelek) yang menyia-

nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka 

kelak akan menemui kesesatan. ) QS. Maryam [19] : 59) 
Menurut Mujahid, bahwa mereka yang disebutkan dalam ayat ini 

adalah orang-orang dari kalangan umat Nabi Muhammad (di akhir 

zaman). Mereka saling menaiki di antara sesamanya, sebagaimana 

layaknya hewan ternak dan unta di jalan-jalan, tanpa rasa takut kepada 

Allah di langit dan tidak malu kepada manusia di bumi. Dalam hadis 

disebutkan : 

 ٍ٦ يػٍرًمذ  خى ًٓيػو الٍخ ىـ ةىا 
ى
هٗ ٛاؿ/  أ ٍ٢ ٬في عى / " يىسي ٬ؿي يٜ ٢ذ٣ى حى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿى اللَّذ يـ ٍٓجي رى ٥ً ىـ

 

هٗ  ٍ٢ ٬في عى يًّا، ثي٣ذ يىسي ٬ٍفى دى ىٜ ٬ؼٍى يى٢ٍ ٬ىاتً، ٘ىفى ٫ى ٬ا اللذ يٓ تى ةى، كىاتذ لَى ٬ا الهذ يْ ا ىى
ى
٨ىثن أ ىـ تِّينى  ًـ ػً  ٍٓ   ٦ٍ٤ً بى

ؽىءي  ٍٜ ٘ىاسًؽه حى ، كى هٚ ٨ىاً٘ ٤ي ، كى ؤ٦٤ًٍه / مي ذىثه ؽٍآفى ذىلَى يٜ  ا١ٍ
ي
أ ؽى ٍٜ يى ٣ٍ، كى ارًيى٫ي ك حىؽى ٍٓػي ، لّى حى ؽٍآفى يٜ 141كفى ا١ٍ
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Dari Abu Sa'id Al-Khudri mengatakan : ia mendengar Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam bersabda: Kelak akan ada generasi 

pengganti sesudah enam puluh tahun; mereka menyia-nyiakan shalat 

dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan 

menemui kesesatan. Kemudian akan muncul pula pengganti lainnya 

yang pandai membaca Al-Qur‟an, tetapi tidak sampai meresap ke 

dalam hati mereka. Saat itu yang membaca Al-Qur‟an ada tiga macam 

orang, yaitu orang mukmin, orang munafik, dan orang durhaka. 
Mayoritas ahli tafsir berpendapat bahwa yang dimaksud menyia-

nyiakan shalat pada ayat ini, bukan meninggalkannya, akan tetapi 

menyia-nyiakan waktu-waktunya. Yang berpendapat demikian di 

antaranya ; Abdullah bin Mas‘ud dan Umar bin Abdul Aziz.
122

 

Fakta di lapangan, sikap manusia yang mengaku muslim terhadap 

shalat, adalah sebagai berikut : 

(a) Sekedar ritual ibadah harian umat Islam 

(b) Hanya dilakukan oleh orang yang masih berbuat maksiat. (Gagal 

paham pada QS. Thaha [20] : 45) 

(c) Boleh ditinggalkan sewaktu-waktu 

(d) Bermalas-malasan untuk shalat,  QS. An-Nisa [4]:142 

(e) Menjadikan senda gurau dan permainan, QS. Al-Maidah [5]:58 

(f) Shalat untuk  menggugurkan kewajiban  

(g) Menyia-nyiakan shalat ---- QS. Maryam [19] : 59 

(h) Lalai dari shalatnya ---- QS. Al-Ma‘un [107] : 4-5 

(i) Khusyu dalam shalatnya, QS. Al-Baqarah [2]: 45-46, dan Al-

Mukminun [23] : 2 

f) Merapatkan shaf dalam shalat berjama‘ah 

Para imam madzhab tidak berbeda pendapat dalam memahami 

keutamaan merapatkan shaf dalam shalat berjama‘ah, oleh karena itu 

tidak dibahas dalam kitab Madzặhib al-Arba‟ah. Secara eksplisit di 

dalam Al-Qur‘an tidak  dibahas tentang keutamaan merapatkan shaf 

dalam shalat berjama‘ah. Akan tetapi dalam tafsir surat Ash-Shaff [61] : 

4, yang berbunyi,  

 ًّٙ بًي٩ً٢ً نى ىـ اح٢ًي٬فى فًِ  ىٜ ي٦ى حي ً ًبُّ الَّذ ى يُي ٬صه إفًذ اللَّذ ؽنٍي ٣ٍ ةينيٍىافه مى جذ٫ي
ى
أ ىٞ  ا 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-

Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 

bangunan yang tersusun kokoh. 
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Ibnu Katsir menghubungkan ayat ini dengan hadis riwayat 

Ahmad,  yang berbunyi : 

يٝ اللهي  ذىثه يىيٍطى / ذىلَى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى يػٍرمًِّ ٛىاؿى يػو الٍخ ًٓ ىـ بًِ 
ى
٦ٍ أ خى

خى  ًٜ ٬ا ل٢ًٍ ُّٙ يـ إذًىا نى ٬ٍ ىٜ ةً،  كىا١ٍ لَى ٬ا ل٢ًهذ ُّٙ يـ إًذىا نى ٬ٍ ىٜ يـ ٦٤ًى ال٢ذي٠ًٍ، كىا١ٍ ٬ يٜ ٠ي حى ٣ٍ٫ًٍ/ الؽذسي  141اؿإلًِى
Dari Abu Sa‟id Al-Khudriy, ia berkata, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda : “Ada tiga macam orang yang Allah tertawa 

(senang/ridha) kepada mereka, yaitu seorang yang mengerjakan shalat 

malam hari, dan kaum yang apabila shalat mereka membentuk barisan 

dengan teratur, serta kaum yang apabila dalam medan perang mereka 

membentuk barisan dengan teratur.(HR. Ahmad dari Abu Sa‘id Al-

Khudriy) 

Pada hadis ini disebutkan ada tiga orang yang Allah ridhai: 

Pertama, orang yang shalat malam (shalat al-lail). Dalam Al-

Qur‘an banyak ayat yang menjelaskan tentang keutamaan shalat malam, 

di antaranya; 

ا  ٬دن ٥ٍي ا مَى ا٤ن ىٜ ىٝ ٤ى بُّ ىٝ رى رى ىٓ تٍ فٍ حى
ى
ىْسَى أ ىٝ  ى ػٍ ة٩ًً ٧ىا٢ً٘ىثن ل شذ خى٫ى ٦٤ًى ال٢ذي٠ًٍ ذى  كى

Dan pada sebagian malam lakukanlah shalat tahajud sebagai (suatu 

ibadah) tambahan bagimu, mudah-mudahan Rabbmu mengangkatmu 

ke tempat yang terpuji.(QS. Al-Isra‘ [17] : 79) 

Ada dua keutamaan shalat malam pada ayat ini; Tambahan pahala 

(nafilah) dan tempat atau posisi yang terpuji (maqặman mahmủdan). 

يـ رًيلَن  إ٧ًذا سى  ٬ٍٛى
ى
ئنا كىأ ٌٍ ػُّ كى كى

ى
يلَن  إفًذ ٧ىاكًئىثى ال٢ذي٠ًٍ هًِى أ ًٜ ىٝ ٛى٬ٍلّن ذى ٢ىيٍ ىْ  ٧ي٢قًٍي 

Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang berbobot 

kepadamu. Sungguh, bangun malam itu lebih kuat (mengisi jiwa); dan 

(bacaan pada waktu itu) lebih berkesan. (QS. Al-Muzammil [73] : 5-6) 
Dari dua ayat diatas, keutamaan shalat malam adalah ; dikaruniai 

perkataan berbobot (qaulan tsaqịlan), yakni kemampuan bertutur kata 

yang baik, penuh hikmah, fasih dalam melafalkan dan memberikan 

kesan positif yang sangat kuat. Keutamaan berikutnya adalah 

kemantapan jiwa, keteguhan hati dalam mempertahankan keimanan, 

kesungguhan dalam berdakwah dan kesiapan bersabar serta kepahaman 

yang mendalam. Dan masih banyak lagi keutamaan  shalat malam. 

         Dalam hadis, disebutkan berbagai keutamaan shalat malam, 
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٢ى  ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿى اللَّذ يـ فذ رى
ى
، أ ٩ٍ٨ي ي خى ةى رىضًِى اللَّذ يؽٍى ؽى بًِ ٪ي

ى
٦ٍ أ ػي خى ًٜ ٍٓ / حى ، ٛىاؿى ٢ذ٣ى ىـ ي٩ًٍ كى

ىٝ  ٢ىيٍ ىْ ةو  ػى ٍٜ ذ خي ػو يىضًٍِبي كّي ىٜ ىـ ذىلَىثى خي ٬ى ٧ىا ٣ٍ إًذىا ٪ي ػًزي ضى
ى
سً أ

ٍ
ى ٛىاذًيىثً رىأ افي عَلى ىٍ يٍ اللذ

 انٍَى٢ذجٍ 
ى
أ ةه، ٘ىإفًٍ حى٬ىىذ ػى ٍٜ ، انٍَى٢ذجٍ خي ى ؽى اللَّذ ىٞ ىَ ٘ىؼى ىٜ تىيٍ ٍـ ى٘إفًً ا ، ٘ىارٍٛيػٍ  ٬ًي٠ه ىٌ ٠ٍه  ةه، لِى ػى ٍٜ خي

ؿً  ٍٙ تًيدى الِذ نٍتىصى عى
ى
إًلّذ أ ٍٙؿً كى يِّبى الِذ ىٌ ا  نٍ ىلًي نٍتىصى ن

ى
ةه، ٘ىأ ػى ٍٜ لَّذ انٍَى٢ذجٍ خي ٘ىإفًٍ نى

فٍلَىف  144ىٞ
Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, bahwasanya Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam bersabda : “Setan membuat tiga ikatan di 

tengkuk (leher bagian belakang) salah seorang dari kalian ketika tidur. 

Di setiap ikatan setan akan mengatakan, “Malam masih panjang, 

tidurlah!” Jika dia bangun lalu berdzikir pada Allah, lepaslah satu 

ikatan. Kemudian jika dia berwudhu, lepas lagi satu ikatan. Kemudian 

jika dia mengerjakan shalat, lepaslah ikatan terakhir. Di pagi hari dia 

akan bersemangat dan bergembira. Jika tidak melakukan seperti ini, 

dia tidak ceria dan menjadi malas.‖ (HR. Al-Bukhari dari Abu 

Hurairah) 
Berdasarkan hadis ini, keutamaan shalat malam disebutkan, yakni 

lepasnya ikatan setan, bersemangat di pagi hari, hidup bahagia, 

terhindar dari sifat malas. 
Shalat malam adalah kebiasaan orang yang shalih, sebagaimana 

diriwayatkan  

٢ى  ىْ ي  لَّذ اللَّذ ٬ؿى الًله نى يـ فذ رى
ى
، أ ؿو

٦ٍ ةلًَى بي خى
ى
إ٧ًذ٩ي دىأ

ى٘ ًـ ال٢ذي٠ًٍ  يىا ًٜ ٣ٍ ةً ٢ىيسٍي ىْ  / ٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ي٩ًٍ كى
ةه  ؽى ىٙ سٍ ٤ى ٣ٍ، كى  إًلَى رىبِّسي

٬ى ٛيؽٍبىثه ٣ٍ، كى٪ي ت٢ٍىسي الًًْينى رى اةه للًًْذ٣ًٍ  الهذ ٫ٍ٨ى ٤ى يِّئىاتً، كى   145.ل٢ًفذ

Dari Bilal radhiyallahu „anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda: “Lakukanlah shalat malam oleh kalian, 

karena hal itu merupakan kebiasaan orang-orang shalih sebelum 

kalian. Ia pun dapat mendekatkan kalian kepada Rabb kalian, 

menghapus segala kesalahan dan mencegah dari perbuatan dosa.” 

(HR. At-Tirmidzi dari Bilal) 

Keutamaan shalat malam (qiyam al-lail) pada hadis ini, 

digolongkan sebagai ciri orang shalih, dengan shalat malam menjadi 
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lebih dekat dengan Allah, dengan shalat malam akan  dihapuskan segala 

kesalahan dan dengan shalat malam akan dijaga dari perbuatan dosa. 
Kedua, Yang Allah ridhai adalah merapatkan shaf dalam shalat 

berjama‘ah. 

Riyadhush Shalihin, adalah kitab yang masyhur diberbagai 

pondok pesantren yang beraqidah ahlus sunnah wal jama‟ah, ditulis 

oleh Al-Imam al-Allamah Abu Zakaria Yahya bin Syaraf an-Nawawi 

ad-Dimasyqi, atau lebih dikenal sebagai Imam Nawawi, wafat 676 

H.
126

 Dalam kitab tersebut, Bab tentang keutamaan baris pertama dan 

perintah untuk menyelesaikan baris pertama, meluruskannya, dan 

merapatkannya, memuat dalil tentang merapatkan shaf shalat sebanyak 

15-16 hadis. Di antaranya diriwayatkan : 

/ ةى، ٛىاؿى ؽى ٥ي ىـ اةؽًً ة٦ًٍ  ٦ٍ سى / خى اؿى ىٜ ٢ذ٣ى ذى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿي اللهً نى يـ ٢ىي٨ٍىا رى ىْ جى  ؽى ألّى  ....عى
ا؟ ب٫ِّى ٨ػى رى ًْ ثي  ُّٗ ال٥ىلَئسًى ا حىهي ٥ى ىٞ ٬فى  ُّٙ ٨٢ىا «حىهي يٜ ٬ؿ يىا/ ذى يـ ىٗ  الًله، رى ي كى ُّٗ  كى حيهى

 / ا؟ ٛىاؿى ب٫ِّى ٨ػى رى ًْ ثي  ٬فى »ال٥ىلَئسًى ٬ؼى  ييخ٥ًُّ يٙ ، الهُّ كىؿى
ي
٬فى  الِ ىانُّ يىتْى ِّٗ  كى  147فِ الهذ

Dari Jabir bin Samuroh radhiyallahu „anhu, Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda :Tidakkah kalian bershaf sebagaimana malaikat 

bershaf dihadapan Allah Tabaraka wa Ta‟ala, kami (para sahabat) 

bertanya: Wahai Rasulullah bagaimana malaikat bershaf dihadapan 

Allah Tabaraka wa Ta‟ala? Maka Nabi Menjawab: Mereka 

menyempurnakan shaf-shaf yang pertama dan mereka merapatkan shaf 

mereka.” (HR. Muslim dari Jabir bin Samuroh) 

Pada hadis ini, diperintahkan untuk menyempurnakan  shaf shalat, 

sebagaimana shaf para malaikat di hadapan Allah. Dalam hadis lain : 
ةى  ؽى شى بًِ كى

ى
٦ٍ أ ا  -خى إًجذ٥ى

، ٘ى ٬ؼى يٙ ٬ا الهُّ رًي٥ي
ى
، ٛىاؿى أ ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿى اللَّذ يـ فذ رى

ى
أ

يػًٍم 
ى
ل٨ًِي٬ا فًِ أ ، كى ى٢ى٠ى كا الٍخ ػُّ يـ ٨ىاٞبًً، كى اذيكا بىيٍنى ال٥ٍى ثً كىضى ئسًى ٬ؼً ال٥ٍىلَى يٙ ٬فى ةهًي ُّٙ حىهي

ريكا  ٣ٍ، كىلّى حىؼى ، إع٬ًٍىا٧سًي ىٓالَى تى ي تىتىارىؾى كى ٢ى٩ي اللَّذ ا، كىنى ًّٙ ٠ى نى ٦ٍ كىنى ٤ى افً، كى ىٍ يٍ اتو ل٢ًلذ ٘يؽيسى
ىٓاؿى  تى ي تىتىارىؾى كى ى٩ٓي اللَّذ ىٍ ا رى ًّٙ ىّ نى ىٍ ٦ٍ رى ٤ى  148كى

Dari Abu Syajarah radhiyallahu „anhu., Rasulullah Shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda: Luruskanlah shaf (di dalam shalat) kalian 
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sebagaimana bershafnya para Malaikat, ratakanlah pundak-pundak 

kalian, tutupilah celah-celah, dan berlakulah lemah-lembut terhadap 

saudara (di sisi kiri dan kanan) kalian! Jangan biarkan satu celah pun 

untuk setan! Barangsiapa yang menyambung shaf, maka Allah 

Tabaraka wa Ta‟ala akan menyambung (rahmat)Nya, dan barangsiapa 

yang memutuskan shaf, maka Allah akan memutuskan (rahmat)Nya.” 

(HR. Abu Dawud dari Abu Syajarah) 

Kaifiyat pengaturan  shafnya  pada hadis ini, sebagaimana 

shafnya para malaikat; lurus dan rata pundak, menutup celah, rapat kaki 

(tumit) dan kaki (tumit), nyambung tapi tidak berdesakan. Yang tidak 

nyambung shafnya akan terputus rahmat-Nya dari Allah. 

Jika Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam menemukan ada 

yang tidak rapat shafnya, beliau menegurnya karena disaat shalat beliau 

dapat melihat dari belakang punggungnya, sebagaimana hadis berikut: 

٣ٍ، ٘ىإنًِِّّ  ٬٘ىسي يٙ رًي٥ي٬ا ني
ى
/ أ ٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٦ً الِذبًِِّ نى ىْ  ، وٝ ً ال ىؿً ة٦ًٍ ٤ى ن

ى
٦ٍ أ خى

بً  ًٟ ٍ٨ تى٩ي ة٥ًى ًٟ ٍ٨ ٧ىا يي٢ؾًٍؽي ٤ى ػي ضى
ى
فى أ كَى ٫ٍؽًم، كى ىُ ٣ٍ ٦ٍ٤ً كىرىاءً  رىازي

ى
٩٤ًً  أ ػى ىٜ ٩ي ةً ٤ى ٛىػى اضًت٩ًً، كى  149«نى

Dari Anas bin Malik radhiyallahu „anhu Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam sabdanya, Tegakkan shaf kalian, rapatkan, dan tempelkan 

shaf kalian, sesungguhnya aku melihat dari belakang punggungku. Dan 

seorang dari kami menempelkan pundaknya dengan pundak temannya 

dan kakinya dengan kaki temannya” (HR. Al-Bukhari dari Anas bin 

Malik) 

Hadis ini memperjelas tertibnya shaf dalam shalat, yakni rapat 

pundak dengan pundak di sampingnya, dan rapat kaki dengan di 

sampingnya. Hikmah atau buah dari ketaatan dalam merapatkan shaf 

shalat adalah disatukannya hati kaum muslimin yang melaksanakan 

sunnah tersebut. 

Ketiga, yang diridhai Allah adalah kaum yang apabila dalam 

medan perang mereka membentuk barisan dengan teratur. 

Pada surat Ash-Shaff [61]: 4,  Allah berfirman, 

ي٦ى حي  ً ًبُّ الَّذ ى يُي ٬صه إفًذ اللَّذ ؽنٍي ٣ٍ ةينيٍىافه مى جذ٫ي
ى
أ ىٞ ا  ًّٙ بًي٩ً٢ً نى ىـ اح٢ًي٬فى فًِ   ىٜ

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-

Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 

bangunan yang tersusun kokoh. 

Imam Al-Maraghi menjelaskan makna ayat ini, yaitu : 
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―Allah menyukai orang-orang yang bersekutu ketika berperang, 

dan tidak ada pemisah di antara mereka, seolah-olah mereka adalah 

suatu bangunan yang disatukan oleh bagian-bagian (bangunan itu), 

seolah-olah merupakan satu kesatuan yang utuh, dan strategi ini yang 

diterapkan oleh pasukan di zaman  sekarang ini.  

Pola ini ternyata dapat menumbuhkan keberanian dan rasa 

kebersamaan serta meningkatnya semangat berjuang (ruhul jihad). Dan 

ketertiban dan kekompakkan tersebut menimbulkan rasa gentar dan 

takut bagi musuh. Karena itu diperintahkan merapikan dan menertibkan 

shaf dalam shalat berjama‘ah.‖
130

 

g) Mengaplikasikan shalat dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai agama yang sempurna, Islam tidak memisahkan antara 

hubungan manusia dengan Allah (hablun minallah) dan hubungan 

manusia dengan sesama manusia (hablun minannặs). Shalat adalah 

ibadah yang sudah ditentukan rukun dan syaratnya. Ibadah shalat 

merupakan ibadah yang paling utama bagi seorang muslim, karena 

bukan saja sekedar kewajiban, akan tetapi merupakan momen yang 

paling dekat menghubungkan seorang hamba dengan Allah Yang Maha 

Pencipta.  

Selain itu, shalat juga menjadi miniatur kehidupan kaum 

muslimin dalam kesehariannya, baik secara individu maupun 

komunitas. Baik dan buruknya seorang muslim dan komunitas 

muslimin, sangat tergantung kepada shalatnya.       

Secara individu, setiap muslim yang shalat, sejatinya ia dapat 

menghindari berbagai keburukan sebagai buah dari shalatnya. Hal ini 

sebagaimana Allah Ta‘ala berfirman : 

ؽً... ىٟ ٍ٨ ال٥ٍي اءً كى طٍلى ىٙ ٦ً ا١ٍ ىْ ةى تى٨هٍَى  لَى  ...إفًذ الهذ
...Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan 

mungkar....” (QS. Al-Ankabut [29] : 45) 

Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini, bahwa shalat itu mengandung 

dua hikmah, yaitu dapat menjadi pencegah diri dari perbuatan keji dan 

perbuatan munkar. Maksudnya dapat menjadi pengekang diri dari 

kebiasaan melakukan kedua perbuatan tersebut dan mendorong 

pelakunya dapat menghindarinya. Di dalam sebuah hadis melalui 

riwayat Imran dan Ibnu Abbas secara marfu' telah disebutkan: 

ا" ٍٓػن ً إلًّذ بي ى٣ٍ حىؾدًقٍي ٦٤ًى اللَّذ ؽً، ل ىٟ ٍ٨ اءً كىال٥ٍي طٍلى ىٙ ٦ً ا١ٍ ىْ حي٩ي  لَى ٩ي نى ى٣ٍ تى٫ٍ٨ى ٦ٍ ل  111"٤ى
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Barang siapa yang shalatnya masih belum dapat mencegah dirinya 

dari mengerjakan perbuatan keji dan munkar, maka tiada lain ia makin 

bertambah jauh dari Allah. 
Secara komunitas, shalat berjama‘ah adalah merupakan miniatur 

kehidupan berjama‘ah terpimpin oleh seorang Imam sebagaimana 

dalam shalat berjama‘ah. Hal ini didasarkan pada dalil berikut: 

QS. Al-Baqarah [2] : 21-22 
كا  ا الِذاسي اخٍتيػي ٫ى حُّ

ى
٬فى يىا أ يٜ ٣ٍ تىخذ ى٢ٓذسي ٣ٍ ١ى ي٦ى ٦ٍ٤ً رىت٢ًٍسي ً ٣ٍ كىالَّذ ىٜسي ٢ى ًم عى ٣ي الَّذ رىبذسي

جى ة٩ًً 41) عٍؽى
ى
اءن ٘ىأ اءً ٤ى ٥ى ؿى ٦٤ًى الفذ ٧ؾٍى

ى
اءى ة٨ًىاءن كىأ ٥ى ا كىالفذ اكن رضٍى ٘ؽًى

ى
٣ي الٍِ ى٠ٓى ١ىسي م سى ً ( الَّذ

 
ى
ً أ ٢ي٬ا لًلَّذ ىٓ ٍ ٣ٍ ٘ىلَى تَى اتً رًزٍٛنا ١ىسي ؽى ٬فى )٦٤ًى الثذ٥ى ٢ٍٓى٥ي جخٍي٣ٍ تى

ى
ادنا كىأ  (٧44ػٍى

Hai manusia, sembahlah Rabb kalian Yang telah menciptakan kalian 

dan orang-orang yang sebelum kalian, agar kalian bertakwa. Dialah 

Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagi kalian dan langit 

sebagai atap dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 

menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki 

untuk kalian. Karena itu, janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu 

bagi Allah, padahal kalian mengetahui 

Dua ayat ini bermuatan perintah bertauhid dan larangan berbuat 

syirik. Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan ayat ini di antaranya 

dengan hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Abu Malik Al-Asy‘ary 

radhiyallahu „anhu 132
 

 ٍ٦ ي  خى ٣ٍ بًِى٥ٍؿو اللَّذ زي ؽي ٧ىا آمي
ى
/ كىأ ٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ ي  لَّذ اللَّذ فذ الِذبًِذ نى

ى
، أ ىٓؽًمذ كٍ

ى
الْىارثًى الِ

إ٧ًذ٩ي ٤ى٦ٍ 
، ٘ى ً بًي٠ً اللَّذ ىـ ادً فًِ  ٫ى الًٍْ ةً، كى ال٫ًٍشٍؽى ثً، كى ىْ ا ذٍ ا١ ، كى ًّ ٥ٍ ثً، كىالفذ ىْ ا / ةاًلٍْى٥ى نًِ ة٦٫ًًذ ؽى مى

ى
 أ

جى  ؽى ٦ٍ دىعَى عى ٤ى ، كى ىّ فٍ يىؽسًٍ
ى
٩ً إًلّذ أ ًٜ ٨ي ًـ ٦ٍ٤ً خي لَى ٍـ ثى الًٍْ ىٜ ىّ رًبٍ ٢ى ػٍ عى ىٜ ثً رًيػى كًبٍِو ذى ىْ ا ٦٤ًى الٍْى٥ى

٨ذ٣ى "  ٫ى رىاءً سى ٬ى ٦ٍ٤ً سي ٫ي ٬ىل الٍْىاً٪٢ًيذثً، ذى ٍْ ي٬اةػًى ٬ؿى  يىا/ ٛىال يـ ، رى ً إفًٍ  اللَّذ ىـ، كى ا إفًٍ  نى ؟ كى لَّذ  نى
إفًٍ »/ ٛىاؿى  ىـ، كى ا إفًٍ  نى لَّذ  كى ٣ي نى ا٪ي ٥ذ ىـ ا  ائ٣ٍ٫ًً ة٥ًى ٥ى ٍـ ى

ف٥ً٢ًٍينى ةأً ٬ا ال٥ٍي يْ ، ٘ىادٍ ف٣٢ًٍه ٧ذ٩ي مي
ى
٣ى أ ، كىزىخى

٠ذ  ؾذ كىسى ىْ  ً تىادى اللَّذ ًْ ؤ٨ً٤ًٍينى  ف٥ً٢ًٍينى ال٥ٍي ٠ذ ال٥ٍي ؾذ كىسى ىْ ي   111«اللَّذ
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Dari Al-Harits al-Asy‟ary, sesungguhnya Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda : Dan Aku perintahkan kalian untuk mengerjakan 

lima perkara yang telah diperintahkan oleh Allah kepadaku, yaitu 

(menetapi) jamaah (persatuan), tunduk dan taat (kepada ulil amri), dan 

hijrah serta jihad di jalan Allah. Karena sesungguhnya barang siapa 

yang keluar dari jamaah dalam jarak satu jengkal, berarti dia telah 

rnenanggalkan ikalan Islam dari lehernya, kecuali jika ia bertobat. 

Barang siapa yang memanggil dengan memakai seruan Jahiliyah. 

maka ia dimasukkan ke dalam neraka Jahannam dalam keadaan 

berlutut. Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, sekalipun dia puasa dan 

shalat?" Beliau Saw. menjawab, "Sekalipun dia shalat dan puasa, serta 

mengaku dirinya muslim. Maka panggillah orang-orang muslim 

dengan nama-namanya sesuai dengan nama yang telah diberikan oleh 

Allah buat mereka; orang-orang muslim, orang-orang mukmin, hamba-

hamba Allah „Azza wa Jalla. (HR. Ahmad dan Tirmidzi dari Al-Harits 

al-Asy‘ary) 
Pada hadis ini ada lima yang diperintahkan Rasulullah shallallahu 

‗alaihi wasallam kepada kaum muslimin, 

(1) Berjama‘ah 

(2) Mendengar 

(3) Taat 

(4) Hijrah 

(5) Jihad fii sabiilillah 

Perintah pertama pada hadis diatas adalah bil jamaah yakni hidup 

berjamaah. Disebut berjamaah sudah barang tentu terpimpin oleh 

seorang Imam, karena tidaklah disebut berjamaah jika tidak terpimpin 

oleh seorang Imam. 

Allah Ta‘ala menyuruh kaum muslimin berjamaah dalam 

melaksanakan Islam, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an, 

ٛي٬ا ؽذ ىٙ ا كىلّى تى نٓ ي ً ً مِى ٬ا بًَىت٠ًٍ اللَّذ  كىاخٍخىه٥ًي
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah seraya 

berjamaah, dan janganlah kalian berpecah-belah.‖ (QS. Ali Imran [3]: 

103) 

Makna larangan berpecah-belah dalam ayat ini adalah perintah 

berjamaah, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Katsir, 
ؽًٛىثً  ٍٙ ٦ً الِذ ىْ  ٣ٍ ا٪ي جى٫ى ثً كى ىْ ا ٣ ةاًلٍْى٥ى ؽى٪ي ٛي٬ا{ أمى ؽذ ىٙ  114}كىلّ تى
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Dan janganlah kalian berpecah-belah. (Ali Imran: 103) Allah 

memerintahkan kepada mereka dengan Al-Jama‟ah (berjamaah) dan 

melarang mereka berpecah-belah. 

Misi utama para nabi, setelah perintah mendakwahkan tauhid 

adalah perintah berjamaah dan larangan berpecah-belah dalam Islam. 

Hal ini disebutkan dalam Al-Qur‘an, 

وخَْيْ 
َ
ِي أ خًٔا وَالٍَّّ ا وَصٍَّّ ةِِّ ُُ ٌَ  َِ ََ الِِّي ٌِ  ًْ عَ ىَسُ ًَ شَََ َِا ةِِّ إةِرَْاْيِ يْ ا وَغٍّ ٌَ َِا إلََِمَْ وَ

ًْ إلََِِّْ  ُْ ا حدَْؼُٔ ٌَ شَِْكيَِن  ٍُ ْ أ ذيِِّ نَبَُْ عََلَ ال كُ ََ وَلََ تَخَفَرٍّ أ الِِّي ٍُ ريِ
َ
نْ أ

َ
وَمُٔسََ وؼَِيسََ أ

َْ ينُيِبُ  ٌَ دِي إلََِِّْ  ْٓ َْ يظََاءُ وَيَ ٌَ ُ يََخَْبِِ إلََِِّْ   (13)اللٍَّّ
Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah 

diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 

kepadamu (Muhammad) dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada 

Ibrahim, Musa dan Isa yaitu tegakkanlah agama (keimanan dan 

ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah belah di dalamnya. Sangat 

berat bagi orang-orang musyrik (untuk mengikuti) agama yang kamu 

serukan kepada mereka. Allah memilih orang yang Dia kehendaki 

kepada agama tauhid dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya bagi 

orang yang kembali (kepada-Nya). (QS. Asy-Syurặ [42] : 13) 

Berdasarkan ayat ini sangat jelas bahwa para nabi, terutama Ulul 

Azmi, yakni Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa dan Nabi Isa serta 

Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wasallam, mendapatkan perintah 

yang sama dari Allah, yakni ―Tegakkanlah agama (Islam) dan 

janganlah kamu berpecah belah didalamnya”, maksud kalimat ini 

adalah: Allah Swt. memerintahkan kepada semua nabi untuk rukun (al-

I‟tilaf) dan bersatu (Al-Jama‟ah), serta melarang mereka berpecah- 

belah (al-Iftirặq) dan berselisih (ikhtilặf). 

Dalam hadis lain disebutkan :  

ثي  ىْ ا الٍْى٥ى / كى ً ى ال٨٥ًٍبٍِى ٢ذ٣ى عَلى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  / ٛىاؿى الِذبًُِّ نى ، ٛىاؿى ىلًيرو افً ة٦ًٍ ب ٥ٍٓى ٦ً الُِّ ىْ

اب ؼى ىْ ؽٍٛىثي  يٙ ا١ٍ ، كى  115رىحٍمىثه
Dari Nu‟man bin Basyir radhiyallahu „anhu., Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda: “Berjamaah (Al-Jama‟ah) itu rahmat, dan 

berpecah-belah (Al-Firqah) itu siksa (adzab).” (HR. Ahmad dari 

Nu‘man bin Basyir) 
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Kekuatan atau keberpihakan Allah adalah kepada Al-Jama‘ah, 

sebagaimana dalam hadis berikut : 

ثً  ىْ ا ىّ الْى٥ى / يىػي الًله ٤ى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ ي  لَّذ اللَّذ ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى تذاسو ٛىاؿى ٦ٍ اة٦ًٍ خى  116خى
Dari Ibnu Abbas radhiyallahu „anhu, ia berkata : Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam bersabda : “ Tangan Allah beserta Al-

Jama‟ah” (HR. Tirmidzi dari Ibnu Abbas) 

Pengertian Al-Jama‘ah dapat dilihat dari hadis nabi dan atsar 

sahabat: Disebutkan satu golongan yang selamat dari 73 golongan, 

yakni Al-Jama‘ah, mereka itu sebagaimana dalam hadis berikut: 

/ ٛىاؿى  ٥ٍؽوك، ٛىاؿى تػًٍ الًله ة٦ًٍ خى ٦ٍ خى /  خى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ ي  لَّذ اللَّذ ٬ؿي الًله نى يـ  ... رى
ي٬ا/  ةن، ٛىال ٣ٍ فًِ الِذارً إًلّذ م٢ًذثن كىاضًػى ٫ُّي ، كُي ًٓينى م٢ًذثن تٍ ىـ ى ذىلَىثو كى تًِ عَلى ٤ذ

ي
ؽي أ ً

تْى ٍٙ تى  كى
٧ىا ٢ْي٩ كأنطابِ

ى
ا أ / ٤ى ٬ؿى الًله؟ ٛىاؿى يـ ٦ٍ هًِى يىا رى ٤ى  117كى

Dari Abdullah bin „Amr, radhiyallahu „anhu. Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda : ... Akan terpecah umatku atas 73 golongan, 

mereka semua dalam neraka kecuali satu millah, para sahabat 

bertanya: Siapa ia itu ya Rasulallah ?, Beliau menjawab : Apa-apa 

yang padaku atasnya dan para sahabatku‖ (HR. Tirmidzi dari 

Abdullah bin ‗Amr) 

Dari Abdullah bin Mas‘ud, makna Al-Jama‘ah adalah : 
قي  فى كىضٍػى ى٬ٍ كَى ل ثه كى ىْ ىا ٬ى مِى ِّٚ ذى٫ي ى الٍْى فى عَلى ٦ٍ كَى  ٤118ى

Barangsiapa yang berada di atas kebenaran Maka ia Jama‟ah 

walaupun ia bersendirian. 

Menurut Ali bin Abi Thalib,  

ىْ ٥ى شى ػكا١ٍ    ثي ىٓ ا٤ى شى ػي ٤ اللهً كى  ثي ا
ى
  ثي ىٓ ا٤ى ػى مَي  ثي ٛى ؽٍ ًٙ ا١ٍ ا، كى ٬ٍ ٢ي ٛى  إفٍ ، كى ِّٚ طى ػا١ٍ  ٠ً ٪ٍ أ

ى
ًٌ تى ػا١ٍ  ٠ً ٪ٍ أ ، ٠ً ا

 119كاثِى ػىٞ  فٍ إً كى 
 Al-Jama‟ah itu, Demi Allah, berkumpulnya ahli kebenaran (ahlu al-

Haq) walaupun (jumlahnya) sedikit. Dan Firqah itu berkumpulnya ahli 
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kebatilan (ahlu al-Bathil) walaupun (jumlahnya) banyak. (Atsar Ali bin 

Abi Thalib) 

Dari pengertian Al-Jama‟ah diatas, peneliti memahami bahwa 

Ulul Azmi dan pengikutnya yang setia adalah Al-Jama‘ah. 

(1) Al-Jama‟ah di zaman Nabi Nuh AS adalah mereka yang beriman 

kemudian naik kapal Nabi Nuh, yakni sekitar 80-an orang. 

(2) Al-Jama‟ah di zaman Nabi Ibrahim AS adalah mereka yang 

mendukung dan menjadi pengikut Nabi Ibrahim dalam keimanannya 

dan mendakwahkan  tauhid kepada raja Namrudz  dan lainnya. 

(3) Al-Jama‟ah di zaman Nabi Musa AS adalah mereka yang beriman 

dan menjadi pengikut setia Nabi Musa AS, kemudian diselamatkan 

Allah menyeberang Laut Merah. 

(4) Al-Jama‟ah di zaman Nabi Isa AS adalah mereka yang beriman dan 

menjadi pengikut setia Nabi Isa, serta tidak menuhankan Nabi Isa. 

Dalam Al-Qur‘an disebut Hawariyyun. (QS. Ash-Shaff [61] : 14) 

(5) Al-Jama‟ah di zaman Nabi Muhammad shallallahu ‗alaihi wasallam 

adalah para sahabat dan orang-orang yang mengikuti jejak 

Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam dan para sahabatnya, 

sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an,  

ي  افو رىضًِى اللَّذ ٣ٍ ةإًضًٍفى ي٬ٓ٪ي ي٦ى اتذتى ً ارً كىالَّذ ٧هٍى
ى
الٍِ اسًؽًي٦ى كى ٫ى ي٬فى ٦٤ًى ال٥ٍي ل كذ

ى
٬فى الٍِ يٜ اةً كىالفذ

ىٝ  ً ل ا ذى ةىػن
ى
ا أ ي٦ى ذًي٫ى الًدً اري عى ج٫ٍى

ى
ا الٍِ خٍى٫ى ؽًٍم تَى ٨ذاتو تَى ٣ٍ سى ى٫ي ػذ ل ىْ ى

٩ٍ٨ي كىأ ٬ا خى ٣ٍ كىرىىي ٫ٍ٨ي خى
ي٣ي ) ًِ ىٓ ٬ٍزي ا١ٍ ىٙ  (177ا١ٍ

Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 

Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-

orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada 

mereka dan mereka pun ridha kepada Allah. Allah menyediakan 

bagi mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai 

di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah 

kemenangan yang besar.(QS. At-Taubah [9] : 100) 

Dari Abdullah bin Amr, ketika Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam ditanya, siapakah Al-Jama‘ah?, beliau menjawab,
140

 

sebagaimana hadis berikut : 

 / ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى ٥ٍؽوك، ٛىاؿى ً ة٦ًٍ خى تػًٍ اللَّذ ٦ٍ خى ىـ .... خى ٢ىي٩ًٍ الٍِى٬ٍ ىْ ٧ىا 
ى
ا أ ٤ى

ابًِ  نٍطى
ى
 141كىأ
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Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda : “Apa-apa yang hari ini padaku atasnya dan para 

sahabatku.” (HR. Al-Hakim dari Abdullah bin Amr) 

c. Syariat Zakat di Zaman Nabi Musa 

Sebagaimana shalat, zakat disyariatkan pula di zaman Nabi Musa AS. 

Hal ini dapat dilihat dari empat ayat Al-Qur‘an,  

1) Dalam QS. Al-Qashash [28] : 76 
ى٨ي٬ءي  إفًذ  اتًَى٩ي لِى ىٙ ا إفًذ ٤ى ٨ي٬زً ٤ى يٟ آحىي٨ٍىاقي ٦٤ًى ا١ٍ ٢ىي٣ٍ٫ًٍ كى ىْ تىغَى  ٬سَى ذى ًـ مي فى ٦ٍ٤ً ٛى٬ٍ ٛىاريكفى كَى

ؽضًًينى  ىٙ ًبُّ ا١ٍ ى لّى يُي حٍ إفًذ اللَّذ ؽى ٍٙ ٩ي لّى تى ي ٛى٤٬ٍي ةً إًذٍ ٛىاؿى لَى ٬ذ يٜ كلًِ ا١ٍ
ي
هٍتىثً أ يٓ  ةا١ًٍ

Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku 

aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 

perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 

sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata 

kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri". 

Hubungan Qarun dengan Nabi Musa AS, dijelaskan Ibnu Katsir saat 

menjelaskan ayat ini,  

Ibnu Juraij mengatakan bahwa menurut kebanyakan ahlul 

'ilmi, Qarun adalah saudara sepupu Musa a.s. 

Qatadah ibnu Di'amah mengatakan, "Kami mengatakan bahwa dia 

adalah anak paman Musa AS Qarun dijuluki Al-Munawwir karena 

suaranya yang bagus saat membaca kitab Taurat, tetapi dia adalah musuh 

Allah lagi munafik, sebagaimana sikap munafiknya Samiri. Keserakahan 

dirinyalah yang menjerumuskannya ke dalam kebinasaan karena hartanya 

yang terlalu banyak."
142

 

Sosok seorang Qarun adalah orang yang kaya raya, sombong dan 

bakhil, sehingga merasa bahwa kekayaannya karena ilmunya. 

Sebagaimana disebutkan pada ayat yang 78 dari surat Al-Qashash, 

كفً ٤ى  ؽي يٜ ت٩ً٢ًٍ ٦٤ًى ا١ٍ ىٝ ٦ٍ٤ً رى ٍ٪٢ى
ى
ى ٛىػٍ أ فذ اللَّذ

ى
٢ٍٓى٣ٍ أ ى٣ٍ حى ل كى

ى
٨ػًٍم أ ًْ ٣ٍ٢و  ًْ ى  كحيًخي٩ي عَلى

ي
ا أ  إًجذ٥ى

٬ى ٛىاؿى ٦ٍ ٪ي
 ٍ ٦ٍ ذي٧ي٬ب٣٫ًًي ال ؿي خى

ى
يفٍأ لّى ي ا كى نٓ ٍ ي مِى كٍثِى

ى
ةن كىأ ػُّ ٩ٍ٨٤ًي ٛي٬ذ كى

ى
٬فى أ شٍؽًمي  (78) ٥ي
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Qarun berkata, "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu 

yang ada padaku.” Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah 

sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat 

daripadanya, dan telah banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu 

ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. 
Qarun asalnya miskin dan taat kepada Nabi Musa AS, kemudian 

minta dido‘akan kepada Nabi Musa AS. Do‘anya dikabulkan sehingga ia 

menjadi kaya raya, namun menjadi berubah haluan. Ia sombong, pelit 

(bakhil) dan menentang Nabi Musa AS. 

Dr. H. Hamzah Tawil, M.Si, Pimpinan BAZNAS Kalbar, dalam 

kultumnya di Masjid Mujahidin Pontianak, memaparkan, 

―Saat Allah Subhanahu wa Ta‟ala memberi perintah Musa agar 

mengeluarkan zakat, ia berkata kepada Qarun, Sesungguhnya Allah 

memberi wahyu agar memerintahkanmu mengeluarkan zakat dari 

hartamu. Berilah lima dirham dari setiap dua ratus dirham.‖ Namun Qarun 

tidak menerima perintah Musa. Putra Imran memberi keringanan agar 

mengeluarkan zakat satu dirham dari setiap seratus dirham. Qarun tetap 

menolaknya. Bumi  menelan Qarun dan pengikutnya, kehancuran Qarun 

sebab tiga perkara: cinta dunia, enggan berzakat, dan memfitnah Nabi 

Allah, Musa. 
143 

Tentang kesombongan Qarun dijelaskan pula dalam surat Al-

Ankabut [29] ; 39,  

٧ي٬ا  ا كَى ٤ى رضًٍ كى
ى
يكا فًِ الٍِ بِى ٍٟ خى ٍـ ٬سَى ةاًلٍبىي٨ِّىاتً ٘ىا ٣ٍ مي ٪ي اءى ػٍ سى ىٜ ١ى افى كى ا٤ى ٬ٍفى كى٪ى ىْ ٘ؽًٍ ٛىاريكفى كى كى

ًٜينى ) اةً  (19ىـ
Dan Qarun, Fir'aun dan Haman. Dan sesungguhnya telah datang kepada 

mereka Musa dengan (membawa bukti-bukti) keterangan-keterangan yang 

nyata. Akan tetapi mereka berlaku sombong di (muka) bumi, dan tiadalah 

mereka orang-orang yang luput (dari kehancuran itu). 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui, bahwa syariat yang 

dilaksanakan di masa Nabi Musa AS, adalah shalat dan zakat. Adapun 

hukum pidana atas pembunuhan anak oleh Nabi Al-Khadir AS, tidak 

dilakukan qishash karena belum disyariatkan dan itu semua dilakukan 

oleh Nabi Al-Khadir atas perintah Allah. Sebagaimana dalam 

ungkapannya kepada Nabi Musa, 

مٍؽًم...
ى
٦ٍ أ ٢خٍي٩ي خى ىٓ ا ذى ٤ى  ...كى
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...Dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri...” 

(QS. Al-Kahfi [18] : 82)  

d. Syariat Haji Nabi Musa 

Ibadah haji telah disyariatkan sejak Nabi Adam AS, sampai Nabi 

Muhammad shallallahu „alaihi wasallam, Hal ini didasarkan pada riwayat 

dari Ibnu Ishaq, dari Urwah bin Zubair, 
٬دو , كى  فى ٦ٍ٤ً ٪ي ا كَى زذ الٍبىيجٍى إًلّذ ٤ى ٛىػٍ ضى ا ٦ٍ٤ً ٧ىبًٍِّ إًلّذ كى / ٤ى ٧ذ٩ي ٛىاؿى

ى
بىيٍرً أ ةى ة٦ًٍ الؾُّ ؽٍكى يْ  ٦ٍ ا١ًصو خى نى

فى ٤ً  ا كَى ٩ي ٧ي٬حه ٘ى٢ى٥ذ شذ ػٍ ضى ىٜ ١ى رضٍى , كى
ى
ابى الٍِ نى

ى
ا أ ابى الٍبىيجٍى ٤ى نى

ى
ؽً أ ؽى ىٖ فى ٦٤ًى ا١ٍ ا كَى رضًٍ ٤ى

ى
٦ى الٍِ

٩ي  تىيى تَّذ رى مٍؽً ٛى٩ً٤ً٬ٍ ضى
ى
ى٠ٕى ةأً ا يـ ٘ىتىلى لَى ٢ىي٩ًٍ الفذ ىْ ا  ٬دن ىٓدى اللهي ٪ي تى اءى ذى ؽٍى ةن حمى ب٬ٍى فى الٍبىيجٍي رى كَى اللهي كى

اتى ٘ى٢ى٥ذ  تَّذ ٤ى ٩ي ضى يشذ ٩ًٍ ٘ى٢ى٣ٍ يُى قي إلًِى ٍٓػى ىٚ ٧ىبًٌِّ بى تٍ ى٣ٍ حى ٩ي , ثي٣ذ ل شذ يـ ضى لَى ٢ىي٩ًٍ الفذ ىْ اً٪ي٣ى  ةؽٍى قي اللهي لًًْ
ى
ا ةى٬ذأ

٩ي " شذ  144إًلّذ ضى
Dari Urwah bin Zubair, ia berkata :Tidak seorang Nabi pun kecuali haji ke 

baitullah (ka‟bah), kecuali Nabi Hud dan Nabi Shalih. Dan Nuh telah 

menunaikan ibadah haji, namun ketika ia keluar dari bumi, benda yang 

tenggelam itu menimpa Rumah apa-apa yang menimpa bumi, dan Rumah itu 

adalah sebuah bukit merah, maka Allah mengutus Hud  „alaihissalam. 

Ataukah dia sibuk dengan urusan-urusan kaumnya sampai Allah 

membawanya kepadanya, dan dia tidak menunaikan haji sampai dia 

meninggal. Ketika Allah memberinya tempat untuk Ibrahim, saw, dia 

menunaikan haji, dan kemudian tidak ada nabi yang tersisa. Setelah dia 

kecuali haji.” 

Pelaksanaan ibadah haji telah disyariatkan sejak zaman Nabi Adam 

AS hingga Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wasallam. Adapun tata cara 

ibadah haji yang disyariatkan kepada para nabi dan rasul itu umumnya lebih 

banyak berkisar pada pelaksanaan tawaf atau mengelilingi Ka‘bah. 
145

 

Al-Qur‘an telah menginformasikan disyariatkannya ibadah haji untuk 

semua manusia (muslimin), termasuk para nabi,  

ائً  ىٜ ا١ٍ ًٙينى كى ائً ذٍ ؽٍ ةىيتًٍِى ل٢ً ِّ٫ ىٌ يئٍنا كى شًٍَؾٍ بًِ كى
ي فٍ لّى ت

ى
فى الٍبىيجًٍ أ كَى اً٪ي٣ى ٤ى ةؽٍى ٧ىا لًًْ

ٍ
إًذٍ ةى٬ذأ ًّ كى ذٞ الؽُّ ٥ًينى كى

٬دً ) شي ِّ 46الفُّ تًينى ٦ٍ٤ً كّي
ٍ
امًؽو يىأ ِّ ىى ى كّي الّن كىعَلى حي٬ؾى رسًى

ٍ
ذِّفٍ فًِ الِذاسً ةاًلٍْىزِّ يىأ

ى
وٚ ( كىأ ٥ًي ىْ ٘ىزٍّ 
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ثً 47) ٣ٍ ٦ٍ٤ً ةى٫ًي٥ى ٫ي ا رىزىرى ى ٤ى اتو عَلى ٢ٍٓي٤٬ى وـ ٤ى يذا
ى
ً فًِ أ ٣ى اللَّذ ٍـ كا ا ؽي يٞ يىؼٍ ٣ٍ كى ى٫ي ىّ ل ٨ىاً٘ كا ٤ى ػي ( ١ًيىل٫ٍى

يرى ) ًٜ ىٙ ٬ا الٍبىائؿًى ا١ٍ ٥ي ًٓ ٌٍ ى
ا كىأ ي٬ا ٫ٍ٨٤ًى ًـ ٘ىكِي ا ىٓ جٍ

ى
 (48الٍِ

“Dan (ingatlah) ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di 

Baitullah (dengan mengatakan), „Janganlah kamu menyekutukan sesuatu pun 

dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang bertawaf 

dan orang-orang yang beribadah, dan orang yang ruku dan sujud. Dan, 

serulah manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang 

kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai unta yang kurus, yang 

datang dari segenap penjuru yang jauh, supaya mereka menyaksikan 

berbagai manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah 

pada hari yang telah ditentukan‟.” (QS. Al-Hajj [22]: 26-28). 

Nabi Ibrahim diperintahkan Allah Subhanahu wa Ta‟ala untuk 

mengajak umat manusia mengerjakan ibadah haji ke Baitullah. Selanjutnya, 

nabi-nabi lainnya mengerjakan hal serupa. Atas dasar dalil diatas, Ibadah haji 

juga dilaksanakan oleh Nabi Musa AS. Namun demikian, manasik hajinya 

tidak persis sama dengan manasik Nabi Muhammad shallallahu „alaihi 

wasallam. 

3. Nilai-nilai Akhlak Dalam Interaksi Nabi Musa AS. Dan Nabi Al-

Khadir AS. 

Materi akhlak dalam interaksi Nabi Musa dan Nabi Al-Khadir, secara 

global dibagi dua: 

Pertama, Akhlak seorang guru, dalam hal ini yang diperankan oleh 

Nabi Al-Khadir AS 

Kedua, Akhlak seorang murid, yang diperankan oleh Nabi Musa AS. 

Nilai-nilai akhlak tersebut adalah sebagai berikut :  

a. Adab Bertamu 

Dalam hal ini, Nabi Musa sebagai tamunya Nabi Al-Khadir 

1) Menjaga sopan santun  

Sikap sopan santun harus menjadi perhiasan seorang mukmin 

dimana pun ia berada, termasuk saat bertamu. Dengan tersenyum dan 

wajah ceria saat berjumpa dengan tuan rumah. Sikap ini sangat 

dianjurkan dalam Islam, sebagaimana pada  hadis berikut :  
ىٝ  عًي

ى
ىٝ فًِ كىس٩ًٍ أ ٥ي / حىبىفُّ ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ ي  لَّذ اللَّذ ٬ؿي اللهً نى يـ / ٛىاؿى رى بًِ ذىرٍّ ٛىاؿى

ى
٦ٍ أ  خى

ٛىثه  ػى ىٝ نى ى  146ل
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Dari Abu Dzar radhiyallahu „anhu, ia berkata, sabda Rasulullah 

shallallahu ‗alaihi wasallam,Senyum yang engkau berikan di hadapan 

saudaramu adalah sedekah darimu...” (HR. Tirmidzi dari Abu Dzar) 

Bertemu dengan wajah yang masam atau merengut akan 

menimbulkan efek negatif yang menghilangkan perasaan suka dan 

membuka peluang bagi setan untuk merusak hubungan antar sesama 

Muslim.
147

 

Walau senyum itu perkara remeh, tapi dampaknya luar biasa. 

Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam berpesan 

sebagaimana dalam hadis berikut :  

يئٍنا، كى  كؼً كى ٍٓؽي فذ ٦٤ًى ال٥ٍى ؽى ًٜ ٍ / لّى تَى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  / ٛىاؿى يً ى الِذبًُِّ نى ، ٛىاؿى بًِ ذىرٍّ
ى
٦ٍ أ ى٬ٍ خى ل

وٚ 
ٍ٢ ىٌ اؾى ة٬ًىس٩ٍو  عى

ى
فٍ حى٢قٍَى أ

ى
 148أ

Dari  Abu Dzar radhiyallahu „anhu, ia berkata, Nabi shallallahu 

„alaihi wasallam telah bersabda kepadaku: “Janganlah engkau 

menganggap remeh suatu kebaikan sekecil apapun, walaupun hanya 

dengan sekedar bermanis muka ketika engkau bertemu saudaramu.” 

(HR. Muslim dari Abu Dzar) 

2) Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri.‖  

Setiap kali bertemu seorang muslim dengan muslim lainnya 

hendaknya mengucapkan salam. Hal ini dapat menumbuhkan cinta 

sesama muslim. Al-Qur‘an menjelaskan tentang ada bertamu, 

فًيتنا  ءو ضى ٍ ِّ شَى ى كّي فى عَلى ى كَى ا إفًذ اللَّذ كٍ ريدُّك٪ى
ى
ا أ ٦ى ٫ٍ٨٤ًى ضٍفى

ى
ي٬ُّا ةأً يِّيخي٣ٍ ةخًىطًيذثو ٘ىطى إًذىا ضي  كى

Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, 

maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau 

balaslah (penghormatan itu, yang sepadan) dengannya. Sungguh, 

Allah memperhitungkan segala sesuatu.(QS. An-Nisặ [4] : 86) 

Maksud ayat ini adalah, bila kita mendapatkan salam dari seorang 

muslim dengan  ٍ٣ ٢ىيسٍي ىْ يـ  لَى  maka jawabnya adalah  serupa atau lebih ,الفذ

baik ـ لَى ٣ٍ الفذ ٢ىيٍسي ىْ ً  atau كى  يـ  كىرىحٍمىثي اللَّذ لَى ٣ٍ الفذ ٢ىيٍسي ىْ  كى 
Mengucapkan salam merupakan hak muslim pada muslim 

lainnya, sebagaimana dalam hadis : 
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ف٢ًٍ  ُّٚ ال٥ٍي / ضى ٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿى الًله نى يـ فذ رى
ى
ةى، أ يؽٍى ؽى بًِ ٪ي

ى
٦ٍ أ ف٣ً٢ًٍ خى ى ال٥ٍي ٣ً عَلى
جٌّ  ا/ رًي٠ى  «ًـ ٦ذ  ٤ى ٬ؿى  يىا ٪ي يـ يخى٩ي  إذًىا»/ ٛىاؿى  الًله؟، رى ًٜ ٣ِّ٢ٍ  ١ى ٢ىي٩ًٍ  ٘ىفى   149...ىْ

 Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda, ―Hak muslim kepada muslim yang lain ada enam.” 

Beliau shallallahu ‟alaihi wa sallam bersabda,” Apabila engkau 

bertemu, ucapkanlah salam kepadanya;...” (HR. Muslim dari Abu 

Hurairah) 

Setelah mengucapkan salam, seorang tamu hendaknya 

memperkenalkan diri dan menjabat tangan tuan rumah, sebagaimana 

pada hadis berikut :  

يٍنً  ف٥٢ًٍى ا ٦ٍ٤ً مي / ٤ى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى زبًو ٛىاؿى اءً ة٦ًٍ عَى ى ٦ً ا١بٍِى ىْ

ٛىا ؽذ ىٙ خى فٍ حى
ى
ت٠ٍى أ ا رى ٥ى ى٫ي ؽى ل ًٙ يٕ افً، إًلّذ  ا٘ىطى يىخىهى يىافً ذى ًٜ  157يى٢خٍى

Dari Al Barặ bin „Ἀzib radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu 

‗alaihi wasallam bersabda, ―Tidaklah dua muslim itu bertemu lantas 

berjabat tangan melainkan akan diampuni dosa di antara keduanya 

sebelum berpisah.‖ (HR. Ibnu Majah dari Al Barặ bin ‗Ἀzib) 

3) Menghargai aturan tuan rumah 

Sudah selayaknya seorang tamu menghargai aturan tuan rumah 

yang dikunjunginya. Karena itu, diperlukan konfirmasi terlebih dahulu 

sebelum berkunjung. Saat ini, hal tersebut lebih mudah dilakukan 

dengan adanya medsos, misalnya  WA (Whatsapp) atau FB 

(Facebook), dan lainnya. Dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Al-Khadir, 

sikap ini dilakukan oleh Nabi Musa saat ia meminta Nabi Al-Khadir 

menjadi gurunya, dengan ungkapan, 

Musa berkata kepada Al-Khadir, "Bolehkah aku mengikutimu supaya 

kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 

yang telah diajarkan kepadamu?” (QS. Al-Kahfi [18] : 66) 

Al-Qur‘an menjelaskan adab bertamu para sahabat kepada 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, 

وـ  ا ىٓ ىٌ ٣ٍ إًلَى  فٍ ييؤذٍىفى ١ىسي
ى
٢ي٬ا بييي٬تى الِذبًِِّ إًلّذ أ ٨ي٬ا لّى حىػٍعي ي٦ى آ٤ى ً ا الَّذ ٫ى حُّ

ى
ؽًي٦ى يىا أ ًُ يٍرى ٧ىا دى

نفًًينى لًْىػًيدو إفًذ 
ٍ
فٍخىأ لّى مي كا كى ٥ٍخي٣ٍ ٘ىا٧تٍىشًَي ًٓ ىٌ إًذىا 

٢ي٬ا ٘ى ١ىس٦ًٍ إًذىا ديخًيخي٣ٍ ٘ىادٍعي إ٧ًىاقي كى
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٦ذ  ٬٪ي لٍِي٥ي
ى
أ ىـ إذًىا  ِّٚ كى ىفٍخىطٍيًِ ٦٤ًى الٍْى ي لّى ي ٣ٍ كىاللَّذ فى ييؤذًٍم الِذبًِذ ٘ىيىفٍخىطٍيًِ ٨٤ًسٍي ٣ٍ كَى ذى١ًسي

فٍ 
ى
٣ٍ أ فى ١ىسي ا كَى ٤ى ٛي٢ي٬ب٦٫ًًذ كى ٣ٍ كى ٢ي٬بسًي يٜ ؽي ١ً ٫ى ٌٍ ى

٣ٍ أ ابو ذى١ًسي رىاءً ضًشى ٦ذ ٦ٍ٤ً كى ي٬٪ي ل
ى
أ ٍـ خىاعَن ٘ىا ٤ى

 ً ٨ػٍى اللَّذ ًْ فى  ٣ٍ كَى ا إفًذ ذى١ًسي ةىػن
ى
ٍٓػًقً أ ٩ي ٦ٍ٤ً بى زكٍىاسى

ى
٬ا أ طي ًٟ فٍ تى٨ٍ

ى
لّى أ ً كى ٬ؿى اللَّذ يـ حيؤذٍيكا رى

ا ي٥ن ًِ  (53) ىْ
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah-

rumah Nabi kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu 

waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu dipanggil maka masuklah 

dan apabila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa 

memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 

mengganggu Nabi sehingga dia (Nabi) malu kepadamu (untuk 

menyuruhmu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. 

Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri 

Nabi), maka mintalah dari belakang tabir. (Cara) yang demikian itu 

lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu 

menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula) menikahi istri-

istrinya selama-lamanya setelah (Nabi wafat). Sungguh, yang demikian 

itu sangat besar (dosanya) di sisi Allah. (QS. Al-Ahzặb [33] : 53) 

Sababun nuzul ayat ini, Anas ibnu Malik r.a. yang mengatakan, 

"Ketika Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam menikahi Zainab binti 

Jahsy, beliau mengundang sejumlah orang, lalu menjamu mereka, 

kemudian mereka bercakap-cakap di majelis itu. Kemudian kelihatan 

beliau shallallahu „alaihi wasallam hendak bangkit, dan kaum masih 

duduk-duduk saja. Melihat keadaan itu beliau terus bangkit. Ketika 

beliau bangkit, sebagian orang bangkit pula, tetapi masih ada tiga orang 

yang tetap duduk. Nabi shallallahu „alaihi wasallam datang lagi dan 

hendak masuk (ke kamar pengantin), tetapi ternyata masih ada 

sejumlah orang yang masih duduk dan belum pergi. Tidak lama 

kemudian mereka bangkit dan pergi. Lalu Aku (Anas ibnu Malik) 

menghadap dan menceritakan kepada Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam bahwa kaum telah pergi. Lalu Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam bangkit hendak masuk, dan aku pergi mengikutinya. Tetapi 

tiba-tiba beliau menurunkan hijab antara beliau dan aku, lalu turunlah 

firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala.: 'Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu 

diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu 

masak (makanannya). Tetapi jika kamu diundang, maka masuklah; dan 
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bila kamu selesai makan, keluarlah kamu' (Al-Ahzab: 53), hingga akhir 

ayat."
151

 

Dapat dipahami pada ayat ini, perlunya seorang tamu mengetahui 

aturan tuan rumah. Dalam sababun nuzul itu dijelaskan, bahwa 

Rasulullah sudah tidak merasa nyaman dengan orang-orang yang masih 

duduk. Di sisi lain, beliau pun enggan mengusirnya, karena hal itu tentu 

menjadi tidak hormat pada tamu. Disinilah urgensi tamu memahami 

aturan rumah yang dikunjungi, apalagi ia seorang pemimpin umat yang 

sudah barang tentu sangat banyak urusannya. 

4) Ziarah atau kunjungan karena Allah 

Mengunjungi saudara sesama muslim karena dorongan semata-

mata karena Allah, akan mendatangkan cinta Allah kepadanya. 

Sebagaimana disebutkan dalam hadis :  

ي  ا لَى عن
ى
لَن زىارى أ فذ رىسي

ى
، أ ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٦ً الِذبًِِّ نى ىْ ةى،  يؽٍى ؽى بًِ ٪ي

ى
٦ٍ أ عٍؽىل،  خى

ي
فًِ ٛىؽٍيىثو أ

ا يً  فًِ  عن
ى
رًيػي أ

ي
/ أ ؟ ٛىاؿى ح٦ٍى حيؽًيػي

ى
/ أ ٢ىي٩ًٍ، ٛىاؿى ىْ تَى 

ى
ا أ ٢ىكَن ٘ى٢ى٥ذ خ٩ًً، مى ػٍرىسى ى ٤ى ي، عَلى ػى اللهي لَى رنٍى

ى
 ٘ىأ

ضٍتى 
ى
نِِّّ أ

ى
يٍرى أ ، دى / لّى ا؟ ٛىاؿى ب٫ُّى ثو حىؽي ٥ٍٓى ٢ىي٩ًٍ ٦ٍ٤ً ٧ً ىْ ىٝ  ى ٠ٍ ل / ٪ى ؽٍيىثً، ٛىاؿى ىٜ ؼًقً ا١ٍ ؾذ ٪ى ىْ بخٍي٩ي فًِ اللهً 

ضٍتىبخٍى٩ي ذًي٩ً "
ى
ا أ ٥ى ىٞ ىٝ  تذ ضى

ى
فذ اللهى ٛىػٍ أ

ى
، ةأً ىٝ ٍ ٬ؿي الًله إلًِى يـ / ٘ىإنًِِّّ رى ، ٛىاؿى ٠ذ  154كىسى

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu. dari Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda : “Pernah ada seseorang pergi mengunjungi 

saudaranya di daerah yang lain. Lalu Allah pun mengutus Malaikat 

kepadanya di tengah perjalanannya. Ketika mendatanginya, Malaikat 

tersebut bertanya: “engkau mau kemana?”. Ia menjawab: “aku ingin 

mengunjungi saudaraku di daerah ini”. Malaikat bertanya: “apakah 

ada suatu keuntungan yang ingin engkau dapatkan darinya?”. Orang 

tadi mengatakan: “tidak ada, kecuali karena aku mencintainya karena 

Allah „Azza wa Jalla”. Maka malaikat mengatakan: “sesungguhnya 

aku diutus oleh Allah kepadamu untuk mengabarkan bahwa Allah 

mencintaimu sebagaimana engkau mencintai saudaramu karena-Nya― 

(HR. Muslim dari Abu Hurairah) 
Pada hadis ini dijelaskan, bahwa mengunjungi saudaranya hanya 

karena Allah tanpa niat-niat duniawi, semata-mata cinta karena Allah. 

Maka Allah mencintainya. Pada hadis yang lain, dari Umar bin 

Khaththab radhiyallahu ‗anhu., orang yang saling mencintai karena 

Allah, bukan karena faktor nasab ataupun daya tarik dunia, akan 
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mendapat kedudukan yang mulia di sisi Allah, sehingga menimbulkan 

rasa iri (ghibthah) para nabi dan syuhada, 

لَّذ اللهي  / ٛىاؿى الِذبًُِّ نى ابً، ٛىاؿى ذٍ ى ؽى ب٦ٍى الٍخ ٥ى فذ خي
ى
، أ ؽًيؽو ٥ٍؽًك ة٦ًٍ سى ثى ة٦ًٍ خى ىْ رٍ بًِ زي

ى
٦ٍ أ خى

٧بًٍ 
ى
٣ي الٍِ ٫ي يٍ تً ٍٖ اءى حى ػى ٫ى لّى كي ، كى ٧بًٍيىاءى

ى
٣ٍ ةأً ا ٪ي ا ٤ى نـ ٧ىا

ي ً لِى تىادً اللَّذ ًْ / إفًذ ٦ٍ٤ً  ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى يىاءي ىْ
ىٓالَى  ً تى ٣ٍ٫ًً٧ ٦٤ًى اللَّذ كَى ثً، ة٥ًى يىا٤ى ًٜ

ىـ ا١ٍ اءي يى٬ٍ ػى ٫ى ي٬ا «كىاللُّ ٬ؿى  يىا/ ٛىال يـ ، رى ً ٧ىا اللَّذ بًٍِي ٦ٍ  تَّي ٣ٍ، ٤ى  ٪ي
٣ٍ »/ ٛىاؿى  هـ  ٪ي ىاة٬ُّا ٛى٬ٍ كحً  تَى ً  ةؽًي ى  اللَّذ يٍرً  عَلى وـ  دى ا رضٍى

ى
٣ٍ، أ لّى  ةىي٨ٍى٫ي م٬ٍىاؿو  كى

ى
ا، أ ٬ٍجى٫ى ىٌ ا ىٓ خى ً  حى  إفًذ  ٘ى٬ىاللّذ

٬٪ى  ؾًفى كيسي ٧ي٬فى إًذىا ضى ؾٍى لّى يُى ، كى اؼى الِذاسي ىا٘ي٬فى إًذىا عى ى ٧ي٬رو لّى يَى ٣ٍ عَلى إًجذ٫ي ، كى ي٬ره ٣ٍ لِى ٫ي
  «الِذاسي 

ى
أ ٛىؽى ؼًقً  كى لّى } الٍَيىثى  ٪ى

ى
كٍلًِىاءى  إفًذ  أ

ى
ً  أ ٬ؼٍه  لّى  اللَّذ ٢ىي٣٫ًٍٍ  عى لّى  ىْ ٣ٍ  كى ٧ي٬فى  ٪ي ؾٍى / ي٬نؿ{ ]يُى

64]151  
Dari Abu Zur‟ah bin Amr ia berkata, bahwasanya Umar bin Al-

khaththab berkata: Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda : 

“Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah sungguh terdapat 

beberapa manusia yang bukan para nabi dan orang-orang yang mati 

syahid (syuhada). Para nabi dan orang-orang yang mati syahid merasa 

iri kepada mereka pada Hari Kiamat karena kedudukan mereka di sisi 

Allah Ta‟ala.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, akankah engkau 

mengabarkan kepada kami siapakah mereka? Beliau bersabda: 

“Mereka adalah orang-orang yang saling mencintai dengan ruh dari 

Allah tanpa ada hubungan kekerabatan di antara mereka, dan tanpa 

adanya harta yang saling mereka berikan. Demi Allah, sesungguhnya 

wajah mereka adalah cahaya, dan sesungguhnya mereka berada di 

atas cahaya, tidak merasa takut ketika orang-orang merasa takut, dan 

tidak bersedih ketika orang-orang merasa bersedih.” Dan beliau 

membaca ayat ini: “Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak 

ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 

hati.” (HR. Abu Dawud dari Abu Zur‘ah bin Amr)   

Makna iri (ghibthah) berbeda dengan hasad. Kalau hasad ada iri 

disertai dengki, sedangkan ghibthah adalah rasa iri tanpa ada dengki 

sedikitpun. 

5) Berterima kasih dan mendo‘akan tuan rumah 

Sudah selayaknya tamu berterima kasih atas semua kebaikan tuan 

rumah, dan tamu mendo‘akan kebaikan untuk tuan rumah, seperti 

dalam hadis berikut :  
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ؽً الِذاسى  يٟ ىلٍ ى٣ٍ ي ٦ٍ ل / ٤ى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ ي  لَّذ اللَّذ ٬ؿي الًله نى يـ / ٛىاؿى رى يػو ٛىاؿى ًٓ ىـ بًِ 
ى
٦ٍ أ  خى

ى  ؽً اللَّذ يٟ ىلٍ ى٣ٍ ي  154ل
Dari Abu Sa‘id radhiyallahu „anhu., Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda : “Barangsiapa yang tidak bisa bersyukur kepada 

manusia maka dia tidak akan mampu bersyukur pada Allah."  

(HR. Tirmidzi dari Abu Sa‘id) 

Abdullah bin Busr menghidangkan makanan untuk Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam, kemudian beliau berdo‘a: 

ؿى رى  / ٧ىؾى ، ٛىاؿى يسٍْو تػًٍ الًله ة٦ًٍ ب ٦ٍ خى / خى بًِ، ٛىاؿى
ى
ى أ ٢ذ٣ى عَلى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿي اللهً نى  يـ

 ٍ٣ ٫ٍي ٣ٍ كىارحٍمى ى٫ي ؽٍ ل ًٙ ٍٕ ا ٣ٍ، كى رٍخى٫ي ا رىزى ٣ٍ فًِ ٤ى ى٫ي ، ةىارؾًٍ ل ٣ذ  155،«ال٫٢ي
Dari Abdullah bin Busr radhiyallahu „anhu, ―Ya Allah, berilah 

keberkahan atas apa yang engkau rezekikan pada mereka, ampunilah 

dan kasihanilah mereka.”(HR. Muslim dari Abdullah bin Busr) 

Selain berterima kasih dan mendo‘akan, tamu juga tidak berlama-

lama, bila selesai urusan segeralah pamitan dengan baik, jangan sampai 

kehadirannya memberatkan tuan rumah. Dalam hal ini, diriwayatkan 

sebagai berikut :  

ر٬ٍمًى  فٍ حى
ى
ي أ ٠ُّ لَى ً لّى يُى / كى ٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿى اللَّذ يـ فذ رى

ى
/ أ بًِِّ ٍٓ ىٟ يصٍو ال ى بًِ شَي

ى
٦ٍ أ  خى

٩ي  ؽٍسًى تَّذ يُي قي ضى ٨ػٍى ًْ156 
Dari Abu Syuraikh al-Ka‟bi radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda: ...Tidak halal bagi tamu tinggal 

(bermalam) hingga memberatkan tuan rumah...” (HR. Al-Bukhari dari 

Abu Syuraikh al-Ka‘bi) 

Nabi Musa AS berpamitan kepada Nabi Al-Khadir AS, apabila 

berbuat tidak sabar yang ketiga kalinya, dengan ungkapannya, 

Musa berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah 

(kali) ini, maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, 

sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan udzur padaku". (QS. Al-

Kahfi [18] : 76) 
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Nabi Al-Khadir sebagai tuan rumah berusaha sebaik mungkin 

memperlakukan Nabi Musa dan Yusya bin Nun untuk menghormatinya 

dan memuliakannya. 

6) Menyambut tamu dengan ramah 

Saat kedatangan Nabi Musa dan Yusya‘ bin Nun di tempatnya 

(pertemuan dua lautan), Nabi Al-Khadir segera menyambutnya dengan 

baik, menjawab salam dan jabatan tangan Nabi Musa, serta 

memperlakukannya sebaik mungkin. 

Memuliakan tamu adalah bagian dari akhlak Islam dan 

merupakan buah keimanan seseorang kepada Allah dan hari akhir, 

sebagaimana hadis  

ً كىالِى٬ٍ  فى ييؤ٦٤ًٍي ةاًللَّذ ٦ٍ كَى ٤ى / كى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى ةى، ٛىاؿى يؽٍى ؽى بًِ ٪ي
ى
٦ٍ أ ًـ خى

٩ي  ىٙ يٍ ٍـ ىى ؽً ٍٟ  157الَعًؽً ٘ى٢يٍي
Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu., Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda: Barang siapa yang beriman pada Allah dan hari 

akhir maka hendaklah dia memuliakan tamunya.” (HR. Al-Bukhari 

dari Abu Hurairah) 

7) Menjamu tamu sebaik mungkin 

Memberikan jamuan kepada tamu adalah bagian dari sedekah dan 

mendatangkan keberkahan. Karena itu Islam sangat menganjurkan adab 

ini. Contoh yang paling terkenal dalam memuliakan tamu, adalah Nabi 

Ibrahim AS. Disebutkan dalam Al-Qur‘an bagaimana memuliakan 

tamu,  

ٌِيَن  هْرَ ٍُ ْ ًَ ال حاَكَ خَدِيدُ ؽَيفِْ إةِرَْاْيِ
َ
وْ أ َْ

ا كاَلَ  (24) ًٌ أ شَلََ ُ أ ؼَيَيِّْ ذَلَال إذِْ دَخَيُ
ِهَْرُونَ  ٌُ مٌْٔ  ٍِيٍن  (25)شَلََمٌ كَ يِِّ فَجَاءَ ةؽِِجْوٍ شَ ْْ َ

ًْ كَالَ  (26)فَرَاغَ إلَِِ أ ِٓ ُّ إلََِْ بَ ذَلَرٍّ
زُئُنَ 

ْ
لََ حأَ

َ
 (27)أ

Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tentang tamu Ibrahim 

(malaikat–malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk 

ke tempatnya, lalu mengucapkan, "Salaman.” Ibrahim menjawab, 

"Salamun, " (kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal. Maka dia 

pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya 

daging anak sapi (lembu) gemuk (yang dibakar), lalu dihidangkannya 

kepada mereka. Ibrahim berkata, "Silakan kamu makan.” (Tetapi 

mereka tidak mau makan). (QS. Adz-Dzariyat [51] : 24-27) 
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Pada ayat ini disebutkan bahwasanya Nabi Ibrahimn AS, masuk 

sembunyi-sembunyi  ke dalam rumahnya tanpa diketahui oleh si tamu. 

Ia pergi, menyiapkan hidangan yang layak, lalu segera kembali. 

Hidangan tersebut khusus untuk tamu. Walau demikian, dalam 

menjamu tamu tetap tidak boleh berlebihan, sehingga menjadi 

mubadzir.
158

 

8) Menghormati keberadaan tamu 

Nabi Al-Khadir AS mengetahui dari Allah tentang Nabi Musa AS 

dari Bani Israil. Maka dengan mengetahui keberadaan Nabi Musa 

tersebut, ia pun melayani tamu dengan penuh hormat. Sekalipun Nabi 

Musa saat itu sebagai muridnya, akan tetapi diperlakukan seperti rekan 

atau teman sebaya atau sederajat. Hal ini tercermin dalam ungkapannya 

ketika melihat seekor burung (pipit) di perahu, ia berkata: 

Berapa banyakkah air yang disambar oleh burung pipit ini 

menurutmu?" Musa menjawab, "Sangat sedikit." Al-Khadir berkata, 

"Hai Musa, sesungguhnya ilmuku dan ilmumu dibandingkan dengan 

ilmu Allah, sama dengan apa yang diambil oleh burung pipit itu dari 

lautan ini." Sebelum peristiwa ini pernah terdetik di dalam hati Musa 

bahwa tiada seorang pun yang lebih alim daripada dia. Atau Musa 

pernah mengatakan demikian. Karena itulah maka Allah 

memerintahkan kepadanya untuk mendatangi Al-Khadir.
159

 

Kalimat ilmuku dan ilmumu, menunjukkan bahwa Al-Khadir 

mengakui dan menghormati keberadaan Nabi Musa AS sebagai tamu 

yang sekaligus muridnya. 

b. Adab Perjalanan 

Terkadang manusia tidak bisa lepas dari kondisi yang memaksanya 

untuk melakukan safar atau perjalanan, baik yang berurusan dengan 

ukhrawi maupun duniawi. Oleh karena itu, sudah sepantasnya seorang 

muslim mengetahui adab yang sesuai Islam. 

1) Meluruskan niat hanya karena Allah 

  Pada hakikatnya semua amal shalih seorang muslim harus 

dengan niat yang baik. Hal ini agar setiap amalnya selalu mendapat 

pahala. Niat yang baik akan mencegah seorang yang sedang safar 
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terjerumus kepada perkara yang dimurkai Allah. Keutamaan safar 

sebagaimana hadis berikut : 

 ٍ٦ بِ خى
ى
٢ىي٩ًٍ  أ ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى ٬ؿي يٜ ارنا حى  مي٬سَى مًؽى

ا طًيطن ا نى ي٥ن ًٜ ٠ي ٤ي ٥ٍٓى فى حى ا كَى ي ٤ًر٠ٍي ٤ى خًبى لَى يٞ  ، ا٘ىؽى ىـ كٍ 
ى
، أ تػٍي ىٓ ؽضًى ا١ / إًذىا مى ٣ى

٢ذ ىـ  167كى
Dari Abu Musa berkali-kali berkata, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda : Jika seorang hamba sakit atau melakukan safar 

(perjalanan jauh), maka dicatat baginya pahala sebagaimana 

kebiasaan dia ketika mukim dan ketika sehat.” (HR. Al-Bukhari dari 

Abu Musa) 

Nabi Musa AS melakukan safar untuk berguru kepada Nabi Al-

Khadir karena perintah Allah semata, karena niat ini menjadikan 

safarnya sebagai amal shalih dan mendapatkan pahala. 

2) Lebih baik tidak sendirian dalam safar 

Dalam safar banyak mengalami hambatan dan kesulitan, sehingga 

diperlukan teman agar dapat berbagi dan saling membantu. Nabi Musa 

AS mengajak muridnya yakni Yusya bin Nun, untuk membantu 

urusannya selama safar. Mengambil teman perjalanan yang shalih 

adalah perkara penting dan diperintahkan, sebagaimana hadis  /   

لَّذ اللهي  ٦ً الِذبًِِّ نى ىْ  ، ؽى ٥ى ٦ً اة٦ًٍ خي ا ىْ ةً ٤ى ا فًِ ال٬ىضٍػى ٢ٍٓى٣ي الِذاسي ٤ى ى٬ٍ حى / ل ، ٛىاؿى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ   
قي  ًٞبه ة٢ًىي٠ٍو كىضٍػى ارى رىا ىـ ا  ، ٤ى ٢ى٣ي ٍْ ى

 161 أ
Dari Ibnu Umar radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam, Sekiranya manusia mengetahui bahaya (safar) sendirian 

seperti yang ketahui, niscaya tidak ada seorang pun yang bepergian 

pada malam hari sendirian.” (HR. Al-Bukhari dari Ibnu Umar) 

Pada hadis lain diriwayatkan sebagai berikut :  

 ، ؽى ٥ى ٦ً اة٦ًٍ خي ٦ً ا»ىْ ىْ ٢ذ٣ى جىهَى  ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  فذ الِذبًِذ نى
ى
فٍ يىبًيجى أ

ى
ةً، أ ل٬ٍىضٍػى

قي  ا٘ؽًى كىضٍػى يفى كٍ ي
ى
قي أ ٠ي  كىضٍػى  164الؽذسي

Dari Ibnu Umar radhiyallahu „anhu, bahwasanya Nabi shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda: Melarang sendirian, yaitu melarang 
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bermalam sendirian atau bersafar sendirian.” (HR. Ahmad dari Ibnu 

Umar) 
3) Musyawarah dan Istikharah 

Sebelum melakukan safar, alangkah baiknya melakukan 

musyawarah dengan orang yang dipercaya agama dan akalnya dari 

kalangan kerabat, famili atau lainnya. Pendapat dua orang lebih baik 

daripada pendapat satu orang, karena itu hendaklah bermusyawarah 

dengan orang yang baik agamanya dan akhlaknya, sebagaimana Allah 

Ta‘ala berfirman‘ 

يًنى  كِّّ خى٬ى ًبُّ ال٥ٍي ى يُي ً إفًذ اللَّذ ى اللَّذ ٍ عَلى خى٬ىكَّذ ٤ٍجى ذى ؾى ىْ إًذىا 
مٍؽً ٘ى

ى
٣ٍ فًِ الٍِ اكًرٍ٪ي  كىكى

...Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, 

apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 

Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.” (QS.Ali 

Imran [3]:159) 

Sesuai tuntutan ayat ini, jika sudah bermusyawarah maka 

bertawakkal kepada Allah. Selain musyawarah, juga disunnahkan 

shalat istikharah dua rakaat sebelum safar, sebagaimana yang 

diriwayatkan dari Jabir radhiyallahu „anhu, bahwa Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam mengajarkan kepada para sahabat untuk 

shalat istikharah dua rakaat sebelum melakukan berbagai urusan, 

kemudian berdo‘a sebagai berikut:  

ةى فًِ  ارى خًغى ٍـ ٨ىا الًّ ٥ِّ٢ي ىٓ ٢ذ٣ى حي ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  فى الِذبًُِّ نى / كَى ، ٛىاؿى ٩ٍ٨ي ي خى اةؽًو رىضًِى اللَّذ ٦ٍ سى خى
٣ذ  / ال٢ذ٫ي ٬ؿي يٜ خىيٍنً ثي٣ذ حى ىٓ كٍ ٍّ رى ىٞ ٍ مٍؽً ٘ى٢يٍرى

ى
٣ذ ةاًلِ ؽٍآفً/ " إًذىا ٪ى يٜ ةً ٦٤ًى ا١ ٬رى لفُّ ا، كَى ٫ِّى ٬رً كُي مي

ي
 إنًِِّّ  الِ

لّى  ػًري كى ٍٜ ىٝ تى إ٧ًذ
ي٣ً، ٘ى ًِ ىٓ ىٝ ا١ ىٝ ٦ٍ٤ً ٘ىي٢ًٍ ي ل

ى
أ ٍـ ى

، كىأ ىٝ حً ػٍرى يٜ ػًريؾى ةً ٍٜ خى ٍـ ى
، كىأ ىٝ ٥ًٍ٢ ًٓ خىغًيريؾى ةً ٍـ ى

أ
يٍره  مٍؽى عى

ى
ا الِ ؼى فذ ٪ى

ى
٢ٍٓى٣ي أ ٨جٍى تى يٞ ٣ذ إفًٍ  يي٬بً، ال٢ذ٫ي يٖ يـ ا١ لَذ ىْ ٧جٍى 

ى
، كىأ ٢ى٣ي ٍْ ى

لّى أ ٢ٍٓى٣ي كى تى ، كى ٛػًٍري
ى
 أ

مٍؽًم يً  فًِ 
ى
ٛتًىثً أ ىٓاشًَ كىعَى ٤ى آس٩ً٢ًً  -دًينًِ كى مٍؽًم كى

ى
س٠ًً أ / فًِ عَى كٍ ٛىاؿى

ى
إفًٍ  -أ رقٍي يً ، كى ٘ىاٛػٍي

مٍؽًم 
ى
ٛتًىثً أ ىٓاشًَ كىعَى ٤ى ٌّ يً  فًِ دًينًِ كى مٍؽى شَى

ى
ا الِ ؼى فذ ٪ى

ى
٢ٍٓى٣ي أ ٨جٍى تى س٠ًً  -يٞ / فًِ عَى كٍ ٛىاؿى

ى
أ

آس٩ً٢ًً  مٍؽًم كى
ى
٩ٍ٘ي خى  -أ نًِ ة٩ًً، ٘ىاصًٍِ ، ثي٣ذ رىىِّ فى يدٍي كَى رٍ يً  الخىيٍرى ضى ، كىاٛػٍي ٩ٍ٨ي ٘نًٍِ خى نِِّ كىاصًٍِ

خى٩ي " اسى مِِّ ضى يفى ي  161كى
Dari Jabir radhiyallahu‟anhu ia berkata, Adalah Nabi shallallahu 

„alaihi wasallam mengajarkan kepada kami al-istikharah dalam semua 

urusan, seperti surat dari Al-Qur‟an. Apabila sudah mencita-citakan 
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sesuatu, shalatlah 2 rakaat, kemudian berdo‟a : Ya Allah, 

sesungguhnya aku meminta pilihan yang tepat kepada-Mu dengan 

ilmu-Mu dan aku memohon kekuatan kepada-Mu (untuk mengatasi 

persoalanku) dengan ke-Mahakuasaan-Mu. Aku memohon kepada-Mu 

sesuatu dari anugerah-Mu Yang Mahaagung, sesungguhnya Engkau 

Mahakuasa sedang aku tidak kuasa, Engkau mengetahui, sedang aku 

tidak mengetahui dan Engkau-lah Yang Mahamengetahui hal yang 

ghaib. Ya Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa urusan ini (orang 

yang mempunyai hajat hendak-nya menyebutkan persoalannya) lebih 

baik dalam agamaku, penghidupanku, dan akibatnya ter-hadap diriku -

atau Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: „…Di dunia atau 

Akhirat‟- sukseskanlah untukku, mudahkanlah jalannya, kemudian 

berilah berkah. Akan tetapi apabila Engkau mengetahui bahwa 

persoalan ini lebih berbahaya bagiku dalam agamaku, penghidupanku, 

dan akibatnya terhadap diriku, atau -Nabi Shallallahu „alaihi wa 

sallam bersabda: „…Di dunia atau akhirat,‟- maka singkirkanlah 

persoalan tersebut, dan jauhkanlah aku dari padanya, takdirkan 

kebaikan untukku dimana saja kebaikan itu berada, kemudian 

berikanlah keridhaan-Mu kepadaku.” Dan menyebutkan hajatnya 

(keperluannya) (HR, Al-Bukhari dari Jabir ) 

Dengan melakukan musyawarah dan istikharah artinya seorang 

muslim melakukan yang terbaik, tidak memisahkan antara 

pertimbangan manusia dan ketetapan Allah.  

ارى ,  خىغى ٍـ ٦ً ا ابى ٤ى ا عى / ٤ى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى وٝ ٛىاؿى ً ال ىؿً ة٦ًٍ ٤ى ن
ى
٦ٍ أ خى

ػى  ٦ً ارٍخىهى ؿى ٤ى لّى عَى ارى , كى تىلى ٍـ ٦ً ا ىـ ٤ى لّى ٧ىػً  164كى
Dari Anas bin Malik radhiyallahu „anhu, Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda, Tidak akan rugi orang yang istikharah, tidak akan 

menyesal orang yang musyawarah, dan tidak akan miskin orang yang 

hemat.(HR, Thabrani dari Anas bin Malik) 
4) Istirahat dan saling menolong sesama musafir 

Belajar dari Nabi Musa AS dan Yusya bin Nun saat menempuh 

perjalanan jauh, ketika sampai di suatu tempat yang layak untuk 

istirahat, maka beliau dan Yusya pun istirahat dan makan, serta saling 

membantu. Yusya bin Nun sebagai murid sekaligus teman perjalanan 

yang membawa barang Nabi Musa, termasuk bekal makanan untuk 

perjalanan. Hal ini terungkap dari lisan Nabi Musa sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Qur‘an, 
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Maka ketika mereka telah melewati (tempat itu), Musa berkata kepada 

pemudanya (Yusya bin Nun), "Bawalah ke mari makanan kita; sungguh 

kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini." (QS. Al-Kahfi [18] : 

62) 

Dari ungkapan diatas, Nabi Musa menyuruh Yusya untuk 

membawa makanannya. Hal ini menunjukkan Nabi Musa tidak 

membawa sendiri barangnya. Keperluan istirahat bagi musafir sangat 

diperlukan agar bisa kembali segar dan melanjutkan perjalanan dengan 

baik. Baik saat safar dengan berjalan kaki, maupun dengan 

berkendaraan.  

ا٘ىؽٍتي٣ٍ فًِ الٍخًهٍبً،  ىـ / إًذىا  ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿي الًله نى يـ ىٛاؿى رى  / ةى، ٛىاؿى يؽٍى ؽى بًِ ٪ي
ى
٦ٍ أ خى

٬ا الًٍْ  يٍ خٍ
ى
رضًٍ ٘ىأ

ى
ا ٦٤ًى الٍِ ٫ى ذِ  165ة٠ًى ضى

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, ia berkata: Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam bersabda, Bila kalian tengah melintasi 

tanah yang subur, maka berilah bagian kepada unta tunggangan untuk 

makan dari rumputnya...‖ 

Bila musafir singgah pada suatu tempat untuk beristirahat, 

hendaklah berlindung kepada Allah dengan kalimat-kalimat Allah yang 

sempurna, sebagaimana disebutkan dalam hadis/   
 ٦ٍ لَّذ اللهي خى ٬ؿى الًله نى يـ ٍٓجي رى ٥ً ىـ ٬ؿي  يٜ ، تى ٢ى٥ًيذثى ي٣و الفُّ ًٟ ١٬ٍىثى ة٨ًجٍى ضى / عى ٬ؿي يٜ ٢ذ٣ى حى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ  

قي  ذ ى٣ٍ يىضِي ، ل ىٚ ٢ى ا عى ِّ ٤ى اتً ٦ٍ٤ً شَى اتً اللهً الِذا٤ذ ٥٢ًى ٬ذي ةسًى يْ ى
/ أ نًٍْلّن ثي٣ذ ٛىاؿى ؿى ٤ى ٦ٍ ٧ىؾى ءه،  ٤ى ٍ شَى

ىٝ " ً لًًَ ذىل نًٍْ ٠ًى ٦ٍ٤ً ٤ى تَّذ يىؽٍتَى  166ضى
Dari Khaulah binti Hakim As-Sulamiyyah radhiyallahu „anha, ia 

berkata, Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda :  

“Barangsiapa yang singgah di suatu tempat kemudian membaca doa; 

"A'udzu bikalimatillahi taammati min syarri maa khalaq." (Aku 

berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kejelekan 

yang diciptakan). Barangsiapa yang membacanya tidak akan 

membahayakannya sesuatu apapun hingga ia pindah dari tempat 

tersebut. (HR. Muslim dari Khaulah binti Hakim As-Sulamiyyah) 

5) Amar Ma‘ruf dan Nahyi Munkar 

Al-Ma‟ruf, adalah sesuatu yang bisa diterima oleh jiwa manusia 

dan membuatnya merasa tenang. Amar ma‟ruf adalah memerintahkan 
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atau menegakkan setiap sesuatu yang dalam pandangan akal dan syariat 

agama adalah baik. Al-Munkar, sesuatu yang tidak bisa diterima oleh 

akal dan tidak baik diucapkan oleh lisan.
167

 Nahi munkar, adalah 

melarang atau mencegah terjadinya hal tersebut demi kemaslahatan. 

Nabi Musa AS, melihat kemunkaran di depan matanya, yakni 

pengrusakan terhadap  perahu yang dinaikinya oleh gurunya sendiri 

yakni Nabi Al-Khadir AS. Demikian pula saat Nabi Al-Khadir 

membunuh seorang anak, jelas tidak bisa diterima akal. Karena itulah, 

kepekaan jiwanya dan kepeduliannya mendorong ia untuk protes atas 

tindakan Nabi Al-Khadir AS. Padahal sesungguhnya, itu semua diluar 

pengetahuannya. 

Amar ma‘ruf dan nahyi munkar, hendaknya dilakukan dimana 

pun dan kapan pun. Hal ini perkara penting yang sudah ditetapkan oleh 

Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana firman-Nya, 

ؽً  ىٟ ٍ٨ ٦ً ال٥ٍي ىْ ٬ٍفى  يى٫ٍ٨ى كؼً كى ٍٓؽي كفى ةاًل٥ٍى ؽي مي
ٍ
يىأ ىيٍرً كى ٬فى إًلَى الٍخ يْ ثه يىػٍ ٤ذ

ي
٣ٍ أ ٦ٍ ٨٤ًسٍي لٍِىسي كى

٬فى ) ٢ًطي ٍٙ ٣ي ال٥ٍي ىٝ ٪ي ً كلَى
ي
 (174كىأ

Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 

dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung. (QS. 

Ali Imran [3]:104) 

Dalam hadis dijelaskan sebagai berikut : 

 ٍ٦   خى
ى
ىـ  بًِ أ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿى اللهً نى يـ ٍٓجي رى ٥ً ىـ ٢ىي٩ًٍ  ىْ ا  ػٍ ٛىضَى ٤ى ىٜ ا ذى ؼى ا ٪ى ٤ذ

ى
/ أ يػو ًٓ ٢ذ٣ى ىـ

 ٣ٍ ل ٨٤ًسٍي
ى
٦ٍ رىأ / ٤ى ٬ؿي يٜ ِهَْرًاحى ٌُ  ٍّ ًٍ ىفٍخى ى٣ٍ ي ا٩ًً٧، ٘ىإفًٍ ل ٍّ ٘ىت٢ًًفى ًٍ ىفٍخى ى٣ٍ ي قٍي بيًىػًقً، ٘ىإفًٍ ل يرِّ ىٖ ٘ى٢يٍي

افً  ي٥ى يٗ الًٍْ ىٓ ىٍ
ى
ىٝ أ ً ل ٢ت٩ًًٍ، كىذى ىٜ  168«٘ىتً

Dari Abu Sa‟id : Adapun ini maka sungguh telah menetapkan atasnya 

apa-apa yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, 

beliau bersabda : “Barangsiapa di antara kamu melihat kemungkaran 

hendaklah ia mencegahnya dengan tangannya. jika tidak mampu, 

hendaklah mencegahnya dengan lisannya, jika tidak mampu juga, 

maka dengan hatinya. Itulah selemah-lemah iman.”(HR. Muslim dari 

Abu Sa‘id) 

Pada hadis ini, ada tiga cara melakukan nahyi munkar, yakni:  
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a) Dengan tangan, artinya dengan tindakan atau kekuasaan atau 

kewenangan. 

b) Dengan lisan, artinya dengan nasihat yang baik. 

c) Dengan hati, artinya hanya tidak setujunya hati dan kemudian 

mendo‘akan agar orang yang berbuat munkar segera mendapat 

hidayah dan bertobat. 

Menurut Imam Nawawi, perbedaan cara ini karena tergantung 

kondisi iman yang naik turun, sedangkan amar ma‘ruf dan nahyi 

munkar adalah wajib.
169

 

6) Saling mengingatkan sesama musafir 

Banyak di kalangan muslimin yang apabila sedang safar, 

melakukan pelanggaran syariat, seperti halnya, meninggalkan shalat 

lima waktu, membuka aurat, berselingkuh, dan pelanggaran lainnya. Ini 

artinya kesempatan untuk mengingatkan sesama musafir terbuka luas. 

Akan tetapi, bila yang diingatkan itu orang lain, bukan saudara, bukan 

teman perjalanan dan bahkan tidak kenal sama sekali, maka perlu 

pertimbangan matang bisa tidaknya diingatkan. Jangan sampai niat baik 

berdampak buruk. Maksud mengingatkan atau menegur kesalahannya, 

akan tetapi berujung dengan keributan di perjalanan. 

Nabi Musa mengingatkan Nabi Al-Khadir karena sudah sama-

sama kenal, dan paham kedudukan masing-masing. Sehingga tanpa 

segan Nabi Musa menegur tindakan Nabi Al-Khadir, sekalipun yang 

ditegur itu hakikatnya tidak salah. 

Allah Ta‘ala berfirman, 

نصَْانَ ىفَِِ خُسٍْْ  (1)وَاىؽَْصَِْ  ْٔا  (2)إنٍِّ الِْْ َٔاغَ الَِْاتِ وَحَ أ الػٍّ ٍِيُ أ وؼََ ُِ ٌَ ََ آ ي ِ إلٍَِّ الٍَّّ
ْٔا ةاِلػٍّ  َٔاغَ   (3)بِْْ ةاِلَْْقِّ وَحَ

Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan sert saling menasehati 

untuk kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran. (QS. Al-Ashr 

[103] : 1-3) 
Allah bersumpah dengan semua waktu (24 jam), yakni dengan 

kalimat:  

a) Waktu sore, Wal-Ashri  (QS. 103: 1) 

b) Waktu malam,  Wal-Laili  (QS. 92 : 1) 

c) Waktu fajar,  Wal-Fajri  (QS. 89 : 1) 

d) Waktu shubuh,  Was-Shubhi  (QS. 81 : 18) 

e) Waktu dluha,  Wadh Dhuha  (QS. 93 : 1) 
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f) Waktu siang,  Wan-Nahặri   (QS. 92 : 2) 

Karena urgensinya waktu, tidak ada satu waktu pun yang terlewat 

menjadi sumpahnya Allah. Manusia sukses dan gagal sangat tergantung 

kemampuan memenej waktu. Yang pasti 24 jam dalam sehari itu sudah 

cukup untuk mencari nafkah, urusan ibadah, mencari ilmu, amal shalih, 

istirahat, dll. 

Pada surat Al-Ashr diatas, untuk dapat melakukan amar ma‘ruf 

dan nahyi munkar dengan lisan yang baik adalah :  

Pertama, Saling menasihati dengan benar  (sesuai Al-Qur‘an dan 

Sunnah), (QS. Al-Ashr [103] : 3) 

Kedua, Saling menasihati dengan sabar (tidak emosional) (QS. 

Al-Ashr [103] : 3). 

Imam Asy Syafii rahimahullah mengomentari surat Al-Ashr 

sebagai berikut : 

  ٍ٣ خ٫ٍي ىٙ ىٟ ةً ١ى ٬ٍرى ؼًقً الفُّ ٩ً إًلّى ٪ى ًٜ ٍ٢ ثن عَلى عى شى ؿى الله ضي ى٧ؾٍى ا ا ى٬ٍ ٤ى  177ل
Kalau sekiranya Allah tidak menurunkan hujjah, atas makhluknya, 

niscaya surat ini cukup untuk mereka.” 

Pada surat Al-Balad ditambahkan dengan kalimat: 

٬ٍا حى٬ىانى ىثً  كى ؽحٍمى ٬ٍا ةاًل٥ٍى حى٬ىانى بًٍِ كى  ةاًلهذ
“Saling menasihati dengan kasih sayang (tidak dengan kebencian).” 

(QS. Al-Balad [90] : 17) 

7) Mengambil Ibroh dari berbagai temuan disaat safar 

Di sepanjang perjalanan seorang musafir hampir selalu 

menemukan banyak hal baru, baik itu inspirasi yang muncul di pikiran, 

informasi penting dari obrolan, atau temuan langsung suatu peristiwa 

dalam perjalanan. Atas dasar hal tersebut, sudah selayaknya berbagi 

kebaikan kepada sesama teman safar. 
171

 

  Safarnya Nabi Musa dengan Nabi Al-Khadir, banyak mendapat 

ibroh, antara lain : 

a) Negosiasi Nabi Al-Khadir untuk dapat tumpangan naik perahu 

b) Seekor burung pipit meminum air laut dengan paruhnya yang sangat 

kecil 

c) Pembunuhan anak, yang di kemudian hari akan berbahaya 

d) Nabi Al-Khadir tidak meminta upah atas amal shalehnya 

menegakkan dinding yang hampir roboh 

e) Bersatu dan berpisah karena Allah 
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c. Komitmen pada Janji yang Disepakati 

Menepati janji adalah merupakan perintah Allah dan ciri mukmin 

yang sukses, sebaliknya mengingkari janji adalah bagian dari sifat 

munafiq. Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur‘an, 

٬دً... يٜ يٓ كٍ٘ي٬ا ةا١ًٍ
ى
٨ي٬ا أ ي٦ى آ٤ى ً ا الَّذ ٫ى حُّ

ى
 يىا أ

Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji... (QS. Al-

Maidah : [5] : 1) 

Pada ayat lain disebutkan, bahwa ciri orang beriman yang  sukses 

adalah memelihara janji, 
ا٧ىا ٤ى

ى
٣ٍ لًِ ي٦ى ٪ي ً ٬فى كىالَّذ يْ ٫ٍػًً٪٣ٍ رىا خى  ح٣ٍ٫ًً كى

Dan (beruntunglah) orang yang memelihara amanat-amanat yang 

dipikulkan atas mereka dan memelihara janjinya yang dijalin dengan 

pihak lain. (QS. Al-Mukminun [23] : 8) 

Komitmen pada janji sudah dicontohkan Nabi Musa AS sebelum 

berangkat safar dengan Nabi Al-Khadir AS,di antaranya sebagai berikut: 

1) Komitmen Nabi Musa untuk bersabar tidak akan bertanya 

Ketika Nabi Al-Khadir mengabulkan permohonan Nabi Musa 

untuk berguru padanya, sehingga keduanya sepakat mengadakan 

komitmen : 

a) Perjalanan yang cukup jauh akan ditempuh dengan kendaraan laut. 

b) Selama perjalanan, Nabi Musa tidak diperkenankan bertanya atas 

apa yang dilakukan Nabi Al-Khadir 

c) Selain bertanya tidak boleh ada  ungkapan protes atau mengomentari 

atas apa yang dilakukan Nabi Al-Khadir. 

d) Bila tiga kali tejadi pelanggaran, maka pogram belajar dianggap 

selesai dan diadakan perpisahan. 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam menjadikan ―janji‖ 

sebagai indikator keimanan. Orang mukmin adalah yang menepati 

janji, orang munafiq adalah orang yang mengingkari janjinya. 

Sebagaimana dalam sabdanya, Dari Abdullah bin Amr radhiyallahu 

‗anhu, 

فى  ٦ذ ذًي٩ً كَى ٦ٍ زي هّ ٤ى رٍبى
ى
/ أ ٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  فذ الِذبًِذ نى

ى
٥ٍؽوك أ ً ة٦ًٍ خى تػًٍ اللَّذ ٦ٍ خى خى

تَّذ  اؽً ضى ىٙ ه٢ٍىثه ٦٤ًى الِِّ ٧ىجٍ ذًي٩ً عى ٦ذ كَى ه٢ٍىثه ٫ٍ٨٤ًي ٧ىجٍ ذًي٩ً عى ٦ٍ كَى ٤ى ا، كى الهًن ا عى نٜ ٨ىاً٘ ٤ي
ا/ إًذىا اؤٍحي٦٥ًى عى  ٫ى خى ى٩ٓي يىػى ؽى " حىابى ٣ى ٘ىشى انى إذًىا عى ، كى رى ىٕػى ػى  ٪ى إذًىا عَى ، كى بى ؼى ىٞ ثى  ػذ إذًىا ضى ، كى افى
خ٥ٍىقً 

ى
٦ً الِ ىْ  ، ٍٓتىثي  174كي
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Dari Abdullah bin Amr, bahwasanya Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam, beliau bersabda :  “Terdapat empat perkara yang jika 

semuanya ada pada diri seseorang, maka jadilah dia orang munafik 

tulen (maksudnya, akan mengantarkan kepada nifak akbar, pen.). Dan 

jika ada pada dirinya salah satunya, maka dia memiliki sifat 

kemunafikan, sampai dia meninggalkannya, (yaitu): (1) jika berbicara, 

dia berdusta; (2) jika membuat perjanjian, dia melanggarnya; (3) jika 

membuat janji (untuk berbuat baik kepada orang lain, pen.), dia 

menyelisihi janjinya; dan (4) jika bertengkar (berdebat), dia 

melampaui batas.” (HR. Al-Bukhari dari Abdullah bin Amr) 

Nabi Musa AS komitmen atas janji kesepakatannya, sehingga 

walaupun berat hati dan masih haus ilmu, ia harus ridha menerima 

konsekwensi (perpisahan) dengan Nabi Al-Khadir. Perpisahan itupun 

terjadi setelah Nabi Al-Khadir menjelaskan semua tindakannya hanya 

karena perintah Allah, bukan atas kehendaknya sendiri. 

2) Komitmen Nabi Al-Khadir atas tiga kesempatan untuk Nabi Musa 

Sebagai guru, Nabi Al-Khadir AS harus memberikan keteladanan 

kepada muridnya. Maka dengan sikapnya yang bijaksana dan tegas, 

sebelum berpisah, Nabi Al-Khadir AS menceritakan dulu semua 

pelanggaran yang dilakukan Nabi Musa AS, lalu menjelaskannya satu 

persatu, sehingga Nabi Musa paham dan menyadai harus banyak lagi 

belajar.  

Adapun tiga kesempatan untuk Nabi Musa adalah : 

a) Saat Nabi Al-Khadir membocori kapal, Nabi Musa protes dan 

menyalahkan, Kemudian ia lupa sudah janji untuk tidak bertanya. 

Maka akhirnya, Nabi Musa dimaafkan 

b) Saat menegur Nabi Al-Khadir, karena telah melakukan dosa yakni 

membunuh seorang anak. Kesalahan Nabi Musa dengan teguran itu 

menjadi lampu kuning baginya dan merupakan kesempatan terakhir 

setelah ini. 

c) Saat Nabi Musa menyalahkan sikap Nabi Al-Khadir karena tidak 

minta upah atas pertolongannya menegakkan dinding yang hampir 

roboh. 

3) Bersatu dan berpisah karena Allah 

Di antara tujuh golongan manusia yang akan mendapat 

perlindungan Allah di hai kiamat nanti adalah dua orang muslim yang 

bersatu karena Allah, berpisah pun karena Allah. Terkadang ada di 

antara manusia yang bersatu karena motivasi duniawi, saat berpisah 

pun karena faktor duniawi. Tidak sedikit persahabatan yang berujung 

dengan permusuhan, hanya karena faktor-faktor duniawi. Baik karena 

perebutan jabatan, finansial, popularitas, maupun karena faktor 
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kesukuan, fanatisme golongan,dan lain-lain. Nabi Musa dan Nabi Al-

Khadir bersatu karena didasari dengan perintah Allah. Mereka berpisah 

karena harus menepati janji yang juga perintah Allah. Sebagaimana 

pada hadis berikut : 

 

ىـ  ٩ًِّ٢، يى٬ٍ ًُ ي فًِ  ٣ي اللَّذ ٫ُّ٢ي ًِ ثه يي ىٓ تٍ ىـ  / ٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٦ً الِذبًِِّ نى ىْ ةى،  يؽٍى ؽى بًِ ٪ي
ى
٦ٍ أ  لّى خى

اسًػً  فى هٚ فًِ ال٥ى ٢ذ ىٓ ٠ه ٛى٢تٍي٩ي ٤ي ب٩ًِّ، كىرىسي ةً رى تىادى ًْ  فًِ 
ى
أ ىلى ابٌّ ن ، كىكى ادًؿي ىٓ يـ ا١ ا / ال٤ًْى ٩ُّ٢ي ًُ ٠ذ إًلّذ  ًُ ،

٨هًٍبو  ةه ذىاتي ٤ى
ى
أ ٢ىتىخ٩ٍي امٍؽى ىٌ ٠ه  ٢ىي٩ًٍ، كىرىسي ىْ ٛىا  ؽذ ىٙ تى ٢ىي٩ًٍ كى ىْ ا  ىٓ ً اسٍخى٥ى ىاةذا فًِ اللَّذ لَىفً تَى كىرىسي

يٚ  ًٙ ا تي٨ٍ ي ٤ى الَي ٢ٍٓى٣ى ك٥ًى تَّذ لّى تى عٍفَى ضى
ى
، أ ؽى ػذ ٠ه حىهى ، كىرىسي ى اؼي اللَّذ عى

ى
/ إنًِِّّ أ اؿى ىٜ ، ذى ىاؿو كىمِى

رىسي  ، كى ي٨ٍىاقي "يى٥ًي٨ي٩ي جٍ خى اىى ىٙ الًِنا ذى ى عى ؽى اللَّذ ىٞ  ٠171ه ذى
Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu., Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda, Ada tujuh (golongan orang beriman) yang akan 

mendapat naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali 

naungan-Nya (yaitu) pemimpin yang adil, seorang pemuda yang 

menyibukkan dirinya dengan ibadah kepada Rabb-Nya, seseorang 

yang hatinya terpaut dengan masjid, dua orang yang saling mencintai 

karena Allah mereka tidak bertemu kecuali karena Allah dan berpisah 

karena Allah. (HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah) 

d. Ciri-ciri Ahli Surga 

Untuk mengetahui seseorang itu sebagai ahli surga tentu tidak bisa 

meraba-raba atau mengira-ngira. Allah dan Rasul-Nya telah banyak 

memberi informasi melalui Al-Qur‘an dan Hadis shahih tentang ciri atau 

sifat ahli surga ketika di dunia. Dan itupun hanya dilihat secara lahir 

(zhahir), adapun urusan hati hanya Allah Yang Maha Tahu. Di antara ciri-

ciri ahli surga yang dapat dilihat pada Nabi Musa dan Nabi Al-Khadir 

adalah : 

1) Taat, Sabar dan Tawadhunya Nabi Musa AS 

Nabi Musa AS berangkat menempuh perjalanan jauh untuk 

berguru kepada Nabi Al-Khadir, semuanya karena landasan taat pada 

perintah Allah Ta‘ala. Seorang nabi dan rasul Allah serta sebagai ulul 

azmi, Nabi Musa dikaruniai sifat-sifat yang mulia, seperti taat, sabar 

dan tawadhu. Sehingga Allah menyuruh kaum muslimin untuk belajar 

sabar kepada ulul azmi, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an, 

 ًـ ؾٍ ىٓ ي٬ ا١ٍ كل
ي
ى أ بِى ا نى ٥ى ىٞ  ٘ىانٍبًٍِ 
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Maka bersabarlah kamu sebagaimana ulul azmi telah bersabar. (QS. 

Al-Ahqặf [46] : 35) 

Ayat ini menyuruh sabar sebagaimana sabarnya orang-orang 

yang memiliki keteguhan hati (ulul azmi). Para ulama sepakat bahwa 

yang masuk dalam kategori ulul azmi adalah lima nabi, yakni Nuh, 

Ibrahim, Musa dan Isa ‗alaihimussalam dan Nabi Muhammad 

shallallahu „alaihi wasallam.  

Posisi Nabi Musa sebagai ulul azmi, mendapatkan kitab Taurat, 

sebagai rasul di kaum bani Israil dan keutamaan lain, tidak menjadikan 

ia sombong, sehingga tetap tawadhu saat berguru kepada Nabi Al-

Khadir. Karena itulah sifat-sifat mulia itu menjadi ciri ahli surga bagi 

pemiliknya.  

Taat adalah bagian dari ketaqwaan seorang mukmin, 

sebagaimana yang disebutkan oleh Abdullah bin Mas‘ud saat 

menafsirkan makna bertaqwa kepada Allah dengan sebenar-benarnya 

taqwa (ittaqullaha haqqa tuqặtihi) pada surat Ali Imran [3] : 102, 

Allah ditaati tidak dimaksiati, 

(Nikmat) Allah disyukuri tidak dikufuri, 

Allah (selalu) diingat tidak dilupakan. 

Al-Qur‘an menginfomasikan bahwa orang-orang bertaqwa pasti 

masuk surga, di antaranya pada ayat berikut : 

a) QS. Ali Imran [3] : 15,  

Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan 

mereka ada surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai; 

mereka kekal didalamnya. Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri 

yang disucikan serta keridhaan Allah. Dan Allah Maha Melihat 

akan hamba-hamba-Nya. 

b) QS. Al-Hijr [15] : 45, 

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga 

(taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir). 

c) QS. An-Nahl [16] : 31, 

(yaitu) surga Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir di 

bawahnya sungai-sungai, di dalam surga itu mereka mendapat 

segala apa yang mereka kehendaki. Demikianlah Allah memberi 

balasan kepada orang-orang yang bertakwa, 

d) QS. Maryam [19] : 63 

Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami 

yang selalu bertakwa. 
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Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa mereka adalah orang-orang yang 

bertobat atas dosa-dosa mereka dan mereka beriman pada yang 

gaib.
174

 

e) QS. Al-Furqặn [25] : 15 

Katakanlah: Apa (azab) yang demikian itukah yang baik, atau surga 

yang kekal yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang 

bertaqwa? Dia menjadi balasan dan tempat kembali bagi mereka?. 

f) QS. Ad-Dukhan [44] : 51  

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat 

yang aman, 

g) QS. Adz-Dzariyat [51] : 15 

Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa itu berada dalam taman-

taman (surga) dan mata air-mata air, 

h) QS. Ath-Thủr [52] : 17 

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan 

kenimatan, 

i) QS. Al-Qamar [54] : 54 

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman-

taman dan sungai-sungai, 

j) QS. Al-Qalam [68] : 34 

Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) surga-

surga yang penuh kenikmatan di sisi Rabbnya. 

Orang-orang sabar pun dijanjikan surga, sebagaimana pada ayat-

ayat berikut : 

a) QS. Ar-Ra‘du [13] : 22-23 

Dan orang yang sabar karena mengharap keridhaan Rabbnya,... 

(yaitu) surga-surga 'Ādn, mereka masuk ke dalamnya bersama 

dengan orang yang saleh dari nenek moyangnya,... 

b) QS. Al-Insân [76]: 12 

"Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran 

mereka (dengan) surga dan (pakaian) sutera."  

c) QS. Al-Furqân [25] : 75-76 

Mereka itulah orang yang dibalasi dengan kedudukan yang tinggi 

(dalam Surga) karena kesabaran mereka, dan mereka disambut 

dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya. Mereka 

kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan 

tempat kediaman. 
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d) Dalam hadis qudsi, dari Anas bin Malik radhiyallahu „anhu.  

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda, 

 / ٬ؿي يٜ ٢ذ٣ى حى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٍٓجي الِذبًِذ نى ٥ً ىـ  / ، ٛىاؿى ٩ٍ٨ي ي خى وٝ رىضًِى اللَّذ ً ال ىؿً ة٦ًٍ ٤ى ن
ى
٦ٍ أ  خى

ا الْى٨ذثى  ٥ى ٬ذىٍخي٩ي ٫ٍ٨٤ًي ىْ  ، ى بِى تػًٍم بًَىتًيتىتىي٩ًٍ ٘ىهى / إًذىا ابخٍى٢ىيجٍي خى
ى ٛىاؿى  175إفًذ اللَّذ

Dari Anas bin Malik radhiyallahu „anhu, ia berkata, aku mendengar 

Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda :  “Sesungguhnya Allah 

berfirman :“Apabila Aku menguji hamba-Ku dengan dua 

kekasihnya (kedua matanya), kemudian ia bersabar, niscaya Aku 

menggantikan keduanya (kedua matanya) dengan surga.‖  

(HR. Al-Bukhari dari Anas bin Malik) 

Adapun dalil-dalil yang menunjukkan orang tawadhu masuk 

surga, adalah sebagai berikut: 

a) Salah satu sifat hamba-hamba Allah (Ibaadurrahman) adalah 

tawadhu, tidak sombong di muka bumi. Sebagaimana firman-Nya, 

٧٬ٍنا... رضًٍ ٪ى
ى
ى الٍِ ٬فى عَلى ي٦ى حى٥ٍلي ً تىادي الؽذحٍمى٦ً الَّذ ًْ  كى

Dan hamba-hamba Ar-Raḥmān (Allah yang Maha Penyayang) yang 

beriman ialah orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan 

rendah hati (tawadhu)... (QS.Al-Furqan [25]: 63) 

Dari ayat 63-74 surat Al-Furqan, menjelaskan 13 (tiga belas) 

karakter ibaadurrahman, mulai dengan ―tidak sombong‖ atau 

tawadhu, sampai berdo‘a kepada Allah untuk dijadikan Imam bagi 

orang yang bertaqwa. aka balasannya adalah surga, sebagaimana 

firman-Nya, 

Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat kediaman. Di 

dalam surga, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. (QS. Al-

Furqan [25] : 76)  
b) Dalam hadis dijelaskan bahaya sombong sebagai berikut:  

٠ي الٍْى٨ذثى  / لّى يىػٍعي ٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٦ً الِذبًِِّ نى ىْ  ، ي٬ٓدو فٍ تػًٍ الًله ة٦ًٍ مى ٦ٍ خى  خى
ةو ٦ٍ٤ً ٞبًٍِو   اؿي ذىرذ ىٜ فى فًِ ٛى٢ت٩ًًٍ ٤ًرٍ ٦ٍ كَى  ٤176ى

Dari Abdullah bin Mas‘ud radhiyallahu „anhu, sabda Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam,Tidak akan masuk surga seseorang 
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yang di hatinya terdapat seberat biji kesombongan. (HR. Muslim 

dari Abdullah bin Mas‘ud) 

Sifat sombong menghalangi manusia masuk ke dalam surga, 

walaupun kesombongan itu hanya seberat biji sawi (sangat kecil). 

Maka orang yang rendah hati atau tidak sombong (tawadhu) sangat 

berhak masuk surga. 
1) Menahan Marah dan Pemaafnya Nabi Al-Khadir AS 

Kesabaran dan budi pekerti mulianya Nabi Al-Khadir 

nampak pada saat mensikapi kesalahan yang dilakukan oleh Nabi 

Musa, ia tidak memarahi Nabi Musa, walaupun hal itu layak 

dimarahi. Akan tetapi ia hanya mengungkapkan kalimat:  

Bukankah aku telah berkata kepadamu bahwa kamu tidak akan 

bersabar dengan perbuatanku yang kamu lihat? 

Berulang kali Nabi Al-Khadir memaafkan Nabi Musa AS, 

adapun kesalahan yang terakhir meskipun dimaafkan tetapi sesuai 

kesepakatan harus berpisah.  

Menahan marah dan sifat pemaaf itu menjadi ciri ahli 

surga, sebagaimana firman-Nya, 

تْ  ؼِدٍّ
ُ
رْضُ أ

َ
اوَاتُ وَالِْ ٍَ ا الصٍّ َٓ ثٍ ؼَرؽُْ ٍِّ ًْ وجََ َْ رَبّسُِ ٌِ غْفرَِةٍ  ٌَ أ إلَِِ  وَشَارؼُِ

خٍّلِيَن  ٍُ َِ  (133)ليِْ ٍِيَن اىغَْيظَْ وَاىؽَْاذيَِن ؼَ اءِ وَاىكََْعِ ٍّ اءِ وَالضٍَّّ ٍّ ََ حُِفْلُِٔنَ فِِ السٍّْ ِي الٍَّّ
دْصِنِ  ٍُ ْ ُ يُُبَِّ ال  (134)يَن النٍّاسِ وَاللٍَّّ

Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan 

mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 

disediakan bagi orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang yang 

berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang 

yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang 

lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan, (QS. Ali 
Imran [3] : 33-34) 

Pada ayat-ayat ini tercermin pribadi dan ciri-ciri ahli surga 

yang dimiliki oleh Nabi Al-Khadir, antara lain, taqwanya, rajin 

infaq dalam keadaan lapang dan sempit, termasuk saat 

menyantuni tamunya, yaitu Nabi Musa dan Yusya bin Nun,  

menahan marah saat Nabi Musa melakukan kesalahan, beliau 

mampu menahan dirinya untuk tidak marah, dan memaafkan 

manusia, termasuk memaafkan Nabi Musa walau mengulang 

kesalahannya.  
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e. Metode : Dialogis 

Keberhasilan sebuah pembelajaran tidak hanya didukung oleh materi 

dan lingkungan belajar, akan tetapi juga dengan metode. Ada kaidah yang 

cukup populer di Indenesia, yakni menurut K.H. Imam Zarkasyi, pendiri 

Pondok Pesantren Gontor, beliau berkata: 

ىٍ    ثي ىٜ يٍ ؽً ا١
ى
 ةً ادى ال٥ى  ٦ى ٤ً  ٣ُّ ٪ى أ

Metode itu lebih utama daripada materi 

Kalimat ini tidak terlepas dari peran K.H. Imam Zarkasyi, salah satu 

Trimurti pendiri PMDG, yang begitu menekankan kalimat tersebut. Sejak 

kedatangannya dari Padang Panjang, beliau membawa pembaharuan dengan 

mendirikan Kulliyatu al-Mu‘allimin Al-Islamiyah (KMI), lembaga 

pendidikan yang mengusung metode pengajaran modern serta 

menyeimbangkan antara materi agama dan materi umum. 

Perkembangan selanjutnya, atas dasar beberapa masukan dari KH.  

Hasan Abdullah Sahal, bahwa guru (mudarris) jauh lebih penting dari 

metode (thariqah), Akhirnya, lahirlah kata-kata dari beliau yang sangat 

terkenal di dunia pendidikan Gontor: at-tharịqah ahammu min al-mặdah, wa 

al-mudarris ahammu min at-tharịqah, wa rủh al-mudarris ahammu min al-

mudarris nafsihi. (metode lebih utama dari materi, guru lebih utama dari 

metode, jiwa guru lebih utama dari guru) 
177

 

Metode pembelajaran yang tejadi antara Nabi Musa dan Nabi Al-

Khadir adalah metode dialog. Banyak ayat mengisahkan dialog antara Nabi 

dengan umatnya atau dengan keluarganya. Dialog berbeda dengan diskusi 

dan debat, walaupun sama-sama dua arah antara komunikator dan 

komunikan. 

Dialog adalah percakapan timbal balik antara dua orang atau lebih, 

dalam percakapan lisan maupun karya tulis. Kata, dialog diambil  dari bahasa 

Yunani dia dan logos yang artinya cara manusia dalam menggunakan kata. 

Istilah lain, dialog adalah sebuah kegiatan literatur dan teatrikal (berkenaan 

dengan sandiwara atau teater).
178

 Teatrikal berarti kata sifat (adjektiva), 

berkenaan dengan sandiwara atau teater dan teatris.    
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Dialog terdiri dari percakapan lisan atau tertulis antara dua tokoh atau 

lebih. Dialog merupakan proses komunikasi yang harus mempertimbangkan 

kaidah semantis dan pragmatis.
179

  

Semantis adalah berhungan dengan ilmu tentang makna dalam 

bahasa,
180

 adapun pragmatis adalah bersifat praktis dan berguna bagi umum; 

bersifat mengutamakan segi kepraktisan dan kegunaan (kemanfaatan);
181

 

Dalam dialog, pihak terkait saling menyampaikan informasi, fakta, 

data, gagasan, ide, pemikiran, dan pendapat, serta saling berusaha, 

memahami, mempertimbangkan, dan menerima.  

Dalam dialog tidak dibenarkan  memonopoli pembicaraan dan 

kebenaran. Yang terjadi adalah berbagi dan bertukar informasi dan gagasan. 

Karena itu, tujuan dialog adalah terbentuknya saling pengertian dan 

pemahaman bersama yang lebih luas dan mendalam tentang hal yang 

menjadi bahan dialog. 

1) Aturan Dasar Dialog 

Dalam dialog ada aturan yang pelu diperhatikan agar dialog menjadi 

efektif dan mendapat hasil optimal, yakni keputusan atau kesimpulan yang 

produktif dan bermanfaat bagi kedua belah pihak yang telibat dialog. Aturan 

tersebut antara lain: 

a) Meluruskan Niat Karena Allah 

Hendaklah semua yang akan telibat dalam dialog(al-hiwặr)  

meluruskan niat semata-mata karena Allah, bukan untuk menyudutkan 

saudaranya atau pasangan dialognya, bukan juga untuk mencari 

popularitas. Kalau dari awal sudah meluruskan niat yang ikhlas, in syaa 

Allah selama dialog berlangsung akan menjadi tabungan pahala amal 

shaleh. Sebaliknya, jika dari awal niatnya sudah tidak lurus, sangat 

mungkin akan menjadi perdebatan (al-mujặdilah/al-munặzharah) yang 

satu sama lain ingin menang, bukan ingin mendapat kesimpulan terbaik. 

Model dialog (al-hiwặr) yang baik banyak dicontohkan oleh para nabi 

dalam Al-Qur‘an. Misalnya; antara Nabi Ibahim dan Nabi Ismail saat mau 

penyembelihan, antara Nabi Yaqub dan Nabi Yusuf, antara Nabi Musa 

dan Nabi Al-Khadir, dan lain-lain.  
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b) Selalu Berpijak diatas Landasan Hujjah yang Kuat 

Agumentasi, dalil, hujjah atau alasan yang kuat adalah sangat 

diperlukan dalam dialog, hal ini supaya tidak keluar dari topik 

pembahasan, dan pernyataan yang disampaikan kedudukannya kuat, valid 

dan mudah dipahami. Misalnya dalam dialog urusan agama, Hal-hal yang 

harus diperhatikan adalah rambu-rambunya :  

(1) Mengembalikan semua masalah yang diperselisihkan dalam dialog, 

kembali kepada Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana firman-Nya, 

ًـ الٍَعً .. الٍِى٬ٍ ً كى ٨خٍي٣ٍ حيؤ٨٤ًٍي٬فى ةاًللَّذ يٞ ٬ؿً إفًٍ  يـ الؽذ ً كى كقي إًلَى اللَّذ ءو ٘ىؽيدُّ ٍ خٍخي٣ٍ فًِ شَى ؽً .٘ىإفًٍ تى٨ىازى
كًيلَن )

ٍ
٦ي حىأ ضٍفى

ى
يٍره كىأ ىٝ عى ً  (59ذىل

Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika 

kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. (QS. An-Nisặ [4]  : 

59) 
(2) Tidak mendahului Allah dan Rasul-Nya, artinya selalu berpijak pada 

tuntunan Al-Qur‘an dan As-Sunnah. Sebagaimana firman-Nya, 

ؤ٤ًٍ  فى ل٥ًي ا كَى ٤ى مٍؽًً٪٣ٍ كى
ى
ةي ٦ٍ٤ً أ ى ٣ي الٍخًيرى ى٫ي ٬فى ل فٍ يىسي

ى
ا أ مٍؽن

ى
ي أ ٬لَي يـ ي كىرى ؤ٨٤ًٍىثو إًذىا ٛىضَى اللَّذ ٦و كىلّى مي

تًي٨نا لّن ٤ي لَى ٠ذ ىى ػٍ ىى ىٜ ي ذى ٬لَى يـ ى كىرى ٍٓمً اللَّذ ٦ٍ حى ٤ى  كى
Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan yang 

mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 

ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan 

mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka 

sungguh, dia telah tersesat, dengan kesesatan yang nyata. (QS. Al-

Ahzặb [33]:36) 

c) Menahan diri 

Menahan diri dari sikap menghakimi, mengambil keputusan sepihak 

atau menggugat status. Lupakan sementara, apa saja yang ada di dalam 

kepala tentang mereka (lawan dialog), Hal ini agar dapat membuka 

pikiran dan hati untuk mencerna hal-hal yang baru. 

Dengan demikian akan dapat memahami sudut pandang orang lain. 

Lupakan dulu status diri, karena  orang lain akan mencoba melihat 

konsekuensi berdasarkan status. Apalagi, jika strata sosial berbeda jauh, 

bisa menjadi kendala untuk dialog secara nyaman. Karena itu, dalam 

dialog tetap diperlukan rasa persaudaraan (ukhuwwah) kepada lawan 

dialog, ungkapkan perkataan yang baik agar tetap dalam rahmat Allah, 

Allah Ta‘ala berfirman, 
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ا ػًيػن ىـ ي٬ا ٛى٬ٍلّن  ٛي٬ل ى كى ٬ا اللَّذ يٜ ٨ي٬ا اتذ ي٦ى آ٤ى ً ا الَّذ ٫ى حُّ
ى
 يىا أ

Hai orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasulullah, 

bertakwalah kepada Allah dalam segala urusan kalian dan selalu 

berusahalah berkata benar. (QS. Al-Ahzặb [33] : 70) 

d) Mendengarkan 

Mendengarkan dengan baik adalah cara untuk mengetahui 

pemahaman di balik semua segi dan perspektif yang berbeda. 

Konfirmasikan bila ada hal-hal kurang dipahami, dengarkan tanpa 

memformulasikan respon. Allah Ta‘ala telah memerintahkan kita untuk 

menjadi pendengar yang baik, serta pandai memilah dan memilih. 

Disebutkan dalam Al-Qur‘an, 

ي٬  كل
ي
٣ٍ أ ىٝ ٪ي ً كلَى

ي
ي كىأ ٣ي اللَّذ ا٪ي ػى ي٦ى ٪ى ً ىٝ الَّذ ً كلَى

ي
٨ى٩ي أ ضٍفى

ى
ي٬ٓفى أ يىتذتً ٬ٍؿى ذى ىٜ ي٬ٓفى ا١ٍ ىفٍخى٥ً ي٦ى ي ً الَّذ

لٍبىابً 
ى
 الٍِ

 (yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang 

paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal 

sehat. (QS. Az-Zumar [39] : 18) 

Dalam dialog tidak perlu meyakinkan tentang perspektif lawan dialog. 

Yang diperlukan cukup menunjukkan bahwa masing-masing pihak adalah  

mendengar dan punya perhatian yang baik. Dengan ini kedua belah pihak 

akan terbuka dan merasa nyaman walaupun terjadi perbedaan dalam cara 

pandang dan persepsi. 

Cara atau Langkah dalam Menyusun Dialog yang Sederhana:
182

 

(1) Menentukan tema tentang apa  yang akan dibicarakan. 

(2) Menentukan tokoh yang ikut terlibat didalam dialog tersebut. 

(3) Menentukan posisi ataupun peran masing-masing tokoh tersebut. 

(4) Membuat inti atau garis besar dari pembicaraan. 

(5) Memperlihatkan kaidah dari penulisan dialog dengan benar. 
 

2) Syarat-syarat Dialog 

Untuk dapat telaksananya dialog yang efektif dan inteaktif, 

memerlukan rencana yang matang. Karena itu, perlu disiapkan  syarat-

syaratnya agar dialog yang baik dan benar. Di antara syarat-syarat itu adalah: 

a. Memahami maksud dan tujuan dialog serta teknik dialog. 

b. Memahami materi yang akan menjadi topik pembahasan dalam  dialog. 
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c. Berkehendak mencari kebenaran dalam dialog. Karena itu harus bersikap 

terbuka, tidak berprasangka dan tidak memihak. 

d. Menciptakan suasana yang damai dan tenang, tidak emosional. Dapat 

menyampaikan gagasan dengan baik, sistematis dan jelas  

e. Bersikap jujur, tidak manipulatif, tulus dan tidak mencari-cari kelemahan 

dan kekurangan rekan dialog, dan tidak memanfaatkan dialog untuk tujuan 

lain yang kontra produktif. 

f. Dialog dapat membahas bebagai hal diantaranya meliputi berbagai macam 

bidang kehidupan, seperti: agama, sosial, moral, ekonomi, budaya, dan 

lain sebagainya. 

3) Contoh-contoh Dialog dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah serta 

generasi salaf. 

a) Dialog Allah Ta‘ala dengan Malaikat 

Dan (ingatlah) ketika Rabbmu berfirman kepada para malaikat, 

"Aku hendak menjadikan khalifah di bumi." Mereka berkata, 

"Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan 

menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu 

dan menyucikan nama-Mu?" Dia berfirman, "Sungguh, Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (QS. Al-Baqarah [2] : 

30) 

Pada dialog di ayat ini, malaikat protes kepada Allah atas  

rencana penciptaan khalifah di bumi. Hujjah atau argumen yang 

disampaikan karena manusia akan melakukan kerusakan di muka 

bumi. Lalu Allah menguncinya dengan kalimat ―Sungguh, Aku 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.‖ 

b) Dialog Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 

Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha 

bersamanya, (Ibrahim) berkata, "Wahai anakku! Sesungguhnya aku 

bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka bagaimanakah 

pendapatmu!" Dia (Ismail) menjawab, "Wahai ayahku! Lakukanlah 

apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu; insyā Allah engkau akan 

mendapatiku termasuk orang yang sabar." (QS. Ash-Shaffat [37] : 

102) 

Pada ayat ini, Nabi Ibrahim bedialog dengan Ismail, dan 

memberi kesempatan Ismail untuk bependapat. Ismail pun 

menjawab dengan tenang dan meyakinkan ayahnya.  

c) Dialog Bapak dan Anaknya, Nabi Yaqub AS. dengan Nabi Yusuf 

AS. 
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 (Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, "Wahai ayahku! 

Sungguh, aku (bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari dan 

bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku." 

Dia (ayahnya) berkata, "Wahai anakku! Janganlah engkau 

ceritakan mimpimu kepada saudara-saudaramu, mereka akan 

membuat tipu daya (untuk membinasakan)mu. Sungguh, setan itu 

musuh yang jelas bagi manusia." (QS. Yusuf [12] : 4-5) 

 Dalam ayat ini, Nabi Yusuf meminta pendapat ayahnya (Nabi 

Yaqub), tentang makna mimpinya. Ayahnya hanya berpesan ―jangan 

menceitakan mimpi itu kepada saudara-saudaranya‖, tanpa 

dijelaskan maksud mimpinya. Sekian puluh tahun kemudian barulah 

mimpinya menjadi kenyataan. Bahwa Nabi Yusuf menjadi raja, 11 

bintang adalah saudaranya, matahari dan bulan adalah ayah dan 

ibunya. 

d) Dialog Nabi Musa dan Nabi Al-Khadir 

 Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya 

kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 

yang telah diajarkan kepadamu?" 

Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup 

sabar bersama aku. 

 Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum 

mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?" 

 Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai 

orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu 

urusanpun". (QS. Al-Kahfi [18] : 66-69) 

 Almarhum Syekh Ali Jaber dalam buku  ―Cahaya dari 

Madinah‖, menyatakan sebanyak 70 persen isi Al-Qur‘an berisi 

tentang kisah. 
183

 

e) Dialog Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam dengan para sahabat, 

Metode pembelajaran yang paling sering dilakukan oleh 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam kepada para sahabatnya 

adalah metode dialog, bukan monolog. Metode dialog ini diterapkan 

oleh Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam hampir di setiap 

keadaan, baik saat memberikan pelajaran kepada perorangan  

maupun dalam majelis umum.  
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Berikut ini contoh-contoh dialog di masa generasi awal Islam, 

(1) Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam dengan Hudzaifah bin 

Yaman radhiyallahu ‗anhu, dalam hadis berikut : 

 ٍ٦ ٢ىي٩ًٍ  خى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿى اللَّذ يـ ي٬فى رى ل
ى
ىفٍأ فى الِذاسي ي / كَى ٬ؿي يٜ افً حى ثى ب٦ٍى الِى٥ى ىٙ حٍ ؼى ضي

 / ٢جٍي يٜ نًِ، ذى فٍ ييػٍرًكى
ى
ىا٘ىثى أ ، مُى ِّ ٦ً الشَذ ىْ ي  لَي

ى
أ ٍـ ى

٨جٍي أ كي ، كى ٦ً الخىيٍرً ىْ ٢ذ٣ى  ىـ ٬ؿى  يىاكى يـ  رى
، ً ٨ذا إ٧ًذا اللَّذ اً٪٢ًيذثو  فًِ  يٞ ،كى  سى ٍّ ٧ىا شَى اءى ي  ٘ىشى ا اللَّذ ؼى ، ة٫ًى ٠ٍ  الخىيٍرً ٫ى ٍٓػى  ذى ا بى ؼى  ٦٤ًٍ  الخىيٍرً  ٪ى
؟ ٍّ ٣ٍ »/ ٛىاؿى  شَى ىٓ ٠ٍ / ٛي٢جٍي  «جى ٍٓػى  كى٪ى ىٝ  بى ً ل ِّ  ذى ؟ ٦٤ًٍ  الشَذ يٍرو ٣ٍ،»/ ٛىاؿى  عى ىٓ ذًي٩ً  جى ٦ه  كى  «دىعى
ا/ ٛي٢جٍي  ٤ى ؟ كى ٨ي٩ي هـ »/ ٛىاؿى  دىعى كفى  ٛى٬ٍ ٫ٍػي يٍرً  حى ىٖ ػٍيًِ، ةً ٍٓ  184٪ى ٣ٍ  ؽؼًي تى ؽي  ٫ٍ٨٤ًي ًٟ تي٨ٍ / ٛي٢جٍي  «كى
 ٠ٍ ٫ى ٍٓػى  ذى ىٝ  بى ً ل ؟ ٦٤ًٍ  الخىيٍرً  ذى ٍّ ٣ٍ  شَى ابى٫ي سى

ى
٦ٍ أ ، ٤ى ٨ذ٣ى ٫ى ة٬ٍىابً سى

ى
ى أ ةه عَلى ى٣ٍٓ، ديعَى / جى ٛىاؿى

ا ٘ي٬قي ذًي٫ى ا ٛىؼى ٫ٍى ٬ؿى  يىا/ ٛي٢جٍي  «إلًِى يـ ً  رى ٣ٍ  اللَّذ ٫ي ٍٙ ىا، نً ٣ٍ »/ ٛىاؿى  لِى ح٨ًىا، ٦٤ًٍ  ٪ي  سًلٍَى
ذ  يىخىكِى ٬فى كى لفًٍنىخ٨ًىا ٥ي

ى
ا/ ٛي٢جٍي  «ةأً ٥ى نًِ  ذى ؽي مي

ٍ
ثى  حىأ ىْ ىا يـ مِى / حى٢ؾٍى ؟ ٛىاؿى ىٝ ً نًِ ذىل كى دٍرى

ى
إًفٍ أ

 ٣ٍ ٫ي امى إ٤ًى ف٥ً٢ًٍينى كى ى٣ٍ  ٘ىإفًٍ / ٛي٢جٍي  «ال٥ي ٦ٍ  ل ٣ٍ  يىسي ى٫ي ثه  ل ىْ ىا لّى  مِى هـ؟ كى ا ؿٍ »/ ٛىاؿى  إ٤ًى ً
 ٘ىاخٍتَى

ىٝ  ؽى  ح٢ًٍ ؽى ًٙ ا، ا١ ذ٫ى ى٬ٍ  كُي ل فٍ  كى
ى
ىٓوذ  أ ن٠ًٍ  تى

ى
ةو، ةأً ؽى شى تَّذ  كى ىٝ  ضى ٬تٍي  ييػٍرًكى ٧جٍى  ال٥ى

ى
ى  كىأ  عَلى

ىٝ  ً  185ذىل
Dari Hudzaifah bin Al-Yaman berkata, Adalah orang-orang 

bertanya kepada Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam tentang 

kebaikan, dan aku bertanya kepada beliau tentang keburukan 

karena khawatir menimpa diriku. Maka aku berkata : Ya 

Rasulallah, Dulu kami dalam keadaan jahiliyyah, Lalu Allah 

datangkan kepada kami kebaikan (Islam) ini. Maka,   Apakah 

setelah kebaikan itu ada lagi keburukan?, Nabi bersabda ; Ya.  
Aku bertanya : Apakah setelah itu ada lagi kebaikan ?. Nabi 

menjawab: Ya, dan didalamnya ada kabut (dakhon). Aku 

bertanya lagi: apakah dakhonnya?. Nabi menjawab: Kaum yang 

mengikuti petunjuk, bukan petunjukku. kamu ketahui dari mereka 

dan kamu ingkari. Dan aku bertanya lagi, Apakah setelah 

kebaikan itu ada lagi keburukan?, Nabi menjawab: Ya, 

(munculnya)  Para da‟i yang menyeru ke pintu-pintu jahannam, 
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barangsiapa yang menyambut seruan mereka, akan dimasukkan 

kedalamnya. Aku berkata; Ya Rasulullah, sifatilah mereka bagi 

kami. Maka Nabi bersabda, Mereka dari kulit-kulit kita dan 

berbicara dengan lisan-lisan kita. Aku berkata : Maka apa yang 

engkau perintahkan padaku jika aku mendapati yang demikian 

itu. Nabi bersabda ; kamu menetapi Jama‟ah Muslimin dan 

Imaam mereka. Maka jika tidak ada bagi mereka Jama‟ah dan 

Imaam, Nabi bersabda: Tinggalkanlah firqah-firqah itu 

semuanya, walaupun kamu harus menggigit akar pohon sehingga 

kematian menemuimu, kamu tetap demikian.” (HR. Bukhari dan 

Muslim dari Hudzaifah bin Al-Yaman) 

Pada hadis yang panjang ini, Hudzaifah bin Yaman dialog 

interaktif dengan Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam tentang 

masa yang akan datang, bahwa zaman ini akan mengalami 

fluktuasi, antara kebaikan dan keburukan. 

(2)  Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam dengan beberapa sahabat 

Dalam hadis sbagai berikut :  

 / ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ً نى ٬ؿي اللَّذ يـ / ٛىاؿى رى ، ٛىاؿى نًِِّ الًدو الٍْي٫ى يػًٍ ة٦ًٍ عى ٦ٍ زى  خى

يئٍنا ٬رًً٪٣ٍ كى سي
ي
يٜمى ٦ٍ٤ً أ فٍ حى٨ٍ

ى
يٍرً أ

سٍؽًً٪٣ٍ، ٦ٍ٤ً دى
ى
ي ٤ًر٠ٍي أ فى لَى ا كَى ائ٥ًن ؽى نى ذٍ ٦ٍ ذى  ٤186ى

Dari Zaid bin Khalid Al-Juhanịy radhiyallahu „anhu: Rasulullah 

shallallahu alaihi wasallam bersabda:  “Siapa memberi makan 

orang yang berpuasa, maka baginya pahala seperti orang yang 

berpuasa tersebut, tanpa mengurangi pahala orang yang 

berpuasa itu sedikit pun juga.
 
― (HR. Ibnu Majah dari Zaid bi 

Khalid Al-Juhaniy) 

Kemudian Abu Bakar Sidiq radhiyallahu „anhu juga telah 

menggabungkan anjuran memberi makan yang sedang berpuasa 

dengan amalan lainnya.  
مَنْ أَصْبَحَ مِنْكُمُ »وَسَلَّمَ:  عَنْ أَبي ىُرَيْ رَةَ، قَالَ: قَالَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ 

فَمَنْ تبَِعَ مِنْكُمُ الْيَ وْمَ »قَالَ أبَوُ بَكْرٍ رَضِيَ الُله عَنْوُ: أنَاَ، قَالَ: « الْيَ وْمَ صَائِمًا؟
فَمَنْ أَطْعَمَ مِنْكُمُ الْيَ وْمَ »قَالَ أبَوُ بَكْرٍ رَضِيَ الُله عَنْوُ: أنَاَ، قَالَ: « جَنَازَةً؟
فَمَنْ عَادَ مِنْكُمُ الْيَ وْمَ »قَالَ أبَوُ بَكْرٍ رَضِيَ الُله عَنْوُ: أنَاَ، قَالَ: « ا؟مِسْكِينً 

                                                             
186

 Abū ʻAbdillāh Muḥammad ibn Yazīd ibn Mājah al-Rabʻī al-Qazwīnī, Sunan Ibnu 

Majah,  Dar al-Ihyặ al-Kutubi al-‗Arabiyyah,  Faishal ‗Isặ al-Bặbị al-Halabị, Juz 1, hal. 555, 

no. 1746 
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قَالَ أبَوُ بَكْرٍ رَضِيَ الُله عَنْوُ: أنَاَ، فَ قَالَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ « مَريِضًا؟
 187«ةَ مَا اجْتَمَعْنَ في امْرئٍِ، إِلاَّ دَخَلَ الْجنََّ »وَسَلَّمَ: 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, ia berkata,  Rasulullah 

shallallahu „alaihi wassallam bertanya (kepada para sahabat), 

'Siapakah di antara kalian yang pada hari ini berpuasa?', Abu 

Bakar berkata, 'Saya.' 

Rasulullah bertanya lagi, 'Siapakah di antara kalian yang 

hari ini sudah mengiringi jenazah?' Maka Abu Bakar berkata, 

'Saya.' 

Nabi kembali bertanya, 'Siapakah di antara kalian yang 

hari ini memberi makan orang miskin?' Maka Abu Bakar 

mengatakan, 'Saya.' 

Lalu ia bertanya lagi, 'Siapakah di antara kalian yang hari 

ini sudah mengunjungi orang sakit.' Abu Bakar kembali 

mengatakan, 'Saya.' 

Maka Rasulullah shallallahu „alaihi wassallam pun 

bersabda, "Tidaklah ciri-ciri itu terkumpul pada diri seseorang 

melainkan dia pasti akan masuk surga. 

Dari dialog ini dapat disimpulkan bahwa ada empat ciri ahli 

surga yang jika bekumpul pada seseorang, ia pasti masuk surga, 

yakni: 

d) Berpuasa (shaum) 

e) Mengiringi jenazah 

f) Membei makan oang miskin 

g) Menjenguk orang sakit 

(3) Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam dengan yang suka 
duduk-duduk di pinggir jalan  

عَنْ أَبي سَعِيدٍ الخدُْريِِّ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، عَنِ النَّبيِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ: 
ثُ «إِيَّاكُمْ وَالجلُُوسَ عَلَى الطُّرقَُاتِ  اَ ىِيَ لَرَالِسُنَا نَ تَحَدَّ ، فَ قَالُوا: مَا لَنَا بدٌُّ، إِنمَّ

جَالِسَ، فَأَعْطوُا الطَّريِقَ حَقَّهَافَإِذَا أبََ يْتُمْ إِ »فِيهَا، قَالَ: 
َ

، قَالُوا: وَمَا حَقُّ «لاَّ الد
لَامِ، وَأمَْرٌ باِلْمَعْرُوفِ، »الطَّريِقِ؟ قَالَ:  غَضُّ البَصَرِ، وكََفُّ الَأذَى، وَرَدُّ السَّ

نْكَرِ 
ُ

 188وَنَ هْيٌ عَنِ الد
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 Muslim bin Al-Hajặj Abu al-Hasan al-Qusyairy al-Naisặbury, Shahih Muslim, 

Beirut: Al-Ihyặu al-Turats al-‗Araby, tt , juz 2, hal.713, no.5038 
188

 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari (W.256 H.),  Shahih Al-Bukhari, 

Damaskus: 1422 H. juz 3, hal. 132, no. 2465 
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Dari Abu Sa‟id Al-Khudriy radhiyallahu „anhu, Nabi shallallahu 

„alaihi wasallam  bersabda : “Janganlah kalian duduk-duduk di 

(tepi) jalanan,” mereka (para sahabat) berkata,”Sesungguhnya 

kami perlu duduk-duduk untuk berbincang-bincang.” Beliau 

berkata,”Jika kalian tidak bisa melainkan harus duduk-duduk, 

maka berilah hak jalan tersebut,” mereka bertanya,”Apa hak 

jalan tersebut, wahai Rasulullah?” Beliau 

menjawab,”Menundukkan pandangan, tidak mengganggu, 

menjawab salam, memerintahkan kepada yang ma‟ruf dan 

mencegah dari yang mungkar”. (HR. Al-Bukhari dari Abu Sa‘id 

Al-Khudriy) 

Dalam hadis ini terjadi dialog interaktif antara para sahabat 

yang suka duduk-duduk di pinggir jalan dengan Rasulullah 

shallallahu ‗alaihi wasallam. 

(4) Dialog Panjang Ali bin Abi Thalib radhiyallahu „anhu dengan 

Hasan putranya 

Dialog ini terdapat pada kitab Al-Bidayah wa Al-Nihayah, 

yang kemudian dinukil oleh Ahmad Abdul Al-Thahthawi dalam 

bukunya yang telah diterjemahkan ke bahasa Indonesia menjadi 

buku berjudul '150 Kisah Ali bin Abi Thalib'. Diterjemahkan oleh 

Rashid Satari, dan diterbitkan Mizan.   

Hal pertama yang dibahas dalam dialog tersebut, adalah 

mengenai kemungkaran dan kebaikan. Ali bertanya, "Anakku, 

apakah yang dimaksud ‗menutup‘ itu?" Hasan menjawab, "Ayah, 

‗menutup‘ adalah membalas kemungkaran dengan kebaikan." 

Kemudian Ali bertanya tentang apa itu kemuliaan. Hasan 

menjawab, "Kemuliaan adalah membangun kekeluargaan dan tidak 

membalas keburukan dengan keburukan." Kemudian Ali bertanya 

soal harga diri. Lalu Hasan berkata, "Harga diri adalah menjaga 

kesucian diri dan memperbaiki keadaan dirinya." 

Ali juga bertanya mengenai apa itu kerendahan. Hasan 

menjawab, "Kerendahan berarti memperhatikan urusan sepele dan 

enggan memberi kepada orang miskin." Setelah itu, Ali bertanya 

tentang kikir. Hasan menjawab, "Kikir adalah seseorang menjaga 

dirinya dengan menyerahkan mahkotanya." 

Berikut ini dialog lengkap antara Ali bin Abi Thalib dan 

Hasan: 

Ali: "Apakah toleransi itu?" 

Hasan: "Toleransi adalah memberi ketika lapang maupun sulit." 

Ali: "Apakah tamak itu?" 

Hasan: "Tamak adalah engkau melihat apa yang engkau miliki 

sebagai ketiadaan dan apa yang engkau infakkan sebagai kerugian." 
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Ali: "Apakah persaudaraan itu?‖ 

Hasan : ―Persaudaraan adalah setia ketika suka maupun duka.‖ 

Ali: "Apakah pengecut itu?" 

Hasan: "Pengecut adalah seseorang yang berani kepada kawan dan 

takut kepada musuh." 

Ali: "Apakah ghanimah itu?" 

Hasan: "Ghanimah adalah senang dalam ketakwaan dan berlaku 

zuhud di dunia. Itulah ghanimah yang sejati." 

Ali: "Apakah santun itu?" 

Hasan: "Santun adalah menahan amarah dan mengendalikan hawa 

nafsu." 

Ali: "Apakah kekayaan itu?" 

Hasan: "Kekayaan adalah keridhaan hati terhadap bagian yang 

diberikan Allah meskipun sedikit. Karena, sesungguhnya orang 

kaya adalah orang yang kaya hatinya." 

Ali: "Apakah fakir itu?" 

Hasan: "Fakir adalah perangai jiwa yang buruk dalam segala hal." 

Ali: "Apakah kehinaan itu?" 

Hasan: "Kehinaan adalah ketakutan ketika menghadapi kenyataan." 

Ali: "Apakah ceroboh itu?" 

Hasan: "Ceroboh adalah menyetujui teman-teman untuk berbuat 

kejahatan." 

Ali: "Apakah berlebihan itu?" 

Hasan: "Berlebihan adalah ketika engkau berbicara mengenai 

masalah yang tidak bermanfaat bagimu." 

Ali: "Apakah kemuliaan itu?" 

Hasan: "Kemuliaan adalah engkau memberi ketika sulit dan 

memaafkan orang yang berbuat jahat kepadamu." 

Ali: "Apakah berakal itu?" 

Hasan: "Seseorang disebut berakal ketika hatinya mampu 

memelihara apa yang seharusnya dirahasiakan." 

Ali: "Apakah kedunguan itu?" 

Hasan: "Kedunguan adalah ketika engkau melawan pemimpinmu 

dan bersuara lebih keras melebihi suaranya." 

Ali: "Apakah sanjungan itu?" 

Hasan: "Sanjungan adalah menyebut-nyebut kebaikan orang lain 

dan melupakan keburukannya." 

Ali: "Apakah keteguhan itu?" 

Hasan: "Keteguhan adalah kesabaran yang kuat, lemah lembut 

terhadap bawahan, dan menjaga diri dari prasangka buruk terhadap 

manusia." 

Ali: "Apakah kehormatan itu?" 
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Hasan: "Kehormatan adalah menghormati teman dan memelihara 

hak-hak bertetangga." 

Ali: "Apakah kebodohan itu?" 

Hasan: "Kebodohan adalah mengikuti kerendahan dan berteman 

dengan orang-orang durhaka." 

Ali: "Apakah kelalaian itu?" 

Hasan: "Kelalaian adalah meninggalkan masjid dan taat kepada 

orang yang berbuat kerusakan." 

Ali: "Apakah nasib buruk itu?" 

Hasan: "Nasib buruk adalah engkau menolak bagian yang telah 

diberikan kepadamu."
189

 

Dari dialog diatas menunjukkan bahwa metode dialog 

walaupun panjang tanpa merasa bosan. Bila dialog pendek pun 

akan berkesan.  
(5) Kisah tentang dialog dengan orang bakhil 

Al-Ashma‘i bercerita bahwa apabila datang para tamu ke 

rumah penduduk Marwaz, dia akan bertanya, ―Apakah kalian 

sudah makan siang ?‖ kalau dijawab ―sudah‖, dia akan berkata, 

―Demi Allah, seandainya kalian belum makan, pasti akan 

kuhidangkan makanan istimewa yang kalian belum pernah 

memakannya, namun makanan tadi (yang petama itu) 

menghilangkan nafsu makan kalian. Tetapi jika dijawab ―belum‖ 

maka dia akan berkata, Demi Allah, seandainya kalian sudah 

makan, pasti akan aku hidangkan minuman amat segar yang 

kalian belum pernah meminumnya‖. Dan tidak pernah ada 

hidangan yang di hadapan mereka.
190

 

Al-Qur‘an memuat 70 % tentang sejarah atau kisah, yang 

didalamnya banyak kandungan dialog, karena secara empiris, 

metode dialog jauh lebih efektif dari sekedar monolog, seperti 

ceramah yang kurang menarik mustami akan menimbulkan 

kejenuhan bagi mustami dalam majelis atau forum. Kisah dialog 

Nabi Musa dan Nabi Al-Khadir, serta Nabi Musa dengan 

kaumnya, yakni Bani Israil, banyak memberikan inspirasi bagi 

kaum muslimin, termasuk peneliti. 
 

 

                                                             
189

Muhammad Hafil, Dialog Ali bin Abi Thalib dan Hasan tentang Kehidupan, dalam 

https://islamdigest.republika.co.id/berita/rzsda7430/dialog-ali-bin-abi-thalib-dan-hasan-tentang-

kehidupan, Diakses 22 Oktober 2023 
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Penerjemah Insan Kamil, dengan judul ―Bekal Seorang Dai”, Solo: Insan Kamil, cet.1, 2018, 

hal. 107. 
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BAB IV 

TERM-TERM AL-QUR’AN 

YANG BERHUBUNGAN DENGAN PEMBELAJARAN AKHLAK 
 

Al-Qur‘an adalah kalamullah yang mustahil bagi manusia dapat 

membuat semisalnya. Al-Qur‘an adalah tali Allah (hablullah) yang kuat dan 

jalan-Nya yang lurus (shirath al-mustaqim). Barangsiapa yang berpegang 

teguh kepadanya, niscaya dia akan selamat dan siapa yang berpaling darinya, 

niscaya dia akan binasa. Segala tali selainnya mudah putus, segala jalan 

selainnya adalah  buntu. Al-Qu‘an adalah teman para ulama dan kebunnya 

orang arif dalam kehidupan mereka dan dengan ilmunya jiwa mereka hidup. 

Dari Abdullah radhiyallahu „anhu,  Rasulullah shallallahu  „alaihi wasallam 

bersabda,  

لُ اللَّوِ، عَنْ عَبْدِ اللَّوِ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، عَنِ النَّبيِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ: إِنَّ ىَذَا الْقُرْآنَ حَبْ 
فَاءُ النَّافِعُ عِ  كَ بوِِ، وَنَََاةٌ لِمَنْ تبَِعَوُ،وَالنُّورُ الْمُبِيُن، وَالشِّ  5صْمَةٌ لِمَنْ تَدسََّ

Dari Abdullah radhiyallahu „anhu, dari Nabi shallallahu „alaihi wasallam, 

beliau bersabda : “Sesungguhnya Al-Qur'an ini adalah tali Allah yang 

kuat. Dia adalah cahaya yang jelas, dia adalah penawar yang bermanfaat, 

perlindungan bagi orang yang berpegang kepadanya, dan keselamatan bagi 

orang yang mengikuti (petunjuk)Nya.‖ (HR. Al-Hakim dari Abdullah) 

                                                             
1
Abu Abdillah al-Hakim Muhammad bin Abdullah bin Muhammad An-Naisabury, 

Al-Mustadrak ala ash-Shahihain,  Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990, cet.1, juz 1, hal. 

741, no. 2040. 
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       Dalam Al-Qur‘an dikenal beberapa term yang terkait dengan 

pembelajaran akhlak, term-term tersebut adalah : 

A. Term-Term Al-Qur’an Tentang Pembelajaran 

Dalam hal ini, penulis mengelompokkan term-term Al-Qur‘an yang 

masuk dalam pembelajaran, adalah yang lebih menekankan pada aspek 

kecerdasan intelektual (kognitif), seperti Al-Ta‟lim, Al-Tarbiyah, At-Tadris, 

dan lain-lain. Adapun term-term Al-Qur‘an yang lebih menekankan pada 

aspek afektif, penulis mengelompokkannya pada akhlak, yaitu : At-Tadzkirah, 

At-Tazkiyah dan Ar-Riyadhah. Baik yang masuk kategori pembelajaran 

maupun yang masuk kategori akhlak, semuanya mengandung spek 

psikomotorik. Yang termasuk dalam pembelajaran, adalah sebagai berikut : 

1. Al-Ta’allum (Belajar) 

Kata al-ta‟allum berasal dari kata  ta‘allama – yata‘allamu – ta‟allum 

yang berarti belajar, terdidik dan mempelajari.
2
 Dalam Al-Qur‘an tidak 

terdapat secara eksplisit kata ta‘allama dalam bentuk masdar menjadi Al-

Ta‟allum, maupun  dalam bentuk fi‟il. Namun secara substantif, perintah 

belajar diisyaratkan Allah dalam Al-Qur‘an. Misalnya pada QS. Al-Alaq [96]: 

1-5, yang berbunyi:  

 ٍـ  ةاً
ٍ
أ ىٚ )اٛؽٍى ٢ى م عى ً ىٝ الَّذ بِّ وٚ )٣ً1 رى

٢ى ىْ افى ٦ٍ٤ً  نفٍى ىٚ الًٍْ ٢ى يـ )4( عى كٍؽى
ى
ىٝ الٍِ بُّ رى  كى

ٍ
أ م 1( اٛؽٍى ً ( الَّذ

٢ى٣ً ) ىٜ ٢ذ٣ى ةا١ًٍ ٢ٍٓى٣ٍ )4ىْ ى٣ٍ حى ا ل افى ٤ى نفٍى ٢ذ٣ى الًٍْ ىْ  )5) 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan qalam. Dia 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS.Al-Alaq 

[96]: 1-5) 

Ayat-ayat ini merupakan yang pertama kali turunnya Al-Qur‘an dari 

Malaikat Jibril kepada Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam. Diawali 

dengan perintah membaca (iqra‟) dan menjelaskan bahwa Allah mengajarkan 

ilmu dengan perantaraan pena (al-qalam). Hal ini mengisyaratkan bahwa 

kegiatan membaca dan menulis adalah dua hal yang tidak boleh dipisahkan 

sebagai kunci ilmu. Adanya kalimat perintah membaca merupakan isyarat 

atas perintah menuntut ilmu. 

Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini, 

―Dan bahwa di antara kemurahan Allah Ta‘ala, ialah Dia telah 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. Hal ini berarti 

Allah telah memuliakan dan menghormati manusia dengan ilmu. Dan ilmu 

                                                             
2
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab – Indonesia, Surabaya, 

Pustaka Progressif, 1997, cet. 14, hal. 966 
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merupakan bobot tersendiri yang membedakan antara Abul Basyar (Adam) 

dengan malaikat. Ilmu itu adakalanya berada di hati, adakalanya berada di 

lisan, adakalanya pula berada di dalam tulisan tangan. Berarti ilmu itu 

mencakup tiga aspek, yaitu di hati, di lisan, dan di tulisan. Sedangkan yang di 

tulisan membuktikan adanya penguasaan pada kedua aspek lainnya, tetapi 

tidak sebaliknya.
3
 

Isyarat perintah belajar, juga disebutkan dalam QS. Thaha [20] : 114,  

ٛي٠ٍ  ىٝ كىضٍيي٩ي كى ٍ ٍٜضَى إلًِى فٍ حي
ى
ت٠ًٍ أ ؽٍآفً ٦ٍ٤ً رى يٜ ٠ٍ ةا١ًٍ ٍٓشى ُّٚ كىلّى تى يٝ الٍْى ٢ً ي ال٥ٍى ىٓالَى اللَّذ خى رىبِّ زدًٍنًِّ  ذى

ا ) ٥ٍ٢ن ًْ114) 
Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 

tergesa-gesa membaca Al-Qur‟an sebelum disempurnakan mewahyukannya 

kepadamu, dan katakanlah: “Ya Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu 

pengetahuan” 

Kalimat terkahir pada ayat ini adalah perintah berdo‘a kepada Allah 

untuk ditambahkan ilmu. Ini artinya sebagai isyarat diperintahkan untuk 

belajar dan berdo‘a, tidak hanya berdo‘a tanpa usaha menuntut ilmu. 

  Dalam Islam belajar merupakan aktivitas yang tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan manusia. Dilihat dari istilah, belajar adalah menerima ilmu 

sebagai konsekuensi adanya pengajaran. Itulah sebabnya dalam tata bahasa 

Arab belajar itu disebut dengan ta‟allama. Adapun asal kata ta‘allama adalah 

‗alima yang berarti mengecap, memberi tanda (Munawwir, 1997: 965). 

Ta‟allama juga sama dengan tahajjaba yang berarti terdidik (Munawwir, 

1997: 996). Oleh karena itu, belajar adalah kegiatan yang akan meninggalkan 

tanda setelah orang melalui proses pembelajaran. Sama halnya dengan 

terdidik, yaitu orang yang sadar menerima pendidikan dari orang lain. 

Kesadaran dalam belajar merupakan syarat untuk sampai kepada konsentrasi 

belajar.
4
 

Manusia dilahirkan dari perut ibu dengan tanpa ilmu sedikitpun, dan 

Allah memberikan tiga komponen penting untuk mencari ilmu, agar manusia 

bisa bersyukur, sebagaimana firman-Nya; 

٢ٍٓى  ٣ٍ لّى تى احسًي ٫ى مذ
ي
٬فً أ يٍ ٣ٍ ٦ٍ٤ً بي سي عٍؽىسى

ى
ي أ ارى كىاللَّذ ةهٍى

ى
الٍِ ىّ كى ٥ٍ ٣ي الفذ ى٠ٓى ١ىسي يئٍنا كىسى ٥ي٬فى كى

ةى  ٘ئٍػًى
ى
الٍِ كفى  كى ؽي يٟ ىلٍ ٣ٍ ت ى٢ٓذسي  ١ى

                                                             
3
 Abi Al-Fida‘ Al-Isma‘il ibn ‗Umar Ibn Katsir Al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur‟an Al-

„Azhim, Beirut: Dar Al-Kutub Ilmiyah, 1420H/1999M. Juz 8, hal. 437. 
4
Musaddad Harahap, Hakikat Belajar dalam Istilah Ta'allama, Darasa, Thalaba, 

Perspektif Pendidikan Agama Islam, Al-Hikmah: Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan, Vol. 

16, No. 2, Oktober 2019, hal.135  
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan 

hati nurani, agar kamu bersyukur. (QS. An-Nahl [16] : 78) 

Pada ayat ini disebutkan bahwa semua manusia yang lahir, pada 

awalnya “tidak mengetahui sesuatu pun”, kemudian Allah berikan tiga 

komponen penting: pendengaran, penglihatan dan hati untuk mencari ilmu 

atau belajar (ta‟allum), sehingga bisa bersyukur dengan aplikasinya : 

beribadah kepada Allah, beramal shaleh dalam kehidupan sehari-hari, 

melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

Isyarat Al-Qur‘an mewajibkan dan keutamaan mencari ilmu, juga 

terdapat dalam  ayat-ayat berikut: 

ا  ٤ذ
ى
اته ٘ىأ اة٫ًى تىلى ؽي ٤ي عى

ي
خىابً كىأ ًٟ ّـُ ا١ٍ ي

٦ذ أ اته ٪ي ٥ى ىٟ ٍ خىابى ٩ٍ٨٤ًي آيىاته مَي ًٟ ىٝ ا١ٍ ٢ىيٍ ىْ ؿى  ٧ؾٍى
ى
م أ ً ٬ى الَّذ ٪ي

كًي٢ً 
ٍ
اءى حىأ ىٖ اةخًٍ خ٨ٍىثً كى ًٙ

اءى ا١ٍ ىٖ اةى٩ى ٩ٍ٨٤ًي اةخًٍ ىلى ا ت ي٬ٓفى ٤ى يىتذتً هٔ ذى يٍ ي٦ى فًِ ٛي٢ي٬ب٣ٍ٫ًً زى ً ٩ي إًلّذ الَّذ
كًي٢ى

ٍ
٢ٍٓى٣ي حىأ ا حى ٤ى ٩ً كى

ؽي  ذٞ ا يىؼذ ٤ى ب٨ِّىا كى ٨ػًٍ رى ًْ  ٦ٍ٤ً ٌّ ٨ذا ة٩ًً كّي ي٬فى آ٤ى ٬ل يٜ ٣ًٍ٢ حى ًٓ
٬فى فًِ ا١ٍ غي ًـ ا الؽذ ي كى لٍبىابً  اللَّذ

ى
ي٬ الٍِ كل

ي
 (7) إًلّذ أ

Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al- Qur‟an) kepada kamu. Di antara 

(isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamặt, itulah pokok-pokok isi Al-Qur‟an dan 

yang lain (ayat-ayat) mutasyặbihặt. Adapun orang-orang yang dalam 

hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian 

ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk 

mencari-cari ta‟wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta‟wilnya 

melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata:  “Kami 

beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi 

Tuhan kami”. Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) 

melainkan orang-orang yang berakal (ulul albặb). (QS. Ali Imran/3: 7). 

Ayat ini menjelaskan, bahwa dalam Al-Qur‘an terdiri dari dua macam 

ayat, yang sudah jelas (muhkamặt) dan yang samar /belum jelas 

(mutasyặbihặt). Orang-orang yang hatinya condong kepada kesesatan, 

mereka akan mengikuti ayat-ayat mutasyặbihặt. 

Di bagian akhir ayat ini disebut ulul albab adalah orang-orang yang 

dapat mengambil pelajaran. Hal tersebut tidak dilakukan kecuali oleh orang-

orang yang telah belajar dan mendapatkan ilmu.  

Belajar (al-ta‟allum ) juga harus didahulukan sebelum mengajar (at-

ta‟lim), sebagaimana yang diisyaratkan dalam hadits berikut : 
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٢ذ٣ى  ىٓ ٦ٍ تى ٣ٍ ٤ى يٍريزي / عى ٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٦ً الِذبًِِّ نى ىْ  ، ٩ٍ٨ي ي خى افى رىضًِى اللَّذ ر٥ٍى ٦ٍ خي  اىلُرْآنَ خى
٩ي  ٢ذ٥ى ىْ  1كى

Dari Utsman radhiyallahu „anhu, dari Nabi shallallahu „alaihi wasallam, 

beliau bersabda : “Sebaik-baik di antara kalian (adalah) orang yang belajar 

Al-Qur‟an dan mengajarkannya.” (HR. Muslim dari Utsman bin Affan) 

Berdasarkan hadis ini, sebagaimana dalam kata pepatah : Tidak bisa memberi 

kalau tidak punya apa-apa. Maka tidaklah bisa mengajar kalau tidak pernah 

belajar. Disinilah urgensi belajar (al-ta‟allum), agar terhindar dari keadaan 

sesat dan menyesatkan.  

Adalah hal yang wajar bila di antara penuntut ilmu (muta‟allim) tergesa-

gesa ingin menguasai ilmu yang dipelajarinya. Namun demikian, Allah Ta‘ala 

mengingatkan agar jangan sampai keinginan itu membuat dirinya kurang 

sabar dalam menempuh tahapan mempelajari ilmu. Allah lah yang 

memberikan kepahaman dan menyimpan ilmu itu dalam hati seorang 

penuntut ilmu (muta‟allim). Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Al-

Qur‘an, 

ُّ  (16)لََ تُُرَّكِْ ةِِّ لصَِاُمََ لَِِؽْجَوَ ةِِّ  ُّ وَكرُْآَُ َِا جََْؽَ  (17)إنٍِّ ؼَيَيْ
Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-Qur‟an) 

karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya Kami yang akan 

mengumpulkannya (di dadamu) dan membacakannya. (QS. Al-Qiyamah [75] 

: 16-17) 

Al-Hafizh Ibnu Katsir menghubungkan ayat ini dengan ayat lain,  

ا... ٥ٍ٢ن ًْ ٛي٠ٍ رىبِّ زدًٍنًِّ  ىٝ كىضٍيي٩ي كى ٍ ٍٜضَى إلًِى فٍ حي
ى
ت٠ًٍ أ ؽٍآفً ٦ٍ٤ً رى يٜ ٠ٍ ةا١ًٍ ٍٓشى  كىلّ تى

...Dan janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur'an 

sebelum selesai diwahyukan kepadamu, dan katakanlah, "Ya Rabbku, 

tambahkanlah ilmu kepadaku.(QS. Thaha [20] : 114) 

Dengan Ilmu Bisa Memahami Berbagai Perumpamaan. 

ا إِ  َٓ ا حَؽْليُِ ٌَ ٍِّاسِ وَ ا ليِ َٓ ثَالُ ُضََِّْبُ ٌْ ٔنَ وَحيِمَْ الَِْ ٍُ ِ  (43)لٍَّ اىؽَْال
Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada 

yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. (QS. Al-Ankabut/29 : 

43) 

Ketajaman mata hati dan pikiran orang berilmu dapat menangkap 

pesan dalam suatu perumpamaan (at-tamtsil). Oleh karena itu seorang 

                                                             
5
 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari (W.256 H.),  Shahih Al-Bukhari, ... 

juz 6, hal. 192, no. 5027 
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penuntut ilmu hendaknya selalu berdo‘a untuk memohon ilmu yang 

bermanfaat, dari Zaid bin Arqam radhiyallahu ‗anhu sebagaimana yang 

diajarkan oleh Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam,  

 ، ٣ى رٍرى
ى
يػًٍ ة٦ًٍ أ ٦ٍ زى /خى /  ٛىاؿى ٬ؿي يٜ ٢ذ٣ى حى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿي الًله نى يـ فى رى ا كَى ٥ى ىٞ ٣ٍ إًلّذ  ٛي٬ؿي ١ىسي

ى
لّى أ

، يّ ىلٍتى ٍٙؿو لّى ت ٦ٍ٤ً جى ، كى يّ ٍلى ٦ٍ٤ً ٛى٢بٍو لّى يَى ، كى يّ ىٙ ٍ٨ ٣ٍ٢و لّى حى ًْ ىٝ ٦ٍ٤ً   ةً
٬ذي يْ ى

٣ذ إنًِِّّ أ / ال٫٢ي ٬ؿي يٜ فى حى  كَى
ابي  يفٍخىشى ةو لّى ي ٬ى ٍْ ٦ٍ٤ً دى ا كى ى٫ى  6«ل

 Dari Zaid bin Arqam ia berkata, aku tidak mengatakan pada kalian kecuali 

sebagaimana yang telah Rasul sabdakan :Ya Allah, Aku berlindung kepada-

Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang tidak khusyu‟, jiwa yang tidak 

puas dan do‟a yang tidak terkabulkan. 

Dengan keimanannya, orang berilmu akan memiliki rasa takut kepada Allah, 

sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an : 

٢ى٥ى  يٓ تىادًقً ا١ٍ ًْ ى ٦ٍ٤ً  ٍشَى اللَّذ ا يَى ىٝ إًجذ٥ى ً ل ؼى ىٞ ا٧ي٩ي  ل٬ٍى
ى
هٗ أ خٍى٢ً ًـ مُي ا ىٓ جٍ

ى
الٍِ كىابِّ كى ٦٤ًى الِذاسً كىالدذ إفًذ  اءي كى

٬ره ) يٙ ؾًيؾه دى ىْ ى   (48اللَّذ
Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan 

binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 

jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-

Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun. (QS. Fathir [35] : 28) 

Ayat ini menjelaskan, bahwa hamba-hamba Allah yang takut kepada-

Nya hanyalah orang-orang berilmu (al-ulamặ). Ibnu Katsir menafsirkan 

tentang al-ulama pada ayat ini, 

Yakni sesungguhnya yang benar-benar takut kepada Allah dari kalangan 

hamba-hamba-Nya hanyalah para ulama yang mengetahui tentang Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala. Karena sesungguhnya semakin sempurna 

pengetahuan seseorang tentang Allah Subhanahu wa Ta‟ala. Yang 

Mahabesar, Mahakuasa, Maha Mengetahui lagi menyandang semua sifat 

sempurna dan memiliki nama-nama yang terbaik, maka makin bertambah 

sempurnalah ketakutannya kepada Allah Subhanahu wa Ta‟ala.
7
 

Allah Mengangkat Derajat Orang Beriman yang  Berilmu, sebagaimana 

firman-Nya, 

                                                             
6
Muslim bin Al-Hajặj Abu al-Hasan al-Qusyairy al-Naisặbury , Shahih Muslim, 

Beirut, Al-Ihyặu al-Turats al-‗Araby, tt , juz 4, hal.2088, no.73, 2722 
7
Abu al-Fida al-Isma‘il  Ibn ‗Umar Ibn Katsir al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur‟an al-

„Azhim , Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1420 H./ 1999 M. Juz 6, hal.,544 
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إذًىا رً  ٣ٍ كى ي ١ىسي صً اللَّذ فى ٍٙ ٬ا حى طي الؿًً ٘ىا٘فٍى ٬ا فًِ ال٥ٍىشى طي فذ ىٙ ٣ٍ تى ٨ي٬ا إًذىا رًي٠ى ١ىسي ي٦ى آ٤ى ً ا الَّذ ٫ى حُّ
ى
ي٠ى يىا أ

 ٍٓ ا تى ي ة٥ًى اتو كىاللَّذ ٣ٍ٢ى دىرىسى ًٓ
كحي٬ا ا١ٍ

ي
ي٦ى أ ً ٣ٍ كىالَّذ ٨ي٬ا ٨٤ًسٍي ي٦ى آ٤ى ً ي الَّذ ًّ اللَّذ كا يىؽٍ٘ى ي كا ٘ىانشٍُي ي ٢ي٬فى انشٍُي ٥ى

تًيره )  ( 11عى
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadalah 

[58] : 11) 

Pada ayat ini, orang beriman dan berilmu diangkat beberapa derajat. 

Dalam menafsirkan lafazh: Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat., Ibnu Katsir mengutip hadis tentang seorang mantan 

budak/hamba sahaya menjadi pemimpin, 

Imam Ahmad mengatakan,
8
 telah menceritakan kepada kami Abu Kamil, 

telah menceritakan kepada kami Ibrahim, telah menceritakan kepada kami 

Ibnu Syihab, dari Abut Tufail alias Amir ibnu Wasilah, bahwa Nafi' ibnu 

Abdul Haris bersua dengan Umar r.a. di Asfan, dan sebelumnya Umar telah 

mengangkatnya menjadi amilnya di Mekah. Maka Umar bertanya kepadanya, 

"Siapakah yang menggantikanmu untuk memerintah ahli lembah itu (yakni 

Mekkah)?" Nafi' menjawab, "Aku angkat sebagai penggantiku terhadap 

mereka Ibnu Abza, seseorang dari bekas budak kami." Umar bertanya, 

"Engkau angkat sebagai penggantimu untuk mengurus mereka seorang bekas 

budak?" Nafi' menjawab, "Wahai Amirul Mu‘minin, sesungguhnya dia 

adalah seorang pembaca Kitabullah (ahli qira‟at lagi hafal Al-Qur'an) dan 

alim mengenai ilmu faraidh serta ahli dalam sejarah." Maka Umar 

radhiyallahu „anhu berkata dengan nada menyetujui, bahwa tidakkah kami 

ingat bahwa Nabimu telah bersabda: 

ؽًي٦ى  يّ ة٩ًً آعى يىيى ا، كى ٬ٍٛىا٤ن
ى
خىابً أ ًٟ ا ا١ٍ ؼى يّ ة٫ًى  9إفًذ اللهى يىؽٍذى

Sesungguhnya Allah meninggikan derajat suatu kaum berkat Kitab (Al-

Qur'an) ini dan merendahkan kaum lainnya karenanya. (HR. Muslim dari 

Amir bin Watsilah) 

                                                             
8
Abu al-Fida al-Isma‘il  Ibn ‗Umar Ibn Katsir al-Dimasyq, Tafsir Al-Qur‟an al-

„Azhim ..., Juz 8, hal. 49. 
9
Muslim bin Al-Hajặj Abu al-Hasan al-Qusyairy al-Naisặbury , Shahih Muslim, 

Beirut, Al-Ihyặu al-Turats al-‗Araby, tt , juz 1, hal.559, no. 269, 817, dari Amir bin watsilah 
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Dari kisah diatas, sungguh  Islam telah mengangkat seorang mantan budak 

seperti Ibnu Abza  menjadi tokoh dan panutan umat di suatu kaum karena 

ilmunya.  

Ilmu bila diamalkan akan menjadi berkah dan bertambah dengan ilmu-

ilmu lain yang asalnya belum diketahui. Kegiatan membaca dan menulis 

dapat menjadi indikasi tinggi rendahnya peradaban suatu kaum. Semakin 

banyak karya tulis yang berkualitas dari suatu kaum, maka semakin 

mengangkat derajat kaum tersebut.  

Orang yang belajar (muta‟allim), wajib memusatkan perhatiannya dalam 

menuntut ilmu, mempelajarinya dan menyebarkannya. Imam Asy-Syafi‘i 

berkata, Tidaklah akan berhasil seseorang yangn menuntut ilmu (muta‟allim) 

dengan kekuasaan (hidup mewah) dan dengan kesombongan. Akan tetapiu 

barangsiapa yang menuntut ilmu dengan merendahkan diri, kesederhanaan 

hidup, dan berkhidmat kepada ulama, maka ia akan berhasil.
10

 Dari 

penjelasan diatas dapat diartikan bahwa membaca (qara‟a) dan menulis 

(kataba) adalah dua hal yang sangat penting dalam perkembangan ilmu. Oleh 

karena itu diisyaratkan Allah dengan kalimat bacalah (iqra‟) dan pena (al-

qalam). 

2. Al-Tarbiyah 

Kata al-tarbiyyah dalam bentuk masdar, secara eksplisit juga tidak 

terdapat dalam Al-Qur‘an. Akan tetapi, secara implisit banyak disebutkan 

dalam bentuk fi‘il. Kata al-tarbiyah. sudah populer digunakan dalam bahasa 

Indonesia dan sering diterjemahkan ―pendidikan”. kata tarbiyah secara 

bahasa merupakan kata yang berasal tiga (3) akar kata, yakni,  

Pertama, dari kata  raba, yarbu, tarbiyyatan yang berarti bertambah 

(zad) atau berkembang (numu). Pengertian ini dapat dilihat dalam Al-Qur‘an, 

surat Ar-Rủm [30] : 39, yang berbunyi, 

ةو حيؽًيػي  كَى ا آحىيخٍي٣ٍ ٦ٍ٤ً زى ٤ى ً كى ٨ػٍى اللَّذ ًْ م٬ٍىاؿً الِذاسً ٘ىلَى يىؽٍبي٬ 
ى
بي٬ى فًِ أ ٍ ا آحىيخٍي٣ٍ ٦ٍ٤ً رًبنا ١ًيرى ٤ى كفى كىس٩ٍى كى
٬فى  يٙ ًٓ يٍ ٣ي ال٥ٍي ىٝ ٪ي ً كلَى

ي
ً ٘ىأ  (19) اللَّذ

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta manusia 

bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa yang 

kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk memperoleh 

keridaan Allah, maka itulah orang-orang yang melipatgandakan 

(pahalanya). 

                                                             
10

Muhammad bin Muhammad bin Muhammad, Abu al-Qặsim Muhibuddin an-

Nuwairy, Syarh Thayyibat an-Nasyr fị al-Qirặ‟ặt al-„asyr, Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 

cet 1, 2003, juz 1, hal.42. 
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Dari kata raba, yarbu tarbiyyatan yang berarti tambahan (zặd)
11

 atau 

tumbuh menjadi besar (namặ),
12

 maka dengan tarbiyah diharapkan adanya 

pertambahan atau pertumbuhan yang posisitif sebagai buah pendidikan (at-

tarbiyyah). Sebagaimana tambahnya keberkahan dari harta yang dikeluarkan 

untuk berzakat, infaq dan shadaqah, akan mendapatkan pahala berlipat 

ganda/bertambah dan berkembang. 

Berdasarkan pada ayat tersebut, maka al-tarbiyah dapat berarti proses 

menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada pada diri peserta didik, 

baik secara fisik, psikis, sosial, maupun spiritual.
13

 

Kedua, berasal dari rabaa, yurbi, tarbiyyatan, yang memiliki makna 

tumbuh (nasyặ) dan menjadi besar atau dewasa. Dengan mengacu kata yang 

kedua ini, maka tarbiyyah berarti usaha menumbuhkan dan mendewasakan 

peserta didik, baik secara fisik, sosial, maupun spiritual. 

Ketiga, rabba-yarubbu, yang berarti memperbaiki, menguasai urusan, 

menuntut, menjaga dan memelihara. Pengertian ini dapat dilihat pada Al-

Qur‘an, 

يرنا ) ًٖ بذيىانًِّ نى ا رى ٥ى ىٞ ا  ٥ى ٫ٍي ٛي٠ٍ رىبِّ ارحٍمى ؿِّ ٦٤ًى الؽذحٍمىثً كى ٨ىاحى الَُّّ ا سى ٥ى ى٫ي وٍ ل ًٙ  (44كىاعٍ
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah. "Wahai Rabbku, kasihilah mereka keduanya 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku (rabbayặni) waktu kecil." 

(QS. Al-Isra‘ [17]: 24) 

Kata rabbayaniy pada ayat tersebut dengan jelas diartikan pendidikan, 

yaitu pendidikan yang diberikan kedua orang tua kepada anaknya. Karena 

demikian besar arti pendidikan yang diberikan kedua orang tua, maka seorang 

anak harus menunjukkan sikap hormat dan terima kasih, dengan cara bersikap 

rendah hati (tawadhu) dan mendo‘akan kebaikan bagi keduanya.
14

 

Mendo‘akan orang tua sebagai salah satu bukti anak yang shaleh, 

sebagaimana dalam hadis:  

٩ٍ٨ي  ىّ خى ىٍ ىٜ افي اجٍ نفٍى اتى الًٍْ / إًذىا ٤ى
، ٛىاؿى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿى الًله نى يـ فذ رى

ى
ةى، أ يؽٍى ؽى بًِ ٪ي

ى
٦ٍ أ ٢ي٩ي خى ٥ى خى

و  لدى كٍ كى
ى
يّ ة٩ًً، أ ىٙ ٣ٍ٢و يينخٍى ًْ كٍ 

ى
، أ ارًيىثو ٛىثو سى ػى / إًلّذ ٦ٍ٤ً نى ذىثو ي  غَاىحٍِ إًلّذ ٦ٍ٤ً ذىلَى ٬ لَى يْ  51يىػٍ

                                                             
11

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab –  Indonesia : Surabaya, 

Pustaka Progressif, 1997, cet. 14, hal. 597 
12

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab –  Indonesia,… hal. 1466 
13

 Abuddin Nata, Ilmu Pendidkan Islam, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, cet. 

2, 2012, hal.8 
14

 Abuddin Nata, Ilmu Pendidkan Islam, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, cet. 

2, 2012, hal.10 
15

 Muslim bin Al-Hajặj Abu al-Hasan al-Qusyairy al-Naisặbury , Shahih Muslim, 

Beirut, Al-Ihyặu al-Turats al-‗Araby, tt , juz 3 , hal.1255, no. 14, 1631 



322 

 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda : Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah 

amalannya kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang 

dimanfaatkan, atau  anak shaleh yang mendo‟akannya. (HR. Muslim dari 

Abu Hurairah) 

Kalimat  ِرَب َّيَان pada ayat ini diartikan mendidik aku, menjaga aku, 

mengurusi aku, dan memelihara atau merawat aku. Dari kata rabba, yarubbu, 

tarbiyyatan inilah muncul istilah pendidik (murabbi) dan terdidik 

(mutarabbi), yang fungsinya seorang murabbi tidaklah sekedar mentransfer 

ilmu kepada mutarabbi, akan tetapi juga sebagai penjaga, pengurus, 

pemelihara dan perawat mutarabbi. Dengan demikian, seorang guru atau 

ustadz bagi murid atau santrinya, tidak hanya berperan sebagai guru di kelas 

atau majelis, akan tetapi juga berperan sebagai orang tua yang menjaga dan 

merawatnya, sekaligus juga sebagai pemimpin atau komando yang bisa 

menggerakan mutarabbi.  

Satria Hadi Lubis, seorang penulis produktif tentang murabbi, 

memberikan pengertian murabbi adalah seorang da‘i yang membina mad‘u 

dalam forum (halaqah). Ia bertindak sebagai pemimpin (qiyadah), guru 

(ustadz), orang tua (walid), dan sahabat (shahabah) bagi mad‘unya. Peran 

yang multifungsi itu menyebabkan seorang murabbi perlu memiliki berbagai 

keterampilan, antara lain keterampilan memimpin, mengajar, membimbing, 

dan bergaul. Peran murabbi berbeda dengan peran ustadz, muballigh atau 

penceramah pada tataran dakwah umum (‗ammah). Jika peran muballigh titik 

tekannya pada penyampaian materi-materi Islam secara menarik dan 

menyentuh hati, maka murabbi memiliki peran yang lebih kompleks daripada 

muballigh. Murabbi perlu melakukan hubungan intensif dengan mad‘u atau 

mutarabbi, sehingga memiliki hubungan dekat. Ia juga memiliki tanggung 

jawab menyelesaikan persoalan yang dihadapi mutarabbi.
16

 

Jika ketiga kata dasar al-tarbiyah  tersebut dibandingkan atau 

diintegrasikan antara satu dan lainnya, bahwa ketiga kata tersebut saling 

menunjang dan saling melengkapi. Namun jika dilihat dari segi 

penggunaannya, tampak istilah yang ketiga (rabba, yarubbu)  lebih banyak 

digunakan. Jika diintegrasikan, akan diperoleh pengertian, bahwa al-tarbiyah 

berarti proses menumbuhkan dan mengembangkan potensi (fisik, imtelektual, 

sosial, estetika, dan spiritual) yang terdapat pada peserta didik, sehingga dapat 

tumbuh dan terbina dengan optimal, melalui cara memelihara, mengasuh, 

merawat, memperbaiki, dan mengaturnya secara terencana, sistematis, dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, pada kata al-tarbiyah tersebut mengandung 
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 Satria Hadi Lubis, Menjadi Murabbi Sukses, Jakarta : Pustaka Hamasah, cet. 3, 

2006, hal. xi. 



323 
 

 

cakupan tujuan proses pendidikan, yaitu menumbuhkan dan mengembangkan 

potensi, dan proses pendidikan, yaitu memelihara, mengasuh, merawat, 

memperbaiki, dan mengaturnya.
17

 

Jumlah kata Rabb (Rabb, Rabbi, Rabbuna, Rabbukum, Rabbuhum dan 

Rabbuhu) dalam Al-Qur‘an sebanyak 839 kali. Di antaranya sebagai berikut: 

ى٥ًينى  ال ىٓ ً رىبِّ ا١ٍ  الٍْى٥ٍػي لًلَّذ
Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. (QS. Al-Fatihah [1] : 2) 

Makna Rabb dalam ayat ini adalah : Pencipta, Pengatur, Pemberi Rizki, 

Pemelihara, Pengurus, Pembina, Pendidik, Pemilik. Sebagaimana pada ayat-

ayat berikut: 

Rabb berarti Maha Pencipta dan Pemberi Rizki,  

٬فى ) يٜ ٣ٍ تىخذ ى٢ٓذسي ٣ٍ ١ى ي٦ى ٦ٍ٤ً رىت٢ًٍسي ً ٣ٍ كىالَّذ ىٜسي ٢ى م عى ً ٣ي الَّذ كا رىبذسي ا الِذاسي اخٍتيػي ٫ى حُّ
ى
ًم 41يىا أ ( الَّذ

اءً  ٥ى ؿى ٦٤ًى الفذ ٧ؾٍى
ى
اءى ة٨ًىاءن كىأ ٥ى ا كىالفذ اكن رضٍى ٘ؽًى

ى
٣ي الٍِ ى٠ٓى ١ىسي اتً رًزٍٛنا  سى ؽى جى ة٩ًً ٦٤ًى الثذ٥ى عٍؽى

ى
اءن ٘ىأ ٤ى

٬فى ) ٢ٍٓى٥ي جخٍي٣ٍ تى
ى
ادنا كىأ ٧ػٍى

ى
ً أ ٢ي٬ا لًلَّذ ىٓ ٍ ٣ٍ ٘ىلَى تَى  (١44ىسي

Hai manusia, sembahlah Rabb kalian Yang telah menciptakan kalian dan 

orang-orang yang sebelum kalian, agar kalian bertakwa. Dialah Yang 

menjadikan bumi sebagai hamparan bagi kalian dan langit sebagai atap dan 

Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan 

hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untuk kalian. Karena itu, 

janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kalian 

mengetahui. (QS. Al-Baqarah [2] : 21) 

 Dalam menafsirkan kandungan ayat ini, Ibnu Katsir menjelaskan 

bahwa makna Rabb disini adalah Allah Maha Pencipta dan Maha Pemberi 

rizki.
18

 

 Rabb berarti Maha Pencipta, Yang berhak disembah,  

 ٍ٣ بِّسي ىفٍجي ةؽًى ل
ى
ف٣ٍ٫ًً أ يٙ جٍ

ى
ى أ ٣ٍ عَلى ٪ي ػى ك٫ٍى

ى
٣ٍ كىأ يذخى٫ي ٫ي٬رًً٪٣ٍ ذيرِّ يُ ىـ ٦ٍ٤ً  ىٝ ٦ٍ٤ً ةىنًِ آدى بُّ ؼى رى عى

ى
إًذٍ أ ي٬ا  كى ٛىال

٢ًً٘ينى ) ا غَى ؼى ٦ٍ ٪ى ٨ذا خى يٞ ثً إ٧ًذا  يىا٤ى ًٜ
ىـ ا١ٍ ي٬ا يى٬ٍ ٬ل يٜ فٍ تى

ى
٫ًػ٧ٍىا أ  (174ةىلَّى كى

Dan (ingatlah) ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 

dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 

mereka (seraya berfirman), "Bukankah Aku ini Rabb kalian?” Mereka 
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menjawab, "Benar (Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi.”(Kami lakukan 

yang demikian itu) agar di hari kiamat kalian tidak mengatakan, 

"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 

terhadap ini (kekuasaan Allah). (QS. Al-A‘raf/7: 172) 

Kandungan ayat ini dijelaskan oleh Ibnu Katsir, bahwa semua anak-

cucu Nabi Adam AS telah melakukan perjanjian, bahwasanya mereka 

bersaksi, mengakui tidak ada yang patut disembah selain Allah dan akan taat 

kepada-Nya.
19

 

Rabb sebagai Maha Pengatur  (Yang Maha Memiliki Aturan), 

 ٍ٣ ؽى ةىي٨ٍى٫ي شى ا كى ٬ؾى ذًي٥ى ٥ي ِّٟ ى تَّذ يُي ىٝ لّى ييؤ٨٤ًٍي٬فى ضى بِّ رى ا  ٘ىلَى كى ا م٥ًذ ؽىسن ف٣ٍ٫ًً ضى يٙ جٍ
ى
كا فًِ أ ػي ً

ثي٣ذ لّى يَى
ا ) ىف٢ًٍي٥ن ٬ا ت ٥ِّ٢ي يفى ي يجٍى كى  (65ٛىيى

Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga 

mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 

perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 

keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 

dengan sepenuhnya. (QS. An-Nisa [4] : 65) 

Ayat ini memperjelas perbedaan keberadaan orang mukmin, bahwa 

mereka tidak keberatan sedikit pun dalam menerima hukum-hukum Allah 

dan keputusan Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam. Sebaliknya orang-

orang munafiq, mereka enggan menerima hukum-hukum Allah dan 

keputusan Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam. 

Rabb sebagai Maha Pengatur 

٦ى  ىٍ ا بى ٤ى ا كى ؽى ٫ٍ٨٤ًى ٫ى ىُ ا  ٬ىاضًقى ٤ى ىٙ ى ا١ٍ ىـ رىبِّّ ؽذ ا ضى  ٛي٠ٍ إًجذ٥ى
Katakanlah: "Sesungguhnya Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang 

keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, ...QS. Al-A‘raf [7] : 33) 

Pada ayat ini menggunakan lafazh Rabbiya sebagai pengambil  

keputusan halal dan haram. Yakni  mengharamkan perbuatan syirik, dan 

perbuatan mengada-adakan sesuatu yang tidak ada landasan hujjahnya. 

Rabb sebagai Maha Pengampun dan Maha Berkehendak serta 

Menyediakan Surga (al-Jannah) untuk yang bersegera meraihnya, 

٨ي٬ا ةً  ي٦ى آ٤ى ً تٍ للًَّذ ػذ ًْ
ي
رضًٍ أ

ى
الٍِ اءً كى ٥ى ىٓؽٍضً الفذ ىٞ ا  ٫ى ؽىٍي ىْ ٨ذثو  ٣ٍ كىسى ةو ٦ٍ٤ً رىبِّسي ؽى ًٙ ٍٖ ٬ا إًلَى ٤ى يٜ اةً ً ىـ اللَّذ
ي٣ً ) ًِ ىٓ ي٠ًٍ ا١ٍ ىٙ ي ذيك ا١ٍ اءي كىاللَّذ ىلى ٦ٍ ي ً ييؤٍتًي٩ً ٤ى ىٝ ٘ىي٠ٍي اللَّذ ً ل ٩ً٢ً ذى يـ ري  ( 41كى
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Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Rabbmu dan 

surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-

orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya. Itulah karunia 

Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 

mempunyai karunia yang besar. (QS. Al-Hadid [57] : 21) 

Di ayat ini, menggunakan lafazh Rabbikum, dengan dhamir antum, 

karena bersifat umum kepada semua orang beriman. Bahwasanya Allah 

menyediakan surga seluas langit dan bumi untuk orang-orang yang beriman 

dan bertaqwa. Ayat ini berkaitan juga dengan QS. Ali Imran [3] : 133, yang 

berbunyi : 

ًٜينى  خذ تٍ ل٥ٍ٢ًي ػذ ًْ
ي
رضٍي أ

ى
اكىاتي كىالٍِ ٥ى ا الفذ ٫ى ؽىٍي ىْ ٨ذثو  ٣ٍ كىسى ةو ٦ٍ٤ً رىبِّسي ؽى ًٙ ٍٖ ٬ا إًلَى ٤ى يْ ارً ىـ   كى

Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Rabbmu dan mendapatkan 

surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-

orang yang bertakwa. 

Karena luasnya pengertian al-tarbiyah ini, maka sebagian pakar 

pendidikan, seperti Naquib al-Attas tidak sependapat dengan pakar 

pendidikan lainnya yang menggunakan kata al-tarbiyyah dengan arti 

pendidikan. Menurutnya, kata al-tarbiyah terlalu luas arti dan jangkauannya. 

Kata tersebut tidak hanya menjangkau manusia melankan juga menjaga alam 

jagat raya sebagaimana  tersebut. Benda-benda alam tidak dapat dididik 

seperti manusia karena tidak memiliki persyaratan potensial, seperti akal, 

pancaindera, hati nurani, insting dan fitrah yang memungkinkan untuk 

dididik. Naquib al-Attas lebih memilih kata at-ta‟dib untuk arti pendidikan, 

bukan kata al-tarbiyah. 

Namun demikian, yang  menggunakan kata al-tarbiyah untuk arti 

pendidikan jauh lebih banyak jumlahnya. Muhammad al-Toumy al-Syaibany, 

Munir Mursyi, Athiyah al-Abrasy, Ahmad Tsalabi, Muhammad Quthub,  Ali 

Khalil Abul Ainain, Ibnu Sina, Ibnu Taimiyah, dan lain-lain.
20

 

3. Al-Ta’lịm 

Kata al-ta‟lịm pun secara eksplisit dalam bentuk masdar, tidak terdapat 

dalam Al-Qur‘an, akan tetapi dalam bentuk fi‟il  berasal dari kata „allama - 

yu‟allimu - ta‟lịman, artinya mengajar, sebagaimana dalam kalimat „allama 

al-„ilma yang artinya mengajar ilmu.
21

 Adapun secara istilah, ta‟lim merujuk 

pada pengajaran yang menyampaikan pengertian, pengetahuan dan 

keterampilan.         

                                                             
20

 Abuddin Nata, Ilmu Pendidkan Islam, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, cet. 

2, 2012, hal.10-11. 
21

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab –  Indonesia, Surabaya: 

Pustaka Progressif, 1997, cet. 14, hal. 965. 



326 

 

Kata ta‟lịm dalam Al-Qur‘an digunakan dalam bentuk fi‟il (kata kerja) 

dan isim (kata benda). Dalam wujud fi‟il, terdapat dua bentuk, yaitu fi‟il 

madhi dan fi‟il mudhari‟. 

Kata yang dalam bentuk fi‟il madhi disebut sebanyak 25 kali dalam 25 

ayat pada 15 surah. Adapun dalam bentuk fi‟il mudhari‟ disebut sebanyak 16 

kali dalam 16 ayat pada delapan surah. 

Sementara itu, ta‟lịm dalam bentuk isim hanya terdapat pada satu kali, 

yakni dalam surat Ad-Dukhan [44]: 14.
22

 Adalah yang berbunyi : 

٨ٍي٬فه  ٢ذ٣ه مَى ىٓ ي٬ا ٤ي ٛىال ٩ٍ٨ي كى ١ذ٬ٍا خى  ثي٣ذ حى٬ى
Kemudian mereka berpaling darinya dan berkata, "Dia itu orang yang 

menerima ajaran (dari orang lain) dan orang gila." 

٨ٍي٬فه  ٢ذ٣ه مَى ىٓ  ini ejekan musyrikin quraisy kepada Rasulullah shallallahu ‗alaihi ,٤ي

wasallam. Mereka mengatakan, Dia (Muhammad) adalah seorang yang 

menerima ajaran dari orang lain lagi pula seorang yang gila'."
23

 

Mahmud Yunus mengartikan ta‟lim adalah hal yang berkaitan dengan 

mengajar dan melatih
24

 Muhammad Rasyid Ridha mengartikan al-ta‟lịm 

sebagai proses  transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa 

adanya batasan dan ketentuan tertentu.
25

 Pengertian ini didasarkan pada Al-

Qur‘an, 

يٞ  ءً إفًٍ  ؤيلّى اءً ٪ى ٥ى ٍـ ى
٧بًٍئي٬نًِ ةأً

ى
اؿى أ ىٜ ثً ذى ئسًى ى ال٥ٍىلَى ٣ٍ عَلى ٫ي ؽىىى ىْ ا ثي٣ذ  ذ٫ى اءى كُي ٥ى ٍـ ى

ىـ الٍِ ٢ذ٣ى آدى ىْ ٨خٍي٣ٍ كى
ادًرًينى )  (11نى

Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian 

Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-

Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar! (QS. Al-Baqarah [2] : 31) 

Adapun M. Quraisy Shihab, mengartikan kata yu‟allimu pada surat Al-

Jumu‘ah [62] : 2, dengan arti mengajar yang intinya tidak lain kecuali 

mengisi benak anak didik dengan pengetahuan yang berkaitan dengan alam 

metafisika serta fisika.
26
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خىابى  ًٟ ٣ي ا١ٍ ٫ي ٥ِّ٢ي ىٓ يي ي٣ٍ٫ً كى كِّ ييؾى ٢ىي٣ٍ٫ًٍ آيىاح٩ًً كى ىْ خ٢ٍي٬  ٣ٍ حى ٬لّن ٫ٍ٨٤ًي يـ يِّينى رى ِّ٤
ي
ىٓدى فًِ الٍِ م بى ً ٬ى الَّذ  ٪ي

تًينو ) ؿو ٤ي
لَى ت٠ٍي ١ىفًِ ىى ٧ي٬ا ٦ٍ٤ً رى إفًٍ كَى ثى كى ٥ى ٍٟ الًٍْ  (4كى

Dialah yang mengutus seorang Rasul (Nabi Muhammad) kepada kaum yang 

buta huruf dari (kalangan) mereka sendiri, yang membacakan kepada 

mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, serta mengajarkan 

kepada mereka Kitab (Al-Qur‟an) dan Hikmah (Sunah), meskipun 

sebelumnya mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (QS.Al-

Jumu‘ah [62] : 2) 

Penggunaan kata al-ta‟lịm selain pada surat Al-Baqarah [2] : 31, dapat 

dijumpai pada ayat -ayat lain. 

a. Dalam QS. Ar-Rahman [55] : 2, mengajarkan Al-Qur‘an 

ؽٍآفى ) يٜ ٢ذ٣ى ا١ٍ  (4ىْ
(Allah) Yang telah mengajarkan Al-Qur‟an.  

b. Dalam QS. Al-Maidah [5] : 110, mengajarkan Al-Kitab, Hikmah, Taurat 

dan Injil 

ي٠ى ... نًٍَ الًٍْ ثى كىالِذ٬ٍرىاةى كى ٥ى ٍٟ الًٍْ خىابى كى ًٟ ىٝ ا١ٍ ٢ذ٥ٍخي ىْ إذًٍ    ...كى
...Dan ingatlah ketika Aku mengajarkan Al-Kitab kepadamu, (juga) 

Hikmah, Taurat dan Injil....  

c. Dalam QS. Yusuf [12] : 101, mengajarkan takwil mimpi 

ادًيدً … ضى
ى
كًي٠ً الٍِ

ٍ
٢ذ٥ٍخىنًِ ٦ٍ٤ً حىأ ىْ  …كى

… Dan Engkau  telah mengajarkan kepadaku sebagian takwil mimpi. 

d. Dalam QS. Al-Baqarah [2] : 239, mengajarkan sesuatu yang belum 

diketahui manusia 

ًْ فاَذْ  ٌِِْخُ
َ
وْ رُنْتَاُاً فَإذَِا أ

َ
ًْ فَرجَِالًَ أ أ فإَنِْ خِفْخُ ًْ حسَُُُٔ َ ا ل ٌَ  ًْ سُ ٍَ ا ؼَيٍّ ٍَ َ نَ نُرُوا اللٍَّّ

ٔنَ  ٍُ   (239)تَؽْيَ
Jika kamu takut (ada bahaya), salatlah sambil berjalan kaki atau 

berkendaraan. Kemudian apabila telah aman, maka ingatlah Allah 

(salatlah), sebagaimana Dia telah mengajarkan kepadamu apa yang tidak 

kamu ketahui. 

e. Dalam QS. Thaha [20] : 71, mengajarkan sihir 

طٍؽى  ٣ي الفِّ ٢ذ٥ىسي ىْ م  ً ٣ي الَّذ تًيريزي ىٟ ٣ٍ إ٧ًذ٩ي ١ى فٍ آذىفى ١ىسي
ى
ت٠ٍى أ ي رى ٨خٍي٣ٍ لَى  ....ٛىاؿى آ٤ى
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Dia (Fir„aun) berkata, "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) 

sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia itu pemimpinmu 

yang mengajarkan sihir kepadamu.  

f. Dalam QS. Al-Kahfi [18] : 65, mengajarkan ilmu ladunni 

ا  ًٍ ٍُّا ؼِيْ َْ لَُِ ٌِ َِاهُ  ٍْ َْ ؼِِدُِْاَ وؼََيٍّ ٌِ َِاهُ رحَََْثً  َْ ؼِتَادُِاَ آحيَْ ٌِ جََٔدَا خَتدًْا    (65)فَ
Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-

hamba Kami, yang telah Kami berikan rahmat kepadanya dari sisi Kami, 

dan yang telah Kami mengajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami. 

g. Dalam QS. Al-Anbiya [21] : 80, mengajarkan membuat baju perang 

ًْ طَانرُِونَ  جْخُ
َ
وْ أ َٓ ًْ ذَ شِسُ

ْ
َْ ةأَ ٌِ  ًْ َِسُ ًْ لُِِدْػِ َِاهُ غَِْؽَثَ لَُْٔسٍ ىَسُ ٍْ   (80)وؼََيٍّ

Kami mengajarkan pula kepada Daud cara membuat baju besi untukmu 

guna melindungimu dari serangan musuhmu (dalam peperangan). Maka, 

apakah kamu bersyukur (kepada Allah)? 

h. Dalam QS. Ali Imran [3] : 79, mengajarkan Al-Kitab 

ًْ حدَْرشُُٔنَ … ا نُِْخُ ٍَ ِ ٔنَ اىهِْخَابَ وَب ٍُ ِ ًْ تُؽَيّ ا نُِْخُ ٍَ ِ أ رَبٍّاُيِّيَِن ة َْ نُُُٔ                                                                                                            (79)وَىَسِ

Tetapi (dia berkata), “Jadilah kamu pengabdi-pengabdi Allah, karena 

kamu mengajarkan kitab dan karena kamu mempelajarinya!”     

Kata al-ta‟lịm dalam Al-Qur‘an menunjukkan sebuah proses 

pengajaran, yaitu menyampaikan sesuatu berupa ilmu pengetahuan, hikmah, 

kandungan kitab suci, wahyu, sesuatu yang belum diketahui manusia, 

keterampilan membuat alat pelindung, ilmu laduni (ilmu yang langsung dari 

Allah), nama-nama atau simbol-simbol dan rumus-rumus yang berkaitan 

dengan alam jagat raya, dan bahkan ilmu yang terlarang seperti sihir. Ilmu-

ilmu baik yang disampaikan melalui proses al-ta‟lịm tersebut dilakukan oleh 

Allah SWT, malakat dan para nabi. Sedangkan yang berbahaya diajarkan oleh 

setan.
27

 

Adapun dalam As-Sunnah, kata al-ta‟lịm dapat ditemukan pada hadis 
berikut: 

a. Hadis dari Utsman bin Affan radhiyallahu „anhu: 

ركُُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ عَنْ عُثْمَانَ بْ  انَ، أَنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ: خَي ْ  نِ عَفَّ
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 38«الْقُرْآنَ وَعَلَّمَوُ 
Dari Utsman bin Affan radhiyallahu „anhu Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-

Qur'an dan mengajarkannya.” 

b. Hadis dari Abu Umamah,  

 / ، ٛىاؿى ثى البىاً٪لًِّّ ا٤ى ٤ى
ي
بًِ أ

ى
٦ٍ أ ى ... خى / إفًذ اللَّذ ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ ي  لَّذ اللَّذ ٬ؿي الًله نى يـ ثي٣ذ ٛىاؿى رى

تَّذ الِذ٢٥ٍىثى فًِ  رىىًينى ضى
ى
٬ىاتً كىالِ ٥ى ٍ٪٠ى الفذ

ى
خى٩ي كىأ لَىئسًى مى ى كى ٬ُّ٢فى عَلى يهى تَّذ الْي٬تى لِى ا كىضى طٍؽً٪ى سي

٣ًِّ٢ الِذاسً الخىيٍرى  ىٓ  ٤49ي
Dari Abu Umamah Al-Bậhily, ia berkata : ... Kemudian Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam bersabda, Sesungguhnya Allah dan para 

Malaikat-Nya maupun penduduk langit dan bumi bahkan termasuk semut 

di sarangnya, berikut ikan (di perairan, pent) benar-benar bershalawat 

untuk yang mengajarkan kebaikan kepada manusia”. (HR. Tirmidzi dari 

Abu Umamah Al-Bahiliy ) 

Pada hadis diatas kata al-ta‟lịm dihubungkan dengan mengajarkan 

Al-Qur‘an dengan belajar terlebih dahulu. Kalimat al-ta‟lịm diletakkan 

setelah al-ta‟allum, menunjukkan bahwa untuk menjadi seorang pengajar, 

harus diawali dulu dengan belajar. Keutamaan pengajar kebaikan sungguh 

luar biasa, sehingga Allah, malaikat dan seluruh makhluk langit dan bumi 

bershalawat untuknya. Orang yang mengajarkan ilmu akan mendapatkan 

pahala dari Allah sebanyak orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi 

pahala mereka.  

Allah akan senantiasa memberikan kebaikan kepada hamba-Nya 

yang bersungguh-sungguh mencari keridhaan Allah dan akan memberikan 

ilmu kepada yang mengajarkannya. Sebagaimana firman-Nya,  

طٍفًنًينى ) ىّ ال٥ٍي ى٥ى ى ل إفًذ اللَّذ تي٢ى٨ىا كى يـ  ٣ٍ ٨ذ٫ي ى٫ٍػًحى كا ذًي٨ىا لِى ػي ا٪ى ي٦ى سى ً  (69كىالَّذ

Orang orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk (mencari 

keridaan) Kami benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-

jalan Kami. (QS. Al-Ankabut [29] : 69) 

Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini, bahwa orang yang sungguh-

sungguh untuk mencari keridhaan Allah, adalah  :   

                                                             
28

Muhammad bin Isa bin Tsaurah bin Musa bin Adl-Dlahaq, At-Tirmidzi, Abu Isa, 

Sunan Tirmidzi,  Cet. 2, 1975, juz 5, hal. 23, no.5907 
29

Muhammad bin Isa bin Tsaurah bin Musa bin Adl-Dlahaq, At-Tirmidzi, Abu Isa, 

Sunan Tirmidzi,  …, juz 4, hal. 347, no.3681 



330 

 

٬فى  ٢ٍٓى٥ي ا لّى حى ، حى٫ٍػًي٣ٍ٫ً ل٥ًى ٬فى ٢ٍٓى٥ي ا حى ٢ي٬فى ة٥ًى ٥ٍٓى ي٦ى حى ً  30الَّذ
Barangsiapa yang mengamalkan apa yang mereka ketahui, maka Dia 

akan memberi petunjuk kepada mereka apa yang tidak mereka ketahui. 
Dari keterangan diatas dapat dipahami, bahwa orang yang mengajarkan 

ilmu akan mendapat pahala dari Allah. Jika ia tidak hanya mengajarkan ilmu 

tersebut, akan tetapi juga mengamalkannya, maka selain ia mendapat pahala, 

juga akan memperoleh pengetahuan dari Allah tentang sesuatu yang belum 

diketahuinya, bentuknya berupa ilmu laduni sebagaimana ayat dan penjelasan 

tafsir Ibnu Katsir tersebut, atau mendapat tambahan ilmu dari mengamalkan 

ilmu tersebut. 

Kata al-ta‟lim dalam arti pengajaran yang merupakan bagian dari 

pendidikan, banyak digunakan untuk pendidikan bersifat nonformal, seperti 

majelis ta‟lim yang saat ini banyak berkembang  dengan berbagai ragamnya. 

Ada majelis ta‘lim remaja, Ibu-ibu di kampung sekitar pesantren atau masjid, 

di perkantoran, di kalangan masyarakat elite, di hotel dan lain-lain. Dari segi 

materinya pun beragam, ada kajian kitab khusus, ada yang tematik, kajian 

tafsir, hadis, fikh, dan lainnya. Waktunya pun ditentukan, rutin pekanan, 

bulanan, per triwulan, ada juga insiden pada momen-momen tertentu. 

Kata al-ta‟lim dalam arti pendidikan sesungguhnya merupakan kata 

yang lebih dulu digunakan daripada kata al-tarbiyah. Pendidikan dan 

pengajaran yang dilakukan oleh Nabi Muhammad shallallahu „alaihi 

wasallam di rumah Al-Arqam (Dar al-Arqam) di Mekkah, dapat disebut 

sebagai majelis al-ta‟lịm. Kegiatan al-ta‟lịm hingga saat ini masih terus 

berlangsung di seluruh Indonesia. Menurut data dari Badan Kontak Majelis 

Ta‘lim (BKMT) di Jakarta saja, saat ini terdapat lebih dari 5000 majelis 

ta‘lim.
31

 

Di kalangan pemikir Islam yang menggunakan kata al-ta‟lim untuk arti 

pendidikan, antara lain Burhanuddin al-Jarnuji dengan kitabnya yang terkenal 

Ta‟lim al-Muta‟allim. Kitab ini banyak membicarakan tentang akhlak 

mengajar bagi guru dan akhlak belajar bagi murid. Sampai saat ini kitab ini 

banyak di kajia di berbagai pesantren. Melalui kitab inilah munculnya 

institution culture, yaitu institusi budaya pesantren yang khas dan berbeda 

dengan budaya lainnya. 

Dengan data dan informasi diatas, maka dengan jelas bahwa kata al-

ta‟lim termasuk kata yang paling tua digunakan dalam kegiatan pendidikan 

nonformal, dengan tekanan utama pada pemberian wawasan, pengetahuan 
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atau informasi yang bersifat kognitif. Maka kata al-ta‟lịm lebih pas diartikan 

pengajaran daripada pendidikan. Namun karena pengajaran bagian dari 

kegiatan pendidikan, maka pengajaran juga termasuk pendidikan 

(nonformal).
32

 

4. Al-Tilawah 

Kata Al-Tilawah, terdapat pada Al-Qur‘an dalam bentuk idhậfah yakni   

 : Sebagaimana firman-Nya 33. تِلََوَتهِِ 

كى  ذٚ حلًَى خ٢ٍي٧٬ى٩ي ضى خىابى حى ًٟ ٣ي ا١ٍ ي٦ى آحىي٨ٍىا٪ي ً ٣ي الَّذ ىٝ ٪ي ً كلَى
ي
ؽٍ ة٩ًً ٘ىأ يٙ ٦ٍ يىسٍ ٤ى ىٝ ييؤ٨٤ًٍي٬فى ة٩ًً كى ً كلَى

ي
ح٩ًً أ

كفى ) ىارًِي  (141الٍخ
Orang-orang yang telah Kami beri Kitab, mereka membacanya dengan 

sebenar-benar membaca, mereka itulah yang beriman kepadanya. Dan 

barangsiapa ingkar kepadanya, mereka itulah orang-orang yang rugi. (QS. 

Al-Baqarah [2] : 121) 

Kata al-tilậwah, dalam bentuk fi‟il amr sering diulang di Al-Qur‘an, 

yaitu ―utlu‖, bacakanlah dengan penuh pemahaman yang mendalam dan 

diamalkan. Dengan itu, kata tilawah mengandung makna membaca Al-

Qur‘an dengan penuh pemahaman dan mengamalkan pesan didalamnya.
34

 

Secara bahasa kata tilặwah (حلَٔة) adalah bentuk dasar (masdar) dari 

kata talặ (َحل) yang berarti ―mengikuti‖. Kata al-tặliy (ًانخان) berarti ―yang 

mengikuti, yang berikut.‖  

Kata tilặwah (حلَٔة) lebih dalam pengertiannya dibandingkan dengan 

kata qirặ‟ah (قساءة). Seseorang yang melakukan kegiatan tilặwah (حلَٔة) adalah 

seseorang yang melakukan kegiatan membaca sambil mengikuti bacaannya 

itu dengan memahami makna kata yang dibacanya. Kalau seseorang yang 

melakukan tilặwah Al-Qur‘an, berarti dia adalah orang yang membaca Al-

Qur‘an sambil memahami makna ayat-ayat yang dibacanya. 

Kata al-tilặwah dalam Al-Qur‘an, dengan semua bentukannya 

disebutkan sebanyak 31 kali, antara lain di surat Al-Baqarah [2] : 121  

Tilawah dapat diartikan sebagai membaca yang bersifat spiritual atau 

aktifitas membaca yang diikuti komitmen untuk mengamalkanya. Dan 

tilawah lebih khusus kepada kitab suci, karena itu kalau ada tilawah mesti 

yang dimaksud adalah Al-Qur‘an. Maka dari itu diadakannya MTQ 

(musabaqah Tilậwatil quran, bukan Qirậ‟atil quran). 
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Kata qirậ‟ah hanya mengandung makna membaca saja, mengambil 

pahala dan berkah dari membacanya. Mengenai membaca ini, sedikitnya Al-

Qur‘an memiliki hak untuk dibaca 50 ayat perhari menurut keterangan sahih 

yang lain, bahkan sampai 200 dan 500 ayat dalam sehari. Membaca dengan 

istilah al-qira‟ah tidak hanya membaca Al-Qur‘an, akan tetapi maknanya 

bisa membaca diri (muhasabah), membaca catatan amal, membaca 

peradaban, dan lain-lain. Hal ini comtohmya sebagaimana disebutkan dalam 

Al-Qur‘an, 

فًيتنا ) ىٝ ضى ٢ىيٍ ىْ ىـ  ىٝ الٍِى٬ٍ فً ٍٙ فَى ة٨ًى ىٞ ىٝ  ًٞخىاةى  
ٍ
أ  (14اٛؽٍى

Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada hari ini sebagai penghitung 

atas dirimu.(QS.Al-Isra [17] : 14) 

Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini, bahwa nanti di hari kiamat semua 

orang akan membaca catatan amalnya, baik ia bisa baca tulis saat di dunia, 

ataupun buta huruf, semuanya bisa membaca buku amalnya.
35

 

  Pada surat Al-Baqarah [2] : 121 tersebut, ditemukan istilah dengan 

sebenar-benarnya membaca (haqqa tilặwatihi), yang maksudnya sebagaimana 

dijelaskan dalam tafsir Ibnu Katsir, dari Umar bin Khaththab, ialah apabila si 

pembaca melewati penyebutan tentang surga, maka ia memohon surga 

kepada Allah. Apabila ia melewati penyebutan tentang neraka, maka ia 

meminta perlindungan dari neraka.
36

 Dan tidak ditemukan kalimat haqqa 

qirặ‟atihi. 

Kata al-tilawah, juga terdapat pada surat Al-Baqarah [2] : 151. dengan 

menggunakan kalimat fi‘il, bukan dalam bentuk masdar maupun idhậfah. 

Sebagaimana firman-Nya : 

كِّ  ييؾى ٣ٍ آيىاح٨ًىا كى ٢ىيٍسي ىْ خ٢ٍي٬  ٣ٍ حى ٬لّن ٨٤ًسٍي يـ ٣ٍ رى ٨ٍ٢ىا ذًيسي ىـ رٍ
ى
ا أ ٥ى خىابى ىٞ ًٟ ٣ي ا١ٍ ٥ِّ٢يسي ىٓ يي ٣ٍ كى يسي

٬فى ) ٢ٍٓى٥ي ٧٬ي٬ا تى ى٣ٍ حىسي ا ل ٣ٍ ٤ى ٥ِّ٢يسي ىٓ يي ثى كى ٥ى ٍٟ الًٍْ  (151كى
Sebagaimana Kami telah mengutus kepada kalian Rasul di antara kalian 

yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kalian dan menyucikan kalian dan 

mengajarkan kepada kalian Al-Kitab dan hikmah, serta mengajarkan kepada 

kalian apa yang belum kalian ketahui. (QS. Al-Baqarah [2] : 151) 

a. Urgensi Al-Tilậwah 

Membaca (al-tilậwah) dapat menjadi tolok ukur peradaban suatu 

bangsa. Banyak bangsa yang masih memiliki tingkat literasi yang rendah, 

salah satunya Indonesia. Kegiatan membaca masih kurang diminati oleh 
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kebanyakan masyarakat di Indonesia. Hal ini disebabkan kebanyakan 

masyarakat belum memahami manfaat dari membaca. Disini menunjukkan 

pentingnya bimbingan dan pendampingan serta motivasi berprestasi yang 

didalamnya tidak bisa lepas dari kegiatan membaca. 

Membaca (al-tilậwah) memiliki banyak manfaat, mulai dari 

menambah pengetahuan, meningkatkan kinerja otak, sampai mengurangi 

stres. Membaca juga menjadi langkah awal bagi seorang penulis, karena 

menulis mengharuskan untuk tekun dan giat membaca agar lebih mudah 

mengembangkan dan menuangkan ide.  

Minat baca di Indonesia masih terbilang sangat rendah. Berdasarkan 

riset Kemkominfo 2021 dan UNESCO 2022, indeks minat baca 

masyarakat Indonesia hanya 0,001 persen. Artinya, hanya ada 1(satu) 

orang yang gemar membaca di antara 1000 orang lainnya. 

Riset berbeda bertajuk World‘s Most Literate Nations Ranked yang 

dilakukan oleh Central Connecticut State Univesity pada Maret 2016 lalu, 

Indonesia dinyatakan menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara soal 

minat membaca, persis berada di bawah Thailand (59) dan di atas 

Bostwana (61).
37

 Padahal, dari segi penilaian infrastuktur untuk 

mendukung membaca (al-tilậwah), peringkat Indonesia berada di atas 

negara-negara Eropa. 

b. Al-Tilawah dalam Hadis 

Dalam beberapa hadis, istilah al-tilậwah disebutkan sebagai berikut : 

هـ فًِ بىيجٍو ٦ٍ٤ً  ىّ ٛى٬ٍ ا اسٍخى٥ى ٤ى / كى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿي الًله نى يـ / ٛىاؿى رى ةى، ٛىاؿى يؽٍى ؽى بًِ ٪ي
ى
٦ٍ أ خى

ىٕ  ، كى ي٨ىثي ًٟ ٢ىي٣ً٫ًٍ الفذ ىْ ١ىجٍ  ٣ٍ، إًلّذ ٧ىؾى ٧٬ى٩ي ةىي٨ٍى٫ي يـ ارى يىخىػى ًٞخىابى الًله، كى خ٢ٍي٬فى  ٣ي بييي٬تً الًله، حى لًيىخ٫ٍي
قي،  ٨ػٍى ًْ  ٦ٍ ٣ي اللهي ذًي٥ى ؽى٪ي ىٞ ، كىذى ثي ئسًى ٣ي ال٥ٍىلَى خ٫ٍي ذٙ  38الؽذحٍمىثي كىضى

Dari Abu Hurairah, radhiyallahu „anhu. Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda : “Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu 

rumah Allah membaca (al-tilawah) Kitabullah dan saling mengajarkan 

satu dan lainnya melainkan akan turun kepada mereka sakinah 

(ketenangan), akan dinaungi rahmat, akan dikeliling para malaikat dan 

Allah akan menyebut-nyebut mereka di sisi makhluk yang dimuliakan di 

sisi-Nya.‖ 
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Pada hadis ini dijelaskan keutamaan membaca (al-tilậwah) kepada 

kitab Allah, adalah ; diturunkan ketenangan, dicurahkan rahmat Allah, 

dikelilingi para malaikat Allah dan Allah menyebut-nyebut mereka yang 

membaca (al-tilậwah) dan saling mengajarkan, di sisi makhluk yang 

dimuliakan Allah. 

 
ى
يػًٍ ة٦ًٍ أ ٦ٍ زى ٥ٍجى خى ًبُّ الهذ ٠ذ يُي ؾذ كىسى ىْ / إفًذ اللهى  ٢ذ٣ى ٛىاؿى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٦ً الِذبًِِّ نى ىْ  ، رٍرى٣ى

ةً  ٨ىازى ٨ػٍى الًٍْ ًْ ًٗ كى ٨ػٍى الؾذضٍ ًْ ؽٍآفً كى يٜ ةً ا١ٍ كى ٨ػٍى حلًَى ًْ  ، ثو ٨ػٍى ذىلَى ًْ39 
Dari Zaid bin Arqam,  dari Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda : 

“Allah „Azza wa Jalla menyukai keheningan di tiga waktu: saat membaca 

(al-tilawah) Al-Qur‟an, saat beribadah (sendiri), dan saat pemakaman.” 

(HR. Thabrani dari Zaid bin Arqam) 

  Pada hadis ini, disebutkan  tiga suasana hening, tenang dan khusyu, 

yakni saat tilậwah Al-Qur‘an, saat beribadah di kesunyian (contoh: shalat 

malam) dan saat pemakaman jenazah. 

5. Al-Istima’ 

Kata Al-Istima‟ dalam bentuk isim makrifat, tidak terdapat secara 

eksplisit dalam Al-Qur‘an. Dalam bentuk fi‟il amr kata al-istima‟ pada Al-

Qur‘an, terdapat di  QS. Al-A‘rậf [7] : 204, yang berbunyi :  

 (ٕٗٓوَإِذَا قرُئَِ الْقُرْآنُ فَاسْتَمِعُوا لَوُ وَأنَْصِتُوا لَعَلَّكُمْ تُ رْحََوُنَ )
Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan 

perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.  

 Al-Istima‟ berbeda dengan Al-Sam‟u atau Al Tasmi‟. Makna Al-

Istima‟ tidak hanya mendengar, akan tetapi mendengar dengan penuh 

perhatian. 
Karena keutamaan dan manfaat mendengarkan (al-istima‟) Al-Qur‘an, 

sehingga satu ketika Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam pun senang 

mendengarkan bacaan Al-Qur‘an dari orang lain, padahal Al-Qur‘an turun 

pada beliau sendiri.  

ؽٍآفى  يٜ ذ ا١ٍ ى  عَلى
ٍ
أ / اٛؽٍى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿي الًله نى يـ / ٛىاؿى يً  رى تػًٍ الًله، ٛىاؿى ٦ٍ خى / يىا « خى ٢جٍي يٜ / ذى ٛىاؿى

٬ؿى الًله  يـ /   رى ؟ ٛىاؿى ٧ؾًٍؿى
ي
ىٝ أ ٢ىيٍ ىْ ؟ كى ىٝ ٢ىيٍ ىْ  

ي
أ ٛؽٍى

ى
يٍرمً»أ ٩ي ٦ٍ٤ً دى ىٓ ٥ى ٍـ ى

فٍ أ
ى
كٍخىهًِ أ

ى
تي «إنًِِّّ أ

ٍ
أ ؽى ىٜ ، ذى

اا ٫ًيػن ءً كى ؤيلّى ى ٪ى ىٝ عَلى ٫ًيػو كىسًئ٨ٍىا ةً ثو بلًى ٤ذ
ي
ِّ أ ىٗ إذًىا سًئ٨ٍىا ٦ٍ٤ً كّي يٍ ىٟ / }٘ى ٍٖجي تَّذ إذًىا ةى٢ى اءى ضى { ١نِّفى
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يجٍي 41]ـ٬رة/ ا١نفاء، آيث ر٣ٛ/ 
ى
أ سًِ ٘ىؽى

ٍ
ٍٓجي رىأ ذى ٨بًٍِ، ٘ىؽى ٠ه إًلَى سى نًِ رىسي ٥ىؾى كٍ دى

ى
سًِ، أ

ٍ
ٍٓجي رىأ [ رىذى

ىفًي٠ي  ٩ي ت ىْ ٬  20 .ديمي
Dari Abdullah bin Mas‟ud, radhiyallahu „anhu., ia berkata, telah bersabda 

kepadaku  Nabi shallallahu „alaihi wasallam bersabda :, Bacalah Al-Qur‟an 

untukku.‟ Aku berkata, „Wahai Rasulullah, aku bacakan untukmu, padahal 

Al-Qur‟an diturunkan untukmu?‟ Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 

menjawab, „Aku sangat suka mendengarkannya dari selainku.‟ Aku pun 

membacakan surah An-Nisaa‟ sampai pada firman Allah (yang artinya), 

„Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 

mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami 

mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 

umatmu).‟ (QS. An-Nisậ [4]‟: 41). Ia berkata, „Sekarang, cukup engkau 

baca.‟ Lalu aku menoleh ke arah beliau dan ternyata berlinang kedua air 

matanya.  

Keimananan seorang mukmin akan bertambah dengan mendengarkan 

(al-istima‟) Al-Qur‘an, sebagaimana firman Allah, 

 ٍُ ْ ا ال ٍَ اُاً وَعََلَ إجٍِّ ٍَ ًْ إيِ ُٓ ُّ زَادَتْ ًْ آياَحُ ِٓ ًْ وَإِذَا حيُيَِجْ ؼَيَيْ ُٓ ُ وجَِيَجْ كئُُبُ ََ إذَِا ذُنرَِ اللٍَّّ ِي ُِٔنَ الٍَّّ ٌِ  ؤْ
ُٔنَ  كٍَّّ َٔ ًْ حَخَ ِٓ ِ  (2)رَبّ

Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila 

disebut Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka 

ayat-ayat-Nya, bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada Rabblah 

mereka bertawakal. (QS.Al-Anfal [8] : 2) 

Kalimat   ُُِّٓىْ آٌَاح ٍْ إذَِا حهٍَُِجْ عَهَ َٔ  ― dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-

ayat-Nya, maksudnya diperdengarkan kepada orang-orang mukmin. Dari ayat 

ini dapat dipahami bahwa kegiatan mendengar (al-istima‟) dapat menambah 

keimanan seorang mukmin. Atas dasar inilah dalam dunia pendidikan dan 

proses pembelajaran, diperlukan adanya kegiatan untuk khusus aktif 

mendengar (al-istima‟) terhadap Al-Qur‘an, sehingga mendatangkan berbagai 

kebaikan dan keutamaan, misalnya; Melembutkan hati atau jiwa, 

menumbuhkan keimanan, mengobati hati yang sakit, mendapatkan 

ketenangan  serta merawat sikap berpegang teguh, mempererat hubungan 

antara guru dan murid. Di beberapa sekolah atau kampus dan majelis-majelis 

ta‘lim mengawali pembelajaran dengan mendengarkan (al-istima‟) terhadap 
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beberapa ayat Al-Qur‘an pilihan. Hal ini untuk mengkondisikan jiwa dan 

pikiran agar lebih siap menerima ilmu. 

6. Al-Tadabbur 

Kata Al-Tadabbur dalam bentuk isim masdar tidak ditemukan dalam 

Al-Qur‘an, akan tetapi ditemukan pada Al-Qur‘an dalam bentuk fi‟il.  Al-

Qur‘an diturunkan tidak hanya untuk dibaca dan didengarkan, akan tetapi 

untuk direnungkan dan diamalkan. Merenungkan dan menghayati isi Al-

Qur‘an diistilahkan dengan al-tadabbur, dalam KBBI disebut dengan tadabur 

yang artinyan merenungkan.
41

 Dalam kamus Al-Munawwir tadabbur 

diartikan memikirkan, mempertimbangkan akibatnya (baik-buruknya).
42

 Al-

Tadabbur adalah perkara yang penting,  karena dengan al-tadabbur, akan 

dapat mengambil intisari Al-Qur‘an sehingga bisa dipahami dan diamalkan 

isinya. Berbeda sekali jika sekedar membaca Al-Qur‘an atau hanya 

menghafalkannya, tanpa memahami arti, memahami tafsirannya, hingga al-

tadabbur. 

Dalam Al-Qur‘an, kalimat al-tadabbur dapat dijumpai pada empat 

ayat, antara lain, pertama, Al-Qur‘an benar-benar dari Allah, 

جََٔدُوا ذيِِّ اخْ  َ ِ ل َْ ؼِِدِْ دَيْرِ اللٍَّّ ٌِ ْٔ كََنَ  َ فَلََ حَخَدَةٍّرُونَ اىلُْرْآنَ وَل
َ
 (82)خلََِفاً نَثيًِرا أ

Maka apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur`an? Kalau sekiranya Al-

Qur`an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan 

yang banyak di dalamnya. (QS. An-Nisa [4]:82) 

Pada ayat ini merupakan tantangan untuk membuktikan, bahwa jika  

merenungkan dan mengkaji Al-Qur‘an dengan seksama, maka akan terbukti 

bahwa Al-Qur‘an itu sungguh-sungguh bersumber dari Allah Ta‘ala. 

Seandainya bukan dari Allah, niscaya akan terdapat banyak perkara yang 

rancu dan pertentangan hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. 

Kedua, terkait dengan orang-orang munafik,  

ا   َٓ ُ رْفَال
َ
مْ عََلَ كئُُبٍ أ

َ
فَلََ حَخَدَةٍّرُونَ اىلُْرْآنَ أ

َ
 (24)أ

 “Maka apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur`an ataukah hati mereka 

terkunci?” (QS. Muhammad [47] : 24) 

Pada ayat ini adalah tentang orang-orang munafik yang tidak berpikir 

dan merenungkan nasihat-nasihat Al-Qur‘an karena telah terkunci hatinya. 

Dalam hal ini, Ibnu Katsir menjelaskan, bahwa pada suatu hari Rasulullah 

shallallahu ‗alaihi wasallam membaca ayat tersebut, Maka seorang pemuda 
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dari Yaman berkata, "Bahkan hatinya memang terkunci hingga Allah 

sendirilah yang membukanya atau menguakkannya." Perihal pemuda itu 

masih tetap berkesan di hati Umar r.a. hingga ia menjabat sebagai khalifah, 

lalu Umar meminta bantuan darinya.
43

 

Ketiga, yang terkait dengan al-tadabbur menjadi pengekang dari 

maksiat kepada Allah, 

١ًينى ) كذ
ى
٣ي الٍِ ٪ي تً آةىاءى

ٍ
ى٣ٍ يىأ ا ل ٣ٍ ٤ى ٪ي اءى ٍـ سى

ى
٬ٍؿى أ ىٜ كا ا١ٍ ةذؽي ٘ى٢ى٣ٍ يىػذ

ى
 (68أ

Maka apakah mereka tidak merenungkan perkataan (Kami), atau apakah 

telah datang kepada mereka apa yang tidak pernah datang kepada nenek 

moyang mereka dahulu?” (QS. Al-Mukminun [23]:68) 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: Maka 

apakah mereka tidak memperhatikan perkataan (Kami). (QS. Al Mu‘minun 

[23] : 68), Kalau begitu, demi Allah, mereka pasti menemukan di dalam Al-

Qur'an sesuatu yang dapat mengekang mereka dari perbuatan maksiat 

terhadap Allah, seandainya mereka mau merenungi dan memahami makna 

yang terkandung di dalamnya. Akan tetapi, ternyata mereka hanya mengambil 

hal-hal yang syubhat sehingga pada akhirnya mereka binasa.
44

 

Keempat, al-tadabbur menjadi tanda orang yang mempunyai pikiran 

(ulul albab). 

لٍبىابً )
ى
ي٬ الٍِ كل

ي
ؽى أ ذٞ لًِىخىؼى كا آيىاح٩ًً كى ةذؽي تىارىؾه لًِىػذ ىٝ ٤ي ٍ لٍِىاقي إلًِى ٧ؾٍى

ى
 (49ًٞخىابه أ

Ini adalah sebuah Kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 

berkah supaya mereka merenungkan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 

pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran (yang baik)” (QS. Shad [38]: 

29) 

Pada ayat tersebut Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman bahwa Al-

Qur‘an adalah kitab yang mulia, diberkahi, mengandung banyak kebaikan dan 

manfaat dunia dan akhirat. Dia menurunkan Al-Qur‘an dengan tujuan agar 

manusia menghayati petunjuk-Nya, mengamalkannya serta menjadikan 

peringatan.
45

 

7. Al-Tahfizh 

Al-Qur‘an merupakan satu-satunya kitab Allah yang terjaga 

keasliannya, tidak mengalami penambahan atau pengurangan, apalagi 
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penggantian sebagaimana kitab suci selain Al-Qur‘an. Hal ini sebagaimana 

disebutkan dalam Al-Qur‘an : 

لْناَ الَِّّنْرَ وَإٍُِّا لََُ لََْافغُِٔنَ  َُ ُزٍَّ  (9)إٍُِّا نََْ
Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti Kami (pula) 

yang memeliharanya.  (QS. Al-Hijr [15]: 9) 

Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini,  Dialah yang menurunkan Al-Qur'an, 

dan Dia pulalah yang memeliharanya dari perubahan dan penggantian. Di 

antara ulama tafsir ada yang merujukkan dhamir yang ada dalam firman-

Nya, "Lahu Lahafizhun," kepada Nabi Muhammad shallallahu ‗alaihi 
wasallam, bukan kepada Al-Qur'an. Yakni sama dengan pengertian yang 

terdapat di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 

ىٝ ٦٤ًى الِذاسً  ٍٓه٥ًي ي حى  كىاللَّذ
Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. (Al-Maidah: 67) 

Tetapi makna yang pertama lebih utama karena bersesuaian dengan 

makna lahiriah konteks ayat.
46

 

Al-Tahfịzh merupakan istilah yang perlu dipahami oleh setiap muslim. 

Sesuai dengan namanya, tahfịzh Al-Qur‘an berhubungan dengan para 

penghafal Al-Qur'an. Istilah Al-Tahfizh merujuk pada proses menghafal Al-

Qur‘an dalam bahasa Arab. 

Makna  dasar Al-Tahfizh dari kata hặfazha, yuhặfizhu, muhặfazhatan, 

hifặzhan, tahfịzhan,  artinya memelihara, menjaga, bertahan padanya 

(tekun).
47

  

Menjaga dan memelihara  Al-Qur‘an adalah dengan menghafal. 

Tahfizh artinya adalah menghafal. Tahfizh adalah tindakan seseorang 

untuk berusaha mereapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat. Menghafal 

biasanya dilakukan dengan mengulang-ulang suatu materi, baik dengan 

membaca kembali atau mendengarkan kembali.
48

 

Para ulama terdahulu (mutaqaddimin), banyak di antara mereka yang 

lebih  mendahulukan menghafal Al-Qur‘an, sebelum mempelajari ilmu-ilmu 

yang lainnya. Para Imam Madzhab : Hanafi, Maliki, Syafi‘I dan Hanbali, para 

Ahli/Imam hadis, seperti Al-Bukhari, Muslim, dan lainnya. Mereka 

mendahulukan menghafal Al-Qur‘an.  
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8. Al-Tadrịs 

    Kata Al-Tadrịs. dalam bentuk masdar ecara eksplisit tidak terdapat 

dalam AL-Qur;an. Al-tadris berasal dari kata darrasa-yudarrisu-tadrisan yang 

berarti teaching, (pengajaran atau mengajarkan), instruction (perintah) atau 

tution ( kuliah, uang kuliah).
49

 

Al-Tadrịs adalah upaya menyiapkan murid (thậlib) agar dapat 

membaca, mempelajari dan mengkaji sendiri, yang dilakukan dengan cara 

mudarris membacakan, menyebutkan berulang-ulang dan bergiliran, 

menjelaskan, mengungkapkan dan mendiskusikan makna yang terkandung 

didalamnya sehingga mutadrris mengetahui, mengingat, memahami, serta 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dengan tujuan mencari ridha 

Allah (definisi secara luas dan formal).  

Al-Juzairi memakai tadarrasu dengan membaca dan menjamin agar 

tidak lupa, berlatih dan menjamin sesuatu. Menurut Rusiadi dalam tadris 

tersirat adanya mudarris. Mudarris berasal dari kata darasa-yadrusu-darsan-

durusan-dirasatan yang artinya terhapus, hilang bekasnya, menghapus, 

melatih dan mempelajari. Artinya guru adalah orang yang berusaha 

mencerdaskan peserta didiknya, menghilangkan ketidaktahuan atau 

memberantas kebodohan, serta melatih keterampilan peserta didik sesuai 

dengan bakat dan minatnya. Mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan 

intelektual dan informasi serta memperbaruhi pengetahuan dan keahliannya 

secara berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan peserta didiknya, 

memberantas kebodohan mereka, serta melatih keterampilan sesuai dengan 

bakat, minat, dan kemampuannya. Al-Tadrịs adalah suatu bentuk kegiatan 

yang dilakukan oleh mudarris untuk membacakan dan menyebutkan sesuatu 

kepada murid (mutadarris) dengan berulang-ulang dan sering.
50

 

Tadris bertujuan agar materi yang dibacakan atau disampaikan itu 

mudah dihapal dan diingat. Ia merupakan kegiatan pewarisan kepada murid 

dari para leluhurnya, antara lain adalah: 

a. Kegiatan dalam tadris bukan sekedar membacakan atau menyebutkan 

materi, akan tetapi juga disertai dengan mempelajari, mengungkapkan, 

menjelaskan, dan mendiskusikan isi dan maknanya.  

b. Tadris adalah suatu upaya aktif menjadikan dan membelajarkan murid 

(mutadarris) supaya mau membaca, mempelajari, dan mengkaji sendiri.  

c. Dalam tadris, seorang murid (mutadarris) diharapkan mengetahui dan 

memahami benar yang disampaikan oleh guru (mudarris) serta dapat 

mengamalkan di dalam kehidupan sehari-hari.  
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d. Tadris dilakukan dengan niat beribadah kepada Allah Subhanahu wa 

Ta‟ala dan mendapat ridhaNya.  

e. Kegiatan belajar dalam tadris bisa berlangsung dengan cara saling 

bergantian atau bergilirian, yaitu sebagian membaca sebagian lainnya 

memperhatikan dengan saing mengoreksi, membenarkan kesalahan lafal 

yang dibaca sehingga terhindar dari kekeliruan dan lupa.  

f. Tadris menunjukan kegiatan yang terjadi pada diri manusia dalam arti 

yang umum. Tadris merupakan taklim secara mendalam dan dengan kajian 

khusus Al-Kitab. Makna kata tadris dapat kita baca dalam firman Allah 

berikut:  

٬فى  يـ ًٞخىابه ذًي٩ً حىػٍري  ٣ٍ ٍـ ١ىسي
ى
 أ

Adakah kamu kamu mempunyai sebuah kitab (yang diturunkan Allah) 

yang kamu membacanya?‖ (Q.S. Al-Qalam [68]: 37) 

ا ٬جى٫ى يـ خيبو يىػٍري يٞ  ٣ٍ ٦ٍ٤ً ا آحىي٨ٍىا٪ي ٤ى  ...كى

Dan Kami tidak pernah memberikan kepada mereka kitab-kitab yang  

mereka baca…‖ (Q.S. Saba‘ [34] : 44)  
... ٍ٨ يٞ ا  ب٥ًى خىابى كى ًٟ ٬فى ا١ٍ ٥ِّ٢ي ىٓ ٨خٍي٣ٍ تي يٞ ا  بذا٧يًِّينى ة٥ًى ٧٬ي٬ا رى ٬فى يٞ يـ  خي٣ٍ حىػٍري

...Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu 

mengajarkan alKitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.‖ (Q.S. 

Ali Imran [3] : 79).  

Kata Al-Tadris dalam Al-Qur‘an, selain pada 3 ayat diatas, juga 

terdapat pada ayat berikut: 

٬فى   ٢ٍٓى٥ي وـ حى ٬ٍ ىٜ لًِيبىي٨ِّى٩ي ١ً جى كى ٍـ ي٬ا دىرى ٬ل يٜ لًِى ِّؼي الٍَيىاتً كى ىٝ ٧يصَى ً ل ؼى كى  كى

Dan demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang ayat-ayat Kami agar 

orang-orang musyrik mengatakan, "Engkau telah mempelajari ayat-ayat 

itu (dari Ahli Kitab)," dan agar Kami menjelaskan Al-Qur'an itu kepada 

orang-orang yang mengetahui. (QS. Al-An‘aam/6: 105) 

ىا  ؽي لِى ىٙ ٍٖ يي ىـ ي٬فى  ٬ل يٜ يى دنٍَّى كى
ى
ا الٍِ ؼى ىْؽىضى ٪ى كفى  ؼي عي

ٍ
خىابى يىأ ًٟ رًذي٬ا ا١ٍ هٗ كى ٍ٢ ٍٓػًً٪٣ٍ عى ىٗ ٦ٍ٤ً بى ٢ى ٘ىغى

ؽىضه ٤ًر٢ٍي٩ي  ىْ ح٣ٍ٫ًً 
ٍ
إفًٍ يىأ ً إلًّذ  كى ى اللَّذ ي٬ا عَلى ٬ل يٜ فٍ لّى حى

ى
خىابً أ ًٟ ٢ىي٣ٍ٫ًٍ ٤ًيرىاؽي ا١ٍ ىْ ؼٍ  ى٣ٍ ييؤعٍى ل

ى
كقي أ ؼي عي

ٍ
يىأ

٢ي٬فى  ًٜ ٍٓ ٘ىلَى تى
ى
٬فى أ يٜ خذ ي٦ى حى ً يٍره للًَّذ ةي عى اري الٍَعًؽى ا ذًي٩ً كىالدذ ٬ا ٤ى يـ ذٚ كىدىرى  الٍْى

Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang mewarisi 

Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini, dan berkata: 
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„Kami akan diberi ampun.‟ Dan kelak jika datang kepada mereka harta 

benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya 

(juga). Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu 

bahwa mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, 

padahal mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya. Dan 

kampung akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah 

kamu sekalian tidak mengerti (QS. Al-A‘raaf [7] :169). 

Pada ayat-ayat tersebut, kata Al-Tadrịs mengandung arti mempelajari 

dan membaca yang pada hakikatnya merupakan kegiatan yang terjadi pada 

pengajaran atau proses pembelajaran.  Ayat-ayat tersebut juga menunjukkan 

objek yang dibaca terdapat dalam kitab-kitab Allah, yakni Taurat, Injil, Zabur 

dan Al-Qur‘an.
51

 Hal ini menunjukkan dalam proses pembelajaran harus 

senantiasa ada bahan ajar, yaitu sesuatu yang akan dibahas dan dipahami oleh 

peserta didik. 

 Kata tadris berkonotasi pada proses mempelajari Al-Kitab (atau Al-

Qur‘an). Kata ini telah diserap dalam khazanah bahasa dan budaya bangsa 

dengan istilah ngeder‘s, atau tadarusan. Ngeder‘s itu belajar dengan cara 

mengulang, menghapal, dan melestarikan ide, nilai, dan ajaran yang bersifat 

absolut. Tempat untuk mempelajari kitab suci Al-Qur‘an itu disebut 

madrasah. Dari sisi bahasa Arab, madrasah adalah bentuk isim makan dari 

kata tadris yang berarti tempat ngeders. Meskipun demikian, penggunaan kata 

madrasah di Indonesia sama sekali berbeda dengan penggunaannya dalam 

tradisi Islam klasik. Dalam bahasa Indonesia modern, madrasah menunjuk 

pada lembaga pendidikan dasar dan menengah orang Islam untuk 

mempelajari bahasa Arab dan isi kandungan Al-Qur‘an serta ilmu keislaman 

lainnya secara klasikal. Dalam sejarah keemasan Islam klasik, madrasah 

merujuk pada suatu institusi pendidikan tinggi yang secara luas mulai dikenal 

sejak abad ke-5/11, seperti Madrasah Nidzamiyah. Madrasah juga berarti 

madzhab (aliran pemahaman keagamaan tertentu), yang kemudian diajarkan 

di madrasah. Madrasah pada umumnya menganut madzhab tertentu para 

pendirinya, khususnya dalam madzhab syafi‘i. Pendidik di madrasah – 

Perguruan Tinggi Ilmu Hukum – itu disebut Mudarris, meliputi: Syaikh (guru 

besar), Naib (asisten dosen dengan kualifikasi setara guru besar), Mu‘id 

(mahasiswa pascasarjana senior yang dipercaya guru besar), dan Mufid 

(mahasiswa reguler yang dipercaya syeikh membantu mahasiswa pemula) 

dan Muthalib (mahasiswa) (Asari, 1994: 39), yang memiliki perlengkapan 

                                                             
51

 Abuddin Nata, Ilmu Pendidkan Islam, Jakarta, Kencana Prenada Media Group, cet. 

2, 2012, hal. 22 



342 

 

akademis tingkat tinggi (Tim Dosen, 2019: 52), mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dan meraik sukses (Buzan, 2005: 130).
52

 

Kata Al-Tadrịs banyak digunakan para ahli pendidikan untuk 

nomenklatur jurusan atau program studi yang mempelajari ilmu-ilmu umum, 

seperti matematika, biologi, ilmu pengethuan sosial, ilmu budaya dan dasar, 

dan fisika.
53

 

9. Al-Tafaqquh 

Kata Al-Tafaqquh,  dalam bentuk isim masdar tidak terdapat pada Al-

Qur‘an, yang ditemukan dalam Al-Qur‘an dalam bentuk fi‟il,  berasal dari 

kata faqiha menjadi asal kata utama. Dengan tambahan artikel ta diawal 

kata dan tadh‟if  pada „ain fi‟il, kata ini berpola tafa‟ala  menjadi 

tafaqqaha. Ibn Manzhur dalam Lisan al-„Arab menyebutkan bahwa: 

kata al-fiqh berarti mengetahui sesuatu dan memahaminya (al-„ilm bi al-

sya‟i  wa al-fahm lahu).  Kata ini banyak diarahkan pada ilmu agama 

karena kemuliaan dan keutamaannya di atas ilmu lainnya. Secara adat, kata 

ini dikhususkan pada ilmu syariat yang dimuliakan oleh Allah, juga 

khususnya pada dimensi furu‟ dari ilmu syariat ini. Masih menurutnya, 

dalam Al-Qur‘an ditemukan kata li yatafaqqahu fi al-din yang berarti 

hendaknya mereka menjadi ulama dalam ilmu agama.
54

 

Ar-Raghib Al-Asfahany mengartikan kata tafaqquh sebagai berikut : 

Huwa al-tawashshul ila ilm ghaib bi ilm syahid fahuwa akhashshu min al ilm, 

artinya: menghubungkan pengetahuan yang abstrak dengan ilmu yang 

konkret, sehingga menjadi ilmu yang lebih khusus. Dari kata al-tafaqquh 

muncul kata al-fiqh yang selanjutnya menjadi sebuah nama bagi ilmu yang 

mempelajari hukum-hukum syariah yang didasarkan pada dalil-dalil yang 

terperinci.
55

 

Al-Fiqh, juga berarti pemahaman understanding (), comprehension 

(pengertian atau pemahaman), knowledge (pengetahuan), jurisprudence in 

Islam (hukum Islam).
56

 Kegiatan memahami dalam rangka memperoleh 
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pengertian tentang sesuatu secara mendalam sebagaimana pada kata al-

tafaqquh, adalah merupakan kegiatan yang terdapat dalam kegiatan 

pendidikan dan pengajaran.
57

 

Kata al-tafaqquh diulang 20 kali dalam Al-Qur‘an, di antaranya: 

ػًيرنا... ٬فى ضى ٫ي ىٜ ٍٙ اديكفى حى ًـ لّى يىسى ٬ٍ ىٜ ءً ا١ٍ ؤيلّى اؿً ٪ى ٥ى  ذى

…Maka mengapa orang-orang itu (orang-orang munafik) hampir-hampir 

tidak memahami pembicaraan (sedikit pun)?" (QS. An-Nisặ/4: 78) 

٬فى ... ٫ي ىٜ ٍٙ ٣ٍ حى ٢ذ٫ي ىٓ ِّؼي الٍَيىاتً ١ى ىٗ ٧يصَى يٍ ىٞ ؽٍ  يِ  اجٍ

…Perhatikanlah, bagaimana Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda 

(kekuasaan Kami) agar mereka memahami(nya). (QS.Al-An‘ặm/6: 65) 

فى ال٥ٍي  ا كَى ٤ى ي٦ً كى ٬ا فًِ الدِّ ٫ي ذٜ ىٙ ثه لًِىخى ىٙ ائً ىٌ  ٣ٍ ِّ ٘ؽًٍٛىثو ٫ٍ٨٤ًي ؽى ٦ٍ٤ً كّي ىٙ ذ٘ثن ٘ى٢ى٬ٍلّى جى كا كَى ؽي ًٙ ؤ٨٤ًٍي٬فى لًِى٨ٍ
ريكفى  ؼٍى ٣ٍ يُى ٢ذ٫ي ىٓ ٣ٍ٫ًٍ ١ى ي٬ٓا إلًِى ٣ٍ إذًىا رىسى ٫ي لًِي٨ؼًٍريكا ٛى٬ٍمى  كى

Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan 

perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 

pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka 

dapat menjaga dirinya. (QS. At-Taubah [9] : 122) 

Kata al-tafaqquh lebih banyak digunakan untuk kegitan pendidikan dan 

pengajaran ilmu agama Islam. Di Pesantren-pesantren di Indonesia sering 

menyebutkan istilah al-tafaqquh fi al-din, yakni mendalami ilmu agama, 

sehingga menjadi ahli ilmu agama yang memadai yang kemudian disebut 

ulama, kiyai, ajengan, buya, syekh, ustadz, dan lainnya. 

10. Al-Tabyịn 

Kata Al-Tabyin, secara eksplisit tidak terdapat dalam Ak-Qur‘an, akan 

tetapi yang ditulis dalam bentuk fi‘il, banyak ditemukan dalam Al-Qur‘an. 

Secara bahasa Al-Tabyịn merupakan masdar dari kata; bayyana – yubayyinu 

– tabyiinan atau tibyaanan. Kata-kata bayyana atau abaana tersebut artinya; 

menyatakan atau menerangkan, juga bermakna menerangkan atau 

menyatakan. Kata tabyin dapat juga diartikan pertunjukan, penjelasan dan 

klarifikasi. Al-Tabyin mengandung arti exposition (mengemukakan), 
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demonstration (mempertunjukkan), penjelasan (explanation), dan illustration 

(penggambaran).
58

  

Secara istilah kata Tabyiin yaitu memberi penjelasan lebih jauh kepada 

lawan bicara setelah dia mengajukan permintaan penjelasan lebih dalam atas 

pemberitahuan yang diterimanya atau mempaikan sanggahan atas keterangan 

yang diterima karena ingin mendapatkan penjelasan lebih mendalam 

mengenai obyek pembicaraan. Penggunaan kata al-tabyin dalamarti 

menerangkan atau menjelaskan antara lain digunakan oleh Ali Ash Shabuni 

untuk kitabnya yang berjudul Al-Tibyan fi „Ulum al-Qur‟an (Penjelasan ilmu-

ilmu Al-Qur‘an)
59

 

Kata al-tabyin disebutkan dalam Al-Qur‘an dengan derivasinya 

sebanyak 75 kali, misalnya: 

٬فى ... يٜ خذ ٣ٍ حى ٢ذ٫ي ىٓ ي آيىاح٩ًً ل٨٢ًذاسً ١ى ي اللَّذ ىٝ ييبىينِّ ً ل ؼى  ىٞ
…Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar 

mereka bertakwa. (QS. Al-Baqarah/2: 187) 

 ... ٍ٣٫ًٍ ؿى إًلِى ا ٧يؾِّ ى ل٨٢ًذاسً ٤ى ؽى لًِيبىينِّ ٍٞ ىٝ الَِّّ ٍ لٍِىا إلًِى ٧ؾٍى
ى
كفى  كىأ ؽي ذٟ ىٙ خى ٣ٍ حى ٢ذ٫ي ىٓ ١ى  كى

…Dan Kami turunkan Adz-Dzikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar engkau 

menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 

agar mereka memikirkan. (QS. An-Nahl/16: 44) 

خىابى إًلّذ لًِي  ًٟ ىٝ ا١ٍ ٢ىيٍ ىْ لٍِىا  ٧ؾٍى
ى
ا أ ٤ى وـ ييؤ٨٤ًٍي٬فى كى ٬ٍ ىٜ رىحٍمىثن ١ً ل كى ػن ٬ا ذًي٩ً كى٪ي يٙ م اعٍخى٢ى ً ٣ي الَّذ ى٫ي ى ل  بىينِّ

Dan Kami tidak menurunkan Kitab (Alquran) ini kepadamu (Muhammad), 

melainkan agar engkau dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka 

perselisihkan itu, serta menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 

beriman. (QS. An-Nahl/16: 64) 

Dari ayat-ayat diatas, terlihat bahwa umumnya kata al-tabyin diartikan 

menerangkan atau menjelaskan tentang ayat-ayat Allah, baik dalam Al-

Qur‘an, maupun kitab Allah lainnya. Penerangan dan penjelasan tersebut 

dilakukan oleh para nabi atas perintah Allah. Maka para nabi bertugas 

sebagai mubayyin, yakni orang-orang yang menjelaskan atau menerangkan. 
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11. Al-Tadzkirah 

Kata Al-Tadzkirah berasal dari kata dzakkara yudzakkiru tadzkiratan 

yang berarti peringatan, 
60

reminding (mengingatkan kembali), fecundation 

(memproduksi), dan pollination (penyerbukan).
61

 Menurut KBBI, makna 

tazkirah adalah peringatan,
62

 Al-Tadzkirah juga berarti sesuatu yang  perlu 

diperingatkan, sifatnya lebih umum daripada indikasi (al-dilalah) atau tanda-

tanda (al-imarah).
63

 Dari sekian arti kata al-tadzkirah, yang berhubungan 

dengan pendidikan dan pengajaran, yaitu mengingatkan kembali atau 

memberi peringatan, karena kegiatan pendidikan dan pengajaran bertujuan 

mengingatkan peserta didik agar memahai sesuatu atau mengingatkan agar 

tidak terjerumus pada perbuatan keji.
64

 

Makna Tadzkirah (dibaca Tadzkiroh) dapat dilihat dari dua segi, yaitu 

secara etimologi dan terminologi. Secara etimologi ―Tadzkirah berasal dari 

bahasa Arab, yaitu kata ―dzakkara” yang artinya ingat, dan tadzkirah (dalam 

bentuk masdar) memiliki arti peringatan. Sedangkan yang dimaksud dari kata 

tadzkirah dalam hal ini adalah sebuah strategi pembelajaran yang turunan 

dari sebuah teori pendidikan Islam dan merupakan salah satu dari strategi 

pembelajaran yang memiliki pendekatan secara kontekstual.
65

 

Dalam Al-Qur‘an, kata tadzkirah disebut 9 kali dalam 7 surat.
66

 Di 

antaranya adalah : 

ُزَْلْناَ ؼَيَيْمَ اىلُْرْآنَ ىتَِظْقََ 
َ
ا أ َْ يََْشََ  (2)ٌَ ٍَ ِ  (3)إلٍَِّ حذَْنرَِةً ل

Kami tidak menurunkan Alquran ini kepadamu (Muhammad) agar engkau 

menjadi susah; melainkan sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada 

Allah), (QS. Thaha [20] : 2 – 3) 

٬ًي٦ى  ٍٜ خىاعَن ل٥ٍ٢ًي ٤ى ةن كى ًٞؽى ا حىؼٍ ٨ٍ٢ىا٪ى ىٓ ٦ٍي سى  نَى
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“Kami menjadikannya (api itu) untuk peringatan dan bahan yang berguna 

bagi musafir.”(QS. Al-Waqi‘ah [56] : 73)
67

  

Kata al-tadzkirah dalam arti pendididkan, walaupun secara eksplisit 

belum digunakan, namun secara implisit telah digunakan oleh Ibnu jama‘ah 

dalam bukunya Tadzkirah al-Sami‘yang didalamnya terdapat pembahasan 

mengenai kode etik guru dan murid.
68

 

12. Al-Irsyậd 

Kata Al-Irsyậd dalam bentuk masdar tidak terdapat dalam Al-Qur‘an. 

Akan tetapi dalam bentuk fi‟il ditemukan tidak kurang dari 12 kali. Al-Irsyad 

berasal dari kata arsyada – yursyidu - irsyậdan  dapat berarti menunjukkan,
69

  

guidance (bimbingan), conducting (melakukan sesuatu), showing the way 

(menunjukkan jalan), guiding hand (tangan kanan/penolong), care 

(perhatian), spiritual guidance (bimbingan rohani), instruction (perintah), 

direction (pengarahan), information (pemberitahuan), dan advising 

(nasihat).
70

 

Dari sekian pengertian al-irsyậd ini terdapat pengertian yang berkaitan 

dengan pendidikan dan pengajaran, yaitu bimbingan, pengarahan, pemberian 

informasi, pemberitahuan, nasihat dan bimbingan spiritual. Hal ini berarti 

kata al-irsyậd dapat dimasukkan ke dalam arti kata pendidikan dan 

pengajaran. 

Al-Qur‘an dengan berbagai derivasinya, menyebut kata al-irsyậd 

sebanyak 19 kali,
71

 di antaranya ialah: 

كفى ...  ػي ٣ٍ يىؽكٍي ٢ذ٫ي ىٓ لٍِيؤ٨٤ًٍي٬ا بًِ ١ى  ٘ى٢يٍىفٍخىشًيتي٬ا يً  كى
... Maka hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-

Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.(QS. Al-Baqarah [2] : 186) 

ى٫ي  م٬ٍىال
ى
٣ٍ٫ًٍ أ ٬ا إلًِى يٓ ا ٘ىادٍذى ٣ٍ ريكٍػن ىفٍخي٣ٍ ٫ٍ٨٤ًي حى ٘ىإفًٍ آن ٬ا الِِّكَى يٖ تَّذ إًذىا ةى٢ى ابخٍى٢ي٬ا الٍِىخىامَى ضى  ...٣ٍ كى

Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk menikah. 

Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 

memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka hartanya. ... (QS. An-
Nisa [4] : 6 )  
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 Al-Irsyậd adalah salah satu dari sekian banyak bentuk dakwah Islam. 

Secara substansial filosofis, irsyad berarti memajukan kebenaran ajaran dan 

bimbingan orang lain dalam menjalankannya yang berlangsung dalam 

suasana tatap muka dengan penuh keakraban. Dalam perspektif psikologi, 

konsep irsyad (dan syifa) merupakan wujud kongkret dan religio psikoterapi, 

yaitu salah satu pendekatan bimbingan dengan menerapkan psikoterapi 

berdasarkan pendekatan agama. Karena, sebagaimana diakui oleh May, pada 

sejatinya ajaran agama dapat dijadikan salah satu metode dalam mewujudkan 

kesehatan mental manusia. Dengan demikian, dalam bahasa sederhana, dapat 

dirumuskan bahwa religio-psikoterapi tidak lain menyembuhkan penyakit 

melalui hidup kejiwaan didasari nilai keagamaan. Secara lebih jauh, tulisan 

ini akan melihat irsyad salah satu bentuk religio psikoterapi, dengan terlebih 

dahulu mengungkap sejumlah hal berkenaan dengan irsyad sebagai proses 

terapi, seperti maudhu'i irysậd, karakter-karakter atau sifat-sifat dasar yang 

harus dimiliki oleh seorang mursyid, karakteristik mursyad bih (klien), 

disusul dengan macam-macam metode irsyad, yang kemudian diakhiri 

dengan bahasan mengenai efektivitas irsyad sebagai salah satu bentuk religio 

psikoterapi.
72

 

Pada ayat-ayat diatas kata al-irsyậd diartikan benar, lurus dan cerdas. 

Istilah Khulafa‟ al-Rasyidun untuk Abu Bakar al-Shiddiq, Umar bin 

Khaththab, Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib dapat diartikan, bahwa 

mereka adalah orang-orang yang lurus, benar, jujur dan adil serta cerdas. 

Mencetak generasi yang yang lurus, jujur, benar dan cerdas merupakan tugas 

pendidikan dan pengajaran.
73

  

B. Term-Term Al-Qur’an Tentang Akhlaq 

1. Al- Mauizhah 

Kata Al-Mauizhah berasal dari wa‟azha – yu‟azhu - mauizhatan yang 

berarti nasihat.
74

 

Di dalam Al-Qur‘an, istilah mauizhah disebutkan sebanyak 9 

(sembilan) kali, Adalah sebagai berikut:  

a. Surat Al-Baqarah [2] :  66, mauizhah = pelajaran 

ًٜينى  خذ ثن ل٥ٍ٢ًي ىِ ًْ ٬ٍ مى ا كى ٫ى ىٙ ٍ٢ ا عى ٤ى ا كى ح٫ٍى ا بىيٍنى يىػى الّن ل٥ًى ا ٧ىسى ٨ٍ٢ىا٪ى ىٓ  ٘ىشى
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Maka Kami jadikan (yang demikian) itu peringatan bagi orang-orang 

pada masa itu dan bagi mereka yang datang kemudian, serta menjadi 

pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 

Ahmad Musthafa Al-Maraghi menafsirkan kata al-mau‟izhah adalah 

Ucapan yang disampaikan untuk menggugah rasa takut kepada Allah 

dengan menyebutkan pahala dan siksa-Nya.
75

 Ucapan yang baik dan benar 

adalah cerminan dari akhlak yang baik. Tidaklah dapat dipisahkan antara 

ketakwaan dan ucapan yang baik, karena salah satu buah ketakwaan 

adalah bertutur kata dengan baik. Sebagaimana disebutkan dalam Al-

Qur‘an, 

ا ) ػًيػن ىـ ي٬ا ٛى٬ٍلّن  ٛي٬ل ى كى ٬ا اللَّذ يٜ ٨ي٬ا اتذ ي٦ى آ٤ى ً ا الَّذ ٫ى حُّ
ى
ؽٍ 77يىا أ ًٙ ٍٖ يى ٣ٍ كى ا١ىسي خ٥ٍى

ى
٣ٍ أ ( ييه٢ًٍصٍ ١ىسي

ا ) ي٥ن ًِ ىْ ػٍ ٘ىازى ٘ى٬ٍزنا  ىٜ ي ذى ٬لَى يـ رى ى كى ًّ اللَّذ ًٍ ٦ٍ يي ٤ى ٣ٍ كى ٣ٍ ذي٧ي٬بىسي  (١71ىسي
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu 

amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang 

siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 

mendapat kemenangan yang besar. 
 Pada ayat diatas sangat jelas, bahwa dengan bertakwa kepada Allah 

dan berkata benar, maka Allah akan memperbaiki amalan dan 

mengampuni dosa. Artinya memperbaiki amal, termasuk memperbaiki 

akhlak sehingga menjadi baik dan benar. 

b. Surat Al-Baqarah [2]: 275, mauizhah = peringatan 

ب٩ًِّ ...  ثه ٦ٍ٤ً رى ىِ ًْ ٬ٍ قي مى اءى ٦ٍ سى ٥ى ً  ٘ىاجخٍىهَى ذى قي إًلَى اللَّذ مٍؽي
ى
ىٗ كىأ ٢ى ىـ ا   ... ٘ى٢ى٩ي ٤ى

... Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, 

maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah... 

Ibnu Katsir menjelaskan kalimat diatas, Dengan kata lain, barang siapa 

yang telah sampai kepadanya larangan (mauizhah) Allah terhadap riba, 

lalu ia berhenti dari melakukan riba setelah sampai berita itu kepadanya, 

maka masih diperbolehkan mengambil apa yang dahulu ia lakukan 

sebelum ada larangan.
76

   Pada ayat ini, kalimat mauizhah diartikan oleh 

Ibnu Katsir sebagai larangan (al-nahyu). 
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c. Surat Ali Imran [3]: 138, mauizhah = pelajaran 

ل  ػن ا بىيىافه ل٨٢ًذاسً كى٪ي ؼى ثه ٪ى ىِ ًْ ٬ٍ مى ًٜينى  كى خذ  ل٥ٍ٢ًي
Inilah (Al-Qur'an) suatu keterangan yang jelas untuk semua manusia, dan 

menjadi petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 

Ibnu Katsir menafsirkan kata mau‟izhah pada ayat ini adalah teguran dari 

perkara yang diharamkan dan dosa.
77

 

d. Surat Al-Maidah [5]: 46, mauizhah=pengajaran 

٧ي٬ره  ل كى ػن ي٠ى ذًي٩ً ٪ي نًٍَ آحىي٨ٍىاقي الًٍْ ٛناكى ػِّ هى مي ثن  كى ىِ ًْ ٬ٍ مى ل كى ػن ي٩ًٍ ٦٤ًى الِذ٬ٍرىاةً كى٪ي ا بىيٍنى يىػى ل٥ًى
ًٜينى  خذ  ل٥ٍ٢ًي

... Dan Kami menurunkan Injil kepadanya, di dalamnya terdapat petunjuk 

dan cahaya, dan membenarkan Kitab yang sebelumnya yaitu Taurat, dan 

sebagai petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa. 

e. Surat Al-A‘raf  [7] : 145, mauizhah = pelajaran dan penjelasan 

ي  خىب٨ٍىا لَى كى ثن كى ىِ ًْ ٬ٍ ءو مى ٍ ِّ شَى ل٬ٍىاحً ٦ٍ٤ً كّي
ى
 ...  فًِ الٍِ

Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada lauh-lauh (Taurat) segala 

sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan untuk segala hal  ... 

f. Surat Yunus [10]:  57, mauizhah = pelajaran 

ا ىٛػٍ سى ا الِذاسي  ٫ى حُّ
ى
رىحٍمىثه يىا أ ل كى ػن كرً كى٪ي ػي ا فًِ الهُّ اءه ل٥ًى ىٙ ٣ٍ كىكً ثه ٦ٍ٤ً رىبِّسي ىِ ًْ ٬ٍ ٣ٍ مى حسٍي ءى

ؤ٨ً٤ًٍينى   ل٥ٍ٢ًي
Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur'an) 

dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada dan 

petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman. 

g. Surat Hud [11] : 120, mauizhah = nasihat 

ثه ...  ىِ ًْ ٬ٍ مى ُّٚ كى ؼًقً الٍْى اءىؾى فًِ ٪ى ؽىلكىسى ٍٞ ؤ٨٤ًٍيًنى  كىذً  ل٥ٍ٢ًي
...Dan di dalamnya telah diberikan kepadamu (segala) kebenaran, nasihat 

dan peringatan bagi orang yang beriman. 
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h. Surat An-Nahl [16] : 125, mauizhah = pengajaran 

٦ي  ضٍفى
ى
٣ٍ ةا١ًذتًِ هًِى أ ادًل٫ٍي ٨ىثً كىسى ثً الٍْىفى ىِ ًْ ٬ٍ ال٥ٍى ثً كى ٥ى ٍٟ ىٝ ةاًلًٍْ بِّ بًي٠ً رى ىـ  ... ادٍعي إًلَى 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.  

i. Surat An-Nur  [24]: 34, mauizhah = pelajaran 

 ًٜ خذ ثن ل٥ٍ٢ًي ىِ ًْ ٬ٍ مى ٣ٍ كى ٢ى٬ٍا ٦ٍ٤ً رىت٢ًٍسي ي٦ى عى ً رىلَن ٦٤ًى الَّذ ٤ى تىي٨ِّىاتو كى ٣ٍ آيىاتو ٤ي سٍي لٍِىا إلًِى ٧ؾٍى
ى
ػٍ أ ىٜ ١ى  ينى كى

Dan sungguh, Kami telah menurunkan kepada kamu ayat-ayat yang 

memberi penjelasan, dan contoh-contoh dari orang-orang yang terdahulu 

sebelum kamu dan sebagai pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 

Atas dasar ayat-ayat tersebut, inti al-mau‟izhah adalah pendidikan 

dengan cara memberikan penyadaran dan pencerahan batin, agar timbul 

kesadaran untuk berubah menjadi orang yang baik.
78

 Dalam hal ini berarti 

aspek ruhiyah lebih ditekankan, tidak hanya kognitif tetapi juga apektif dan 

psikomotorik diperhatikan. Dengan al-mauizhah diharapkan menjadi cerdas 

bukan hanya intelektual, akan tetapi juga faktor emosional dan spiritualnya. 

Atas dasar itulah, dengan al-mauizhah seseorang akan menjadi hamba Allah 

yang bertakwa dan berakhlak baik. 

2. Al-Tazkiyah 

Kata al-tazkiyah secara eksplisit tidak terdapat dalam Al-Qur‘an. Akan 

tetapi secara implisit terdapat  pada beberapa ayat Al-Qur‘an. Kata Al-

Tazkiyah, yang merupakan masdar dari kalimat zakkậ - yuzakki -tazkiyyatan 

yang artinya: perkembangan, pertumbuhan, pembersihan, penguatan dan 

perbaikan.
79

 berarti pula purification (pemurnian atau pembersihan), 

chastening (kesucian dan kemurnian), pronouncement of (pengumuman atau 

pernyataan) intergrity or credibility (ketulusan hati, kejujuran atau dapat 

dipercaya), attestation of a witness (pengesahan atas kesaksian), honorable 

record (catatan yang dapat dipercaya dan dihormati).
80

 

Term tazkiyah disebutkan dalam Al-Qur‟an dalam berbagai kata 

bentukan. Kata yuzakkihim disebutkan 7 kali, Kata azka disebutkan 4 kali,  

Kata tazakkka disebutkan 4 kali, Kata yuzakki disebutkan 2 kali, Kata 
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yazzakka disebutkan 2 kali, Kata zakặh disebutkan 2 kali, Kata zakiyyah  

disebutkan 1 kali, Kata yatazakka disebutkan 2 kali, Kata tuzakku  disebutkan 

1 kali, Kata zakiyya disebutkan 1 kali, Kata zakkaha disebutkan 1 kali, Kata 

az-zakkặh disebutkan 30 kali.
81

 Adapun yang terkait dengan kata yuzakki 

hanya 9 ayat. Berikut ini penafsiran ayat-ayat tazkiyah dalam Al-Qur‟an 

yaitu: 

 Kata al-tazkiyah dalam Al-Qur‘an, terdapat pada: 

a. QS. Al- Baqarah [2] : 129, yuzakkihim = menyucikan mereka 

ي٫ً  كِّ ييؾى ثى كى ٥ى ٍٟ الًٍْ خىابى كى ًٟ ٣ي ا١ٍ ٫ي ٥ِّ٢ي ىٓ يي ىٝ كى ٢ىي٣ٍ٫ًٍ آيىاحً ىْ خ٢ٍي٬  ٣ٍ حى ٬لّن ٫ٍ٨٤ًي يـ ىٓدٍ ذًي٣ٍ٫ً رى ابٍ بذ٨ىا كى ٣ٍ رى
ىٓؾً  ٧جٍى ا١ٍ

ى
ىٝ أ ي٣ي إ٧ًذ ًٟ  يؾي الٍْى

Ya Tuhan kami, utuslah di tengah mereka seorang rasul dari kalangan 

mereka sendiri, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu dan 

mengajarkan Kitab dan Hikmah kepada mereka, dan menyucikan mereka. 

Sungguh, Engkaulah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana." 

b. QS. Al-Baqarah [2] : 151, yuzakịkum = menyucikanmu 

ًُ اىهِْخَابَ  سُ ٍُ ِ ًْ وَيُؽَيّ َِا وَيُزَكّيِسُ ِ ًْ آياَح ًْ حَخئُْ ؼَيَيْسُ ٌِِْسُ ًْ رشَُٔلًَ  َِا ذيِسُ رشَْيْ
َ
ا أ ٍَ نَ

ٔنَ  ٍُ أ تَؽْيَ ًْ حسَُُُٔ َ ا ل ٌَ  ًْ سُ ٍُ ِ ثَ وَيُؽَيّ ٍَ  (151)وَالْْهِْ
Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul 

(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, 

menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur'an) dan 

Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui. 

Ibnu Katsir menjelaskan makna yuzakkịkum adalah membersihkan 

kamu dari akhlak-akhlak yang rendah, jiwa-jiwa yang kotor, dan 

perbuatan-perbuatan Jahiliyah.
82

 

c. QS. Al-Baqarah [2] : 174, yuzakkịhim = menyucikan mereka 

لّى ...  ثً كى يىا٤ى ًٜ
ىـ ا١ٍ ي يى٬ٍ ٣ي اللَّذ ٫ي ٥ِّ٢ي ًْ كىلّى ييسى ِٓ ل٣ًِه كى  يزَُكّيِ

ى
ابه أ ؼى ىْ  ٣ٍ ى٫ي  ل

... Dan Allah tidak akan menyapa mereka pada hari Kiamat, dan tidak 

akan menyucikan mereka. Mereka akan mendapat azab yang sangat 

pedih. 
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d. QS. Ali Imran [3] : 77, yuzakkịhim = menyucikan mereka 

... ٍ٨ ي كىلّى حى ٣ي اللَّذ ٫ي ٥ِّ٢ي لّى ييسى ٣ٍ٫ًٍ كى ؽي إلًِى مَْٔ يِ ل٣ًِه  يَ
ى
ابه أ ؼى ىْ  ٣ٍ ى٫ي ل ي٣ٍ٫ً كى كِّ لّى ييؾى ثً كى يىا٤ى ًٜ

 ا١ٍ
... Allah tidak akan menyapa mereka, tidak akan memperhatikan mereka 

pada hari Kiamat, dan tidak akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab 

yang pedih. 

e. QS. Al-Jumu‘ah [62] : 2, yuzakkịhim = menyucikan (jiwa) mereka 

خىابى  ًٟ ٣ي ا١ٍ ٫ي ٥ِّ٢ي ىٓ يي ي٣ٍ٫ً كى كِّ ييؾى ٢ىي٣ٍ٫ًٍ آيىاح٩ًً كى ىْ خ٢ٍي٬  ٣ٍ حى ٬لّن ٫ٍ٨٤ًي يـ يِّينى رى ِّ٤
ي
ىٓدى فًِ الٍِ ًم بى ٬ى الَّذ  ٪ي

تًينو  ؿو ٤ي
لَى ت٠ٍي ١ىفًِ ىى ٧ي٬ا ٦ٍ٤ً رى إفًٍ كَى ثى كى ٥ى ٍٟ الًٍْ  كى

Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf dari 

kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-

Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab 

dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata. 

Ibnu Katsir menafsirkan makna yuzakkihim pada ayat ini : ―Demikian 

itu karena orang-orang Arab di masa lalu berpegangan kepada agama Nabi 

Ibrahim kekasih Allah. Lalu lama-kelamaan mereka mengubahnya, 

menggantinya, membalikkannya, dan menentangnya. Yaitu dengan 

mengganti ajaran tauhid dengan kemusyrikan, keyakinan dengan keraguan, 
dan mereka mengada-adakan banyak perbuatan bid'ah yang tidak diizinkan 

oleh Allah.‖
83

  

Dengan bergesernya peradaban tauhid kepada syirik, maka berbagai 

kerusakan terjadi pada mereka. Berawal dari Amr bin Luhai dari Bani 

Khuza‘ah yang membawa patung Hubal dari Syam ke Mekkah. Kemudian ia 

mengadakan ritual ibadah di depan Ka‘bah dengan menjadikan Hubal sebagai 

perantara kepada Allah, maka para tokoh Quraisy membawa patung Lata, 

Uzza dan Manat. Setelah itulah mereka berpecah belah (tafarruq) menjadi 

golongan-golongan dengan berhala sendiri-sendiri, ambisi kepemimpinan 

(murậ‟atur riậsah), penyimpangan ajaran (millah) Nabi Ibrahim, tersebarnya 

kemaksiatan (intitsậrul ma‟ậshị), akhlak mereka semakin buruk dan dunia 

menjadi tujuan utama hidupnya.
84
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3. Al-Targhịb dan  Al-Tarhịb  

Kata Al-Targhib dan Al-Tarhib, secara eksplisit dalam bentuk masdar 

tidak ditemukan dalam Al-Qur‘an, akan tetapi dalam bentuk isim maupun 

fi‘il dapat ditemukan di beberapa ayat Al-Qur‘an.  Secara etimologis, kata 

targhib (reward) diambil dari kata kerja raghaba  yang berarti menyenangi, 

menyukai dan mencintai. Kemudian kata itu diubah menjadi kata benda 

targhib yang mengandung makna suatu harapan utuk memperoleh 

kesenangan, kecintaan, kebahagiaan. Semua itu dimunculkan dalam bentuk 

janji-janji berupa keindahan dan kebahagiaan yang dapat merangsang 

seseorang sehingga timbul harapan dan semangat untuk memperolehnya. 

Secara psikologis, cara itu akan menimbulkan daya tarik yang kuat untuk 

menggapainya. Sementara itu istilah tarhib (punishment) berasal dari kata 

rahhaba yang berarti menakut- nakuti atau mengancam. Lalu kata itu diubah 

menjadi kata benda tarhib yang berarti ancaman hukuman. Menurut 

pengertian lain Targhib memiliki arti mendorong atau memotivasi diri untuk 

mencintai kebaikan. Tarhib  diartikan menimbulkan perasaan takut yang 

hebat kepada orang lain.
85

 Keimanan pada targhib dan tarhib akan sangat 

berpengaruh pada meningkatnya ketakwaan seseorang dan mendorong untuk 

terbentuknya kepribadian yang dilandasi dengan iman dan dihiasi dengan 

akhlak yang mulia. 

Dari tinjauan bahasa dan istilah, dapat dipahami bahwa al-targhịb 

adalah janji terhadap kesenangan dan kenikmatan akhirat yang disertai 

bujukan atau rayuan, sedangkan al-tarhịb adalah bentuk ancaman atau 

intimidasi melalui hukuman atau sanksi yang disebabkan oleh terlaksananya 

sebuah dosa, kesalahan, akhlak yang bejat atau perbuatan lain yang telah 

dilarang oleh Allah.  

Dalam Al-Quran,  dapat ditemukan ayat-ayat yang berisi motivasi 

untuk meraih prestasi surga, serta membeberkan berbagai nikmat dan 

kelezatan yang ada di dalamnya. Setelah ayat-ayat itu, biasanya akan 

diperlihatkan ayat-ayat yang berbicara tentang Neraka, berikut berbagai 

kengerian dan azab yang pedih di dalamnya. Hal ini menunjukkan 

keseimbangan Al-Quran dalam mengarahkan jiwa manusia untuk meniti 

jalan Allah Subhânahu wata`âlâ. Itulah yang disebut dengan metode At-

Targhîb wat At-Tarhîb (motivasi/reward dan ancaman/punishment). Yakni 

motivasi untuk meraih surga serta pahala yang Allah sediakan bagi hamba-

hamba-Nya yang benar-benar bertakwa dan berakhlak baik, dan ancaman 

berupa siksa yang Allah sediakan bagi orang-orang yang berpaling dan 

mendurhakai-Nya. 

Kata at-targhib dapat ditemukan dalam Al-Qur‘an, antara lain: 
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a. QS. Al-Anbiya [21] : 90, raghaban = harap, rahaban = cemas 

يى  ىيٍرىاتً كى ٬فى فًِ الٍخ يْ ارً يفى ٧ي٬ا ي ٣ٍ كَى ٫ي ٩ي إًجذ ي زىكسٍى ن٢ٍىط٨ٍىا لَى
ى
يٍَى كىأ ي يُى ت٨ٍىا لَى كى٪ى ي كى ت٨ٍىا لَى خىشى ٍـ ٬جى٨ىا ٘ىا يْ ػٍ
ًٓينى  اكً ىا عى ٧ي٬ا لِى كَى تنا كى رى٪ى تنا كى  رىدى

Maka Kami kabulkan (doa)nya, dan Kami anugerahkan kepadanya Yahya, 

dan Kami jadikan istrinya (dapat mengandung). Sungguh, mereka selalu 

bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan, dan mereka berdoa kepada 

Kami dengan penuh harap dan cemas. Dan mereka orang-orang yang 

khusyuk kepada Kami. 

b. QS. Al-Qalam [68] : 32, rậghibủn = mengharapkan 

تي٬فى  ًٕ ب٨ِّىا رىا ا إ٧ًذا إًلَى رى ا ٫ٍ٨٤ًى يٍرن ىا عى تػًٍلِى فٍ حي
ى
ب٨ُّىا أ  ىْسَى رى

Mudah-mudahan Tuhan memberikan ganti kepada kita dengan (kebun) 

yang lebih baik daripada yang ini, sungguh, kita mengharapkan ampunan 

dari Tuhan kita." 

Ibnu Katsir menjelaskan, menurut suatu pendapat, mereka 

menginginkan dengan kesadaran dan tobat mereka itu agar diberi ganti 

dengan kebun yang lebih baik di dunia ini. Dan menurut pendapat yang lain, 

mereka mengharapkan pahala dari Allah di negeri akhirat. Hanya Allah-lah 

Yang lebih Mengetahui.
86

 

Adapun Al-Maraghi berpendapat : Semoga Allah akan memberi kita 

pengganti yang lebih baik, melalui pertobatan kita dari dosa-dosa kita, dan 

menebus dosa-dosa kita. Kita berharap ampunan-Nya, mencari kebaikan dari-

Nya.
87

 Tobat dari dosa meliputi tobat dari akidah yang rusak, dari syariah 

yang menyimpang dan dari akhlak yang buruk. 

Ayat-ayat Al-Qur‘an yang mengandung makna at-targhib, di antaranya: 

a. QS. Az-Zumar [39] : 53 

يٍ  ٨ى ٍٜ ف٣ٍ٫ًً لّى تى يٙ جٍ
ى
ى أ ٘ي٬ا عَلى رٍِى

ى
ي٦ى أ ً تىادًمى الَّذ ًْ ٧ي٬بى ٛي٠ٍ يىا  ؽي الَُّّ ًٙ ٍٖ ى حى ً إفًذ اللَّذ ٬ا ٦ٍ٤ً رىحٍمىثً اللَّذ

٬ري الؽذضًي٣ي  يٙ ىٖ ٬ى ا١ٍ ا إ٧ًذ٩ي ٪ي نٓ ي ً  مِى

Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka 

sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 

Allah mengampuni dosa-dosa] semuanya. Sesungguhnya Dialah yang 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  

                                                             
86

 Abi Al-Fida‘ Al-Isma‘il ibn ‗Umar Ibn Katsir Al-Dimasyqi,, Tafsir Al-Qur‟an Al-

„Azhim, Beirut: Dar Al-Kutub Ilmiyah, 1420H/1999M. Juz 8, hal. 197 
87

 Ahmad Musthafa bin Muhammad bin Abdul Mun‘im Al-Maraghi, Al-Maraghi, 

Cairo : 1365 H. juz 29, hal.38 



355 
 

 

b. QS. Ar Ra‘du [13]  : 35 

بى  ٍٜ ىٝ خي ا ح٢ًٍ ٫ُّ٢ى ًُ ائ٣ًه كى ا دى ٢ي٫ى كي
ي
اري أ ج٫ٍى

ى
ا الٍِ خ٫ًٍى ؽًٍم ٦ٍ٤ً تَى ٬فى تَى يٜ خذ ػى ال٥ٍي ًْ رى٠ي الٍْى٨ذثً ا١ذتًِ كي ي٦ى ٤ى ً  الَّذ

ٍٜبى  خي ٬ٍا كى ىٜ ٘ؽًًي٦ى الِذاري اتذ   ا١كٍَى
Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang yang bertakwa (ialah 

seperti taman), mengalir di bawahnya sungai-sungai; senantiasa berbuah 

dan teduh. Itulah tempat kesudahan bagi orang yang bertakwa; sedang 

tempat kesudahan bagi orang yang ingkar kepada Tuhan ialah neraka. 

c. QS. Ar-Rahman [55] : 56 

افٌّ  لّى سى ٣ٍ كى ت٢ٍى٫ي ٦ذ إًنؿٍه رى ٥ًر٫ٍي ٍٍ ى٣ٍ حى ؽؼًٍ ل ذٍ اتي ا١  ذًي٦٫ًذ ٛىاصًِى
Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang membatasi pandangan, 

yang tidak pernah disentuh oleh manusia maupun jin sebelumnya. 

d. QS. Ar-Rahman [55] : 58.  

افه  ٤ذ ري ٠ٍه كى نَى ثه كى ٫ًٞى ا ٘ىا  ذًي٥٫ًى
Di dalam kedua surga itu ada buah-buahan, kurma dan delima 

e. QS. Ar-Rahman [55] : 68.  

افه  ٤ذ ري ٠ٍه كى نَى ثه كى ٫ًٞى ا ٘ىا  ذًي٥٫ًى

Di dalam kedua surga itu ada buah-buahan, kurma dan delima. 

f. QS. Ar-Rahman [55] : 70 

افه  يٍرىاته ضًفى  ذًي٦٫ًذ عى
Di dalam surga-surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik dan jelita. 

Kata at-tarhịb terdapat dalam Al-Qur‘an. Diambil dari kata dasar 

rahaba Al-Qur‘an menyebutkan 12 kali dengan derivasi yang berbeda-beda. 

Ayat-ayat tersebut antara lain adalah: 

 

a. QS. Al-‗Arâf [7] : 154),  yarhabûn =orang-orang yang takut 

ب٣ٍ٫ًِّ  ٣ٍ لؽًى ي٦ى ٪ي ً رىحٍمىثه للًَّذ ل كى ػن ا ٪ي خ٫ًى يفٍغى فًِ ن ل٬ٍىاحى كى
ى
ؼى الٍِ عى

ى
بي أ ىٖيى ٬سَى ا١ٍ ٦ٍ مي جى خى ىٟ ىـ ا  ى٥ذ ل كى

تي٬فى   يىؽٍ٪ى
Dan setelah amarah Musa mereda, diambilnya (kembali) lauh-lauh 

(Taurat) itu; di dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat bagi 

orang-orang yang takut kepada Tuhannya. 
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b. QS. Al-Baqarah [2] : 40, irhâbûn = takutlah kalian 

٥ٍٓى  كا ٧ً ؽي يٞ ائًي٠ى اذٍ ٣ٍ يىا ةىنًِ إرًٍِى ٫ٍػًزي ىٓ كؼً ةً
ي
٫ٍػًم أ ىٓ كٍ٘ي٬ا ةً

ى
٣ٍ كىأ ٢ىيسٍي ىْ ى٥ٍٓجي  جٍ

ى
تًِى ا١ذتًِ أ

تي٬فً  إيًذامى ٘ىارٍ٪ى  كى
Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu. 

Dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku 

kepadamu, dan takutlah kepada-Ku saja 
c. QS. An-Nahl [16] : 51, irhâbûn = takutlah kalian 

تي٬فً  ه كىاضًػه ٘ىإيًذامى ٘ىارٍ٪ى ٬ى إًلَى ا ٪ي ىيٍنً إًجذ٥ى يٍنً اذنٍ ى٫ى كا إًل ي لّى تىخذغًؼي ٛىاؿى اللَّذ  كى
Dan Allah berfirman, "Janganlah kamu menyembah dua tuhan; hanyalah 

Dia Tuhan Yang Maha Esa. Maka hendaklah kepada-Ku saja kamu 

takut." 

d. QS. Al-Anfâl/8: 60, turhibủn = kalian menggentarkan (musuh) kalian  

 ٍ٣ كذزي ػي ىْ ً كى كذ اللَّذ ػي ىْ ىي٠ًٍ حيؽًٍ٪تي٬فى ة٩ًً  ٦ٍ٤ً رًبىاطً الٍخ ةو كى ٍٓخي٣ٍ ٦ٍ٤ً ٛي٬ذ ىٍ خى ٍـ ا ا ٣ٍ ٤ى ى٫ي كا ل ػُّ ًْ
ى
 ....كىأ

Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka 

dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat 

menggentarkan musuh Allah dan musuhmu, ...  

Delapan ayat lainnya, dengan kata dasar rahaba terdapat pada Al-

Qur‘an sebagai berikut : 

a. QS. Al-‗Arâf [7]: 116 (istarhabûn),  

b. QS. Al-Qashash [28] : 32 (al-rahb),  

c. QS. Al-Hasyr: 13 (rahbatan),  

d. QS. Al-Anbiyâ [21] : 90 (rahaban),  

e. QS. At-Taubah [9] : 34 (ar-ruhbân),  

f. QS. Al-Maidah [5] : 82 (ruhbân),  

g. QS. At-Taubah [9] : 31 (ruhbânahum),  

h. QS. Al-Hadîd [27]: 27 (ruhbâniyyah). 

Adapun ayat -ayat yang mengandung makna  at-tarhịb antara lain: 

a. QS. Al-Maidah [5] : 38 

اءن  ؾى ا سى ٥ى ٫ي يػًٍحى
ى
٬ا أ يٓ ىٍ ارًٛىثي ٘ىارٍ ارًؽي كىالفذ اكىالفذ ي٣ه  ة٥ًى ًٟ ؾًيؾه ضى ىْ ي  ً كىاللَّذ الّن ٦٤ًى اللَّذ تىا ٧ىسى فى  ىٞ

Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah 

tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan 

dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

b. QS. An-Nisa [4]  : 10 
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م٬ٍىاؿى الٍِىخىامَى 
ى
٢ي٬فى أ كي

ٍ
ي٦ى يىأ ً ا إفًذ الَّذ ا إًجذ٥ى ٥ٍ٢ن يُ ٢ي٬فى   كي

ٍ
ًٓيرنا يىأ ىـ يىه٢ٍى٬ٍفى  ىـ ٣ٍ٫ًً٧٬ ٧ىارنا كى يٍ  فًِ بي

Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 

zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka 

akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). 

c. QS. An-Nisa [4]: 34 

تًِ ...  ىا٘ي٬فى كىاللَذ ٣ٍ  تَّى ٨ٍٓىسي ىٌ ى
ى٘إفًٍ أ ٦ذ  بي٬٪ي ًّ كىاضًٍْ اسً ٦ذ فًِ ال٥ٍىيى ك٪ي ؽي ٦ذ كىاٍ٪شي ٬٪ي يِ ًٓ ٦ذ ٘ى ٬زى٪ي يلي ن

ا تًيرن ىٞ ٢ًيًّا  ىْ فى  ى كَى بًيلَن إفًذ اللَّذ ىـ ٢ىي٦٫ًٍذ  ىْ ٬ا  يٖ  ٘ىلَى تىتٍ
...Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz, hendaklah 

kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur 

(pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka 

menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk 

menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar. 

d. QS.At-Taubah [9] : 74 

١ذ٬ٍا ...  خى٬ى إفًٍ حى ٣ٍ كى ى٫ي يٍرنا ل يٝ عى خي٬بي٬ا يى ٣ي ٘ىإفًٍ حى ب٫ٍي ىٓؼِّ ٣ٍ  حي ى٫ي ا ل ٤ى ةً كى جيٍىا كىالٍَعًؽى ا فًِ الدُّ ل٥ًِن
ى
اةنا أ ؼى ىْ ي  اللَّذ

لّى ٧ىهًيرو  لًٍِّ كى رضًٍ ٦ٍ٤ً كى
ى
 فًِ الٍِ

... Maka jika mereka bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika 

mereka berpaling, niscaya Allah akan mengazab mereka dengan azab 

yang pedih di dunia dan akhirat; dan mereka tidak mempunyai pelindung 

dan tidak (pula) penolong di bumi. 

Selain term-term yang terdapat dalam Al-Qur‘an, seperti penjelasan 

diatas, juga ada term-term pendidikan dan pengajaran Islam yang secara 

eksplisit tidak terdapat dalam Al-Qur‘an, akan tetapi secara implisit banyak 

disebutkan dalam Al-Qur‘an maupun hadis. Oleh karena itu, term-term 

tersebut tetap digunakan dalam pendidikan dan pengajaran Islam, karena 

sangat mendukung pada pembelajaran akhlak.    

C. Ayat-ayat Al-Qur’an Korelasinya Dengan Al-Khadir Dan Musa 

Secara khusus ayat yang berkaitan langsung dengan Al-Khadir hanya 

terdapat pada surat Al-Kahfi [18] : 65 – 82. Peneliti tidak menemukan ayat 

lain yang secara eksplisit menjelaskan tentang Al-Khadir.  Namun demikian, 

secara tidak langsung keberadaannya sebagai Nabi dan hamba Allah yang 

shalih disebutkan pada ayat-ayat berikut : 

1. QS. Al-Furqận [25] : 63, yang berbunyi : 
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ا ٤ن لَى ىـ ي٬ا  ٣ي الٍْىاً٪٢ي٬فى ٛىال تى٫ي ىٌ ا إذًىا عى ٧٬ٍنا كى رضًٍ ٪ى
ى
ى الٍِ ٬فى عَلى ي٦ى حى٥ٍلي ً تىادي الؽذحٍمى٦ً الَّذ ًْ  كى

Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah orang-

orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila orang-

orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka 

mengucapkan "salam," 

Kata  ٍِ ًَ دْ عِبَادُ انسَّ َٔ  („ibậdurrahmận )“hamba-hamba Tuhan Yang Maha 

Pengasih”, korelasinya dengan QS. Al-Kahfi [25] : 65 pada kalimat    

ا  عبْدا ٍْ عِبَادَِاَََ يِ  („abdan min ibậdinậ) “seorang hamba dari hamba-hamba 

Kami”. Sifat-sifat hamba Allah („ibậdurrahmận), nampak pada Al-Khadir, 

seperti halnya : tidak sombong, dermawan, rajin beribadah, dan lain-lain. 

2. QS. Ali Imran [3] : 159, yang berbunyi : 

يٗ ٘ى  ىٝ ٘ىاخٍ ً ٬ٍل ٬ا ٦ٍ٤ً ضى يُّ ىٙ جٍ ٢بًٍ لّى ىٜ ىَ ا١ٍ ٢ًي ىٕ ا  ًِّ ٨جٍى ذى يٞ ى٬ٍ  ل ٣ٍ كى ى٫ي ً لًِجٍى ل ا رىحٍمىثو ٦٤ًى اللَّذ ت٥ًى
 ٍ ًبُّ ال ى يُي ً إفًذ اللَّذ ى اللَّذ ٍ عَلى خى٬ىكَّذ ٤ٍجى ذى ؾى ىْ مٍؽً ٘ىإذًىا 

ى
٣ٍ فًِ الٍِ اكًرٍ٪ي ٣ٍ كىكى ى٫ي ؽٍ ل ًٙ ٍٖ خى ٍـ ا ٣ٍ كى ٫ٍ٨ي يًنى خى كِّّ خى٬ى  ٥ي

Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 

mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 

membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah 

mencintai orang yang bertawakal. 

Kalimat   ِ ٍَ اللهَّ تٍ يِ ًَ ا زَدْ ًَ فَبِ  ―Maka berkat rahmat Allah”,   korelasinya 

dengan QS. Al-Kahfi [18] : 65, pada kalimat   ُْدََِا ٍْ عِ تا يِ ًَ  rahmat dari“ زَدْ

sisi Kami “.  Oleh karena itu, Al-Khadir memiliki sifat lemah lembut 

kepada Musa, tidak kasar, berhati lembut, pemaaf dan komitmen serta 

konsisten atas hasil musyawarah atau kesepakatan dengan Musa.  

3. QS. Al-Mujadilah [58] : 11, yang berbunyi : 

تًيره  ... ٢ي٬فى عى ٥ٍٓى ا تى ي ة٥ًى اتو كىاللَّذ ٣ٍ٢ى دىرىسى ًٓ
كحي٬ا ا١ٍ

ي
ي٦ى أ ً ٣ٍ كىالَّذ ٨ي٬ا ٨٤ًسٍي ي٦ى آ٤ى ً ي الَّذ ًّ اللَّذ  يىؽٍ٘ى

... Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Mahateliti apa yang kamu kerjakan. 

Kalimat  ٍأُٔحُٕا انْعِهْىَ دَزَجَاث ٍَ انَّرٌِ َٔ  ―dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat”, korelasinya dengan QS. Al-Kahfi [18] : 65, yakni pada 

kalimat ا اً ٍْ ندَََُّا عِهْ َُاُِ يِ ًْ عَهَّ َٔ  ―...dan yang telah Kami ajarkan ilmu kepadanya 

dari sisi Kami.” Al-Khadir termasuk orang-orang yang ditinggikan 

derajatnya karena ilmu yang Allah karuniakan padanya. 
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4. QS. Ar-Ra‘du [13] : 19-24, yang berbunyi : 

لٍبىا
ى
ي٬ الٍِ كل

ي
ؽي أ ذٞ خىؼى ا حى خٍمَى إًجذ٥ى

ى
٬ى أ ٦ٍ ٪ي ٥ى ىٞ  ُّٚ ىٝ الٍْى بِّ ىٝ ٦ٍ٤ً رى ٍ ٧ؾًٍؿى إلًِى

ي
ا أ جذ٥ى

ى
٢ٍٓى٣ي أ ٦ٍ حى ٥ى ذى

ى
بً أ
٬فى ال٥ًٍيرىاؽى )19) يي يٜ ٍ٨ ً كىلّى حى ٫ٍػً اللَّذ ىٓ ي٦ى يي٬٘ي٬فى ةً ً ي 47( الَّذ ؽى اللَّذ مى

ى
ا أ ي٦ى يىه٢ًي٬فى ٤ى ً  ة٩ًً ( كىالَّذ

ابً ) ٬ءى الًٍْفى يـ ىا٘ي٬فى  يَى ٣ٍ كى بذ٫ي ٬ٍفى رى ٍلى ٠ى كىيَى فٍ يي٬نى
ى
ب٣ٍ٫ًِّ 41أ اءى كىس٩ًٍ رى ىٖ يكا اةخًٍ بِى ي٦ى نى ً ( كىالَّذ

 ً كلَى
ي
يِّئىثى أ ٨ىثً الفذ يىػٍرىءيكفى ةاًلٍْىفى جيًىثن كى ىْلَى ا كى ٣ٍ رًًِّ ر٨ٍىا٪ي ا رىزى ٬ا م٥ًذ يٜ ىٙ جٍ

ى
ةى كىأ لَى ٬ا الهذ ٛىامي

ى
 ىٝ كىأ

ارً ) ٍٜبى الدذ ٣ٍ خي ى٫ي يذاح٣ٍ٫ًً 44ل زكٍىاس٣ٍ٫ًً كىذيرِّ
ى
٢ىصى ٦ٍ٤ً آةىائ٣ٍ٫ًً كىأ ٦ٍ نى ٤ى ا كى ٢ي٬جى٫ى ػٍفو يىػٍعي ىْ ٨ذاتي  ( سى

ِّ ةىابو ) ٢ىي٣ٍ٫ًٍ ٦ٍ٤ً كّي ىْ ٢ي٬فى  ثي يىػٍعي ئسًى ال٥ٍىلَى ٍٜبى 41كى ٣ٍٓى خي تي٣ٍ ٘ى٨ً ٍ بِى ا نى ٣ٍ ة٥ًى ٢ىيسٍي ىْ هـ  لَى ىـ  )
ارً )  (44الدذ

Maka apakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan 

Tuhan kepadamu adalah kebenaran, sama dengan orang yang buta? 

Hanya orang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran, (yaitu) 

orang yang memenuhi janji Allah dan tidak melanggar perjanjian, dan 

orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan Allah agar 

dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada 

hisab yang buruk. Dan orang yang sabar karena mengharap keridhaan 

Tuhannya, melaksanakan shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki 

yang Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-

terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang itulah yang 

men-dapat tempat kesudahan (yang baik), (yaitu) surga-surga „Adn, 

mereka masuk ke dalamnya bersama dengan orang yang shalih dari 

nenek moyangnya, pasangan-pasangannya, dan anak cucunya, sedang 

para malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu; 

(sambil mengucapkan), "Selamat sejahtera atasmu karena 

kesabaranmu." Maka alangkah nikmatnya tempat kesudahan itu. 

Berdasarkan ayat diatas, Al-Khadir sebagai orang berilmu, 

memiliki sifat-sifat yang mulia, antara lain adalah : 

a. Menepati janjinya kepada Allah 

b. Tidak merusak perjanjian dengan manusia 

c. Menyambungkan shilaturrahim  

d. Takut kepada Allah 

e. Takut akan hisab yang buruk 

f. Sabar dalam mencari ridha Allah 

g. Mendirikan shalat 

h. Berinfaq di jalan Allah dalam keadaan sembunyi dan terang-terangan 

i. Menolak kejahatan dengan kebaikan 
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5. QS. Ali Imran [3] : 134 yang berbunyi : 

ًبُّ  ي يُي ٦ً الِذاسً كىاللَّذ ىْ ىٓاذًينى  ا١ٍ ىَ كى يٍ ىٖ ٥ًينى ا١ٍ ًُ ا١كٍَى اءً كى ذ اءً كىالضِذ ذ ٬فى فًِ السْذ يٜ ًٙ ٍ٨ ي٦ى حي ً الَّذ
طٍفًنيًنى   ال٥ٍي

(yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan 

orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 

orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan, 

     Pada ayat ini, kalimat  ً٦ً الِذاس ىْ ىٓاذًينى  ا١ٍ ىَ كى يٍ ىٖ ٥ًينى ا١ٍ ًُ ا١كٍَى -dan orang“ كى

orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang 

lain. Korelasinya dengan QS. Al-Kahfi [18] : 71-72, pada kalimat : 

ػٍ سًئجٍى  ىٜ ا ١ى ٍ٪٢ى٫ى
ى
ٍٖؽًؽى أ ا لًِي رٍخى٫ى ؽى عى

ى
ا ٛىاؿى أ ٫ى رى ؽى ي٨ىثً عى ًٙ كًتىا فًِ الفذ تَّذ إًذىا رى ا ضى ىٜ ٢ى ىٍ  ٘ىاجٍ

ا ) يئٍنا إًمٍؽن بٍِنا71كى عًْى نى ىّ ٤ى ي ًٍ ىفٍخى ىٝ ١ى٦ٍ ت ٛي٠ٍ إ٧ًذ
ى
ى٣ٍ أ ل

ى
 ( ٛىاؿى أ

Maka berjalanlah keduanya, hingga ketika keduanya menaiki perahu 

lalu dia melubanginya. Dia (Musa) berkata, "Mengapa engkau 

melubangi perahu itu, apakah untuk menenggelamkan 

penumpangnya?" Sungguh, engkau telah berbuat suatu kesalahan yang 

besar. 

     Dalam ayat ini, Musa melakukan pelanggaran atas perjanjian dengan 

Al-Khadir, bahwa ia akan bersabar dan tidak akan bertanya. Akan tetapi 

kenyataannya justru sebaliknya. Namun demikian, Al-Khadir mampu 

menahan marah dan memaafkan Musa.  

6. QS. Al-Maidah [5] : 1, yang berbunyi : 

٬دً  يٜ يٓ كٍ٘ي٬ا ةا١ًٍ
ى
٨ي٬ا أ ي٦ى آ٤ى ً ا الَّذ ٫ى حُّ

ى
 ... .يىا أ

Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji.... 

Kalimat  ِفُٕا بِانْعُقُٕد ْٔ  Penuhilah janji-janji”, korelasinya dengan― أَ

QS. Al-Kahfi [18] : 78, pada kalimat  ٍُِْ بَ َٔ  ًٍُِْ كَ ْرََا فسَِاقُ بَ  “ Inilah 

perpisahan antara aku denganmu”. Ungkapan ini sebagai pernyataan 

Al-Khadir karena konsekuen dengan janji yang telah disepakati berdua, 

antara Al-Khadir dengan Musa. Bahwa jika terjadi pelanggaran ketiga 

kalinya, maka perpisahan akan terjadi. Maka setelah Al-Khadir 

menceritakan yang sebenarnya, bahwa itu semua diperintahkan Allah. 

Mereka berdua pun berpisah karena Allah dengan kesan positif. 



 
 

361 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

BAB V 

MODEL DAN IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN AKHLAK 

INTERAKSI AL-KHADIR DAN MUSA PERSPEKTIF AL-QUR’AN 

 

Dari kajian bab 1 sampai 4, peneliti mendapatkan nilai-nilai penting dari 

Interaksi Al-Khadir dan Musa. Bagi Musa, terjadinya interaksi dengan Al-

Khadir dan berlangsungnya pembelajaran akhlak saat berlayar di lautan, telah 

mengingatkan kenangan masa lalunya, yakni dihanyutkan ia selagi bayi oleh 

Yukabad, ibunya. Kemudian ia diselamatkan dari sungai Nil oleh Asiyah 

binti Muzahim (istrinya)
1
 Fir‘aun (Ramses II), Raja Mesir Kuno yang hidup 

tahun 1303-1213 SM.
2
 Maka pada bab ini, peneliti membagi dua poin 

penting terkait pembelajaran akhlak pada interaksi Al-Khadir dan Musa, 

yaitu: 

A. Model Pembelajaran Akhlak Interaksi Al-Khadir dan Musa 

Perspektif Al-Qur’an 

Model pembelajaran akhlak yang terjadi pada Interaksi Al-Khadir dan 

Musa adalah tanya jawab, dialog dan keteladanan. Dalam memilih model 

pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi murid, sifat materi 

bahan ajar, fasilitas-media yang tersedia dan kondisi guru itu sendiri. Al-

Khadir sebagai guru bersikap lapang dada menghadapi karakter Musa. Oleh 

                                                             
1
Ensiklopedia Dunia, Putri Firaun (Keluaran) 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Putri_Firaun_(Keluaran), diakses 28-08-24. Musa 

artinya diangkat dari air. 
2
Widya Lestari Ningsih, Siapa Nama Firaun yang Mengejar Nabi Musa?, dalam 

https://www.kompas.com/stori/read/2023/01/20/150000479/siapa-nama-firaun-yang-

mengejar-nabi-musa-. Diakses 20-01-2023 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Putri_Firaun_(Keluaran)
https://www.kompas.com/stori/read/2023/01/20/150000479/siapa-nama-firaun-yang-mengejar-nabi-musa-
https://www.kompas.com/stori/read/2023/01/20/150000479/siapa-nama-firaun-yang-mengejar-nabi-musa-
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karena itu selalu membuka forum tanya jawab dan dialog, serta memberikan 

keteladanan dalam berbagai aspek selama proses pembelajaran berlangsung. 

Model adalah pola atau contoh untuk ditiru dan diterapkan. Dalam hal ini 

model pembelajaran akhlak yang terjadi pada interaksi Musa dan Al-Khadir 

meliputi hal-hal sebagai berikut : 

1. Menetapkan figur sentral sebagai teladan dalam melaksanakan program 

pembelajaran. Keberadaan figur sentral ini sangat penting agar dapat 

menjadi panutan atau contoh konkret (uswah) dan pemimpin yang 

memegang komando (qudwah), dengan kata lain sebagai Imaam. Dalam 

proses pembelajaran akhlak pada interaksi Al-Khadir dan Musa, sosok 

Al-Khadir sebagai figur sentral bagi Musa, sehingga ia menjadi yang 

paling berhak menentukan sebuah keputusan. Dalam dunia pendidikan, 

hal ini disebut teacher center, yakni menjadikan guru sebagai figur 

sentral yang sangat menentukan keberhasilan sebuah program. Oleh 

karena itu, kapasitas seorang guru harus memiliki kelayakan dalam 

keilmuan, wawasan dan pengalaman, serta mampu menjadi contoh 

terbaik di lingkungan belajar dan di tengah-tengah para murid serta di 

masyarakat. Harus senantiasa diingat, bahwa murid atau santri tidak 

hanya ingin mendengar, akan tetapi juga ingin melihat bagaimana 

tindakan guru sebagai contoh. 

2. Menetapkan strategi pembelajaran akhlak, yang apabila mengacu kepada 

interaksi Al-Khadir dan Musa, adalah dengan model penyingkapan atau 

penemuan (discovery learning). Model ini dapat dikembangkan 

disesuaikan dengan kondisi terkini. Untuk dapat meraih hasil optimal 

perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut ;  

a. Murid atau siswa memahami konsep  discovery learning, bahwa murid 

dituntut untuk dapat berpikir kritis, logis dan sistematis. Dalam hal ini, 

guru memberikan contoh terlebih dahulu tentang bagaimana berpikir 

kritis, logis dan sitematis itu. 

b. Murid atau siswa atau santri diberikan latihan untuk mengungkapkan 

intuisinya, yakni berdasar pengetahuannya sendiri tentang apa-apa yang 

akan terjadi, sebelum ia mengetahuinya, yang mana nanti akan 

dijelaskan oleh gurunya di akhir program, sehingga sampai kepada 

suatu kesimpulan. Simulasi ini bisa sangat menarik, ditentukan oleh 

kemampuan guru dalam merangsang rasa penasaran murid, dan 

memberikan motivasi agar murid tidak putus asa dalam menghadapi 

kesulitan saat berjalannya pembelajaran. 

3. Memilih metode yang tepat sesuai dengan kemampuan murid, fasilitas 

yang tersedia dan lingkungan sekitarnya yang mendukung. Misalnya, 

dalam menyampaikan materi dengan metode ceramah, guru harus banyak 

inovasi untuk menumbuhkan minat dan bakat murid. Hal ini bisa 

didukung dengan modul, tayangan video, alat peraga, dan lain-lain. 
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Selalu dibuka forum tanya jawab dan murid dirangsang agar aktif 

bertanya, bila perlu disiapkan hadiah bagi mereka yang berani bertanya. 

Dalam menggali dan mengembangkan kemampuan murid, guru juga 

dapat menerapkan metode diskusi kelompok, dan murid diarahkan untuk 

menetapkan ketua kelompoknya, memberikan nama kelompok dan 

membicarakan langkah-langkah terbaiknya untuk melaksanakan tugas 

pembelajaran. Dari hal ini, akan tumbuh kebiasaan baik untuk peduli 

sesama, saling menolong, terbiasa hidup tertib dan terpimpin, dan akhlak 

baik lainnya. 

4. Memilih teknik pembelajaran akhlak bisa dilakukan oleh guru dengan 

berbagai bentuk. Namun demikian, bila melihat pada kisah Al-Khadir 

dan Musa, teknik dialog lebih diprioritaskan. Proses pembelajaran akhlak 

dari Al-Khadir kepada Musa, bila diperhatikan sangat memperhatikan 

nilai-nilai mulia akan keberadaannya masing-masing. Al-Khadir sebagai 

guru menjaga akhlak mulia dan sadar diri posisinya sebagai guru bagi 

Musa. Demikian pula Musa sebagai murid, sadar diri dan berusaha terus 

untuk tetap menjaga akhlaknya, agar dapat menyelesaikan program 

pembelajaran dengan baik. Sekalipun pada kenyataannya, tidak dapat 

meraih prestasi optimal.  

Model pembelajaran akhlak dengan empat (4) poin diatas, yakni 

menetapkan figur sentral, menetapkan strategi, memilih metode dan memilih 

teknik pembelajaran akhlak tersebut, dapat diimplementasikan dalam dunia 

pendidikan, baik pendidikan formal dan pendidikan informal maupun 

pendidikan  non formal. Model pembelajaran dapat dibuat fleksibel, karena 

berhubungan dengan stake holder pendidikan dan lingkungan sekitar yang 

dapat memberikan pengaruh pada proses pembelajaran. 

Nilai-nilai pembelajaran akhlak pada Interaksi Al-Khadir dan Musa 

adalah sebagai berikut: 
 

No. Akhlak Al-Khadir 

sebagai guru 

Nilai Pembelajaran Akhlak 

1. Niat dan motivasi yang 

lurus 

Penanaman keikhlasan, semata-mata 

karena Allah 

2.  Kasih sayang kepada 

murid 

Lemah lembut, pemaaf, musyawarah, 

saling menolong, amar makruf dan 

nahyi munkar,  

3.  Tidak minta imbalan 

dunia 

Tidak memberatkan biaya pendidikan, 

tidak minta upah, tidak ada pungli. 

4.  Tidak menyembunyikan 

ilmu 

Menyebarluaskan ilmu, menjawab 

permasalahan, menjelaskan sumber 

rujukan, menerangkan bahaya 

menyembunyikan ilmu. 
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5. Menghindari akhlak 

buruk 

Meneladani keagungan akhlak Nabi 

shallallahu ‗alaihi wasallam, 

membiasakan akhlak terpuji, mukmin 

paling sempurna adalah paling baik 

akhlaknya, menjaga kemuliaan dan 

nama baik guru, merawat ketaatan, 

empati pada murid, memberi 

kemudahan, tawadhu, mendorong 

semangat, mengendalikan emosi,  

menjadi teladan dan panutan.  

6. Bercanda bersama murid Menghilangkan penat/stress, tidak 

canda dusta, tidak berlebihan canda, 

tidak bercanda saat serius, mengikuti 

tuntunan canda, tidak melecehkan 

sebagian murid, tidak berlebihan 

tertawa, meneladani canda nabi  

7. Memperlakukan murid 

sebaik mungkin 

Bersikap adil tidak pilih kasih, 

memperhatikan watak dan latar 

belakang murid, memberi tuntunan 

dengan fenomena alam, 

mengembangkan bakat dan minat 

murid, menanamkan semangat 

mencari ilmu seumur hidup (long life 

education). 

8. Memberi teladan dalam 

mencari ilmu 

Ikhlash, aktif menghadiri majelis 

ilmu, disiplin waktu, mencari tahu 

pelajaran yang tertinggal, mencatat 

hal yang perlu, tidak putus asa, sopan 

dalam bertanya pada guru, 

memberikan teladan akhlak guru. 

9. Memahami kondisi 

murid 

Menggunakan bahasa kaumnya, 

empati akan diri murid, menceritakan 

kisah ukhuwah muhajirin dan anshor, 

komunikasi sesuai akalnya, 

memposisikan guru sebagai murabbi 

(mencerdaskan intelektual, emosional, 

spiritual dan peduli sosial). 
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No. Akhlak Musa sebagai 

murid 

Nilai Pembelajaran Akhlak 

1. Mendo‘akan kebaikan 

untuk guru 

Menceritakan kecintaan generasi awal 

Islam kepada guru-guru mereka, antara 

lain dengan sering mendo‘akan 

kebaikan guru-gurunya. 

2. Memperhatikan 

nasihatnya 

Mendengarkan nasihat guru dengan 

baik dan sopan, sabar dalam menerima 

nasihat, orang besar dan sukses adalah 

yang taat nasihat guru (kisah para 

ulama dan tokoh). 

3.  Menghormati dan taat 

pada guru 

Menanamkan rasa hormat dan 

menghargai guru, menjaga adab murid 

pada guru (walaupun status sosialnya 

berbeda), selalu lembut dan berkata 

baik, memuliakan guru (membukakan 

pintu, mempersilakan di depan saat 

berjalan, merapikan sepatu atau 

sandalnya), duduk tawadhu 

dihadapannya. 

4. Sopan dan rendah hati di 

hadapan guru 

Mengucapkan salam bila bertemu, 

menunjukkan wajah ramah dan 

tersenyum, berbicara dengan baik dan 

benar, menunjukkan sikap kasih 

sayang dan hormat, tidak mengganggu, 

mengerjakan tugas dengan baik, 

menghargai waktu, berterima kasih. 

5.  Duduk, mendengarkan 

dan bertanya dengan baik 

Mendengarkan isi (content listening), 

mendengarkan dengan kritis (critical 

listening), mendengarkan dengan 

empati (emphatic listening), 

menyampaikan pertanyaan atau 

pendapat dengan baik. 

6. Bersabar terhadap 

kesalahan guru 

Menilai guru sebagai manusia biasa, 

bila meluruskan dengan sopan dan 

tidak di depan umum, klarifikasi jika 

belum paham, tidak memotong 

pembicaraannya, saat darurat boleh 

interupsi. 

7. Meminta izin Disiplin dan meminta izin serta tertib 

saat ada keperluan, menghayati hakikat 

izin dalam Al-Qur‘an (izin mau masuk 
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rumah guru, menundukkan pandangan, 

memperkenalkan diri, kembali bila 

tidak mendapat izin) 

8. Meneladani akhlak guru Mencari guru yang baik akhlaknya dan 

ahli ibadah, mencontoh ketakwaannya, 

meniru kesungguhannya dalam 

mencari ilmu, mengikuti kemuliaan 

akhlaknya, meneladani kepeduliannya 

kepada Islam dan muslimin, kesiapan 

dan kesadaran menerima sanksi saat 

melanggar. 
 

B. Implementasi Pembelajaran Akhlak Interaksi Al-Khadir dan Musa 

Perspektif Al-Qur’an 

Pada proses pembelajaran yang terjadi dalam interaksi Al-Khadir dan 

Musa menunjukkan pentingnya visi dan misi untuk meraih prestasi masa 

depan. Visi Musa dan Al-Khadir adalah: ―Terwujudnya kader unggul yang 

dapat mengemban serta mewarisi tugas risalah yang diamanahkan 

kepadanya‖ 

Adapun misinya adalah sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan   proses   pembelajaran   sesuai dengan waktu   

yang disepakati 

2. Menetapkan rambu-rambu untuk ditaati selama pembelajaran  berlangsung 

3. Memusatkan perhatian dalam belajar kepada seorang guru 

4. Menumbuhkembangkan aktivitas pembelajaran melalui inovasi-inovasi 

baru untuk meningkatkan kualitas, efisiensi, dan relevansi pembelajaran 

  Dengan adanya visi dan misi tersebut, program pembelajaran yang 

berlangsung dalam interaksi Al-Khadir dan Musa menjadi teratur, terukur 

dan sistematis. Keberhasilan suatu program dalam mencapai target sesuai visi 

dan misi, adalah sangat tergantung pada kekuatan komitmen (iltizam) dan 

konsistensi (istiqamah). Salah satu kunci sukses suatu program adalah 

terukur sesuai kemampuan. Al-Khadir dan Musa menetapkan program 

pembelajaran yang terukur sehingga dapat fokus pada permasalahan yang 

sedang dipelajari.  

Istilah Guru berasal dari bahasa sanskerta yaitu Gu dan Ru, Gu 

memiliki makna kegelapan, sedangkan Ru berarti bercahaya. Gabungan 

kedua kata itu akhirnya membentuk sebuah makna bahwa guru adalah orang 

yang mampu membawa cahaya dalam kegelapan (detik.com). Dalam filosofi 

Jawa, guru adalah sebuah kata yang mempunyai makna digugu dan ditiru. 

Secara psikologis manusia sangat memerlukan keteladanan untuk 

mengembangkan sifat-sifat dan potensial serta pendidikan lewat keteladanan 
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guru melalui pendidikan dengan cara memberi contoh-contoh konkret pada 

para siswa. Adanya peran keluarga adalah basis awal pengembangan 

pendidikan bagi anak. Islam memandang bahwa orang tua memiliki tanggung 

jawab dalam mengantarkan anak-anaknya untuk bekal kehidupan baik 

kehidupan duniawi maupun ukhrowi. Dalam keluarga, anak adalah orang 

pertama yang masuk sebagai peserta didik. Oleh karena itu, dalam 

berinteraksi orang tua harus mampu menampilkan pola perilaku yang positif, 

karena dapat menstimulus anak. Terutama dalam etika bicara, bertingkah 

laku dan sebagainya. Karena anak akan mensugesti, meniru dan 

mendemonstrasikan apa yang dilihat. Maka orang tua harus menjalankan 

ajaran agama dengan baik dan benar, yang dimulai dari kehidupan 

interaksional dalam keluarga.
3
 

Nilai-nilai keteladanan Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

globalitasnya tercermin dalam empat (4) sifat utama, yakni Shiddiq, Amanah, 

Tabligh dan Fathonah. Dari keempat sifat utama itulah melahirkan berbagai 

bentuk keteladanan yang mulia sebagai uswah hasanah.. 

Implementasi model pembelajaran akhlak yang mengacu pada Interaksi 

Al-Khadir dan Musa dalam dunia pendidikan, dapat dilakukan dengan 

berbagai cara sebagai berikut: 

1. Pendidikan formal 

Pendidikan formal adalah bentuk pendidikan terstruktur dan 

berjenjang yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan resmi, seperti 

sekolah, dan perguruan tinggi. 

Umumnya, pendidikan formal diatur oleh pemerintah, dan memiliki 

tujuan untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai kepada 

peserta didik sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.  

Proses pembelajaran dalam pendidikan formal biasanya melibatkan 

guru atau pengajar yang memiliki kualifikasi dan pelatihan khusus dalam 

bidangnya masing-masing. 

Di sebagian besar negara, sistem pendidikan formal diwajibkan bagi 

anak-anak usia sekolah, dengan mengikuti kurikulum yang telah 

ditetapkan untuk mengembangkan kemampuan, dan memenuhi kebutuhan 

peserta didik sesuai dengan tingkat usia dan tahap perkembangannya. 
4
 

 

 

                                                             
3
Wahyu Hidayat, Metode Keteladanan Dan Urgensinya Dalam Pendidikan Akhlak 

Menurut Perspektif Abdullah Nashih Ulwan, dalam 

file:///C:/Users/Toshiba/Downloads/giatianisah,+1. Jurnal Pendidikan Islam Volume 5 

nomor 2, edisi Oktober 2020, hal. 115. 
4
GPS, Pendidikan Formal di Indonesia: Pengertian dan Contohnya, 

dalamhttps://globalprestasi.sch.id/id/news-event/pendidikan-formal-di-indonesia/, diakses 03 

April 2024 
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Contoh Pendidikan Formal 

a. PAUD 

Pendidikan akhlak adalah perkara yang urgen, maka harus sudah 

ditanamkan sejak usia dini, sebab pada masa tersebut anak memiliki 

kemampuan lebih besar untuk dapat menyerap stimulus yang diberikan. 

Guru selayaknya cermat memilih strategi ideal yang digunakan agar 

dapat meraih hasil terbaik dalam melaksanakan  pendidikan akhlak, 

Dan hal yang perlu diperhatikan adalah langkah-langkah yang harus 

ditempuh untuk dapat mengoptimalkan pelaksanaan pendidikan akhlak 

tersebut.  

 Secara umum anak usia dini dapat dikategorikan menjadi tiga 

kelompok, yaitu (0 - 1 tahun), (2-3 tahun), dan (4-6) tahun. Pada Usia 

(4-6 tahun) anak memiliki karakteristik diantaranya (1) aktif 

menjalankan berbagai kegiatan fisik, (2) perkembangan bahasa yang 

semakin baik ditandai dengan kemampuan anak mengerti pembicaraan 

orang lain, mampu mengungkapkan pemikirannya, dapat meniru dan 

mengulang pembicaraan. (3) perkembangan kognitif sangat cepat, 

ditandai dengan gejolak rasa ingin tahu anak terhadap lingkungan 

sekitar, (4) bentuk permainan individu bukan permainan sosial, 

walaupun anak bermain bersama-sama dengan temannya.
5
 

Strategi pembelajaran akhlak dengan dasar kisah Musa dan Al-

Khadir, bagi PAUD dapat dilakukan sebagai berikut : 

1) Mengenalkan nilai-nilai tauhid sebagai dasar terwujudnya akhlak 

mulia 

2) Menumbuhkan cinta kepada Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

yang ditus untuk menyempurnakan akhlak. 

3) Menanamkan pentingnya berbakti pada kedua orang tua  

4) Mengajarkan sikap hormat kepada guru dan orang yang lebih tua 

usianya 

5) Menerapkan disiplin waktu 

6) Menanamkan budaya rapi dan bersih 

7) Menumbuhkan rasa persaudaraan sesama teman 

8) Menanamkan sifat peduli 

9) Mengenalkan Al-Qur‘an dan menghafal surat-surat pendek 

10) Menebarkan salam  

Dalam melaksanakan sepuluh (10) poin tersebut, untuk PAUD 

lebih banyak menggunakan metode dengan permainan dan cerita. 

Dapat juga menggunakan video dengan tayangan film-film akhlak, atau 

menggunakan alat peraga. 

                                                             
5
 Lailatul Mufarohah, Pendidikan Akhlak Untuk Anak Usia Dini, dalam 

file:///C:/Users/Toshiba/Downloads/131-49-233-1-10-20180803%20(1).pdf, Seminar 

Nasional 2018, diakses 2018 

file:///C:/Users/Toshiba/Downloads/131-49-233-1-10-20180803%20(1).pdf
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b. Taman Kanak-kanak 

Peran pendidikan akhlak di Taman Kanak-kanak (TK) sangat 

dibutuhkan dalam usaha membentuk kepribadian seseorang sejak dini. 

Masa tersebut adalah saat rasa ingin tahu seringkali mendominasi 

seorang anak, sehingga banyak sekali hal yang ia tiru dari 

sekelilingnya. Oleh karena itu, faktor lingkungan (bi‟ah) sangat 

menentukan untuk suksesnya pendidikan di tingkat ini.
6
 

Strategi pembelajaran akhlak dengan dasar kisah Musa dan Al-

Khadir, bagi TK (Taman Kanak-kanak) dapat dilakukan sebagai 

berikut: 

1) Melanjutkan pengenalan nilai-nilai tauhid yang lebih tinggi dari 

PAUD. 

2) Menumbuhkan kecintaan kepada Nabi Musa dan Al-Khadir serta 

sunnah  Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam dalam hal adab 

keseharian : adab makan dan minum, adab tidur, dan lainnya. 

3) Mengajarkan cara wudhu yang benar dan adab-adab wudhunya. 

4) Mengajarkan cara shalat yang benar, karena di usia 7 tahun anak 

harus sudah diperintahkan shalat. 

5) Mengulang dan menanamkan kembali urgensi berbakti pada kedua 

orang tua 

6) Mengulang dan meningkatkan materi pentingnya hormat kepada 

guru dan teman yang lebih tua. 

7) Melatih sikap dermawan dan nikmatnya berbagi pada sesama 

8) Menebarkan salam sesuai tuntunan : yang kecil pada yang besar, 

yang sedikit pada yang banyak, dan seterusnya. 

9) Melanjutkan hafalan surat pendek dan ayat-ayat pendek yang terkait 

dengan akhlak 

10) Menumbuhkan budaya rapi dan bersih yang juga diterapkan di 

rumah, misalnya: membereskan tempat tidur, membantu 

kebersihan di rumah, dan lain-lain. 

Dalam penerapan sepuluh (10) poin untuk TK ini, sangat diperlukan 

keteladanan guru, sehingga dapat dicintai dan diikuti oleh anak-anak. 

 

c. SD dan MI 

Anak-anak di Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah 

(MI), secara umum tetap melaksanakan program pembelajaran sesuai 

kurikulum yang berlaku. Dalam hal ini materi pembelajaran akhlak 

                                                             
6
 Di Pesantren Al-Fatah Cileungsi Bogor, diselenggarakan pendidikan ini dengan dua 

lembaga : 1, TK Reguler, untuk anak yang nantinya akan melanjutkan di MI (Madrasah 

Ibtidaiyah ) reguler (umum). 2. TK Pra MITA (MI Tahfizh Al-Fatah), untuk anak yang akan 

melanjutkan di MITA (Madrasah Ibtidaiyah Tahfizh Al-Fatah). Keduanya dengan masa 

belajar 1 tahun. 
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perlu penyesuaian, karena kurkulum SD berbeda dengan MI. Di MI 

muatan pelajaran agama lebih banyak, sehingga untuk mengajarkan 

materi akhlak lebih mudah. Sedangkan di SD, hanya sekali pertemuan 

dalam sepekan untuk belajar agama. Dengan demikian, seorang guru 

SD harus pandai memilah dan memilih materi yang terpenting, 

terutama yang terkait dengan akidah dan akhlak. Dalam kurikulum 

2024 yang dikenal dengan Kurikulum Merdeka, sudah terdapat muatan 

akhlaknya, tinggal diberikan penguatan dengan dalil-dalil Al-Qur‘an 

dan hadis shahih, sehingga bernuansa Islami. 

Implementasi pembelajaran akhlak pada usia SD atau MI, dapat 

dilakukan dengan cerita-cerita inspiratif tentang anak-anak pada masa 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, yakni kisah sahabat-sahabat 

kecil (shigharus shahabah), seperti tentang Anas bin Malik yang sejak 

kecil melayani Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam selama 10 

tahun, Ibnu Abbas yang semangat belajar sehingga menjadi ahli tafsir 

sejak usia muda, Salim Maula Abu Hudzaifah yang telah menjadi 

Imam Shalat di usia 7 tahun,
7
 dan sahabat lainnya. Guru harus 

menceritakan keistimewaan mereka dengan penuh semangat dan 

perumpamaan atau tamsil. Demikian pula cerita atau kisah-kisah 

inspiratif orang-orang sukses lainnya yang didalamnya mengandung 

pembelajaran akhlak. 

d. SMP dan MTs 

Pada usia ini, anak-anak sudah menginjak remaja. 

Mengimplementasikan nilai-nilai akhlak yang terjadi pada Al-Khadir 

dan Musa di usia ini bisa lebih dipahami dari pada di SD atau MI. Atas 

dasar hal tersebut, pola pembelajaran akhlak dapat dilakukan dengan 

pembuatan modul, yang dibuat oleh guru atau sekolah masing-masing. 

Dalam pembuatan modul tersebut sebagai bahan pengajaran, guru harus 

memilih materi-materi akhlak keseharian yang juga dapat disesuaikan 

dengan kondisi saat ini, terutama antisipasi medsos yang dapat menjadi 

kendala pembelajaran akhlak. Di usia ini pula, sudah dapat diberikan 

pembinaan ―pentingnya hidup berjama‟ah‖, sekaligus belajar 

berorganisasi, untuk melatih kerja sama, melaksanakan amanah 

kepemimpinan dan lain-lain.  

Di SMP biasa diadakan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), 

di Pesantren ada Mudabbir (istilah OSIS di pesantren), prosedurnya 

                                                             
7
 Salim Maula Abi Hudzaifah dikenal bukan sebagai orang Arab. Tapi beliau 

tergolong cerdas dan kuat ingatannya. Beliau adalah hafidz pertama dari bangsa ajam (non-

Arab). Dipercaya oleh Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam sebagai Imam pertama di 

Masjid Quba‘. Salim: Penghafal Alquran dan Imam Mesjid Quba' pertama dari Non-Arab 

dalam https://kemenag.go.id/nasional/salim-penghafal-alquran-dan-imam-mesjid-quba-

pertama-dari-non-arab, diakses pada Minggu, 27 Januari 2019 · 02:25 WIB 

https://kemenag.go.id/nasional/salim-penghafal-alquran-dan-imam-mesjid-quba-pertama-dari-non-arab
https://kemenag.go.id/nasional/salim-penghafal-alquran-dan-imam-mesjid-quba-pertama-dari-non-arab
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mirip OSIS akan tetapi kekhasan di pesantren, dengan demikian ada 

muatan yang berbeda. Di pesantren, para mudabbir ini dipilih untuk 

jadi pemimpin dan teladan para santri dari teman atau sebayanya. 

Pembelajaran akhlak dan penanaman akidah dan syariah untuk para 

mudabbir harus lebih mendalam dari santri umumnya, karena mereka 

akan menjadi panutan di tengah-tengah murid atau santri lainnya. 

Untuk materi akhlak, dapat mengaju kepada kitab-kitab yang mu‟tabar, 

misalnya Riyadhush Shalihin, Bulughul Maram, dan lain-lain. 

Misalnya di Bulughul Maram, yang terkait dengan akhlak adalah pada 

Kitab al-Jam‘I, bab Adab. 

Model pembelajaran lain yang dapat diterapkan di tingkat SMP 

atau MTs adalah dengan bermain peran dalam sebuah drama ringan, 

seperti sinetron atau teater terbatas dalam satu ruangan. Paling tidak 

memerlukan beberapa pemeran, misalnya : 

1) Pemeran sebagai Al-Khadir 

2) Pemeran sebagai Musa 

3) Pemeran sebagai Yusya‘ bin Nun 

4) Pemeran sebagai komunitas bani Israil 

5) Pemeran sebagai Nakhoda kapal 

6) Pemeran sebagai anak yang terbunuh 

7) Pemeran sebagai pemilik rumahnya ditegakkan dindingnya  

Untuk bermain peran seperti diatas, diperlukan latihan berualang kali 

dan memerlukan penghayatan. 

e. SMK dan MA 

Pada usia ini, anak-anak sudah menjadi remaja menjelang 

dewasa. Penerapan pembelajaran akhlak perlu menggunakan referensi 

atau maraji‟ yang jelas dan diambil dari sumber-sumber yang asli. 

Maka kajian kitab atau buku sebagai sumber materi, harus 

dipersiapkan. Pada pelaksanaan Kurikulum Merdeka, yang mana 

tujuannya mewujudkan profil Pelajar Pancasila dan Pelajar Rahmatan 

lil alamin, maka nilai-nilai pada kurikulum dapat diberikan penguatan 

dengan ayat-dan hadis shahih. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan pada pembelajaran akhlak di usia 

ini antara lain : 

1) Guru yang memiliki ilmu dan wawasan terkait dengan akhlak remaja 

atau pemuda. 

2) Guru yang rajin beribadah dan berakhlak baik 

3) Guru yang bertanggung jawab atas program pembelajaran 

4) Guru yang sadar atas posisinya, bukan guru bayar ataupun guru 

nyasar. 

Pembelajaran akhlak pada pelajar SMK atau MA (Madrasah 

Aliyah), selain secara teoritis dapat dilakukan di kelas dengan bentuk 
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kajian kitab-kitab kuning atau literaratur arab, juga dapat dilakukan 

dengan bentuk dramatisasi Al-Qur‘an sebagai berikut : 

1) Durasi drama antara 60 sampai 90 menit, dengan beberapa orang 

sebagai pemeran. 

2) Disiapkan dua buah naskah untuk 2 narator 

3) Disiapkan panggung pertunjukkan dalam gedung dengan aturan 

lampu  

4) Dekorasi yang menggambarkan gurun dan pohon kurma serta laut 

atau teluk 

5) Diadakan latihan drama ini minimal 3 kali.  

6) Diiringi suara angin dan ombak laut 

7) Jumlah personil yang diperlukan minimal 12 orang, dengan peran 

sebagai berikut : 1 orang narator untuk Al-Khadir, 1 orang narator 

untuk Musa dan Yusya‘ bin Nun, pemeran Al-Khadir, pemeran 

Musa, pemeran Yusya‘, Komunitas Bani Israil (minimal 5 orang).  

8) Yang menjadi pemeran Bani Israil, berubah peran setelah Musa 

ketemu Al-Khadir, yakni menjadi seorang anak yang dibunuh, 

pemilik kapal/nakhoda dan pemilik rumah yang dindingnya hampir 

roboh. Kemahiran narator dan bagian 2 orang bagian sound system 

sangat menentukan keberhasilan pertujukkan ini. Dalam drama 

inilah pemeran Al-Khadir dan Musa yang dituntun oleh narator, 

memperagakan pembelajaran akhlak pada interaksi mereka berdua.
8
 

 

f. Perguruan Tinggi 

Pada tingkatan ini, pembelajaran akhlak harus didukung dengan 

data ilmiah dan keteladanan pemateri atau dosen. Jika tidak, pemateri 

dapat menjadi celaan mahasiswa, dan hilangnya kepercayaan dari 

mahasiswa. Implementasi pembelajaran akhlak pada kisah Musa dan 

Al-Khadir dapat lebih mendalam dengan berbagai literatur yang valid. 

Karena itu perlu diprioritaskan dengan metode diskusi dan dialog. 

Dapat pula dilakukan dengan diskusi panel yang fokus pada 

pembelajaran akhlak. 

Pembelajaran akhlak dapat juga dilakukan dengan bentuk dauroh 

khusus mahasiswa tentang akhlak dari Al-Qur‘an dan Hadis shahih 

serta kitab-kitab pendukung lainnya. Dauroh ini bisa diselenggarakan 

saat liburan kampus, dengan durasi pembelajaran selama 3 – 7 hari. 

Dalam pelaksanaan dauroh ini, tidak saja dapat meningkatkan kebaikan 

akhlak mahasiswa, akan tetapi juga meningkatkan ketaqwaan kepada 

                                                             
8
 Pengalaman peneliti selama kurang lebih 2 tahun menjadi narator dramatisasi Al-

Qur‘an, saat itu peneliti aktif di teater Nurul Fajri, dengan tim pelatih dari Teater Limanov 

dan Teater Koma. Sering mendapat undangan untuk pertunjukan di sekolah-sekolah  ataupun 

kantor-kantor, misalnya Rumah Sakit Umum Garut. 
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Allah subhanahu wa ta‘ala, karena selama 3-7 hari tersebut 

diagendakan shalat malam berjama‘ah, shaum sunnah, shalat dhuha dan 

ibadah lainnya.  

Pembelajaran akhlak juga dapat diselenggarakan dalam bentuk 

pembekalan untuk persiapan  acara-acara besar : Seminar Nasional, 

Tabligh Akbar atau Konferensi Internasional.
9
 Pada materi pembekalan 

diajarkan tentang bagaimana menyambut dan meyantuni tamu sebagai 

pribumi yang baik. Terutama saat menerima dan menyantuni tamu-

tamu dari berbagai daerah atau mancanegara. 
10

 

Para mahasiswa juga dapat diterjunkan ke lapangan bencana 

untuk dapat membantu korban dengan berbagai bantuan yang 

bermanfaat bagi para korban bencana. Sebagaimana yang terjadi saat 

Tsunami Aceh, gempa bumi Padang, gunung meletus Merapi, Banjir 

jakarta, gempa dan Tsunami Pangandaran, gempa Lombok, tsunami  

Palu, gunung meletus Lumajang, dan lainnya.
11

 Hikmah atau buah dari 

keterlibatan mereka di berbagai kebencanaan ini, sungguh luar biasa 

terhadap perubahan akhlak dan kesungguhan dalam beribadah. Karena 

di tengah kesibukan membantu korban bencana, selalu diadakan kajian 

khusus relawan, minimal setiap ba‘da shubuh atau ba‘da maghrib. 

 

2. Pendidikan Nonformal 

Sistematika di luar sistem sekolah adalah bagian penting dari 

kegiatan  skala besar  yang  dilakukan secara mandiri 

atau  untuk membantu siswa tertentu mencapai tujuan belajarnya. 
12

 

                                                             
9
 Tahun 2012, diadakan Konferensi Internasional tentang Palestina dan Al-Quds, di 

hotel Savoy Homann Bandung, dihadiri oleh 18 negara. Para mahasiswa dari berbagai 

Perguruan Tinggi, khususnya dari Bandung, Jakarta, Bogor dan Lampung, banyak terlibat 

dalam kepanitiaan. Peneliti pun sebagai seksi acara dan salah seorang moderator saat 

Konferensi Internasional tersebut. 
10

 Di Pesantren Al-Fatah Cileungsi Bogor atau di Pesantren Al-Fatah Natar – 

Lampung, diselenggarakan Tabligh Akbar tahunan menjelang Ramadhan. Biasa dihadiri 

mustami (jama‘ah) sekitar 15.000 sampai 25.000 orang, dari seluruh Indonesia dan 

mancanegara ( 5 – 18 negara). Saat itu para mahasiswa STAI Al-Fatah Bogor dan STISA 

Abdullah bin Mas‘ud Lampung, dilibatkan secara maksimal untuk menjadi panitia (lajnah). 

Maka sebelum diterjunkan, diadakan pembekalan dan pengarahan terlebih dahulu oleh para 

dosen yang berpengalaman dalam acara  nasional dan internasional. 
11

 Sebagian mahasiswa dapat dilibatkan menjadi relawan dan bisa mandiri ataupun 

bergabung dengan tim SAR. Hal ini sebagaimana yang sudah dilakukan oleh Ukhuwah Al-

Fatah Resque (UAR) yang cabangnya ada di berbagai wilayah di Indonesia, biasa melibatkan 

para mahasiswa sebagai relawan. 
12

 Pijar, Pendidikan – 3 Jalur pendidikan Formal, Non Formal dan Informal, dalam 

https://pijarsekolah.id/blog/pendidikan-3-jalur-pendidikan-formal-non-formal-dan-informal/ 

diakses 28 Nopember 2021. 

https://pijarsekolah.id/blog/pendidikan-3-jalur-pendidikan-formal-non-formal-dan-informal/
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Pendidikan Nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan 

formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.  

Ciri-ciri Pendidikan Nonformal : 

a. Pembelajaran bisa dilakukan di luar kelas atau gedung sekolah. 

b. Pendidikan nonformal, bisa diselenggarakan oleh pemerintah maupun 

swasta.  

c. Persyaratan peserta didik bisa tidak terbatas, atau tidak ada persyaratan 

khusus.  

d. Pendidikan berlangsung singkat, ada ujian, bersifat praktis dan khusus.  

e. Memiliki jadwal yang tersusun.  

f. Materi pelajarannya didasarkan pada kebutuhan peserta didik, 

kebanyakan pendidikan mengenai keterampilan bekerja. 

Contoh Pendidikan Nonformal:  

a. Kelompok Belajar 

Pola ini efektif untuk pembelajaran akhlak dengan bimbingan 

teman senior atau mendatangkan guru agama. Kajian materi akhlak dari 

kitab Riyadhush Shalihin atau Bab Adab dalam Kitabul Jami‘ Bulughul 

Maram. Materi kajian dapat diberikan sebelum atau sesudah belajar 

kelompok dilaksanakan. Misalnya, sebelum mempelajari Matematika, 

IPA atau IPS, dibacakan dulu 1 hadis dengan terjemah dan syarahnya. 

Durasi waktunya cukup 10-15 menit. Dengan demikian, peserta 

kelompok belajar tersebut mendapat nilai tambah setiap kali pertemuan, 

yakni pembelajaran akhlak. 

b. Tempat untuk penitipan anak 

Di tempat ini biasa dititipkan anak-anak balita karena orang 

tuanya bekerja. Maka waktu selama orang tua anak tersebut bekerja, 

dapat dioptimalkan manfaatnya untuk pembinaan adab dan akhlak 

anak-anak. Bisa dengan alat peraga, film-film anak Islami dan bisa 

dengan berbagai bentuk permainan yang cocok untuk balita. 

c. Sanggar 

Tempat ini bisa diefektifkan untuk pembelajaran akhlak, terutama 

saat menjelang latihan atau kegiatan lain di sanggar tersebut. Sekalipun 

hanya 10-15 menit sebelum latihan, hal itu sangat efektif bila dilakukan 

secara rutin. 

d. Tempat Kursus 

Baik kursus bahasa asing, kursus komputer, kursus memasak, 

kursus menjahit, dan lainnya, dapat menjadi tempat pembinaan akhlak. 

Bisa dilakukan 10-15 menit sebelum materi kursus dimulai, dan juga 

bisa diadakan pertemuan sepekan sekali atau sebulan sekali, dengna 
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materi khusus yang lebih menekankan kepada pembinaan karakter / 

akhlak selama menjadi peserta kursus berlangsung  dan sesudah 

menjadi karyawan.  

e. Majelis taklim 

Forum ini sangat efektif untuk pembelajaran akhlak, apalagi bila 

dengan menerapkan teknik halaqah, setiap murabbi (ustadz/guru) 

menangani 5 – 10 orang mutarabbi (murid). Dalam halaqah itulah 

dipaparkan tentang pentingnya syakhshiyah Islamiyyah (kepribadian 

Islam). Tidak sedikit, perubahan akhlak seseorang ditempa dengan 

teknik halaqah ini.  

f. Lembaga pelatihan khusus 

Lembaga-lembaga pelatihan, dalam berbagai bentuknya, dapat 

dijadikan sebagai sarana pembinaan dan pembentukan akhlak mulia. 

Karena secara umum peserta latihan heterogen dan dengan usia 

beragam, hal ini dapat diajarkan pula tentang akhlak kepada guru, 

kepada teman yang lebih tua, kepada teman yang lebih muda.  

g. Dauroh 

Pola ini pun sangat efektif untuk menghijrahkan pemikiran, 

perilaku dan kebiasaan seseorang untuk menjadi lebih baik. Materi 

dauroh dibuat dalam bentuk modul, sehingga menjadi panduan selama 

program berlangsung.
13

 Yakni dengan menanamkan akhlak mulia. 

Durasi daurah ada yang harian, pekanan dan bahkan bulanan.
14

 

Pembelajaran akhlak pada pendidikan nonformal semestinya dapat 

lebih mudah diterapkan oleh guru atau ustadz. Tetapi faktanya, banyak 

sekali kendala karena dalam proses pembelajarannya seringkali tidak 

sistematis dan terkesan tidak teratur, serta kurang terukur hasilnya. Namun 

demikian, pendidikan nonformal bila dikelola dengan baik, dapat sama 

hasilnya dengan yang formal dan bahkan bisa lebih baik. Fakta sejarah, 

para ulama terdahulu, sekalipun mereka belajar di masjid-masjid atau 

rumah yang ditentukan, dengan fasilitas seadanya, akan tetapi mampu 

memiliki karya yang luar biasa.  

Para Imam Madzhab, para ulama ahli hadis, dan banyak juga orang 

sukses tanpa pendidikan formal. Hal ini sebagai bukti sejarah, bahwa 

                                                             
13

 Peneliti beberapa kali mengikuti dauroh, misalnya saat belajar di Ma‘had Syaikh 

Al-Ahmar, Al-Quds Foundation, Shana‘a Yaman, selama 3 (tiga) bulan belajar tentang Al-

Aqsha/ baitul maqdis, tentang Yahudi, tentang PBB yang sering tidak menepati resolusinya, 

terutama yang terkait dengan bangsa Palestina.  
14

 Peneliti merasakan sangat besar pengaruhnya dari Daoroh, baik saat di Indonesia 

maupun saat di Yaman (th. 2009). Saat di Yaman, walau hanya tiga (3) bulan dauroh, tetapi 

kesannya begitu kuat dan mendalam hingga kini. 
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pendidikan formal bukan satu-satunya yang dapat menjamin kesuksesan 

seseorang, baik kesuksesan di bidang ilmu pengetahuan maupun di bidang 

bisnis ekonomi. Contoh di bidang ilmu agama : Seorang ulama inisial Sy 

rahimahullah, asal Jawa Barat, sekolah formalnya hanya sampai kelas 2 

SD. Kemudian belajar tafsir di beberapa pesantren yang non formal, 

hingga akhirnya menjadi seorang al-hafizh dan ahli tafsir.
15

 Di bidang 

bisnis, inisial M dari Jawa Barat, hanya lulusan SD, menjadi pengusaha 

kendaraan umum (bis dan taxi) di Jawa Barat dan Jakarta.  

3. Pendidikan Informal 

Pendidikan informal adalah metode pendidikan dari keluarga dan 

lingkungan tertentu terhadap kegiatan belajar individu yang dilaksanakan 

dengan bertanggung jawab. Setelah lulus ujian, hasil pendidikan 

informal akan disamakan dengan  pendidikan formal. 

Ciri-ciri pendidikan informal  

a. Pembelajaran bisa di mana saja.  

b. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. 

c. Tidak ada persyaratan khusus ataupun umum bagi peserta didik.  

d. Tidak ada batasan usia dan waktu.  

e. Proses belajar mengajar bisa berlangsung secara tidak sengaja (tidak 

terjadwal seperti pendidikan formal dan non-formal)  

f. Tidak ada lembaga sebagai penyelenggara  

g. Tidak memiliki kurikulum resmi dalam proses pembelajaran.  

h. Bisa tidak memiliki ujian dan ijazah.  

i. Orang tua bisa sekaligus menjadi guru. 

Contoh Pendidikan Informal 

a. Homeschooling, sebagai contoh : Yudhistira adalah anak tertua dari 

satu keluarga,  Lahir pada 2001, Yudhistira menjalani homeschooling 

dalam seluruh proses belajarnya hingga SMA. Yudhis telah menjalani 

Ujian Paket A (SD) dan Paket B (SMP)., 
16

 Pembelajaran akhlak secara 

informal, langsung diajarkan oleh orang tuanya. 

b. Lembaga Swadaya Masyarakat, misalnya UAR (Ukhuwah Al-Fatah 

Rescue), berdiri tahun 2004 menjadi lembaga resmi dibawah 

BASARNAS (Badan SAR Nasional), telah diturunkan di banyak 

bencana di Indonesia, termasuk 10 bencana terbesar di Indonesia, 

seperti Tsunami Aceh (2004), Gempa Padang Pariaman (2009), 

Bencana Gunung Merapi Yogya, Tsunami di Palu, dan kota-kota 

lainnya. Pembelajaran akhlak bagi para relawan, sering dilakukan 

                                                             
15

 Keberadaan beliau jarang diketahui publik selain murid-muridnya. Alhamdulillah, 

peneliti sempat menimba ilmunya kepada Sy rahimahullah pada tahun 1987-1988 di Jawa 

Barat. Murid-muridnya tersebar di Garut, Tasik, Bandung, Sukabumi, dan kota lainnya. 
16

Rumah Inspirasi, Contoh Praktek Keluarga Homeschooling, dalam 

https://rumahinspirasi.com/home/contoh-praktek-keluarga-homeschooling/diakses 2019 

https://rumahinspirasi.com/home/contoh-praktek-keluarga-homeschooling/diakses
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melalui taushiyah atau kajian tauhid, mensikapi mushibah, berakhlak 

mulia pada korban, dan materi lainnya. Baik sebelum berangkat ke 

tempat bencana, maupun di lapangan bencana. Biasanya dilakukan 

pembinaan malam setelah isya dan ba‘da shubuh.
17

 

c. Pesantren (yang tidak menginduk kepada Depag) 

Pembelajaran akhlak pada pendidikan informal memerlukan 

ekstra perhatian dari penyelenggara pendidikan, karena 

diselenggarakan secara mandiri. Maka seorang guru dituntut untuk 

mampu fleksibel dan memiliki kapasitas atas ilmu yang akan diajarkan, 

khususnya materi akhlak. Di beberapa kota di Jawa Barat, Banten, Jawa 

Timur, dan lainnya, masih banyak ditemukan pesantren yang mandiri, 

sehingga menjadi tempat pendidikan informal. 

Kitab-kitab akhlak seperti Riyadhush Shalihin, Ta‘lim Muta‘alim, 

Bulughul Maram (Kitabul Jami‘ bab Adab), Kitab Al-Hikam, dan lain-

lain, banyak yang menjadikannya sebagai rujukan bagi para santri. 

Implementasi pembelajaran pada interaksi Al-Khadir dan Musa pun 

kadang disampaikan para kyai atau ustadz di pesantren. Ada yang 

berbasis Tafsir Jalalain ataupun Ibnu Katsir, dan ada pula yang hanya 

merujuk pada pada kitab-kitab hadis. 

C. Hal-hal Penting Terkait dengan Pembelajaran Akhlak 

1. Tanya Jawab Merupakan Metode Efektif Dalam Pembelajaran 

Tanya jawab sebagai salah satu metode pembelajaran, pertama kali 

diajarkan oleh Allah langsung saat di alam ruh-ruh (arwah). Sebagaimana 

firman-Nya: 

 ٍ٣ بِّسي ىفٍجي ةؽًى ل
ى
ف٣ٍ٫ًً أ يٙ جٍ

ى
ى أ ٣ٍ عَلى ٪ي ػى ك٫ٍى

ى
٣ٍ كىأ يذخى٫ي ٫ي٬رًً٪٣ٍ ذيرِّ يُ ىـ ٦ٍ٤ً  ىٝ ٦ٍ٤ً ةىنًِ آدى بُّ ؼى رى عى

ى
إًذٍ أ ي٬ا  كى ٛىال

٢ًً٘ينى  ا غَى ؼى ٦ٍ ٪ى ٨ذا خى يٞ ثً إ٧ًذا  يىا٤ى ًٜ
ىـ ا١ٍ ي٬ا يى٬ٍ ٬ل يٜ فٍ تى

ى
٫ًػ٧ٍىا أ  ةىلَّى كى

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) 

anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 

ruh mereka (seraya berfirman), "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka 

menjawab, "Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi." (Kami lakukan yang 

demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan, "Sesungguhnya 

ketika itu kami lengah terhadap ini."  (QS. Al-A‘rậf [7] : 172) 

Demikian pula tanya jawab Allah dengan para malaikat saat akan 

menciptakan Adam, sebagaimana dalam firman-Nya: 

                                                             
17

 Peneliti adalah seorang relawan yang diturunkan ke lapangan sejak tahun 1998 

sampai saat ini. Dan bergabung dengan UAR (Ukhuwah Al-Fatah Resque) yang berpusat di 

Ponpes Al-Fatah, Cileungsi Bogor. 
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ا  فًػي ذًي٫ى ٍٙ ٦ٍ حي ا ٤ى ى٠ٓي ذًي٫ى ٍ تَى
ى
ي٬ا أ ىٛال ثن  ىٙ ٢ًي رضًٍ عى

ى
٠ه فًِ الٍِ ًْ ا ثً إنًِِّّ سى ئسًى ىٝ ل٥ٍ٢ًىلَى بُّ إًذٍ ٛىاؿى رى كى

 ًٙ ىفٍ ي ٬فى كى ٢ٍٓى٥ي ا لّى تى ٢ى٣ي ٤ى ٍْ ى
ىٝ ٛىاؿى إنًِِّّ أ ى سي ل ػِّ ىٜ جي تِّصي بًَى٥ٍػًؾى كى يفى ٦ٍي ن نَى اءى كى ٤ى  يٝ الدِّ

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi." Mereka berkata, "Apakah Engkau 

hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?" Dia 

berfirman, "Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (QS. 

Al-Baqarah [2] : 30) 

Dua tanya jawab diatas adalah contoh konkrit bahwa metode 

pembelajaran itu efektif untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

Metode tanya jawab merupakan cara penyajian pelajaran dalam bentuk 

pertanyaan yang memerlukan jawaban, baik dari guru kepada murid, maupun 

dari murid kepada guru.  Metode tanya jawab adalah suatu model 

pembelajaran yang dilakukan dengan mengedepankan pertanyaan-pertanyaan 

baik yang dibuat oleh murid sendiri maupun oleh guru yang bertujuan 

mengarahkan murid untuk memahami materi pelajaran dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran. 
18

 

Dalam menggunakan metode tanya-jawab, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan. Pertama, jenis pertanyaan; kedua, teknik mengajukan 

pertanyaan; ketiga, memperhatikan syarat-syarat penggunaan metode tanya-

jawab sehingga dapat dirumuskan langkah-langkah yang benar; keempat, 

memperhatikan prinsip-prinsip penggunaan metode tanya jawab, di antaranya 

prinsip keserasian, integrasi, kebebasan, dan individual. Prinsip-prinsip ini 

adalah dasar atau landasan yang bisa dipergunakan dalam metode tanya-

jawab. Di samping itu, metode tanya-jawab juga bisa dikombinasikan dengan 

metode lain, seperti metode ceramah, pemberian tugas, diskusi, dan lain-

lain.
19

 

Dalam hadis Jibril, atau hadis ke 2 pada kitab Arbain an-Nawawiyah,  

dapat menjadi contoh metode tanya jawab yang dikombinasikan, 

sebagaimana yang diriwayatkan pada hadis berikut:  

                                                             
18

Widyasari Press, Efektivitas Penerapan Metode Tanya Jawab, dalam 

https://widyasari-press.com/efektivitas-penerapan-metode-tanya-jawab/ diakses 2 Mei 2019 
19

I Gusti Made Suwela, Efektivitas Penerapan Metode Tanya Jawab dengan Variasi 

Media Pembelajaran Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran 

PKN Khusus dalam Materi Ideologi Pancasila, dalam 

file:///C:/Users/Toshiba/Downloads/jearmanager,+16.++I+Gusti+Made+Suwela+409-

414.pdf, Journal of Education Action Research Volume 2, Number 4 Tahun Terbit 2018, pp. 

409-414, hal. 412 

https://widyasari-press.com/efektivitas-penerapan-metode-tanya-jawab/
file:///C:/Users/Toshiba/Downloads/jearmanager,+16.++I+Gusti+Made+Suwela+409-414.pdf
file:///C:/Users/Toshiba/Downloads/jearmanager,+16.++I+Gusti+Made+Suwela+409-414.pdf
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ىّ ٦ْ  ٢ى ىٌ ، إذًٍ  وـ ٢ذ٣ى ذىاتى يى٬ٍ ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿً الًله نى يـ ٨ػٍى رى ًْ ٦ٍي  ا نَى /ةىي٨ٍى٥ى ابً ٛىاؿى ذٍ ى ؽي ب٦ٍي الٍخ ٥ى  خي
ادً ا ٬ى ىـ ػًيػي  ػًيػي بىيىاضً الثِّيىابً، كى ٠ه كى ٢ىي٨ٍىا رىسي ٍٓؽً٘ي٩ي ٨٤ًذا ىْ لّى حى ؽً، كى ىٙ ذىؽي الفذ

ى
٢ىي٩ًٍ أ ىْ ؽً، لّى ييؽىل  ىٓ للذ

ىّ  تىتىي٩ًٍ، كىكىىى ٍٞ تىتىي٩ًٍ إًلَى ري ٍٞ ٨ىػى ري ٍـ ى
، ٘ىأ ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٢ىؿى إًلَى الِذبًِِّ نى تَّذ سى ، ضى ػه ضى

ى
ي٩ًٍ أ ذٙ ىٞ

نًِ  عٍبًٍِ
ى
ػي أ ى٥ذ / يىا مَي ٛىاؿى ي٩ًٍ، كى ى ٘ىغًؼى / عَلى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿي الًله نى يـ اؿى رى ىٜ ، ذى ًـ لَى ٍـ ٦ً الًٍْ ىْ  

حي » ، كى ٢ذ٣ى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿي الًله نى يـ ا رى ػن ى٥ذ فذ مَي
ى
ى إًلّذ اللهي كىأ  إًلَى

فٍ لّى
ى
ػى أ ىل٫ٍى فٍ ت

ى
يـ أ لَى ٍـ ي٣ى الًٍْ ًٜ

ىـ رى  ٬ حىهي ةى، كى كَى حيؤٍتًِى الؾذ ةى، كى لَى بًيلَن الهذ ىـ  ٩ًٍ ٍٓجى إلًِى ىٍ خى ٍـ يزذ الٍبىيجٍى إفًً ا تَى ، كى افى يى ، «مى ٛجٍى ػى / نى ، ٛىاؿى
 / افً، ٛىاؿى ي٥ى ٦ً الًٍْ ىْ عٍبًٍِنًِ 

ى
/ ٘ىأ ، ٛىاؿى ٛي٩ي ػِّ ييهى ي، كى لَي

ى
ىفٍأ ي ي شًت٨ٍىا لَى ىٓ / ذى فٍ حيؤ٦٤ًٍى ةاًلًله، »ٛىاؿى

ى
أ

 ًـ الٍِى٬ٍ ٩ً٢ً، كى يـ ري خيت٩ًً، كى كي خ٩ًً، كى ئسًى لَى مى قً  كى ِّ يٍرًقً كىشَى رً عى ػى ىٜ حيؤ٦٤ًٍى ةا١ًٍ / «الٍَعًؽً، كى ، ٛىاؿى ٛجٍى ػى / نى ، ٛىاؿى
 / افً، ٛىاؿى ٦ً الٍْضًٍفى ىْ نًِ  عٍبًٍِ

ى
اؾى »٘ىأ إ٧ًذ٩ي يىؽى

اقي ٘ى ٦ٍ حىؽى ى٣ٍ حىسي اقي، ٘ىإفًٍ ل ىٝ حىؽى ٧ذ
ى
أ ىٞ ٍٓتيػى اللهى  فٍ تى

ى
/ «أ ، ٛىاؿى

 / ثً، ٛىاؿى ىْ ا ٦ً الفذ ىْ نًِ  عٍبًٍِ
ى
ا»٘ىأ ائ٠ًً  ٤ى ٢ى٣ى ٦٤ًى الفذ ٍْ ى

ا ةأً ٫ٍ٨ى فٍئي٬ؿي خى ا، « ال٥ٍى ح٫ًى ارى ٤ى
ى
٦ٍ أ عٍبًٍِنًِ خى

ى
/ ٘ىأ ٛىاؿى

 / ي٬فى فًِ الٍبينيٍى »ٛىاؿى ل اكى ىٍ خى اءً حى ءى اللذ ا١ىثى رعًَى ىٓ اةى ا١ٍ يٓؽى اةى ا١ٍ ىٙ فٍ حىؽىل الٍْي
ى
ا، كىأ بذخى٫ى ثي رى ٤ى

ى
فٍ حىلًَى الٍِ

ى
، «افً أ

ىٚ ٘ى٢ى  ٢ى ىٍ / ثي٣ذ اجٍ ٢ًيًّا، ثي٣ذ ٛىاؿى يً / ٛىاؿى ؟»تًرجٍي مى ائ٠ًي ٦ً الفذ حىػٍرمً ٤ى
ى
٥ىؽي أ ي « يىا خي ٬لَي يـ / اللهي كىرى ٛي٢جٍي

 / ، ٛىاؿى ٢ى٣ي ٍْ ى
٣ٍ »أ ٣ٍ دًي٨ىسي ٥ِّ٢يسي ىٓ ٣ٍ حي حىازي

ى
إ٧ًذ٩ي سًبًٍِي٠ي أ

 20«٘ى
Dari Umar bin Khaththab radhiyallahu‘anhu  dia berkata, “Ketika kami 

duduk-duduk di sisi Rasulullah Shallallahu‘alaihi wasallam suatu hari tiba-

tiba datanglah seorang laki-laki yang mengenakan baju yang sangat putih 

dan berambut sangat hitam, tidak tampak padanya bekas-bekas perjalanan 

jauh dan tidak ada seorang pun di antara kami yang mengenalnya. 

Hingga kemudian dia duduk di hadapan Nabi lalu menempelkan kedua 

lututnya kepada kepada lutut beliau (Rasulullah Shallallahu‘alaihi wasallam) 

seraya berkata, “Wahai Muhammad, beritahukanlah kepadaku tentang 

Islam?”Maka Rasulullah Shallallahu‘alaihi wasallam bersabda, “Islam 

adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi dengan 

benar) selain Allah, dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, 

engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi 

haji ke Baitullah jika engkau mampu menempuh jalannya.” 

Kemudian dia berkata, “Kamu benar“. Kami semua heran, dia yang 

bertanya dia pula yang  membenarkan. Kemudian dia bertanya lagi, 

“Beritahukanlah kepadaku tentang Iman“. 

                                                             
20

An-Naisabuury, Abi al- Husain Muslim bin al-Hajaj al-Qusyairy  Shahih Muslim, 

Beirut: Dar al-Fikr, 1412 H./1992 M.  juz 1, hal. 36, no. 8. 
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Beliau bersabda, “Engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 

kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhir dan engkau beriman kepada 

takdir yang baik maupun yang buruk.” Kemudian dia berkata, “Kamu 

benar.” Dia berkata lagi, “Beritahukan aku tentang ihsan.” 

Beliau bersabda, “Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah seakan-

akan engkau melihat-Nya, jika engkau tidak mampu melihat-Nya maka 

sesungguhnya Dia melihatmu.” Kemudian dia berkata, “Beritahukan aku 

tentang hari kiamat (kapan kejadiannya).” 

Beliau bersabda, “Yang ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya” Dia 

berkata, “Beritahukan aku tentang tanda-tandanya.” Beliau bersabda, “Jika 

seorang hamba melahirkan tuannya dan jika engkau melihat seorang 

bertelanjang kaki dan dada, miskin dan penggembala domba, 

(kemudian)  berlomba-lomba meninggikan bangunan.‖ Kemudian orang itu 

berlalu dan aku (Umar) berdiam diri sebentar. 

Selanjutnya beliau (Rasulullah) bertanya, ―Tahukah engkau siapa yang 

bertanya?‖ Aku berkata, ―Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.‖ Beliau 

bersabda, ―Dia adalah Jibril yang datang kepada kalian untuk mengajarkan 

agama kalian.” 
Pada hadis ini, ada empat (4) pertanyaan yang dilontarkan oleh 

Malaikat Jibril, kemudian Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam menjawab 

dengan terperinci dan mudah dipahami. Saat beliau tidak dapat menjawab 

tentang kapan kiamat akan tiba, maka beliau memberi jawaban : Yang 

ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya (Mặ al Mas‟ủlu bi A‟lama min as 

Sặil ). Ungkapan ini sebagai bagian dari sifat tawadhu beliau shallallahu 

„alaihi wasallam. 

Dari hadis Jibril diatas, bila diperhatikan tidak saja dalam hal  metode 

tanya jawab, akan tetapi mengandung unsur-unsur penting terkait adab 

mencari ilmu, antara lain:  

a. Berpenampilan bersih  dan  rapi 

b. Datang di majelis ilmu, dengan tenang tidak tergesa-gesa 

c. Menunjukkan rasa senang kepada semua yang ada di majelis 

d. Duduk bersimpuh diatas dua lututnya dan dua pahanya di majelis ilmu, 

dan menjalin  hubungan psikis dengan guru atau murid 

e. Rambutnya masih hitam menunjukkan ia masih muda 

f. Tidak ada bekas safar, menunjukkan ia datang pada waktu yang cocok 

untuk mencari ilmu                                                                                                                   

g. Menjawab dengan tawadlu saat mendapat pertanyaan dari guru / syaikh 

h. Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam, berperan sebagai murid bagi 

Malaikat Jibril dan  menjadi guru bagi Umar bin khaththab dan para 

sahabat lainnya 

i. Metode efektif dalam pembelajaran adalah Tanya Jawab 
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2. Menetapkan Materi yang Terukur Sesuai Kemampuan 

Salah satu kunci sukses suatu program adalah terukur sesuai 

kemampuan. Al-Khadir dan Musa menetapkan program pembelajaran yang 

terukur sehingga dapat fokus pada permasalahan yang sedang dipelajari. 

Allah ‗Azza wa Jalla menetapkan syariat Islam kepada  orang-orang beriman 

untuk dilaksanakan  sesuai dengan kemampuan. Hal ini sebagaimana firman-

Nya sebagai berikut: 

ىٓ  ٍـ ا إًلّذ كي فن ٍٙ ي جى يٗ اللَّذ ِّ٢ الّى ييسى  ...٫ى

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya… (QS. Al-Baqarah/2: 286) 

٬ا  يٜ َ ٘ىاتذ ٍٓخي٣ٍ  اللٍَّّ ىٍ خى ٍـ ا ا  ٤ى
Bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu” (QS. At-

Taghabun [64]: 16). 

Menurut Ibnu Katsir, maksud menurut kemampuan adalah : Yakni menurut 

batas maksimal kemampuanmu.
21

 

Rasulullah shallallahu ‗alaihi wasallam bersabda : 

، ٦ْ أبِ  ثي ىػِّ ةى يُي يؽٍى ؽى ،  ٛاؿ,٪ي ٩ٍ٨ي ٣ٍ خى يخٍيسي ا جى٫ى ٬ؿي ٤ى يٜ ٢ذ٣ى حى ىـ ٢ىي٩ًٍ كى ىْ لَّذ اللهي  ٬ؿى الًله نى يـ رى
ؽٍحي  مى

ى
ا أ ٤ى ٍٓخي٣ٍ...٘ىاسٍخىنتًي٬قي كى ىٍ خى ٍـ ا ا ٢ي٬ا ٩ٍ٨٤ًي ٤ى ىٓ ٣ٍ ة٩ًً ٘ىاذٍ   44سي

Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, ia berkata, Rasulullallah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda :“Apa yang aku larang untukmu, maka jauhilah. 

Dan apa yang aku perintahkan untukmu, maka kerjakanlah menurut 

kesanggupanmu” (HR. Muslim dari Abu Hurairah) 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa makna mastatha‟tum 

bukan berarti semaunya atau seenaknya sendiri, akan tetapi mengerjakan 

sampai batas maksimal kemampuan. Nabi Al-Khadir sebagai Nabi dan guru 

mampu mengukur kemampuan dirinya dan juga muridnya, yakni Nabi Musa. 

Atas dasar itulah, ia menetapkan program pembelajaran yang akan dijalankan 

sudah disesuaikan dan terukur dengan kadar kemampuan. Karena Al-Khadir 

tahu akan posisi Musa sebagai Nabi yang diutus kepada Bani Israil, maka 

materi pelajaran yang diberikan pun adalah khusus untuk Nabi Musa. 

Dalam menetapkan materi pembelajaran, yang harus menjadi perhatian 

tidak hanya murid atau santri, tentang sejauh mana kemampuan menangkap 

materi yang disampaikan oleh guru atau ustadz, akan tetapi sebagai pemateri 

                                                             
21
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atau pendidik, dalam hal ini guru atau ustadz pun harus menyesuaikan 

dengan kemampuannya menguasai materi tersebut, sehingga terhindar dari 

kekeliruan atau kesalahan. Ketidakpahaman pemateri terhadap materi yang 

akan disampaikan, akan berdampak negatif dan berakibat fatal. Oleh karena 

itu, seorang pemateri harus mempelajari dan mengulang pendalaman materi 

tersebut sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung.  

Tidak selayaknya seorang pemateri, guru atau ustadz menganggap 

remeh terhadap materi yang akan disampaikan, sehingga ia merasa tidak 

perlu mempersiapkan dengan mendalaminya terlebih dahulu. Seorang 

pendidik yang menguasai materi dan kaya dengan pengalaman dalam 

menguraikan materi, akan dengan mudah dipahami oleh terdidik. Dengan 

kata lain, pendidik harus menggunakan bahasa yang dipahami terdidik dan 

dapat menjangkau daya pikir terdidik. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam 

Al-Qur‘an: 

ثً الٍْى  ىِ ًْ ٬ٍ ال٥ٍى ثً كى ٥ى ٍٟ ىٝ ةاًلًٍْ بِّ بًي٠ً رى ىـ ٦ي ادٍعي إًلَى  ضٍفى
ى
٣ٍ ةا١ًذتًِ هًِى أ ادًل٫ٍي ٨ىثً كىسى  فى

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. (QS. An-

Nahl [16] : 125) 

َ لَذمَُ  ولٍ اِلاَّ بلِِسَانِ قَ َ  رَّسُو َ  ناَ مِنَ  سَلَ  وَمَاۤ ارَ  َ  مِوِ ليِبَُ ينِّ
Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa 

kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan kepada mereka.... (QS. 

Ibrahim [14] : 4)  

Dalam Hadis : 

 مْ هِ  ِ لوْ قُ عُ  رِ دْ ى قَ لَ عَ  اسَ النَّ  بَ اطِ أخَ  نْ أَ  تُ رْ أمِ 
“Aku diperintahkan untuk menyampaikan kepada manusia atas ukuran 

(kadar) akal-akal mereka.”
23

 

Berdasar pada ayat dan hadis diatas, seorang pemateri baik guru atau 

da‘i, hendaknya menggunakan bahasa kaumnya, yakni bahasa atau pengantar 

yang dapat dipahami oleh murid atau mad‘u. Al-Marậghi menjelaskan, 

bahwa bi al-hikmah, adalah untuk menghadapi penerima dakwah (mad‘u) 

atau murid yang memiliki tingkat intelektual tinggi, Al-Mauizhah untuk 

kalangan awam yang daya nalarnya rendah, dan Jậdil bi al-latị Hiya ahsan 

adalah untuk kalangan intelektual yang menengah. Dan juga harus 

menyesuaikan dengan kadar kemampuan intelektual murid atau mad‘u 

tersebut. Dengan demikian, target program pembelajaran dapat tercapai 
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dengan memuaskan. Sebaliknya, pendidik yang tidak menguasai materi 

dengan baik, dan tidak menyesuaikan dengan kemampuan akal terdidik atau 

mad‘u,  akan menjadi kesulitan dalam memahamkan peserta didik, bahkan 

tidak sedikit menimbulkan frustrasi dan gagal paham. 

3. Mengambil Hikmah dari Kisah Musa dan Al-Khadir 

Dalam hidup dan kehidupan ini, manusia selalu dihadapkan pada 

masalah, baik bersifat individu maupun sosial atau komunitas. Dan bersama 

itu pula menghadapi permasalahan yang jelas dan tidak jelas, dengan kata 

lain samar. Oleh karena itu, setiap individu hendaknya mampu menngambil 

hikmah dari semua peristiwa yang terjadi dalam hidup ini. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), makna hikmah adalah Kebijaksanaan (dari 

Allah); sakti, kesaktian; arti atau makna yang dalam, manfaat:
24

   

Membaca merupakan kegiatan utama yang harus dilakukan mahasiswa 

dalam proses belajar. Fakta menunjukkan bahwa sumber materi perkuliahan, 

sebagian besar tersaji dalam bentuk tulisan, seperti modul, buku teks, buku 

ajar, artikel jurnal atau yang lain, dalam bentuk file maupun cetak. Sehingga 

belajar bagi mahasiswa dapat diidentikkan dengan membaca, meskipun 

membaca bukan satu-satunya aktivitas dalam belajar. Membaca merupakan 

proses memahami informasi yang tersirat maupun tersurat, melihat pokok 

pikiran yang terkandung dalam suatu paparan tertulis.
25

 Kegiatan membaca 

juga dilakukan oleh para santri di pesantren dan juga masyarakat pada 

umumnya. Hal tersebut tentu tidak akan banyak menemukan kalimat-kalimat 

yang mengandung hikmah 

Demikian pula dalam membaca suatu peristiwa dalam kehidupan 

sosial. Akan kita temukan sesuatu yang tidak langsung dapat dipahami, harus 

melalui pengkajian dan pendalaman. Al-Qur‘an banyak memuat kalimat yang 

menuntut kita untuk berpikir, merenungkan dan mencari hikmah. Karena itu, 

seringkali diakhiri kalimat ―agar kalian berpikir ―(la‟alakum tatafakkarủn), 

―sungguh menjadi tanda-tanda kekuasaan bagi orang yang menggunakan akal 

― (la ậyậtin liulil albậb), kalimat-kalimat tersebut menunjukkan keharusan 

mengambil pelajaran dan menuntut berpikir Sebagaimana pada ayat berikut: 

 ًٚ
ٍ٢ لٍبىابً إفًذ فًِ عى

ى
كلًِ الٍِ

ي
يىاتو لًِ ارً لَى ؼً ال٢ذي٠ًٍ كىالِذ٫ى رضًٍ كىاعٍخًلَى

ى
اكىاتً كىالٍِ ٥ى   (190) الفذ

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan 

siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.  (QS. 

Ali Imran [3] : 190) 
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Saat membaca ayat ini, sebagaimana di jelaskan pada tafsir Al-Qurtuby 

dan Ibnu Katsir, 

رْ فِيهَا" ...فَ قَالَ ابْنُ عُمَرَ:  36 .ثَُُّ قَالَ: "وَيْلٌ لِمَنْ قَ رأََىَا ولََْ يَ تَ فَكَّ
Dari Ibnu Umar radhiyallahu „anhu, ia berkata:… kemudian Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam menangis dan bersabda kepada Bilal: “Celaka 

bagi orang yang membacanya dan (tetapi) tidak menjadikan pemikiran 

padanya.”
27

 

Kata al-wail artinya celaka, binasa, bencana, musibah dan cobaan. 
28

 

Maka sabda Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam tersebut memberikan 

peringatan kepada orang yang tidak mentadaburi, menghayati dan 

merenungkan ayat tersebut, terancam dengan kecelakaan, kebinasaan, 

musibah dan bencana serta cobaan. Kajian hikmah dari ayat ini menunjukkan 

pentingnya tafakkur atas ciptaan Allah untuk lebih mendekatkan diri kepada-

Nya. Pemahaman yang sebenarnya (mafhum muwafaqqah) dari ayat ini, 

bahwa terjadinya bencana alam, musibah dan berbagai cobaan adalah akibat 

tidak merenungkan alam ciptaan Allah  (ayat al kauniyah) dan tidak 

mendekatkan diri kepada Allah ‗Azza wa Jalla.  

Pada Kisah Al-Khadir dan Musa, sarat dengan hikmah dari apa-apa 

yang terjadi pada  Al-Khadir dan Musa selama program pembelajaran 

berlangsung. Antara lain, adalah: 

a. Saat Al-Khadir berjumpa pertama kali dengan Musa, Al-Khadir berkata: 

Musa Bani Israil?, Musa menjawab, Ya.
29

 

Pelajaran dari ayat ini,  walaupun pertama kali bertemu, Al-Khadir 

sudah tahu tentang keberadaan Nabi Musa dan kaumnya Bani Israil, hal 

ini menunjukkan bahwa ia seorang Nabi dan mendapat wahyu. 

 

b. Ungkapan Nabi Musa kepada muridnya: "Aku tidak akan berhenti 

(berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua laut; atau aku akan berjalan 

(terus sampai) bertahun-tahun." (QS. Al-Kahfi [18]: 60 ) 
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Hikmah yang terdapat pada kisah ini,  Musa melakukan safar tidak 

sendirian, tekadnya kuat, tidak putus asa, siap menghadapi ujian untuk 

meraih cita-cita. Dan hal ini menunjukkan pentingnya hidup berjama‘ah. 

c. Ungkapan Musa kepada Al-Khadir: Bolehkah aku mengikutimu agar 

engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan 

kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?" (QS. Al-Kahfi [18] : 66 ) 

Pelajaran dari ungkapan Musa tersebut, bahwa sikap tawadhu, berani 

menyampaikan permohonan, sifat selektif berharap ilmu yang benar yang 

dilakukan Musa adalah tindakan yang patut dicontoh oleh seorang murid. 

f. Kata Al-Khadir kepada Musa: Dan bagaimana engkau akan dapat 

bersabar atas sesuatu, sedang engkau belum mempunyai pengetahuan 

yang cukup tentang hal itu?"  (QS. Al-Kahfi [18]: 68) 

Ibroh dari kalimat diatas, bahwa  Al-Khadir sebagai seorang guru 

dapat memprediksi pribadi Musa  sebagai murid yang kurang sabar. 

g. Jawaban Musa: "Insya Allah akan engkau dapati aku orang yang sabar, 

dan aku tidak akan menentangmu dalam urusan apa pun." (QS. Al-Kahfi 

[18] : 69 ) 

Pelajaran dari jawaban Musa, bahwa pernyataan yang mengandung 

janji akan bersabar dan patuh atas apa yang dilakukan Al-Khadir, dan siap 

melaksanakan aturan, itu harus diwujudkan. Dan Musa optimis bahwa 

dirinya melihat kesempatan walau di tengah kesempitan. 

h. Ungkapan Musa:  "Mengapa engkau melubangi perahu itu, apakah untuk 

menenggelamkan penumpangnya?" Sungguh, engkau telah berbuat suatu 

kesalahan yang besar. (QS. Al-Kahfi/18] : 71). 

       Hal ini menunjukkan kepedulian Musa atas apa-apa yang terjadi 

dihadapannya, terutama pada hal-hal yang membahayakan orang banyak. 

i. Pernyataan Musa: Janganlah engkau menghukum aku karena kelupaanku 

dan janganlah engkau membebani aku dengan suatu kesulitan dalam 

urusanku." (QS. Al-Kahfi [18] : 73 ) 

Maksud kalimat diatas, bahwa  permohonan maaf atas kesalahan Musa, 

adalah sikap jujur atas kekurangan dan permohonan dispensasi kepada Al-

Khadir. 

j. Makna kalimat: … ketika keduanya berjumpa dengan seorang anak muda, 

maka dia membunuhnya. Dia (Musa) berkata, "Mengapa engkau bunuh 

jiwa yang bersih,… (QS. Al-Kahfi [18] : 74 ) 

Dalam hal ini Al-Khadir membunuh anak tanpa ragu karena yakin itu 

perintah Allah, sementara Musa dengan ketidaktahuannya melakukan 
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protes, adalah  sebagai sikap empati terhadap anak yang dibunuh dan 

menunjukkan karakter Musa yang berani berkata benar.  

k. Makna kalimat ―Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa engkau 

tidak akan mampu sabar bersamaku?" (QS. Al-Kahfi [18] : 75 ) 

Hal ini menunjukkan bahwa sikap Al-Khadir ini sebagai bentuk teguran 

dan celaan Al-Khadir kepada Musa karena kurangnya kesabaran dan tidak 

memperhatikan peringatan pertama kali. 

l. Ungkapan Musa: Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu setelah ini, 

maka jangan lagi engkau memperbolehkan aku menyertaimu… (QS. Al-

Kahfi [18]: 76 ) 

Ungkapan diatas menunjukkan, bahwa  karakter Musa yang  keras dan 

tegas sangat diperlukan untuk menghadapi bani Israil yang sering 

mencemoohkan para nabi. Musa juga konsekuen atas kesepakatan 

bersama, bahwa ia siap menerima resiko dan sanksi atas pelanggaran. 

m.Pada ayat ke 77, disebutkan : Maka keduanya berjalan; hingga ketika 

keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka berdua meminta 

dijamu oleh penduduknya, tetapi mereka (penduduk negeri itu) tidak mau 

menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dinding rumah yang 

hampir roboh (di negeri itu), lalu dia menegakkannya. Dia (Musa) 

berkata, "Jika engkau mau, niscaya engkau dapat meminta imbalan untuk 

itu." 

Pelajaran dari peristiwa ini, gambaran sebuah peradaban dan medan 

dakwah yang dihadapi merupakan sebuah tantangan berat saat penduduk 

negeri tidak punya perhatian kepada tamu walaupun da‘i (penyeru 

dakwah), menegakkan dinding yang hampir roboh dapat dipahami baik 

secara tekstual maupun kontekstual. Untuk menghadapinya tetap harus 

dengan keikhlasan tanpa pamrih dari manusia atau mad‘u. 

Kemampuan seseorang dalam mengambil hikmah dari suatu peristiwa 

merupakan keahlian tersendiri, hal ini didapatkan karena pendidikan dan  

latihan dalam menganalisa suatu hal, baik yang bersifat tulisan maupun 

tindakan. Dalam tulisan dikenal istilah tekstual untuk yang tersurat (mantuq), 

dan kontekstual untuk yang tersirat (mafhum).  Dengan kata lain, tersurat 

adalah nampak jelas (eksplisit), tersirat adalah tersembunyi (implisit).  

3) Penerapan Teknik Mentoring 

         Konsep pembelajaran akhlak yang terjadi pada Al-Khadir dan Musa, 

dapat diterapkan di berbagai kalangan dan tingkat pendidikan. Hal ini 

terbukti pada masa Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, masa para 

sahabatnya, masa tabi‘in dan seterusnya hingga saat ini. Konsep yang 

dimaksud adalah teknik mentoring yang merupakan pengembangan dari 
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halaqah. Dengan kata lain adalah teknik murabbi, yaitu setiap mentor atau 

murabbi menangani pembelajaran akhlak bagi 10 – 15 peserta mentoring atau 

mutarabbi. 

 Peran sebagai murabbi tidaklah sebatas pengajar (mu‟allim), akan 

tetapi selain sebagai guru, ia juga berperan sebagai orang tua, sebagai 

komandan dan teladan dalam menerapkan kepribadian Islam (syakhshiyah 

islamiyyah). Prestasi dan optimalisasi pembelajaran akhlak pada mutarabbi 

menjadi tanggungjawab murabbi. Maka untuk melihat tingkat 

keberhasilannya diadakan evalusi pekanan dan bulanan. 

 Pola mentoring tidak saja menjadi halaqah atau majelis atau forum 

pembekalan, akan tetapi juga menjadi wadah pelatihan dan pemberdayaan 

potensi. Setiap mutarabbi mendapat pendampingan dari murabbi dalam 

berbagai hal, baik yang bersifat lahir maupun batin. Dalam hal aqidah 

dipastikan sudah terbebas dari segala bentuk kesyirikan, dalam ibadahnya 

dibenahi bukan hanya ibadah mahdhah tapi juga ghairu mahdhah. 

Menanamkan adab dan akhlak yang mulia (al-karimah) sehingga 

menumbuhkan  kepribadian yang Islami ( syakhshiyah Islamiyyah). Dalam 

pemberdayaan potensi, dapat diawali dengan asistensi murabbi, sebagai 

berikut : 

a. Menjadi asisten murabbi sebagaimana asisten dosen di kampus 

b. Menjadi pemateri secara bergilir dengan penilaian dari murabbi 

c. Memimpin acara, menjadi moderator,  diskusi, seminar, diskusi panel dan 

lain-lain 

d. Menjadi murabbi bagi adik tingkatan atau yuniornya 

D. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Akhlak Al-

Khadir dan Musa 

Pada profil Pelajar Pancasila dan Pelajar Rahmatan lil alamin 

terdapat nilai-nilai yang menunjukkan bahwa Profil Pelajar tidak hanya 

fokus pada kemampuan kognitif, tetapi juga pada apektif dan 

psikomotorik.  Profil pelajar yang cerdas tidak hanya pada intelektual, 

tetapi juga pada aspek emosional dan spiritual. Hal ini didasarkan pada 

nilai-nilai sebagai berikut : 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia 

2. Berkebhinekaan global 

3. Bergotong royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis 
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6. Kreatif
30

 

Pertama, Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia. 

Hal ini sejalan dengan nilai-nilai yang terjadi pada interaksi pembelajaran 

akhlak antara Al-Khadir dan Musa, yakni modal utamanya adalah beriman 

dan bertakwa kepada Allah Yang Maha Tunggal, dan diimplenetasikan 

dengan akhlak yang mulia. Ada lima elemen kunci beriman, bertakwa kepada 

Tuhan YME, dan berakhlak mulia: (a) akhlak beragama; (b) akhlak pribadi; 

(c) akhlak kepada manusia; (d) akhlak kepada alam; dan (e) akhlak 

bernegara.
31

 Oleh karena itu, model pembelajaran akhlak pada Interaksi 

Musa dan Al-Khadir dapat diterapkan saat ini dengan penyesuaian kondisi 

dan fasilitas yang ada. Sikap Musa sebagai murid dan tamu, memahami hak 

dan kewajibannya,  berangkat untuk menimba ilmu  atas dasar keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah Subhanahu wa Ta‘ala, bersikap hormat, menjaga 

sopan santun  dan adab yang baik, serta menjaga akhlak yang mulia dalam 

bersikap kepada Al-Khadir sebagai gurunya yang sekaligus sebagai tuan 

rumah. 

Kedua, Berkebhinekaan global. Pelajar Indonesia mempertahankan 

budaya luhur, lokalitas dan identitasnya, dan tetap berpikiran terbuka dalam 

berinteraksi dengan budaya lain, sehingga menumbuhkan rasa saling 

menghargai dan kemungkinan terbentuknya dengan budaya luhur yang 

positif dan tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa.
32

 Bagian ini 

sejalan dengan misi Islam Rahmatan lil „ậlamịn, saling menghormati, 

menghargai dan saling membantu, walaupun berbeda agama, suku, bangsa 

dan bahasa, selama tidak bertentangan dengan keyakinan atau akidah Islam. 

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‘an : 

 ً٣ٍ ٤ ٨ىازي ٍٜ ٢ى ا الِذاسي إ٧ًذا عى ٫ى حُّ
ى
٘ي٬ا إفًذ يىا أ ارى ىٓ تىائ٠ًى لًِى رى ٬بنا كى يٓ ٣ٍ كي ٨ٍ٢ىازي ىٓ جثٍَى كىسى

ي
ؽو كىأ

ىٞ ٦ٍ ذى
تًيره ) ٢ًي٣ه عى ىْ ى  ٣ٍ إفًذ اللَّذ ازي ىٜ تٍ

ى
ً أ ٨ػٍى اللَّذ ًْ  ٣ٍ ٤ىسي كٍؽى

ى
 (11أ

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (QS. Al-Hujurật [49] : 13) 

                                                             
30

  Kementrian Agama Agama RI, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin, dalam 

https://cendikia.kemenag.go.id/publik/buku_detail/709#flipbook, diakses 2022  
31

Direktorat Sekolah Dasar,  Profil Pelajar Pancasila, dalam 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/profil-pelajar-pancasila, diakses 22 Agustus 2024, 16.28 
32

 Direktorat Sekolah Dasar,  Profil Pelajar Pancasila, dalam 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/profil-pelajar-pancasila, diakses 22 Agustus 2024, 17.18 

https://cendikia.kemenag.go.id/publik/buku_detail/709#flipbook
https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/profil-pelajar-pancasila
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Nabi Musa dan Nabi Al-Khadir adalah dari dua suku bangsa yang 

berbeda, Musa dari Mesir (Bani Israil), sedangkan Al-Khadir dari Persia 

(Iran). Walaupun berbeda dalam hal asal-usul keturunan, akan tetapi 

keduanya tetap dapat berinteraksi dengan baik. Hal ini menjadi alasan bahwa 

nilai kebhinekaan global yang telah dipraktekkan Musa dan Al-Khadir dapat 

menjadi contoh dalam menerapkan nilai kebhinekaan global. 

  Ketiga, Bergotong-royong. Yakni kemampuan untuk melakukan 

kegiatan secara bersama-sama dengan suka rela agar kegiatan yang 

dikerjakan dapat berjalan lancar, mudah dan ringan. Elemen-elemen dari 

bergotong royong adalah kolaborasi, kepedulian, dan berbagi.
33

 Nilai ini 

sesuai dengan konsep Islam yang mengajarkan sikap peduli, saling 

membantu, kerjasama dan saling meringankan, baik sesama muslim maupun 

dengan non muslim, dengan rambu-rambu Islam , Sebagaimana dalam firman 

Allah ‗Azza wa Jalla : 

ػٍكىافً ...  يٓ ا١ٍ ذ٣ًٍ كى ى الًٍْ ٧ي٬ا عَلى اكى ىٓ لّى تى ٬ىل كى ٍٜ ى ا١بًٍِِّ كىالِذ ٧ي٬ا عَلى اكى ىٓ تى  ... كى
...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.... (QS. 

Al-Maidah [5]: 2) 

Pada kisah Musa dan Al-Khadir, sarat dengan keteladanan saling 

membantu, antara lain : 

1. Sepanjang perjalanan Yusya‘ bin Nun dan Nabi Musa AS saling 

membantu antara Yusya selaku murid dan Musa sebagai guru. 

2. Saat Musa menutup lobang perahu 

3. Saat Al-Khadir menyelamatkan orang tua yang beriman dari anak yang 

jahat. 

4. Saat Al-Khadir menegakkan dinding yang hampir roboh. 

Keempat, Mandiri. Pelajar Indonesia merupakan pelajar mandiri, yaitu 

pelajar yang bertanggung jawab atas proses dan hasil belajarnya. Elemen 

kunci dari mandiri terdiri dari kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi 

serta regulasi diri.
34

 Pada bagian ini pelajar ditanamkan tanggung jawab serta  

bersikap mandiri untuk tidak ketergantungan, berdiri di atas kaki sendiri 

(berdikari). Islam mengajarkan agar senantiasa melatih diri dalam berbagai 

hal positif, termasuk dalam hal belajar, melaksanakan tugas dan hal strategis 

lainnya. Kemandirian sangat diperlukan oleh seorang pelajar, mahasiswa 

                                                             
33

Direktorat Sekolah Dasar,  Profil Pelajar Pancasila, dalam 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/profil-pelajar-pancasila, diakses 22 Agustus 2024, 17.19 
34

Direktorat Sekolah Dasar, Profil Pelajar Pancasila Mandiri, dalam  

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/artikel/detail/profil-pelajar-pancasila-mandiri, diakses  22 

Agustus 2024, pukul 16.27 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/artikel/detail/profil-pelajar-pancasila-mandiri
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ataupun pembelajar lainnya. Akan tetapi dalam hal tertentu yang tidak bisa 

tidak harus dibantu orang lain, maka tetap membangun kerjasama dengan 

pihak lain, sehingga program  dan tujuan yang hendak dicapai dapat 

dilaksanakan dengan baik dan hasil yang optimal. 

Musa diberikan kesempatan oleh Al-Khadir untuk bersikap mandiri 

dalam proses pembelajaran, yakni dibiarkan memahami dan menafsirkan 

sendiri atas tiga (3) peristiwa yang dilaluinya.  

Kelima, Bernalar Kritis. Bernalar kritis mencakup pemikiran kritis dan 

bagaimana cara membedakan sesuatu yang benar adanya dan yang 

merupakan rekayasa dengan memanfaatkan kemampuan berpikir dalam 

menilai dan memahami sesuatu. Dalam proses bernalar kritis, para pelajar 

Indonesia diharapkan bisa menilai suatu informasi berdasarkan hasil 

pencarian dan pengumpulan data yang akurat serta dapat menghindari suatu 

informasi yang dicurigai mengandung hoaks, propaganda, kekeliruan, dan 

juga bias.
35

 

Nabi Musa AS, dengan bekal ilmu dan empirik, berusaha memahami 

tindakan Nabi Al-Khadir AS yang dalam penilaiannya adalah perkara yang 

melanggar. Ternyata pada akhirnya diketahui bahwa Musa salah memahami. 

Kepedulian dan tanggap terhadap situasi serta cerdas dalam mengambil sikap 

yang dihadapi merupakan bagian dari bernalar kritis. Hanya saja dalam hal 

ini, Musa kurang sabar dalam mengambil kesimpulan dan tindakan. Dalam 

hal ini Al-Khadir AS dapat memprediksi masa depan, sehingga ia memahami 

akan sikap Musa AS sebagai muridnya disaat pembelajaran yang akan 

berlangsung dan dapat melihat peristiwa yang akan terjadi. 

Keenam, Kreatif. Pelajar yang kreatif mampu memodifikasi dan 

menghasilkan sesuatu yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak. 

Elemen kunci dari kreatif terdiri dari menghasilkan gagasan yang orisinal 

serta menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal.
36

 Interaksi pada Musa 

dan Al-Khadir banyak mengandung pembelajaran akhlak. Tindakan kreatif 

Musa dalam kisah tersebut adalah dengan menutup lubang perahu setelah Al-

Khadir membocorinya. Hal ini menunjukkan kepekaan dan kepeduliannya 

terhadap lingkungan, sehingga segera mengatasi saat terjadi masalah. 

Enam poin nilai Profil Pelajar Pancasila, dapat diterapkan secara 

optimal dalam pembelajara akhlak di sekolah atau kampus, disesuaikan 

dangan kualitas SDM, dalam hal ini adalah guru, lingkungan  dan fasilitas 

yang tersedia. 
 

                                                             
35

 Nazal Jatnika, Profil Pancasila dalam Bernalar Kritis, dalam 

https://kumparan.com/nazaljatnika79/profil-pancasila-dalam-bernalar-kritis-

1zMBFAe0qhU/2, diakses 6 Desember 2022 
36

 Direktorat Sekolah Dasar,  Profil Pelajar Pancasila, dalam 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/profil-pelajar-pancasila, diakses 24 Agustus 2024, 

https://kumparan.com/nazaljatnika79/profil-pancasila-dalam-bernalar-kritis-1zMBFAe0qhU/2
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Disertasi ini menyimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran akhlak 

pada interaksi Al-Khadir dan Musa terdapat nilai-nilai terpuji yang dapat 

diimplementasikan dalam kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran 

akhlak yang terjadi pada interaksi Musa dan Al-Khadir meliputi ; 

menetapkan figur sentral, menetapkan strategi, memilih metode dan memilih 

teknik pembelajaran akhlak. Dalam perspektif Al-Qur‘an, konsep 

pembelajaran akhlak tersebut sangat relevan dengan kondisi saat ini. dapat 

diimplementasikan dalam dunia pendidikan, baik pendidikan formal dan 

pendidikan informal maupun pendidikan  non formal. Model pembelajaran 

dapat dibuat fleksibel, karena berhubungan dengan stake holder pendidikan 

dan lingkungan sekitar yang dapat memberikan pengaruh pada proses 

pembelajaran. 

Dengan memfokuskan kajian tentang pembelajaran akhlak pada kisah 

Al-Khadir dan Musa, penelitian ini telah menghasilkan temuan sebagai 

berikut : 

1. Pembelajaran adalah proses belajar yang dibangun oleh guru atau ustadz 

guna mengembangkan kreatifitas berpikir sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir murid atau santri, dan dapat menumbuhkan 

kemampuan mengkonstruksikan pengetahuan baru. Sedangkan pengertian 

akhlak menurut istilah adalah perilaku  jiwa manusia yang tercermin dan 

mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan  pemikiran. Akhlak terbagi 
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dua, akhlak terpuji (mahmudah) dan akhlak tercela (madzmumah).  

Pembelajaran Akhlak  adalah suatu usaha yang dibangun oleh pendidik 

secara sadar untuk dapat menyiapkan peserta didik agar beriman dan 

bertakwa kepada  Allah Subhanahu wa Ta‘ala, melalui pemberian, 

pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 

pembiasaan, serta pengalaman peserta didik dalam menumbuhkan 

kemampuan mengkonstruksikan pengetahuan baru yang lebih baik, 

sehingga berdaya guna untuk dirinya dan orang lain serta lingkungannya. 

Model pembelajaran akhlak dapat dilakukan dengan ceramah, dialog, 

diskusi, tanya jawab, keteladanan, penugasan dan lain-lain. 

2. Dalam interaksi Al-Khadir dan Musa, pembelajaran akhlak lebih banyak 

dengan model dialog, tanya jawab dan keteladanan. Model keteladan Al-

Khadir lebih dominan dalam memberikan pembinaan kepada Musa. 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, beliau lebih banyak memberikan 

pelajaran kepada para sahabat dengan model keteladanan. Dalam proses 

pembelajaran akhlak pada interaksi Al-Khadir dan Musa, banyak nilai-

nilai keteladanan yang dapat diambil dan diterapkan oleh para guru dan 

siswa atau murid. 

3. Term – term Al-Qur‘an yang terkait dengan pembelajaran  adalah : al-

ta‟allum, al-tarbiyah, al-ta‟lim, al-tilawah, al-tasmi‟, al-tadabbur, al-

tahfizh, al-tafaqquh, al-tabyin, al-tadzkirah dan al-irsyad. Adapun term-

term Al-Qur‘an yang terkait dengan akhlak adalah : al-mauizhah, al-

tazkiyah, al-targhib wa at-tarhib, al-Riyadhah, al-ta‟dib dan al-tahdzib.  

B. Implikasi 

Terdapat banyak model pembelajaran yang diterapkan untuk 

mewujudlkan tujuan dari pendidikan Islam, terutama pembelajaran akhlak 

yang didukung dengan pola dan figur yang benar. Metode pembelajaran yang 

beragam sangat diperlukan karena dalam penerapannya dapat  saling 

menguatkan antara metode yang satu dengan metode yang lainnya. Oleh 

karena itu dalam pembelajaran perlu menggunakan beberapa metode dan cara 

sehingga pada akhirnya akan mendapatkan hasil optimal sesuai dengan 

tujuan  pembelajaran. Diantara model pembelajaran adalah sebagaimana 

program pembelajaran akhlak yang diterapkan dalam interaksi antara Al-

Khadir dan Musa. 

Banyak lembaga pendidikan yang hanya berorientasi pada hal-hal yang 

terkait dengan intelektual ( kognitif ), kurang memperhatikan yang bersifat 

perasaan (apektif ) dan yang bersifat keterampilan (psikomotorik). Akibatnya, 

kerap terjadi pelanggaran selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 

dapat diantisipasi apabila sejak awal memperhatikan visi dan misi 

pembelajaran, prosedur yang jelas, kemampuan  atau potensi yang dimiliki 

dan penetapan tujuan yang akan dicapai. Dalam dunia pendidikan Islam dan 
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proses pembelajaran akhlak sangat terkait dengan faktor keteladanan sebagai 

berikut : 

1. Peran orang tua dalam memberikan keteladanan sangat besar pengaruhnya 

pada perkembangan diri seorang murid atau siswa. Orang tua adalah guru 

pertama yang langsung berinteraksi dengan peserta didik. Pengaruh orang 

tua secara umum dapat mendominasi perkembangan jiwa dan mental 

peserta didik, juga berpengaruh pada perilaku peserta didik. Oleh karena 

itu para orang tua hendaknya memberikan keteladanan dengan akhlak 

yang terpuji (mahmudah) 

2. Sosok guru sebagai teladan berikutnya setelah orang tua peserta didik, 

maka  sudah selayaknya ia mengetahui latar belakang kehidupan peserta 

didik agar dapat memberikan bimbingan secara tepat dan proporsional. 

Jika guru tidak memahami kondisi peserta didik, maka ia akan banyak 

menemukan kesulitan dalam membentuk pribadi peserta didik. 

3. Para pemimpin atau tokoh di  suatu komunitas sudah sepantasnya menjadi 

panutan dan teladan masyarakat. Karena mereka menjadi contoh dalam 

kehidupan sehari-hari, dan menjadi figur umat.  

Pembelajaran akhlak pada dasarnya sudah diajarkan para nabi 

terdahulu, puncaknya adalah pada diri Nabi Muhammad shallallahu „alaihi 

wasallam sebagai teladan yang sempurna (uswah hasanah). Keberadaan 

beliau sebagai penyempurna akhlak para nabi terdahulu sehingga layak 

disebut pola terbaik atau terindah (beautiful pattern).  

Mencermati kisah perjalanan dan proses pembelajaran akhlak dalam 

interaksi Musa dan Al-Khadir, bahwa setiap individu tidak boleh berhenti 

belajar, baik ia sebagai guru maupun murid tetap berpegang pada prinsip  

―belajar seumur hidup‖ (long life education). 

C. Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan peneliti terkait  dengan 

hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Kepada Para Pendidik  

a. Senantiasa meluruskan niat hanya karena Allah semata, berharaplah 

pahala dari Allah dalam menjalankan semua aktivitas, baik yang 

bersifat individu maupun komunitas 

b. Selalu perbaiki diri sebelum mendidik orang lain, karena bahasa 

perbuatan sebagai qudwah hasanah lebih utama dari bahasa lisan. 

c. Skala prioritas dalam mengajarkan ilmu adalah dari mulai Al-Qur‘an, 

hadis dan seterusnya. 

d. Jangan menambah materi pelajaran, kalau belum benar-benar 

memahami dan menguasainya  
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e. Utamakan mengajar tauhid, kemudian adab atau akhlak menjadi 

prioritas sebelum yang lain 

f. Ajari anak didik untuk mandiri dan latihlah untuk memilih teman yang 

baik 

g. Pahamilah psikologi anak didik agar lebih mudah dalam menyelesaikan 

permasalahannya 

2. Kepada Para Peserta Didik  

a. Menjaga keikhlashan, jangan sampai bercampur dengan niat kotor; 

popularitas, kedudukan, harta, dan lainnya yang menjadi penghalang 

berkahnya ilmu. 

b. Senantiasa merawat semangat mencari ilmu, hindari sifat lalai dan 

malas untuk menuntut ilmu. 

c. Disiplin dan tidak terlambat menghadiri majelis ilmu 

d. Mencatat hal yang perlu dan mencari tahu pada pelajaran yang 

tertinggal. 

e. Selalu fokus dan konsentrasi terhadap materi pelajaran 

f. Jangan putus asa untuk dapat menghadapi kesulitan dalam menuntut 

ilmu. 

g. Menjaga adab saat bertanya dan meneladani akhlak guru atau ustadz 

h. Selalu giat membaca dan optimis untuk meraih cita-cita 
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